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Segala puji bagi Allah, kita memujiNya, memohon pertolongan, 
petunjuk, beriman serta bertawakkal kepadaNya. Kita bersaksi 
bahwa tiada Tuhan -yang hag- untuk disembah selain Allah semata, 
Yang tiada sekutu bagiNya. Kita juga bersaksi bahwa Muhammad 
| adalah hamba dan RasulNya #5. 

Wa ba du: 

Berhubung saudara Khalid bin Abdurrahman al-Juraisiy telah 
mengoleksi sekian banyak fatwa ulama terkenal di Kerajaan Arab 
Saudi, mencetaknya dalam ukuran besar dengan judul '@l-Fatawa asy- 
Syar 'iyyah Fi al-Masail al- 'Ashriyyah Min Fatawa “Ulama al-Balad al- 
Haram' (Fatwa-Fatwa Syar'i Terhadap Permasalahan Kontemporer 
Oleh Para Ulama Kota Suci), demikian pula tekad beliau untuk 
mencetak ulang, menerjemahkannya ke berbagai bahasa, membagi- 
bagikannya buat kepentingan orang yang berada di pelosok Kota 
Suci dan di luar Kerajaan Arab Saudi. Di samping itu, di dalamnya 
juga terdapat fatwa-fatwa saya secara khusus yang telah dicetak 
sebelumnya ataupun yang belum sempat dicetak, berhubung dengan 
hal itu, maka saya telah mengizinkan beliau untuk mencetak ulang 
semua yang mengatasnamakan saya. Dalam hal ini, saya telah 
mengecek keshahihannya serta kelaikannya. 

Saya juga berterimakasih kepada beliau atas pilihannya yang 
tepat, jerih payah yang telah diupayakannya serta harta yang diinfag- 
kannya dengan harga terjangkau demi menyiarkan ilmu dan menja- 
dikannya bermanfaat bagi umat Islam. 

Semoga Allah membalas jasa beliau dengan sebaik-baik balasan, 
menganugerahinya pahala atas upaya dan amalnya tersebut sebagai 
bentuk nasehat bagi seluruh kaum Muslimin dan menganugerahi 
taufig buat dirinya, ayahandanya dan saudara-saudaranya yang sela- 
lu bekerja untuk kepentingan umat sehingga senantiasa menempuh 
hal yang dicintai dan diridhaiNya. 

Wa shallallahu “ala Muhammad wa alihi wa shahbihi wa sallam. 

Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 
12-09-1421 H. 


(Pada naskah berbahasa Arab, terlampir pula copy dari naskah asli dengan 
nama, tulisan dan tanda tangan Syaikh Ibnu Jibrin-penj.) 
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Seputar Pakaian dan Perhiasan 


1. Hukum Memanjangkan Pakalan Baik Karena Kesom- 
bongan Maupun Karena Kebiasaan 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum memanjangkan pakaian jika dimaksud- 
kan untuk sombong ataupun bukan? Dan bagaimana hukumnya 
jika seseorang terpaksa memanjangkan pakaiannya baik karena 
paksaan dari keluarganya, jika ia masih kecil, maupun karena 
kebiasaan yang berlaku? 


Jawaban: 


Hukumnya haram bagi kaum laki-laki, berdasarkan sabda 
Nabi &£, 


Joan Ga Jia L 


"Bagian dari kain sarung yang lebih rendah dari kedua mata kaki 
berada di dalam neraka." (HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya).! 


Dari Au Dzar Fa bahwa erutallan $£ bersabda, 
It Yi IE Inn PN HA PS 


ar? JS das aa oi sah Le A5 
SI Ah TAM 


"Ada tiga orang yang tidak akan disapa Te Allah 3& pada hari 
kiamat dan Allah tidak akan melihat kepada mereka dan tidak juga 
akan menyucikan mereka, dan bagi mereka adzab yang pedih, orang 
yang mengungkit-ungkit pemberiannya, orang yang memanjang- 
kan kain sarungnya dan orang yang melariskan dagangannya 
dengan sumpah palsu."? 


Kedua hadits ini dan pengertian yang dikandung keduanya 
berlaku umum bagi orang yang memanjangkan pakaiannya baik 
untuk kesombongan maupun bukan. Hal ini disebabkan karena 
Rasulullah #£ menunjukkannya secara umum dan tidak meng- 
khususkan sesuatu. Jika memanjangkan pakaian itu untuk sombong, 


1 Al-Bukhari dalam a/-Libas (5787). 
2 Muslim dalam a/-iman (106) : an-Nasa'i dalam az-Zakat (2564). Lafazh ini dari riwayat an-Nasa'i. 
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maka dosanya akan menjadi lebih besar dan ancamannya pun lebih 
keras, berdasarkan sabda Rasulullah &£, 


MI P3 IA pa SIB EP ata 


"Barangsiapa memanjangkan pakaiannya karena sombong, maka 
Allah tidak akan melihat kepadanya pada hari kiamat."3 


Seseorang tidak boleh beranggapan bahwa larangan meman- 
jangkan pakaian tersebut bersifat khusus dengan maksud kesom- 
bongan, karena Rasul #5 tidak mengkhususkan hal itu dalam 
hadits yang lain, yaitu sabda beliau kepada sebagian sahabat 
beliau, 

dadi Ga GB JSYI Il $ SG 
"Hendaknya kamu sekalian menjauhi memanjangkan kain sarung 
(pakaian) karena hal itu merupakan bagian dari kesombongan." 


Oleh karena itu, semua bentuk memanjangkan pakaian ter- 
masuk dalam kategori kesombongan atau pamer. Karena seringkali 
yang terjadi adalah demikian. Jadi, seseorang yang memanjang- 
kan pakaiannya bukan untuk pamer, tetapi hal itu merupakan 
perantara menuju ke sana, dan perantara tersebut hukumnya 
sama dengan hukum tindakan yang diakibatkannya. Hal itu juga 
karena merupakan sikap berlebih-lebihan dan sangat memung- 
kinkan pakaian terkena najis dan kotoran. Berkenaan dengan hal 
itu, berdasarkan riwayat dari Umar && ditegaskan bahwasanya 
beliau melihat seorang pemuda mengenaikan pakaian yang me- 
nyentuh tanah lalu beliau berkata kepadanya, "Angkatlah pakai- 
anmu, sesungguhnya hal itu lebih suci bagi Tuhanmu dan lebih 
membersihkan pakaianmu." 


Sedangkan sabda Rasulullah #£ kepada Abu Bakar «5 ketika 
beliau berkata kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 


kain sarungku melorot, kecuali aku berupaya menjaganya. Ra- 
sulullah &5 bersabda, 


3 Al-Bukhari dalam a/-Libas (3665): Muslim dalam al-Libas (2085). 
4 Abu Daud dalam a/-Libas (4084): Ahmad (65/4) (15525). 
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Pad Pd 


3 33 90 5 -... 


"Engkau tidak termasuk orang yang bermaksud kesombongan."5 


Yang dimaksud Rasul # bahwa orang yang memelihara 
pakaiannya, jika kainnya melorot lalu ia mengangkatnya, maka 
orang tersebut tidak termasuk orang yang memanjangkan 
pakaiannya hingga menyapu tanah untuk pamer karena ia tidak 
memanjangkannya. Akan tetapi, hal itu adalah karena kainnya 
yang melorot lalu ia berusaha mengangkatnya dan memeliha- 
ranya. Tidak diragukan lagi bahwa kasus ini dimaafkan. Namun 
demikian, orang yang sengaja melorotkannya, apakah hal itu 
mantel, celana, kain sarung atau baju gamis, maka ia termasuk 
orang yang mendapat ancaman dan tidak dimaafkan atas tin- 
dakannya memanjangkan pakaian tersebut, karena hadits-hadits 
yang shahih yang melarang memanjangkan pakaiannya bersifat 
umum, baik dari segi konteksnya, maknanya maupun maksud- 
nya. Maka, kewajiban atas setiap muslim adalah menghindari 
memanjangkan pakaian dan hendaknya bertakwa kepada Allah 
$£ dalam hal tersebut, dan jangan memanjangkan pakaiannya 
lebih rendah dari mata kaki sebagai wujud pelaksanaan atas 
hadits-hadits shahih dan menghindarkan diri dari kemurkaan 
Allah dan siksaNya. Hanya Allah-lah Yang Maha Memberi taufig. 


Kitab ad-Da'wah, hal. 128-129, Ibn Baz 


2. Hukum Memanjangkan Pakalan 


Jika memanjangkan pakaian dimaksudkan untuk kesom- 
bongan, maka akibatnya Allah tidak akan melihat kepadanya 
pada hari kiamat dan tidak akan pula berbicara kepadanya serta 
tidak akan menyucikannya dan baginya siksa yang pedih. Tetapi, 
jika memanjangkannya bukan untuk kesombongan maka akibat- 
nya bahwa bagian yang berada di bawah mata kaki berada di 
dalam neraka, karena Nabi #£ telah bersabda, 


Tien s2 SPO ana AN aa 2 PRT Rd aa 
Vy HI 5 Yg LI ep Jan PI HA Y 2 


5 Al-Bukhari dalam a/-Libas (5784). 
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5, SEN FS, SE Ca ON sand Die A3 H3 
AS Ca Sa, TAM 


"Ada tiga orang yang tidak akan disapa oleh Allah 3& pada hari 
kiamat dan Allah tidak akan melihat kepada mereka dan tidak juga 
akan menyucikan mereka, dan bagi mereka adzab yang pedih: 
orang yang memanjangkan (pakaiannya), orang yang mengungkit- 
ngungkit (pemberiannya) dan orang yang melariskan dagangannya 
dengan sumpah paslu."8 


Beliau juga bersabda, 
LA D3 SS BA 


"Orang yang memanjangkan pakaiannya karena kesombongan, 
maka Allah tidak akan melihat kepadanya pada hari kiamat."? 


Demikian hadits-hadits berkenaan dengan orang yang me- 
manjangkan pakaiannya karena kesombongan. Sedangkan orang 
yang memanjangkan pakaiannya bukan untuk pamer atau 
kesombongan, dalam Shahih al-Bukhari dari Abu Hurairah && 


bahwa Nabi #£ bersabda, 
B0 Tt oo 1! "Lo 
Be Tag SA Fa Ph Jan Le 


"Bagian kain sarung (pakaian) yang berada di bawah mata kaki 
adalah di dalam neraka." 


Hadits ini tidak dikhususkan dengan adanya maksud 
kesombongan dan tidak benar pula jika dikhususkan dengannya 
berdasarkan hadits sebelumnya, karena Abu Sa'id al-Khudri && 
berkata bahwa Rasulullah #&£ bersabda, 


SI EN AN SUN patas II dd 2 


Ino. 


IE JI 9 HP ga Sa Jl fasu aa 
Ae IS SL 


6 Muslim dalam a/-Iman (106). 
7 Al-Bukhari dalam a/-Libas (5783) dan Muslim dalam a/-L/bas (2085). 
8 Al-Bukhari dalam a/-Libas (5787). 
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"Kain sarung seorang muslim adalah sampai pertengahan betis dan 
tidaklah berdosa atau tidak mengapa (jika bagian pakaian) berada 
di antara batas itu dengan mata kaki, sedangkan bagian yang ber- 
ada di bawah kedua mata kaki adalah di dalam neraka. Barangsiapa 
memanjangkan pakaiannya demi kesombongan, maka Allah tidak 
akan melihat kepadanya pada hari kiamat." 


Karena kedua macam perbuatan tersebut berbeda, maka 
akibatnya pun berbeda pula. Ketika hukum dan sebabnya 
berbeda, maka sesuatu yang umum tidak dapat dilimpahkan 
kepada yang khusus, karena hal tersebut dapat menimbulkan 
kontradiksi. Sedangkan orang yang berargumentasi dengan hadits 
Abu Bakar, maka kami berpendapat bahwa anda tidak dapat 
berargumentasi dengan hadits Abu Bakar tersebut karena dua hal, 
Pertama, bahwa Abu Bakar && berkata, "Salah satu lipatan bajuku 
melorot, kecuali bila aku menjaganya." Abu Bakar && tidak 
dengan sengaja memanjangkan pakaiannya demi kesombongan, 
tetapi pakaian itu sendiri yang melorot dan bersamaan dengan itu 
beliau berupaya menjaganya agar tidak menyentuh tanah. Sedang- 
kan orang-orang yang memanjangkan pakaiannya dan mereka 
beranggapan bahwa mereka tidak memaksudkannya untuk kesom- 
bongan sembari mereka melorotkan pakaiannya untuk suatu 
maksud, maka kami berpendapat bahwa jika Anda menurunkan 
pakaian Anda hingga lebih rendah daripada mata kaki bukan 
dengan maksud kesombongan, maka Anda akan diganjar dengan 
api neraka karena bagian yang lebih rendah dari mata kaki saja. 
Tetapi, jika Anda memanjangkan pakaian Anda karena kesom- 
bongan, maka Anda akan diganjar dengan siksaan yang lebih 
besar, Allah tidak akan berbicara kepada Anda pada hari kiamat, 
tidak akan melihat Anda dan tidak pula akan menyucikan Anda, 
dan bagi Anda siksa yang pedih. Kedua, bahwa Abu Bakar «& 
telah disucikan oleh Rasulullah &£ dan beliau sendiri telah bersaksi 
untuknya bahwa ia bukan termasuk orang yang membuat kain itu 
karena untuk kesombongan. Jika demikian, adakah orang lain di 
antara mereka yang mendapatkan penyucian dan kesaksian 


? Diriwayatkan oleh Malik dalam a/-Libas (12): Abu Dawud dalam a/-Libas (4094): an-Nasa'i dalam a/-kubra 
(9715-9717), Ibnu Majah dalam a/-Libas (3573), Ibnu Hibban dalam Shahitmya (5446, 5447, 5450) yang 
disebutkannya dalam kitab at-Targhib wa at-Tarhib dalam pembahasan at-Targhib ff al-Gamish, hal. 88. 
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semacam itu? Tetapi setan terus berusaha membukakan pintu bagi 
sebagian manusia untuk mengikuti mutasyabihat dari teks-teks al- 
Our'an dan as-Sunnah, untuk mencari pembenaran atas perbu- 
atan mereka. Sesungguhnya Allah 3€ memberikan petunjuk 
kepada siapa saja yang dikehendakiNya kejalan yang lurus. Kami 
memohon petunjuk kepada Allah 4 bagi kami dan bagi mereka 
semua. 


Risalah fi Shifat Shalat an-Nabi RE, hal 42, Ibnu Utsaimin. 


3. Menghilangkan Rambut dari Tubuh Wanita 


Pertanyaan: 


Kami mengetahui bahwa Allah 8& tidak akan rela jika ma- 
nusia merubah ciptaanNya, sedangkan setan -kami berlindung 
kepada Allah dari kejahatannya- sebaliknya ia akan menyuruh 
manusia agar merubah sebagian dari ciptaan Allah. Sesung- 
guhnya Nabi $$ diriwayatkan dari beliau bahwa beliau, 


- 30 - 0. 300 a 2... d0 2 o - 
LAYAN Kab y Kan Ay Kal Ako EA ALA Gl 


"Melaknat wanita yang memasang dan dipasang rambut palsu, 
wanita yang mencukur bulu alis dan dicukurkan bulu alis, dan 
wanith yang membuat tato dan dibuatkan tato." 


Dan di akhir hadits ini Nabi &£ bersabda, 
N 23 & 32 
Al Sl SIAAM 
"Dan wanita-wanita yang merubah ciptaan Allah." 


Seakan-akan alasan diturunkannya laknat tersebut adalah 
karena kaum wanita merubah ciptaan Allah. Tetapi ketahuilah 
bahwa di sana terdapat berbagai macam perubahan, di antaranya 
ada yang terpuji dan sangat diajurkan, dan itu yang termasuk 
dalam fitrah atau naluri, misalnya khitan, memotong kumis, 
mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, dan memotong 
kuku, dan kita diberi keringanan membiarkannya tumbuh selama 
40 hari. Dalam kenyataannya ada juga perubahan yang termasuk 
makruh atau dibenci dengan argumentasi akan mendapatkan laknat 
karenanya. Sementara perubahan lain disukai dan dianjurkan ber- 
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dasarkan nash karena hal itu merupakan fitrah. Namun demikian, 
masih ada beberapa persoalan yang masih kabur bagi saya. Saya 
bermaksud menghilangkan rambut yang tumbuh di kedua lengan 
dan kaki saya. Apakah menghilangkan rambut tersebut termasuk 
perubahan secara umum terhadap ciptaan Allah? dan karena itu 
selayaknya tidak dihilangkan? ataukah kita menganggapnya 
sebagai persoalan-persoalan yang mutasyabihat (samar) yang peng- 
haramannya dan pembolehannya tidak jelas? Sehingga kemudian 
kita tidak menghilangkannya juga sebagai wujud pembebasan 
bagi agama kita? Atau kita menganggapnya sebagai persoalan- 
persoalan di mana Rasulullah #£ tidak memberikan komentar 
mengenai hal tersebut, sehingga kita dimaafkan dan mendapat 
rukhshah (keringanan), dan oleh karena itu kita boleh meng- 
hilangkannya? Ataukah ada nash lain yang belum saya ketahui 
yang menjelaskan larangan atau yang membolehkannya? Lalu 
kenapa kita tidak menganggap persoalan ini sebagai persoalan 
yang samar (mutasyabihat)? Dan kenapa pula kita tidak meng- 
anggapnya sebagai persoalah yang tidak dikomentari Rasulullah 
#5? Saya pernah mendengar adanya sebuah pendapat yang 
menyatakan bahwa menghilangkan rambut tersebut mungkin 
dilakukan dengan digunting atau dicukur sehingga tidak terjebak 
pada perubahan, tetapi saya ingin mengetahui hal tersebut 
berdasarkan dalil. 


Jawaban: 


Sebenarnya pertanyaan ini telah mengandung jawabannya 
karena ketika seseorang ingin menjawab dengan jawaban yang 
lebih banyak dari kemungkinan-kemungkinan yang disebutkan 
penanya, ia tidak dapat melakukan hal itu berkenaan dengan per- 
soalan yang dimunculkan. 


Di antara perubahan terhadap ciptaan Allah ada yang dipe- 
rintahkan seperti sunah-sunah fitrah, ada juga yang dilarang 
seperti mencabut bulu mata, merenggangkan gigi, membuat tahi 
lalat, membuat tato dan sejenisnya, dan sebagian lagi tidak ter- 
dapat penjelasannya seperti rambut pada betis dan lengan, telapak 
tangan dan kaki dan sejenisnya. 


Persoalan-persoalan yang tidak dijelaskan hukumnya tersebut 
mengandung berbagai kemungkinan sebagaimana yang disebutkan 
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penanya. Pada dasarnya, hukum melakukan perubahan terhadap 
ciptaan Allah adalah haram karena hal itu termasuk perintah setan. 
Maka kewajiban kita adalah manahan untuk tidak melakukan 
tindakan tersebut dan meninggalkannya. 


Atau kami berpendapat bahwa persoalan ini merupakan 
persoalan yang tidak dikomentari oleh Pembuat Syari'at karena 
ketika Pembuat Syari'at mengeluarkan nash untuk persoalan-per- 
soalan yang dilarang dan juga untuk yang diperintahkan supaya 
dihilangkan, sedangkan mengenai persoalan ini, Pembuat Syari 'at 
tidak berkomentar. Ini menunjukkan bahwa hal itu tidak apa-apa 
atau boleh dilakukan, karena jika hal itu dilarang, Nabi 2 pasti 
melarangnya dan menunjukkannya dengan kalimat yang umum 
yang mencakup keseluruhan. Jika yang diperintahkan juga ditun- 
jukkan nashnya, maka dapat dimaklumi tentang penyertaan dise- 
butkannya bagian yang dilarang tersebut, karena menyebutkan 
bagian yang dilararig menuntut adanya selain dari yang dilarang 
tersebut, baik yang diperintahkan maupun yang dimaafkan. Tidak 
diragukan lagi bahwa berhati-hati dalam menjalankan syari'at 
adalah meninggalkannya dan tidak mendekatinya, kecuali jika 
rambutnya sangat banyak yang mengganggu penampilan wanita 
tersebut sehingga menjadikan tangannya seperti tangan laki-laki 
atau menjadikan kakinya seperti kaki laki-laki, dan sejenisnya 
yang tidak disukai oleh suaminya sendiri. Dalam kondisi seperti 
ini, tidak diragukan lagi bahwa menghilangkan rambut tersebut 
boleh hukumnya, apakah dihilangkan dengan gunting atau cream 
yang dapat menghilangkan rambut atau yang lainnya. Demikian 
hukum dan ketentuan mengenai persoalan ini menurut pan- 
dangan saya, dan hanya Allah-lah yang Maha Mengetahui. 


Nur Alad Darh Syaikh Muhammad al-Utsaimin, hal. 4 7-h8 


4. Hukum Mencabut Alis 
Pertanyaan: 


Bagaimana hukum menghilangkan atau memotong sebagian 
bulu alis? 
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Jawaban: 


Menghilangkan bulu alis, jika dilakukan dengan cara dicabut 
maka termasuk kategori mencabut alis yang dilaknat sebagai- 
mana ditunjukkan hadits, 


- 30. -— P Gi aa ba 
Kam AN Kan BE 


"Nabi && melaknat wanita yang mencabut alis dan wanita yang 
meminta agar alisnya dicabut." 


Perbuatan ini termasuk salah satu dosa besar, khususnya 
bagi wanita, karena wanitalah yang sebagian besar melakukan 
perbuatan tersebut untuk mempercantik diri, namun demikian, 
jika laki-laki juga melakukan perbuatan itu, maka ia punakan 
dilaknat sebagaimana wanita -kita berlindung kepada Allah 3- 
meskipun caranya bukan dengan cara dicabut melainkan dengan 
gunting atau pisau cukur, karena sebagian ulama berpendapat 
bahwa hal itu sama dengan dicabut, karena perbutan itu termasuk 
merubahan ciptaan Allah. Maka, tidak ada bedanya antara mela- 
kukannya dengan cara dicabut maupun dengan cara digunting 
atau dicukur, dan ini tidak diragukan lagi lebih merupakan tin- 
dakan yang hati-hati. Oleh karena itu, hendaknya setiap orang, 
laki-laki maupun wanita berusaha menjauhi perbuatan tersebut. 


Fatawa Syaikh Ibn Utsaimin, Juz 2, hal. 830-831. 


5. Menjual Cincin Emas Kepada Laki-laki 
Pertanyaan: 


Bagaimana hukum menjual cincin dari emas yang khusus 
akan dikenakan oleh kaum laki-laki jika penjualnya yakin bahwa 
pembelinya akan mengenakannya? 


Jawaban: 


Menjual cincin dari emas kepada laki-laki jika penjualnya 
mengetahui bahwa pembelinya pasti mengenakannya -atau 
menurut dugaannya yang paling kuat- maka menjualnya tergolong 


10 Diriwayatkan Abu Daud, bab menyisir rambut no. 2639, serta terdapat hadits pendukung yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari no. 5491, Muslim no. 3960. 
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haram, karena emas adalah haram bagi kaum laki-laki umat ini 
(Muslimin). Jika ia menjualnya kepada seseorang yang ia ketahui 
atau menurut dugaannya yang kuat bahwa pembelinya akan 
mengenakannya, maka penjual itu telah membantunya dalam 
melakukan dosa, sedangkan Allah 4 telah melarang bekerjasama 
dalam dosa dan pelanggaran, sebagaimana disebutkan dalam 
firmanNya, 
€ L.y00, 2 02 a10 LAB Gal yA AL he 
SA ANT TE AE AN MI TE 1353 
"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran." (Al-Ma'idah: 2). 
Tidak diperbolehkan juga bagi penyepuh emas untuk 
membuat cincin emas yang akan dikenakan oleh kaum laki-laki. 


Asilah fi Bar wa Syira' adz-Dzahab, hal. 27, Syaikh Ibn Utsaimin. 


6. Alasan Diharamkannya Emas Bagi Kaum Laki-laki 
Pertanyaan: 


Apakah alasan diharamkannya memakai emas bagi kaum 
laki-laki, karena kita mengetahui bahwa agama Islam tidak 
mengharamkan atas seorang muslim kecuali segala suatu yang 
mengandung madharat (bahaya), jadi apakah madharat yang ter- 
kandung dalam pemakaian perhiasan emas bagi kaum laki-laki? 


Jawaban: 


Perlu diketahui oleh penanya dan setiap orang yang men- 
dengar acara ini bahwa alasan hukum dalam menetapkan hukum- 
hukum syari'at bagi setiap orang mukmin adalah firman Allah 
dan sabda RasulNya. Hal itu berdasarkan firman Allah 4g, 


Ps ena gai “IL Ch Lyn LA ST » LA 
SG AN AAA BN apa 3 
& 4 
aa 
"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukminah, apabila Allah dan RasulNya 
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telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka." (Al-Ahzab: 36). 


Siapa saja yang bertanya kepada kami tentang pewajiban 
atau pengharaman sesuatu, niscaya kami akan menunjukkan hu- 
kumnya berdasarkan al-Our'an dan as-Sunnah. Karena itu, ber- 
kenaan dengan pertanyaan tersebut di atas, maka dapat kami 
katakan, "Alasan diharamkannya emas bagi kaum laki-laki yang 
mukmin adalah firman Allah 4g dan sabda RasulNya &£, dan 
alasan tersebut sudah dianggap cukup bagi setiap orang mukmin. 
Karena itu, ketika Aisyah 4& ditanya, "Kenapa wanita yang haid 
diperintahkan menggadha puasa dan tidak diperintahkan meng- 
gadha shalat?' Ia menjawab, 'Allah telah menentukan kita menga- 
lami hal tersebut, kemudian kita diperintahkan menggadha puasa 
dan kita tidak diperintahkan menggadha shalat! Karena nash 
hukum dari Kitab Allah (al-Our'an) dan Sunnah RasulNya men- 
jadi alasan diwajibkannya hal tersebut bagi setiap orang mukmin. 
Tetapi tidak menjadi masalah bagi seseorang untuk mencari 
hikmah yang terkandung dalam hukum-hukum Allah, karena hal 
itu dapat menambah ketentraman bathin, menjelaskan ketinggian 
syari'at Islam karena ketentuan-ketentuan hukumnya sesuai dengan 
alasannya dan memungkinkan dilakukan giyas (analogi), jika 
alasan hukum yang dinashkan itu memiliki kepastian terhadap 
masalah lain yang belum memiliki ketetapan hukum. Jadi tujuan 
mengetahui hikmah yang terkandung dalam ketentuan hukum 
syari'at adalah tiga faidah tersebut. 


Kemudian dapat kami katakan juga berkenaan dengan per- 
tanyaan saudara, bahwa Nabi $$ telah menegaskan tentang 
haramnya memakai emas bagi kaum laki-laki, tidak bagi kaum 
wanita. Alasannya, karena emas itu termasuk perhiasan yang me- 
miliki nilai tinggi dalam mempercantik dan menghiasi seseorang, 
sehingga dikategorikan sebagai hiasan dan perhiasan, sedangkan 
orang laki-laki bukanlah peminat hal tersebut, yakni bukan sosok 
manusia yang menyempurnakan diri atau disempurnakan dengan 
sesuatu yang di luar dirinya, melainkan sempurna dengan sesuatu 
yang terdapat di dalam dirinya, karena ia mempunyai sifat kejan- 
tanan atau kelaki-lakian, sehingga ia tidak membutuhkan perhi- 


MAJ-Bukhari, bab haidh, 221 dan Muslim, bab ha/dh, 335. 
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asan untuk menarik perhatian lawan jenisnya. Jadi seorang suami 
tidak membutuhkan perhiasan untuk menarik perhatian isterinya 
supaya mencintainya. Berbeda sekali dengan wanita, karena ia 
memiliki kekurangan: sehingga ia membutuhkan berbagai per- 
hiasan yang bernilai tinggi, di mana perhiasan itu dibutuhkannya 
hingga di dalam pergaulan di antara mereka dan di depan suami- 
nya. Karena itu, maka wanita diperbolehkan memakai perhiasan 
emas dan tidak bagi laki-laki. Allah 4g berfirman dalam menyi- 
fati keberadaan wanita, 


.. R.I 0125 -AX 

0 RE AANG ya kali Sing oa 

"Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan 

dalam keadaan berperhiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan 
yang terang dalam pertengkaran." (Az-Zukhruf: 18). 


Dengan demikian, jelaslah mengenai hikmah syara' (agama) 
mengharamkan memakai perhiasan emas bagi kaum laki-laki. 


Berkaitan dengan hal itu, maka saya nasehatkan kepada kaum 
mukminin yang memakai perhiasan emas, bahwa mereka telah 
berbuat maksiat kepada Allah dan RasulNya dan menjadikan diri- 
nya sebagai bagian dari kaum wanita serta mereka telah mele- 
takkan bara api neraka di atas tangannya, kemudian memakainya 
sebagai perhiasan, sebagaimana hal itu ditegaskan oleh Nabi #£. 
Karena itulah, hendaklah mereka bertaubat kepada Allah 86. 
Sedangkan jika mereka memakai perhiasan dari perak dengan 
memperhatikan batas-batas ketentuan syari'at, maka hal itu tidak 
menjadi masalah dan tidak berdosa. Demikian juga, tidak berdosa 
dan tidak menjadi masalah memakai perhiasan dengan sejumlah 
barang tambang yang lainnya selain emas di mana mereka tidak 
berdosa memakai cincin dari barang-barang tambang tersebut, 
jika dilakukan tanpa melebihi batas-batas kewajaran dan tidak 
menimbulkan fitnah. 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan 
salam semoga dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad 2, kepa- 
da keluarganya serta para sahabatnya seluruhnya. 


Syaikh Ibn Utsaimin, Asilah Ff Bar Wa Syira' adz-Drahab, hal. 38 
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1. Tidak Diperbolehkan Memakai Perhiasan Emas Bagi 
Kaum Laki-laki 


Pertanyaan: 


Bagaimanakah hukum memakai perhiasan emas dalam se- 
gala bentuknya. 


Dalam hal ini ada keyakinan bahwa jika cincin tunangan —di 
mana cincin itu terbuat dari emas- dicopot, niscaya pernikahan 
akan batal? 


Jawaban: 


Emas adalah perhiasan yang tidak diperbolehkan bagi kaum 
laki-laki mukmin dan memakainya termasuk perbuatan munkar 
bagi mereka baik emas yang dipakai itu berupa cincin, jam tangan 
atau kalung, karena sabda Nabi 85 yang berkenaan dengan 
larangan tentang pemakaiannya bagi kaum laki-laki mukmin itu 
bersifat umum, di mana Nabi #5 bersabda, 


Haa, AR 2.19 Pe Tana ae $ 

oa) Ay 2P, BI NE 
"Emas dan sutera dihalalkan bagi kaum wanita dari kalangan 
umat kami, dan diharamkan bagi kaum laki-lakinya." 


Nabi & telah melarang kaum laki-kaki memakai cincin 
emas.!8 Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan sebuah hadits 
di dalam kitab Shahihnya masing-masing dari al-Bara' bin “Azib 
i&b, bahwa ketika Nabi &£ melihat seorang laki-laki memakai 
cincin emas di tangannya, maka beliau memintanya supaya 
mencopot cincinnya, kemudian melemparkannya ke tanah, seraya 
bersabda, 


NA Coke fa 0x 
oh 3 Uglaoms JU ya Spare dl SIA Ing 
- - 5 # La 


"Salah seorang dari kalian sengaja mengambil bara api neraka dan 
meletakkannya di tangannya." 


Dari hadits Ibnu Abbas «&. Adapun cincin tunangan yang 


12 An-Nasai, bab perhiasan (5148): Ahmad (19008-19013). 
13 Al-Bukari, bab meminta izin (6235): Muslim, bab pakaian (2066). 
14 HR. Muslim dalam kitab Shahihnya, bab pakaian (2090). 
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terbuat dari emas, maka keberadaannya sama dengan cincin emas 
lainnya dan tidak bedanya, serta orang laki-laki yang memakainya 
wajib mencopotnya, dan mencopotnya tidak ada pengaruhnya 
terhadap suatu pernikahan. Barangsiapa meyakini bahwa hal itu 
akan mempengaruhi suatu perkawinan, maka ia telah keliru. Selain 
itu memakai cincin tunangan termasuk hal yang baru di dalam 
masalah agama dan tidak memiliki dasar hukum, sehingga wajib 
bagi kaum muslimin meninggalkannya, atau paling tidak hukumnya 
adalah makruh. Seraya saya memohon kepada Allah bagi segenap 
kaum muslimin, semoga Allah memberi petunjuk dan pengam- 
punan dari segala penyimpangan yang bertentangan dengan 
ketentuan syara” yang suci. 


Syaikh Ibn Baz, Majalah ad-Da'wah, edisi no. 1044. 


8. Memakai Wadah (Perkakas) Dari Emas 
Pertanyaan: 


Jika suatu wadah (perkakas) dilapisi emas tapi tidak murni, 
apakah memakainya diharamkan? dan apakah terhadapnya ber- 
laku hadits, 


"Janganlah kamu makan pada wadah yang terbuat dari emas dan 
perak..." 


Jawaban: 


Ya. Para ulama telah memberlakukan ketentuan hadits 
tersebut pada wadah yang seperti itu, karena Nabi #5 bersabda, 
HIU Alta ONE, Kail bl AT GIS 
 INERO 
"Janganlah kamu minum pada wadah yang terbuat dari emas dan 
perak serta janganlah kamu makan pada piringnya, karena wadah 
tersebut diperuntukkan bagi mereka (orang-orang kafir) di dunia 
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dan diperuntukkan bagi kita kelak di akhirat."5 
Nabi #85 bersabda, 


. Be. 0 LAN GA Cas 0-6 GB. 0 LI 0 Sina ana - 0 
Hasbi g ian Aa sad po LA 


"Barangsiapa minum pada wadah yang terbuat dari emas atau perak 
niscaya ia menyalakan di dalam perutnya bara api neraka Jahanam."16 


Kemudian ad-Daruguthni meriwayatkan dan menghasan- 
kannya dan al-Baihagi dari Ibnu Umar #& dengan sanad yang 
marfu' (bersambung hingga Nabi 25), 

Up WS be sa Ka as LA 


Am gi MEN ae A 
AO ala 3 Pep 
"Barangsiapa minum pada wadah yang terbuat dari emas atau 
perak, atau wadah yang di dalamnya terdapat suatu lapisan dari- 
nya niscaya ia menyalakan di dalam perutnya bara api neraka 
Jahannam."7 


Sabda Nabi &£, "Barangsiapa minum pada wadah yang terbuat 
dari emas atau perak," menunjukkan larangan yang bersifat umum, 
yakni semua wadah yang terbuat dari emas atau perak, serta 
semua wadah yang di dalamnya terdapat lapisan dari keduanya. 
Karena pada wadah yang dilapisi keduanya terdapat hiasan yang 
dimaksudkan untuk memperindah keberadaanya, maka dilarang 
memakainya berdasarkan nash hadits tersebut. Demikian juga 
dengan wadah-wadah yang kecil, misalnya: gelas teh atau gelas 
kopi. Jadi wadah yang dilapisi emas atau perak tidak boleh di- 
pakai makan atau minum, bahkan wajib menjauhinya. Jika Allah 
memberi kelapangan rizki kepada sejumlah hambaNya, maka 
yang wajib mereka lakukan adalah berpegang teguh kepada ke- 
tentuan syari'at Allah dan tidak melanggarnya, dan jika seseorang 
diberikan kelebihan harta, maka selayaknya ia berinfak kepada 
hamba-hamba Allah yang membutuhkan dan tidak bersikap 
berlebihan atau boros. 


Syaikh Ibn Baz, Majrnu' Fatawa Wa Magalat MutarawiTal, hal. 126. 


15 Telah disepakati keshahihannya, al-Bukhari, bab makanan (5426): Muslim, bab pakaian (5/2067). 
16 HR. Muslim dalam kitab Shahihnya, bab pakaian (2065). 
17 Ad-Daruguthni dalam Sunarmya, 1/40. 
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9. Menyemir Jenggot dengan Warna Hitam 
Pertanyaan: 


Sejauh manakah keabsahan hadits-hadits yang menjelaskan 
masalah menyemir jenggot dengan warna hitam? Dewasa ini ba- 
nyak sekali orang-orang yang nota bene berilmu yang menyemir 
jenggot dengan warna hitam? 


Jawaban: 


Berkenaan dengan masalah tersebut banyak sekali hadits- 
hadits shahih yang menjelaskan tentang status hukumnya dan di 
antara hadits yang cukup terkenal ialah hadits yang diriwayatkan 
dari Jabir bin Abdillah « dari Nabi &£, seraya berkata, "Ketika 
Nabi &£ melihat kepala dan jenggot Walid ash-Shiddig seperti 
pohon tsaghomah berwarna putih, maka beliau bersabda, 


NAN Ng el Aa NI NP 

"Rubahlah (warna) rambut ini dengan sesuatu dan jauhilah warna 

hitam."8 

Dalam riwayat lain: ' Na mena 

AN gamll apa , 

"Dan jauhilah warna hitam darinya." 

Kemudian hadits Ibnu Abbas, yang diriwayatkan Imam 
Ahmad, Abu Daud dan an-Nasai dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Abbas #5, bahwa Nabi #5 bersabda, 

YM INA NU Ona OLI AT 3 ai O 

y0 


. 


"Kelak pada akhir zaman akan muncul kaum yang menyemir ram- 
butnya dengan warna hitam seperti tembolok burung merpati, 
mereka tidak akan mencium bau harum surga."1? 


18 Muslim, bab pakaian (2102). 
19 Abu Daud, bab bepergian (4212): an-Nasai, bab perhiasan (5075), Ahmad (2466). 
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10. Memakai Pakaian yang Terbuka 
Pertanyaan: 


Akhir-akhir ini sering terlihat dalam pesta perkawinan 
bahwa sebagian wanita memakai pakaian yang keluar dari adat 
kebiasaan masyarakat kita, dan mereka beralasan bahwa pakaian 
itu hanya dipakai di antara kaum wanita saja. Di antara model 
pakaian tersebut ada yang ketat yang memperlihatkan lekuk- 
lekuk tubuh dan ada model yang memiliki belahan pada bagian 
atas hingga batas yang memperlihatkan dada atau punggung serta 
ada model yang memiliki belahan pada bagian bawah hingga 
bagian lutut atau kurang sedikit, bagaimana ketentuan hukum 
syara” tentang memakai pakaian tersebut? dan apakah yang mesti 
dilakukan oleh wali wanita berkenaan dengan hal tersebut? 


Jawaban: 


Dalam hadits shahih yang diriwayatkan Imam Muslim dari 
Abu Hurairah «6, ia berkata, "Rasulullah #$ bersabda, 


— Maa Er Ap La Jai tp Olah 
SL BI an ena 2, Ani ta Ce 
6.2. 


e—u) Ong Y Si gen Y aladi SG Hai 


#09 . 2 ... 9 


AS IS Tea Ir SEA Ol 


"Dua golongan manusia termasuk ahli neraka dan aku belum 
pernah melihatnya yaitu, kaum yang membawa cambuk seperti 
ekor sapi yang mereka pukulkan kepada orang-orang serta wanita 
yang memakai pakaian tapi telanjang yang berjalan lenggak- 
lenggok serta bergoyang-goyang, kepalanya seperti punuk seekor 
unta yang besar. Niscaya mereka tidak akan masuk surga serta . 
tidak akan mencium bau harumnya. Sesungguhnya bau harum 
surga itu dapat tercium dari jarak perjalanan sekian dan sekian." 


Adapun yang dimaksud sabda Nabi #5, "Berpakaian tapi 
telanjang," yakni mereka memakai suatu pakaian yang tidak 
menutupi bagian tubuh yang telah diperintahkan, baik karena 


2Muslim, bab pakaian: dan bab surga serta kenikmatannya, (2128). 
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pendek, tipis atau ketat. Berkenaan dengan hal tersebut, Imam 

Ahmad telah meriwayatkan dalam Musnadnya dengan sanad 

yang agak lemah dari Usamah bin Zaid «&, seraya berkata, "Suatu 

ketika Rasulullah £&£ memberiku pakaian buatan daerah Oibthi — 

salah satu jenis pakaian- dan aku memakaikannya kepada isteri- 
ku, maka Rasulullah & bersabda, 
- 0,A 

atas Ain Unyaf of 


"Perintahkanlah kepadanya supaya memakai kain tebal di bawahnya 


(sebagai lapisannya), karena aku khawatir lekuk tulang-tulangnya 
akan tampak."2 


j 


Selain itu, pakaian tersebut memperlihatkan bagian atas 
dada, dan hal itu bertentangan dengan perintah Allah 4£ dalam 
firmanNya, 


3 


(A IL AO Do IN 2 22 


Hee le Oa LL ad 
"Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya." 
(An-Nur: 31). 


Al-Ourthubi berkomentar dalam tafsirnya, "Hendaklah seo- 
rang muslimah menutupkan kerudungnya ke dadanya supaya 
menutupinya." Selanjutnya al-Ourthubi mengutip sebuah atsar 
dari Aisyah «&, bahwa Hafshah puteri saudara perempuannya 
Abdurrahman bin Abi Bakar «& datang kepadanya dalam keadaan 
memakai kerudung yang memperlihatkan lehernya, maka tidak 
ada tindakan yang dilakukan Aisyah selain merobeknya, seraya 
berkata, "Kerudung yang semestinya dipakai adalah kerudung 
yang tebal dan menutupi dada." 


Jadi tidak diperbolehkan memakai pakaian yang ada belahan 
pada bagian bawahnya jika di bawahnya tidak dilapisi dengan pa- 
kaian lain yang menutupi kaki, tetapi jika di bawahnya dilapisi 
dengan pakaian lain yang menutupi kaki, maka hal itu tidak men- 
jadi masalah, kecuali jika pakaian itu menyerupai pakaian kaum 
laki-laki, maka pakaian itu haram dipakai bagi wanita dengan 
alasan menyerupai kaum laki-laki. 


2 Ahmad (21279). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka diwajibkan kepada wali 
anak perempuan untuk mencegahnya dari segala jenis pakaian 
yang diharamkan dan keluar rumah dalam keadaan terbuka serta 
memakai wewangian, karena kelak pada hari kiamat niscaya wali- 
nya akan dimintai pertanggungan jawab tentangnya, yaitu pada 
suatu hari di mana pada hari itu, 


ae Bon nen S1 LA La he23 GL 8G. Bet He c 
V3 JIE kat ia Iis V9 EL Gak 92 ab SPN 
Lea Lean and 


"Seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun, dan 
(begitu pula) tidak diterima syafa 'at dan tebusan daripadanya, dan 
tidaklah mereka akan ditolong." (Al-Bagarah: 48). 


Syaikh Ibn Utsaimin, Farawa Mu'ashirat, hal. 23-24. 


11. Hukum Memakai Cadar 
Pertanyaan: 


Dewasa ini telah tersebar sebuah fenomena di tengah-tengah 
kaum wanita yaitu model pakaian yang dapat memalingkan 
pandangan mata yang biasa disebut dengan cadar, tetapi anehnya 
pakain itu bukan cadar, hanya saja cara memakainya sebagaimana 
layaknya memakai cadar seperti yang biasa dilakukan oleh kaum 
wanita. Pada mulanya yang disebut cadar itu menutupi muka 
wanita pemakainya sehingga tidak kelihatan, kecuali hanya dua 
mata saja, kemudian ia mengalami modifikasi dan pelebaran se- 
dikit demi sedikit, sehingga akhirnya kedua mata dan sebagian 
muka pemakainya terlihat yang dapat memalingkan pandangan 
dan menimbulkan fitnah, terlebih kebanyakan wanita ketika 
memakainya matanya dicelak. Ketika kami menegurnya tentang 
pakaian tersebut, maka mereka berhujjah bahwa Syaikh telah 
memfatwakan bahwa asal hukum dalam berpakaian itu adalah 
boleh. Berkenaan dengan hal tersebut, maka kami sangat berharap 
kiranya Syaikh dapat menjelaskan masalah tersebut secara rinci 
serta gamblang, semoga Allah membalas kebaikan Syaikh. 
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Jawaban: 


Tidak diragukan lagi bahwa cadar sudah dikenal sejak masa 
Nabi #5, di mana kaum wanita muslimah pada saat itu mema- 
kainya sebagaimana diisyaratkan dalam sabda beliau yang ditujukan 
kepada seorang wanita muslimah yang sedang menunaikan ihram 


"janganlah kamu menutupnya (muka)."2 


Hal itu menunjukkan bahwa kebiasaan kaum wanita mus- 
limat ketika itu memakai cadar. Tetapi berkenaan dengan cadar 
yang ada pada masa kita sekarang ini, maka kami tidak pernah 
memfatwakan kebolehan memakainya, bahkan kami meman- 
dangnya harus mencegahnya, karena hal tersebut dapat dijadikan 
sebagai alasan lebih jauh untuk membolehkan sesuatu yang tidak 
boleh, sebagaimana yang dikatakan oleh penanya yang mene- 
mukan langsung alasan tersebut. Perlu kami tegaskan kembali, 
bahwa kami tidak pernah memfatwakan kepada seorang wanita 
pun, baik terhadap keluarga maupun orang lain akan kebolehan 
memakai cadar yang ada pada masa kita sekarang ini yang 
memperlihatkan sebagian wajah, bahkan kami memandang bahwa 
pemakaian cadar tersebut harus dilarang, dan kami serukan kepada 
kaum wanita muslimah, hendaklah mereka takut kepada Allah 
dalam masalah tersebut, serta tidak sepatutnya mereka memakai 
cadar seperti itu, karena hal itu akan membuka pintu kejahatan 
yang sulit dikunci setelahnya. 


Syaikh Muhammad bin Utsaimin, Alfazh wa Mafahim Fi Mizan asy-Syari'ah, 
hal. 73-76 


12. Hukum Memakai Sutera Bagi Kaum Laki-laki 
Pertanyaan: 
Apakah kaum laki-laki diperbolehkan memakai kain sutera? 


Jika diperbolehkan, maka berapakah ukuran panjang kain sute- 
ranya, kami berharap disebutkan dalilnya? Semoga Allah mem- 


2 Al-Bukhari, bab hukuman membunuh binatang buruan, (1838). 
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balas Syaikh dengan balasan yang baik. 
Jawaban: 


Kain sutera diharamkan bagi kaum laki-laki, karena Nabi 2 
telah mengancam orang laki-laki yang memakainya di dunia, 
niscaya tidak akan memakainya kelak di akhirat. Nabi &£ 
bersabda, 


BA EA SEY LA, LAN Yel 
"Emas dan sutera dihalalkan bagi kaum wanita umatku dan diha- 
ramkan bagi kaum laki-lakinya."?3 


Tetapi diperbolehkan memakainya dengan ukuran panjangnya 
sekitar empat jari atau kain sutera campuran di mana cam- 
purannya lebih banyak daripada kain suteranya, maka hal itu 
dibolehkan berdasarkan keterangan yang tertera di dalam as- 
Sunnah yang berkenaan dengan masalah tersebut. 


Dikutip dari fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin. 


13. Hukum Memakai Kalung Bagi Laki-laki 
Pertanyaan: 
Bagaimanakah hukum memakai kalung bagi orang laki-laki? 
Jawaban: 


Memakai kalung dengan tujuan menghias diri dengannya 
adalah haram, karena kalung itu merupakan aksesoris wanita, 
sehingga orang laki-laki yang memakainya dihukumi telah me- 
nyerupai kaum wanita. Sedangkan Rasulullah #5 telah melaknat 
kaum laki-laki yang menyerupai kaum wanita. Pengharaman dan 
dosanya semakin bertambah berat, jika kalung itu terbuat dari 
emas, karena ia diharamkan bagi kaum laki-laki dari dua sisi, 
pertama, berdasarkan ijma', karena kalung itu terbuat dari emas 
dan kedua, karena ia menyerupai kaum wanita. Kemudian keje- 
lekkannya akan semakin bertambah lagi, jika kalung itu berbentuk 
binatang atau raja. Sedangkan yang paling besar dosanya dan 


33 An-Nasa'i, bab perhiasan (5148): Ahmad (19008 dan 19013). 
24 Muslim, bab pakaian (12, 13, 14, 15 dan 2069). 
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dipandang paling keji, jika kalung itu berbentuk salib atau 
terdapat gambar salib di dalamnya, sehingga kalung tersebut 
diharamkan, tanpa kecuali bagi kaum wanita (muslimah). Dengan 
demikian, maka diharamkan bagi kaum wanita muslimah memakai 
kalung yang bergambar, baik gambar manusia, binatang, burung 
dan lainnya, atau di dalamnya terdapat gambar salib. Jadi 
kesimpulannya bahwa diharamkan bagi kaum laki-laki dan kaum 
wanita memakai kalung yang di dalamnya terdapat gambar salib. 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 


Syaikh Ibn Utsaimin, Farawa Mu'asttirah, hal. 66. 


14. Hukum Menipiskan Bulu Alis, Memanjangkan Kuku dan 
Meletakkan Gutek di Atasnya 


Pertanyaan: 


1) Bagaimanakah hukum menipiskan bulu alis yang tumbuh 
lebat? 


2) Bagaimanakah hukum memanjangkan kuku serta mele- 
takkan cutek di atasnya? Saya biasanya berwudhu dulu sebelum 
memakai cutek dan membiarkan selama 24 jam sebelum akhirnya 
saya hapuskan. 


3) Bolehkan bagi seorang wanita muslimah memakai pakain 
yang menutupi tubuhnya, tanpa memakai kain penutup muka 
(cadar) ketika keluar rumah (bepergian)? 

Jawaban: 

1) Tidak diperbolehkan mencabut (mencukur) bulu alis dan 
tidak juga menipiskannya, berdasarkan keterangan yang ditegaskan 
oleh Nabi $&£, bahwa beliau melaknat wanita yang menghilangkan 
dan yang dihilangkan bulu alisnya. Para ulama telah menjelaskan 
bahwa mencabut bulu alis termasuk menghilangkannya. 


2) Memanjangkan kuku termasuk perbuatan yang berten- 
tangan dengan ketentuan as-Sunnah, di mana Nabi #5 telah 
bersabda, 


HE) Saba NI WI Aa Gp eat AS 5 ba 
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SAE ay IIS, PEN 


"Hal yang fitrah itu ada lima atau lima hal merupakan fitrah, yaitu 
khitan, mencukur rambut kemaluan, memotong kuku, mencabut 
bulu ketiak dan mencukur kumis."5 


Kuku tidak boleh dibiarkan panjang hingga 40 (empat 
puluh) hari. Hal itu berdasarkan keterangan dari Anas «&, seraya 
berkata, "Telah ditentukan bagi kita (kaum muslimin) batas waktu 
mencukur kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan 
mencukur rambut kemaluan, bahwa tidak boleh membiarkannya 
lebih dari 40 (empat puluh) malam."2 Memanjangkan kuku 
dikategorikan menyerupai binatang dan sebagai orang kafir. 


Adapun berkenaan dengan cutek, maka meninggalkannya 
lebih utama, dan wajib menghilangkannya ketika wudhu, karena 
ia menghalangi sampainya air pada kuku. 


3) Wajib bagi seorang wanita muslimah memakai pakaian 
yang menutupi seluruh tubuhnya dari laki-laki lain (bukan 
mahramnya) ketika di dalam maupun di luar rumah. Hal tersebut 
berdasarkan firman Allah 4£, 


KA CAME aa OP Pa Seo LX KEL BA ANE 
& 


Pa E Salad 


oepsas 
"Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- 
isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian 
itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka." (Al-Ahzab: 53). 


Ayat al-Our'an ini mencakup muka dan anggota tubuh 
lainnya. Karena muka menjadi simbol kecantikan seorang wanita 
dan yang paling banyak hiasannya, sehingga Allah 4 berfirman, 

5 »- 0310 ehh eta LL Lg At 
v upde HI AAN sa Bilas Ser J3 Po) («6 
1 x S2 PPA eta ap 1 A21 -£ ac 


.... 
Pan 


25 Al-Bukhari, bab pakaian (5889): Muslim, bab bersuci (257). 
16 Muslim, bab bersuci (258). 
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"Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perem- 
puanmu dan isteri-isteri orang mukmin, 'Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya? ke seluruh tubuh mereka.' Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Al-Ahzab: 59). 


Ayat-ayat tersebut di atas menunjukkan tentang wajibnya 
memakai pakaian yang menutupi seluruh tubuhnya bagi seorang 
wanita muslimah, baik ketika berada di dalam maupun diluar 
rumah di hadapan laki-laki yang bukan mahramnya, baik kaum 
laki-laki yang muslim maupun yang kafir. Tidak diperbolehkan 
bagi seorang wanita pun yang mengaku dirinya beriman kepada 
Allah dan RasulNya serta hari akhir menganggap sepele perintah 
tersebut, karena menyepelekannya merupakan perbuatan maksiat 
terhadap Allah dan RasulNya. Juga memperlihatkan sebagian 
anggota tubuhnya di hadapan kaum laki-laki selain yang dise- 
butkan di dalam al-Our'an niscaya akan menimbulkan fitnah baik 
ketika berada di dalam maupun di luar rumah. 


Syaikh Ibn Baz, Fatawa al-Marah, hal. 86. 


15. Model Pakaian Tertutup yang Sesuai dengan Ketentuan 
Syari'at 
Pertanyaan: 


Kebanyakan kaum pemudi muslimah memakai pakaian ter- 
tutup yang Islami menurut persepsi mereka, di mana mereka 
memakai kerudung berwarna hitam yang dihias (dibordir atau- 
pun disulam) pinggir-pinggirnya yang dipakai di atas kepala 
mereka sebagai kerudung dan penutup muka mereka, tetapi 
sayangnya kedua mata dan muka mereka terlihat jelas. Hal yang 
tidak mereka pedulikan di balik pemakaian kerudung model baru 
itu bahwa mereka memakainya dengan melapangkan atau mele- 
barkan bagian belahan muka sedikit demi sedikit dengan alasan 
penglihatan. 


77 Sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dada. 
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Karena maraknya pemakaian kerudung tersebut di kalangan 
kaum pemudi muslimah, sehingga pemudi muslimah yang tidak 
memakainya niscaya dikucilkan teman-temannya yang memakai- 
nya, dianggap kolot, aliran keras dan terbelakang dengan alasan 
bahwa isteri-isteri sahabat pun memakainya pada masa Nabi #5. 


Pertanyaannya adalah apakah diperbolehkan memakai keru- 
dung tersebut? Mohon dijelaskan model pakaian yang diperin- 
tahkan Islam. 


Jawaban: 


Dapat saya katakan bahwa penjajahan dalam bentuk pemi- 
kiran tidak lepas dari usaha memalingkan manusia dari ajaran 
agamanya, baik dalam hal akidah, akhlak, ibadah dan mu'amalah 
semaksimal mungkin. Tetapi orang mukmin yang berpegang 
teguh kepada keimanannya, nicaya akan memiliki filter yang dapat 
menjadi penghalang antara dirinya dan maksud jahat orang-orang 
yang senantiasa membuat kerusakan. Hal itu dengan cara kem- 
bali kepada Kitab Allah (al-Our'an) dan Sunnah RasulNya #5, 
sebagaimana hal itu diwajibkan atas setiap orang mukmin ketika 
terjadi perselisihan di dalam sesuatu urusan, di mana mereka 
harus mengembalikannya kepada Kitab Allah (al-Our'an) dan 
Sunnah RasulNya. Hal itu berdasarkan firman Allah 8£, 


"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul- 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (al-9ur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." (An-Nisa': 59). 


Jika kita merujuk Kitab Allah (al-Our'an) dan as-Sunnah 
dalam masalah tersebut, niscaya kita akan menemukan, bahwa 
kerudung yang Islami itu adalah mesti menutupi muka dari 
pandangan kaum laki-laki lain (bukan mahram). Adapun dalil 
yang berkenaan dengan masalah tersebut telah disebutkan dalam 
buku-buku yang membahas masalah tersebut, dan tidak cukup 
waktu untuk membahasnya dalam pembahasan ini. Jadi pen- 
dapat yang benar adalah mewajibkan hal tersebut, karena muka 
itu merupakan simbol kecantikan seorang wanita dan pusat daya 
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tarik yang menjadi tujuan bagi kaum laki-laki yang menghendaki 
kecantikan lahiriyah semata. Dengan demikian, maka fitnah yang 
ditimbulkan oleh muka sangat besar, jika terbuka: sehingga dapat 
disaksikan setiap orang. Karena itulah, muka menjadi anggota 
tubuh yang paling utama untuk ditutup daripada anggota tubuh 
yang lain. Muka lebih utama untuk ditutup daripada dua kaki dan 
dua telapak tangan, karena fitnah yang dapat ditimbulkannya 
jauh lebih besar. 


Sedangkan kerudung yang diceritakan penanya, maka keru- 
dung seperti itu jelas bertentangan dengan perintah syara”. Karena 
kerudung tersebut sebagaimana diceritakan penanya: di dalamnya 
mengandung unsur tabarruj (memperlihatkan perhiasan) dengan 
adanya sulaman atau bordiran pada bagian pinggirnya. Padahal 
Allah 8£ telah berfirman berkenaan dengan wanita-wanita tua 
yang sudah berhenti dari haid, 


"Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid 

dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas 

mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak bermak- 

sud menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik 

bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." 
(An-Nur: 60). 


Ayat ini berkenaan dengan kaum wanita yang sudah ber- 
henti dari haid dan mengandung yang tidak berkeinginan 
menikah lagi, maka bagaimanakah halnya dengan para pemudi 
yang berkeinginan menikah dan menarik perhatian kaum laki-laki 
supaya mencintainya? Bagaimanakah halnya dengan perbuatan 
mereka yang dengan sengaja memperlihatkan perhiasan pada 
kerudung mereka? 


Kemudian berkenaan dengan belahan untuk kedua mata 
pada cadar, maka jika kaum wanita memperlebarnya sehingga 
terlihat bulu alis dan bagian atas pipi, maka hal itu jelas berten- 
tangan dengan perbuatan yang dilakukan oleh isteri-isteri sahabat 
pada masa Nabi #&£. Kita juga mengetahui bahwa jika kita 
mengkaji dan meneliti dengan seksama bahwa model pakaian- 
pakaian itu mengalami perubahan dan modifikasi dengan cepat. 
Terkadang kaum wanita muslimah yang memakainya menyan- 
darkannya kepada apa yang dilakukan oleh isteri-isteri sahabat. 
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Akan tetapi mereka tidak tinggal diam melainkan hanya sebentar 
saja, dan setelah itu mereka melebarkan belahan cadarnya tanpa 
memperhatikan rasa malu. 


Di antara ketentuan yang ditetapkan para ulama adalah me- 
nutup perantara, yang menggiring kepada sesuatu yang diharamkan. 
Tidak diragukan lagi, bahwa kerudung sebagaimana diceritakan 
penanya adalah haram memakainya, karena dapat menjadi 
perantara terjadinya pelanggaran yang lebih besar. Nasehatku 
kepada para wanita mukminat, hendaklah bertakwa kepada Allah 
$$ dalam urusan diri mereka. Jika tidak, niscaya mereka termasuk 
orang-orang yang mencontohkan kebiasaan buruk dalam Islam, 
sehingga mereka memperoleh balasan kedurhakaan mereka serta 
kedurhakaan orang-orang yang melakukannya setelah mereka 
sampai hari kiamat. Kemudian hendaklah mereka bertanya 
kepada para wanita yang lebih tua usianya dari mereka, yang 
berpenampilan lebih sopan dari mereka dan memakai kerudung 
yang sesuai dengan ketentuan syari'at dengan menutupi seluruh 
mukanya, apakah kerudung itu menyulitkan mereka? apakah 
kerudung itu mengurangi keagungan agama mereka? Apakah 
memakai kerudung itu menunjukkan sikap berlebihan mereka 
dalam melaksanakan kewajiban agama serta aktifitas mereka yang 
lainnya? Apakah kerudung itu menyebabkan mereka terbelakang 
dalam masalah agama, pikiran, akhlak atau sosial? Semuanya itu 
niscaya bukan penyebabnya. Hendaklah mereka mengenakan 
kerudung mereka sebagaimana yang dilakukan oleh Ummahatul 
Mukminin dan para isteri sahabat Rasulullah 1 


Syaikh Ibn Utsaimin, ad-Dawah, no. 1320. 


16. Hukum Menghilangkan Rambut Bagi Kaum Wanita 
Pertanyaan: 


1. Bagaimanakah hukum menghilangkan rambut ketiak dan 
kemaluan? 


2. Bagaimanakah hukum menghilangkan bulu kaki dan 
tangan bagi kaum wanita? 


3. Bagaimanakah hukum menghilangkan bulu alis atas 
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permintaan suami? 
Jawaban: 


1) Hukum menghilangkan rambut ketiak serta kemaluan 
adalah sunnah, bahkan cara yang paling utama dalam meng- 
hilangkan rambut ketiak adalah dicabut dan cara menghilangkan 
rambut kemaluan adalah dicukur. Jika menghilangkannya dengan 
cara lain, maka hal itu tidak menjadi masalah. 


2) Adapun hukum menghilangkan bulu kaki dan bulu 
tangan bagi wanita, maka hal itu tidak berdosa, dan menurut 
kami itu tidak apa-apa. 

3) Hukum menghilangkan bulu alis karena permintaan 
suami, maka hal itu tetap tidak boleh. Karena Rasulullah &£ 
melaknat wanita yang mencukur dan dicukurkan bulu alisnya.28 Makna 
mencukur di sini ialah menghilangkan atau mencabutnya. 


Syaikh Ibn Baz, Fatawa al-Mar'ah, hal. 101 


17. Makna Sabda Nabi ££, "Bernakaian Tapi Telanjang” 


Pertanyaan: 
Apakah makna sabda Nabi 485, "Berpakaian tapi telanjang?"2 
Jawaban: 


Adapun makna sabda Nabi &£, "Berpakaian tapi telanjang," 
yakni wanita-wanita tersebut memakai pakaian, akan tetapi 
pakaian mereka tidak tertutup rapat (menutup seluruh tubuhnya 
atau auratnya). 


Para ulama berpendapat bahwa di antara yang termasuk 
berpakaian tapi telanjang, yaitu pakian tipis, sehingga terlihat 
kulit yang terbungkus di belakangnya, sehingga secara lahiriyah 
pemakainya terlihat berpakaian, tetapi pada hakikatnya telanjang. 
Juga termasuk pakaian transparan, yaitu pakaian yang tebal, 
tetapi pendek (mini), pakaian yang ketat sehingga menempel pada 
kulit dan memperlihatkan lekuk tubuh pemakainya, sehingga 


2 Al-Bukhari, bab Tafsir (4886), Muslim, bab Pakaian (2125). 
2 Muslim, bab Pakaian (2128). 
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seakan-akan tidak berpakaian. Semua pakaian tersebut termasuk 
jenis pakaian telanjang. Makna tersebut, jika yang dimaksud 
adalah pakaian transparan dalam pengertian inderawi. 


Sedangkan jika yang dimaksud adalah pakaian transparan 
dalam pengertian maknawi, maka yang dimaksud dengan pakai- 
an adalah memelihara kesucian diri dan rasa malu. Kemudian 
yang dimaksud dengan telanjang adalah menganggap sepele 
perbuatan dosa dan memperlihatkan aib kepada orang lain. 
Dengan demikian dilihat dari satu sisi wanita-wanita tersebut 
berpakaian, tetapi dilihat dari sisi lain mereka telanjang. 


Syaikh Ibn Utsaimin, Majmu' Durus Fatawa al-Haram al-Makki, Juz 3, hal. 219. 


18. Hukum Pakaian Ketat Bagi Suster dan Dokter 
Pertanyaan: 


Sebagian petugas rumah sakit baik dokter wanita, suster 
atau petugas wanita lainnya memakai pakaian yang ketat yang 
memperlihatkan bagian atas dada, lekuk buah dada serta betis 
mereka, bagaimanakah menurut ketentuan hukum syara' menge- 
nai pakaian tersebut? 


Jawaban: 


Hal yang wajib dilakukan oleh para dokter wanita dan pe- 
tugas wanita lainnya di rumah sakit adalah bertakwa kepada 
Allah 8£, dan hendaklah mereka memakai pakaian yang sopan 
yang tidak memperlihatkan lekuk-lekuk tubuh dan aurat mereka, 
bahkan dipandang cukup memakai pakaian berukuran sedang, 
yakni tidak terlalu lebar dan juga tidak terlalu ketat. Hendaklah 
mereka memakai pakaian dan kerudung yang sesuai dengan 
perintah syari'at sehingga tidak menjadi sebab timbulnya fitnah. 
Hal itu berdasarkan firman Allah 4£, 


SI HA Sa 1 RA ABU, 
£ Pena 


A39 


"Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- 
isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian 
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itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka." (Al-Ahzab: 53). 
Juga firman Allah #£, 


me ok Tah SA, 2 TP 
LAIN ATAS KA 


"Dan janganlah dia menampakkan perhiasannya, kecuali kepada 
suami, atau ayah mereka..." (An-Nur: 31). 


Juga berdasarkan sabda Nabi &£, 


"Dua golongan manusia termasuk ahli neraka dan aku belum 
pernah melihat sebelumnya yaitu: kaum yang membawa cambuk 
seperti ekor sapi yang mereka pukulkan kepada orang-orang serta 
wanita yang memakai pakaian tapi telanjang yang berjalan leng- 
gak-lenggok serta bergoyang-goyang, kepalanya seperti punuk seekor 
unta yang besar. Mereka tidak akan masuk surga serta tidak akan 
mencium bau harumnya. Sesungguhnya bau harum surga itu 
dapat tercium dari.jarak perjalanan sekian dan sekian." 


Hadits ini memberikan ancaman yang berat atau keras. Bagi 
kaum laki-laki yang tangannya menggenggam cambuk (tongkat) 
yang bertugas menangai urusan-urusan publik, hendaklah mereka 
tidak memukulkan cambuknya (tongkatnya) tanpa alasan yang 
dibenarkan agama, misalnya: polisi, tentara dan petugas publik 
lainnya. 


Jadi hal yang wajib bagi mereka adalah tidak memukulkan 
cambuknya (tongkatnya) kepada orang-orang, kecuali adanya 
alasan yang dibenarkan agama. Adapun berkenaan dengan kaum 
wanita yang memakai pakaian tapi telanjang, bahwa mereka itu 
memakai pakaian yang tidak menutupi aurat, baik karena pendek 
atau karena tipis, sehingga secara lahiriyah pemakainya terlihat 
berpakaian, tetapi pada hakikatnya tidak berpakaian. Misalnya: 
mereka memakai pakaian tanpa menutupi kepala mereka atau 
pakaian yang terlihat dada atau betis atau bagian tubuh mereka 
yang lainnya. Semua jenis pakaian tersebut termasuk pakaian 
telanjang. Hal yang wajib bagi wanita dalam berpakaian, hendak- 
lah mereka bertakwa kepada Allah dan menjauhi pakaian keji 
tersebut di atas, dan hendaklah mereka menjadi wanita yang selalu 


30 Muslim, bab pakaian (2128). 
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menutup aurat dan menghindari hal-hal yang dapat menim- 
bulkan fitnah saat tampil di hadapan kaum laki-laki lain (bukan 
mahram). Juga disyari'atkan kepada mereka memakai pakaian 
yang sopan dan menutupi aurat di hadapan kaum wanita lainnya, 
sehingga ia dapat menjadi teladan yang baik bagi kaum wanita 
muslimah lainnya. Kemudian kepada para dokter baik laki-laki 
maupun wanita dan petugas medis lainnya baik laki-laki maupun 
wanita serta petugas rumah sakit lainnya baik laki-laki maupun 
wanita, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 8& dalam 
melayani kepentingan publik, sebagaimana diwajibkan atas para 
dokter baik laki-laki maupun wanita dan petugas medis yang 
lainnya baik laki-laki maupun wanita supaya bertakwa kepada 
Allah dalam hal berpakaian. Hendaklah kaum wanitanya mema- 
kai pakaian yang sopan serta menutupi aurat, dan menghindari 
pakaian yang dapat menyebabkan timbulnya fitnah. Semoga 
Allah menunjukkan ke jalan yang lurus. 


Syaikh Ibn Baz, Fatawa Ajilah limansub ash-Shihhah, hal. 18-21. 


19. Hukum Memakai Pakaian yang Ada Gambar Salib 


Pertanyaan: 


Akhir-akhir ini banyak sekali gambar salib dalam berbagai 
bentuknya yang tersebar di pakaian-pakaian yang diperuntukkan 
bagi wanita baik pada bahan pakaian atau pada pakaian jadi, dan 
kami melihat kebanyakan wanita muslimah tidak memperha- 
tikannya saat memakai pakaian tersebut. Bagaimana hukum 
memakai pakaian tersebut? Sedang diketahui bahwa mereka 
menyandarkan ketentuan hukumnya kepada fatwa Syaikh yang 
membolehkan memakainya serta harus membukanya ketika hen- 
dak menunaikan shalat, apakah pendapat itu benar? 


Kemudian jika sebuah pakaian telah dibeli dan ternyata sete- 
lah diperhatikan pada pakaian itu terdapat gambar salib, maka 
apakah yang mesti dilakukan, di mana penjualnya menolak pe- 
ngembalian pakaian tersebut? Kami berharap, kiranya Syaikh 
berkenan memberikan fatwa mengenai masalah tersebut. 
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Jawaban: 


Pendapat yang disandarkan kepada kami yang membo- 
lehkan memakai pakaian yang di dalamnya terdapat gambar salib 
adalah tidak benar. Kami tidak pernah memfatwakan bahwa 
boleh memakai pakaian yang ada gambar salibnya, baik dipakai 
ketika hendak menunaikan shalat atau di luar shalat. Tetapi jika 
seseorang telah terlanjur membelinya dan penjualnya menolak 
pengembalian pakaian tersebut, hendaklah gambar salibnya di- 
buang (dihapus), jika hal tersebut memungkinkan. Sedangkan jika 
tidak memungkinkan, hendaklah ia membuangnya dan tidak me- 
makainya lagi. 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Fatawa Mu'ashirah, hal. 45. 


20. Mewaspadai Salon Kecantikan 
Pertanyaan: 


Kepada yang kami hormati Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin. 


Assalamu 'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 


Dewasa ini sebagian pemudi muslimah sering mendatangi 
salon-salon kecantikan. Di mana mereka memotong rambut dengan 
model potongan rambut bermacam-macam. Di antara model 
potongan rambut yang sangat populer di kalangan kaum pemudi 
ialah model potongan rambut pelontos yang mereka tiru dari 
majalah Italia yang sekarang beredar luas di pasar-pasar. Kemu- 
dian model potongan rambut kriting yang meniru gaya wanita 
Amerika, padahal tidak perlu diragukan lagi bahwa perbuatan 
tersebut termasuk perbuatan menyerupai kaum wanita yang kafir. 


Perbuatan lainnya yang dilakukan di salon kecantikan adalah 
memoles muka dengan alat-alat kecantikan, mencukur bulu alis 
serta mencukur bulu (rambut) halus yang tumbuh di wajah. Se- 
muanya itu lama kelamaan, niscaya dapat menenggelamkan mereka 
ke dalam sikap berlebihan serta gaya hidup yang konsumtif. 


Kami mengharapkan penjelasan yang rinci mengenai hukum 
hal itu, karena hal itu telah tersebar luas di kalangan kaum pemudi 
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Islam. Semoga Allah $£ menyelamatkan sebagian dari pemudi 
kita yang telah terpedaya dan berjalan jalan di atas gaya hidup 
orang-orang barat sehingga melupakan jati dirinya sebagai seo- 
rang muslimah yang seharusnya mencari keridhaan Allah, meng- 
harapkan kenikmatan surga serta diselamatkan dari siksaan neraka. 
Semoga Allah membalas Syaikh dengan balasan kebaikan. 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan 
salam semoga dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad &, 
kepada keluarganya dan para sahabatnya seluruhnya. 


Sebelum menjawab pertanyaan di atas, sudah semestinya 
setiap orang muslim mengetahui dan menyadari bahwa musuh- 
musuh kaum muslimin akan selalu membuat tipu daya terhadap 
Islam dan kaum muslimin dari berbagai arah dan sepanjang masa. 
Sudah jelas bagi kita bahwa orang-orang kafir telah men-jajah 
negara-negara Islam dengan kekuatan senjata. Ketika Allah 3 
mengeluarkan mereka dari negara-negara Islam, maka mereka 
bermaksud memeranginya dengan pikiran yang rusak dan peri- 
laku yang tercela, sebagaimana hal itu disinyalir oleh Allah 3g 
dalam firmanNya, 


4 “St “4 (PN na »4 » 4, en eatak 3 Ta #- .. 
AE AA IS se IS pp Aga year 3, 


"Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang 
telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan 
mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia) dan mereka terse- 
sat dari jalan yang benar." (Al-Maidah: 77). 


Allah 8€ berfirman, 


PAN A Ge « 


LL Geri 4 aa Para (PT : nee Ga z 
S3 ab SA Gde GAS Penata GAN (FE 


- 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musuhKu dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa 


N 
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kasih sayang, padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada 
kebenaran." (Al-Mumtahanah: 1). 


Allah # Peramuan, 
Sa HS Han Kosi AG GI LIS I Gan Shi Cie 


Gnai KAIT ena TAI An LE Ka SS 3 13 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 

orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu): 

sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. 

Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemim- 

pin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. 

Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 

yang zhalim." (Al-Ma'idah: 51). 

Saya mengutip kedua ayat terakhir, bukan karena mereka 
telah menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin 
atau menjadikan musuh-musuh Allah sebagai pemimpin, tetapi 
karena mereka telah menyerupai perbuatan kedua kaum itu dan 
perbuatan musuh-musuh Allah dalam berpakaian dan berperilaku 
yang pada akhirnya akan menjadikan golongan tersebut sebagai 
pemimpin yang mereka cintai, mereka agungkan dan mereka tiru 
seluruh perilakunya di manapun berada. Berkenaan dengan hal 
tersebut, maka Nabi #5 telah mewanti-wanti dalam nanya 


030 LA 0 

(H3 46 Oh K3 uya 
"Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk dari 
golongan mereka."31 


Sudah semestinya kaum muslimin -khususnya kaum laki- 
lakinya yang cerdas dan berakal- bertakwa kepada Allah 4£ dalam 
masalah wanita, sebagaimana disinyalir oleh Nabi 2 dalam sab- 
danya yang ditujukan kepada kaum wanita, 


4 08 


Ma menja 2 papan 


89 
3tAbu Daud dalam bab Pakaian (4031): Ahmad (5093, 5094 dan 5634). 
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"Aku tidak melihat orang yang kurang akal dan agama, yang dapat 
menghilangkan akal seorang laki-laki yang memiliki keteguhan hati 
selain salah seorang darimu (yakni kaum wanita)." 


Kepada kaum muslimin hendaklah mencegah kaum mus- 
limat berjalan di atas jalan yang diliputi hal-hal yang menjauhkan 
dan melupakan mereka dari Allah 4& yang selalu dikuman- 
dangkan oleh orang-orang kafir dan musuh-musuh Allah sebagai 
modernisasi. Tujuan busuk di balik seruan itu adalah melupakan 
kita dari hal-hal yang semestinya kita kerjakan sebagai muslim 
dalam mengabdikan diri kepadaNya. Jika kita menyadari bahwa 
kebingungan yang selalu menghantui diri kita sebenarnya tidak 
perlu terjadi kecuali jika kita berpegang teguh hal-hal yang mung- 
kar, dan ketertarikan kita kepada mode pakaian yang sengaja 
mereka pertontonkan kepada kita hanya akan membuahkan 
berbagai bencana, kejahatan dan kerusakan, di mana seseorang 
tidak mempunyai cita-cita dalam hidupnya selain memuaskan 
keinginan nafsu seksnya serta mengenyangkan perutnya. 


Menurut hemat saya, salon kecantikan mempunyai banyak 
sekali bahaya, di antaranya: 


1) Salon yang senantiasa menampilkan gaya orang-orang 
kafir, baik dalam model potongan rambut atau hal lainnya. Perlu 
diketahui, bahwa hal-hal tersebut diharamkan, karena menyerupai 
mereka, sedang seseorang yang menyerupai suatu kaum niscaya 
ia termasuk dari mereka, sebagaimana hal itu telah ditegaskan 
dalam hadits Rasulullah &. 


2) Berkenaan dengan perbuatan sebagian pemudi muslimah 
sebagaimana yang ditanyakan oleh penanya mengenai mencukur 
bulu alis: bahwa Nabi #5 melaknat kaum wanita yang mencukur 
dan yang dicukurkan bulu alisnya. Adapun pengertian laknat 
adalah terusir atau dijauhkan dari rahmat Allah. Saya tidak yakin, 
bahwa seorang mukmin dan seorang mukminah akan sudi 
melakukan perbuatan yang dapat menyebabkannya terusir atau 
dijauhkan dari rahmat Allah 4£. 


3) Sesungguhnya dalam perbuatan-perbuatan tersebut di atas 
terkandung unsur penyia-nyiaan harta tanpa memperoleh manfaat 
yang berarti, bahkan dalam menyia-nyiakan harta yang banyak 
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justru dapat mendatangkan kemadaratan. Adapun perias atau 
penata rambut yang merias atau menata rambut seorang wanita 
mukminah dengan model potongan rambut wanita kafir atau 
wanita nakal telah meraup keuntungan dalam jumlah yang sangat 
besar, sedang kita kaum muslimin hanya memetik buah kebu- 
rukan yang menggiring kita kepada kebinasaan. 


4) Sesungguhnya dalam perbuatan-perbuatan tersebut di 
atas terkandung rangsangan yang menggiring pikiran seorang 
wanita muslimah untuk memakai perhiasan yang dipakai wanita 
kafir, kemudian pada gilirannya nanti dapat menggiringnya ke- 
pada kerusakan yang jauh lebih besar daripada kerusakan sebe- 
lumnya, yaitu menghalalkan sesuatu yang diharamkan dan 
berperilaku yang tercela. 


5) Sebagaimana diceritakan oleh penanya bahwa salon 
kecantikan telah menggiring kaum wanita muslimah untuk mela- 
kukan perbuatan yang tidak lagi memperhatikan rasa malu dengan 
mempertontonkan aurat mereka yang tidak semestinya dilakukan 
oleh kaum wanita muslimah. Kerusakan berikutnya yang akan 
ditimbulkan oleh salon kecantikan adalah melakukan suatu 
perbuatan yang mereka sebut dengan meneguk manisnya paha-paha 
wanita dan wilayah di sekitar kemaluannya di mana kaum wanita 
muslimah mempertontonkan aurat mereka yang tidak sepatutnya 
mereka lakukan. 

Perlu diketahui bahwa Nabi $$ telah melarang seorang 
wanita melihat aurat wanita lain,?? dan seorang wanita tidak halal 
melihat aurat wanita lain kecuali karena ada sesuatu yang meng- 
haruskannya untuk melihatnya. Jadi yang dilarang di sini ialah 
melihat aurat tanpa sesuatu alasan atau kebutuhan yang mem- 
bolehkan untuk melihatnya. 

Tidak ada manfaatnya bagi kita dalam menjadikan seorang 
wanita muslimah berpenampilan dalam model rambut pelontos, 
dan tidak ada sehelai rambut pun yang melekat di kepalanya. Kita 
juga tidak mengetahui bahwa dalam menghilangkan bulu alis 
yang telah ditumbuhkan Allah menurut kehendakNya dapat 
mendatangkan bahaya pada kulit meskipun bahaya tersebut baru 


32 Muslim, bab haidh (238). 
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akan terjadi setelah jangka waktu yang cukup lama. 


Kita pun tidak mengetahui bahwa barangkali yang benar 
adalah pendapat orang yang mengatakan, "Tidak boleh mencukur 
atau menghilangkan bulu kedua betis, bulu kedua paha serta bulu 
perut, karena bulu-bulu tersebut adalah ciptaan Allah, dan meng- 
hilangkannya dianggap merubah ciptaan Allah. Di mana Allah 
telah mengabarkan bahwa merubah ciptaan Allah termasuk per- 
buatan yang mengikuti perintah setan. Allah dan RasulNya tidak 
pernah memerintahkan supaya mencukur dan menghilangkan 
bulu alis dan bulu-bulu tersebut. Jadi asal hukumnya adalah haram 
dan tidak boleh mencukur atau menghilangkannya. Itulah pen- 
dapat yang dipegang teguh sebagian ulama, sedang sebagian 
ulama yang membolehkan mencukurnya tidak pernah mengata- 
kan bahwa mencukur atau membiarkannya tumbuh hukumnya 
sama saja, tetapi mereka lebih bersikap hati-hati dan memandang 
utama membiarkannya tumbuh meskipun mencukur atau 
menghilangkannya bukan hal yang diharamkan karena dalil yang 
mengharamkannya tidak kuat. 


Saya ingin menguatkan nasehat kepada kaum muslimin dan 
kaum muslimat, hendaklah mereka tidak melakukan tipu daya 
dan rekayasa dalam hal-hal tersebut. Pembahasan tentang salon 
kecantikan saya pandang cukup. Selanjutnya hendaknya kaum 
wanita mempercantik diri (berdandan) dengan menggunakan 
sesuatu benda yang tidak mendatangkan bahaya bagi agama serta 
tidak akan menggiring pelakunya ke dalam hal-hal yang diharam- 
kan karena menyerupai perbuatan kaum kufar. 


Jika Allah menghendaki terciptanya rasa saling mencinta di 
antara suami isteri, maka hal itu tidak boleh dihasilkan dengan 
melakukan perbuatan maksiat kepadaNya, tetapi harus dihasilkan 
dengan melakukan ketaatan kepadaNya dan selalu memelihara 
rasa malu serta memperhatikan kesopanan. 

Seraya memohon kepada Allah, semoga generasi muda kita 
dihindarkan dari tipu daya musuh-musuh kita sambil berusaha 
mengembalikan serta membimbing mereka ke jalan yang ditem- 
puh salafush shalih kita yang selalu memperhatikan kesopanan 
dan memelihara rasa malu. 


Syaikh Ibn Utsaimin, Fatawa wa Kasal al-Afrah, hal. 21-36. 
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21. Hukum Menghilangkan Rambut yang Tumbuh Pada 
Muka Wanita 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum menghilangkan rambut yang tumbuh 
pada muka wanita? 


Jawaban: 

Jika rambut tersebut adalah rambut yang biasa tumbuh 
(rambut halus), maka tidak boleh menghilangkannya, berdasarkan 
hadits bahwa Rasulullah #5 melaknat wanita yang mencukur dan 
yang meminta cukur rambut halus yang tumbuh pada muka dan 
bulu alis. 

Adapun yang dimaksud mencukur rambut dalam hadits ini 
ialah mencabut atau menghilangkan rambut yang tumbuh pada 
muka dan bulu dua alis. 

Sedangkan menghilangkan atau mencukur rambut tambahan 
yang dapat memperburuk rupa, seperti kumis dan jenggot, maka 
hal itu tidak menjadi masalah membuangnya dan tidak berdosa 
karena ia dapat memperburuk rupa dan memudharatkannya. 

Syaikh Ibnu Baz, Majalah al-Buhuts, no. 3T: 170-171 


22. Hukum Memakai Pakaian Ketat dan Berwarna Putih Bagi 
Wanita 


Pertanyaan: 

Bolehkah seorang wanita muslimah memakai pakaian yang 
ketat atau pakaian berwarna putih? 

Jawaban: 


Seorang wanita muslimah tidak diperbolehkan menampak- 
kan diri di hadapan kaum laki-laki lain yang bukan mahramnya 
atau berjalan di jalan raya atau di pasar-pasar dengan pakaian 
ketat yang memperlihatkan lekuk-lekuk tubuhnya dan memalingkan 
mata orang yang melihatnya. Karena hal itu tidak ubahnya seperti 
telanjang, menimbulkan fitnah serta mengundang terjadinya 
kejahatan yang tidak diinginkan. Juga tidak diperbolehkan bagi- 


23 Al-Bukhari bab at-Ta/sir (4886): Muslim bab Pakaian (2125). 
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nya memakai pakaian berwarna putih, sekiranya pakaian warna 
putih di negerinya merupakan pakaian khusus kaum laki-laki, 
karena hal itu dikategorikan sebagai perbuatan menyerupai kaum 
laki-laki, sedang Nabi &£ melaknat kaum wanita yang menyerupai 
kaum laki-laki. 

Lajnah ad-Daimah, Fatawa al-Marah, hal. 165 


23. Hukum Memakai Sarung Tangan Bagi Wanita Ketika 
Keluar Rumah (Bepergian) 


Pertanyaan: 


Apakah wajib bagi seorang wanita muslimah memakai kaos 
kaki dan sarung tangan ketika keluar rumah atau hukumnya 
hanya sunnah? 


Jawaban: 


Hal yang wajib dilakukan oleh seorang wanita muslimah 
ketika keluar rumah atau bepergian adalah menutup kedua te- 
lapak tangannya, kedua telapak kakinya serta mukanya dengan 
kain penutup apa saja, tetapi yang lebih utama adalah memakai 
sarung tangan sebagaimana yang biasa dilakukan oleh isteri-isteri 
para sahabat saat mereka keluar rumah. Adapun dalilnya adalah 
sabda Nabi $£# yang ditujukan kepada seorang wanita yang 
sedang menunaikan ihram, 


onjaa abi Y 
"Janganlah kamu memakai sarung tangan." 


Hadits ini menunjukkan bahwa kebiasaan kaum muslimat 
pada saat itu adalah memakai sarung tangan. 


Syaikh Ibn Utsaimin, Dalil! If att-Ihalabali al-Makminak, hal. 41. 


24. Memakai Rambut Palsu Hukumnya Haram 
Pertanyaan: 
Apakah seorang wanita muslimah dibolehkan memakai 


4 Al-Bukhari bab Jazaush Shaid (1838). 
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rambut palsu untuk mempercantik diri bagi suaminya? dan apa- 
kah ketentuan larangan itu mencakup rambut palsu yang panjang 
(wig) dan rambut palsu yang pendek (sanggul)? 


Jawaban: 


Rambut palsu yang diharamkan adalah rambut palsu yang 
panjang (wig) dan juga rambut palsu yang pendek (sanggul). 
Rambut palsu yang panjang niscaya memperlihatkan rambut 
kepala wanita pemakainya lebih panjang dari kenyataan yang 
sebenarnya sehingga seakan-akan rambutnya panjang. Nabi 2 
melaknat wanita yang memakai rambut palsu yang panjang (wig) 
dan juga wanita yang memakai rambut palsu yang pendek 
(sanggul).5 Tetapi jika sejak semula di kepalanya itu tidak ada 
rambutnya, misalnya menderita penyakit yang merontokkan 
rambutnya, maka dalam hal itu tidak dilarang memakai rambut 
palsu dengan tujuan menutupi aib, karena menutupi aib itu ter- 
masuk sesuatu yang dibolehkan, karena Nabi #5 pun telah 
mengizinkan seorang sahabat yang hidungnya terputus di dalam 
suatu peperangan untuk membuat hidung palsu dari emas. 


Masalah tersebut kemudian berkembang sehingga masuk di 
dalamnya usaha mempercantik diri serta operasi memancungkan 
hidung dan lain-lain. Mempercantik diri tidak termasuk usaha 
menghilangkan aib. Jika usaha mempercantik diri dimaksudkan 
untuk menghilangkan aib, maka hal itu tidak menjadi masalah. 
Tetapi jika usaha mempercantik diri itu bukanlah dimaksudkan 
untuk menghilangkan aib, seperti membuat tato dan mencukur 
bulu alis, maka hal itu termasuk perbuatan yang dilarang. 
Adapun memakai rambut palsu meskipun telah mendapatkan izin 
dan persetujuan dari suami, maka hal itu tetap dikategorikan 
sebagai perbuatan yang diharamkan, karena tidak ada izin dan 
persetujuan dalam urusan yang diharamkan Allah 3£. 


Syaikh Ibn Utsaimin, Fatawa al-Mar'ah, hal. 183. 


3 Toid. 
36 Abu Daud, bab Cincin (4232): at-Tirmidzi, bab Pakaian (1770), an-Nasal, bab Perhiasan (8/163 dan 164). 
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25. Wajib Memerintahkan Pembantu Wanita Supaya Mema- 
kai Hijab (Penutup Kepala) 


Pertanyaan: 


Kami memiliki pembantu rumah tangga seorang muslimah 
yang rajin melaksanakan kewajiban agamanya dengan sempurna, 
tetapi ia tidak menutup (rambut) kepalanya, apakah kami wajib 
memerintahkannya supaya memakainya? 


Jawaban: 


Wajib atasmu memerintahkannya supaya menutupi (ram- 
but) kepalanya serta seluruh badannya untuk menghindari 
timbulnya fitnah dan kejahatan. 


Syaikh Ibn Utsaimin, Fatawa al-Marat, hal. 161 


26. Hukum Hijab (Penutup Kepala) Bagi Anak Perempuan 
yang Masih Kecil 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum anak perempuan yang belum baligh, 
apakah mereka boleh keluar rumah (bepergian) tanpa menge- 
nakan penutup kepala? apakah boleh baginya menunaikan shalat 
tanpa memakai khimar (kerudung)? 


Jawaban: 


Wajib atas wali mereka untuk mendidik mereka dengan 
pendidikan Islam, memerintahkan mereka supaya tidak keluar 
rumah (bepergian), kecuali dalam keadaan menutupi aurat 
mereka karena dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah, membia- 
sakan mereka dengan akhlak yang baik, sehingga tidak menjadi 
penyebab tiimbulnya kerusakan serta memerintahkan mereka 
supaya menunaikan shalat dalam keadaan memakai khimar 
(kerudung), meskipun jika mereka shalat tanpa memakai khimar 
dihukumi sah shalatnya. Hal itu berdasarkan sabda Nabi P3 


5 2 An Ei A, 5 23 - 
Aa NI PA 20 Al Ja Y 
"Allah tidak akan menerima shalat wanita yang telah haid kecuali 
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dalam keadaan memakai khimar (penutup kepala). 
Al-Lajnah ad-Da'imah, Fatawa al-Marah, hal. 160 


21. Hukum Memakai Pakaian Mini (Pendek) 
Pertanyaan: 


Bagaimana hukum memakai pakaian ketat atau pakaian 
pendek (mini) atau pakaian yang ada belahannya pada salah satu 
' sampingnya atau pakaian lengan pendek? 


Jawaban: 


Hukum memakai pakaian ketat yang menampakkan lekuk- 
lekuk tubuh tidak diperbolehkan bagi seorang wanita muslimah, 
karena hal itu niscaya dapat memalingkan pandangan orang yang 
melihatnya, karena pakaian tersebut menampakkan lekuk buah 
dada, tulang dada, pantat, perut, punggung, dua bahunya dan 
bagian tubuh lainnya. 


Membiasakan anak perempuan dengan pakaian seperti itu, 
niscaya hal itu akan menjadi kebiasaannya, menjadi penyakit yang 
menggerogoti akhlaknya dan merasa sulit baginya untuk mele- 
paskannya, meskipun ia menyadari bahwa memakai pakaian 
seperti itu mengundang bahaya. Demikian juga halnya dengan 
pakaian pendek (mini) serta pakaian yang ada belahannya pada 
salah satu sampingnya sehingga betis dan kaki terlihat, atau 
pakaian lengan pendek. Tidak selayaknya membiarkan anak-anak 
perempuan yang masih kecil berpakaian seperti itu, meskipun 
dipakai di depan mahramnya atau kaum wanita lainnya, karena 
membiasakannya berpakaian seperti itu niscaya akan mendorong 
keberaniannya untuk memakainya saat keluar rumah, pergi ke 
pasar, menghadiri jamuan atau mendatangi sejumlah pertemuan, 
seperti yang sering kita saksikan. Padahal di antara pakaian yang 
biasa dipakai perempuan terdapat pakaian yang berbeda dengan 
pakaian-pakaian tersebut. 


Syaikh Ibn Jibrin, Fatawa li al-Kanz ats-Tsamin, rangkuman Ali Abu Lauz. 


3 HR. At-Tirmidzi dalam bab Shalat, 377: Ahmad (24641), Abu Daud, bab Shalat (641), Ibnu Majah, bab 
Shalat (655). 
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28. Hukum Memakai Celana Panjang Bagi Wanita 
Pertanyaan: 


Bagaimanakah hukum memakai celana panjang yang kini 
marak dipakai oleh kaum wanita? 


Jawaban: 
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin “Lis berkata, 


"Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan 
salam semoga dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad &£, 
kepada keluarganya, para sahabatnya serta orang-orang yang 
mengikuti jejak mereka dengan baik hingga hari kiamat. 


Sebelum saya menjawab pertanyaan tersebut: terlebih dahulu 
saya ingin menyampaikan nasehat kepada kaum mukminin su- 
paya mereka memelihara dan menjaga orang-orang yang berada 
di bawah perlindungan mereka, yaitu keluarga mereka, anak-anak 
laki-laki mereka, anak-anak perempuan mereka, isteri-isteri me- 
reka, saudara-saudara dan anggota keluarga mereka yang lainnya. 
Hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dalam mengemban 
amanat kepemimpinan tersebut dan hendaklah mereka tidak me- 
nyerahkan tali kepemimpinan mereka itu kepada kaum wanita 
yang disinyalir oleh Nabi #£ di dalam sabdanya yang berkaitan 
dengan hak mereka, 


ho 0E 


(AN EI ILAS ajo Ji SU La HC 
Kegaa 
"Aku tidak melihat orang yang kurang akal dan agama, yang 


mampu mengalahkan akal orang laki-laki yang memiliki keteguhan 
hati, selain salah seorang darimu (kaum wanita)."? 


Hendaklah kaum muslimin tidak berada di belakang atau 
menjadi pendukung munculnya berbagai macam jenis pakaian 
tersebut di atas, yang sengaja didatangkan ke tengah-tengah kaum 
muslimin dari sana sini yang kebanyakannya tidak sesuai dengan 
ajaran Islam yang menyuruh seorang muslimah supaya menutup 
auratnya dengan sempurna, seperti pakaian mini, pakaian ketat 


3 Al-Bukhari, bab Iman (304): Muslim, bab Imam (80). 
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dan transparan. Adapun di antara pakaian yang dikategorikan 
sebagai pakaian yang tidak diperbolehkan bagi seorang wanita 
muslimah adalah celana panjang. Karena pakaian itu menam- 
pakkan bentuk kaki wanita pemakainya. Juga menampakkan lekuk 
perutnya, pinggangnya, pantatnya dan bagian tubuh lainnya, dan 
wanita yang memakainya, niscaya ia termasuk golongan wanita 
yang disinyalir dalam sebuah hadits shahih, "Dua golongan 
manusia termasuk ahli neraka dan aku belum pernah melihatnya yaitu: 
kaum yang membawa cambuk seperti ekor sapi yang mereka pukulkan 
kepada orang-orang serta wanita yang memakai pakaian tapi telanjang 
yang berjalan lenggak-lenggok serta bergoyang-goyang, kepalanya se- 
perti punuk seekor unta yang besar. Niscaya mereka tidak akan masuk 
surga serta tidak akan mencium bau harumnya. Sesungguhnya bau 
harum surga itu dapat tercium dari jarak perjalanan sekian dan sekian."9 


Nasehatku kepada kaum muslimat serta kaum muslimin, 
hendaklah bertakwa kepada Allah 4 dan segera kembali kepada 
ajaran Islam yang telah memerintahkan supaya menutup aurat, 
dan hendaklah mereka tidak menyia-nyiakan dan menghabiskan 
harta mereka hanya untuk membeli (mengkoleksi) pakaian- 
pakaian tersebut. Semoga Allah 86 memberikan pertolongan. 


kedai 
Pertanyaan: 


Wahai Syaikh, sebagian kaum muslimin dan kaum muslimat 
beralasan: bahwa yang penting celana panjang itu longgar dan 
lebar sehingga menutupi aurat? 


Jawaban: 


Syaikh menjawab, "Meskipun celana panjang itu longgar 
dan lebar, akan tetapi terkadang anda membedakan di antara 
seorang laki-laki dari laki-laki lainnya ketika tidak memakai kain, 
sehingga hal itu dikhawatirkan termasuk penyerupaan kaum wanita 
terhadap kaum laki-laki, karena celana panjang itu merupakan 
pakaian khas laki-laki. 


Syaikh Ibn Utsaimin, ad-Dawahk, 111676 tanggal 18/8/1415 H. 


39 Muslim, bab Pakaian: bab Surga serta kenikmatannya, (2128). 
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29. Hukum Memakai Celana Panjang yang Diketatkan 
Pertanyaan: 


Dewasa ini muncul model pakaian yang biasa disebut celana 
panjang dengan model yang beraneka ragam, di antaranya ada 
celana panjang yang semula longgar, kemudian dikecilkan sedikit 
demi sedikit sehingga akhirnya menjadi ketat. 


Hal yang hendak ditanyakan adalah bagaimanakah hukum 
wanita yang memakai pakaian itu dengan model yang beraneka 
ragam? Bagaimanakah jika pakaian itu dipakai di depan kaum 
wanita? Bagaimanakah jika anak perempuan yang belum baligh 
(misalnya usianya 12 tahun atau kurang dari itu) memakainya? 
Apakah orang yang memakainya dihukumi berdosa? Bagaimanakah 
jika seseorang menyetujui pakaian tersebut dan memakaikannya 
kepada puterinya atau saudara perempuannya yang masih kecil? 
Bagaimanakah hukum membeli, menjual dan menjahitkan pakaian 
tersebut? 


Jawaban: 


Tidak diperbolehkan bagi kaum muslimin serta kaum 
muslimat menyerupai perbuatan orang-orang durhaka atau kafir. 
Karena seseorang yang menyerupai perbuatan mereka, niscaya ia 
termasuk dari mereka. Tidak diragukan lagi bahwa pakaian sema- 
cam ini tidak dikenal di negara-negara Islam, baik di kalangan 
kaum muslimin maupun muslimatnya. Kaum muslimin tidak boleh 
memakai pakaian yang menyerupai pakaian kaum muslimat. 
Demikian juga sebaliknya. Jadi kapan saja suatu pakaian yang 
dikhususkan bagi salah satu jenis kelamin, maka pakaian itu tidak 
boleh dipakai yang lainnya. Sedangkan pakaian yang ketat, maka 
pakaian tersebut tidak boleh dipakai oleh kaum muslimin dan 
kaum muslimat, karena pakaian tersebut dapat menyebabkan 
timbulnya fitnah dan mengundang perhatian. 


Pakaian-pakaian ketat diharamkan bagi kaum muslimat, 
terlebih jika dipakai ketika bepergian dan dimaksudkan untuk 
mengundang lirikan atau mempertontonkan lekuk tubuh kepada 
kaum laki-laki, karena hal itu akan mengundang fitnah. Juga tidak 
diperbolehkan bagi kaum muslimin memakainya, karena pakaian 
tersebut menampakkan persendiannya, otot-ototnya dan auratnya. 
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Bertitik tolak alasan tersebut di atas, maka tidak diperbolehkan 
menjualnya dan menjahitkannya untuk seseorang yang akan me- 
makainya, dan dihukumi berdosa seseorang yang diminta menu- 
karkannya, padahal ia tahu bahwa wanita itu akan memakainya, 
karena hal itu termasuk tolong-menolong dalam melakukan 
perbuatan dosa dan permusuhan. Hanya Allah-lah Yang Maha 
Mengetahui. 


30. Hukum Memakai Celana Panjang Jeans 
Pertanyaan: 


Bagaimanakah hukum memakai celana Jeans bagi seorang 
wanita muslimah? 


Jawaban: 


Memakai celana panjang bagi wanita muslimah termasuk 
perbuatan yang diharamkan, baik dipakai ketika sendirian, di 
hadapan kaum wanita atau di depan suaminya, kecuali di dalam 
kamar yang terkunci serta hanya bersama suaminya, sedangkan 
memakainya di luar kamar, maka hal itu tidak diperbolehkan 
karena menampakkan lekuk-lekuk tubuh. Tidak selayaknya 
seorang wanita muslimah membiasakan diri memakai pakaian 
tersebut karena akan menjadi kebiasaannya. Jika ia telah merasa 
senang memakainya, maka ia tidak boleh memakainya lagi dan 
harus meninggalkannya seketika itu juga. 


Fatwa Syaikh Ibn Jibrin, al-Kanz ats-Tsamin 


31. Seputar Pakaian Wanita di Depan Mahramnya dan Kaum 
Wanita 


Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat dan 
salam semoga dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad &, 
kepada keluarganya dan para sahabatnya seluruhnya. 


Pada periode awal Islam, kaum mukminat telah mencapai 
puncaknya dalam hal kesuciaan, pemeliharaan diri, rasa malu dan 
sikap hati-hati, karena keberkahan iman mereka kepada Allah dan 
RasulNya dan mengikuti petunjuk al-Our'an dan as-Sunnah, di- 
mana pada masa itu mereka memakai pakaian yang menutupi 
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aurat dan tidak mempertontonkan lekuk-lekuk tubuh saat berkum- 
pul baik di hadapan kaum mukminat lainnya maupun di hadapan 
mahramnya, sehingga kebiasaan yang lurus (baik) meliputi peri- 
laku dan kehidupan mereka selama beberapa abad sehingga tiba 
suatu abad: di mana banyak sekali perbuatan dan perilaku yang 
mencemari kesucian dan keluhuran akhlak kaum mukminat atau 
kaum muslimat berupa penyimpangan dalam hal berpakaian dan 
berperilaku karena sebab yang beraneka ragam yang tidak akan 
mungkin cukup untuk membahasnya di dalam pembahasan ini. 


Melihat banyaknya para pemudi yang datang ke Lajnah ad- 
Da'imah untuk melakukan kajian ilmiah serta meminta fatwa 
mengenai batasan kebolehan pandangan seorang wanita terhadap 
wanita lainnya serta apa yang harus dilakukannya dalam hal 
berpakaian, Lajnah ingin menjelaskan kepada kaum muslimat se- 
cara umum bahwa hal yang wajib dilakukan seorang wanita 
muslimah adalah menjaga rasa malu sebagaimana telah ditegas- 
kan oleh Nabi 8 bahwa rasa malu itu adalah bagian atau cabang 
dari iman, dan terkait dengan pemeliharaan rasa malu ini, maka 
hal yang diperintahkan syari'at serta etika Islam, bahwa seorang 
wanita muslimah harus menutup auratnya, menjaga kesopanan 
dan berakhlak dengan akhlak yang terhindar dari fitnah dan hal- 
hal yang syubhat (meragukan). 


Al-Our'an menjelaskan bahwa seorang wanita muslimah 
tidak boleh memperlihatkan bagian anggota tubuhnya kepada 
wanita yang lainnya selain bagian anggota tubuh yang boleh di- 
perlihatkan kepada mahramnya, yaitu bagian anggota tubuh yang 
biasa dibuka ketika berada di rumah dan ketika sedang bekerja, 
sebagaimana hal itu ditegaskan oleh Allah 88 dalam firmanNya, 


T JA - ot noh TOM 7 SAI, » Lipa 
LA IN RA NA LAS INI AA AN, 


A na Ke #3 Tara “ LA 33 Tt 2 & 4 A 
IKA IN RAI AR IA TI AA 


"Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya , kecuali yang 
(biasa) nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhi- 
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asannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera 
suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera- 
putera saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam." (An-Nur: 31). 


Jika masalah tersebut sudah dinashkan oleh al-Our'an dan 
ditunjukkan oleh as-Sunnah, niscaya perbuatan itulah yang dila- 
kukan oleh para isteri Rasulullah £$ dan para isteri sahabatnya 
dan para wanita muslimah yang mengikuti perilaku mereka 
dengan baik hingga masa kita dewasa ini. Kemudian bagian 
anggota tubuh yang biasa dibuka di hadapan orang-orang yang 
disebutkan dalam ayat al-Our'an di atas hanyalah bagian anggota 
tubuh yang nampak pada umumnya ketika sedang berada di 
rumah dan dalam keadaan penting dan menghindari diri dari 
perbuatan selain itu, seperti menampakkan kepala (tidak menu- 
tupnya), dua tangan, leher dan dua kaki. Adapun membukanya 
dengan bebas, maka tidak ada satu pun dalil yang memboleh- 
kannya baik yang bersumber dari al-Our'an atau dari as-Sunnah. 
Juga hal itu termasuk jalan yang menghantarkan kepada fitnah 
bagi wanita yang memakainya, dan fitnah yang disebabkan oleh 
perbuatan itu telah menimpa puteri-puteri mereka dengan sesama 
jenisnya. Juga hal itu menjadi teladan buruk bagi wanita muslimah 
lainnya. Juga hal itupun termasuk perbuatan menyerupai kaum 
wanita yang kafir dan durhaka yang seronok dalam hal berpa- 
kaian, sebagaimana hal itu ditegaskan Rasulullah #$ dalam 
sabdanya, 

3 dad yA 

"Barangsiapa menyerupai suatu kaum, niscaya ia termasuk dari 

mereka." (HR. Imam Ahmad dan Abu Daud). 


Kemudian di dalam kitab shahih Muslim yang diriwayatkan 
dari Abdullah bin Umar #5 bahwa Nabi #£ melihat dua buah 
pakaian berwarna kuning, seraya bersabda, 


0. B3 9 s 
Uma SE JUS DL ya eka Oo) 


40 Abu Daud, bab Pakaian (4031): Ahmad (5093, 5094 dan 5634). 
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"Sesungguhnya pakaian ini adalah pakaian orang-orang kafir, ka- 
rena itu janganlah memakainya." 


Juga dalam kitab Shahih Muslim dijelaskan bahwa, 


"Dua golongan manusia termasuk ahli neraka dan aku belum per- 
nah melihat sebelumnya, yaitu kaum yang membawa cambuk 
seperti ekor sapi yang mereka pukulkan kepada orang-orang serta 
wanita yang memakai pakaian tapi telanjang yang berjalan lenggak- 
lenggok serta bergoyang-goyang, kepalanya seperti punuk seekor 
unta yang besar. Niscaya mereka tidak akan masuk surga serta 
tidak akan mencium bau harumnya. Sesungguhnya bau harum 
surga itu dapat tercium dari jarak perjalanan sekian dan sekian." 


Sedangkan yang dimaksud dengan memakai pakaian tapi 
telanjang dalam hadits di atas, yakni seorang wanita muslimah 
memakai pakaian yang tidak menutupi aurat, sehingga ia seakan- 
akan telanjang, dan pada hakikatnya ia telanjang, seperti memakai 
pakaian tipis yang memperlihatkan kulitnya atau pakaian yang 
ketat yang memperlihatkan lekuk-lekuk tubuhnya dan pakaian 
pendek (mini) yang tidak menutupi sebagian anggota tubuhnya. 


Hal yang patut diperhatikan oleh kaum muslimat adalah 
mencontoh perbuatan yang oleh Ummahatul Mukminin (isteri-isteri 
Nabi #&£), para isteri para sahabat serta kaum wanita muslimat 
dari umat ini (umat Islam) yang mengikuti jejak langkah mereka 
dengan baik. Hendaklah mereka menutup aurat serta memelihara 
kesopanan: sehingga terhindar dari hal-hal yang menimbulkan 
fitnah dan memelihara kesucian diri dari desakan hawa nafsu 
yang akan menjerumuskan ke dalam lubang kemaksiatan dan 
kejahatan. 


Juga diwajibkan kepada kaum muslimat untuk berhati-hati 
terhadap sesuatu yang telah diharamkan Allah dan RasulNya 
dalam hal berpakaian, jangan sampai menyerupai pakaian kaum 
wanita yang kafir serta durhaka. Taatlah kepada Allah dan Rasul- 
Nya serta berharaplah akan balasan pahala dari Allah dan merasa 
takut akan siksaanNya. 


"1 Muslim, bab Pakaian (2077). 
42 Muslim, bab Pakaian dan bab surga serta kenikmatannya. (2128). 
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Juga diwajibkan kepada seorang muslim untuk bertakwa 
kepada Allah dalam menjaga orang-orang yang berada di bawah 
perlindungannya, misalnya, isteri, bahwa tidak semestinya ia 
membiarkannya memakai pakaian yang diharamkan oleh Allah 
dan RasulNya seperti pakaian yang transparan, pakaian yang 
mini serta pakaian yang menimbulkan fitnah. Hendaknya ia 
menyadari bahwa dirinya adalah seorang pemimpin yang kelak 
pada hari kiamat akan diminta pertanggungan jawab atas kepe- 
mimpinannya. 

Selayaknya kita memohon pertolongan kepada Allah #£, 
semoga Dia memperbaiki perilaku kaum muslimin dan mem- 
bimbing kita ke jalan yang benar. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar, Mahadekat dan Maha Mengabulkan doa orang-orang 
yang memohon kepadaNya. Shalawat dan salam semoga senan- 
tiasa dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad #£, keluarganya 
dan para sahabatnya. 


Lajnah Daimah lil Buhuts al-Ilmiyyah Wal Ifta', no. 21302 25 Muharram 1621 H 


32. Hukum Memakai 4)342/ (Sejenis Mantel yang Terbuka 
Bagian Depannya) yang Dilekatkan di Atas Pundak 


Pertanyaan: 


Dewasa ini telah merebak di kalangan kaum muslimat 
fenomena yang mengerikan, di mana sebagian muslimah memakai 
aba'ah yang terbuka bagian depannya yang dilekatkan di atas dua 
pundaknya dan menutupi kepalanya dengan sehelai kain penutup 
dan memakai sesuatu untuk mempercantik dirinya, di mana aba'ah 
itu dilekatkan pada tubuhnya atau dibiarkan terbuka sehingga 
memperlihatkan kemontokan buah dada dan tulang dada. Mereka 
memakai pakaian itu dalam berbagai mode. Bagaimana hukum 
pakaian tersebut? Apakah pakaian tersebut termasuk jenis pakaian 
yang menutup aurat dan sesuai ajaran agama? Apakah seorang 
muslimah yang memakainya termasuk golongan kaum wanita 
yang disinyalir hadits Nabi #£, "Dua golongan manusia termasuk ahli 
neraka yang belum pernah aku lihat..." Kiranya Syaikh berkenan 
memberikan fatwa kepada kami. 
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Jawaban: 


Allah telah memerintahkan kepada kaum wanita yang beriman 
supaya menutup aurat dengan kain penutup yang sempurna. 
Allah 88 berfirman, 

£ a S5. Pe nd 0302 hn AA Pe EA ada ri Id 
Hata Ore KANGEN AS, Wb SA la 

"Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 

dan isteri-isteri orang mukmin, 'Hendaklah mereka mengulurkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka'." (Al-Ahzab: 59). 


Jilbab adalah sejenis baju kurung yang lebar yang dipakai 
oleh seorang wanita untuk menutup kepalanya hingga tertutup 
seluruh tubuhnya. Pakaian yang termasuk jenis pakaian ini adalah 
mantel yang lebar tanpa lengan serta mantel yang lebar yang 
terbuka depannya sudah dikenal. Asalnya jilbab itu adalah pa- 
kaian yang dipakai oleh seorang wanita di atas kepala sehingga 
tertutup seluruh badannya. Jadi memakai mantel bagi seorang 
wanita termasuk bab menutup aurat serta seluruh badan yang 
dengan tujuan menghindarkan pandangan orang, sebagaimana 
ditegaskan oleh Allah dalam firmanNya, 

2 LA PX GL “DE 

235 NG no Bal 3 
"Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
karena itu mereka tidak diganggu." (Al-Ahzab: 59). 


Tidak diragukan lagi bahwa membuka kepala dan dua bahu 
bagi wanita niscaya akan memalingkan pandangan ke arahnya. 
Adapun jika seorang wanita memakai mantel yang bagian depan- 
nya terbuka yang dilekatkan pada kedua bahunya termasuk ke 
dalam perbuatan menyerupai kaum laki-laki, karena ia membiarkan 
kepalanya, lehernya dan daging bahunya dalam keadaan terbuka 
serta memperlihatkan sebagian lekuk tubuhnya seperti, dada, 
punggung dan yang lainnya yang akan menyebabkan timbulnya 
fitnah, mengundang lirikan mata ke arahnya dan mendekatkan 
kepada bahaya yang tidak diinginkan meskipun ia dapat memeli- 
hara kesucian dirinya. 


Dengan demikian, maka tidak diperbolehkan bagi wanita 
memakai mantel yang terbuka bagian depannya yang hanya 
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dilekatkan di atas kedua bahunya karena mengandung resiko dan 
dikhawatirkan termasuk golongan orang yang disinyalir dalam 
hadits Nabi &£ bersabda, 


". Dan kaum perempuan yang memakai pakaian tapi telanjang 
yang berjalan lenggak-lenggok serta bergoyang-goyang, kepalanya 
seperti punuk seekor onta yang besar. Niscaya mereka tidak akan 
masuk surga serta tidak akan mencium baunya ...."8 


Syaikh Ibn Jibrin, ad-Da wah, edisi 1151 


33. Hukum Wanita Mengeluarkan Kedua Telapak Tanygan- 
nya dan Kedua Lengannya Ketika Berada di Pasar 


Pertanyaan: 


Bagaimana menurut pandangan Syaikh mengenai banyaknya 
kaum wanita pergi ke pasar-pasar untuk membeli sesuatu barang 
langsung kepada penjualnya dalam keadaan menampakkan kedua 
telapak tangan mereka dan sebagian dari mereka mengeluarkan 
telapak tangan dan lengan tanpa disertai mahramnya? Wanita 
yang demikian banyak sekali di pasar-pasar. 


Jawaban: 


Tidak diragukan lagi bahwa mengeluarkan dua telapak ta- 
ngan dan lengan bagi seorang wanita ketika pergi ke pasar termasuk 
suatu perbuatan yang mungkar serta dapat menjadi sebab terjadinya 
fitnah, terlebih bagi sebagian wanita yang jari tangannya memakai 
cincin serta lengannya memakai gelang. Allah 8£ berfirman yang 
ditujukan kepada kaum wanita yang beriman (mukminat), 


OS 3 -. .. 


Pa HPA 0m . - Pe s 4 ” 
LAN IL 33 beo AR Ul MAN TS, 
LATEN APA 


"Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui per- 
hiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu berun- 
tung." (An-Nur: 31). 


43Muslim bab Pakaian dan bab Surga dan kenikmatannya (2128). 
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Ayat ini menunjukkan bahwa seorang wanita tidak boleh 
memperlihatkan perhiasannya dan tidak halal baginya memperli- 
hatkan perhiasannya yang tersembunyi. Bagaimanakah dengan 
wanita yang dengan sengaja memperlihatkan perhiasan yang di- 
pakai di tangannya dengan tujuan supaya orang-orang melihatnya. 
Dalam hal ini saya nasehatkan kepada para wanita yang 
beriman, hendaklah bertakwa kepada Alllah 4g dan mendahu- 
lukan petunjuk daripada hawa nafsu serta senantiasa memelihara 
apa yang telah diperintahkan oleh Allah kepada isteri-isteri Nabi 
2 yang menjadi para ibu kaum mukminin dan para wanita yang 
sempurna perilakunya dan pemeliharaan kesucian dirinya. 
Dimana Allah berfirman kepada mereka, 
Pap PI ad Pa LA NT A ha 0 GL SA 0. eLa 
AAN Sa31$ INN JA as LAI KN 33 
0 ra, GL, Eat Ko GA art an St 2 
HI AN K3 CSI Wang Ml Gb, HI Gee 
. £, Lg0 02 CTL yu IX - 

C3 Sa: TN LAN : 

"dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang da- 

hulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah 
dan RasulNya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghi- 


langkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu 
sebersih-bersihnya." (Al-Ahzab: 33). 


Hal tersebut dimaksudkan supaya mereka mendapatkan 
suatu bagian dari hikmah yang besar ini yaitu, 


- LX 9 04 9,4 £ 23354 
A5 Saber Ja LAN rm Ia 
"Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 


kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya." 
(Al-Ahzab: 33). 


Selanjutnya saya nasehatkan kepada kaum laki-laki yang 
beriman yang telah dijadikan oleh Allah sebagai pemimpin bagi 
kaum wanita yang beriman, hendaklah mereka menunaikan amanat 
yang diembannya, di mana Allah memerintahkan kepada mereka 
supaya menjaga kesucian dan kehormatan kaum wanita dengan 
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cara mengarahkan, membimbing serta mencegahnya dari hal-hal 
yang menyebabkan timbulnya fitnah. Karena mereka akan di- 
mintai pertanggungan jawab. Dan kepada Tuhan mereka niscaya 
mereka akan dikembalikan. Renungkanlah jawaban apa yang 

akan mereka katakan kelak, 
tt pa 0. “3 0... 0. . Gg th Lg —e 
39 sE 2 ANA AS pe ia la5 Cor Ie had ps 
1 2 3A XL 3AN NI aa Ha CE pena 00 GT 
KI Laga HA KLS d3 Dana #3 Gn Ol 
"Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan di ha- 
dapkan (di mukanya), begitu (juga dengan) kejahatan yang telah 
dikerjakannya, ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada 
masa yang jauh, dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri 
(siksa)Nya. Dan Allah sangat penyayang kepada hamba-hambaNya." 

(Ali Imran: 30). 


Seraya aku memohon kepada Allah, semoga kiranya Allah 
meluruskan jalan yang ditempuh segenap kaum muslimin baik 
kaum laki-laki mereka, kaum wanita mereka, anak-anak kecil 
mereka dan orang-orang tua mereka dan menghindarkan mereka 
dari tipu daya musuh-musuh mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pemurah lagi Mahabijaksana. 


Hamad al-Harigi, Fatawa Muhimmah li Nisa' al-Ummah, halaman 4-5 


34. Hukum Menyemir Rambut 
Pertanyaan: 


Bagaimanakah hukum menyemir rambut dengan warna 
merah, kuning atau warna lain? 


Jawaban: 


Menyemir rambut dengan warna yang bermacam-macam 
adalah suatu mode yang sedang trend dan mereka menyebutnya 
dengan semir. Terkadang anda menemukan sebagian pelancong 
wanita dari negara-negara barat tampil di hadapan kaum laki-laki 
dengan kepala dan muka terbuka (tanpa kain penutup). Bahkan 
sebagian mereka menyemir rambutnya dengan warna merah, 
sebagian lagi dengan warna kuning dan sebagian lagi dengan 
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warna biru dan warna-warna lainnya, di mana hal itu dimak- 
sudkan untuk memalingkan atau mengundang pandangan serta 
menyebarkan fitnah kepada anak-anak muda. Sayangnya 
kemudian penampilan dan keburukan tersebut ditiru oleh kaum 
wanita di negara-negara Arab dan negara-negara yang pendu- 
duknya mayoritas muslim, bahkan terkadang suami mereka 
memerintahkannya, karena suami mereka melihat para pelancong 
wanita dari negara-negara barat yang berpenampilan demikian 
sangat mempesona hatinya, sehingga suami mereka merasa se- 
nang. Jika penyemiran rambut seperti itu ditiru juga oleh isteri- 
isterinya, meski penyemiran rambut seperti itu dapat memalingkan 
pandangan yang nakal dan jahat. Dalam hadits telah dijelaskan 
mengenai larangan menyemir rambut dan larangan memakai 
rambut palsu, di mana dilarang menyemir uban dengan warna 
hitam, tetapi boleh menyemirnya dengan warna merah, dan 
penyemirannya itu hanya dilakukan dengan pohon pacar dan 
pohon katam (jenis tumbuh-tumbuhan) saja. Dengan demikian 
penyemiran rambut itu diperbolehkan apabila dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang ada. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 


Ibn Jibrin, al-Kanzu ats-Isamin 


35. Hukum Menanam Rambut 
Pertanyaan: 


Di Amerika kini telah dilakukan penanaman rambut dengan 
sempurna terhadap seseorang yang mengalami kebotakan yaitu 
dengan cara mengambil rambut dari bagian belakang kepala dan 
menanamkannya pada bagian kepala yang botak, apakah hal itu 
dibolehkan? 


Jawaban: 


Hal tersebut dibolehkan karena termasuk bab mengem- 
balikan sesuatu yang telah diciptakan Allah dan juga termasuk 
menghilangkan aib, dan tidak termasuk mempertampan diri dan 
juga bukan menambah sesuatu yang telah diciptakan Allah 85, 
sehingga hal itu tidak termasuk merubah ciptaan Allah melainkan 
mengembalikan sesuatu yang kurang serta menghilang-kan aib. Hal 
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itu telah disinggung dalam sebuah kisah mengenai tiga orang 
manusia, di mana salah seorang dari mereka kepalanya botak dan 
ia menuturkan bahwa ia merasa senang: jika Allah $$ mengemba- 
likan rambutnya, kemudian malaikat mengusapnya, sehingga 
Allah mengembalikan rambutnya dan ia diberi rambut yang 
bagus.44 


Syaikh Ibn Utsaimin, Kitab ad-Da wah, 214-175 


36. telp Perbuatan di Luar Ibadah Pada Dasarnya Adalah 
ata 


Pertanyaan: 


Ditemukan ramuan dari pohon pacar yang dijual di pasar- 
pasar yang berasal dari bahan-bahan alami. Ramuan ini terdiri 
dari tiga kantong, karena pemakaiannya harus dilakukan melalui 
tiga tahap dan pemakaiannya harus berlanjut selama enam bulan. 
Di antara keistimewaan ramuan tersebut adalah dapat melem- 
butkan rambut, menguraikannya: menyuburkannya, memanjang- 
kannya dan menjadikannya berkilau menurut keterangan yang 
tertulis pada kantongnya. Sebagian orang telah merasakan man- 
faatnya, tetapi ramuan tersebut menghitamkan rambut, akan 
tetapi uban tetap berwarna putih dan ramuan tersebut tidak dapat 
menyemirnya. Suatu ketika aku menyemir lagi rambutku dengan 
ramuan pohon pacar yang berwarna merah dan ramuan itu mampu 
menyemir uban sehingga warna rambutku menjadi hitam agak 
kemerah-merahan. Karena aku mengetahui bahwa tidak diper- 
bolehkan menyemir rambut dengan warna hitam karena menye- 
rupai perbuatan orang-orang kafir. 


Pertanyaannya adalah: Apakah diperbolehkan bagiku meng- 
gunakan ramuan itu terus-menerus ataukah harus aku mening- 
galkannya? Saya berharap mendapatkan suatu jawaban yang 
bermanfaat bagiku, dan semoga Allah memberikan ilmu yang 
bermanfaat kepadamu. 


“Al-Bukhari, bab Ahadits a/-Anbiya'" (3464): Muslim, bab az-Zuhd, (2964). 
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Jawaban: 


Tidak masalah menggunakan ramuan itu terus-menerus, 
karena kesan yang saya tangkap dari pertanyaan di atas bahwa 
tidak ada kemudharatan di dalamnya. Perlu anda ketahui, bahwa 
segala perbuatan di luar ibadah pada dasarnya adalah halal hingga 
terdapat dalil yang melarangnya. Jika anda merasa ragu tentang 
sesuatu, apakah haram atau halal? dan apakah disyari'atkan atau 
tidak? Maka jika hal itu terkait dengan ibadah, jelas asal hukum- 
nya ialah larangan, sehingga anda tidak boleh melakukannya 
kecuali setelah jelas bagi anda bahwa hal itu disyari'atkan. Sedang 
jika hal tersebut tidak terkait dengan ibadah, maka anda boleh 
melakukannya, karena asal hukum melakukan sesuatu di luar 
ibadah adalah halal. Ketentuan itu didasarkan kepada firman 
Allah, 


"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu." (Al-Bagarah: 29). 


Juga firman Allah, 


"Katakanlah, 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah 
yang telah dikeluarkannya untuk hamba-hambaNya dan (siapa 
pulakah yang mengharamkan) rizki yang baik?' Katakanlah, 
'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam 
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat." (Al- 
A'raf: 32). 


Syaikh Ibnu Utsaimin, Kitab ad-Da' wak (5), 2113-16. 


J1. Him Mempercantik Diri: ada yang Halal dan Ada yang 
aram 


Pertanyaan: 

Bagaimanakah hukum mempercantik diri? 

Jawaban: 

Usaha mempercantik diri dapat dibagi menjadi dua bagian: 


Pertama, usaha mempercantik diri untuk menghilangkan aib 
yang terjadi karena suatu peristiwa dan karena sebab lain. Usaha 
mempercantik diri dalam kategori ini tidaklah menjadi masalah 
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serta tidak berdosa. Karena Nabi &£ pun mengizinkan seorang 
sahabat yang hidungnya terputus dalam suatu peperangan untuk 
membuat hidung palsu dari emas. 


Kedua, usaha mempercantik diri dengan maksud untuk 
menambah kecantikannya dan bukan untuk menghilangkan aib, 
akan tetapi semata-mata untuk menambah kecantikannya. Usaha 
mempercantik diri dalam kategori ini diharamkan dan tidak di- 
perbolehkan. Karena Rasulullah #5 melaknat wanita yang men- 
cukur dan yang minta dicukur bulu alisnya, wanita yang mema- 
kai dan yang dipakaikan rambut palsu (wig atau sanggul), wanita 
yang membuat serta yang dibuatkan tatto (termasuk di dalamnya 
membuat serta dibuatkan tahi lalat). Karena hal itu semata-mata 
mempercantik diri sesempurna mungkin, dan bukan dimaksud- 
kan untuk menghilangkan aib. 


Syaikh Ibn Utsaimin, Kitab ad-Dawah (5), 130-131 


38. Sesungguhnya Allah Itu Indah dan Menyukai Keindahan 
Pertanyaan: 


Aku mempunyai seorang teman wanita yang baik, mem- 
perhatikan ajaran agamanya dan sangat mencintai kebaikan, 
tetapi sesuatu yang mencolok darinya, bahwa ia merasa senang, 
jika penampilannya itu selalu berbeda dari penampilan teman- 
teman wanita yang lainnya. Misalnya dalam hal berpakaian, maka 
ia selalu ingin memakai pakaian yang berbeda dari pakaian 
teman-teman wanita yang lainnya (dalam hal ini tentunya pakaian 
yang menutupi aurat) dan ia tidak ingin ada seorang pun teman- 
teman wanita yang menyamainya, sehingga jika ia mengetahui 
bahwa salah seorang dari teman wanita lainnya membeli pakaian 
yang sama dengan pakaiannya niscaya ia akan meninggalkan 
pakaiannya itu dan tidak akan memakainya lagi. Demikian juga 
halnya dalam pakaian anak-anaknya dan perkakas rumah tang- 
ganya, maka ia tidak ingin ada seorang pun dari teman-teman 
wanita yang lainnya yang mengunggulinya, akan tetapi ia tidak 
pernah berharap bahwa nikmat yang diperoleh oleh seseorang itu 
hilang. Meskipun sesuatu yang dimiliki oleh orang lain lebih 
bagus daripada miliknya yang penting keadaannya berbeda, apakah 
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sikapnya itu termasuk iri hati atau sombong, padahal ia menge- 
tahui bahwa kedua sifat itu dimurkai? Kami berharap mendapatkan 
jawaban dengan segera dan semoga Allah membalasmu dengan 
kebaikan. 


Jawaban: 


Saya tidak mengetahui isi hati wanita itu yang menyebab- 
kannya memiliki sifat-sifat seperti itu. Jika hal itu dilakukannya 
karena unsur kedengkian, niscaya hal itu diharamkan. Akan tetapi 
yang namanya dengki, tentunya mengharapkan hilangnya nikmat 
dari orang yang didengkinya dan berusaha mencelakainya, tetapi 
hal itu tidak tampak padanya. Kemudian jika hal itu dilakukannya 
karena takabur dan merasa tidak butuh bantuan orang lain, 
niscaya hal itu diharamkan. Tetapi takabur yang tercela ditunjuk- 
kan dengan sikap menentang kebenaran dan menghinakan orang 
lain, dan bukan ditunjukkan dengan sikap merasa senang ber- 
pakaian yang baik. Karena sesungguhnya Allah 48 itu indah dan 
mencintai yang indah. Jika perbuatannya tersebut dilakukan 
semata-mata karena merasa senang tampil beda dari orang lain 
dan dikenal dengan simbol-simbol tertentu, maka untuk menetap- 
kan hukumnya harus dilihat terlebih dahulu sebab-sebab yang 
melatarbelakanginya. Mungkin saja bahwa hal itu termasuk 
perilaku yang mengisi hati manusia tanpa memiliki penang- 
kalnya. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 


Syaikh Ibn Jibrin, Fatawa al-Marah, hal. 169-170. 


39, Hukum Memakai Pakaian Mini Bagi Wanita di Depan 
Anak-anak 


Pertanyaan: 


Saya mempunyai empat orang anak, dan saya terkadang 
mengenakan pakaian mini di depan mereka, bagaimana hukumnya? 


Jawaban: 


Seorang wanita tidak diperbolehkan mengenakan pakaian 
mini di depan anak-anaknya dan mahramnya, dan tidak diperbo- 
lehkan memperlihatkan auratnya di depan mereka kecuali bagian 
anggota tubuh yang biasa terbuka yang tidak dapat menimbulkan 
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fitnah. Pakaian mini bagi seorang wanita hanya boleh dipakai di 
depan suaminya saja. 


Syaikh al-Fauzan, al-Muntaga, 2/170. 


40. Hukum Memakai Pakaian yang Terbuat Dari Kulit 
Pertanyaan: 


Akhir-akhir ini kami sering berdebat sengit berkenaan 
dengan masalah pembuatan pakaian dari kulit. Kemudian di 
antara saudara-saudara kami ada yang mengetahui bahwa pakaian 
kulit tersebut biasanya dibuat dari kulit babi. Jika memang benar, 
bagaimana hukum memakainya? Apakah memakainya diboleh- 
kan bagi kita menurut ketentuan agama? Sebagian buku-buku 
agama misalnya buku al-Halal Wa al-Haram karya Syaikh Yusuf 
Oardhawi dan buku ad-Din 'Ala Madzahib al-Arba'ah telah me- 
nyinggung masalah ini, tetapi pembahasan keduanya tidak begitu 
jelas dan cenderung sulit dipahami, sehingga masalah itu masih 
samar dan kabur. 


Jawaban: 
Nabi 25 telah menegaskan bahwa, PA AP AA SI 
pb Aa Mb das BJ 

"Jika kulit itu disamak, maka ia telah suci." 
Dalam hadits lain, Nabi &£ bersabda, 

Lab ai 2 lor tb 
"Menyamak kulit bangkai binatang adalah cara untuk men- 
sucikannya." 


Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini, apakah 
ketentuan hukum dalam hadits tersebut bersifat umum dan men- 
cakup seluruh kulit bangkai binatang, atau bersifat khusus dan 
hanya kulit bangkai binatang yang halal disembelih. Tidak diragu- 
kan lagi, bahwa kulit bangkai binatang yang halal disembelih 
seperti, onta, sapi, kambing dan binatang suci lainnya yang telah 


“& Muslim, bab haldh (3366). 
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disamak diperbolehkan memakainya untuk segala sesuatu menu- 
rut pendapat ulama yang paling absah. Sedangkan mengenai 
kesucian kulit babi, kulit anjing dan binatang sejenisnya yang 
tidak halal disembelih yang telah disamak, maka dalam masalah 
ini telah terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama, di mana 
pendapat yang lebih hati-hati mengharuskan untuk tidak 
memakainya sebagai pengamalan atas sabda Nabi #5, 


0 o E- oo . ag: - 
A12 SA GE Iebdl  a 
"Barangsiapa menjauhi hal-hal yang syubhat (samar), berarti ia 


telah memelihara agamanya dan kehormatannya."45 
Kemudian Nabi & bersabda, 

Oa Danton aa 
"Tinggalkanlah sesuatu yang meragukan kepada sesuatu yang 
tidak meragukan." 
Syaikh Ibn Baz, Majma' Fatawa Wa Magalat Mutanauwifah (60/3564). 


41. Hukum Menyerupai (Meniru) Dalam Hal Bernakaian 
Pertanyaan: 
Saya mengetahui tentang sebuah hadits yang menyatakan, 


JI Kah Oli BAN SIM al Oli Jordi BB Il Sya) al 
"Rasulullah $$ melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita 
dan wanita yang memakai pakatan laki-laki." 


Apakah hadits ini berlaku bagi seorang wanita yang me- 
makai celana panjang, kemeja, celana jeans serta pakaian-pakaian 
lainnya yang biasanya dipakai oleh kaum laki-laki di negara- 
negara Islam dan sejumlah negara yang berpenduduk mayoritas 
muslim? Apakah hadits tersebut berlaku juga bagi wa-nita yang 
hanya memakainya di depan suaminya, anak-anak laki-lakinya 


“£ Al-Bukhari, bab Iman (52): Muslim, bab a/-Musagat (1599). 

4 At-Tirmidzi, bab Sifat Kiamat (2518) dari hadits al-Husain bin Ali x&s : Ahmad (27819) dari hadits Anas 4. 

8 Hadits shahih diriwayatkan Imam Ahmad (8110): Abu Daud, bab Pakaian (4098): Ibnu Majah, bab Nikah 
(1903) dengan redaksi yang hampir sama. 
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dan saudara-saudara laki-lakinya saja, karena pelaknatan Rasulullah 
#£ dalam hadits tersebut tidak ada batasan mengenai pema- 
kaiannya di depan seseorang? 


Jawaban: 


Tidak dibolehkan bagi seorang wanita memakai pakaian 
yang biasanya dipakai oleh kaum laki-laki. Pakaian tersebut baginya 
termasuk pakaian yang tercela, karena di dalamnya mengandung 
penyerupaan terhadap kaum laki-laki dan hal itu dilaknat oleh 
Rasulullah $$ sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas, mes- 
kipun hanya dipakai di depan kaum wanita atau di depan mah- 
ramnya saja. Karena hal tersebut dapat menjadikannya terbiasa 
memakainya dan tidak menutup kemungkinan jika pada akhirnya 
pakaian itu menjadi pakaian yang paling disukainya sehingga ia 
akan memakainya di depan kaum laki-laki lain yang bukan mah- 
ramnya atau di sejumlah pertemuan atau jamuan. Karena meng- 
anggapnya sebagai pakaian kebanggaan, istimewa atau pakaian 
kehormatan, sehingga ia terjerumus ke dalam ancaman yang keras. 
Sedangkan jika ia memakainya hanya di depan suaminya saja, 
maka hal itu tidak dilarang. Karena di depan suaminya, ia 
diperbolehkan membuka seluruh tubuhnya dan memperlihat- 
kannya kepadanya. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 


Syaikh Ibn Jibrin, Al-Lu'lu' al-Makin, hal. 90. 


42. Hukum Menguncir Rambut Bagi Wanita 
Pertanyaan: 


Bagaimana hukum menguncir sebagian rambut ke atas kepala 
dan menguraikan sisa rambutnya? 


Jawaban: 


Kami telah menjelaskan bahwa menyisir rambut yang paling 
utama ialah membelahnya dari tengah-tengah muka serta menyi- 
sirnya ke arah dua samping (dibelah dua). Karena itulah cara 
menyisir rambut yang telah dilakukan ummahatul mukminin (isteri- 
isteri Nabi #5) dan para wanita mukminat setelahnya. Adapun 
menguncir sebagian rambut ke atas kepala termasuk sesuatu yang 
mungkar baik diangkat dari arah depan atau dari arah salah satu 
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samping, bahkan dianjurkan untuk mengepangnya. Sedangkan 
membuat rambut dalam keadaan terurai, maka hal itu dibolehkan 
selama tidak mengangkatnya ke atas. 


Syaikh Ibuu Jibrin, al-Lula' al-Makin, halaman 94 


43. Hukum Memakai Alat Pengikat Rambut Bagi Wanita 
Pertanyaan: 


Bagaimana hukum memakai alat-alat pengikat rambut yang 
dipasang di atas dahi anak-anak perempuan yang masih kecil 
(bando dan sejenisnya)? 

Jawaban: 

Menurut hemat saya, tidak ada masalah memakai alat peng- 
ikat rambut bagi anak perempuan yang masih kecil dengan 
maksud supaya rambutnya tidak berantakan. Baik alat pengikat 
itu dipasang di atas depan atau dari arah belakang. Tetapi jika 
dipandang cukup dengan membelahnya dan mengepangnya nis- 
caya hal itu lebih utama. 


Syaikh Ibn Jibrin, al-Lulu'al-Makin, halaman 94. 


44. Memakai Benda yang Dilanisi Emas 
Pertanyaan: 


Aku mendapat hadiah sebuah jam tangan yang dilapisi dengan 
emas 18 karat pada beberapa bagiannya, yaitu di sekiling kaca, 
dua sisinya dan pada pengunci rantainya. Bagaimana hukum me- 
makainya? 


Jawaban: 


Jam tangan tersebut tidak boleh dipakai bagi kaum laki-laki 
karena dilapisi emas, tetapi diperbolehkan bagi wanita karena 
dikategorikan sebagai gelang sehingga ia boleh memakainya. 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 


Syaikh Ibn Jibrin, al-Lulu' al-Makin, hal. 195. 
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15. Hukum Memakai Jam Tangan yang Dilapisi Emas 
Pertanyaan: 
Saya memiliki jam tangan yang dilapisi emas, apakah diper- 
bolehkan bagiku memakainya? 
Jawaban: 


Perlu diketahui bahwa memakai emas bagi kaum laki-laki 
adalah haram, karena saat Nabi 85 melihat seorang laki-laki yang 
tangannya memakai cincin emas, maka Nabi 2 melepaskannya 
dan melemparkannya seraya bersabda, 


Tan sak Cola ga 0. 

og 3 Uglaomad JU Uya Baar ISI (Per 

"Salah seorang di antara kamu sengaja mengambil bara api neraka 
dan meletakkannya di tangannya." 


Ketika Nabi &5 berpaling darinya, maka dikatakan kepa- 
danya, 


ag ES BAG 
"Ambillah cincinmu itu dan manfaatkanlah." 
Ia menjawab, "Demi Allah, saya tidak akan mengambil cincin 
yang telah dilemparkan oleh Nabi #5." 


Nabi #£ bersabda mengenai emas dan sutera, 
» s o 5 2 Pu ag .. BN £ 
Si Je A 233 Ss LA cad ol 


"Sesungguhnya kedua benda ini haram bagi kaum laki-laki dari 
umatku, akan tetapi dihalalkan bagi kaum perempuan mereka." 


Jadi tidak diperbolehkan bagi seorang laki-laki memakai 
sesuatu benda yang terbuat dari emas, baik berupa cincin, kancing 
baju serta yang lainnya. Jam tangan termasuk bagian dari benda- 
benda tersebut: jika ia terbuat emas. Adapun jika ia dilapisi emas, 
atau jarumnya dari emas, atau di dalamnya terdapat lapisan dari 
emas dalam jumlah yang sedikit, maka boleh memakainya. Tetapi 


“8 Muslim, bab Pakaian (2090). 
50 At-Tirmidzi, bab Pakaian (1720): an-Nasa'i, bab Perhiasan (5148), Ibnu Majah, bab Pakaian (3595): Ahmad 
(19021). 
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kami tidak bermaksud menganjurkan orang laki-laki untuk 
memakainya -jam tangan yang dilapisi emas- karena kebanyakan 
orang tidak mengetahui bahwa jam tangan itu dilapisi emas atau 
bahan baku jam tangan tersebut adalah campuran emas, sehingga 
orang-orang berburuk sangka kepada pemakainya, padahal orang 
itu tidak mengetahuinya. Terkadang orang-orang mengikutinya, 
jika pemakainya memiliki pengikut sehingga mereka ikut-ikutan 
memakai emas: baik emas murni atau campuran. Saya nasehatkan 
kepada kaum laki-laki, hendaklah mereka tidak memakai jam 
tangan semacam itu yang dilapisi emas, meskipun hal itu halal 
(dibolehkan). Tetapi kehalalan yang jelas adalah kehalalan yang di 
dalamnya tidak mengandung kesamaran. Nabi #5 bersabda, 


Pa 
2 0-0 
| - 


"Barangsiapa memelihara diri dari hal-hal yang syubhat (samar) 
berarti ia telah memelihara agamanya dan kehormatannya."5! 


Akan tetapi, jika lapisan itu murni emas dan tidak ada 
campuran lainnya, maka hukumnya lebih dekat kepada haram. 


Syaikh Ibn Utsaimin, Kitab ad-Dawah (5), 2115-16 


46. Hukum Pertandingan Olah Raga dengan Memakai Pa- 
kaian Mini yang Tidak Menutupi Aurat 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum pertandingan olah raga dengan memakai 
celana pendek? dan bagaimana hukum menonton orang yang 
berolah raga semacam itu? 

Jawaban: 

Pertandingan oleh raga dibolehkan, jika tidak mengabaikan 
hal-hal yang diwajibkan agama. Jika mengabaikan hal-hal yang 
diwajibkan agama, maka hal itu hukumnya haram. Jika seseorang 
menontonnya dan menghabiskan waktunya, maka ia telah me- 
nyia-nyiakan waktu. Dan hal itu hukumnya makruh. Jika pemain 
olah raga tersebut hanya memakai celana pendek, sehingga 


S1 Al-Bukhari, bab Iman (52): Muslim, bab a/-Musagat (1599). 
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pahanya atau lebih dari itu terlihat, maka hal itu tidak diperboleh- 
kan. Ajaran yang benar adalah mewajibkan para pemuda supaya 
menutup pahanya dan tidak boleh menonton pertandingan olah 
raga yang pemain-pemainnya hanya memakai celana pendek, 
sehingga paha mereka terlihat. 


Syaikh Ibn Utsaimin, Fatawa Islamiyah, 4/631 


4. Tidak Boleh Memakai Celana Pendek 
Pertanyaan: 


Bagaimanakah hukum memakai celana pendek, misalnya 
dalam pertandingan olah raga di luar waktu shalat dan hal itu 
tidak menimbulkan fitnah? Saya berharap kiranya Syaikh ber- 
kenan menjawab pertanyaan ini disertai dengan sebagian dalil- 
dalilnya, semoga Allah membalas kebaikan Syaikh. 


Jawaban: 


Menurut hemat kami, bahwa tidak diperbolehkan memakai 
celana pendek seperti cawat yang hanya menutup aurat yang 
pangkal serta memperlihatkan kedua paha atau lebih dari itu. 
Baik dilakukan ketika bermain olah raga atau di pasar atau di 
tempat lainnya, meskipun hal itu dilakukan di luar shalat. Akan 
tetapi hal itu boleh dilakukan seseorang di dalam rumahnya 
ketika ia akan melakukan kegiatannya yang bersifat khusus seki- 
ranya tidak ada orang yang melihatnya. Adapun dalilnya adalah 
suatu ketika Rasulullah ££ melihat Jarhad al-Aslami mengangkat 
kainnya dari sebagian pahanya, maka beliau bersabda, 


"Tidakkah kamu mengetahui bahwa paha itu termasuk aurat."?? 
Semoga Allah memberikan petunjuk kepada kita. 
Syaikh Ibn Jibrin, Fatawa Islamiyah, 6/431-432 


52 Abu Daud, bab Kamar Mandi (4014): at-Tirmidzi, bab Etika (4/433). 


68 


Seputar Pakaian dan Perhiasan 


48. Hukum Memakai Medali Emas 
Pertanyaan: 


Saya ikut serta dalam sebagian kejuaraan, dan saya men- 
dapat hadiah berupa medali emas, jam tangan emas dan pena 
emas, bagaimana hukum memakai benda-benda itu, dan bagai- 
mana ketentuannya mengenai benda-benda itu, apakah wajib 
dizakati serta berapakah kadar zakatnya? Tetapi saya tidak me- 
ngetahui kadar emasnya. Semoga Allah # membalas Syaikh 
dengan kebaikan. 


Jawaban: 


Bagi kaum laki-laki tidak dibolehkan memakai medali emas, 
jam tangan emas dan juga pena emas, tetapi dibolehkan bagi 
kaum wanita memakai perhiasan emas. Karena itulah, sebaiknya 
anda memberikan benda-benda itu kepada salah seorang wanita 
dari keluargamu, atau anda melepaskan lapisan emasnya lebih 
dahulu sebelum memakainya. Adapun kadar zakatnya adalah 
1/40 seperti perhiasan emas lainnya. 


Syaikh Ibn Jibrin, Fatawa Islamiyah, 4/433 


49. Hukum Memelihara Burung dan Ikan Sebagai Hiasan 
Pertanyaan: 


Apakah diperbolehkan menangkap burung serta memasuk- 
kannya ke dalam sangkar, kemudian disimpan di dalam rumah 
sebagai hiasan seperti burung kakatua dan burung lainnya, atau 
burung bulbul untuk mendengarkan kicauannya, atau memeli- 
hara ikan dalam aguarium? 


Jawaban: 


Hal tersebut tidak berdosa, jika anda tidak berbuat zhalim, 
dan hendaklah anda memperlakukannya dengan baik dalam hal 
memberi makanan dan minumannya. Baik binatang peliharaan 
tersebut berupa burung kakatua, burung dara, ayam atau bina- 
tang peliharaan lainnya dengan suatu syarat harus diperlakukan 
dengan baik dan tidak menzhaliminya, baik binatang peliharaan 
itu dipelihara dalam kolam atau sangkar atau aguarium seperti 
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ikan misalnya. Sesungguhnya Allah Maha Pelindung lagi Maha 
Penolong. 


Syaikh Ibn Baz, Fatawa Islamiyah, 6/b48-649 


90. Hukum Mengurung Burung dalam Sangkar 
Pertanyaan: 


Apakah diperbolehkan memelihara burung di dalam sang- 
kar sebagai hiasan di rumah atau di kebun? 


Jawaban: 


Tidak berdosa melakukan hal tersebut selama di dalam 
sangkarnya itu disediakan sesuatu yang dibutuhkannya, seperti 
makanannya serta air minumnya, karena Rasulullah $£ bersabda, 


"# Tn Tg Po Te Au ma B2 PA Pe ANN SA 2 ba Pa 3: 
Cab Yg IE LL 3 eta ap GA eile 


PN AS La ES VI GLS GR 


"Seorang wanita disiksa karena mengurung seekor kucing hingga 
mati, kemudian ia dimasukkan ke dalam neraka tanpa karena ia telah 
mengurungnya tanpa memberi makan dan minum dan ia pun tidak 
melepaskannya sehingga kucing itu dapat mencari makanan berupa 
serangga tanah." (HR. Muttafag 'Alaih).58 


Syaikh Ibnu Baz, Fatawa Islamiyah, 616469. 


s1. Usaha Mempercantik (Mempertampan) Diri Untuk Meng- 
hilangkan Rupa yang Buruk Adalah Dibolehkan 


Pertanyaan: 


Bagaimanakah hukum melakukan berbagai usaha untuk 
mempercantik (mempertampan) diri? Juga bagaimana hukum 
mempelajari ilmu mempercantik (mempertampan) diri? 


Jawaban: 


Usaha mempercantik (mempertampan) diri dibagi menjadi 


53 Al-Bukhari, bab Ahadits al-Anbiya' (3482): Muslim, bab as-Salam (2242). 
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dua bagian: 


Pertama, usaha mempercantik diri dengan tujuan untuk 
menghilangkan aib yang terjadi karena suatu peristiwa atau ka- 
rena sebab lainnya. Usaha mempercantik diri dalam kategori ini 
tidak berdosa, karena Nabi #5 telah mengizinkan seorang sahabat 
yang hidungnya terputus dalam suatu peperangan untuk mem- 
buat hidung palsu dari emas.” 


Kedua, usaha mempercantik diri dengan tujuan menambah 
kecantikan dan ketampanan dan bukan untuk menghilangkan aib, 
tetapi semata-mata untuk kecantikan. Usaha mempercantik diri 
dalam kategori ini hukumnya haram dan tidak boleh dilakukan, 
karena Rasulullah #5 melaknat wanita yang memakai dan yang 
dipakaikan rambut palsu dan wanita yang mencukur dan minta 
dicukurkan bulu alisnya serta wanita yang membuat dan yang 
dibuatkan tato.55 Hal itu disebabkan tujuannya semata-mata untuk 
mendapatkan kecantikan yang sempurna dan bukan untuk meng- 
hilangkan aib. Adapun berkenaan dengan seorang pelajar yang 
mempelajari ilmu mengenai operasi kecantikan hingga meraih 
gelar dalam bidang tersebut, maka tidak berdosa baginya mem- 
pelajarinya, tetapi ilmunya itu tidak boleh dipergunakan dalam 
hal-hal yang diharamkan, bahkan ia harus menasehati orang- 
orang yang meminta operasi kecantikan supaya menghindari per- 
buatan itu, karena termasuk perbuatan yang diharamkan. 
Barangkali jika nasehat itu datangnya dari lidah seorang dokter 
niscaya akan lebih didengar orang-orang yang memintanya. 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Fatawa, 2/833. 


52. Hukum Memakai Soft Lens Untuk Menghias Diri dan 
Mengikuti Mode 


Pertanyaan: 


Bagaimanakah hukum memakai soft lens dengan alasan 
menghias diri atau mengikuti mode, di mana harga kaca matanya 


54 Diriwayatkan an-Nasa'i, dalam bab Perhlasan, no. 5071. 
55 Diriwayatkan Abu Daud, bab Menyerupai Laki-laki, no. 3639 serta terdapat hadits pendukung yang 
diriwayatkan al-Bukhari no. 5491: Muslim no. 3960. 
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tidak kurang dari 700 real? 
Jawaban: 


Memakai soft lens dengan alasan karena adanya suatu 
kebutuhan, maka hal itu tidak menjadi masalah. Adapun mema- 
kainya tanpa adanya suatu kebutuhan maka meninggalkannya 
tentunya lebih baik. Terlebih jika harganya itu cukup mahal, 
karena hal itu termasuk sikap berlebihan yang diharamkan dan 
dikhawatirkan di dalamnya terjadi penipuan serta pemalsuan, 
karena secara hakiki pandangan matanya masih normal sehingga 
tidak membutuhkan hal itu. 


Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan, al-Muntaga, 3111717 


53. Hukum Memakai Rantai Pada Hidung 
Pertanyaan: 


Bagaimana hukum memakai anting atau rantai pada hidung 
sebagai hiasan? 


Jawaban: 


Diperbolehkan bagi wanita memakai perhiasan menurut 
adat kebiasaan di dalam memakainya, meskipun hal itu dipakai 
hingga melubangi sebagian anggota tubuhnya, misalnya memakai 
anting pada telinga. Karena itu, memakai rantai pada hidung juga 
diperbolehkan, sebagaimana halnya diperbolehkan melubangi 
hidung onta dan mengikatnya dengan rantai sebagai tempat me- 
ngikatkan tali kendali, dan hal itu tidak dipandang sebagai 
penyiksaan. 


Dikutip dari fatwa Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin, a/-Yamamak, 902. 


54. Hukum Membelah Rambut Secara Acak-acakan 
Pertanyaan: 


Dewasa ini sebagian wanita menyisir rambut kepalanya 
dengan model baru yaitu memiringkannya ke samping dengan 
cara acak dan tidak dibelah lurus sebagaimana biasanya. Sebagian 
ulama berpendapat bahwa perbuatan itu diharamkan karena 
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merupakan perbuatan orang-orang Jahiliyah, apakah pendapat itu 
benar? Kiranya Syaikh berkenan memberikan fatwa kepada kami. 


Jawaban: 


Model menyisir rambut yang selayaknya diikuti oleh kaum 
wanita muslimah ialah membelah rambut dari tengah-tengah muka 
dan kepala, dan rambutnya dibelah dua ke samping kanan serta 
ke samping kiri, selanjutnya mengepangnya hingga bersambung 
ke bagian atas kepalanya, sebagaimana dituturkan oleh Ummu 
Athiyah #5 ketika memandikan jenazah puteri Nabi &£ sebelum 
dikafani, seraya berkata, "Kami mengepang rambut kepala jenazah 
puteri Nabi #5 menjadi tiga bagian, kemudian kami meletak- 
kannya ke belakang." Menurut penuturan Aisyah 4x5 bahwa Nabi 
#£ biasa menyisir rambut kepalanya diluruskan dengan tengkuk, 
dan beliau merasa senang adanya keseragaman di kalangan para 
sahabat dalam melakukan sesuatu yang tidak ada perintah di 
dalamnya. Aisyah "&5 berkata, "Setelah itu, Nabi #5 menyisir 
rambut kepalanya dengan cara membelahnya." Adapun model 
membelahnya dengan cara acak-acakan menurut hemat saya 
hukumnya tidak boleh, karena hal tersebut menyerupai perbuatan 
kaum wanita yang kafir atau perbuatan orang-orang Jahiliyah 
tempo dulu atau orang-orang Jahiliyah masa sekarang yang me- 
niru gaya wanita-wanita barat, sehingga di antara mereka banyak 
yang berubah penampilannya, sehingga ketika datang model yang 
baru, niscaya mereka dengan segera meninggalkan model lama. 
Menurut hemat saya, perbuatan tersebut digolongkan taglid buta 
(mengikuti tanpa mengetahui dalil). Adapun sikap mengikuti 
yang mengetahui dalil dalam masalah menyisir rambut adalah 
membelahnya serta mengepang-nya sebagaimana yang dilakukan 
oleh para wanita mukminat di jaman dulu yaitu merapikan 
rambutnya, memperhatikan keber-sihan sisirnya, mengepangnya 
dan lain-lain. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. Semoga 
shalawat dan salam dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad 
25 dan kepada keluarganya serta para sahabatnya. 


Disampaikan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 
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55. Hukum Menyemir Bulu Alis Atau Mencukurnya 
Pertanyaan: 


Dewasa ini sebagian wanita muslimah yang memiliki bulu 
alis yang tebal serta dipenuhi dengan rambut halus, menyemir 
sebagian bulu alisnya dengan warna blonde (warna merah keku- 
ning-kuningan) untuk menyamarkannya serta membiarkan seba- 
gian lagi berwarna alami. Setelah itu di antara mereka ada yang 
mencukur bulu yang sudah disemirnya dengan pisau cukur 
supaya tidak terlihat oleh orang yang memandangnya dari dekat 
serta dimaksudkan untuk memperindah bulu alisnya. Bagaima- 
nakah hukum menyemir sebagian bulu alis dengan warna blonde? 
Juga bagaimana hukum mencukur sebagian bulu alis yang disemir? 
Kiranya Syaikh berkenan memberikan fatwa kepada kami. 


Jawaban: 


Menurut hemat saya, bahwa menyemir dan merubah warna 
bulu alis tidak diperbolehkan, karena Nabi #&£ telah melaknat 
wanita yang mencukur dan dicukurkan bulu alisnya dan wanita 
yang merubah ciptaan Allah sebagaimana tertera dalam hadits. 
Sama saja apakah cara menghilangkan bulu alis tersebut dila- 
kukan dengan mencukurnya dengan gunting atau mengeriknya 
dengan pisau cukur atau mencabutnya. Karena bulu alis itu 
ditumbuhkan oleh Allah untuk sesuatu hikmah yang besar yaitu 
melindungi kedua mata dari debu atau kotoran yang jatuh dari 
daerah sekitar mata dan dari kepala. Selain itu keberadaannya 
menjadi hiasan serta memperindah mata. Karena itu, bulu alis 
telah ada semenjak bayi dilahirkan, dan kapan saja bulu alis itu 
dicukur atau dihilangkan, maka ia akan tumbuh kembali seperti 
semula. Allah $ memberikan hikmah yang bermacam-macam 
dengan keberadaannya, sehingga di antara bulu alis itu ada yang 
tebal dan ada yang tipis, ada yang panjang dan ada yang pendek. 
Bahkan terkadang dijadikan sebagai pengenal serta pembeda di 
antara orang-orang, karena pengenalan setiap orang itu berda- 
sarkan sesuatu yang khusus, dan bulu alis dapat menjadi tanda 
pengenal dari seseorang, sehingga tidak boleh menyemirnya, 
karena itu berarti merubah ciptaan Allah 8g dan juga tidak boleh 
mencukurnya karena hal itu merupakan perbuatan yang dilarang. 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. Shalawat dan salam semoga 
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dicurahkan kepada Nabi Muhammad #£ dan keluarganya serta 
para sahabatnya. 


Disampaikan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 


56. Hukum Mencukur Bulu Alis yang Tebal 
Pertanyaan: 


Jika bulu alis sebagian wanita sangat tebal hingga membuat 
suaminya merasa benci dan pergi darinya, maka apakah dibo- 
lehkan bagi wanita yang seperti itu mencukur atau menggunting 
sebagian bulu alisnya supaya tipis serta terlihat cantik? Kiranya 
Syaikh berkenan memberikan fatwa kepada kami. 


Jawaban: 


Hal itu tidak boleh dilakukan, karena termasuk mencukur 
atau menghilangkan bulu alis, dan Nabi 85 melaknat wanita yang 
mencukur serta minta dicukurkan bulu alisnya, wanita yang 
mengintip aib orang (untuk kemudian disebarkannya) dan wanita 
yang merubah ciptaan Allah. (HR. Muttafag “Alaih). Ciptaan Allah 
yang ada pada tubuh wanita niscaya baik dan indah, dan tidak 
ada satupun yang akan menyebabkan seorang suami merasa benci 
serta pergi karenanya. Hendaklah seorang suami harus rela, 
gana'ah dan ma'rifat. Allah membedakan di antara mahlukNya 
semata-mata sebagai pelajaran berharga dan sebagai pembeda. 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui, Shalawat dan salam semoga 
dicurahkan kepada Nabi kita Muhammad #5, kepada keluarganya 
dan para sahabatnya. 


Disampaikan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 


57. Hukum Memakai 443'9h (Sejenis Mantel yang Terbuka 
Bagian Depannya) yang Dihiasi Dengan Sulaman Atau 
Bordiran 

Pertanyaan: 


Dewasa ini terlihat di pasar-pasar pakaian wanita yang 
dihiasi dengan berbagai hiasan dan bordiran dan terdapat tali 
pengikat pada bagian pinggang yang membatasi badan sehingga 
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memperlihatkan lekuk tubuh. Pakaian tersebut berlengan panjang 
yang dibordir pada bagian ujungnya serta berukuran lebar. Kemu- 
dian pada bagian belakangnya terdapat penutup kepala mirip 
kerudung Maroko. Pakaian itu mengalami perubahan serta modi- 
fikasi dari masa ke masa. Bagaimanakah hukum memakai dan 
memperjualbelikannya? Kiranya Syaikh berkenan memberikan 
fatwa kepada kami . 
Jawaban: 


'Aba'ah semacam itu termasuk jenis pakaian yang mungkar, 
karena terdapat hiasan (sulaman serta bordiran) yang dapat me- 
malingkan pandangan orang dan menyebabkan timbulnya fitnah. 
Bahkan bisa jadi menimbulkan hal-hal yang menakutkan yaitu 
menyebabkan kaum laki-laki berkeinginan menguntit wanita yang 
memakai pakaian tersebut serta mencandainya. Kemudian pada 
pakaian tersebut terdapat tali pengikat pada bagian pinggang atau 
di bawah perut, sehingga memperlihatkan lekuk tubuh. Tidak 
selayaknya bagi seorang wanita muslimah memakai pakaian yang 
ketat yang memperlihatkan sebagian dari lekuk tubuhnya karena 
akan memalingkan pandangan serta menyebabkan timbulnya 
fitnah. Kemudian pakaian tersebut memiliki lengan panjang yang 
ujungnya dibordir yang menarik perhatian. Kapan saja seorang 
wanita pergi ke pasar atau berjalan di jalan raya niscaya akan 
terlihat jelas di hadapan kaum laki-laki dengan memakai pakaian 
yang aneh yang menarik perhatian, dan dapat diduga bahwa 
tujuan wanita itu memakai pakaian seperti itu ialah untuk meng- 
undang decak kagum orang yang melihatnya karena lengannya 
menyerupai lengan gamis dan terlihat bagus, tidak seperti 'aba'ah 
(sejenis mantel yang terbuka depannya) dan Masylah (sejenis man- 
tel yang lebar tanpa lengan) seperti biasanya. Kemudian pa-kaian 
tersebut memiliki penutup kepala yang mirip dengan kerudung 
Maroko, dan hal itu dimakruhkan, karena menyerupai pakaian 
wanita barat yang mayoritas kafir, fasik dan senang memper- 
tontonkan kecantikan. Sedangkan asal hukum berpakaian bagi 
seorang wanita muslimah adalah memakai kerudung di atas kepala 
dan memakai pakaian yang menutup dua kakinya dan seluruh 
badannya, dan tidak memakai pakaian yang dapat menimbulkan 
fitnah dan kejahatan. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 

Disampaikan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 
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08. Hukum Memakai Toga dan Penutun Kepala Khusus Pada 
Saat Wisuda 


Pertanyaan: 


Dalam acara wisuda di beberapa perguruan tinggi para 
mahasiswi biasanya memakai toga dan mengenakan penutup 
kepala (kerudung) khusus untuk wisuda, di mana mereka berjalan 
dalam barisan yang tersusun rapi di hadapan orang-orang yang 
hadir yang terdiri dari ibu-ibu, kemudian para wisudawati duduk 
di hadapan mereka. Setelah itu dilanjutkan dengan memberikan 
penghormatan kepada mereka. Bagaimanakah hukum syara” 
mengenai hal tersebut? Kiranya Syaikh berkenan memberikan 
fatwa kepada kami. 


Jawaban: 


Tidak menjadi masalah, jika pakaian itu khusus dipakai di 
tempat resmi dan tempat itu tidak dihadiri kaum laki-laki yang 
lain (bukan mahram) dan yang hadir hanya para mahasiswi, ibu- 
ibu serta dosen-dosen wanita, selama pakaian itu menutupi ke- 
pala, tubuh dan dua kaki, dan penutup kepala (kerudung) dipakai 
di atas kepala. Tidak menjadi masalah berjalan dalam barisan 
yang tersusun rapi di hadapan para kaum wanita yang hadir, 
kemudian duduk di hadapan mereka dan diteruskan dengan 
memberikan penghormatan kepada mereka baik sebelum maupun 
sesudahnya dengan ucapan selamat atau ucapan yang lainnya. 
Tetapi jika 'aba'ah tersebut berukuran pendek, maka tidak boleh 
memakainya kecuali di hadapan wanita-wanita tertentu, dan tidak 
diperbolehkan membiasakan para pemudi memakai pakaian mini 
(pendek) dan tidak boleh memakai 'aba'ah yang hanya dilekatkan 
pada kedua bahu, karena hal tersebut menyerupai kaum laki-laki. 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. Shalawat dan salam semoga 
dicurahkan kepada Nabi Muhammad #5, kepada keluarganya dan 
para sahabatnya. 


Disampaikan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 
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59. Wanita Tidak Diperbolehkan Memakai Celana Panjang 
Meskipun Menutupi Aurat 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum memakai celana panjang yang menutupi 
aurat serta lebar bagi kaum wanita yang dipakai di antara mereka. 
Perlu diketahui bahwa memakai celana panjang bagi kaum wanita 
tidak dapat dikatakan menyerupai kaum laki-laki karena pakaian 
tersebut sudah menjadi milik kedua jenis kelamin: laki-laki dan 
wanita? Kiranya Syaikh berkenan untuk memberikan fatwa ke- 
pada kami. 


Jawaban: 


Celana panjang boleh dipakai oleh kaum laki-laki dan kaum 
wanita, hanya saja bagi kaum wanita di atasnya harus memakai 
pakaian yang menutupinya seperti jubah yang memiliki kantong 
dan memakai penutup kepala sehingga seluruh badannya tertu- 
tup hingga kedua kakinya. Sedangkan jika hanya celana panjang 
saja, maka hal itu tidak diperbolehkan karena pakaian itu adalah 
pakaian yang tidak selayaknya dipakai oleh kaum wanita muslimah 
di hadapan kaum laki-laki ataupun di hadapan kaum wanita, 
meskipun menutupi aurat dan lebar. Akan tetapi pakaian itu 
memperlihatkan kemontokkan kedua betis, dua paha, pantat, perut 
dan punggung, tanpa mentolelir bahwa pakaian tersebut dipakai 
di hadapan kaum wanita. Karena hal itu dapat mengundang 
ejekan dari kaum wanita yang lainnya, sehingga salah seorang 
dari mereka merasa terhina karenanya. Kemudian menampakkan 
diri bagi kaum wanita dalam berpakaian seperti itu ketika pergi 
ke pasar, sekolah atau rumah sakit, niscaya akan mengundang 
fitnah yang besar, dan perbuatan itu termasuk menyerupai kaum 
laki-laki, meskipun banyak sekali kaum wanita yang memakainya. 
Sesungguhnya perbuatan mereka itu bertentangan dengan keten- 
tuan syari'at dan mereka hanya ikut-ikutan saja. Jika seorang 
wanita memakainya di hadapan suaminya semata tanpa ada orang 
lain, maka ia diperbolehkan memperlihatkan seluruh tubuhnya 
atau memakai pakaian menurut kehendaknya. Hanya Allah Yang 
Maha Mengetahui. 


Disampaikan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 
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60. Hukum Membuat Tatto Sementara Adalah Tidak Boleh 
Pertanyaan: 


Dewasa ini muncul fenomena baru dalam hal mencelak mata 
dan menipiskan bibir dengan cara ditatto atau disuntik yang 
masanya berlangsung selama sekitar enam bulan atau setahun 
yang dimaksudkan sebagai pengganti celak yang biasa dan untuk 
menipiskan bibir. Bagaimana hukum perbuatan tersebut? 


Jawaban: 


Hal tersebut tidak boleh, karena dikategorikan sebagai tatto, 
dan Nabi #5 melaknat wanita yang membuat dan yang dibuatkan 
tatto. Karena menipiskan bibir dan mencelak mata dengan cara 
tersebut yang kekuatannya berlangsung dalam jangka waktu se- 
lama sekitar enam bulan atau setahun, dan setelah masanya habis 
diperbaharui lagi demikian seterusnya adalah serupa dengan tatto 
yang diharamkan. Sedangkan hukum asal celak dimaksudkan 
untuk mengobati mata yang warnanya sangat hitam atau sakit 
dengan menempelkan celak pada bulu mata dan pada kedua 
pelupuk mata dalam kasus mata yang sakit atau dimaksudkan 
untuk memelihara mata dari penyakit, di mana hal itu terkadang 
menambah kecantikan serta menjadi hiasan bagi kaum wanita 
seperti layaknya perhiasan yang dibolehkan. Sedangkan menipis- 
kan bibir dengan cara ditatto dalam jangka waktu tertentu, maka 
menurut hemat saya, hal itu tidak diperbolehkan, dan hendaklah 
kaum wanita muslimah menjauhkan diri dari hal-hal yang syubhat. 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. Shalawat dan salam semoga 
dicurahkan kepada Nabi Muhammad #£, kepada keluarganya dan 
para sahabatnya. 


Disampaikan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 


61. Hukum Memakai Pakaian yang Memiliki Belahan Pada 
Bagian Bawahnya 


Pertanyaan: 


Sebagian kaum wanita muslimah telah membuat belahan 
pada bagian bawah pakaiannya memanjang hingga ke bagian 
lututnya, terkadang belahan itu terdapat pada bagian depannya 
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atau bagian belakangnya atau bagian sampingnya, dan mereka 
biasa memakainya dalam sejumlah jamuan dan kegiatan wanita. 
Bagaimana hukum memakainya? Kiranya Syaikh berkenan mem- 
berikan fatwa kepada kami dalam masalah tersebut. 


Jawaban: 


Tidak diperbolehkan bagi kaum wanita muslimah memakai 
pakaian yang memiliki belahan hingga mencapai bagian lututnya. 
Karena yang diwajibkan kepada kaum wanita muslimah adalah 
memakai pakaian yang menutupi seluruh badannya hingga dalam 
melakukan shalat dan saat menyendiri sekalipun. Dalam hadits 
Ummu Salamah t£& dijelaskan, seraya bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bolehkah seorang wanita melakukan shalat dengan sehelai baju 
besi?" Rasulullah menjawab, "Ya, jika baju besi itu lebar dan 
menutupi punggung kedua kakinya." Tidak selayaknya seorang 
wanita muslimah memakai pakaian yang ada belahannya, mes- 
kipun dipakai di antara kaum wanita, karena biasanya sebuah 
jamuan atau kegiatan wanita diikuti sejumlah pemudi yang awam 
dalam jumlah yang banyak, sehingga mereka berkhayal memiliki 
pakaian tersebut, karena mereka menyangka bahwa pakaian 
semacam itu adalah pakaian yang melambangkan puncak perhiasan 
serta kecantikan, sehingga mendorong mereka untuk memakainya 
di hadapan khalayak ramai, seperti: pasar, pintu-pintu sekolah 
serta tempat ramai lainnya sebagaimana yang terjadi saat ini. Jadi 
melarang memakainya adalah hukum pokok dalam berpakaian. 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. Shalawat serta salam semoga 
dicurahkan kepada Nabi Muhammad #£, kepada keluarganya dan 
para sahabatnya. 


Disampaikan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 


62. Hukum Bulu Mata Buatan (Palsu) 
Pertanyaan: 


Dewasa ini terdapat bulu mata buatan yang disusun dengan 
rapi seperti layaknya bulu mata asli yang dipakai oleh orang yang 
memiliki bulu mata yang pendek atau bulunya jarang atau setelah 
dipendekkan yang dipakai pada saat tertentu, dan setelah acara 
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selesai, bulu mata tersebut dicabut kembali. Bagaimana hukum hal 
tersebut? Kiranya Syaikh berkenan memberikan fatwa kepada 
kami. 


Jawaban: 


Adapun yang dimaksud dengan bulu mata adalah bulu 
yang tumbuh di atas pelupuk mata. Di mana Allah 86 telah me- 
numbuhkannya sebagai pelindung kedua mata dari debu dan 
kotoran, sehingga bulu itu terdapat pada mata semenjak lahir 
sebagaimana bulu itupun terdapat pada mata binatang, di mana 
kedaaannya itu tetap tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek. 
Jika ia dihilangkan, niscaya ia akan tumbuh lagi. Akan tetapi 
sebagian orang terkadang pelupuk matanya terkena sesuatu pe- 
nyakit yang menuntut bulu matanya dibuang untuk meringankan 
penyakitnya. Menurut hemat saya, tidak diperbolehkan mema- 
sang bulu mata buatan (palsu) pada kedua matanya, karena hal 
tersebut sama dengan memasang rambut palsu, dan Nabi &5 
melaknat wanita yang memasang dan yang minta dipasangi 
rambut palsu. Jika Nabi #$ telah melarang menyambungkan 
rambut kepada dengan rambut lainnya (memasang rambut palsu) 
maka memasang bulu mata palsu pun tidak boleh. Juga tidak 
boleh memasang bulu mata palsu karena alasan bulu mata yang 
asli tidak lentik atau pendek. Selayaknya seorang wanita muslimah 
menerima dengan penuh kerelaan sesuatu yang telah ditakdirkan 
Allah, dan tidak perlu melakukan tipu daya atau merekayasa 
kecantikan, sehingga tamak kepada sesuatu yang tidak dimili- 
kinya, seperti memiliki pakaian yang tidak patut dipakai oleh 
seorang wanita muslimah. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui. 
Shalawat dan salam semoga dicurahkan kepada Nabi Muhammad 
$£, kepada keluarganya dan para sahabatnya. 


Disampaikan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 


63. Hukum Pakaian Mini (Pendek) Bagi Anak Kecil 


Pertanyaan: 


Sebagian kaum wanita muslimah -semoga Allah memberi- 
kan petunjuk kepada mereka- memakaikan pakaian pendek (mini) 
kepada puteri-puterinya yang menampakkan dua betisnya dan 
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jika kami menasehati ibu-ibunya, maka mereka menjawab, "Kami 
juga dahulu waktu masih kecil memakai pakaian seperti itu dan 
hal itu tidak memudharatkan kami setelah kami dewasa." Bagai- 
mana pendapat Syaikh mengenai masalah tersebut? 


Jawaban: 


Menurut hemat saya, tidak selayaknya seseorang mema- 
kaikan baju semacam itu kepada puterinya, meskipun masih kecil, 
karena jika ia telah terbiasa memakainya, niscaya ia akan tetap 
memakainya serta sulit meninggalkannya. Sedangkan jika ia dibi- 
asakan memakai pakaian yang sopan ketika masih kecil, niscaya ia 
akan tetap memakainya setelah dewasa. Hal yang ingin saya nase- 
hatkan kepada saudari-saudari kami kaum muslimat, hendaklah 
meninggalkan pakaian yang dengan sengaja disebarkan oleh musuh- 
musuh Islam dan membiasakan anak-anak kita dengan pakaian 
yang menutupi aurat dan menanamkan rasa malu, karena rasa 
malu itu adalah bagian dari iman. 


Fatawa al-Marah, Syaikh Utsaimin, dikumpulkan oleh Muhammad al-Musnid, 
halaman 77 
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1. Hukum Menyimpan Patung di Rumah Sebagai Hiasan 
Pertanyaan: 


Apa hukumnya menyimpan patung di rumah sekedar untuk 
hiasan dan bukan untuk disembah? 


Jawaban: 


Seorang muslim tidak diperbolehkan untuk menggantung 
gambar atau menghiasi rumahnya dengan hewan yang diawetkan, 
baik diletakkan di atas meja ataupun kursi, hal itu disebabkan 
keumuman hadits dari Rasulullah #5 yang menjelaskan tentang 
haramnya menggantung gambar dan meletakkan patung di dalam 
rumah atau tempat-tempat lainnya. Karena benda-benda tersebut 
merupakan sarana untuk berlaku syirik kepada Allah, dan karena 
dalam hal-hal yang demikian terdapat penyerupaan terhadap 
makhluk ciptaan Allah dan perbuatan tersebut sama seperti per- 
buatan menentang Allah. Adapun perbuatan menyimpan hewan 
yang diawetkan adalah perbuatan yang merusak, padahal syariat 
Islam yang sempurna diturunkan untuk menyumbat segala macam 
perantara atau sarana yang dapat membawa kepada kemusyrikan 
dan kesesatan. Hal yang demikian pernah terjadi pada kaum Nuh 
di mana mereka melakukan kemusyrikan disebabkan lukisan 
yang menggambarkan lima orang shalih pada masa mereka. 
Kaum Nuh memasang lukisan tersebut di majlis-majlis, sebagaimana 
yang Allah terangkan dalam al-Our'an dengan firmanNya, 


- 
Loan 1 pen AS (ear PAP AA BALI ANA 


A0 Lt an PNP 
Visa 009 La agar Yo 53 05 Y, NN ox Y Idlas 
- B4 
"Dan mereka berkata, 'Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (pe- 
nyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwa', 


yaghuts, ya'ug dan nasr.' Dan sesudahnya mereka telah menye- 
satkan kebanyakan (manusia)." (Nuh: 23-24). 


Maka kita harus bersikap waspada terhadap penyerupaan 
orang-orang dalam perbuatan mereka yang mungkar yang dapat 
menjerumuskan kita kepada kemusyirikan. 
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Dalam sebuah hadits shahih dari Rasulullah &£, bahwa 
beliau berkata kepada Ali bin Abi Thalib 8, 


3 08 - 


SN AS, Eh 1 es 
"Janganlah engkau tinggalkan patung kecuali engkau telah mem- 


buatnya menjadi tidak berbentuk, dan jangan pula meninggalkan 
kuburan yang menjulang tinggi kecuali engkau meratakannya."' 


Dalam hadits lain Rasulullah & bersabda, 


"Orang yang paling mendapat siksa pada hari kiamat adalah para 
pembuat gambar (pelukis)."? (Muttafag “alaih). 


Banyak sekali hadits yang menerangkan tentang hal ini. 
Semoga Allah memberi petunjuk. 


Ibn Baz, Kirab ad-Da' wak, hal. 18-19 


2. Hukum Menggantung Lukisan 
Pertanyaan: 


Apa hukum menggantung lukisan di rumah dan tempat- 
tempat lainnya? 


Jawaban: 


Hukumnya .adalah haram jika gambar tersebut adalah 
gambar makhluk bernyawa, baik manusia atau selainnya, karena 
Rasulullah #5 bersabda, "Janganlah engkau tinggalkan patung kecuali 
engkau telah membuatnya menjadi tidak berbentuk, dan jangan pula 
meninggalkan kuburan yang menjulang tinggi kecuali engkau merata- 
kannya."? (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya), dan 
hadits yang ditegaskan dari. Aisyah «&, "Sesungguhnya Aisyah 
telah membeli bantal kecil untuk hiasan yang di dalamnya 
terdapat gambar. Ketika Rasulullah melihat bantal tersebut, beliau 
berdiri di depan pintu dan enggan untuk masuk seraya bersabda, . 


1 HR. Musiim, dalam a/Jana'z, 969. 
2 Al-Bukhari dalam bab a/-L/bas (Pakaian) (5950): Muslim dalam bab yang sama (2109). 
3 Muslim dalam a/-Janaiz (969) 


86 


Seputar Patung & Lukisan 


Si UN Uh Ojak JPN aka Aa S 
"Sesungguhnya pemilik gambar ini akan diadzab ia akan dikatakan 
kepada mereka, 'Hidupkanlah apa yang telah engkau ciptakan'."4 
(Diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya). 


Akan tetapi jika lukisan tersebut dilukis pada permadani 
yang digunakan untuk tempat berpijak, atau bantal yang digu- 
nakan sebagai alat untuk bersandar, maka hal itu diperbolehkan. 
Dalam sebuah hadits dari Nabi #5, bahwa ketika Jibril hendak 
mendatangi rumah beliau, dia enggan memasuki rumah, maka 
Nabi 85 bertanya dan dijawab oleh Jibril, 


AG ge BE Aap hg as AN 
aa Ha aki HN 9 IN SEA 


- 
o- ,9 Lp 


AI 3 ob PN ap Jd daa Adu 

Cah 
"Di dalam rumah itu terdapat tirai dari kain tipis yang bergambar 
patung dan di dalam rumah itu terdapat seekor anjing. Perintah- 
kan agar gambar kepala patung yang berada di pintu rumah itu 
dipotong sehingga bentuknya menyerupai pohon, dan perintahkan 


agar tirai itu dipotong dan dijadikan dua buah bantal untuk 
bersandar dan perintahkan agar anjing itu keluar dari rumah." 


Maka Nabi #5 melaksanakan perintah tersebut sehingga 
Jibril $$ masuk ke dalam rumah itu. Diriwayatkan oleh an- 
Nasa'i dengan sanad yang baik. Dalam hadits tersebut bahwa 
anjing itu adalah anjing kecil milik Hasan atau Husain yang secara 
sem-bunyi-sembunyi tinggal di dalam rumah itu. Dalam sebuah 
hadits shahih dari Nabi &£, beliau bersabda, 


koe | La ng 02 2, Tea TO Mn onant 
Bao Yg IS ah Ly ASMA Jai Y 
"Malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya terdapat 
4 Al-Bukhari dalam bab Tauhid (Keesaan Allah) (7557), Muslim dalam bab a/-Libas (96-2107). 


5 At-Tirmidzi dalam bab a/-Adab (2806). 
6 Abu Dawud dalam bab a/-Libas (4158), at-Tirmidzi, bab a/-Adab (2806): an-Nasa'i bab Perhiasan (8/216). 
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anjing atau lukisan." (Muttafagun “alaih). 

Kisah tentang malaikat Jibril di atas menunjukkan bahwa 
gambar atau lukisan yang ada dalam permadani atau yang sema- 
camnya tidak menyebabkan malaikat enggan memasuki suatu 
rumah, di mana hal itu ditegaskan dalam hadits shahih dari 
Aisyah bahwa ia menjadikan tirai seperti yang disebutkan di atas 
menjadi bantal yang gunakan Nabi #5 untuk bersandar. 


Ibn Baz, Kitab ad-Da wah, hal. 19-20 


3. Hukum Mengenakan Pakaian yang Bergambar 
Pertanyaan: 
Apa hukum mengenakan pakaian yang bergambar? 
Jawaban: 


Seseorang dilarang untuk mengenakan pakaian yang ber- 
gambar hewan atau manusia, dan juga dilarang untuk menge- 
nakan sorban dan jubah atau yang menyerupai itu yang di 
dalamnya terdapat gambar hewan atau manusia atau makhluk 
bernyawa lainnya. Karena Nabi $£ telah menegaskan hal itu 
dengan sabdanya, 


"Malaikat enggan memasuki rumah yang di dalamnya terdapat 
lukisan." 


Maka dari itu hendaklah seseorang tidak menyimpan atau 
memiliki gambar berupa foto-foto yang oleh sebagian orang di- 
anggap sebagai album kenangan. Hendaklah mereka yang 
memiliki foto kenangan, maka wajib baginya untuk menang- 
galkan foto-foto tersebut, baik yang ditempel di dinding, ataupun 
yang di simpan dalam album dan lain sebagainya. Karena 
keberadaan benda-benda tersebut menyebabkan malaikat haram 
(enggan) memasuki rumah mereka. Hadits yang menunjukkan hal 
itu adalah hadits shahih dari Nabi &£. Wallahu a'lam. 


Ibn Utsaimin, al-Majtu' ats-Isamiin, hal 199 


7 HR. Al-Bukhari, bab Bad'u/ Khalg (3225): Muslim bab al-Libas (2106). 
8 Ibid, (3226): Muslim, (2106). 
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4. Hukum Lukisan dan Patung 
Pertanyaan: 


Apa hukum melukis sesuatu yang bernyawa? Apakah melu- 
kis termasuk dalam keumuman hadits gudsi yang berbunyi, 


pal 3 (pala Lalss Ul Gg La 25 Sya (be yag 


2? pe Ty Aa n) Pra 15 


"Dan siapakah yang lebih sesat dari orang yang menciptakan makhluk 
seperti makhluk ciptaanKu, (kalau ia sanggup) maka hendaklah ia 
menciptakan sebutir atom, atau sebutir biji, atau sebutir 
gandum." 


Jawaban: 


Benar, melukis termasuk dalam keumuman hadits tersebut 
di atas. Tetapi yang dimaksud menciptakan makhluk di sini ada 
dua macam: Menciptakan makhluk yang memiliki raga (wujud) 
disertai sifat, contohnya seperti patung, dan menciptakan makh- 
luk yang hanya memiliki sifat tanpa raga (wujud), seperti gambar 
yang dituangkan ke dalam kanvas (lukisan). 


Kedua bentuk gambar di atas masuk dalam kategori yang 
dimaksudkan di dalam hadits itu. Sesungguhnya melukis tidak 
ubahnya seperti juga memahat, meskipun hadits tersebut lebih 
condong kepada mereka yang menciptakan raga (seperti para 
pemahat yang menciptakan patung dengan bentuk tubuh yang 
utuh) karena mengumpulkan dua perkara yakni penciptaan raga 
(wujud) sekaligus sifat. Segala macam bentuk penggambaran dengan 
menggunakan tangan hukumnya adalah haram, baik itu berupa 
pahatan ataupun lukisan. Keumuman hadits nabi yang melaknat 
para pembuat gambar menunjukkan tidak adanya perbedaan 
antara bentuk pahatan atau pun lukisan yang tidak akan berwujud 
kecuali bila telah dituangkan ke dalam kanvas. Menghindarkan 
diri untuk tidak membuat penggambaran atau penyerupaan dari 
makhluk yang bernyawa adalah lebih terpelihara dan lebih ter- 
jaga. Tetapi sebagian orang berdalih, "Bukankah lebih terpelihara 


2 Al-Bukhari, bab at-Tauhid (7559), Muslim, bab a/-/bas (2111). 
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bila kita mengikuti apa yang tertuang dalam nash dan bukan 
mengikuti yang berlebihan?" Benar bahwa kita lebih terpelihara 
bila mengikuti apa yang tertuang di dalam nash dan tidak meng- 
ikuti yang berlebihan, tetapi jika ada satu lafazh yang umum 
(seperti dalam hadits gudsi di atas) yang pengertiannya bisa ini 
dan itu (sangat luas cakupannya), maka akan lebih terpelihara dan 
lebih terjaga apa bila kita mengambil keumuman hadits tersebut. 
Sesungguhnya hal ini sangat cocok dengan hadits yang menerangkan 
tentang pembuatan gambar, maka seseorang tidak boleh melukis 
suatu gambar yang bernyawa, baik manusia ataupun makhluk 
lainnya. Karena hal itu masuk dalam kelaknatan para pembuat 
gambar. Semoga Allah memberi petunjuk. 


Al-Majfmu' ats-Isarrin, juz 1 hal. 200, Ibn Utsaimin 


9. Menggantung Lukisan di Dinding 
Pertanyaan: 
Apa hukum menggantung lukisan di dinding? 
Jawaban: 


Menggantung lukisan makhluk bernyawa di dinding - 
apalagi yang besar bentuknya- adalah sangat diharamkan 
meskipun gambar tersebut menampakkan sebagian tubuh dan 
kepala saja. Dalam hal ini sangat jelas maksud dari penggan- 
tungan gambar tersebut yakni pengagungan terhadap apa yang 
dilukiskan dalam gambar tersebut, padahal perbuatan syirik itu 
bermula dari pengagungan yang seperti itu sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ibnu Abbas #5, bahwa ia menerangkan tentang 
patung-patung kaum Nuh yang mereka sembah, "Sesungguhnya 
patung-patung itu adalah nama orang-orang shalih yang mereka 
gambar dengan tujuan agar mereka tidak melalaikan ibadah, 
kemudian lama-kelamaan mereka menyembah patung-patung 
tersebut. "10 


Al-Majrnu' ats-Isamin, juz 1 hal. 201-202, Ibn Utsaimin 


10 Al-Bukhari dalam bab at-Tafsir (4920). 
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6. Menyimpan Foto Sebagai Kenangan 
Pertanyaan: 
Apa hukum menyimpan gambar atau foto sebagai kenangan? 
Jawaban: 


Menyimpan gambar atau foto untuk dijadikan sebagai ke- 
nangan adalah haram, karena Nabi #5 telah menjelaskan bahwa 
malaikat enggan memasuki rumah yang di dalamnya terdapat 
gambar. Hal ini menunjukkan bahwa menyimpan gambar atau 
foto di dalam rumah hukumnya adalah haram. Semoga Allah 
memberi kita pertolongan. 


Al-Majmu' ats-Isamin, juz 1 hal. 200, Ibn Utsaimin 


1.Membuat/Memahat Patung 
Pertanyaan: 


Apa hukum membuat patung? Semoga Allah menjaga dan 
memeliharamu. 


Jawaban: 


Membuat patung yang memiliki bentuk, jika patung itu 
adalah patung dari sesuatu yang bernyawa, maka hal itu haram 
dan tidak diperbolehkan. Karena Nabi #5 telah menegaskan hal 
itu dan melaknat para pembuat gambar, juga ditegaskan dengan 
hadits dari beliau, bahwa beliau bersabda, 


PNS NO 3 9. PNG An IN Hp aG ae 4 Tn 
Allah $& berfirman dalam hadits gudsi, 'Dan siapa yang lebih sesat 


dari orang yang menciptakan makhluk seperti makhluk cipta- 
anKu'. "1 


Maka hal itu diharamkan. 


Jika patung-patung itu tidak berbentuk makhluk yang ber- 
nyawa, maka hal itu diperbolehkan, dan diperbolehkan juga untuk 
mencari nafkah dengan membuat patung-patung yang demikian. 


11 Al-Bukhari dalam bab at-Tauhid (7559): Muslim dalam a/-Libas (2111). 
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Karena hal itu (membuat patung yang tidak berbentuk makhluk 
bernyawa) termasuk pada perbuatan yang mubah (diperbolehkan). 
Semoga Allah memberi petunjuk. 


kisalah Shifat Shalatin Nabi &£ hal. 28, Ibn Utsaimin 


8. Membuat Gambar dengan Tangan dan Kamera 
Pertanyaan: 


Dengan segala hormat, saya memohon penjelasan anda ten- 
tang hukum menggambar, baik dengan menggunakan tangan 
(melukis), atau dengan alat pembuat gambar (kamera), apa hukum 
menggantung gambar di atas dinding, dan apa hukum memiliki 
gambar hanya sekedar dijadikan sebagai kenangan? 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, shalawat dan 
salam disampaikan kepada junjungan kita Nabi Muhammad &£ 
serta para sahabatnya. Melukis dengan tangan adalah perbuatan 
yang diharamkan, bahkan melukis termasuk salah satu dosa besar. 
karena Nabi #5 melaknat para pembuat gambar (pelukis), sedangkan 
laknat tidak akan ditujukan kecuali terhadap suatu dosa besar, 
baik yang digambar untuk tujuan mengungkapkan keindahan, 
atau yang digambar sebagai alat peraga bagi para pelajar, atau 
untuk hal-hal lainnya, maka hal itu adalah haram. Tetapi bila sese- 
orang menggambar bagian dari tubuh, seperti tangan saja, atau 
kepala saja, maka hal itu diperbolehkan. Adapun mengambil gambar 
dengan menggunakan alat fotografi, maka hal itu diperbolehkan 
karena tidak termasuk pada perbuatan melukis. Yang menjadi 
pertanyaan adalah: Apa maksud dari pengambilan gambar terse- 
but? Jika pengambilan gambar (pemotretan) itu dimaksudkan 
agar dimiliki oleh seseorang meskipun hanya dijadikan sebagai 
kenangan, maka pengambilan gambar tersebut hukumnya men- 
jadi haram, hal itu dikarenakan segala macam sarana tergantung 
dari tujuan untuk apa sarana tersebut digunakan, sedangkan me- 
miliki gambar hukumnya adalah haram. Karena Nabi #5 telah 
menjelaskan bahwa malaikat enggan memasuki rumah yang ada 
gambar di dalamnya, di mana hal itu menunjukkan kepada haram- 
nya memiliki dan meletakkan gambar di dalam rumah. Adapun 
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menggantungkan gambar atau foto di atas dinding adalah haram 
hukumnya sehingga tidak diperbolehkan untuk menggantungnya 
meskipun sekedar untuk kenangan, karena malaikat enggan mema- 
suki rumah yang di dalamnya terdapat gambar. 


Fatwa-fatwa Syaikh Ibn Utsaimin yang beliau tanda tangani 


9. Hukum Merekam Forum Perkuliahan (Ceramah) dengan 
Menggunakan Video Kaset 


Pertanyaan: 


Apa hukum merekam forum perkulian (ceramah) atau 
forum lainnya dengan menggunakan video kaset, dengan maksud 
agar dapat ditayangkan di tempat lain sehingga manfaatnya dapat 
dirasakan pula oleh orang lain? 


Jawaban: 


Merekam peristiwa seperti forum perkuliahan atau ceramah 
lebih dianjurkan menggunakan kaset biasa ketimbang memvisu- 
alisasikannya dalam bentuk gambar (seperti video atau vcd). Te- 
tapi kadang-kadang dibutuhkan pula visualisasi gambar agar 
menjadi jelas siapa yang berbicara. Maka fungsi gambar disini 
adalah untuk mempertegas dan memperjelas tentang siapa yang 
berbicara, dan kadang-kadang visualisasi gambar juga di butuh- 
kan untuk keperluan lainnya. Saya menahan diri untuk tidak 
berkomentar dalam masalah ini karena adanya penjelasan hukum 
atau hadits berkenaan dengan gambar segala sesuatu yang ber- 
nyawa, juga karena adanya ancaman yang keras bagi para 
pelakunya. Meskipun saudara-saudaraku dari kalangan ilmuwan 
menganggap bahwa hal itu diperbolehkan demi kemaslahatan 
bersama, tetapi saya pribadi menahan diri dari permasalahan 
yang demikian mengingat seriusnya masalah tersebut, dan meng- 
ingat hadits-hadits yang tertera dalam Shahihain (Bukhari dan 
Muslim) yang kedudukannya sangat kuat, dan banyak lagi hadits 
yang menerangkan bahwa orang yang paling berat siksaannya 
pada hari kiamat adalah para pembuat gambar (pelukis), juga 
hadits-hadits yang melaknat para pembuat gambar dan hadits- 
hadits lainnya. Semoga Allah memberi petunjuk. 


Majalah al-Buhuts, edisi 62 hal. 161, Syaikh Ibn Baz 
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10. Hukum Gambar yang Lebih Condong Digunakan Untuk 
Tujuan Pengajaran/Pendidikan 


Pertanyaan: 


Ditanyakan kepada Syaikh, banyak sekali permainan berupa 
gambar makhluk bernyawa yang dilukis dengan tangan yang lebih 
condong digunakan untuk tujuan pengajaran seperti yang terda- 
pat dalam buku-buku cerita anak, apakah hal itu diperbolehkan? 


Jawaban: 


Jika hal itu ditujukan untuk menghibur anak-anak, maka 
mereka yang memperbolehkan permainan untuk anak-anak, juga 
membolehkan gambar-gambar yang seperti itu dengan catatan 
bahwa gambar-gambar tersebut tidak benar-benar menyerupai 
makhluk ciptaan Allah seperti yang jelas keberadaannya di ha- 
dapan saya. Ini adalah perkara yang mudah. 


Fatawa al- Agidah, Syaikh Ibn Utsaimin, hal. 683. 


TI. Hukum Boneka yang Terbuat Dari Kapas, Di antaranya 
Ada yang Danat Berbicara dan Menangis 


Pertanyaan: 


Ada berbagai macam bentuk boneka, di antaranya boneka 
yang terbuat dari kapas, yang bentuknya seperti karung yang 
memiliki kepala, tangan dan kaki, ada pula yang bentuknya 
sangat mirip dengan manusia, dapat berbicara, menangis atau 
berjalan layaknya manusia. Apa hukum membuat atau membe- 
likan boneka-boneka semacam itu untuk anak-anak perempuan 
untuk tujuan pengajaran dan sebagai hiburan? 


Jawaban: 


Boneka yang bentuk dan wujudnya tidak sempurna dan 
memiliki beberapa anggota tubuh dan kepala tetapi tidak jelas 
bentuknya, maka hal itu jelas diperbolehkan dan boneka-boneka 
seperti itulah yang dimainkan oleh Aisyah &s. 

Sedangkan bila boneka tersebut memiliki bentuk yang 
sempurna seolah-olah engkau menyaksikan manusia, apalagi bo- 
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neka itu dapat bergerak atau dapat mengeluarkan suara, aku tidak 
berani mengatakan bahwa hal itu dibolehkan, karena boneka- 
boneka itu secara langsung telah menyerupai bentuk makhluk 
ciptaan Allah. Secara dzahir bahwa boneka yang digunakan oleh 
Aisyah untuk bermain bukanlah boneka yang memiliki bentuk 
dan sifat yang demikian, maka menjauhi hal-hal itu adalah lebih 
utama: akan tetapi aku tidak dapat mengatakan secara langsung 
bahwa hal itu adalah haram, karena dalam masalah tersebut ada 
pengecualian bagi seorang anak kecil yang tidak dimiliki oleh 
orang-orang dewasa. Anak kecil cenderung memiliki watak suka 
bermain dan bersenang-senang, dan mereka tidak dibebani oleh 
berbagai macam ibadah hingga kita sering berkata bahwa waktu 
mereka lebih banyak digunakan untuk bermain dan bersenda- 
gurau. Jika seseorang hendak memiliki benda seperti ini, maka 
hendaklah ia melepas kepala boneka itu atau memanggangnya di 
atas api hingga boneka itu menjadi lunak kemudian meng- 
himpitnya sehingga tidak terlihat lagi ciri-cirinya. 


Fatawa al- Agidah, Syaikh Ibn Utsaimin, hal. 684-685. 


12. Hukum Membuat Boneka yang Dilakukan Oleh Seorang 
Anak Atau Orang Dewasa 


Pertanyaan: 


Apakah ada perbedaan antara seorang anak kecil yang 
membuat sebuah boneka untuk bermain dengan kita yang mem- 
buatkan atau membelikan mereka boneka? 

Jawaban: 

Saya berpendapat bahwa pembuatan boneka yang menyerupai 
makhluk Allah adalah haram, karena perbuatan itu termasuk dalam 
perbuatan membuat gambar yang tidak diragukan keharaman- 
nya. Akan tetapi bila boneka tersebut dibuat oleh golongan yang 

'bukan muslim, maka hukum ai sebagaimana 
yang telah saya sebutkan. - 


Tetapi daripada kita membeli bendasbanda seperti itu, 
sebaiknya kita membelikan mereka barang seperti sepeda, mobil- 
mobilan, ayunan atau barang-barang lainnya yang tidak berwujud 


95 


Seputar Patung & Lukisan 


makhluk bernyawa. 


Adapun boneka yang terbuat dari kapas dan boneka-boneka 
yang bentuknya jelas-jelas memiliki anggota tubuh, kepala dan 
kaki tetapi tidak memiliki mata dan hidung, maka hal itu tidak di- 
larang, karena boneka itu tidak memiliki keserupaan dengan 
makhluk ciptaan Allah. 


Syaikh Ibn Utsmain, Fatawa al- Agidah, hal. 675. 


13. Melukis Makhluk Bernyawa 
Pertanyaan: 


Di beberapa sekolah, sebagian pelajar diminta untuk meng- 
gambar makhluk bernyawa, atau mereka diberi gambar yang 
belum lengkap, kemudian mereka disuruh melengkapi gambar 
tersebut. Kadang-kadang mereka diminta untuk menggunting 
gambar untuk ditempelkan di atas kertas, dan terkadang pula me- 
reka diberi gambar dan diminta agar mewarnai gambar tersebut. 
Apa pendapat anda dalam hal ini? Semoga Allah menjaga dan 
memeliharamu. 


Jawaban: 


Saya berpendapat bahwa perbuatan demikian hukumnya 
haram dan wajib untuk melarangnya. Para penanggung jawab 
masalah pendidikan hendaklah menunaikan kewajiban mereka 
dalam hal ini dengan melarang para pendidiknya berbuat demi- 
kian. Jika mereka bermaksud hendak menguji dan mengasah 
kecerdasan para peserta didik, sedapat mungkin mereka meme- 
rintahkan anak didiknya untuk membuat gambar yang tidak 
bernyawa seperti mobil, pohon, atau benda-benda lainnya yang 
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan kemampuan mereka, 
karena menguji kemampuan dengan menyuruh anak didik untuk 
menggambar makhluk bernyawa merupakan sarana bagi setan 
untuk menyesatkan manusia. Jika tidak demikian, maka tidak ada 
perbedaan antara membuat gambar pohon, mobil, benteng de- 
ngan membuat gambar manusia atau makhluk bernyawa lainnya. 


Maka saya berpendapat bahwa wajib bagi para penanggung 
jawab pendidikan untuk melarang para pendidik (guru) menguji 
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dan mengasah kemampuan murid-muridnya dengan meng- 
gambar makhluk bernyawa. Jika mereka diharuskan menguji dan 
mengasah kemampuan anak didik dengan gambar makhluk 
bernyawa, maka hendaklah mereka menyuruh anak didiknya 
untuk menggambar hewan atau makhluk bernyawa tanpa kepala 
(yang tidak sempurna wujud dan bentuknya). 


Syaikh Ibn Utsmain, Farawa al- Agidat, hal. 686-687. 


14. Apakah Gambar-yambar yang Ada di Dalam Buku Harus 
Dihapus 
Pertanyaan: 


Apakah gambar yang ada di dalam buku-buku harus dihapus? 
Dan apakah memotong kepala dari suatu gambar menghapuskan 
keharamannya? 


Jawaban: 


Saya berpendapat bahwa gambar yang ada di dalam buku- 
buku tidak perlu dihapus karena hal itu tentu akan sangat menyu- 
litkan, lagi pula buku-buku tersebut tidak bermaksud menonjolkan 
gambar yang ada di dalamnya, melainkan gambar tersebut dimak- 
sudkan untuk ilmu pengetahuan. 


Adapun membuat garis antara kaki dengan badan (memo- 
tong) sama sekali tidak berpengaruh apa-apa terhadap gambar 
tersebut. 


Fatawa al- Agidah, Syaikh Ibn Utsmain, hal. 687-688 


15. Hukum Mengenakan Pakalan Bergambar Makhluk yang 
Bernyawa Pada Anak-Anak 


Pernyataan: 


Ditanyakan kepada Syaikh tentang hukum mengenakan 
pakaian bergambar makhluk yang bernyawa pada anak-anak? 


Jawaban: 


Para ahli ilmu berpendapat bahwa diharamkan bagi para 
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orang tua untuk mengenakan pakaian bergambar makhluk yang 
bernyawa kepada anak-anak anak mereka seperti diharamkannya 
orang dewasa untuk mengenakan pakaian tersebut. Apa yang 
diharamkan terhadap orang dewasa untuk mereka pakai, maka 
diharamkan pula untuk dipakaikan kepada anak-anak. Hendaklah 
kaum muslim tidak membeli atau memiliki dan memboikot 
pakaian-pakaian seperti itu sehingga kita tidak disusupi oleh ke- 
burukan dan kerusakan dari aspek ini. Jika kita memboikot 
pakaian-pakaian seperti ini, maka mereka tidak akan menemukan 
jalan untuk memasukkan barang-barang mereka ke negeri ini, dan 
biarlah kehinaan itu hanya berlaku di kalangan mereka sendiri. 


Fatawa al- Agidal, Syaikh Ibn Utsaimin, hal. 688. 


16. Hukum Memiliki Permainan Anak-Anak yang Berwujud 
Pertanyaan: 


Telah banyak sekali pendapat dan fatwa yang berkenaan 
dengan permainan anak-anak, lalu apa hukum tentang boneka 
dan hewan-hewan yang berwujud (memiliki bentuk tubuh)? 
Beberapa ulama berpendapat bahwa kepemilikan benda-benda 
seperti itu diperbolehkan dengan syarat bahwa benda-benda itu 
harus diacuhkan dan tidak diperdulikan. Ada pula ulama yang 
mengharamkannya tanpa terkecuali. Hukum manakah yang benar? 
Apa hukum menggunakan kartu bergambar (poster) untuk me- 
ngenalkan huruf, angka, cara-cara berwudlu serta shalat kepada 
anak-anak? Sudilah kiranya Syaikh membimbing saya, dan semoga 
Allah membimbing anda. 


Jawaban: 


Tidak diperbolehkan memiliki gambar makhluk bernyawa 
(kecuali untuk sesuatu yang penting seperti gambar atau foto pada 
tanda pengenal, KTP dan SIM). Maka selain untuk kepentingan itu, 
tidak boleh memiliki gambar makhluk bernyawa, meskipun gambar 
tersebut digunakan sebagai sarana permainan anak atau untuk 
kepentingan pengajaran, karena keumuman larangan tentang gam- 
bar dan penggunaannya. Ada banyak sekali sarana permainan bagi 
anak-anak selain dari pada gambar, dan masih banyak sarana lain 
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yang dapat digunakan bagi para pengajar atau pendidik selain dari 
pada sarana berupa gambar makhluk bernyawa. 

Orang-orang yang berpendapat bahwa memiliki permainan 
anak-anak berupa gambar makhluk bernyawa sebagai sarana 
permainan bagi anak-anak adalah dibolehkan, maka pendapat 
mereka tidak berdasar, karena mereka bersandar pada hadits 
tentang permainan Aisyah #& ketika ia masih kecil.2 Padahal 
dikatakan bahwa hadits tersebut telah dihapuskan hukumnya 
(mansukh) oleh hadits-hadits tentang haramnya gambar. Juga 
dikatakan (dalam hadits Aisyah) bahwa gambar atau boneka yang 
ia mainkan bukan seperti gambar atau boneka yang ada pada saat 
ini, melainkan gambar atau boneka yang ada pada masa itu yang 
tidak menyerupai bentuk hewan seperti permainan anak-anak 
pada masa kini. Inilah pendapat yang rajih. Wallahu a'lam. 


Sedangkan gambar atau boneka yang dikenal pada saat ini 
sangat menyerupai hewan yang bernyawa, bahkan di antaranya 
ada yang dapat bergerak seperti gerakan hewan sesungguhnya. 


Kitab ad-Da Wah (8), al-Fauzan (8/23,24) 


17. Keharaman Seni, Boneka dan Monumen 
Pertanyaan: 


1. Apakah keharaman seni (lukis dan seni pahat) bersifat 
mutlak atau hanya untuk waktu tertentu? 


2. Apa pandangan Islam terhadap pembuatan patung untuk 
berbagai macam tujuan? 


3. Apa pandangan Islam terhadap monumen dan tugu-tugu 
peringatan bagi tentara atau pahlawan tak dikenal? 


4. Apa pandangan Islam terhadap karya lukis klasik dan seni 
abstrak (fan tajridi)? 


5. Apa pandangan/sikap para pelaku seni (dalam hal ini 
pelukis dan pemahat) terhadap hadits-hadits yang mengha- 
ramkan hal itu? 


12 Al-Bukhari dalam bab a/-Adab, (6130). 
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Jawaban: 


1. Seni Pahat atau seni lukis terhadap makhluk bernyawa 
hukumnya haram dan keharamannya adalah bersifat mutlak 
sepanjang masa kecuali bila hal itu dirasakan benar-benar penting 
seperti gambar atau foto untuk surat izin perjalanan, KTP, paspor, 
kartu tanda pengenal dalam pekerjaan dan sebagainya yang digu- 
nakan untuk menghindari terjadinya penipuan identitas atau 
menjaga keamanan diri kita, maka dalam hal-hal ini terdapat pe- 
ngecualian. 


2. Mendirikan patung untuk berbagai macam tujuan adalah 
haram, baik untuk dijadikan sebagai monumen peringatan bagi 
seorang raja, panglima perang, pemimpin suatu kaum, tokoh- 
tokoh pembaharuan, atau tokoh-tokoh yang menjadi simbol 
kecerdasan dan kegagahan seperti patung Abi Al-Haul ataupun 
untuk tujuan lainnya, karena keumuman hadits shahih yang 
menjelaskan tentang pelarangan hal-hal demikian, dan karena 
patung-patung dan gambar-gambar tersebut merupakan pemicu 
atau sarana bagi kemusyrikan sebagaimana yang terjadi pada 
kaum Nuh. | 


3. Mendirikan tugu-tugu atau monumen peringatan orang- 
orang terkenal dari kalangan pemimpin atau orang-orang yang 
ikut andil dalam membangun negara, baik dari kalangan ilmuwan, 
ahli ekonomi, politikus, juga mendirikan tugu peringatan bagi 
tentara atau pahlawan tak dikenal merupakan perbuatan kaum 
jahiliyah dan merupakan perbuatan yang sangat berlebihan 
(melampaui batas). Maka dari itu, seringkali kita melihat orang- 
orang mengadakan upacara atau pesta peringatan disekitar tugu- 
tugu tersebut yang digelar pada waktu-waktu tertentu dengan 
meletakkan karangan bunga sebagai tanda penghormatan kepada 
mereka. Perbuatan yang demikian sama saja dengan pemujaan 
berhala yang dilakukan pada masa-masa awal (jahiliyah) dan 
merupakan sarana menuju kesyirikan terbesar dan penentangan 
terhadap Allah. Maka kita wajib menghindarkan diri dari taklid 
yang demikian dengan menjaga kemurnian tauhid, mencegah 
pemborosan dari hal-hal yang tidak bermanfaat, dan menjauhkan 
diri dari perbuatan orang-orang kafir dengan tidak mengikuti 
mereka dalam kebiasaan dan taklid yang tidak ada kebaikan di 
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dalamnya, bahkan menyeret pada kesesatan. 


4. Lingkup keharaman dalam masalah gambar atau lukisan 
adalah lukisan atau gambar makhluk bernyawa, baik gambar 
yang dipahat berupa patung maupun gambar yang dilukis di atas 
dinding, kanvas, kertas ataupun di atas kain tenun, baik yang 
dilukis dengan pinsil, pena ataupun alat tulis lainnya, baik lukisan 
dengan obyek nyata atau lukisan yang mengandalkan imajinasi, 
besar maupun kecil. Maka obyek pelarangan di sini adalah segala 
jenis gambar makhluk bernyawa meskipun obyek penggambaran- 
nya berdasarkan imajinasi seperti lukisan yang menggambarkan 
orang-orang terdahulu pada masa Fir'aun, atau lukisan para 
pemimpin perang salib, dan seperti lukisan yang menggambarkan 
Isa dan Bunda Maria yang dipampang di gereja-gereja serta 
gambar-gambar lainnya. Ini disebabkan keumuman nash yang 
menjelaskan tentang hal itu, juga dikarenakan pada hal yang 
demikian terdapat persamaan atau penyerupaan dari makhluk 
Allah, dan juga karena ia membawa kepada kesyirikan. 


5. Sebagian dari mereka bersikap mengingkarinya, tetapi 
hadits-hadits dengan sangat tegas menyebutkan keharamannya 
sehingga tidak ada keraguan di dalamnya. Mereka yang bergelut 
dan berkecimpung di bidang seni lukis dan pahat berdalih bahwa 
ada pengecualian terhadap hal itu sesuai dengan perkembangan 
zaman, namun mereka tidak akan pernah mendapatkan alasan 
yang tepat karena hadits-hadits tersebut bersifat umum dan 
sangat jelas pelarangannya. Mereka mencoba mencari pembe- 
naran (legalitas) atas tindakan yang mereka lakukan dengan 
mencari-cari alasan (rukhsah/ pengecualian). Pada kenyataannya, 
mereka berkecimpung di bidang itu tidak lain hanya untuk 
mengekspresikan seni keindahan, menyalurkan hobi, mengaktua- 
lisasikan daya khayal yang mereka miliki yang kemudian 
bermuara pada keinginan mereka untuk menjadikan karya seni 
sebagai mata pencaharian dan lapangan pekerjaan atau alasan- 
alasan lain yang tidak mungkin mendapatkan pengecualian (rukh- 
sah) atas keharaman yang ditunjukkan oleh nash dan tidak 
mungkin pula dapat menghindar dari eksistensinya sebagai 
sesuatu yang menyeret kepada dosa terbesar (syirik). 


Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah Li! Buhuts al- Ilmiyah wal Ifta, (11678, 619) 
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18. Mengambil Gambar dengan Kamera untuk Kenangan 
Atau Hiburan 


Pertanyaan: 


Apa hukum mengambil gambar/foto keluarga dengan kamera 
hanya sekedar untuk kenangan dan hiburan? 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah. Shalawat serta salam kita junjungkan 
kepada RasulNya, beserta para keluarga dan sahabatnya, amma 
ba'du: 


Mengambil atau membuat gambar makhluk hidup hukum- 
nya adalah haram, bahkan hal itu merupakan salah satu dosa 
besar, baik gambar itu diambil karena tuntutan profesi ataupun 
bukan, atau gambar itu berupa ukiran atau lukisan yang dilukis 
dengan pena dan yang semacamnya ataupun gambar yang diambil 
dengan menggunakan kamera atau alat lainnya, atau pahatan 
batu dan sebagainya. Baik hal itu dijadikan sebagai kenangan atau 
untuk keperluan lainnya, karena hadits yang menjelaskan tentang 
hal itu berlaku umum untuk semua jenis gambar dan lukisan 
benda yang bernyawa, dan tidak ada pengecualian dalam hal ini 
selain untuk keperluan yang sangat penting (seperti KTP, tanda 
pengenal dil.). 


Semoga Allah memberi kita petunjuk dan semoga shalawat 
serta salam selalu dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad #55 
beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da mah Lil Bukuts al- Ilmiyah wal Ifta, (11680) 


19. Gambar Atau Foto Untuk Sesuatu yang Penting 
Pertanyaan: 


Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia sangat memerlukan 
gambar atau foto untuk diletakkan pada Kartu Tanda Pengenal 
(KTP), Surat Izin Mengemudi (SIM), Kartu Jaminan Sosial 
(Jamsos), Ijazah, Surat Izin Perjalanan (paspor) dan untuk keper- 
luan lainnya. Yang menjadi pertanyaan adalah: Apakah kita boleh 
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berfoto untuk keperluan tersebut, jika tidak boleh, bagaimana 
dengan mereka yang berkecimpung dalam suatu bidang (memi- 
liki jabatan tertentu), apakah mereka harus keluar atau terus 
berkecimpung di dalamnya? 


Segala puji semata-mata ditujukan kepada Allah, dan 
shalawat serta salam semoga dilimpahkan kepada rasulNya 
beserta keluarga dan para sahabatnya. Amma ba'du: 


Jawaban: 


Mengambil gambar atau berfoto hukumnya haram sebagai- 
mana yang ditegaskan dalam hadits-hadits shahih dari Rasulullah 
$£ bahwa beliau melaknat siapa saja yang membuat gambar dan 
penjelasan beliau bahwa mereka adalah orang yang paling berat 
mendapatkan siksa. Hal itu disebabkan bahwa gambar atau 
lukisan merupakan sarana kepada kemusyrikan, dan karena per- 
buatan tersebut sama dengan menyerupakan makhluk Allah. 
Tetapi jika hal itu terpaksa dilakukan untuk keperluan pembuatan 
Kartu Tanda Pengenal, Pasport, ijazah, atau untuk keperluan yang 
sangat penting lainnya, maka ada pengecualian (rukhshah) dalam 
hal yang demikian sesuai dengan kadar kepentingannya, jika ia 
tidak menemukan cara lain untuk menghindarinya. Sedangkan 
bagi mereka yang berkecimpung dalam suatu bidang dan tidak 
menemukan cara selain dengan cara yang demikian, atau peker- 
jaannya dilakukan demi kemaslahatan umum yang hanya dapat 
dilakukan dengan cara itu, maka bagi mereka ada pengecualian 
(rukhshah) karena adanya kepentingan tersebut, sebagaimana 
firman Allah, 


tv »4 4. Pre an GL 

II BEN KE AE SIG 
"Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkanNya 
atasmu, kecuali apa yang kalian dipaksa kepadanya." (Al-An'am: 119). 

Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah Lil Buhuts al-"Ilmiyah wal Ifta', (17696). 


kreXx 


Pertanyaan: 


Ringkasnya penanya tidak dapat memecahkan masalah yang 
tengah menghimpitnya karena ketidaksukaannya terhadap gambar 
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disebabkan ia telah mendengar tentang hadist yang mengharam- 
kan gambar, sedangkan ia sangat memerlukannya untuk kebu- 
tuhan hidupnya, sehingga ia bertanya apakah boleh membuat 
gambar sekedar untuk mencukupi kebutuhan hidup? 


Segala puji semata-mata ditujukan kepada Allah, dan sha- 
lawat serta salam semoga dilimpahkan kepada rasulNya beserta 
keluarga dan para sahabatnya... amma ba 'du: 


Jawaban: 


Pada dasarnya gambar, membuat serta memilikinya adalah 
haram karena Nabi #5 telah melaknat para pembuat gambar, tapi 
jika seseorang terpaksa melakukan hal tersebut demi mencukupi 
kebutuhan hidupnya dengan cara berpindah dari suatu keadaan 
kepada keadaan lainnya, sedangkan ia hanya menguasai satu 
bidang yang dapat mencukupi kebutuhan hidupnya, di mana 
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya itu ia bergantung pada 
gambar, maka diperbolehkan bagi dirinya sebatas yang dapat 
mencukupi kebutuhannya saja. 


Semoga Allah memberi petunjuk dan semoga shalawat serta 
salam dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad be- 
serta keluarga dan para sahabatnya. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da mah Lil Buhuts al- Ilmiyah wal Ifta: (11695) 


20. Foto Atau Gambar Wanita 
Pertanyaan: 


Apakah foto wanita yang terdapat di paspor atau tanda 
pengenal lainnya merupakan aurat bagi wanita? Apakah dibenar- 
kan bagi seorang wanita yang menolak berfoto untuk mewakilkan 
hajinya kepada orang lain disebabkan ia tidak mendapatkan 
paspor? Sampai di manakah batas-batas pakaian yang harus 
dikenakan oleh seorang wanita yang terdapat dalam al-Our'an 
dan Hadits? 


Segala puji semata-mata ditujukan kepada Allah, dan sha- 
lawat serta salam semoga dilimpahkan kepada rasulNya beserta 
keluarga dan para sahabatnya... amma ba 'du: 
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Jawaban: 


Tidak diperkenankan bagi seorang wanita untuk berfoto 
dengan menampakkan wajahnya, baik untuk keperluan paspor 
maupun untuk keperluan lainnya karena wajah merupakan aurat 
bagi seorang wanita, dan memampangkan wajahnya di dalam 
paspor ataupun kartu identitas lainnya dapat menimbulkan fitnah 
bagi dirinya. Tetapi jika ia tidak dapat menunaikan ibadah haji 
disebabkan hal itu, maka ia mendapatkan pengecualian (rukhshah) 
dalam hal pengambilan gambar wajah guna menunaikan ibadah 
haji, dan ia tidak boleh mewakilkan ibadah hajinya kepada orang 
lain. 


Setiap bagian tubuh wanita adalah aurat sebagaimana yang 
dijelaskan dalam al-Our'an dan as-Sunnah, maka wajib bagi me- 
reka untuk menutup seluruh anggota tubuh dari yang bukan 
muhrimnya, sebagaimana Allah berfirman, 


LAST AN ASIAN AKN, 
".. Dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada 


suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka..." (An- 
Nur: 31). 


Dan firman Allah, 
5 Tara" 2 “ r - Ape SK P Loh 21 GA kare ata 
HS Djan ae elg ya Sonakens latin in pe lsls 


# 


- 


GK Ia 
Den Sos) 
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang 


demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka..." (Al- 
Ahzab: 53). 


Patawa al-Lajnah ad-Da Imah Lil Buhuts al- Ilmiyah wal Ifta: (11695-496) 


" 


90 


105 


13 


Pe bl lu 


swa-Fag 
kata tentang » 


NYANYIAN, MUSIK 
DAN PERMAINAN 


Sea 


AAA AL AAN 


TGT, 


LA AAA AA 


. 
: 
: 
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1. Hukum Nyanyian Atau Lagu 
Pertanyaan: 
Yang mulia Syaikh Abdul Aziz bin Baz ui 
Assalamu'alaikum Wr. Wb. 


Apa hukum menyanyi, apakah haram atau diperbolehkan, 
walaupun saya mendengarnya hanya sebatas hiburan saja? Apa 
hukum memainkan alat musik rebab dan lagu-lagu klasik? Apa- 
kah menabuh genderang saat perkawinan diharamkan, sedangkan 
saya pernah mendengar bahwa hal itu dibolehkan? Semoga Allah 
memberimu pahala dan mengampuni segala dosamu. 


Jawaban: 


Sesungguhnya mendengarkan nyanyian atau lagu hukumnya 
haram dan merupakan perbuatan mungkar yang dapat menim- 
bulkan penyakit, kekerasan hati dan dapat membuat kita lalai dari 
mengingat Allah serta lalai melaksanakan shalat. Kebanyakan 
ulama menafsirkan kata lahwal hadits (ucapan yang tidak berguna) 
dalam firman Allah dengan nyanyian atau lagu, 


”2 7, 7 87 


Cr SF oa al Ga) 


"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan ucapan 

yang tidak berguna." (Lugman: 6). 

Abdullah bin Mas'ud && bersumpah bahwa yang dimaksud 
dengan kata lahwul hadits adalah nyanyian atau lagu. Jika lagu 
tersebut diiringi oleh musik rebab, kecapi, biola, serta gendang, 
maka kadar keharamannya semakin bertambah. Sebagian ulama 
bersepakat bahwa nyanyian yang diiringi oleh alat musik hukum- 
nya adalah haram, maka wajib untuk dijauhi. Dalam sebuah 
hadits shahih dari Rasulullah #&£, beliau bersabda, 


na AE 01X PT Mare, Na anna Oi Dp 60 

SI PA HA) HN Oon Ai A33 
"Sesungguhnya akan ada segolongan orang dari kaumku yang 
menghalalkan zina, kain sutera, khamr, dan alat musik."! 


1 Al-Bukhari tentang minuman keras dalam bab ma ja'a N man yastahillu al-khamr wa yusammihi bi ghairi 
ismih. 
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Yang dimaksud dengan al-hira pada hadits di atas adalah 
perbuatan zina, sedangkan yang dimaksud al-ma'azif adalah 
segala macam jenis alat musik. Saya menasihati anda semua untuk 
mendengarkan lantunan al-Our'an yang di dalamnya terdapat 
seruan untuk berjalan di jalan yang lurus karena hal itu sangat 
bermanfaat. Berapa banyak orang yang telah dibuat lalai karena 
mendengar nyanyian dan alat musik. 


Adapun pernikahan, maka disyariatkan di dalamnya untuk 
membunyikan alat musik rebana disertai nyanyian yang biasa 
dinyanyikan untuk mengumumkan suatu pernikahan, yang di 
dalamnya tidak ada seruan maupun pujian untuk sesuatu yang 
diharamkan, yang dikumandangkan pada malam hari khusus bagi 
kaum wanita guna mengumumkan pernikahan mereka agar dapat 
dibedakan dengan perbuatan zina, sebagaimana yang dibenarkan 
dalam hadits shahih dari Nabi #5. 


Sedangkan genderang, dilarang membunyikannya dalam 
sebuah pernikahan, cukup hanya dengan memukul rebana saja. 
Juga dalam mengumumkan pernikahan maupun melantunkan 
lagu yang biasa dinyanyikan untuk mengumumkan pernikahan 
tidak boleh menggunakan pengeras suara, karena hal itu dapat 
menimbulkan fitnah yang besar, akibat-akibat yang buruk, serta 
dapat merugikan kaum muslimin. Selain itu, acara nyanyian ter- 
sebut tidak boleh berlama-lama, cukup sekedar dapat menyampai- 
kan pengumuman nikah saja, karena dengan berlama-lama dalam 
nyanyian tersebut dapat melewatkan waktu fajar dan mengu- 
rangi waktu tidur. Menggunakan waktu secara berlebihan untuk 
nyanyian (dalam pengumuman nikah tersebut) merupakan sesu- 
atu yang dilarang dan merupakan perbuatan orang-orang munafik. 


Ibn Baz,Majalah ad-Da wah, edisi 902, Syawal 1603 H 


2. Larangan Berdusta, Baik Secara Kelakar Ataupun Sung- 
guh-sungguh 
Pertanyaan: 


Dalam sebagian percakapan -dan saat seseorang bercanda 
dengan sahabat mereka- terkadang mereka berbohong dengan 
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tujuan agar orang lain tertawa. Apakah hal ini dilarang dalam 
Islam? 


Jawaban: 

Benar, hal itu dilarang dalam Islam karena segala macam 
bentuk kedustaan adalah dilarang dan wajib untuk dijauhi. 
Perutulah 25 bersabda, 
2d SS Oh sai SAI Ol SAN JI oi Gila Op diklat KE 


- 


BI Ap KI 35 GiLaN SAH, Siar JAN IG CG, 
Ia oi IA AS op HI hua 
Aa Ra Pan MA Ep Sl J! - 


"Hendaklah kalian berlaku jujur. Sei skiknja an men- 
datangkan kebaikan, dan sesungguhnya kebaikan mendatangkan 
surga. Seseorang akan senantiasa berlaku jujur dan memilih untuk 
berlaku jujur hingga dituliskan baginya di sisi Allah sebagai seorang 
yang jujur. Jauhkanlah diri kalian dari perbuatan dusta. Sesung- 
guhnya kedustaan mendatangkan keburukan, dan sesungguhnya 
keburukan mendatangkan neraka. Seseorang akan senantiasa berdusta 
dan memilih untuk berlaku dusta hingga dituliskan baginya di sisi 
Allah sebagai seorang pendusta.? 


Dalam sebuah hadits juga disebutkan bahwa Rasulullah #£ 
bersabda, 

SI PI ia Bnla DAKG SLS al Y5 

"Celakalah orang yang berbicara kemudian berdusta agar dengan 


kedustaan itu segolongan orang menjadi bahan tertawaan, celaka- 
lah ia, celakalah ia." 


Maka dari itu hendaklah kita menjauhkan diri dari segala 


2 Al-Bukhari dalam bab a/-Adab (6094), Musiim dalam bab a/-B/r(2607): at-Tirmidzi dalam bab ash-Shilah 


(1971) lafazh ini dari riwayat beliau. 
Abu Daud dalam bab a/-Adab (4990), at-Tirmidzi dalam az-Zuhd (2315): an-Nasa'i dalam a/-Xubra (11126) 


(11655). 
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macam bentuk kedustaan, baik dengan maksud mengolok-olok 
suatu kaum, bergurau atau pun sungguh-sungguh. Jika seseorang 
telah membiasakan dirinya untuk berlaku jujur dan menjauhkan 
diri dari kedustaan, maka ia akan menjadi orang yang jujur baik 
lahir maupun batin. Maka dari itu Rasulullah &£ bersabda, 


"Seseorang senantiasa berlaku jujur dan memilih untuk berlaku jujur 
hingga dituliskan baginya di sisi Allah sebagai seorang yang jujur." 


Tidak ada seorang pun di antara kita yang tidak mengetahui 
buah dari kejujuran maupun kedustaan. 


3. Pemuda dan Masa Liburan 


Segala puji bagi Allah, shalawat serta salam kita limpahkan 
kepada junjungan kita Nabi Muhammad #5 beserta keluarga dan 
para sahabatnya, serta orang-orang yang mengikuti petunjuknya. 
Amma ba du: 


Pada masa liburan sekarang ini, saya sangat gembira dapat 
memberikan petuah dan nasehat, khususnya kepada para pemuda 
dan umumnya kepada kaum muslim untuk bertakwa kepada Allah 
di manapun mereka berada, dan hendaklah memanfaatkan masa 
liburan ini pada apa yang diridhai Allah dan yang membawa 
mereka pada kebahagiaan dan keselamatan, di antaranya meman- 
faatkan liburan ini dengan bermuraja 'ah, mengulang kembali apa 
yang telah dipelajari bersama rekan-rekan agar apa yang telah 
dipelajarinya itu dapat melekat dalam ingatan dan dapat diambil 
manfaatnya guna menebalkan keyakinan (akidah) menghaluskan 
budi pekerti (akhlak) dan meluruskan perbuatan (amal). Selain 
itu, saya pun menasihati seluruh kaum muda untuk memanfa- 
atkan masa liburan ini dengan memperbanyak membaca al- 
Our'an, merenung dan memikirkannya, serta menghafal ayat-ayat 
yang mudah bagi mereka, karena al-Our'an adalah kitab suci yang 
menjadi sumber kebahagiaan bagi seluruh kaum muslimin. Kitab 
ini menghantarkan kepada kebaikan dan merupakan sumber pe- 
tunjuk yang diturunkan Allah sebagai penjelasan atas segala 
sesuatu. Ia adalah petunjuk, rahmat dan kabar gembira bagi orang- 


4 Al-Bukhari dalam bab a/-Adab (6094): Muslim dalam bab a/-Birr (2607). 
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orang muslim. Allah telah menjadikan al-Our'an sebagai petunjuk 
kepada jalan yang lurus. Dia mencintai hambaNya yang membaca, 
bertadabbur dan berfikir tentang maknanya, sebagaimana Allah 
berfirman, 


ea 23 He eh IA LA 

CA Cast gi Ja NAS Sapa SN 
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Jur'an ataukah 
hati mereka terkunci?" (Muhammad: 24). 


Dalam ayat lain Allah berfirman, 
54 CAK on AN AGIR ALI NATA KR 
SNI SA Le Te IA BAL SALES 
"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran." 
(Shad: 29). 


Dalam ayat lainnya Allah juga berfirman, 
P Sat G oo 2e3ta LG 
3) DB sa Ole aa GL 
"Sesungguhnya al-Our'an ini memberi petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih lurus." (Al-Isra': 9). 


Maka nasihat saya untuk seluruh pemuda dan kaum mus- 
limin adalah hendaknya mereka memperbanyak membaca al- 
Our'an serta merenungkan maknanya. Hendaklah mereka saling 
mengajarkan dan saling memberikan manfaat, memberikan peng- 
ajaran al-Our'an di manapun mereka berada. Selain itu, saya pun 
menasihati pemuda dan kaum muslimin untuk mengikuti sunnah 
Rasulullah #5, menghafalkan hadits-hadits yang mudah, apalagi 
pada masa liburan seperti sekarang ini, karena hadits merupakan 
wahyu kedua setelah al-Our'an, dan ia merupakan sumber utama 
setelah al-Our'an sebagai dasar hukum syariat. 


Saya juga memberi petuah kepada seluruh pemuda agar 
berhati-hati jika mereka hendak berdarmawisata menuju negeri- 
negeri yang mayoritas penduduknya bukan muslim, karena hal 
itu akan membahayakan akidah mereka, dan karena negara-ne- 
gara muslim sangat membutuhkan mereka untuk tetap tinggal di 
negerinya agar dapat saling memberi pengarahan, saling memberi 
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petunjuk dan petuah, saling tolong menolong dalam kebajikan 
dan takwa, dan saling menasehati di antara mereka dengan 
kebenaran dan kesabaran. 


Saya juga menganjurkan para pendidik agar memanfaatkan 
masa liburan ini dengan mendirikan forum-forum ilmiah di masjid- 
masjid, pertemuan-pertemuan serta ceramah-ceramah karena hal : 
itu sangat dibutuhkan. Saya juga menganjurkan para pendidik 
dan para da'i sedapat mungkin mengunjungi wilayah-wilayah 
dan daerah-daerah yang belum tersentuh oleh syiar Islam, me- 
ngunjungi pusat-pusat kajian keislaman (Islamic Center) yang berada 
di luar negeri untuk kepentingan dakwah dan pengarahan, meng- 
ajari kaum muslim yang masih buta terhadap agamanya, memberi 
mereka motivasi agar saling tolong menolong di antara mereka, 
saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran, serta memberi 
motivasi kepada para pelajar yang berada di sana untuk berpe- 
gang teguh pada agama mereka dan bersungguh-sungguh dalam 
mempelajarinya, berhati-hati terhadap hal-hal yang dapat mema- 
lingkan mereka dari kebenaran, serta menasihati mereka agar 
memperhatikan al-Our'an dengan cara menghafal, membaca dan 
memikirkan maknanya, serta mengamalkan as-Sunnah dengan meng- 
hafal, mengingat dan mengamalkan sesuai dengan petunjuknya. 


Semoga Allah memberi bimbingan kepada kaum muslimin, 
baik orang tua, pemuda, para pendidik, para pelajar, maupun 
para ulamanya agar dapat meraih kebaikan, kebahagiaan dan 
keselamatan di dunia dan akhirat, Sesungguhnya Allah Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. 


Shalawat serta salam semoga dilimpahkan kepada hamba 
dan utusanNya, Nabi kita Muhammad 3 beserta keluarga dan 
para sahabatnya. 


Majmu' Fatawa lbru az, jilid 6, hal 190 


4. Permainan Kartu Br/dgo 
Pertanyaan: 


Kami seringkali bermain bridge bersama rekan-rekan, dimana 
pemenangnya mendapat 200 riyal dari masing-masing pemain. 
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Apakah hal itu diharamkan dan termasuk dalam perjudian? 
Jawaban: 


Permainan seperti itu adalah permainan yang diharamkan 
dan termasuk dalam jenis perjudian, sedangkan perjudian adalah 
sesuatu yang diharamkan agama sebagaimana firman Allah, 


oenan nga “,G Ka Et 


JAE Ja Say SNI O CNG red Lag GA ali CE 
£ “ ,G Na Gen MA co »G.. 
23 ad Ant k53 LSI GAB SIA 22EAG ohart 


:X KAT sad & & “5 patner nga Karaan Aa 
LN, Pa et NP al ... 
IN) Dar ah 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permu- 
suhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr 
dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 
sembahyang. Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan 
itu)." (Al-Maidah: 90-91). 


Maka setiap muslim wajib menjauhi permainan seperti itu 
yang termasuk dalam jenis perjudian, agar mereka mendapat 
kemenangan, kebaikan dan keselamatan dari berbagai macam 
keburukan yang ditimbulkan oleh permainan judi sebagaimana 
disebutkan dalam kedua ayat di atas. 


Kitab ad-Da'wah al-Fatawa — hal. 237,238 — Syaikh Ibn Baz 


v. Bertenuk Tangan Merupakan Perbuatan Jahiliyah 
Pertanyaan: 


Apakah bertepuk tangan dalam suatu acara atau pesta diper- 
bolehkan, ataukah itu termasuk perbuatan makruh? 
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Jawaban: 


Bertepuk tangan dalam suatu pesta merupakan perbuatan 
jahiliyah, dan setidaknya perbuatan itu adalah perbuatan yang 
makruh. Tetapi secara jelas dalil-dalil yang terdapat dalam al- 
Our'an menunjukkan bahwa hal itu adalah perbuatan yang diha- 
ramkan dalam agama Islam, karena kaum muslimin dilarang 
mengikuti ataupun menyerupai perbuatan orang-orang kafir. 
Allah $& telah berfirman tentang sifat orang-orang kafir penduduk 
Makkah, 


S3 


ISA Ine TG U3 


"Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah 
siulan dan tepukan tangan." (Al-Anfal: 35). 


Para ulama berkata, "Al-muka' mengandung pengertian ber- 
siul, sedangkan at-tashdiyah mengandung pengertian bertepuk 
tangan. Adapun perbuatan yang disunnahkan bagi kaum muslimin 
adalah jika mereka melihat atau mendengar sesuatu yang mem- 
buat mereka takjub, hendaklah mereka mengucapkan subhanallah 
atau Allahu akbar sebagaimana yang disebutkan dalam hadits- 
hadits shahih dari Nabi #5. Bertepuk tangan hanya disyariatkan 
khusus bagi kaum wanita ketika mendapatkan seorang imam 
melakukan suatu kesalahan di dalam shalat saat mereka melak- 
sanakan shalat berjamaah bersama kaum pria, maka kaum wanita 
disyariatkan untuk mengingatkan kesalahan imam dengan cara 
bertepuk tangan, sedangkan kaum pria memperingatkannya 
dengan cara bertasbih (mengucap kata subhanallah) sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits dari Nabi #5. Maka jelaslah bahwa 
bertepuk tangan bagi kaum pria merupakan penyerupaan terha- 
dap perbuatan orang-orang kafir dan perbuatan wanita, sehingga 
bertepuk tangan dalam suatu pesta -baik kaum pria maupun 
wanita- adalah dilarang menurut syariat. Semoga Allah memberi 
petunjuk. 


Fatawa Mu'ashirah, hal. 67, Syaikh Ibn Baz 


5 Al-Bukhari dalam bab a/-'Amal fi ash-Shalah (1204): Muslim dalam bab ash-Shalah (422). 
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6. Hukum Bertepuk Tangan dan Bersiul dalam Pesta 
Pertanyaan: 


Apa hukum bertepuk tangan dan bersiul dalam suatu acara 
pesta, perayaan atau pertemuan? 


Jawaban: 


Bertepuk tangan dan bersiul adalah perbuatan yang biasa 
dilakukan oleh golongan selain muslim, maka dari itu, sudah 
menjadi keharusan bagi seorang muslim untuk tidak mengikuti 
perbuatan mereka, melainkan bila ia kagum akan sesuatu, maka 
hendaklah bertakbir atau bertasbih dengan menyebut nama Allah. 
Takbir itu tidak pula dilakukan secara bersama-sama sebagaimana 
yang dilakukan oleh sebagian orang, melainkan cukup dengan 
bertakbir atau bertasbih di dalam diri. Adapun tasbih ataupun 
takbir yang diucapkan secara bersama-sama, saya belum pernah 
mendapatkan sumber yang menyebutkan tentang hal itu. 


As'ilah Muhimmah, hal. 28, Syaikh Muhammad bin Utsaimin 


1. Memanfaatkan Waktu Selain Menonton Televisi Adalah 
Sesuatu yang Mungkin Dilakukan 


Pertanyaan: 


Telah terbayang dalam benak sebagian orang bahwa mereka 
tidak mungkin melepaskan diri dari kebiasaan menonton televisi 
untuk mengerjakan hal-hal lain di luar kebiasaan tersebut. Sudikah 
anda menjelaskan kepada kami sebagian perkara yang mungkin 
dapat dilakukan oleh seorang muslim untuk memanfaatkan waktu- 
nya, khususnya bagi mereka yang belum terbiasa dengan bacaan? 


Jawaban: 


Memanfaatkan waktu selain menonton televisi adalah sesu- 
atu yang mungkin. Bukan saya yang dapat menjawab untuk apa 
waktu mereka dipergunakan karena mereka sendirilah yang tahu 
tentang diri mereka masing-masing. Mungkin mereka bisa meng- 
gunakan waktu dengan menyibukkan diri pada pekerjaan seperti 
menjahit bagi kaum wanita, membaca dan pergi ke perpustakaan 
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atau pekerjaan lainnya yang lebih bermanfaat. Seorang pedagang 
dapat menyibukkan dirinya dengan urusan jual beli. Seorang satpam 
dapat menyibukkan dirinya dengan urusan keamanan, dan lain 
sebagainya. Yang penting bahwa setiap orang dapat menyibukkan 
dirinya pada sesuatu yang membawa manfaat tanpa membuang- 
buang waktunya pada sesuatu yang sia-sia. 


Alfach wa Mafahim fi Mizan asy-Syarfah, hal 51, Syaikh Ibn Utsaimin 


8. Hukum Memiliki Televisi Bagi Seorang Muslim 
Pertanyaan: 


Apa hukum keberadaan televisi di rumah seorang muslim? 
Sebagaimana diketahui bahwa televisi seringkali memperton- 
tonkan aurat pria maupun wanita yang disaksikan oleh semua 
lapisan masyarakat. 


Jawaban: 


Kami berkeyakinan bahwa tidak memiliki televisi lebih utama 
dan lebih selamat bagi seorang muslim. Adapun dalam hal me- 
nonton televisi terbagi menjadi tiga bagian: 


Pertama: Menonton berita, ceramah keagamaan dan peristiwa- 
peristiwa yang terjadi di dunia, maka hal ini dibolehkan. 


Kedua: Menonton sesuatu yang dapat mendorong pada tindak 
kriminal, permusuhan, pencurian, perampasan dan perampokan, 
pembunuhan serta tindakan-tindakan kriminal lainnya. Menonton 
hal-hal yang demikian hukumnya haram. 


Ketiga: Menonton sesuatu yang tidak bermanfaat dan hanya 
membuang-buang waktu saja. Tidak ada hukum yang mengha- 
ramkan hal tersebut, tetapi hal itu lebih condong kepada sesuatu 
yang bersifat syubhat. Seorang muslim tidak sepatutnya menyia- 
nyiakan waktu mereka dengan menonton sesuatu yang tidak ber- 
guna, apalagi disertai dengan pemborosan dan penghamburan harta 
karena televisi menjadi sesuatu yang mubadzir jika digunakan 
untuk sesuatu yang tidak bermanfaat seperti penghamburan energi 
listrik. Selain itu, sangat mungkin para pemirsa televisi akan ter- 
seret untuk menonton hal-hal yang diharamkan. 

Majmu' Durus Fatawa al-Haram al-Makki, Juz-3, hal. 377, Syaikh Ibn Utsaimin 
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9. Hukum Menabuh Gendang dan Bernyanyi 
Pertanyaan: 


Dalam berbagai kesempatan seringkali kami menggunakan 
gendang untuk mengiringi lagu yang kami nyanyikan dan kami 
sering melewati malam dengan bernyanyi seperti itu, hingga pada 
suatu hari seseorang mencela perbuatan kami. Apakah perbuatan 
kami itu salah, yaitu: menggunakan gendang dan bernyanyi, 
sedangkan kami tahu bahwa bait lagu yang kami nyanyikan tidak 
mengandung perkataan yang tidak pantas. Mohon penjelasannya, 
semoga Allah memberimu pahala kebaikan. 


Jawaban: 


Sepanjang pengetahuan kami, tidak ada sesuatu pun yang 
menjelaskan tentang dibolehkannya penggunaan gendang, bahkan 
hadits-hadits shahih menunjukkan secara jelas tentang haramnya 
penggunaan segala jenis alat musik seperti kecapi, biola dan lain 
sebagainya. Rasulullah #£ bersabda, 


"Sesungguhnya akan ada segolongan orang dari kaumku yang 
menghalalkan zina, kain sutera, khamr, dan alat musik." 


Lafazh al-ma'azif mencakup nyanyian dan segala macam alat 
musik. 


Majlis al-Bututs, Edisi 37, hal. 164, Syaikh Ibn Baz 


10. Hukum Mementaskan Drama Tentang Sahabat Nabi ££ 
Pertanyaan: 


Apakah boleh mementaskan drama tentang sahabat Nabi #5, 
karena kami bergerak di bidang pementasan drama dan tengah 
menghentikan salah satu pertunjukan agar lebih dahulu menge- 
tahui hukumnya. 


Segala puji bagi Allah dan semoga shalawat serta salam 
selalu dilimpahkan kepada Rasulullha beserta keluarga dan para 
sahabatnya, amma ba 'du: 


6 Al-Bukhari tentang minuman keras dalam bab “maa jaa'a fiiman yastahillu al-khamr wa yusammiihi bi ghairi 
Ismih." 
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Jawaban: 


Mementaskan drama tentang salah seorang sahabat adalah 
perbuatan yang dilarang karena di dalamnya terdapat pelecehan 
terhadap diri mereka, memandang rendah dan sudah tentu pe- 
mentasan itu menampilkan sisi kebaikan dan kelemahan mereka. 
Sekiranya pementasan tersebut dianggap memiliki kemaslahatan, 
namun kerusakan yang ditimbulkannya lebih besar, maka sesuatu 
yang faktor perusaknya lebih dominan adalah haram. Pelarangan 
ini telah ditegaskan melalui keputusan Majelis Ulama. 


Fatwa al-lajnah ad-Da'imah lil Buhuts al-Ilmiyah wal Ifta', (1/691) 


T1. Hukum Masuk Stadion Untuk Menyaksikan Pertandingan 
Pertanyaan: 


Apa hukum memasuki stadion sepak bola untuk menyak- 
sikan salah satu pertandingan? 


Jawaban: 


Memasuki stadion untuk menyaksikan pertandingan sepak 
bola jika tidak meninggalkan kewajiban shalat dan pertandingan 
itu tidak mempertontonkan aurat serta tidak mengandung sifat 
bermusuhan, maka hal itu diperbolehkan. Tetapi sebaiknya tidak 
melakukan perbuatan demikian karena termasuk dalam permainan. 
Yang jelas bahwa kehadirannya di tempat itu (stadion) dapat me- 
nyeretnya untuk meninggalkan kewajiban dan melakukan perbu- 
atan yang diharamkan agama. Semoga Allah memberi petunjuk. 
Shalawat serta salam semoga selalu dilimpahkan kepada Nabi 
Muhammad beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Fatawa Islamiyah, al-Lajnah ad-Da'imah, (6/432) 


12. Hukum Hadiah yang Diberikan dalam Permainan Olah 
Raga yang Diselenggarakan Oleh Suatu Biro 


Pertanyaan: 


Sekarang ini banyak sekali kita jumpai para pemuda yang 
menyelenggarakan turnamen dalam berbagai pertandingan olah 
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raga, di mana mereka memungut sejumlah uang dari pesertanya 
untuk dibelikan piala serta hadiah yang akan dibagikan kepada 
pemenangnya, mohon penjelasan. 


Jawaban: 


Jika hadiah tersebut berasal dari seseorang yang tidak ikut 
dalam pertandingan tersebut, misalnya seseorang yang tidak 
termasuk dalam salah satu kelompok yang bertanding memberi 
sejumlah harta yang dimiliknya kepada salah satu pemenang pertan- 
dingan itu, maka tidak termasuk dalam perjudian yang diharamkan. 
Tetapi jika hadiah berasal dari kedua kelompok yang bertanding, 
misalnya masing-masing kelompok memberi sejumlah uang atau 
barang dan kelompok yang menang mendapatkan uang atau barang 
yang dikumpulkan, maka hal itu termasuk dalam perjudian yang 
diharamkan, sebagaimana firman Allah, 


JK Ha Sat NG SUSN mandi, SEN LS) GA Ball GE 


hat Cut 0G 

bl SI 2 en bai 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, berjudi, 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji ter- 


masuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 
agar kamu beruntungan." (Al-Ma'idah: 90). 


Demikian pula jika ada tiga kelompok atau lebih, dua kelom- 
pok membayar sedang kelompok ketiga tidak ikut membayar, 
tetapi hadiahnya diambil oleh salah satu kelompok yang meme- 
nangkan pertandingan, maka hal yang demikian juga haram 
hukumnya, karena Rasulullah #£ bersabda, 


bia Ra la Pa an da ni 8 2g 
AN JS BN RN 


"Tidak ada perlombaan kecuali dalam memanah, pacuan unta dan 
berkuda." 


Kata ns-sabag berarti, pengganti atau hadiah yang diberikan 
dalam pertandingan bagi pemenangnya. Nabi telah menjelaskan 
bahwa hal itu tidak diperbolehkan kecuali dalam tiga pertandingan 


7 Abu Daud dalam bab a/Jihad (2574), at-Tirmidzi dalam bab a/Jihad (1700). 
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seperti yang disebutkan dalam hadits di atas, karena ketiganya 
termasuk dalam hal yang berkaitan denganjihad (berperang) di 
jalan Allah. Semoga Allah memberi petunjuk. 


Fatawa Islamiyah, Ibn Utsaimin (6/633, 634) 


13. Hukum Bermain Kartu Tanpa Taruhan 
Pertanyaan: 


Bila permainan kartu tidak membuat lalai dari shalat dan 
tanpa memberi sejumlah uang (bertaruh), apakah itu termasuk hal 
yang diharamkan? 


Jawaban: 


Tidak boleh bermain kartu meskipun tanpa bertaruh karena 
pada hakikatnya permainan tersebut membuat kita lalai untuk 
mengingat Allah dan melalaikan shalat, walaupun sebagian orang 
menduga atau menganggap bahwa permainan itu tidak meng- 
halangi dzikir dan shalat. Selain itu, permainan tersebut merupakan 
sarana untuk berjudi yang merupakan sesuatu yang patut dijauhi, 
sebagaimana firman Allah, 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, berjudi, 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji ter- 
masuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 
agar kamu beruntung." (Al-Ma'idah: 90). 


Semoga Allah memberi petunjuk. Shalawat serta salam 
semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad besarta keluarga 
dan para sahabatnya. 


Fatawa al-Islamiyah, al-Lajnah ad-da'imah, (6/435) 


14. Hukum Permainan Kartu dan Catur 
Pertanyaan: 
Apa hukum permainan kartu dan catur? 
Jawaban: 


Para ulama telah menggariskan bahwa kedua permainan 
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tersebut hukumnya haram. Ini disebabkan permainan tersebut 
dapat membuat kita lalai dan menghalangi kita untuk mengingat 
Allah, dan dimungkinkan permainan itu dapat menimbulkan per- 
musuhan di kalangan pemain. Selain itu, permainan tersebut me- 
ngandung unsur perjudian. Sebagaimana diketahui bahwa hal itu 
dilarang untuk dilakukan oleh orang-orang yang ikut andil dalam 
suatu perlombaan kecuali yang telah digariskan oleh syariat, yaitu 
ada tiga: lomba memanah, pacuan unta dan kuda. 


Orang yang mengetahui bentuk permainan catur maupun 
kartu akan memahami bahwa kedua permainan tersebut membu- 
tuhkan waktu yang lama sehingga dapat menyebabkan para pe- 
mainnya menghabiskan waktu mereka pada sesuatu yang tidak 
bermanfaat selain memalingkan mereka dari ketaatan kepada 
Allah. Sebagian orang berkata, "Sesungguhnya permainan kartu 
dan catur membuka akal pikiran dan menumbuhkan kecerdasan." 
Tapi kenyataannya sangat bertentangan dengan apa yang mereka 
katakan, bahkan permainan itu dapat melemahkan akal dan 
membuat pemikiran menjadi terbatas hanya pada bidang itu saja, 
sedangkan bila pikiran itu digunakan pada bidang lain, tidak akan 
ada pengaruhnya sama sekali. Maka dari itu, karena sifatnya yang 
melemahkan dan membatasi pikiran, maka orang-orang yang 
berakal wajib untuk menjauhi kedua permainan tersebut. 


Fatawa Islamiyah, Ibn Utsaimin, (6/637) 


15. Hukum Bermain Catur Selain Pada Waktu-waktu Shalat 
Pertanyaan: 


Apakah boleh bermain catur dengan syarat-syarat sebagai 
berikut: Tidak terus menerus (kontinyu) tapi hanya pada waktu 
luang saja. Tidak saling mengejek selama permainan. Tidak mela- 
laikan shalat-shalat wajib? Mohon penjelasannya! 


Jawaban: 


Menurut pendapat yang kuat bahwa permainan catur hu- 
kumnya adalah haram dengan beberapa alasan. 


Pertama: Buah catur tidak ubahnya seperti patung yang me- 
miliki bentuk. Sebagaimana diketahui bahwa memiliki gambar 
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atau patung hukumnya adalah haram, karena Nabi & bersabda, 
Bo AS UAS JA Y 
"Malaikat enggan memasuki rumah yang di dalamnya ada gambar."8 


Kedua: Permainan tersebut lebih condong membuat lalai 
dari mengingat Allah, maka segala sesuatu yang dapat membuat 
lalai dari mengingat Allah adalah haram hukumnya, karena Allah 
telah menerangkan tentang hikmah dilarangnya khamar, berjudi, 
berhala, dan mengundi nasib dengan firmanNya, 


TA 00 LOLA LL. Yao, £ z Ga AN NP 3 P3 “G4 
ad Al GA, adi SE ad II Lp LS) 
LNG eng Pa 02 Ga bg PT 

One PI Jab AN yah dil 93 ye San 

"Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permu- 
suhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr dan 
berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 


Shalat, maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)." 
(Al-Ma'idah: 91). 


Alasan lain yang membuatnya haram adalah bahwa perma- 
inan itu berpotensi menimbulkan permusuhan sesama pemain, di 
mana seseorang bisa saja mengucapkan kata-kata yang tidak 
sepantasnya ia ucapkan kepada saudaranya sesama muslim. Selain 
itu, permainan catur dapat membatasi kecerdasan seseorang hanya 
pada satu bidang saja (hanya dalam permainan catur saja) dan dapat 
melemahkan akal sebagaimana yang telah saya sebutkan di atas. 

Konon dikatakan bahwa orang yang tekun dalam permainan 
catur, jika mereka terjun ke bidang lain yang membutuhkan kecer- 
dikan dan kecerdasan, maka kita mendapatkan mereka sebagai 


orang yang paling lemah akalnya. Untuk alasan itulah maka per- 
mainan catur diharamkan. 


Jika permainan catur tanpa menggunakan uang atau tanpa 
berjudi saja hukumnya haram, apalagi bila permainan itu disertai 
dengan perjudian. 


Al-as lah al-Mutimmah, hal. 17, Syaikh Ibn Utsaimin 
8 Al-Bukhari dalam bab Bad'u al-Khalgi (3226), Muslim dalam bab a/-ibas (85-2106). 
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16. Hukum Nasyid atau Lagu-lagu yang Bernafaskan Islam 
Pertanyaan: 


Sesungguhnya kami mengetahui tentang haramnya nyanyian 
atau lagu dalam bentuknya yang ada pada saat ini karena di 
dalamnya terkandung perkataan-perkataan yang tercela atau per- 
kataan-perkataan lain yang sama sekali tidak mengandung 
manfaat yang diharapkan, sedangkan kami adalah pemuda muslim 
yang hatinya diterangi oleh Allah dengan cahaya kebenaran se- 
hingga kami harus mengganti kebiasaan itu. Maka kami memilih 
untuk mendengarkan lagu-lagu bernafaskan Islam yang di dalam- 
nya terkandung semangat yang menggelora, simpati dan lain 
sebagainya yang dapat menambah semangat dan rasa simpati 
kami. Nasyid atau lagu-lagu bernafaskan Islam adalah rangkaian 
bait-bait syair yang disenandungkan oleh para pendakwah Islam 
(semoga Allah memberi kekuatan kepada mereka) yang dieks- 
presikan dalam bentuk nada seperti syair 'Snudaraku' karya Sayyid 
Outhub WS. Apa hukum lagu-lagu bernafaskan Islam yang di 
dalamnya murni terkandung perkataan yang membangkitkan 
semangat dan rasa simpati, yang diucapkan oleh para pendakwah 
pada masa sekarang atau pada pada masa-masa lampau, di mana 
lagu-lagu tersebut menggambarkan tentang Islam dan mengajak 
para pendengarnya kepada keislaman. Apakah boleh mendengar- 
kan nasyid atau lagu-lagu bernafaskan Islam tersebut jika lagu itu 
diiringi dengan suara rebana (gendang)? Sepanjang pengetahuan 
saya yang terbatas ini, saya mendengar bahwa Rasulullah #5 
membolehkan kaum muslimin untuk memukul genderang pada 
malam pesta pernikahan sedangkan genderang merupakan alat 
musik yang tidak ada bedanya dengan alat musik lain? Mohon 
penjelasannya dan semoga Allah memberi petunjuk. 


Jawaban: 


Lembaga Fatwa menjelaskan sebagai berikut: Anda benar 
mengatakan bahwa lagu-lagu yang bentuknya seperti sekarang ini 
hukumnya adalah haram karena berisi kata-kata yang tercela dan 
tidak ada kebaikan di dalamnya, bahkan cenderung mengagung- 
kan nafsu dan daya tarik seksual, yang mengundang pendengarnya 
untuk berbuat tidak baik. Semoga Allah menunjukkan kita kepada 
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jalan yang diridlaiNya. 

Anda boleh mengganti kebiasaan anda mendengarkan lagu- 
lagu semacam itu dengan nasyid atau lagu-lagu yang bernafaskan 
Islam karena di dalamnya terdapat hikmah, peringatan dan teladan 
(ibrah) yang mengobarkan semangat serta ghirah dalam beragama, 
membangkitkan rasa simpati, penjauhan diri dari segala macam 
bentuk keburukan. Seruannya dapat membangkitkan jiwa sang 
pelantun maupun pendengarnya agar berlaku taat kepada Allah 
45, merubah kemaksiatan dan pelanggaran terhadap ketentuanNya 
menjadi perlindungan dengan syari'at serta berjihad di jalanNya. 


Tetapi tidak boleh menjadikan nasyid itu sebagai suatu yang 
wajib untuk dirinya dan sebagai kebiasaan, cukup dilakukan pada 
Saat-saat tertentu ketika hal itu dibutuhkan seperti pada saat pesta 
pernikahan, selamatan sebelum melakukan perjalanan di jalan 
Allah (berjihad), atau acara-acara seperti itu. Nasyid ini boleh juga 
dilantunkan guna membangkitkan semangat untuk melakukan 
perbuatan yang baik ketika jiwa sedang tidak bergairah dan hilang 
semangat. Juga pada saat jiwa terdorong untuk berbuat buruk, 
maka nasyid atau lagu-lagu Islami tersebut boleh dilantunkan un- 
tuk mencegah dan menghindar dari keburukan. 


Namun lebih baik seseorang menghindari hal-hal yang 
membawanya kepada keburukan dengan membaca al-Our'an, 
mengingat Allah dan mengamalkan hadits-hadits Nabi, karena 
sesungguhnya hal itu lebih bersih dan lebih suci bagi jiwa serta 
lebih menguatkan dan menenangkan hati, sebagaimana firman 
Allah, 

GITA 1 LAS KS di pra PE AA 


- - — 


KA Ki ngntot 8 pan 
KE AG pn iuran Sa 


"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al 
@ur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, 
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, 
kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat 
Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki 
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siapa yang dikehendakiNya. Dan barangsiapa disesatkan Allah, maka 
tidak ada seorangpun pemberi petunjuk baginya." (Az-Zumar: 23). 
Dalam ayat lain Allah berfirman, 
2 0. Ga 2 Da ag —- B8, 2... ee G4 
Saha Ty dahh Mt Sh Haa KE GA Gali 
LN, PEN PO na LS DN pa G0 IN 
SEA Sobe SLAMET 


"Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah- 
lah hati menjadi tenteram. Orang-orang yang beriman dan ber 
amal shalih, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang 
baik." (Ar-Ra'd: 28-29). 

Sudah menjadi kebiasaan para sahabat untuk menjadikah al- 
Our'an dan as-Sunnah sebagai penolong mereka dengan cara 
menghafal, mempelajari serta mengamalkannya. Selain itu mereka 
juga memiliki nasyid-nasyid dan nyanyian yang mereka lantun- 
kan seperti saat mereka menggali parit Khandag, membangun 
masjid-masjid dan saat mereka menuju medan pertempuran (jihad) 
atau pada kesempatan lain di mana lagu itu dibutuhkan tanpa 
menjadikannya sebagai syiar atau semboyan, tetapi hanya dija- 
dikan sebagai pendorong dan pengobar semangat juang mereka. 


Sedangkan genderang dan alat-alat musik lainnya tidak boleh 
dipergunakan untuk mengiringi nasyid-nasyid tersebut karena 
Nabi #£ dan para sahabatnya tidak melakukan hal itu. Semoga 
Allah menunjukkan kita kepada jalan yang lurus. Shalawat serta 
salam semoga dilimpahkan kepada Muhammad beserta keluarga 
dan para sahabatnya. 


Fatawa Islamiyah, al-Lajnah ad-Da'imah, (4/532-536) 


11. Menggantungkan Lonceng Pada Leher Kambing 
Pertanyaan: 
Yang mulia Syaikh Abdullah bin Jibrin 41/z 
Assalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh amma ba 'du: 


Saya memohon jawaban dari pertanyaan saya berikut ini: 
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Biasanya seekor kambing diberi kalung berupa sebuah lon- 
ceng yang digantungkan di lehernya untuk menandai binatang 
peliharaan tersebut. Kemanapun binatang itu pergi, suara lonceng 
selalu mengikutnya sehingga binatang tersebut tidak mungkin 
hilang. Apa hukum menggantungkan lonceng pada leher seekor 
kambing agar penggembalanya dapat mengawasi keberadaan 
kambing tersebut? 


Wa'alaikumus salam warahmatullah wabarakatuh. 

Jawaban: 

Ada sebuah hadits yang melarang untuk membunyikan lon- 
ceng yang suaranya digunakan untuk tujuan kesenangan, keriangan, 
kegembiraan yaitu hadits yang isinya, 
| op Kes Ab) ASN AA Y 
"Malaikat tidak akan menjaga suatu perhimpunan yang di dalam- 
nya terdapat lonceng." 


Sedangkan bila hal itu dimaksudkan untuk menjaga bina- 
tang ternak, maka saya berpendapat bahwa itu diperbolehkan 
karena di dalamnya terdapat kemaslahatan yang sangat besar, 
yaitu mengumpulkan serta menghimpun binatang ternak sehingga 
tidak terpisah dari rombongannya. Namun jika penggembalanya 
menemukan cara yang lebih baik, misalnya dengan menjaga dan 
menggiring ternak tersebut ke tempat yang aman sehingga tidak 
perlu dikalungi lonceng, maka hal itu lebih baik. Wallahu a'lam. 


Shalawat serta salam semoga selalu dilimpahkan kepada 
Nabi Muhammad beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Fatwa Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


18. Hukum Rokok, Nyanyian dan Dalil-dalil Tentang Hal Itu 
Pertanyaan: 


Sebagian orang menduga bahwa nyanyian dan rokok bukan 
merupakan sesuatu yang haram karena tidak adanya nash yang 


? Abu Daud dalam bab a/-JJihad (2554). 
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menjelaskan tentang hal itu? 
Jawaban: 


Pada dasarnya lagu atau nyanyian bukan merupakan sesu- 
atu yang haram, sepanjang tidak membawa kepada kehinaan dan 
sepanjang tidak diiringi oleh alat musik sehingga menjadi sesuatu 
yang dilarang. Adapun nyanyian atau lagu yang disenandungkan 
dalam pekerjaan gembala dan untuk menggiring unta, atau nya- 
nyian lain yang seperti itu maka hukumnya tidak haram. 


Tidak ada satu pun nash di dalam al-Our'an maupun as- 
Sunnah yang secara harfiah menyebutkan tentang diharamkannya 
rokok, tetapi ada kaidah-kaidah umum dalam al-Our'an maupun 
as-Sunnah yang menunjukkan keharamannya, sedangkan dalam 
penetapan hukum atas sesuatu seperti halal atau haram tidak 
disyaratkan penyebutannya di dalam nash secara harfiah. Hal itu 
disebabkan Islam merupakan agama universal untuk umat ma- 
nusia hingga akhir zaman, sehingga tidak mungkin menuliskan 
suatu hukum secara detil karena jika demikian halnya, hukum 
tersebut tidak mungkin diterapkan pada zaman dan kondisi yang 
berbeda-beda. Sebagaimana diketahui bahwa rokok merupakan 
sesuatu yang baru muncul pada zaman ini, maka nash-nash yang 
terdapat dalam al-Our'an dan as-Sunnah hanya memuat kaidah- 
kaidah hukum yang berlaku secara umum/secara garis besar 
(global), yang kemudian atas kehendak Allah dapat dipecah- 
pecah lagi ke dalam bagian-bagian kecil yang diklasifikasikan oleh 
para ulama. 


Ailfarh wa Mafahim fi Mizan asy-SyarT ah, hal. 14-15, Syaikh Ibn Utsaimin 


19. Hukum Sinetron 


Segala puji semata-mata ditujukan kepada Allah. Shalawat 
dan salam semoga dilimpahkan kepada orang yang tidak ada lagi 
Nabi sesudahnya. Amma ba 'du: 


Melihat banyaknya laporan dan permintaan fatwa yang 
ditujukan kepada Komite Penelitian Ilmiah dan Fatwa berkenaan 
dengan masalah sinetron yang telah beredar selama kurang lebih 
enam tahun lamanya, sejak tahun 1416 H. hingga tahun 1421 H. 
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yang memunculkan berbagai macam kontroversi di dalam masya- 
rakat karena bertentangan dengan syariat, norma-norma dan morali- 
tas, di mana secara garis besar menurut pandangan umum (publik), 
sinetron seperti yang disebutkan di atas adalah sebagai berikut: 


1. Penghinaan terhadap orang baik dan shalih serta melem- 
parkan aib kepada mereka. 


2. Keluarnya wanita bersama pria-pria asing (yang bukan 
mahramnya) yang berdampak pada bercampurnya kaum wanita 
dan pria, mempertontonkan perhiasan, terbukanya aurat dan dam- 
pak buruk lainnya. 


3. Menganggap mudah atau meremehkan urusan agama 
dengan menyukai apa yang dilarang oleh agama seperti menga- 
baikan penggunaan hijab (penutup aurat seperti jilbab dll.), memper- 
tontonkan perhiasan kepada orang-orang asing, bepergiannya 
kaum wanita ke negeri-negeri kafir dan negeri-negeri yang pendu- 
duknya akrab dengan perbuatan rendah dan hina serta bertentangan 
dengan akhlak-akhlak mulia. 


4. Karena dapat menyakiti perasaan orang-orang yang ghirah 
terhadap agamanya dan yang menjaga kehormatan dirinya serta 
kehormatan para wanitanya. 


6. Mengagungkan syahwat dengan menonton keburukan 
yang membunuh rasa malu dan melanggar kesucian. 


7. Melakukan tindakan bodoh, hina, manipulasi kepribadian 
seperti mengenakan janggut palsu (imitasi) dan lain sebagainya. 


Mengikuti adat kebiasaan sebagian negara dan wilayah dengan 
meniru ucapan serta logat mereka dengan cara yang menghina 
dan memperolok penduduk negara yang mereka ikuti adat dan 
logatnya itu serta memperlihatkan aib mereka. 


Setelah Komite mempelajari dan meneliti secara seksama 
tentang permohonan fatwa dalam perkara sinetron ini, maka Ko- 
mite menjelaskan kepada seluruh kaum muslimin hal-hal sebagai 
berikut: 


Pertama, Diharamkan memproduksi sinetron, menjual dan 
menyebarluaskan serta menawarkannya kepada umat Islam dise- 
babkan hal-hal berikut ini: 
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Il. Terdapat unsur penghinaan terhadap sebagian perkara 
agama dan pelecehan dari orang yang melakukannya. Perkara ini 
sangat meresahkan masyarakat dan ditakutkan dapat menim- 
bulkan akibat buruk bagi mereka. 


2. Terdapat unsur yang bertentangan dengan syari'at agama, 
dan membawa manusia (khususnya umat Islam) untuk keluar 
dari syari'at Islam dan menyimpang dari jalan Tuhannya karena 
hal itu menumbuhkan hubungan atau pertalian yang tidak 
disyariatkan antara kaum wanita dengan pria asing (bukan mah- 
ramnya), menguatkan ghirah terhadap sesuatu yang diharamkan 
oleh agama, meremehkan eksistensi hijab sebagai alat untuk me- 
nutupi aurat, dan lain sebagainya. 


3. Terdapat propaganda dari negara-negara yang di da- 
lamnya tampak tanda-tanda kekafiran (yang tidak sejalan dengan 
nilai-nilai Islam), dan negara yang telah popular kerusakan akh- 
laknya. 


4. Terdapat sesuatu yang dapat membangkitkan rasa ang- 
kuh dan semangatjahiliyah berkenaan dengan memperolok-olok 
adat kebiasaan dan logat di mana hal itu bertentangan dengan 
tujuan diturunkanya syari'at Islam yang menganjurkan umatnya 
untuk saling mencintai dan saling mengasihi, bersatu dalam ikatan 
persaudaraan yang tulus serta jauh dari segala macam permu- 
suhan dan kebencian. Allah berfirman di dalam baal 


LX Io Fi , 2 Talas p' Aan ta te 

& 3 3 ul Pa LAIN 
ra Adat bs na o... 2 at CE 
AANG AN 5 1 (3 Kr Ys Zara India can paara Gr daa 

A Saitask AD aduan sni 
"Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena 
itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada 
Allah supaya kamu mendapat rahmat. Hai orang-orang yang 
beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain 


(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) lebih baik dari mereka 
(yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok- 
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olok) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok) dan 
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu 
panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 
panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang 
yang zhalim." (Al-Hujurat: 10-11). 


5. Mendatangkan perbuatan atau sifat yang rendah dan 
hina, menghilangkan petunjuk pada kemuliaan, menyebarluaskan 
kerusakan, mendatangkan kecintaan terhadap hal-hal yang ber- 
sifat mungkar serta kesenangan dalam melakukannya. 


Kedua, Haram hukumnya menyaksikan sinetron serta 
duduk untuk menyaksikannya karena di dalamnya terdapat ke- 
mungkaran dan pelanggaran terhadap batas-batas yang telah 
ditentukan Allah. Allah berfirman tentang gambaran hamba- 
hambaNya yang bertakwa, 


LA Pd 


SN DAN LA, 


"Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu." (Al- 
Furgan: 72), 


Yaitu orang-orang yang tidak mendatangi perkataan dan 
perbuatan yang diharamkan oleh agama serta perayaan-perayaan 
yang dilakukan oleh orang kafir, sebagaimana Allah berfirman, 


3 2 Ge .Jo - P Let Tap 


He tan ala AS AAU Bip LINS CAK 


Pe 


ker 


Ke BET aga es IA K2 1 »7 | Gea Pi Gin EL 


"Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat- 
ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membica- 
rakan pembicaraan yang lain. Dan jika setan menjadikan kamu 
lupa (akan larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama 
orang-orang yang zhalim itu sesudah teringat (akan larangan itu)." 
(Al-An'am: 68). 
Para ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
memperolok-olok pada ayat di atas adalah, berbicara dengan 
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pembicaraan yang bertentangan dengan kebenaran, menjadikan 
baik ucapan-ucapan yang batil, mengajak kepadanya, memuji 
para pelakunya, menentang kebenaran, mencela dan mencemar- 
kan orang yang melakukan kebenaran. Ayat-ayat yang telah 
disebutkan di atas menunjukkan bahwa duduk bersama orang- 
orang yang berbuat kemungkaran adalah haram hukumnya. Allah 
4g berfirman, 
Ca AIA La TS NN AKI IG 
P1 P A5 sa 
MEN eos EA HANYA 
"Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam al- 
@ur'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan, maka janganlah kamu duduk beserta mereka, 
sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena sesung- 
guhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa 
dengan mereka." (An-Nisa': 140). 


Banyak ulama yang berpendapat bahwa keumuman ayat itu 
mencakup mendatangi majelis atau tempat yang didirikan oleh 
para pelaku maksiat dan orang-orang fasik yang di dalamnya 
terdapat penghinaan terhadap hukum-hukum Allah dan kea- 
gunganNya. 

Ketiga, Haram hukumnya mempropagandakan sinetron ini, 
menganjurkan serta mengumumkannya melalui media apapun 
karena hal itu termasuk pada perbuatan tolong-menolong dalam 
perbuatan dosa dan pelanggaran. Allah $£ telah melarang per- 
buatan demikian melalui firmanNya, 


PEP ke Leg “2 


G Ai 25 PNS Ta ae "ha beda bag Ie Gea Te Het tt 
BL RA A5 3G ANT GE ENG an HT TE 333 


"Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksaNya." (Al-Ma'idah: 2). 


Maka wajib bagi kita untuk tidak mengikuti perbuatan serta 
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kebencian mereka kepada Allah hingga mereka bertaubat kepada- 
Nya dan meninggalkan kemaksiatan yang dilakukannya. 


Keempat, Tidak ada pengecualian hukum dalam masalah 
yang berkenaan dengan sinetron, bahkan hukum tersebut berlaku 
(mencakup) untuk segala macam sinetron yang di dalamnya 
terdapat penentangan terhadap syariat Islam, melanggar keten- 
tuan Allah, merusak akhlak, membunuh ghirah dalam beragama, 
melibas sifat keperwiraan (kegagahan) dalam diri manusia, dan 
membuka peluang terhadap berbagai macam penyimpangan. 


Kelima, Umat Islam wajib bersungguh-sungguh dalam men- 
jalani kehidupannya dan tidak menjadikannya sebagai lelucon 
dan permainan, dan hendaklah mereka menggunakan waktu untuk 
sesuatu yang bermanfaat bagi agama dan kehidupan di dunia ini. 
Hendaklah mereka menjauhkan diri dari segala sesuatu yang 
dapat mengikis agama mereka, melemahkan kekuatan mereka, 
menghabiskan waktu mereka kepada hal-hal yang tidak berguna, 
dan menurunkan kemampuan mereka sehingga membuat musuh- 
musuh kuasa untuk mengalahkan mereka. Sungguh kehidupan 
ini sangat berharga maka sudah sepatutnya setiap orang yang 
mengaku dirinya muslim untuk menjaga dan mengawasi segala 
sesuatu yang mengandung kebatilan dan perkara-perkara yang 
rendah lagi hina, dan hendaklah mereka menunaikan kewajiban 
mereka kepada Allah dengan berpegang teguh pada syariat agama, 
menjaga hak-hak Allah yang wajib dikerjakan, mendidik kaum 
muda kepada kebenaran dan kemuliaan serta menjauhkan mereka 
dari segala macam bentuk kesia-siaan, kerusakan serta kehinaan. 
Sedangkan orang-orang mereka yang menyediakan sinetron ini 
wajib untuk bertaubat kepada Allah. Semoga Allah senantiasa 
memperbaiki keadaan kita semua dan menunjukkan kita jalan 
yang lurus. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Mahadekat 
dan Maha Mengabulkan segala permohonan. Shalawat serta salam 
semoga dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad &£ 
beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Bayan al-Lajnah ad-Da'mah lil Buhuts al-Ilmiyah wal Ifta! No. 21685, tanggal 
119114621 H 
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20. Pengaruh Buruk dalam Permainan Pokemon 


Segala puji semata-mata ditujukan kepada Allah. Shalawat 
dan salam semoga dilimpahkan kepada orang yang tidak ada lagi 
Nabi sesudahnya. Amma ba 'du: 


Beberapa orang yang ghirah terhadap agamanya telah meng- 
ajukan makalah kepada kami berupa studi pendalaman (studi 
kasus) seputar permainan atau kekonyolan yang disebut dengan 
permainan "Pokemon." Setelah kami membaca dan menelaah 
makalah tersebut secara seksama, kami mendapatkan kejelasan 
bahwa permainan tersebut -yang oleh penulis makalah itu dije- 
laskan tentang bentuk beserta contoh-contoh gambarnya- adalah 
alat permainan yang masuk dalam kategori perjudian yang telah 
diharamkan Allah $& dan disejajarkan dengan khamr, maka 
permainan tersebut diharamkan jika dipergunakan untuk mencari 
kesenangan yang batil (judi). Dalam sebuah hadits dari Buraidah 
4 bahwa Rasulullah #5 bersabda, 


0 Jia Ag AI pasAL UI 
"Siapa yang bermain dengan dadu, seolah-olah ia mencelupkan 
tangannya ke dalam daging dan darah babi."0 (HR. Muslim). 
Dan dari Abi Musa #5, Rasulullah &5 bersabda, 
Se BL SA La 
"Siapa yang bermain dengan dadu, maka ia telah durhaka kepada 
Allah dan RasulNya."1! (HR. Malik, Ahmad dan Abu Daud). 


Dan hadits Ahmad dari Abu Abdurrahman al-Khathami 
yang diriwayatkan secara marfu', 


Maan Da On 
ea AP. 

"Perumpamaan bagi orang yang bermain dengan dadu ana 

ia berdiri untuk shalat adalah seperti orang yang berwudhu dengan 


10 Muslim dalam Bab asy-Sya'r(2260). 
11 Abu Daud dalam Bab a/-Adab (4938): Ahmad (19027), Malik dalam bab a/-Jami' (1786). 
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nanah dan darah babi kemudian ia melaksanakan shalat." 


Yang dimaksud dengan dadu adalah alat untuk bermain 
(judi). “Atha dan Mujahid berkata bahwa segala sesuatu yang di 
dalamnya terdapat unsur mengadu nasib adalah judi bahkan 
dalam permainan anak kecil dengan menggunakan buah Jauz 
(sejenis buah yang berkulit dan berdaging keras) dan kelereng 
yang biasa mereka pakai untuk bermain. Ibnu Katsir menyebut- 
kan haramnya permainan anak-anak dengan menggunakan buah 
Jauz merujuk pada tafsiran firman Allah, 


"Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji ter- 
masuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 
agar kamu mendapat keberuntungan." (Al-Ma'idah: 90). 


Diharamkannya permainan itu karena dalam permainan 
tersebut anak-anak berusaha mendapatkan milik rekannya dengan 
cara mengadu, maka hal itu merupakan bentuk dari perjudian dan 
mengadu nasib. Demikian pula dengan melakukan suatu per- 
mainan untuk tujuan kesenangan yang merupakan kesia-siaan 
dan dapat menyesatkan dan memalingkan manusia dari jalan Allah, 
berpengaruh buruk terhadap akal, agama dan akidah, maka dari itu 
permainan kartun tersebut (Pokemon) harus dimusnahkan. Bagi 
para pedagang agar tidak menyediakan dan memperjualbelikan 
barang-barang seperti itu karena pengaruhnya yang buruk bagi 
perkembangan anak-anak muslim. Wallahu a'lam. 


Semoga shalawat serta salam selalu dilimpahkan kepada 
Nabi Muhammad beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Fatawa Syaikh Abdullah bin Abdurratman al-Jibrin, 11211421 H. yang beliau 


tanda tangani 


21. Hukum Film dan Permainan Pokemon 


Segala puji semata-mata ditujukan kepada Allah. Shalawat 
serta salam semoga dilimpahkan kepada orang yang tidak ada 
lagi Nabi sesudahnya. Amma ba du: 


12 HR, Ahmad (22628). 
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Banyak sekali surat yang ditujukan kepada al-Lajnah ad- 
Da'imah lil Buhuts al-Ilmiyah wal Ifta' berkenaan dengan berbagai 
permasalahan yang muncul, di antaranya tercatat dalam sekreta- 
rjiat umum Hai'ah Kibaril Ulama' dengan (No. 7180 tgl 11/11/1421 
dan No. 7246 tgl. 17/11/1421) dan masih banyak lagi surat-surat 
lainnya. Di antara surat-surat itu berisi sebagai berikut: 


"Di zaman modern sekarang ini banyak sekali permainan 
yang tersebar di kalangan pelajar yang dikenal dengan permainan 
'Pokemon' yang sangat menarik minat mereka hingga mereka rela 
mencurahkan segenap perhatian dan mengumpulkan uang untuk 
membeli kartu-kartu “pokemon” —yang harganya berkisar antara 
10 hingga 200 riyal, bahkan ada yang berharga 2000 hingga 3000 
riyal untuk sebuah kartu- di mana mereka menghabiskan sebagian 
besar waktunya untuk mengikuti perkembangan permainan 
tersebut dan mencari kartu-kartu baru di berbagai tempat untuk 
menambah koleksi permainan mereka. Karena pesatnya pertum- 
buhan dan perkembangan permainan tersebut, maka disediakan 
tempat khusus atau pasar untuk keperluan jual beli dan pertu- 
karan koleksi dari permainan tersebut, sampai-sampai kartu-kartu 
tersebut diperlombakan dan melibatkan banyak sekali pelajar di 
dalamnya guna mencari koleksi tambahan dari permainan ter- 
sebut. Yang patut disayangkan adalah bahwa banyak sekali orang 
tua yang memperhatikan secara seksama perkembangan permainan 
tersebut, dan bukannya melarang, mereka malah mendukung 
kegiatan tersebut. Bahkan kartu-kartu pokemon ini banyak 
dijadikan sebagai hadiah setelah melihat pengaruhnya yang luar 
biasa terhadap diri anak-anak mereka. 


Untuk menjelaskan sebagian realita dari permainan itu dan 
bahaya yang tersembunyi di balik permainan tersebut (bahaya 
laten), baik ditinjau dari segi moral, pendidikan maupun akhlak 
yang dampaknya secara lang-sung dirasakan oleh anak-anak kita 
kaum pelajar, maka secara sepintas saya akan menyampaikan pan- 
dangan saya tentang permainan itu dengan memperhatikan 
pengaruh buruk yang dibawanya terhadap mental maupun pendi- 
dikan dan dengan pertolongan Allah sedapat mungkin saya akan 
menerangkan kepada orang-orang yang ghirah dan memper- 
hatikan pendidikan para pelajar mereka dengan pendidikan yang 
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sehat tentang keburukan apa yang saya dapatkan dalam per- 
mainan itu sejauh pengamatan saya, setelah perkara tersebut 
menjadi persoalan yang teramat genting dalam masyarakat kita. 


Apa itu pokemon? 
Sejarah Perkembangannya: 


Permainan 'Pokemon' adalah permainan yang berasal dari 
negeri Timur Jauh, Jepang. Permainan ini bermula dari pemikiran 
seorang warga negara Jepang bernama Sathoshi Tajiri, seorang 
pengamat berbagai macam serangga yang berkhayal bahwa dunia 
ini akan dipenuhi oleh berbagai macam serangga dan hewan- 
hewan aneh yang datang dari luar angkasa sehingga manusia 
mulai menghimpun serangga-serangga tersebut. Serangga dan 
hewan-hewan ini dapat berkembang dan bermutasi kepada 
bentuk yang lebih baik dalam kurun waktu tertentu. Misalnya 
seekor hewan berkepala satu dapat berkembang dan bermutasi 
menjadi hewan berkepala tiga atau menjadi hewan berkaki dan 
bertangan banyak. Pemikiran itu kemudian diangkat dan direali- 
sasikan oleh sebuah perusahaan raksasa Jepang bernama Nin- 
tendo (perusahaan yang memproduksi berbagai macam mainan 
anak-anak) yang kemudian mengembangkannya secara pesat 
dengan melibatkan banyak sekali perancang untuk membuat 
model dan rancangan permainan ini. Para pekerja dan perancang 
tersebut diawasi secara ketat dalam pekerjaan mereka, sampai- 
sampai para wartawan dilarang memasuki tempat di mana para 
perancang itu membuat rancangannya (sebagaimana yang dialami 
oleh seorang wartawan dari salah satu stasiun televisi Amerika 
yang hendak meliput pembuatan rancangan permainan tersebut). 
Tidak lama kemudian mainan-mainan tersebut dilempar ke pasaran 
(konsumen) dan dengan cepat menyebar ke berbagai penjuru 
dunia sehingga perusahaan yang memproduksi mainan ini men- 
dapat keuntungan yang sangat besar hingga mencapai milyaran 
dolar. Karena pesatnya perkembangan mainan ini di berbagai 
ibukota di dunia, maka kemudian mainan ini difilmkan dalam 
bentuk video kaset yang diputar oleh berbagai stasiun televisi, 
selain disebarkan melalui jaringan informasi (internet). 


Cara Bermain Pokemon: 
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Perusahaan yang memproduksi mainan ini telah merancang 
per-mainan Pokemon ini sedemikian rupa hingga menjadi bentuk 
permainan berantai yang tidak kunjung habisnya yang membuat 
konsumen mereka selalu mencari seri terbaru dari mainan 
tersebut. Mainan ini memiliki karakter dan bentuk yang berma- 
cam-macam di antaranya kartu-kartu yang rumit dan yang ber- 
gambar bunga dan medali serta memiliki bentuk belah ketupat di 
mana seorang pemain membutuhkan waktu yang cukup panjang 
untuk mengetahui kegunaan atau kemampuannya. Selain itu, ada 
juga kartu yang tidak terlalu rumit dan yang digunakan untuk 
menguasai musuh yang lebih lemah. Kekuatan yang dimiliki oleh 
kartu-kartu itu ditentukan oleh rumus, lambang maupun angka- 
angka tertentu sesuai dengan harganya. | 


Pelanggaran terhadap Syariat dalam permainan tersebut: 
1. Mengadu nasib dan judi. 


Permainan ini mengandung unsur mengadu nasib dan judi 
karena melibatkan dua orang yang saling berlomba dengan 
menggunakan sejumlah mainan dengan harga yang bervariasi. 
Setiap mainan memiliki kemampuan dan kekuatan sesuai dengan 
harganya di mana pemilik mainan tersebut dengan mainan yang 
dimilikinya berusaha merebut mainan lawan yang lebih lemah 
untuk dijadikan sebagai tawanan. Jika kelompok yang kalah tidak 
mau kehilangan mainan yang dimilikinya, maka ia harus mem- 
bayar sejumlah uang sebagai penebus mainan yang telah ter- 
tawan. Seperti itulah gambaran perjudian yang dilakukan pada 
masa jahiliyah di mana seseorang mempertaruhkan harta dan 
keluarganya dengan orang lain. Jika salah seorang menang dalam 
permainan tersebut, maka ia berhak atas harta bahkan keluarga 
yang dipertaruhkan di dalamnya. Hal ini disebutkan dalam tafsir 
yang menerangkan tentang firman Allah 4, 


'Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
(Al-Ma'idah: 90). 


Perjudian semacam itulah yang terjadi di kalangan pelajar di 


139 


Nyanyian, Musik dan Permainan 


sekolah-sekolah kita dengan menggunakan mainan yang mereka 
miliki, di mana para pelajar itu mengadu mainan mereka agar 
dapat memiliki mainan sahabatnya yang lain. Jika pihak yang 
kalah tidak ingin kehilangan mainan itu, maka ia harus menye- 
rahkan sejumlah uang sebagai penebus dari kekalahannya. 


2. Mengadopsi teori evolusi. 


Persoalan penting yang membuat permainan ini harus 
dijauhi oleh seorang muslim adalah bahwa permainan ini 
mengadopsi teori evolusi yang dikemukakan oleh Darwin yang 
menyebutkan bahwa segala makhluk mengalami perubahan dan 
perkembangan (berevolusi) dan menyebutkan bahwa manusia 
merupakan penyempurnaan dari serangkaian evolusi makhluk- 
makhluk hidup lainnya yang berasal dari kera. 


Yang sangat mengherankan adalah bahwa kata-kata evolusi 
ini seringkali dilontarkan oleh para pelajar (para pelajar sering 
bercerita tentang makhluk serangga/ mutan yang telah bermutasi 
dan berevolusi pada bentuk yang baru). Seringkali kita men- 
dengar mereka berkata bahwa hewan-hewan mainan mereka telah 
bermutasi (berevolusi) kepada bentuk yang bermacam-macam dan 
mereka mengikuti proses perkembangan evolusi tersebut dengan 
penuh perhatian. 


3. Mengandung simbol serta lambang dari agama-agama 
dan organisasi yang menyimpang (organisasi terlarang). 


Orang-orang yang memperhatikan kartu ini akan merasa 
prihatin terhadap apa yang mereka lihat dalam simbol, lambang 
dan gambar-gambar yang indah pada mainan tersebut yang 
menunjukkan sesuatu yang sangat berbahaya, di mana hal itu 
mengindikasikan bahwa permainan tersebut diciptakan tidak 
sekedar untuk hiburan dan permainan semata sebagaimana yang 
diduga oleh produsen maupun konsumennya, melainkan dibalik 
itu semua ada suatu organisasi terselubung yang dengan sekuat 
tenaga mencoba untuk menyebarkan pemikiran-pemikiran me- 
reka yang menyimpang yang dicerminkan melalui rumus serta 
simbol yang ada dalam permainan tersebut dan simbol-simbol 
yang banyak dipergunakan oleh pergerakan yang telah runtuh di 
berbagai belahan bumi, di mana mereka menorehkan lambang- 
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lambang tersebut di berbagai tempat untuk membimbing orang- 
orang yang hendak mereka sesatkan. Mereka menafsirkan lambang- 
lambang tersebut sesuai dengan keinginan orang yang hendak 
mereka sesatkan agar lambang-lambang tersebut melekat kuat 
dalam ingatan orang yang akan disesatkan itu sehingga orang- 
orang merasa tidak asing lagi dengan lambang-lambang kelom- 
pok yang menyimpang (organisasi) ini, dan demikianlah yang 
terjadi dan me-nimpa sebagian besar anak-anak kita. Semoga 
dengan tulisan ini, saya dapat menunjukkan sebagian langkah- 
langkah yang diambil oleh kelompok-kelompok yang menyimpang 
itu. Demikian pentingnya lambang dan simbol bagi organisasi 
terlarang ini, sampai-sampai mereka berkata, 'Sesungguhnya 
rahasia itu ditransfer melalui kalimat, gambar maupun tulisan. 
Sedangkan tulisan itu sendiri adalah lambang-lambang yang tidak 
akan menyebar (dikenal) kecuali dengan gambar-gambar yang 
indah.' Di antara lambang-lambang itu, antara lain: 


a) Bintang bersegi enam. 


Hampir tidak ada mainan tersebut yang tidak memiliki 
simbol bintang ini. Sebagaimana diketahui bahwa simbol bintang 
segi enam sangat berkaitan dengan gerakan Zionisme seperti 
simbol yang dimiliki oleh negara Israel dan lambang yang mereka 
sucikan. Juga seperti lambang milik organisasi al-Masuniyah (Free 
Masonry). 


b) Tanda salib. 


Dalam permainan dapat ditemukan pula tanda salib dalam 
berbagai bentuknya. Salib adalah lambang atau simbol yang 
dimiliki oleh kaum Nasrani. 

c) Segitiga-segitiga dan Sudut. 

Lambang ini adalah lambang yang dimiliki oleh kebanyakan 
orga-nisasi-organisasi yang menyimpang seperti al-Masuniyah 
(Free Masonry). 

d) Simbol dari agama Shinto. 

Shinto adalah agama yang dianut oleh penduduk Jepang 


yang percaya pada banyak tuhan (dewa-dewa). Mereka sangat 
mensucikan matahari, bumi, sebagian besar hewan serta tumbuh- 
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tumbuhan seperti mereka mensucikan Tuhan. Adapun permainan 
pokemon mengandung unsur-unsur kepercayaan Shinto." 


Demikianlah isi salah satu surat dan permintaan fatwa yang 
dilayangkan kepada al-Lajnah ad-Da'imah. 


Banyak sekali orang yang bertanya tentang hukum per- 
mainan tersebut yang biasa disebut dengan POKEMON. 


Adapun permainan tersebut mengandung unsur-unsur yang 
melanggar syariat Islam di antaranya syirik kepada Allah dengan 
meyakini banyak tuhan (dewa), perjudian yang telah diharamkan 
Allah melalui nash al-Our'an dan disejajarkan dengan khamr serta 
mengadu nasib dengan firmanNya, 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permu- 
suhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr 
dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 
sembahyang: maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan 
itu". (Al-Ma'idah: 90-91). 


Selain itu, dalam permainan tersebut juga terdapat penye- 
barluasan simbol kekafiran dan penyeruan padanya, juga penye- 
barluasan gambar-gambar yang diharamkan, serta memakan 
(mendapatkan) harta secara tidak sah. 


Karena banyaknya unsur pelanggaran terhadap syariat 
Islam, maka Komite memutuskan bahwa permainan hukumnya 
haram, juga harta yang dihasilkan dari permainan tersebut karena 
masuk dalam bentuk perjudian. Juga haram hukumnya untuk 
memperjual-belikan mainan tersebut karena mainan tersebut 
merupakan sarana penghubung kepada apa yang diharamkan 
Allah dan RasulNya dan Komite menganjurkan kepada segenap 
kaum muslimin agar berhati-hati terhadap hal itu dengan mela- 
rang anak-anak mereka memiliki dan memainkan permainan 
tersebut, untuk menjaga agama, keyakinan serta akhlak mereka. 
Semoga Allah memberi petunjuk. 
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Shalawat serta salam semoga senantiasa dilimpahkan 
kepada Nabi Muhammad #5, keluarga dan para sahabatnya. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da mah II Baltuts al-Ilmiyah wal Ifta: no (21758), tanggal 
3/12/1621 H 


ex 


Segala puji semata-mata ditujukan kepada Allah. Shalawat 
serta salam semoga dilimpahkan kepada orang yang tidak ada 
lagi Nabi sesudahnya. Amma ba 'du: 


Setelah al-Lajnah ad-Da'imah menelaah permintaan fatwa dari 
saudara Abdurrahman Hamid Salim yang ditujukan kepada Lajnah 
dengan Nomor (6304) tertanggal 20/10/1421 H, di mana Sdr. 
Abdurrahman Hamid Salim menanyakan hal-hal berikut ini: 


Sebagaimana diketahui oleh para ulama kita bahwa umat 
Islam pada umumnya tengah menghadapi perang ideologi (ghaz- 
wul fikr) yang menyebabkan kegoncangan pada asas dan pondasi 
umat serta mengakibatkan transformasi budaya, khurafat (tahayul) 
dan dongeng-dongeng dari orang-orang di masa lampau dengan 
berbagai macam corak dan pengertiannya, bahkan transformasi 
itu menyebabkan terkurasnya harta umat (menjadi semacam devisa 
bagi negara atau kelompok yang mentransfer budaya dan khurafat 
itu). 

Anak-anak muslim memiliki andil yang besar dalam hal ini 
yaitu ikut terhanyut oleh arus besar dari gelombang kebudayaan 
yang datang dari luar, yang mereka dapatkan melalui film-film 
kartun. Perusahaan-perusahaan dagang ikut ambil bagian dalam 
menyempurnakan peredarannya dan bekerja sama dengan perusa- 
haan-perusahaan asing untuk mempopulerkan tokoh-tokoh dalam 
film-film kartun tersebut dengan menjual barang dagangan kepada 
anak-anak berupa permainan, alat-alat perlengkapan, peralatan 
sekolah, plester dan barang-barang lainnya yang membuat anak- 
anak tertarik sehingga memaksa orang tua untuk mendengar re- 
ngekan anak-anak mereka agar membeli barang-barang tersebut 
tanpa memperhatikan dan memperdulikan dampaknya yang buruk 
terhadap diri sang anak, baik secara pribadi (kepribadian), budaya, 
maupun perhatian (kecenderungan) mereka di masa sekarang ini 
kepada bentuk-bentuk yang menyeramkan dan menakutkan. 
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Pokemon, sebuah film kartun yang mengisahkan tentang makhluk- 
makhluk ajaib, asing dan bersifat khayal yang memiliki kemam- 
puan luar biasa, dapat bermutasi dan berubah-ubah dari satu 
bentuk ke bentuk lainnya. Film ini kemudian diproduksi dan 
diperjual belikan dalam bentuk barang-barang dagangan dan 
permainan dengan harga yang amat memberatkan, di mana dalam 
barang-barang tersebut terdapat gambar-gambar tokoh beserta 
lambangnya dan bentuk tokoh-tokoh kartun tersebut setelah 
bermutasi. 


ex 


Pertanyaan: 


Apa hukum jual-beli, saling menukar produksi dan barang 
dagangan ini (barter), khususnya film ini dan tokoh yang ada di 
dalamnya? Apa saran anda untuk menghilangkan produk-produk 
ini? Apa hukum menonton film-film seperti ini? Semoga Allah 
memberimu pahala kebaikan atas diri kami dan orang-orang mus- 
lim, dan semoga shalawat serta salam senantiasa dilimpahkan 
kepada Nabi #£ beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Jawaban: 


Setelah Komite mempelajarinya, maka didapatkan kesim- 
pulan bahwa dilarang memperjual-belikan barang-barang dagangan 
dan produk-produk dari film yang di sebutkan di atas karena hal 
itu termasuk dalam memakan harta secara tidak benar (di luar 
syariat yang telah digariskan) dan termasuk pada perbuatan saling 
tolong-menolong dalam dosa dan permusuhan, serta mendidik 
anak-anak untuk tenggelam dalam permainan dan kesia-siaan. 
Selain itu, dalam jual-beli produk-produk tersebut terdapat pula 
keharaman berupa penyebaran gambar makhluk bernyawa yang 
secara jelas telah dilarang oleh agama dan wajib untuk dijauhi. 
Semoga Allah memberi petunjuk. 
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Rugyah 


1. Menyentuh Tempat yang Sakit di Saat Membaca Rugyah 
Pertanyaan: 


Seseorang melakukan rugyah kepada orang yang datang 
kepadanya dengan rugyah yang bersumber dari Nabi #£, dengan 
yang ada dalam “Shahih al-Kalim ath-Thayyib' karya Ibnu Taimiyah, 
dan 'al-Wabil ash-Shayyib' karya Ibnul Oayyim, dan sebagian orang 
datang kepadanya adalah karena menderita sakit organ tubuh 
seperti penyakit kanker, bernanah (memborok), dan penyakit 
lainnya, lalu ia membaca al-Our'an dan beberapa rugyah yang 
diriwayatkan dari Nabi &5 serta beberapa rugyah telah terbukti 
manjur serta terhindar dari unsur syirik. Setelah memastikan tempat 
yang sakit, ia membaca dan meludah (sedikit) atas tangannya 
yang kanan, lalu mengusap tempat yang sakit karena mengikuti 
perbuatan Rasulullah &£ ketika beliau memohon perlindungan 
untuk sebagian keluarganya (istrinya), beliau mengusap dengan 
tangan Manna dan berdoa, 


Op ar Yes Yo ah, Ah ASI 5 AS ai 


baku ag y an 


"Hilangkanlah penyakit, wahai Rabb manusia, sembuhkanlah, dan 
sesungguhnya Engkau yang Maha Menyembuhkan, tidak ada 
kesembuhan kecuali kesembuhanMu, kesembuhan yang tidak 
meninggalkan sakit yang lain." 


Dan berdasarkan perintah beliau kepada Utsman bin Abi al- 
Ash 4 ketika ia mengeluhkan rasa sakit yang dideritanya sejak 
masuk Islam. Rasulullah &£ bersabda Tepadanya 


pa Ja SAN pa Ji da La PE GAN Ye In 
SA da don GP na) BL Bi Na 


"Letakkanlah tanganmu di atas tubuhmu yang terasa sakit dan 
bacalah: Dengan nama Allah (tiga kali), dan bacalah tujuh kali: 


1 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Mardha (5675), Muslim, kitab as-Sa/am, (2191). 
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Aku berlindung kepada Allah && dan kepada kekuasaanNya dari 
kejahatan yang kudapatkan dan kutakutkan."? 


Apakah boleh tindakannya ini, yaitu meletakkan tangan di 
atas yang terasa sakit? Apakah bisa dipahami ucapan beliau #5 
kepada seorang sahabat (letakkanlah tanganmu) bahwasanya 
meletakkan tangan termasuk penyebab kesembuhan, perlu diketa- 
hui bahwa hal itu sudah banyak terbukti manjur dan Allah 4 
telah menyembuhkan banyak orang, laki-laki maupun perempuan? 


Jawaban: 


Tidak mengapa melakukan rugyah dengan cara ini, sesung- 
guhnya al-Our'an adalah penawar (obat), sebagaimana digambarkan 
oleh Allah 3&, 

- GX. 
Mana AA Sa 
"Katakanlah, 'Al-Gur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman'." (Fushshilat :44). 


Juga tidak dilarang meletakkan tangan di tempat yang sakit 
dan mengusapkannya setelah meludah sedikit atasnya. Sebagai- 
mana boleh membaca rugyah, kemudian meludah sesudahnya ke 
semua tubuh dan di tempat yang terasa sakit berdasarkan hadits- 
hadits yang telah disebutkan. Al-masah adalah meludah sedikit di 
atas tubuh yang terasa sakit setelah berdoa atau membaca rugyah, 
kemudian menjalankan tangannya di tempat itu beberapa kali. 
Tindakan yang demikian merupakan penawar dan memberikan 
pengaruh dengan izin Allah #£. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


2. Mengulangi Beberana Ayat Untuk Beberapa Penyakit 
Tertentu Tanpa Meyakini (Apa-apa) Padanya 


Pertanyaan: 


Sebagian ragi (yang melakukan rugyah, pent-) ada yang me- 
nentukan beberapa ayat untuk penyakit-penyakit tertentu, serta 


2 HR. Muslim, kitab as-Sa/am (2202). 
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mengulanginya dengan jumlah tertentu, serta tidak ada keyakinan 
mereka bahwa jumlah adalah penyebab kesembuhan. Bagaimana 
hukum penentuan ini? dan apa hukum mengulang-ngulangi? 


Jawaban: 


Tidak disangsikan lagi, sesungguhnya al-Our an adalah pe- 
nawar (obat), sebagaimana yang dikabarkan Allah #& dengan 
firmanNya, 

pe Da 2 

MS AAN Cai 3 
Katakanlah, "Al-Gur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman." (Fushshilat :44). 


KA aa aks EL GK sanak 
BIAN 3 Sang 3 oa Kes SEA 8 HI Kb 


” Bego SL 


“ - 
Oranye da9 SA 


"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Rabbmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 
beriman." (Yunus 57). 


Adapun firmanNya, 

Y 

“ 2 LA Boo Teen PP ud rahua ata 

Ora del Aam) Fasa gle al! oa Ijo 
"Dan Kami turunkan dari al-Our'an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." (Al-Isra' :82). 


Maka, banyak ulama yang berpendapat bahwa (min) bukan 
li at-tab'idh (menunjukkan makna sebagian, pent.), namun untuk 
menjelaskan jins, maksudnya jenis al-Our'an. Ditambah lagi se- 
sungguhnya di dalam al-Our'an ada beberapa ayat yang memiliki 
keistimewaan dalam pengobatan dengannya, memiliki pengaruh 
terhadap yang dirugyah, dan di antaranya adalah surah al-Fatihah. 
Dalam hadits Abu Sa'id al-Khudri, sesungguhnya Nabi &£ bersabda 
kepada orang yang merugyah dengannya, 
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23, GT anu, 
"Tahukah anda, sesungguhnya ia (surat al-Fatihah) adalah rugyah."? 


Telah datang (riwayat) keutamaan ayat-ayat tertentu, seperti 
ayat kursi, dua surat mu'awwidzatain (al-“Alag dan an-Nas). Nabi 
#£ telah bersabda, 


dia pad Sada Fate 


"Manusia tidak pernah berlindung dengan yang lebih utama dari 
keduanya." 4 


Demikian pula surah al-Ikhlash dan dua ayat di akhir surah 
al-Bagarah. Adapun mengulanginya sebanyak tiga kali atau 
seumpamanya maka dibolehkan, karena sesungguhnya membaca 
itu bermanfaat, sama saja diulang-ulangi atau sekali saja, namun 
diulang-ulangi dan diperbanyak lebih kuat pengaruhnya. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


3. Mendiagnosa Penyakit Orang yang Sakit Bahwa Ia Adalah 
Kerasukan Uin) Atau Lainnya 


Pertanyaan: 


Mampukah orang yang melakukan rugyah mendiagnosa 
penyakit orang yang sakit bahwasanya penyakitnya adalah kera- 
sukan (jin) atau selain yang demikian itu? 


Jawaban: 


Sudah diketahui bahwa ragi (ahli rugyah) yang sudah ber- 
ulang kali didatangi orang yang mengalami kerasukan (jin), sihir, 
dan 'ain, dan ia mengobati setiap penyakit dengan pengobatan 
(rugyah) yang sesuai. Sesungguhnya dia, ditambah banyaknya 
pengalaman, mengenal jenis-jenis penyakit jiwa atau kebanyakan- 
nya. Ia mengetahui hal itu dengan tanda-tanda yang nampak di 
sertai pengalaman. Maka ia mengenal orang kerasukan jin dengan 
berubah kedua matanya, atau kuning, atau merah di tubuhnya 


3 HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5736), Muslim, kitab as-Sa/am, (2201). 
4 HR. An-Nasa'i kitab a/-Ist'dzan (5429, 5430, 5431). 
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atau seumpama yang demikian. Pengetahuan seperti ini tidak 
didapatkan setiap gurra” (orang yang melakukan rugyah, pent-). 
Bisa saja ia mengaku mengetahui dan ternyata ucapannya tidak 
sesuai, karena itu dasarnya adalah zhan al-Ghalib (dugaan kuat), 
bukan berdasarkan keyakinan. Wallahu A'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


4. Beherana Sifat dan Adab Orang yang Meruayah dengan 
Rugyah yang Syar'i 


Pertanyaan: 


Sifat-sifat dan adab-adab bagaimanakah yang seharusnya dila- 
kukan oleh orang yang merugyah? 


Jawaban: 


Bacaan rugyah tidak akan berguna terhadap orang yang 
sakit kecuali dengan beberapa syarat: 


Syarat pertama: Pantasnya orang yang merugyah adlah 
seorang yang baik, shalih, konsisten (istigamah), memelihara shalat, 
ibadah, dzikir-dzikir, bacaan, amal-amal shalih, banyak melaku- 
kan kebaikan, jauh dari perbuatan maksiat, bid'ah, kemungkaran- 
kemungkaran, dosa-dosa besar dan kecil, berusaha selalu makan 
yang halal, khawatir dari harta yang haram, atau syubhat, karena 
sabda Nabi &£, 


ae ah beng Tag 1 aka aa 2 el 


"Perbaikilah makananmu, niscaya kamu menjadi orang yang doa- 
n ny terkabul." 


2 LI SA AA : sa ja Ji BI S3 
KA in Aa ap Apn ya Laba 0) 6 


Bo 10 
“0 4 
- 


5 HR. Ath-Thabrani di dalam a/-Ausaath sebagaimana di dalam Majma' al-Bahrain (5026). 
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"Beliau menyebutkan seseorang yang melakukan perjalanan jauh, 
(rambut) kusut, berdebu, mengulurkan tangannya ke langit seraya 
(berkata): wahai Rabbku, wahai Rabbku, sedangkan makanannya 
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, diberi makanan 


dengan yang haram, maka bagaimana bisa dikabulkan karena hal 
itu." 6 


Makanan yang halal termasuk di antara penyebab dika- 
bulkan doa. Di antaranya lagi adalah tidak menentukan upah atas 
orang yang sakit, menjauhkan diri dari mengambil upah yang 
lebih dari kebutuhannya. Maka semua itu lebih mendukung ke- 
manjuran rugyahnya. 


Syarat kedua: Mengenal rugyah-rugyah yang dibolehkan 
berupa ayat-ayat al-Our'an seperti al-Fatihah, al-Mu'awwidzatain, 
surah al-Ikhlash, akhir surah at-Bagarah, permulaan surah Ali Imran 
dan akhirnya, ayat Kursi, akhir surah at-Taubah, permulaan surah 
Yunus, permulaan surah an-Nahl, akhir surah al-Isra', permulaan 
surah Thaha, akhir surah al-Mu'minun, permulaan surah ash- 
Shaffat, permulaan surah Ghafir, akhir surah al-Jatsiyah, akhir 
surah al-Hasyr. Dan di antara doa-doa al-Our'an yang disebutkan 
terdapat dalam al-Kalim ath-Thayyib dan seumpamanya, disertai 
meludah sedikit setelah membaca, dan mengulangi ayat tersebut 
sebagai tiga kali umpamanya, atau lebih banyak lagi. 

Syarat ketiga: orang yang sakit adalah orang yang beriman, 
shalih, baik, takwa, konsisten (istigamah) atas agama, jauh dari 
yang diharamkan, maksiat, sifat aniaya, karena firman Allah 3, 

4 G2 PPPA 2300 By ge IX ohea Set, 

Ip Gada Ing 3 Oren 1103 Ft SA LAN Sa dia 

s1 


Vs 


"Dan Kami turunkan dari al-Jur'an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Gur'an itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zhalim selain 
kerugian." (Al-Isra' :82). 


Dan firmanNya, 


6 HR. Muslim, kitab az-Zakah (1015). 
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- CT 
P3 LL 5 s2. 2 CAP PP ND Nara s - ”3 
aan 3 SI GI AYU SU EA UM J3 
An 13. DIA 


CETAK IPI 


"Katakanlah, 'Al-Gur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman 
pada telinga mereka ada sumbatan, sedang al-Jur'an itu suatu 
kegelapan bagi mereka." (Fushshilat :44). 


Biasanya tidak begitu berpengaruh terhadap ahli maksiat, 
meninggalkan kewajiban, takabbur, sombong, melakukan isbal 
(menjulurkan pakaian hingga menutupi mata kaki, pent-), mencukur 
jenggot, ketinggalan shalat dan menundanya, melalaikan ibadah 
dan seumpama yang demikian itu. 


Syarat keempat: Orang yang sakit meyakini bahwa al-Our'an 
adalah penawar, rahmat, dan obat yang berguna. Apabila ia ragu- 
ragu, maka hal itu tidak ada gunanya. Misalnya ia berkata, 
"Cobalah rugyah. Jika bermanfaat, alhamdulillah dan jika tidak 
bermanfaat juga tidak apa-apa." Tetapi ia harus yakin dengan 
mantap bahwa ayat-ayat tersebut benar-benar bermanfaat dan 
sesungguhnya ayat-ayat itulah yang merupakan penawar yang 
sebenarnya, sebagaimana yang dikabarkan oleh Allah 45. 

Maka, apabila syarat-syarat ini telah terpenuhi, niscaya ber- 
manfaat dengan izin Allah 4£. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


5. Membaca Secara Berjamaah di Satu Tempat dengan 
Menggunakan Mikrofon 


Pertanyaan: 


Ada sebagian orang yang melakukan rugyah syar'iyah dengan 
mengumpulkan orang yang akan dibacakan rugyah atas mereka 
di satu tempat, dan mereka (yang merugyah) membaca rugyah 
atas mereka (yang dirugyah) dengan menggunakan mikrofon 
karena terlalu banyaknya mereka. Bagaimana hukum membaca 
rugyah atas mereka secara berkumpul? Dan apa hukumnya meng- 
gunakan mikrofon? 
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Jawaban: 


Sebagian guraa” (orang-orang yang membacakan rugyah, 
pent.) menyebutkan bahwa hal itu manjur, berhasil dan banyak 
penderita yang bisa sembuh. Karena sesungguhnya mendengarnya 
orang yang kerasukanjin terhadap ayat-ayat, doa-doa dan wirid- 
wirid tersebut memberi pengaruh terhadap jin yang merasukinya. 
Maka ia merasa sakit dan meninggalkan manusia, atau sesung- 
guhnya al-Our'an ini adalah penawar seperti yang digambarkan 
oleh Allah, maka ia memberikan pengaruh pada orang yang men- 
dengar, sekalipun gari tidak meludah atas orang yang sakit. 
Kendati demikian, sesungguhnya rugyah syar'iyyah yaitu bahwa 
ragi (orang yang mengobati, pent.) mendekati si pasien dan mem- 
bacakan beberapa ayat di sampingnya, meludah sedikit atasnya, 
mengusapkan bekas air liur atas tubuhnya dengan tangannya, 
memperdengarkannya beberapa ayat dan doa sehingga berpe- 
ngaruh dengan mendengarkannya. Maka atas dasar inilah, apabila 
setiap orang bisa melakukan rugyah sendirian, tentu lebih baik. 
Apabila susah atasnya, dilakukan seperti yang telah disebutkan 
berupa membaca lewat pengeras suara, serta diketahui bahwa 
pengaruhnya lebih kecil daripara pengaruh membaca sendirian. 
Wallahu A 'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


6. Menggunakan Kata-kata Umum Dalam Rugyah Syar'iyah 
Pertanyaan: 


Ada orang tua yang sudah lanjut usia melakukan rugyah 
syar'iyah dengan menggunakan kata-kata umum seperti: 


1. Dia meludah di atas kumpulan/ pertemuan pembuluh da- 
rah di leher. 


2. Dan apabila dia menambah bacaan (rugyah) terhadap orang 
yang kerasukan, orang tua tersebut menggigil dan gemetaran. 
Menurutnya, itu karena dia memegang jin yang sedang merasuki 
orang yang diobatinya, sehingga ia menjadi kerasukan. 
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3. Dia berkata ketika meminta dari jin tersebut agar keluar 
dari yang dirasuki, "Dari tulang ke daging ke lemak ke kulit ke 
udara." 


Apakah kata-kata ini merusak rugyah dan pelakunya? 
Jawaban: 


Selama ragi ini adalah orang yang shalih, ahli dan berpe- 
ngalaman, maka sesungguhnya tindakannya adalah boleh. Di 
mana tidak ada yang perlu dikhawatirkan dalam tata cara ini, dan 
tidak pula dalam perbuatannya. Terkadang jin banyak sekali 
mendapat pengaruh dengan sedikit ludah atas di pertemuan pem- 
buluh darah: karena ia merasuki manusia dan menguasai ruhnya. 
Adapun kata-kata "lari lari..." kemungkinan mereka berbicara 
kepada jin dengan kata-kata ini, lalu memberi pengaruh kepada 
mereka. Dan seperti inilah ucapan mereka: dari tulang ke daging... 
dst. Maksudnya keluarlah dari tempat ini ke tempat yang lain. 
Saya berpendapat bahwa kata-kata ini, sekalipun merupakan kata- 
kata umum, tidaklah berpengaruh terhadap rugyah. Kendati 
demikian, yang paling baik adalah menggunakan doa-doa yang 
warid dan dzikir-dzikir yang ma 'tsur. Wallahu A'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


1. Mengkhususkan ayat-ayat Tertentu dengan Bilangan 
Terbatas untuk Beberapa Penyakit Tertentu (Khusus! 


Pertanyaan: 


Apa hukum mengkhususkan beberapa ayat tertentu dan 
mengulanginya dengan jumlah tertentu untuk pengobatan bebe- 
rapa penyakit khusus, seperti membaca beberapa ayat tertentu 
dari surah yang ditentukan dan mengulanginya dengan bilangan 
tertentu untuk penyakit kanker misalnya, dan ayat-ayat yang lain 
untuk penyakit lainnya hingga seterusnya? 


Jawaban: 
Firman Allah 46, 


"Dan Kami turunkan dari al-Our'an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." (Al-Isra': 82). 
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Zhahir ayat tersebut menunjukkan bahwa dari ayat al-Our'an 
ada yang membacanya merupakan sebab kesembuhan dan rahmat. 
Dikatakan, "Sesungguhnya (min) li bayanil-jins (untuk menjelaskan 
jenis) maksudnya sesungguhnya jenis al-Our'an adalah penawar 
dan rahmat. Tidak bisa disangkal lagi, sesungguhnya ada beberapa 
ayat yang diriwayatkan menunjukkan penyemouan dengannya. 
Telah diriwayatkan dalam hadits Abu Sa'id 4 bahwa membaca 
surah al-Fatihah sebagai obat bagi orang yang terkena gigitan ular, 
maka Rasulullah 85 mengakuinya dan bersabda, "Tahukan anda 
bahwa ia adalah rugyah."' Dan dalam hadits yang lain, 


- S3 NA - 0 4 - 

elo JS ey alah MUSI Ab 

"Pembuka al-Kitab (surah al-Fatihah) adalah penawar dari setiap 
penyakit. "8 


Dan telah diriwayatkan bahwa ayat Kursi adalah penyebab 
terpelihara dari was-was setan. 9 


Dan diriwayatkan atsar-atsar dari kalangan salaf, sahabat 
dan tabi'in dalam pengobatan dengan sebagian ayat al-Our'an dan 
doa-doa Nabi #5, dan terbukti manjur tiga ayat sihir dalam surah 
al-A'raf, Yunus, dan Thaha, maka didapatkan memberi pengaruh 
dalam menghilangkan sihir dan mengobati orang yang tertahan 
dari keluarganya (tidak bisa bersetubuh, pent.). Demikian pula 
membaca Mu'awwidzatain, dan boleh mengulangi bacaan dan 
isti'adzah sebagaimana yang diriwayatkan bahwa Nabi #5 ketika 
hendak tidur, ketika beliau ke pembaringannya setiap malam, beliau 
menggabungkan kedua telapak tangannya, kemudian meludah 
sedikit padanya, beliau membaca pada keduanya Oul Huwallahu 
Ahad, Oul A'udzu Birabbil Falag, Oul A'udzu Birabbin Nas, kemudian 
beliau mengusap bagian tubuh beliau yang bisa diusap, beliau 


7 HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5736): Muslim, kitab as-Salam (2201). 

8 HR. Ad-Darimi, kitab adha "// al-Gur'an (3370), pengarang a/-Misykat menisbahkannya kepada al-Baihagi 
dalam “Syuab al-Iman”. 

? Ta mengisyaratkan kepada hadits Abu Hurairah se, dan di dalamnya, (jin berkata kepadanya, "Biarkanlah 
Saya, saya akan mengajarkan kepada anda beberapa kalimat yang Allah 3€ memberikan manfaat 
kepadamu dengannya." Abu Hurairah «& berkata, "Apakah Itu?" Ia berkata, "Apabila Anda kembali ke 
pembaringanmu, maka bacalah ayat Kursi, An PEN : 

2 SAY ISI 

hingga akhir ayat tersebut. sesungguhnya senantiasa ada yang Kemala Anda dari Allah, dan setan 

tidak bisa mendekati Anda hingga waktu subuh. HR. Al-Bukhari, kitab a/-Wakalah (2311). 


156 


Rugyah 


memulai dengan kedua tangannya atas kepala, wajah, dan bagian 
depan tubuhnya. Beliau melakukan hal itu sebanyak tiga kali.! 
Maka tidak perlu diingkari orang yang melakukan hal itu atau 
seum-pamanya. Wallahu A lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


8. Hukum Orang yang Menganggap Pemberian Upah Kepada 
Rayi Terlalu Banyak dan Membolehkan Menyakitinya 
karena pemberian itu 


Pertanyaan: 


Seseorang menerima pengobatan dengan rugyah syar'iyyah 
dari seseorang yang terkenal shalih dan baik, dan memberikan 
upah kepadanya atas rugyahnya. Namun setelah itu, ia merasa 
terlalu banyak memberi upah kepada ragi, lalu mengklaim atas 
ragi beberapa perkara yang tidak benar, karena adanya perasaan 
dengki darinya kepada ragi tersebut, bagaimanakah hukum 
perbuatan seperti ini? 


Jawaban: 


Seharusnya ragi (berniat) berbuat baik dengan rugyahnya 
untuk manfaat kaum muslimin dan mengharapkan pahala dari 
Allah $& dalam mengobati umat Islam yang sakit, menghilangkan 
bahaya dari mereka, dan tidak mengharapkan upah atas rugyah- 
nya. Tetapi ia menyerahkan perkaranya kepada para pasien. Jika 
mereka memberikan kepadanya melebihi jerih payahnya, ia mesti 
bersikap zuhud dan mengembalikannya. Jika upahnya kurang 
dari haknya, ia mesti membiarkan kekurangannya. Ini termasuk 
penyebab terbesar untuk pengaruh (kemanjuran) rugyah. Adapun 
jika diberikan kepadanya sejumlah uang dengan suka rela, maka 
yang memberi tidak boleh menarik kembali apa yang telah diberi- 
kannya, karena ia telah merelakan dan memberikannya seperti 
pemberian, atau hadiah, atau upah suka rela, maka menarik kem- 
bali padanya seperti menarik kembali dalam pemberian (hibah). 
Nabi &£ bersabda, 


10 HR. Al-Bukhari, kitab Fadha 'i/al-Gur'an (5017). 
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"Orang yang (meminta) kembali pemberiannya seperti orang yang 
menjilat kembali muntahnya."1 


Dan dalam hadits yang lain, 


0-9 Pl 8. 
- 
& 


H3 ke KIS ana And ya ja du 


"Bagi kami tidak ada perumpamaan buruk bagi orang yang me- 
minta kembali pemberiannya adalah seperti anjing yang menjilati 
kembali muntahnya. "12 


Rawi yang meriwayatkan hadits berkata, "Dan saya tidak 
mengetahui hukum muntahan kecuali haram." 


Kemudian, sesungguhnya klaimnya atas ragi perkara-perkara 
lainnya jelas merupakan tindakan zhalim (aniaya), mengada-ada, 
dan bohong yang disiksa atasnya. Dan seperti inilah sifat dengki 
yang dialaminya bagi ragi. Dan Allah 8£ telah berfirman tentang 
bangsa Yahudi, 

la, BELI NT KA Att JA raei 
das oa AN SU IE Ga BLS 

"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 

karunia yang Allah telah berikan kepadanya." (An-Nisa' :54). 


Sifat dengki memakan pahala kebaikan sebagaimana api 
memakan kayu bakar. Maka ia wajib bertaubat dan meninggalkan 
sifat zhalim dan dengki serta bersifat gana'ah dengan pembagian 
(yang telah ditentukan) oleh Allah #. Wallahu A lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau ditanda tangani 


9. Mengumpulkan Wanita di Satu Tempat Untuk Membaca 
(Rugyah), Bukan Termasuk Ara/wat 
Pertanyaan: 


Apakah termasuk khalwat apabila mengumpulkan wanita di 
satu tempat untuk dibacakan rugyah atas mereka, dan bila sudah 
sadar baru mahramnya datang? 


11 HR. Al-Bukhari, kitab a/-#ibah (2621) : Muslim kitab a/-Hibah (1622) (17). 
12 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Hibah (2622). 
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Jawaban: 


Adanya para wanita bersama seorang lelaki untuk membaca 
rugyah atas mereka semua tidak dipandang sebagai khalwat. 
Khalwat yang dilarang adalah adanya wanita sendirian bersama 
laki-laki bukan mahram, karena sabda Nabi &£, 


Wa CE DS YEAR JA 0S Y VI 


"Perhatikanlah, tidaklah berkhalwat seorang lelaki bersama wanita 
melainkan setan menjadi orang yang ketiganya." 


Dalam kondisi adanya sekelompok wanita, dua orang atau 
lebih bersama seorang lelaki ahli rugyah yang terpercaya, berasal 
orang yang punya agama, iman, kebaikan dan keshalihan, kon- 
tinyu untuk mengobati shar' (gila/ penyakit ayan) atau sharf, atau 
'gin atau gangguan jiwa. Hal itu tidak dilarang, namun hendaknya 
gari hanya melakukan rugyah di belakang tabir, dan tidak me- 
nyentuh sedikitpun dari tubuh perempuan bukan mahram tanpa 
pembatas. Dan di tempat para wali bisa hadir, maka diutamakan 
kehadiran orang yang takut atas orang yang diurusnya dari ping- 
san dan seumpamanya, agar ia langsung mengurus tubuhnya dan 
menutup badannya. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau ditanda tangani 


10. Hukum Orang yang Tidak Percaya Bahwa al-0uran 
Mengandung Penawar 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukum orang yang tidak percaya bahwa al- 
Our'an mengandung penawar bagi manusia dan menganggap 
yang demikian termasuk khurafat, dan sesungguhnya pengobatan 
itu harus merupakan perkara-perkara yang berkaitan materi, 
maksudnya lewat jalur dokter-dokter saja? 


13 HR. At-Tirmidzi kitab a/-Fitan (2165), Ahmad dalam a/-Musnad (1/18, 26). At-Tirmidzi berkata, “Hasan 
Shahih, dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, dan ia ada di Shahih alJami' (2546). 
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Jawaban: 


Ini adalah keyakinan batil, bertabrakan dengan nash-nash al- 
Our'an dan hadits-hadits Rasulullah 2£, seperti firman Allah 4s, 


"Dan Kami turunkan dari al-Gur'an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." (Al-Isra': 82). 


Dan firmanNya, 


"Katakanlah, "Al-Our'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman."( Fushshilat :44). 


Dan seperti rugyah seorang sahabat untuk orang yang digi- 
git (binatang berbisa) dengan ummul-OGur'an (al-Fatihah), lalu ia 
bangkit terus berjalan dan tidak ada lagi padanya galbah!4 dan 
banyak contoh selain yang demikian. Berdasarkan pengalaman, 
sesungguhnya ada beberapa penyakit yang sangat sukar bagi para 
pakar kedokteran yang mengobati dengan beberapa cara berda- 
sarkan materi berupa jarum, pil dan operasi. Kemudian ditangani 
oleh ahli rugyah yang baik serta ikhlas, maka ia bisa sembuh 
dengan izin Allah 4. 


Banyak para dokter yang mengingkari sentuhan jin dan mera- 
sukinya terhadap manusia, mengingkari tindakan sihir dan impli- 
kasinya terhadap yang kena sihir, pengingkaran terhadap penyakit 
'ain, karena tidak jelas penyebab penyakit-penyakit ini, dokter 
tidak bisa mengungkapnya dengan sama'ah (alat pendengaran) 
nya, atau mikroskop, atau sinaran. Lalu ia memutuskan bahwa 
manusia itu sehat jasmani pahadal ia menyaksikannya jatuh dan 
pingsan, ditambah lagi perasaan pasien dengan berbagai rasa sakit 
yang tidak nampak, menggelisahkannya, merobohkan pem- 
baringannya, dan membuatnya tidak bisa tidur nyenyak serta 
badan tidak bisa istirahat. 


Kemudian, apabila ditangani dengan rugyah syar'iyah, nis- 
caya hilanglah rasa sakit dengan izin Allah 85. Tetapi para gurra' 
(ahli rugyah) berbeda-beda pengetahuannya tentang doa-doa, 
wirid-wirid, serta ayat-ayat yang dibaca dalam rugyah. Seperti ini 


14 Galbah. rasa sakit yang mengkibatkan berbolak balik di atas kasur. Dikatakan: asalnya dari gu/ab, dibaca 
dengan dhammah gaf yaitu penyakit yang menimpa unta, lalu bertahan di jantungnya hingga mati pada 
hari itu. Hingga di sini dari a/-Fath (10/221). 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5749), dan Muslim kitab as-Sa/am (2201). 
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pula kemurnian i'tigad ragi, keikhalasannya, kebersihan niatnya, 
dan jauhnya dari perkara-perkara syubhat. Demikian pula kondisi 
orang yang dirugyah harus memiliki tauhid, amal shalih, agama 
yang lurus, terhindar dari perbuatan maksiat dan yang diharam- 
kan, sesungguhnya semua itu memberikan pengaruh dengan izin 
Allah 8£. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau ditanda tangani 


11. Rugyah syar'iyyah yang berasal dari Rasulullah &: 
Pertanyaan: 
Apakah rugyah-rugyah syar'iyah yang berasal dari Nabi #5? 
Jawaban: 


Diriwayatkan bahwa Rasulullah #5 ketika ingin tidur, beliau 
menggabungkan kedua tangannya, meludah sedikit pada kedua- 
nya, membaca ayat Kursi, Mu 'awwidzatain, al-Kafirun, al-Ikhlash 
tiga kali, kemudian beliau mengusap bagian depan tubuhnya de- 
ngan keduanya, mulai wajahnya, lehernya, dadanya, perutnya, 
dan kedua kakinya. Ketika beliau sakit, Aisyah yang memba- 
cakannya, meludah sedikit, dan mengusap dengan kedua tangan 
beliau karena mengharapkan berkahnya.!" 


Dan diriwayatkan bahwa sebagian sahabat merugyah orang 
yang digigit (binatang berbisa) dengan surah al-Fatihah, lalu 
sembuh. Nabi #&£ bersabda, "Tahukah Anda bahwa al-Fatihah adalah 
rugyah."16 Dan beliau juga memohon perlindungan dan membaca, 

DUYI or Uyag UK Sa DL Ss 

"Aku berlindung kepada Allah dari jin, dari 'ain manusia." 


Kemudian beliau memakai (membaca) Mu'awwidzatain."17 
Dan beliau merugyah dengan doanya, 


15 HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5748). 

16 HR. Al-Bukhari, kitab ath-7Th/bb (5749), dan Muslim kitab as-Sa/am (2201). 

17 HR. At-Tirmidzi kitab ath-Thibb (2058, Ibnu Majah, kitab ath-Thibb (3511), dan at-Tirmidzi berkata, “Hasan 
Gharib.” 
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NE Pp UB Pa IS In BEN goal 
Ge AN pilu WI AI pa 


"Dengan Nama Allah aku merugyahmu, dari segala sesuatu yang 
mengganggumu, dari kejahatan setiap jiwa, atau 'ain yang dengki, 
Allah yang menyembuhkanmu, dengan Nama Allah aku merug- 
yahmu."18 


Beliau melarang tindakan rugyah yang mengandung syirik 
dan mengajarkan penggantinya, 


2 A3. 


dla—5 y Aa y SI Sh Ha ASI 23 ps 


"Hilangkanlah penyakit, (wahai) Rabb manusia, sembuhkanlah, 
hanya Engkau yang Maha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan 
kecuali kesembuhan (yang berasal dari) Mu, kesembuhan yang 
tidak menyisakan sakit yang lain."1? 


Dan di antara rugyah tersebut adalah membaca, 


"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari kejahatan apa yang diciptakan, dari kejahatan setan dan 
binatang berbisa, dari kejatahatan mata ('ain) yang mencela,2 dan 
dari kejahatan semua makhluk Allah secara umum." 


Dan beliau #£ bersabda, 


18 HR. Muslim, kitab as-Sa/am (2186). 

19 HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thibb, (5675), dan Muslim kitab as-Sa/am (2191). 

20 HR. Muslim, kitab adz-Dzikr wa ad-Du'a (2708). Dari Khaulah binti Hakim as-Saimiyah &£, ia berkata, 
"Saya mendengar Rasulullah #5 bersabda, 'Siapa yang singgah di suatu tempat, kemudian membaca, 'Aku 
berlindung kepada Allah dari kejahatan apa yang diciptakan' niscaya tidak ada sesuatu yang membahaya- 
kannya hingga ia meninggalkan tempatnya tersebut'." 

21 HR. Al-Bukhari, kitab Ahadits a/-Anbiya ' (3371), dari hadits Ibnu “Abbas «5, Ia berkata, "Nabi #8 memohon 
perlindungan untuk Hasan dan Husain dan bersabda, 'Sesungguhnya ayah (nenek moyang) kalian 
memohon perlindungan untuk Ismail XX dan Ishag AKSX dengan keduanya 'Aku berlindung dengan 
kalimat-kalimat Allah 3& yang sempurna dari setiap setan dan binatang berbisa, dan dari setiap mata ('a/n) 
yang mencela'." 


162 


Rugyah 


nya Met TAAT | sa 


- ag , 


"Apabila seseorang dari kalian Mbak (rasa sakit), maka ja 
daklah ia meletakkan tangannya di tempat yang sakit dan membaca, 
'Aku berlindung dengan keperkasaan Allah dan kekuasaanNya 
dari kejahatan yang aku dapatkan dan aku takuti."? 


Dan lain sebagainya. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau ditanda tangani 


12. Hukum menggantungkan pengambilan upah dengan 
syarat sembuh dari sakit 


Pertanyaan: 


Dalam fatwa anda sekitar mengambil upah atas rugyah 
syar'iyah ada ucapan anda, 'Tidak ada halangan mengambil upah 
atas rugyah syar'iyyah dengan syarat kesembuhan dari sakit.' 
Apakah hal itu berlaku pula untuk pengobatan seorang dokter? 
Apakah boleh mengambil upah atasjimat yang ditulis sedikit al- 
Ouran atasnya, minyak, dan air bersih yang dibacakan atas 
keduanya sebagai analogi terhadap mengambil upah atas bacaan 
rugyah? 


Jawaban: 


Diriwayatkan dalam hadits Abu Sa'id #6, bahwasanya teman 
mereka merugyah pimpinan suku tersebut setelah ada kesepa- 
katan antara mereka atas (upah) sekelompok kambing, lalu mereka 
pun menepatinya. Nabi #5 bersabda, 


Hanana Nada ea 
"Bagilah dan tentukanlah satu bagian untukku bersama kalian."2 
Dan Nabi &£ bersabda, 


22 HR. Muslim, kitab ath-Thibb (2202). 
23 HR, Al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5749): Muslim kitab as-Salam (2201). 


163 


Rugyah 


Al ada Sist selo 
"Sesungguhnya upah yang paling pantas kamu ambil adalah 
kitabullah (al-Gur'an)."4 


Kami katakan bahwa sesungguhnya dokter yang mengobati, 
apabila mensyaratkan upah tertentu, maka harus disyaratkan 
sembuh dan selamat dari sakit yang ditanganinya, kecuali apabila 
mereka sepakat untuk memberikan senilai biaya pengobatan dan 
obat-obatan. Adapun jimat semacam ini, pada dasarnya adalah 
rugyah, maksudnya membacakan atas pasien serta meludah 
disertai sedikit air liur. Demikian pula penulisan ayat-ayat di 
kertas dan seumpamanya dengan air za'faran, boleh mengambil 
upah atas yang demikian sebagai imbalan obat-obatan. Dan seperti 
ini, air bersih dan minyak, apabila dibacakan (ayat-ayat al-Our'an) 
padanya, maka boleh baginya mengambil nilai biasanya, tanpa 
berlebih-lebihan dalam penetapan tarif dengan tarif yang tidak 
sebanding. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau ditanda tangani 


13. Bagian Anggota Tubuh yang Bisa Dirasuki Jin di Tubuh 
Orang yang Kersurupan dan Implikasi Hal Itu 


Pertanyaan: 


Sebagian orang yang melakukan rugyah syar'iyah meminta 
kepada jin yang merasuki di tubuh orang yang kerasukan agar 
keluar. Terkadang jin ini meminta keluar dari sebagian anggota 
tubuh seperti mata, atau telinga. Lalu ragi menolak hal itu -karena 
ia meyakini bahwa hal itu bisa menyakiti pasien yang kerasukan— 
dan meminta jin itu agar keluar dari mulut atau jari-jari kaki, 
sehingga tidak menyakiti mata atau telinga orang yang kesurupan. 
Apakah keyakinan ini benar? 


Jawaban: 


Sudah jelas bahwa jin bisa merasuki manusia dan menguasai 
semua tubuhnya. Nampaknya ia masuk dari semua anggota tubuh 


24 HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5737). 
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dan bisa juga masuk dari sebagian anggota tubuh seperti jari-jari, 
atau pancaindera, atau dua kemaluan dan yang lainnya. Dan seperti 
inilah yang dikatakan orang tentang keluarnya (dari tubuh). Bisa 
juga ia keluar dari salah satu dua lambungnya seperti masuknya, 
atau dari salah satu jemari dua tangan atau dua kaki, mulut, hidung, 
telinga dan seumpama yang demikian itu. 


Orang yang saya percayai menceritakan kepada saya bahwa 
ia menyaksikan seorang remaja putri yang kerasukan jin, dan 
setelah terdesak ia minta keluar dari jari telunjuk tangan kanannya, 
semua yang hadir melihat telunjuk (tempat keluar jin) ketika 
tenggelam di tanah, tidak berbekas kepada telunjuk. Nampaknya 
tubuh yang merupakan tempatnya keluar tidak terpengaruh, sama 
saja mata atau telinga. Wallahu A'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau ditanda tangani 


14. Hukum Mandi dan Minum Air yang Dibacakan (Ayat-ayat 
al-0ur'an) Atasnya dan Rugyah Orang yang Sedang Haid 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukumnya minum dan mandi dengan air yang 
dibacakan (ayat-ayat) al-Our'an atasnya? Dan apakah hukum rug- 
yah syar'iyah atas perempuan apabila sedang haid atau nifas, dan 
atas laki-laki apabila sedang junub? 


Jawaban: 


Orang yang junub harus segera mandi sebelum pemakaian 
bacaan agar lebih manjur, sekalipun hal itu adalah minum air 
yang dibacakan padanya atau mandi dengannya. 

Adapun wanita haid dan nifas, ia boleh memakai air yang 
sudah dibacakan rugyah padanya dalam kondisi normal, karena 
bila terlambat mengobatinya bisa membahayakannya. 


Abdullah al-Jibrin, al-Kanz ats-Tsamin, hal. 196 
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15. Sikap Islam Terhadap Ahli Pengobatan Tradisional 
Pertanyaan: 


Bagaimana sikap Islam terhadap para Ahli Pengobatan Tra- 
disional? 


Jawaban: 
Diriwayatkan dalam hadits, 

dat Uya date Kala 1 Kap atas S GI Sab At Oa 
"Allah tidak meraka penyakit melainkan Dia oki obat 


baginya, diketahui oleh orang yang mengetahuinya dan tidak dike- 
tahui oleh orang yang tidak mengetahuinya."2 


Para dokter tersebut bekerja berdasarkan eksperimen ter- 
hadap obat-obatan ini, dan mereka merujuk kepada buku-buku 
kedokteran yang telah dihimpun oleh para ahli kedokteran. Ini 
merupakan salah satu jenis ilmu pengetahuan yang sangat ba- 
nyak. Sejak masa kenabian, sudah ada sekelompok orang yang 
ahli pada bidang ini, dan masa sebelum dan sesudahnya. Mereka 
mengenal susunan obat-obatan dan keistimewaan setiap obat, serta 
cara penggunaannya, di samping keyakinan mereka bahwa hal 
adalah penyebab kesembuhan, dan sesunguhnya Allah #& adalah 
yang menjadikan segala sebab (musabbib al-asbab). 


Atas dasar inilah, tidak mengapa mempelajari hal itu dan 
berobat dengannya. Penanya harus membaca ath-Thibb an-Nabawi 
karya Ibnul Oayyim, karya adz-Dzahabi al-Adab asy-Syar'iyah, dan 
karya Ibnu Muflih, kitab Tashil al-Manafi' serta yang lainnya. 


Abdullah al-Jibrin, al-Kanz al-'Ummal, hal. 209 


16. Boleh Merugyah Orang yang Sakit, Junub dan Haid 
Pertanyaan: 


Bolehkah membacakan dengan rugyah syar'iyah atas perem- 
puan yang menderita kerasukan (jin), 'ain, dan lainnya, sedangkan 
ia haid, dan atas laki-laki yang sakit, sedangkan ia junub? 


25 HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5678), tanpa kalimat, "Diketahui oleh orang yang mengetahuinya dan tidak 
diketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya."s Ahmad meriwayatkan dengan tambahan tersebut (3568). 
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Jawaban: 


Disyaratkan bagi orang yang membaca al-Our'an suci dari 
hadats besar yang mewajibkan mandi seperti junub dan haid. 
Adapun orang yang sakit, maka yang sempurna adalah dalam 
keadaan suci pula. Tetapi apabila seorang perempuan haid sedang 
sakit dan berbahaya, bolehlah dibacakan atasnya di masa haid 
karena kebutuhan, sama saja sakitnya karena kerasukan, atau sihir, 
atau 'ain. 


Abdullah al-Jibrin: al-Kanz ats-Tsamin, jilid I hal. 195 


11. Beberana Sehah dan Cara yang Memelihara dari Was- 
was dan W/3/mm (ilusi) Setan 


Pertanyaan: 


Apakah penyebab dan sarana yang memelihara manusia dan 
menjaganya dari waswas dan wahm (ilusi) setan, dan menjadikannya 
selamat dan lurus pada akidah dan perilakunya? 

Jawaban: 


Pertama-tama yang harus dilakukannya adalah memper- 
banyak isti'adzah (berlindung) kepada Allah 88 dari kejahatan 
setan dan wahm serta gangguannya, dan meyakini bahwa Rabb 
nyalah yang melindunginya, memeliharanya dan menjaganya, 
serta menghalangi di antaranya dan di antara wahm-wahm dan 
hayalan-hayalan itu. 


Sebagaimana harus dilakukannya pula yang kedua, yaitu 
menghilangkan hayalan dan gangguan tersebut dari jiwanya yang 
menyebabkan keragunanya dalam akidah, agama, thaharah, dan 
shalatnya, sama saja dalam keadaan sehatnya atau pada dasarnya. 
Bahkan ia mesti meyakini dengan mantap bahwasanya itulah kebe- 
naran hakiki, dan sesungguhnya yang bergejolak di jiwanya berupa 
keraguan dan kebimbangan dalam kesehatannya, atau semua 
yang menyerangnya termasuk wahm setan agar menjerumus- 
kannya dalam kebimbangan dan membebaninya sesuatu yang dia 
tidak mampu, sehingga ia malas ibadah, atau meyakini keba- 
tilannya. Dan inilah yang dikehendaki Iblis dari kaum muslimin. 
Wallahu a'lam. 

Abdullah al-Jibrin, al-Kanz ats-Tsamin, Jilid I hal. 212. 
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18. Hukum orang yang merugyah, padahal dia bukan seo- 
rang 29/4/ Ymitidak mempunyai ilmu ayama) 
Pertanyaan: 
Assalama 'alaikum warahmatullahi wa barakatuh. 


Telah terjadi perdebatan sekitar (persoalan) orang yang 
membaca al-Ouran untuk merugyah manusia dengannya. Seba- 
gian orang berkata, "Tidak boleh seseorang merugyah dengan al- 
Ouran untuk masyarakat umum kecuali dia seorang ahli dalam 
bidang ilmu syar'i." Yang lain berkata, "Sesungguhnya cukuplah 
baginya bahwa ia adalah seorang yang hafal kitabullah (al-Our'an), 
selamat akidah dan termasuk orang yang shalih dan takwa. Saya 
mengharapkan penjelasan dalam persoalan ini dan hukum syari'at 
tentang hal tersebut. Berilah pengarahan kepada kami, semoga 
Allah membalas kepada kalian kebaikan. 


Jawaban: 
Wa “alaikum salam wa rahmatullahi wa barakatuh. 


Yang benar adalah bolehnya melakukan rugyah dari setiap 
gari yang bisa (membaca) al-Our'an dan memahami maknanya, dia 
memiliki akidah yang baik, perbuatan yang benar, lurus dalam 
perilakunya. Tidak disyaratkan pengetahuannya yang luas terha- 
dap furu' (cabang-cabang ilmu) dan tidak pula belajar berbagai 
disiplin ilmu. hal itu berdasarkan cerita Abu Sa'id al-Khudri & 
yang merugyah orang yang digigit (binatang beracun, ular), ia 
berkata, "Kami sebelumnya tidak mengenal tentang rugyah," atau 
seperti ucapannya. Ragi harus memperbaiki niat dan bertujuan 
memberikan manfaat kepada muslim (yang lain), dan janganlah 
menjadikan harta dan upah sebagai tujuannya. Agar hal itu lebih 
manjur dengan bacaannya. Wallahu A 'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 
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19. Mengulangi Rugyah Sampai Seratus Kali, Apakah 
Termasuk Bid'ah Atau Tidak? 


Pertanyaan: 
Assalama 'alaikum warahmatullahi wa barakatuh. 


Saya memohon kehormatan dengan mendapatkan jawaban 
atas pertanyaan berikut ini, semoga Allah $$ memberikan taufik 
kepada kalian bagi setiap kebaikan. 


Bagaimana pendapat syaikh dalam hukum syara' tentang 
orang yang membacakan rugyah, dia seorang yang hafizh al- 
Our'an, dikenal takwa dan shalih, tidak pernah membaca selain al- 
Our'an atau dengan hadits yang datang dari Nabi #5, ia mengu- 
langi sebagian rugyah dari surah-surah atau ayat-ayat atau yang 
ada dari Nabi &5. Umpamanya ia membaca al-Fatihah seratus kali 
atau lebih banyak tanpa meyakininya bahwa jumlah itu apabila 
banyak atau sedikit akan membuat sembuh. Apa hukum mengu- 
lang-ulangi ini, apakah termasuk bid'ah atau bukan? 


Jawaban: 
Wa “alaikum salam wa rahmatullahi wa barakaatuh. 


Saya berpendapat bahwa tidak ada halangan mengulang- 
ulangi, sama saja memakai bilangan atau tanpa hitungan, karena 
al-Our'an adalah penawar bagi apa yang di dalam dada, meru- 
pakan petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, dan 
tidak menambah kepada orang-orang zhalim selain kerugian. 
Maka ia harus menggunakan bacaan dengan kitabullah (al-Our an) 
atau dengan doa-doa yang bersumber dari Nabi #5. Hal itu men- 
jadi pengobatan yang ampuh dan berguna dengan izin Allah serta 
ikhlasnya sang gaari, dan disertai sifat istigamah orang yang sakit, 
dan diiringi menghadirkan makna-makna ayat dan doa-doa yang 
dibacanya, dan ditambah lagi keshalihan ragi (yang merugyah) 
dan margi (yang dirugyah). Allah yang Maha Penyembuh. Wa 
shallahu “ala Muhammad wa alihi wa shahbihi wa sallam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 
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20. Hukum Mengambil Upah Tanpa Mensyaratkan Nilai No- 
minalnya dan Menggunakannya dalam Kebaikan 


Pertanyaan: 
Assalama 'alaikum warahmatullahi wa barakatuh 


Saya memohon dengan hormat agar kalian memberikan 
jawaban atas pertanyaan berikut ini, semoga Allah 48 memberikan 
taufik kepada kalian bagi setiap kebaikan. 


Apakah boleh bagi orang yang takwa dan shalih, tidak 
diragukan dalam agama dan akhlaknya untuk mengambil ujrah 
(upah) atas rugyah syar'iyah dari al-Our'an dan as-Sunnah serta 
tidak memintanya, atau memberikan syarat upah apapun. Ia ha- 
nya menggunakannya untuk biaya hidupnya dan melakukan 
kebaikan. Apa hukum dia mengambil harta ini? Apa dalilnya? 
Dan jika hukumnya boleh, apakah yang demikian dikurangi dari 
kadar mengambil harta dalam keadaan memberikan syarat dan 
tidak? 


Jawaban: 
Wa 'alaikum salam wa rahmatullahi wa barakatuh. 


Tidak ada halangan mengambil upah terhadap rugyah 
syar'iyah dengan syarat sembuh dari sakit dan hilang bekasnya, 
dan dalil yang demikian adalah hadits Abu Sa'id iko, bahwa bebe- 
rapa sahabat singgah di suatu kaum, lalu mereka tidak memberikan 
jamuan, lalu pimpinan kaum tersebut digigit (binatang berbisa, 
ular, pent.). Maka mereka melakukan berbagai cara namun tetap 
tidak berhasil. Sebagian mereka berkata, "Bagaimana kalau kalian 
mendatangi mereka yang singgah (mampir)," mereka pun men- 
datangi para sahabat itu. Sebagian sahabat berkata, "Demi Allah, 
kami bisa merugyah, tetapi kami telah mampir (singgah), kalian 
tidak memberikan jamuan. Saya tidak akan membacakan (rugyah) 
kecuali dengan upah." Akhirnya mereka sepakat atas (upah) 
sekelompok kambing. Ia langsung meludah sedikit dan membaca 
alhamdulillahi rabbil 'alamin... (surah al-Fatihah). Maka kepala suku 
bangkit, seolah-olah ia lepas dari ikatan. Mereka pun membayar 
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upah yang telah ditentukan. Nabi #$ bersabda, "Bagikanlah dan 
tentukan satu bagian untukku bersama kalian."?5 


Beliau menetapkan kepada mereka penentuan syarat dan 
mereka pun memberikan bagian untuk beliau sebagai tanda 
kebolehannya, namun dengan syarat, ia melakukan rugyah 
syar'iyyah. Jika bukan syar'iyah maka tidak boleh. Dan tidak 
disyaratkan melainkan setelah selamat dari sakit (setelah sembuh) 
dan hilangnya penyakit. 


Dan yang utama dalam membaca rugyah adalah tidak 
memberi syarat, dan melakukan rugyah untuk manfaat orang- 
orang beriman serta menghilangkan bahaya dan sakit. Jika mereka 
memberikan sesuatu kepadanya tanpa disyaratkan mengambilnya 
serta bukan merupakan tujuannya. Jika mereka memberikan 
kepadanya sesuatu yang lebih banyak dari haknya, sebaiknya ia 
mengembalikan kelebihannya kepada mereka. Dan jika ia membe- 
rikan syarat maka janganlah memberikan syarat yang ketat, namun 
sekedar keperluan mendesak. Wallahu A lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


21. Membacakan Rugyah Atas Air dan Minyak Serta Mgr4- 
himdan Menulis Doa-doa dengan Za'faran 


Pertanyaan : 
Assalamu “alaikum warahmatullahi wa barakatuh. 


Sebagian orang yang merugyah dengan rugyah syar'iyah, 
membaca rugyah ke atas air, atau minyak, atau sebagian marahim 
atau karimat, atau menuliskan beberapa dzikir dengan za'faran di 
atas kertas, kemudian mengapungkan kertas ini di air, dan dari 
sana ia meminumnya atau mandi denganya dan menamakannya 
dengan jimat. Apakah hukum melakukan dan melaksanakannya? 


Jawaban: 
Wa “alaikum salam wa rahmatullahi wa barakaatuh. 
Nabi & bersabda, 


26 HR. Al-Bukhari, kitab ath-7hibb (5749): Muslim, kitab as-Sa/am (2201) 
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Sp SAN, JUN, 3 Oo) 
"Sesungguhnya rugyah, tamimah dan tiwalah adalah syirik."? 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab berkata dalam kitab 
at-Tauhid, "Ruga yaitu yang disebut pula “azimah. Ini khusus 
diizinkan selama penggunaannya bebas dari hal-hal syirik, sebab 
Rasulullah #£ telah memberikan keringanan dalam hal rugyah ini 
untuk mengobati 'ain atau sengatan kalajengking." 


Telah diriwayatkan bahwa Nabi 35 bersabda, 
Tp du SA AN SU TEA 


"Perlihatkanlah kepadaku rugyah kalian, boleh melakukan rugyah 
selama tidak mengandung syirik." 


Dan beliau bersabda, 


Jas oke pas O ie Ea aya 
"Barangsiapa dari kalian mampu memberikan manfaat kepada 
saudaranya, maka hendaklah ia melakukannya."2 


Telah diriwayatkan bahwa beliau merugyah beberapa saha- 
batnya dan Jibril SE merugyah beliau ketika disihir oleh seorang 
Yahudi. Beliau selalu merugyah dirinya, meludah di kedua 
tangannya dan membacakan ayat kursi, Mu'awwidzatain, surah al- 
Ikhlash, kemudian mengusapkan bagian tubuhnya yang bisa, 
memulai dengan wajah dan dadanya serta bagian tubuhnya yang 
di depan. 


Dan diriwayatkan dari salafus shalih membaca di air dan 
semisalnya, kemudian meminumnya atau mandi dengannya ter- 
masuk di antara yang meringankan rasa sakit atau menghilang- 


27 HR. Abu Daud, kitab ath-Thibb (3883): Ahmad dalam a/-Musnad (2604): dishahihkan oleh al-Albani, dan 
hadits tersebut terdapat pada Shahih al-Jami' (1632), as-Silsilah ash-Shahihah (331). 
Tamimah : adalah sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak untuk menangkal atau menolak 'a/n. 
Tiwalah: Sesuatu yang dibuat dengan anggapan bahwa hal tersebut dapat membikin istri mencintai 
suaminya, atau seorang suami mencintai istrinya. (dikutip dari terjemahan kitab Tauhld, Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab, pent-). | 

28 HR. Muslim, kitab as-Sa/am (2200): Abu Daud, kitab ath-Thibb (3886), ini adalah lafazh dari riwayatnya. 

29 HR. Muslim, kitab as-Sa/am (2199). 
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kannya. Karena Kalam Allah $& adalah penawar, sebagaimana 
dalam firmanNya, 


"Katakanlah, 'Al-Our'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman'." (Fushshilat :44). 


Dan sama seperti ini membacakan di minyak atau pengoles, 
atau makanan. Kemudian meminumnya, atau berminyak, atau 
mandi dengannya. Sesungguhnya semua itu adalah penggunaan 
terhadap bacaan yang mubah ini, yang merupakan kalamullah dan 
RasulNya. 


Dan tidak ada halangan pula menulisnya di kertas-kertas dan 
seumpamanya. Kemudian mandi dan meminum airnya, sama saja 
ditulis dengan air atau za'faran, atau tinta, semua itu termasuk 
dalam sabdanya &£, "Boleh melakukan rugyah selama tidak mengan- 
dung kesyirikan." Maksudnya apabila rugyah itu dengan menggu- 
o nakan ayat-ayat al-Ouran dan hadits-hadits Nabi &5. Wallahu 
a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


22. Hukum Memakai Tutup Muka Ketika Merugyah Perempuan 
Pertanyaan: 


Saya memohon kalian memberikan jawaban atas pertanyaan 
berikut ini, semoga Allah #£ memberikan taufik kepada kalian 
bagi setiap kebaikan. 


Kami kenal seseorang yang tagwa dan shalih, tidak dira- 
gukan pada agama dan akhlaknya, hafal terhadap kitabullah. Dia 
mengobati manusia dengan rugyah syar'iyah yang berasal dari 
al-Ouran dan as-Sunnah. Datang kepadanya sebagian wanita 
yang sakit, dan sebagian di antara mereka terkadang adalah yang 
kerasukan jin atau gila. Lalu terbuka auratnya di saat membaca 
tanpa kehendaknya. Terkadang rasa sakit berpindah ke beberapa 
tempat yang berbeda di dalam tubuh. Syaikh tadi berdiri sebelum 
membaca dengan memakai cadar, sehingga tidak melihat sedikit 
pun aurat perempuan tadi, ia terus mengikuti rasa sakit dengan 
membaca, dengan adanya mahram wanita tersebut yang selalu 
bersamanya di saat membaca tanpa khalwat. Bagaimana pendapat 
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anda dalam hukum syara' dalam tindakannya ini. Berilah faidah 
kepada kami, semoga Allah 3£ membalaskan kebaikan kepada 
kalian. 


Jawaban: 


Sebaiknya dicari/ dipilih perempuan yang membaca (rug- 
yah) bagi perempuan yang menangani seperti kondisi ini, atau 
' yang mengurus pengobatan dan merugyah atasnya adalah salah 
seorang mahramnya yang tagwa dan shalih serta termasuk yang 
hafal al-Our'an al-Karim. Jika tidak didapatkan yang demikian, 
maka perbuatan laki-laki yang menutup kedua matanya adalah 
boleh apabila aman dari fitnah dan tidak menyentuh sedikit pun 
dari bagian kulitnya. Jika hal ini tidak bisa dilakukan, cukuplah 
membacakannya di atas air atau minyak dan memberikannya ke- 
pada keluarganya agar ia mengoles (dengan minyak) dan memi- 
num airnya. Semoga hal itu cukup untuk pengobatannya. Wallahu 
a'lam. 

Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


23. Tata Cara Meludah Ketika Menghadani Was-was Setan 
dalam Shalat 


Pertanyaan: 


Sebagian sahabat mengeluh kepada Rasulullah $$ tentang 
gangguan setan kepada mereka di dalam shalat, lalu Rasulullah 
$£ menyuruh mereka berlindung darinya, meludah sebagai tiga 
kali. Kami mengharapkan penjelasan tatacara meludah ketika 
menghadapi persoalan seperti ini di dalam shalat, walau pun hal 
itu terjadi berulang kali? 


Jawaban: 


Pertama: Manusia harus berlindung dari gangguan setan 
ketika memulai shalat dan membaca. 


Kedua: Semestinya ia bersungguh-sungguh menghadirkan 
hati terhadap apa yang dibacanya di dalam shalat. Maka apabila 
membaca, ia merenungkan apa yang dibaca. Apabila berdoa, ia 
memikirkan doanya. Apabila berdzikir kepada Allah 8£, ia memi- 
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kirkan makna dzikir yang ia berdoa dengannya, sehingga ia sibuk 
dengan merenungkan semua itu dari was-was setan. 


Ketiga: Apabila diuji dan terjadi was-was ini darinya, ia 
mesti mengulang kembali isti'adzah (mohon perlindungan) kendati 
hanya dengan hatinya dan meludah ke sebelah kirinya sebanyak 
tiga kali. 

Nafats adalah meniup disertai air liur sedikit, maksudnya 
tiupan yang bercampur dengan sedikit air liur. Ini adalah makna 
nafats. Itulah yang digunakan dalam bacaan terhadap orang yang 
sakit dengan meludah sedikit, semoga hal itu menjadi penghalang 
dari setan. 


Abdullah al-Jibrin, al-Kanz ats-Tsamin, jilid I hal. 213, 214 


24. Boleh Merugyah Orang Lain dan Makruh Memintanya 
Untuk Diri Sendiri 


Pertanyaan: 


Kami membaca dalam kitab at-Tauhid karya Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahab dalam hadits tujuh puluh orang bahwa mereka 
(tidak merugyah), dan kami membaca dalam kitab Zad al-Ma'ad 
karya Ibnul Oayyim, bahwa Rasulullah #£ merugyah beberapa 
sahabatnya dan membaca padanya beberapa doa. Apakah per- 
buatan Rasul #£ tersebut menasakh (menghapus) apa yang ada 
dalam hadits, ataukah hal itu merupakan perbuatan khusus untuk 
beliau? 

Jawaban: 

Saya telah membaca kitab at-Tauhid dan tidak menemukan 
di dalamnya kata-kata ini, yaitu kata-kata (tidak melakukan 
rugyah). Apabila penanya ini telah menemukannya, bisa jadi 
dalam nuskhah (makalah) yang tidak bisa dipercaya. Riwayat yang 
kami baca dalam kitab at-Tauhid adalah "Mereka adalah orang-orang 
yang tidak menganggap sial karena melihat burung, tidak meminta 
rugyah, tidak berobat dengan kay (besi panas) dan selalu bertawakkal 
kepada Rabb mereka."?0 Apabila ada pada sebagian makalah "tidak 


2 HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5752) dan Muslim kitab a/-Jman (220). 
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merugyah,"'1 mungkin saja diambil dari riwayat yang dha'if (lemah), 
karena hadits tersebut ada dalam ash-Shahihain pada sebagian 
riwayatnya (tidak merugyah dan tidak meminta rugyah). 

Tetapi para ulama memberikan koreksi bahwa kata-kata 
(tidak merugyah) adalah kesalahan sebagian perawi dan sesung- 
guhnya yang benar adalah (tidak meminta rugyah). 


Anda merugyah dan memberikan manfaat kepada orang lain 
termasuk perbuatan yang diberi pahala dan tidak ada akibat ne- 
gatif apapun atas anda. Anda telah memberikan sesuatu kepada 
selain diri Anda. Sebagaimana dalam hadits Jabir bin Abdullah && 
dan di dalamnya, "Siapa di antara kalian (yang bisa) memberikan 
manfaat kepada saudaranya, maka hendaklah ia melakukan."'2 


Adapun keadaan anda meminta (rugyah) dari orang lain, 
sesungguhnya hal itu membuktikan lemahnya tauhid dan bukti 
bahwa anda tidak kuat bertawakkal kepada Allah #£. Ragi boleh 
merugyah orang lain, akan tetapi dimakruhkan baginya meminta 
orang lain merugyahnya. 


Abdullah al-Jibrin, al-Kanz ats-Tsamin, jilid | hal. 192-196 


25. Bisa Mengobati dengan Rugyah Syariyah Apabila Tidak 
Mendapatkan Dokter/Pengobatan 


Pertanyaan: 

Ada seorang perempuan menderita penyakit yang tidak 
dikenal jenis penyakitnya. Dan dokter tidak mendapatkan obat 
untuknya. Dia mendatangi seorang syaikh yang membaca rugyah 
atasnya. Tatkala ia melihatnya, syaikh itu berkata, "Sesungguhnya 
pembantu yang ada di rumah telah meletakkan jarum untuknya di 
bawah kasur." Syaikh ini meminta izin masuk ke kamar dan me- 
ngasapinya. Akhirnya dengan izin Allah, perempuan itu sembuh. 

Apakah perkataannya ini benar? Bagaimana dia bisa menge- 
tahui hal itu? Apakah ia bisa berkomunikasi dengan dunia lain? 
Apakah perempuan itu boleh mengizinkannya masuk kamar? 


31 Kata-kata ini ada pada riwayat Muslim. 
32 HR. Muslim, kitab as-Sa/am (2199). 


176 


Rugyah 


Jawaban: 


Ini termasuk ilmu ghaib yang tidak ada seorang pun yang 
mengetahuinya selain Allah $£. Tetapi perlu diperhatikan kondisi 
syaikh ini. Apabila kondisinya lurus, maksudnya dia selalu me- 
melihara ibadah, termasuk orang yang hafal al-Our'an, mengamal- 
kannya, dan termasuk orang yang memiliki ilmu yang benar, serta 
penganut akidah salaf yang benar. Bisa saja hal itu termasuk 
khawarig al-'adat (yang menyalahi adat/karamah, pent.), atau 
mukasyafah, atau bisa juga ia melihat tanda-tanda tentang hal itu. 
Kalau kondisinya seperti ini, tidak ada larangan untuk mengizin- 
kan permintaannya. | 


Adapun jika ia seorang yang kurang ibadahnya, diragukan 
agamanya, atau pada akidahnya, atau ahli bid'ah, atau ahli maksiat, 
atau menyimpang, atau yang menyerupai yang demikian. Atau 
ahli sulap, dukun, sihir, melakukan perkara-perkara sihir dan se- 
umpamanya. Dalam kondisi seperti ini, tidak boleh bertanya 
kepadanya dan tidak boleh pula mengizinkannya. 


Tidak mengapa melakukan pengobatan-pengobatan, terma- 
suk di antaranya tabkhir (membakar kayu gaharu). Karena mem- 
bakar dengan gaharu biasa memberi pengaruh. Bisa jadi pengaruh 
pada jin dan setan-setan nakal serta seumpama mereka. Bisa pula 
pengaruh pada udara, lalu menimbulkan sedikit kesadaran dan 
semangat. 


Abdullah al-Jibrin: al-Kanz ats-Isarmiin, jilid 1 hal 207-208 


26. Pengohatan Adalah Dzikir Kepada Allah, Sabar, dan 
semisalnya 


Pertanyaan: 


Tentang seseorang yang menderita penyakit, lalu ia pergi ke 
dokter dan tidak mendapat hasil sedikitpun. Kemudian dia pergi 
kepada para syaikh (ulama) dan gurra' (pembaca rugyah/ orang- 
orang yang hapal al-Our'an, pent.). Apabila mereka membacakan 
(al-Our'an) atasnya, jiwanya tenang. Dan setelah beberapa waktu, 
kondisinya kembali seperti semula. Kemudian dia berkata, "Apakah 
obat penyakit yang demikian?" 
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Jawaban: 
Pengobatan terjadi dengan beberapa perkara: 
Pertama: Tenang dan cinta kepada kebaikan. 


Kedua: Sabar terhadap kegelisahan yang dialami oleh diri 
anda, dan menganggap bahwa ini termasuk di antara cobaan yang 
ditimpakan oleh Allah kepada semua hamba, dan Dia # 
menguji mereka. Apakah si hamba bisa sabar atau tidak? Apabila dia 
sabar, sesungguhnya Allah akan memberikannya pahala. Firman 
Allah 4£, 


2 GL “ 


pe pa A AA bani ap 


"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicu- 
kupkan pahala tanpa batas." (Az-Zumar :10). 


Ini secara umum. 


Adapun secara khusus, kami memberikan wasiat kepadanya 
dengan beberapa perkara: 


Pertama: Memperbanyak amal-amal kebaikan, seperti shalat, 
ibadah, dzikir, membaca al-Our'an dan seumpamanya. 


Kedua: Kami memberikan wasiat kepadanya pula agar 
selalu menghadiri majelis-majelis dzikir, dan majelis-majelis ilmu. 
Sesungguhnya di dalamnya terdapat sesuatu yang menentramkan 
jiwanya, dan melupakannya dari pikiran-pikiran itu. 

Ketiga: Kami wasiatkan pula kepadanya agar dia menyibuk- 
kan dirinya dengan kegiatan yang berguna. Umpamanya membeli 
kaset-kaset, buku-buku yang berguna, yang mengandung nasehat, 
petunjuk, ilmu yang bermanfaat, hukum-hukum, cerita-cerita, dan 
ibrah-ibrah, yang menyibukkan dirinya dan menenteramkan ji- 
wanya. 


Apabila dia menyibukkan dirinya dengan semua itu, me- 
nenteramkan jiwanya terhadap hal tersebut, ia memperbanyak 
dzikir kepada Allah, membaca al-Our'an, mengobati dirinya dengan 
doa-doa yang bersumber dari al-Guran dan as-Sunnah. Setelah 
semua itu, kami mengharap kepada Allah #£ agar meringankan 
apa yang dideritanya. 

Abdullah al-Jibrin, al-Kanz ats-Tsamin jilid I hal. 210-211 
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21. Hukum Memhaca Rugyah di Atas Tempat Penyimpanan Air 
Pertanyaan: 


Ada sebagian orang yang melakukan rugyah syar'iyah de- 
ngan membaca satu kali dan meludah sedikit atas beberapa tem- 
pat dan gentong air atau minyak. Sebagian dari mereka ada yang 
membaca di tempat penyimpanan air rumah dan setelah itu mem- 
berikannya kepada yang sakit. Apakah perbuatan ini boleh secara 
syara' dan sejauh manakah implikasinya? 


Jawaban: 


Perbuatan ini tidak benar dan tindakan seperti ini tidak boleh 
dibiarkan. Rugyah ini biasanya tidak memberikan manfaat apa- 
apa, kecuali kalau airnya sedikit seperti satu bejana atau dua bejana. 
Dia membacakan ayat, kemudian meludah sedikit pada (tempat) 
ini, kemudian (tempat) ini. Lalu membaca ayat yang lain dan 
meludah di tempat ini, kemudian ini. 


Adapun membacanya di beberapa gentong air atau beberapa 
bejana, saya menduga hal itu tidak berfaedah. Apalagi membacanya 
di tempat penampungan air dan biasanya mereka bermaksud men- 
cari harta dan mencari cara untuk mendapatkannya dengan feno- 
mena-fenomena ini, dan perbuatan itu diharamkan. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


28. Hukum Rugyah dengan Berbagai Cara, Selama Tidak 
Mengandung Syirik 
Pertanyaan: 
Bolehkan seorang muslim merugyah dengan berbagai cara? 
Jawaban: 


Boleh melakukan rugyah dengan cara yang tidak mengan- 
dung syirik seperti surah-surah al-Our'an dan ayat-ayatnya. Dan 
seperti dzikir-dzikir yang diriwayatkan dari Nabi $$. Diharamkan 
rugyah dengan sesuatu yang mengandung syirik, seperti melin- 
dungi pasien dengan menyebut nama-nama jin dan orang-orang 
shalih dan dengan (kata-kata) yang tidak bisa dipahami, karena 
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dikhawatirkan termasuk syirik, karena diriwayatkan dari ucapan 
Nabi #5, "Boleh melakukan rugyah, selama tidak ada syirik." 


kk 
Pertanyaan: 


Bolehkan bagi seorang muslim berdoa dengan nama-nama 
Allah untuk penyembuhan orang-orang sakit? 


Jawabari: 


Boleh, berdasarkan keumuman firman Allah #£, 
» Re LoL RA GL, 
Ke es AYU A3 
"Hanya milik Allah Asma'ul Husna, maka bermohonlah kepada- 
Nya dengan menyebut Asma'ul Husna itu." (Al-A'raf :180). 
Dan karena telah diriwayatkan dari Nabi 2 beliau merug- 
yah sebagian manusia dengan doanya, 


"Hilangkanlah penyakit, wahai Rabb manusia, sembuhkanlah, dan 
hanya Engkau yang Maha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan 
melainkan kesembuhan dariMu."4 


Semoga rahmat Allah 8 senantiasa tercurah kepada Nabi 
kita Muhammad, keluarganya dan sahabatnya, serta kesejahteraan. 


Majalah al-Buhuts al-Islamiyah, edisi. 27, hal. 63-76, al-Lajnah ad-Daimah 


29. Hukum Membawa Ayat-ayat al-0ur'an dan Meletakkan- 
nya dalam Mobil untuk membantu kesuksesan 
Pertanyaan: 


Bagaimana hukumnya membawa ayat-ayat al-Our'an di 
saku, seperti mushaf kecil dengan tujuan memelihara dari sifat 
dengki dan 'ain, atau kejahatan apapun dengan memandang bahwa 
ia adalah ayat-ayat Allah yang mulia? 


Berdasarkan keyakinan bahwa pemeliharaan al-Our'an ter- 
hadap manusia adalah keyakinan yang benar kepada Allah #£. 


33 HR. Muslim, kitab as-Salam (2200), Abu Daud dalam ath-Thib (3886) dan lafazh ini dari riwayat beliau. 
24 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Mardha (5675) dan Muslim, kitab as-Sa/am, (2191). 
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Demikian pula meletakkannya di mobil atau alat yang lain untuk 
tujuan yang sama. 


Demikian pula pertanyaan kedua yang berbunyi: hukum 
membawa hijab yang ditulis ayat-ayat Allah #& dengan tujuan 
memelihara dari 'ain atau dengki atau karena sebab apapun jua 
seperti bantuan agar berhasil atau sembuh dari sakit atau sihir 
hingga sebab-sebab lainnya. 


Demikian pula pertanyaan yang berbunyi: hukum meng- 
gantung ayat-ayat al-Our'an dengan rugyah di gelang emas atau 
lainnya untuk memelihara dari kejahatan. 


Jawaban: 


Allah $& menurunkan al-Our'an agar manusia beribadah 
dengan membacanya dan memikirkan makna-maknanya, lalu 
mereka mengenal hukum-hukumnya dan membawa diri mereka 
untuk mengamalkannya. Dengan semua itu, al-Our'an menjadi 
nasehat dan peringatan untuk mereka, yang melembutkan hati 
mereka, menggetarkan kulit mereka, dan menjadi penawar bagi 
hati dari kebodohan dan kesesatan, membersihkan jiwa dan men- 
sucikan hati dari kekotoran syirik dan dari perbuatan dosa dan 
maksiat yang dilakukannya, dan Allah # menjadikannya sebagai 
petunjuk dan rahmat bagi orang yang membukakan pintu hatinya 
atau menggunakan pendengaran sedangkan dia menyaksikan. 
Firman Allah 86, 


DIAN 3 aj Cry sa ataea Sg 38 Kaji CE 
211 Pen 


Oral K3 SAN Xin 


"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Rabbmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 
beriman." (Yunus :57). 


Dan firmanNya, 
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Ga LX... LAI Le ” LL ye - 
ISA S ae 3 en aa TAN c Ea deetnatak Man Te 

. . 1Y y4 & . . 

G3 3jle Aa aah Ja Ugisn 25 snydi | AS PA 


se Air ega , ALL Igo ore 
AN SAN SA S3 II BB aa Ob AA GIA 
E, Ka 
AAA IL Oa 


"Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al- 
Gur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, ge- 
metar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabbnya, 
kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka diwaktu meng- 
ingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki 
siapa yang dikehendakiNya." (Az-Zumar :23). 


Dan firmanNya, 
Kena Neni gulat 

"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang meng- 

gunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya." (Oaf :37). 

Allah 4 menjadikan al-Our'an sebagai mukjizat bagi Rasul- 
Nya Muhammad #5 dan sebagai bukti nyata bahwa dia seorang 
rasul dari sisi Allah kepada semua manusia untuk menyampaikan 
syari'atNya kepada mereka, sebagai rahmat bagi mereka, dan 
untuk menegakkan hujjah atas mereka. Firman Allah $£, 


ng Ga “Gro 23 GB ye hn ar 
CA il Ine EL Ii AS AE ae ATI IG 
EL IL TAB LK IA 9 Ini a 

ON 2 Aa “5 $ cz e ea - Ea 

APLI yh AN Ae 
"Dan orang-orang kafir Mekkah berkata, 'Mengapa tidak ditu- 
runkan kepadanya mukjizat-mukjizat dari Rabbnya?' Katakanlah, 
'Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Dan 
sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan yang nyata." 
Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasannya Kami telah 
menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Jur'an) sedang dia dibacakan 
kepada mereka Sesungguhnya di dalam (al-Gur'an) itu terdapat 
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rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman." 
(Al-Ankabut: 50 - 51). 


Dan firmanNya, 
Ag SS NE A SI - 


"Ini adalah ayat-ayat Kitab (al-Jur'an) yang nyata (dari Allah)." 
(Yusuf :1). 


SM AS Er as 


"Inilah ayat-ayat al-Our'an yang mengandung hikmah. (Yunus: :1). 
Juga ayat-ayat lainnya. | 


Pada dasarnya, al-Our'an adalah tasyri (penentuan syari'at) 
dan penjelasan bagi segala hukum. Sesungguhnya ia adalah tanda 
yang jelas dan mukjizat yang nyata serta hujjah yang tidak dapat 
dibantah. Dengannya, Allah $#€ memberikan kekuatan kepada 
RasulNya Muhammad #5, walau begitu telah diriwayatkan 
bahwa Rasulullah 8 merugyah dirinya sendiri dengan al-Our'an. 
Beliau membaca sendiri al-Mu'awwidzat yang tiga (Surah al-Ikh- 
las, an-Nas, al-Falag). 


Diriwayatkan pula bahwa beliau memberikan izin pada 
rugyah yang tidak mengandung syirik, yang bersumber dari al- 
Our'an dan doa-doa yang disyari'atkan. Beliau mengakui perbuatan 
sahabatnya tentang rugyah dengan al-Our an, dan membolehkan 
untuk mereka upah yang mereka ambil dari rugyah tersebut. Dari 
“Auf bin Malik «&, ia berkata, "Kami dahulu melakukan rugyah 
di masa jahiliyah, kami bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu tentang hal itu?' Beliau menjawab, 'Perlihatkanlah 
rugyah kalian kepadaku, tidak mengapa melakukan rugyah selama tidak 
mengandung syirik'." 


Dari Abu Sa'id al-Khudri #&, ia berkata, "Sekelompok sahabat 
Nabi # pergi dalam satu perjalanan yang mereka lakukan. Hing- 
ga akhirnya mereka singgah di suatu perkampungan Arab. Para 
sahabat tersebut meminta jamuan (sebagaimana biasanya dalam 


35 HR. Muslim, kitab as-Sa/am (2200): Abu Daud, dalam atf-7Thib (3886) dan lafazh ini dari riwayatnya. 
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tata krama Islam dan dalam adat istiadat bangsa Arab, pent-), 
namun penduduk kampung enggan memberikan jamuan. Lalu 
pimpinan kampung/suku digigit binatang berbisa, maka mereka 
melakukan berbagai macam usaha, namun selalu gagal. Sebagian 
mereka berkata, "Jikalau kalian mendatangi rombongan yang 
telah singgah, semoga ada di antara mereka yang memiliki sesu- 
atu." Mereka pun mendatangi para sahabat dan berkata, "Wahai 
rombongan, sesungguhnya pimpinan kami digigit binatang berbisa. 
Kami telah melakukan berbagai usaha, tidak berhasil. Apakah ada 
di antara kalian yang mempunyai sesuatu (untuk mengobatinya)? 
Salah seorang dari sahabat berkata, "Ya, demi Allah sesungguhnya 
aku bisa merugyah. Namun kami telah meminta jamuan kepada 
kalian, lalu kalian tidak memberikan jamuan kepada kami. Saya 
tidak akan merugyah untuk kalian hingga kalian menentukan 
upah untuk kami." Maka mereka sepakat atas (upah) sekelompok 
kambing. Ia pun pergi meludahinya dan membaca, 


ker 


LL ye , 1x0 
AA pa SI 
"Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam." (Al-Fatihah: 2). 


Maka seolah-olah ia terlepas dari ikatan. Ia pun bangkit 
berjalan dan tidak ada padanya galbah (rasa sakit sedikitpun, 
pent.). Rawi berkata, "Mereka pun menepati janji membayar upah 
yang telah mereka sepakati. Di antara mereka berkata, "Bagilah." 
Orang yang merugyah berkata, "Janganlah kalian lakukan sehingga 
kita mendatangi Rasulullah #£," lalu mereka menceritakan kepada 
beliau, maka beliau bersabda, "Tahukah kalian bahwa ia adalah 
rugyah." Kemudian beliau bersabda, "Kalian benar, bagilah dan 
tentukan satu bagian untukku bersama kalian." Nabi &£ pun tertawa. 


Dari Aisyah tg, ia berkata, "Rasulullah $£ apabila menuju 
tempat tidurnya, meludah di kedua telapak tangannya dengan 
membaca Oul huwallahu ahad dan dengan Mu 'awwadzatain semua- 
nya (dari awal hingga akhir surah). Kemudian beliau mengusap 
wajahnya dengan keduanya dan bagian tubuhnya yang bisa di- 
capai tangannya. Aisyah berkata, "Tatkala beliau sakit, beliau 


?8 HR. Al-Bukhari, kitab ath-7hib (5749): Muslim, kitab as-Satam (2201). 
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memintaku agar melakukan hal itu kepadanya."? Dan dari Aisyah 
ts, Sesungguhnya Rasulullah #$ memohon perlindungan untuk 
sebagian keluarganya, beliau mengusap dengan tangan kanannya 
dan membaca, "Ya Allah, Rabb manusia, hilangkanlah penyakit, 
sembuhkanlah dia, dan hanya Engkau Yang Maha Menyembuhkan, tidak 
ada kesembuhan selain kesembuhan (yang berasal dari)Mu, kesembuhan 
yang tidak meninggalkan sakit." 


Dan hadits-hadits lainnya yang tsabit bahwa beliau merug- 
yah dengan al-Ouran dan lainnya, dan sesungguhnya beliau 
memberi izin pada rugyah dan menetapkannya selama tidak 
mengandung syirik. Dan tidak ada riwayat dari Nabi #£, padahal 
kepadanyalah al-Ouran diturunkan, beliaulah yang paling 
mengenal hukum-hukumnya dan lebih mengetahui kedudukannya, 
bahwa beliau menggantungkan tamimah (jimat) dari al-Our'an atau 
yang lainnya untuk dirinya atau untuk orang lain, atau membu- 
atnya atau beberapa ayat darinya sebagai hijab (pendinding) yang 
memeliharanya dari dengki atau kejahatan lainnya. Atau mem- 
bawanya (al-Our'an) atau sedikit darinya pada pakaiannya atau 
mata bendanya di atas kenderaannya agar terpelihara dari 
kejahatan musuh atau mendapat keberuntungan dan kemenangan 
atas mereka, atau memudahkanjalan baginya dan hilang darinya 
kesusahan perjalanan atau yang lainnya berupa pengambilan man- 
faat atau penolakan bahaya. 


Jika hal itu disyari'atkan, niscaya beliau sangat ingin dan 
pasti melakukannya, beliau sampaikan kepada umatnya, beliau 


jelaskan kepada mereka, karena mengamalkan firman Allah 46, 


C Kg 
P Ted Lot, . PETA un hp 0 AG 
. 


- G o. nh r- s 3. 
KIE Jas 013 S3 ga LAYAN Gaia ea UANG Hp 
"Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb- 
mu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 
berarti) kamu tidak menyampaikan amanatNya." (Al-Ma'idah 67). 


Dan jika beliau melakukan hal itu walau sedikit, atau 
menjelaskannya kepada para sahabatnya, pasti mereka menyam- 
paikannya kepada kita dan mereka pasti mengamalkannya. Karena 


3 HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5748). 
38 HR. Al-Bukhari, kitab at#-Thib (5743): Muslim, kitab as-Safam (2191). 
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mereka adalah yang paling bersemangat di antara umat dalam 
menyampaikan dan menjelaskan, paling memelihara syari'at, 
perkataan dan perbuatan, dan yang paling mengikuti Rasulullah 
1. Tetapi tidak ada sedikit pun tentang hal tersebut dari seorang 
sahabat. Maka, hal itu menunjukkan bahwa membawa mushhaf 
atau meletakkannya di mobil atau perabot rumah tangga atau 
penyimpangan harta karena semata-mata menolak sifat dengki 
atau memelihara atau selain keduanya berupa pengambilan man- 
faat atau penolakan terhadap bahaya hukum adalah tidak boleh. 


Demikian pula menjadikannya hijab atau tulisannya atau 
ayat-ayat darinya di rantai emas atau perak umpamanya untuk 
digantung di leher dan seumpamanya (juga) tidak boleh karena 
hal itu menyalahi petunjuk Rasulullah #5 dan petunjuk para saha- 
batnya :$5, dan termasuk dalam umumnya hadits, 


# @ 


sTX BAGI Lo eno 


"Siapa yang menggantung tamimah (jimat), semoga Allah tidak 
mengabulkan keinginannya...."? 


Dan dalam satu riwayat, 
Bal NS Alai Ge La 
"Siapa yang menggantung tamimah, berarti ia telah berbuat 
syirik...."40 
Dan dalam keumuman sabdanya #£, 
Si SPN HD IP Ol 
"Sesungguhnya rugyah, tamimah, dan tiwalah adalah syirik." 


Namun, Nabi #5 memberikan pengecualian dari rugyah 
yang tidak mengandung syirik. Beliau membolehkannya seperti 
telah dijelaskan sebelumnya dan beliau tidak memberikan penge- 
cualian sedikitpun kepada tamimah (jimat). Maka semuanya tetap 
dilarang. Ini adalah pendapat Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin 


39 HR. Ahmad dalam a/-Musnad (16951). 

40 HR. Ahmad dalam a/-Musnad (16969). 

41 HR. Abu Daud, kitab atf-Thibb (3883): Ahmad, dalam a/-Musnad (3604), hadits ini ada di dalam Shahih al- 
Jami' no. 1632. 
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Abbas dan jamaah dari kalangan sahabat dan tabi'in, di antara 
mereka adalah murid-murid Abdullah bin Mas'ud seperti Ibrahim 
bin Yazid an-Nakha'i. 


Satu jamaah ulama berpendapat adanya rukhshah (keri- 
nganan) dengan menggantung tamimah dari al-Our'an dan dari 
nama-nama Allah dan sifatNya untuk tujuan memelihara dan 
yang seumpamanya. Mereka memberikan pengecualian yang demi- 
kian dari hadits Nabi &£ tentang famimah sebagaimana dike- 
cualikan rugyah yang tidak terdapat syirik padanya, karena al- 
Our'an adalah Kalam Allah 4, dan ia merupakan salah satu 
sifatNya, tidak mengandung syirik. Maka tidak ada larangan 
membuat tamimah darinya atau dilakukan sesuatu darinya atau 
menyertakannya (di mobil misalnya, pent.) atau menggantungnya 
(di leher misalnya, pent.) karena mengharapkan berkah dan man- 
faatnya. Pendapat ini disandarkan kepada satu jamaah, di antara 
mereka adalah Abdullah bin Amr bin al-Ash, tetapi riwayatnya 
tidak tsabit darinya: karena dalam sanadnya adalah Muhammad 
bin Ishag, dia seorang mudallis (menyamarkan gurunya, pent.) dan 
telah meriwayatkan dengan cara mu'an'an (dari fulan, dari fulan, 
pent). 


Andaikata memang riwayat itu tsabit (ada), tidaklah menun- 
jukkan bolehnya menggantung tamimah dari hal tersebut, karena 
yang terdapat dalam riwayat tersebut adalah bahwa dia mengha- 
falkan al-Our'an bagi anak-anak yang besar dan menuliskannya 
untuk anak-anak kecil di papan dan menggantungkannya di leher 
mereka. Nampaknya dia melakukan hal itu bersama mereka agar 
mereka mengulang-ulangi bacaan yang telah ditulis sehingga me- 
reka menghafalkannya, tidaklah dia melakukan hal itu bersama 
mereka karena memelihara mereka dari sifat dengki atau selainnya 
dari berbagai macam bahaya. Hal ini bukan termasuk tamimah 
sedikitpun. 


Syaikh Abdurrahman bin Hasan memilih dalam kitabnya 
Fath al-Majid pendapat Abdullah bin Mas'ud dan murid-muridnya 
yang melarang tamimah dari al-Our'an dan dari yang lainnya. Ia 
berkata, "Inilah pendapat yang shahih karena tiga alasan, pertama, 
keumuman larangan dan tidak ada yang mentakhshish (meng- 
khususkan) keumumannya. Kedua, sadd adz-Dzari'ah (menutup 
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jalan menuju kerusakan), karena bisa menyebabkan menggantung 
sesuatu yang bukan dari al-Our'an. Ketiga, apabila ia meng- 
gantungkan ayat al-Our'an, orang yang menggantung akan 
menghinakannya dengan membawa bersamanya ketika buang air 
dan istinja (cebok) dan seumpama yang demikian. Wallahu a'lam. 


Fatwa-fatwa al-Lajnah ad-Da'imah, jilid I hal. 197-210 


Pertanyaan: 


Sesungguhnya saya pemberi nasehat dan petunjuk, menjadi 
imam Jum'at di salah satu masjid Jami', saya membangun 
perpustakaan yang di dalamnya terdapat sejumlah kitab-kitab 
besar dari kitab-kitab sunnah, saya mengajar di masjid tersebut 
dalam bidang hadits, fikih, tauhid, dan tafsir. Dan saya mengobati 
orang-orang yang sakit dengan rugyah syar'iyah yang diriwayatkan 
dari Rasulullah #5 di dalam hadits-hadits shahih, seperti rugyah- 
nya untuk keluarganya dan sahabatnya, dan seperti rugyah Jibril 
A5. Dan saya tidak pernah keluar dari hadits-hadits tersebut. 
Dan anda mengetahui bahwa rugyah memang ada dalam kitab- 
kitab sunnah. Kebanyakan rugyah yang saya pakai adalah yang 
terdapat dalam kitab-kitab Syaikhul Islam, seperti Idhahud Dalalah 
fi Umum ar-Risalah dan dari kitab-kitabnya yang terkenal lainnya, 
serta kitab-kitab Ibnu al-Oayyim, di antaranya Znd al-Ma'ad. 


Jelas bagi anda bahwa saya mengambil upah atas hal itu 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dalam ash-Shahihain, dari 
hadits Abu Sa'id al-Khudri 4&42 yang menunjukkan bolehnya 
rugyah dan mengambil upah atasnya. Dan hadits tersebut sudah 
ma'ruf di sisi Syaikh. Yang mendorong saya mengambil upah 
adalah agar bisa memenuhi kebutuhan hidup. Di mana saya 
seorang buta dan memiliki keluarga, dan tidak ada yang men- 
janjikan pekerjaan kepada saya, juga berdasarkan pengetahuan 
saya bahwa hal itu boleh dan halal. Sebagian orang jahil ada yang 
mengkritik saya tanpa ada alasan. 


“ HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5749), Muslim, kitab as-Sa/am (2201). 
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Karena alasan inilah, saya berharap kepada Allah $£, kemu- 
dian kepada Syaikh semua untuk menerbitkan fatwa untuk 
menjelaskan yang semestinya dijelaskan, agar saya mengerti, dan 
memberikan pengertian kepada yang mengkritik karena kebo- 
dohannya. Dan jika Anda melihat bahwa saya berada di atas keba- 
tilan dalam tindakan saya ini, saya mengharapkan fatwa yang 
memuaskan dan saya tidak akan menyalahi/ melawan pendapat 
. kalian. 


Jawaban: 


Jika kenyataannya seperti yang anda sebutkan bahwa anda 
mengobati orang sakit dengan rugyah syar'iyah, anda tidak mela- 
kukan rugyah kepada seseorang kecuali dengan rugyah yang 
diriwayatkan dari Nabi #5, anda selalu merujuk pada yang 
demikian kepada rugyah yang disebutkan al-'Allamah Ibnu 
Taimiyah w&. Dalam kitab-kitabnya yang terkenal dan rugyah 
yang ditulis oleh al-“Allamah Ibnul Oayyim al-Jauziyah tw 
dalam Zad al-Ma'ad dan selainnya dari kitab-kitab Ahlus Sunnah 
wal-Jama'ah, maka perbuatan anda adalah boleh dan pekerjaan 
anda patut dipuji dan diberi pahala insya Allah. Tidak mengapa 
anda mengambil upah atasnya karena hadits Abu Sa'id al-Khudri 
4£b yang anda singgung dalam pertanyaan anda. 


Kami memohon kepada Allah 88 agar memberi pahala atas 
penjelasan yang anda sebutkan bahwa anda memberi nasehat dan 
petunjuk kepada mereka, mengajar dan shalat bersama mereka di 
masjid, membikin perpustakaan yang terdapat di dalamnya kitab- 
kitab besar dari karangan Ahlus Sunnah wal-Jama'ah, dan semoga 
Allah membalas anda sebaik-baik balasan dari saudara-saudara 
anda, kami mengharap kepada Allah $& agar menambah kepada 
anda taufig kepada kebaikan dan perbuatan ma'ruf, semoga Dia 
4g mencukupkan anda dari karunianya dari yang ada di tangan 
manusia. Sesungguhnya Dia Mahadekat, serta Mengabulkan doa. 
Semoga Rahmat Allah tercurah atas NabiNya Muhammad, keluarga 
dan sahabatnya, dan kesejahteraan. 


Majalah a/-Buhuts al-Islaniyah, edisi. 27 hal. 57-58, al-Lajnah ad-Da'imah 
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31. Hukum Rugyah Kalajengking yang Banyak Beredar di 
Pedesaan 


Pertanyaan: 


Rugyah yang beredar di sebagian desa untuk meminta ke- 
sembuhan dari gigitan binatang dan lainnya. Ini adalah nash 
rugyah tersebut: 


Ih HD III D AA KK 
Gaal 1 esAN DN» 
pe AN NI GNI 


"Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. Hanya 
Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) 
jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka: bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat." (Al-Fatihah: 2-7). 


Telah lewat jamiluddin bagi waktu-waktu ular, syala'a dari 
syala'at, berteriak sebagai teriakan yang membelah ufuk, Rabb 
memberitahukan kepadanya, dan untuk hatinya, dan Dia me- 
ngirim bacaan Sulaiman bin Daud ar-Rifa'i, diserahkan dan 
dikirim, Rabb yang diserahkan memanggilnya, atasnya di Arsy 
murtaz, dan bahwasanya di bumi muhtaz, tidak bisa menghan- 
curkannya, tidak banjir, tidak pula hujan, matahari, bulan. Dan 
tidak pula orang yang menyaksikan bahwa unta memakan 'asyar, 
yang betina tidak bisa dibawa tanpa jantan. Siapa yang durhaka 
kepada Rabbnya, niscaya ia kufur. Aku berniat atasmu kepada 
Allah, wahai yang menyakiti ini dengan azimah yang kuat. 
Azimah pertamanya dengan Allah, keduanya dengan Allah, 
ketiganya dengan Allah, keempatnya dengan Allah, kelimanya 
dengan Allah, keenamnya dengan Allah, ketujuhnya dengan Allah, 
kedelapannya dengan Allah, kesembilannya dengan Allah, kese- 
puluhnya dengan Allah. tiada yang menahan kitab dari nama- 
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nama Allah. aku berazam kepadamu dengan berbagai rupa dari 
rupa-rupa yang Maha Esa, tidak ada seseorang selain Allah, aku 
berazam kepadamu dengan berbagai rupa dari rupa yang 
(dst)...8" 


Catatan: semua nama yang disebutkanini adalah nama- 
nama binatang melata dan nama-nama jin menurut penuturan 
orang yang mendiktekan rugyah ini. 


Jawaban: 


Tidak boleh menggunakan rugyah ini karena mengandung 
nama-nama yang tidak dikenal dan ucapan yang tidak bisa dime- 
ngerti maksudnya. Diriwayatkan dalam hadits Ibnu Mas'ud rad, 
ia berkata, saya mendengar Rasulullah #5 bersabda, "Sesungguhnya 
rugyah, tama'im, dan tiwalah adalah syirik."4 Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Abu Daud, wa billahittaufig. 


Fatwa-fatwa al-Lajnah ad-Da'imah, jilid I hal. 168 — 170 


32. Hukum Membaca Rugyah di Air Zamzam dari Seseorang 
yang Tertentu Untuk Kesembuhan 


Pertanyaan: 


Apa hukumnya membaca rugyah di air zamzam dari bebe- 
rapa orang yang telah ditentukan untuk diberikan kepada seseorang 
untuk merealisasikan keinginannya atau untuk kesembuhannya? 


Jawaban: 


Diriwayatkan dari Nabi $€ bahwa beliau minum air Zamzam, 
beliau membawanya, dan menganjurkan meminumnya, serta ber- 
sabda, 


8 Penerjemah merasa tidak perlu menterjemahkan semua rugyah (mantra) kalajengking Ini, karena terlalu 
panjang dan terlalu sedikit faedahnya. Ditambah lagi banyaknya kata-kata yang tidak bisa dipahami, 
seperti dikatakan dalam jawaban pertanyaan ini. 

4 HR. Abu Daud, kitab ath-7Thibb (3883), Ahmad dalam a/-Musnad (3604). Dan hadits Ini ada dalam Shahih 
al-Jami' no.1632. 
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"Air zamzam adalah untuk sesuatu (niat) yang diminum darinya."S 


Dari Ibnu Abbas 4, bahwasanya Rasulullah &£ datang ke 
sigayah (tempat minum para jamaah haji, pent.), lalu meminta 
diambilkan air. Abbas && berkata, "Wahai Fadhl, cari ibumu lalu 
datanglah kepada Rasulullah #£ dengan (membawa) minuman 
darinya." Beliau bersabda, "Beri aku minum (dari sigayah ini)." Ia 
(Abbas) berkata, "Wahai Rasulullah, mereka telah memasukkan 
tangan-tangan mereka di dalam air minum ini." Beliau bersabda, 
"Beri aku minum," lalu beliau minum darinya. Kemudian beliau 
mendatangi Zamzam, sedangkan orang-orang sedang menimba 
(air zamzam) dan bekerja padanya (sebagai pemberi minum 
untuk jamaah haji). Beliau bersabda, "Bekerjalah, sesungguhnya 
kalian melakukan amal shalih." Kemudian beliau bersabda, "Kalau 
bukan kalian akan dikalahkan niscaya saya akan turun sehingga 
saya meletakkan tali di atas ini," maksudnya pundaknya dan 
beliau mengisyaratkan ke pundaknya. Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari. 


Dan dari Ibnu Abbas &&, Rasulullah &£ bersabda, 


ae an Let A Apaan e 0,0 230 8 "yen P) - C9 2 - 
- ... SM PE Kau TN TO ti 2 ... 
Ayda Olga Ml SIA : ag ya Of cd Un yh Ud aja) la 


La - TA IL o AA 0 . g A ne, E -, 
LA ay AL ab DE ali E3 Oly ag Al BK Data 


"Air Zamzam adalah untuk sesuatu (niat) yang diminum darinya. 
Jika kamu meminumnya mengharapkan kesembuhan dengannya, 
niscaya Allah akan menyembuhkanmu. Jika kamu minum agar 
kenyang, niscaya Allah memberikanmu rasa kenyang dengannya. Jika 
kamu meminumnya untuk menghilangkan rasa hausmu, niscaya 


Allah akan menghilangkannya. Ia adalah hentakan kaki Jibril dan 
minuman Ismail." 


Diriwayatkan oleh ad-Daraguthni dan al-Hakim. 


5 HR. Ahmad dalam a/-Musnad (3/357, 372): Ibnu Majah, kitab a/-Manasik (3062): dishahihkan oleh as- 
Sayuthi dan al-Aibani, ia terdapat dalam a/-Irwa'no (1123). 

€ HR. Al-Bukhari, kitab a/-Yajj (1635). 

“7 HR. Ad-Daraguthni, (2/289) no. (338): al-Hakim dalam a/-Mustadrak (1/473). 
Ucapannya: hazamatu Jibril, yakni hentakan kakinya, lalu memancarkan air. Dan hazamah juga berarti 
pukulan di dada. Dan makna hazamtu/ b''ra maksudnya aku menggali sumur. 
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Dari Aisyah 5 bahwa dia membawa air Zamzam dan 
mengabarkan bahwa Rasulullah $8£ dulu membawanya.88 Diri- 
wayatkan oleh at-Tirmidzi. Dan hadits-hadits lainnya yang datang 
menjelaskan keutamaan air zamzam dan keistimewaannya. 


Hadits-hadits ini, sekalipun sebagiannya dipersoalkan ke- 
shahihannya, namun sebagian ulama menshahihkannya dan para 
sahabat mengamalkannya, dan terus diamalkan hingga hari ini 
dengan tuntutannya. Hal itu diperkuat hadits yang diriwayatkan 
Muslim dalam Shahihnya, dari Nabi #3 beliau bemanan 


ab ab Ll aw Ll 
"Sesungguhnya ia adalah berkah dan makanan yang menge- 
nyangkan."8 
Dan Abu Daud?0 menambahkan dengan isnad yang shahih, 


IA. 
ia g Law 3 
"Dan obat dari penyakit." 


Dan tidak ada riwayat dari Nabi $$ bahwa beliau membaca 
di air Zamzam untuk seseorang sahabat untuk meminumnya atau 
mengusap dengannya karena suatu hajat, atau mengharapkan 
kesembuhan dari sakit, ditambah berkahnya yang besar, dera- 
jatnya yang tinggi, manfaatnya yang merata, serta keinginan agar 
umatnya mendapat kebaikan. Ditambah lagi seringkalinya beliau 
berbolak balik atas air Zamzam sebelum hijrah, pada saat umrah- 
nya beberapa kali dan berhajinya ke Baitul Haram setelah hijrah, 
dan tidak ada riwayat bahwa beliau memberi petunjuk kepada 
para sahabatnya agar membaca (al-Ouran sebagai rugyah) 
atasnya, padahal wajib menyampaikan syari'at dan menjelaskan 
kepada umat atasnya. Jika hal itu disyari'atkan niscaya beliau 
melakukannya dan menjelaskannya kepada umatnya. Sesungguh- 
nya tidak ada satu kebaikan melainkan beliau memberikan 
petunjuk kepada mereka atas kebaikan itu, dan tidak ada 


48 HR. At-Tirmidzi kitab a/-Aajj, no. (963), Ia menyatakan, "Hadits hasan gharib." 
49 HR. Muslim, kitab fadha "1 ash-Shahabah (2473). 

50 Abu Daud ath-Thayalisi, bukan Abu Daud pengarang as-Sunan. 

51 HR. Abu Daud ath-Thayalisi dalam a/-Musnad, hal 81 no. (457). 
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keburukan melainkan beliau memberikan peringatan kepada 
mereka darinya. 


Namun tidak ada larangan membacakan (al-Our'an sebagai 
rugyah) padanya untuk kesembuhan dengannya, seperti air-air 
lainnya. Bahkan lebih utama karena air zamzam mengandung 
berkah dan penawar berdasarkan hadits-hadits yang disebutkan. 


Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah atas Nabi 
kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Fatawa al-Ilaj ll Guran was Sunnah - ar-Kuga wa Ma Yata'allagu Biha karya 
Syaikh bin Baz, Ibnu Utsaimin, al-Lajnah ad-Da'imah, hal. 17-19 


33. Pengobatan Tekanan Batin dan Stres 
Pertanyaan: 


Saya seorang wanita muda, usia duapuluh tahunan, muslimah, 
taat agama, bersuami sejak satu setengah tahun yang lalu, dan 
alhamdulillah, saya diberi anak sejak enam bulan lalu dengan kela- 
hiran berlangsung normal, alhamdulillah. Sekitar satu minggu 
setelah melahirkan, saya mengalami stres yang luar biasa. Kondisi 
seperti ini belum pernah saya alami sebelumnya. Tidak ada lagi 
kemampuan memberikan perhatian kepada apapun, juga terha- 
dap anak. Saya telah mendatangi psikiater dan saya melakukan 
pengobatan hingga baru-baru ini. Pengobatan ini tidak mengem- 
balikan saya kepada kondisi semula, sebagaimana sebelum 
melahirkan. Saya telah merasa hilang/ mati karena lamanya masa 
pengobatan. 


Saya memohon kepada Allah 8£, agar kalian diberi taufig 
dalam mengenal pengobatan syar'i untuk perasaan tertekan dan 
kesedihan jiwa ini atau pengobatan yang terbaik, agar saya bisa 
kembali kepada sifat saya, memperhatikan suami, anak dan 
mengurus rumah. Saya pernah mendengar di masa lalu sebuah 
hadits yang berbunyi, "Air zamzam adalah untuk sesuatu (niat) yang 
diminum darinya."82 Sesungguhnya saya mengharap kepada Allah 
penjelasan hadits ini. Apakah sesuai atas kondisi kejiwaan saya 


82 HR. At-Tirmidzi, kitab al-Hajj, (963) dan ia berkata, “Hasan Gharib.” 
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ataukah ia hanya untuk kondisi anggota tubuh. Dan apabila air 
Zamzam memberi faedah dengan izin Allah 4&$ dalam me- 
nyembuhkan kondisi saya ini, bagaimanakah membawanya ke 
tempat saya? 


Jawaban: 


Berpegang teguhlah kepada Allah 85, berbaik sangkalah 
kepadaNya, serahkanlah perkaramu kepadaNya, janganlah anda 
putus asa dari rahmat, karunia dan kebaikanNya. Sesungguhnya 
Allah 88 tidak akan menurunkan penyakit melainkan menurunkan 
juga obatnya. Anda harus mengambil segala sebab (untuk kesem- 
buhan, berobat, pent.). Teruslah berkonsultasi kepada para dokter 
spesialis dalam mengenal berbagai macam penyakit dan pengo- 
batannya. Bacalah atas dirimu surah al-Ikhlash, surah al-Falag, 
surah an-Nas tiga kali. Meludahlah sedikit di kedua tanganmu 
setiap sekali, usaplah mukamu dengan keduanya, dan bagian 
tubuhmu yang kamu bisa. Ulangilah terus hal beberapa kali siang 
malam dan ketika mau tidur. Bacalah pula atas dirimu surah al- 
Fatihah di waktu kapan pun, siang dan malam hari. Bacalah Ayat 
Kursi ketika berbaring di tempat kasurmu untuk tidur. Hal itu 
adalah rugyah manusia untuk dirinya sendiri dan menjaganya 
dari kejahatan. 


Berdoalah kepada Allah ngan doa al-Kurab, bacalah, 


II aa FA YA AB ad An 9 


“oLo8 -—. X9. 


SI. FA HAB an Ipa IN 


"Tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah yang Mahaagung 
lagi Maha Penyantun. Tiada Ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah Penguasa Arys yang besar. Tiada Ilah yang berhak diibadahi 
selain Allah Rabb langit, Rabb bumi dan Rabb Arsy yang mulia."58 


Rugyahlah pula diri anda sendiri dengan rugyah Rasulullah 
#5, maka bacalah, "Ya Allah, Rabb manusia, hilangkanlah penyakit, 
sembuhkanlah dia, hanya Engkau yang Maha Penyembuh, tidak 
ada kesembuhan melainkan kesembuhan (dari)Mu, kesembuhan 


53 HR. Al-Bukhari, kitab ad-Da'awat (6345, 6346): Muslim, kitab adz-Dzikr wad Du'd (2730). 
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yang tidak meninggalkan sakit."4 Hingga dzikir-dzikir, rugyah 
dan doa-doa lainnya yang disebutkan dalam kitab-kitab hadits, 
an-Nawawi menyebutkannya dalam kitab Riyadh ash-Shalihin dan 
kitab al-Adzkar. 


Adapun yang anda sebutkan tentang air Zamzam karena 
Nabi &£ bersabda, "Air Zamzam adalah untuk sesuatu (niat) yang 
diminum darinya." Diriwayatkan oleh imam Ahmad, Ibnu Majah, 
dari Jabir bin Abdullah #&, dari Nabi $£. Ia adalah hadits hasan 
dan bersifat umum. Dan yang lebih shahih darinya adalah sabda 
Nabi &£ tentang air Zamzam, "Sesungguhnya ia penuh berkah, ia 
adalah makanan yang mengenyangkan dan penawar sakit." Diriwa- 
yatkan oleh Muslim dan Abu Daud. Dan ini lafazh Abu Daud. 
Apabila anda menginginkan sedikit dari air zamzam itu, anda bisa 
berpesan kepada penduduk negerimu yang berhaji agar ia mem- 
bawa sedikit di saat ia kembali dari hajinya. 


Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah atas Nabi 
kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Fatawa al-Ilaj bil Jaran was Sunnah - ar-Kaga wa ma yata'allagu biha karya 
Syaikh bin Baz, Ibnu Utsaimin, al-Lajnah ad-Da'imah, hal. 25-27 


34. Hukum Meletakkan Tulisan Ayat-ayat al-0uran di Air dan 
Meminumnya 


Pertanyaan: 


Apabila seseorang yang menderita penyakit meminta rugyah, 
dan dituliskan untuknya beberapa ayat al-Our'an dan perugyah 
berkata, "Letakkanlah di air dan minumlah." Apakah hal ini boleh 
atau tidak? 


Jawaban: 


Telah keluar fatwa dari al-Lajnah ad-Da'imah lil Buhuts al- 
Ilmiyah wal Ifta' yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan 
senada dengan pertanyaan ini. Inilah fatwa tersebut: 


54 HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5743) : Muslim, kitab as-Sa/am (2191). 
58 HR. Muslim, kitab Fadha 'I/ ash-Shahabah, (2473) tanpa lafazh “penawar sakit', ia ada di Musnad Abu Daud 
ath-Thayalisi no (457). 
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Menulis sesuatu dari al-Our'an di gelas, atau kertas putih, 
lalu membasuh dan meminumnya dibolehkan berdasarkan keu- 
muman firman Allah 4£, 


"Dan Kami turunkan dari al-ur'an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." (Al-Isra' :82). 


Al-Our'an adalah penawar untuk hati dan badan, dan 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al- 
Mustadrak dan Ibnu Majah dari Ibnu Mas'ud 4&, bahwasanya Nabi 
2 bersabda, 


AP mer Pb Ta Baba 
OT, Jual FEB SG 
"Ambillah dua penawar, madu dan al-Jur'an."56 


Dan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ali &, 
dari Nabi &£, beliau bersabda, 


AA 
"Sebaik-baik obat adalah al-Gur'an."97 
Ibnu as-Sunni?8 meriwayatkan dari Ibnu Abbas 485, (ia ber- 
kata), "Apabila perempuan susah melahirkan, ambillah bejana 
yang bersih, lalu tulis atasnya, 
Lele esis 
"Pada hari mereka melihat adzab yang diancamkan." (Al-Ahgaf :35). 


mA 0 


"Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka seakan-akan 
tidak tinggal (di dunia)." (An-Nazi'at: 46). 


& A6 he Ah No Ah — TG s1 

IIS | 212 pad OS IA 
"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal." (Yusuf :111). 


5€ HR. Ibnu Majah, kitab ath-Thibb, (3452) dan al-Hakim dalam a/-Mustadrak (4/200 dan 403). 
57 HR. Ibnu Majah, kitab at#-Thibb, (3501). 
38 HR. Ibnu as-Sunni dalam “a/-Yaum wa ak-Lallah, no. (619). 
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Kemudian ia mencucinya, meminumkannya dari air itu dan 
memercikkan (sisanya) di atas perut dan mukanya. 


Ibnul Oayyim berkata dalam Zad al-Ma'ad jilid III hal. 183, 
"Al-Khalal berkata, 'Abdullah bin Ahmad menceritakan kepadaku 
ia berkata, 'Aku melihat bapakku menuliskan untuk perempuan - 
apabila susah melahirkan- di gelas putih atau sesuatu yang bersih, 
ia menulis hadits Ibnu Abbas «#5, 

ASIN (SN PAN Ko) Al Okta A3 KU Aaja Ay) 

na 5 € a 5 GW 
sel) 
"Tiada Ilah (yang berhak disembah) selain Allah, Yang Maha 
Penyantun, Maha Pemurah. Maha suci Allah, Rabb Arsy yang 
besar. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. 


en GA 
- 


BD KI ha N Pa Nan 1 
» Dor del Y) PL 3 ban Con ip ni 
"Pada hari mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka 


(merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada 
siang hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup." (Al-Ahgaf :35). 


“N . 


LN & #3 Pa (A AH & Ca Rd Se saat, 
ke te VI PI aa ep mr 
Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka seakan-akan 


tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore 
atau pagi. (An-Nazi'at:46)." 


Al-Khalal berkata, "Abu Bakar al-Marwadzi memberitahukan 
kepada kami bahwa Abu Abdillah didatangi oleh seorang laki- 
laki, ia berkata, "Wahai Abu Abdillah, maukah Anda menulis 
untuk perempuan yang susah melahirkan sejak dua hari.' Ia 
berkata, 'Katakanlah kepadanya (agar) datang dengan (membawa) 
gelas besar dan za'faran.' Dan aku melihatnya menulis bukan 
hanya untuk satu orang." 


Ibnul Oayyim berkata pula, "Sekelompok salaf berpendapat 
agar ditulis untuknya ayat-ayat al-Our'an dan meminumkan 
kepadanya (perempuan)." Mujahid berkata, "Tidak ada larangan 
ditulis ayat al-Our'an, membasuhnya dan meminumkannya kepada 
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orang yang sakit. Dan riwayat serupa dari Abu Oilabah. Hingga 
di sini perkataan Ibnul Oayyim. 


Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah atas Nabi 
kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Majalah al-Balints al-lelamiyah No. 27 hal 51-52 dan Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah 


Pertanyaan: 


Saya menikah dengan seorang gadis yang ditinggal mati 
ibunya serta tidak berpendidikan. Pernikahan itu dilaksanakan 
pada Idul Fitri tahun 1403 H. Di permulaan bulan Dzulhijjah, ia 
menderita penyakit kejiwaan dengan cara menangis, menangis 
keras, dan terkadang (suaranya) meninggi hingga berupa teriakan 
dan ratapan. Lalu ayahnya menjemputnya ke rumahnya dan menda- 
tangkan dukun untuk mengobatinya. Lalu dukun itu mengobatinya 
dengan asap-asap yang berbau busuk. Dukun itu memerintahkan 
untuk menahannya (memasungnya) selama bulan Muharram di 
kamar yang gelap dan mereka menamakan pengobatan ini al- 
hajabah. Semua ini terjadi tanpa persetujuan saya. Lalu dia sembuh 
dan tinggal di rumah keluarganya selama dua bulan, Shafar dan 
Rabi'ul Awal. Lalu ia kembali ke rumah saya di awal bulan Rabi'uts 
Tsani, lalu kumat lagi penyakitnya. Sekarang saya mengobatinya 
kepada dokter spesialis jiwa (psikolog) yang mengobatinya dengan 
al-Our'an dan doa-doa yang ma'tsur ditambah pengobatan lainnya, 
namun keluarganya tidak puas dan ingin mengobatinya kepada 
salah seorang dukun. Keluarganya menghalangi saya membacakan 
al-Our'an atasnya apabila penyakitnya kumat. Karena sang dukun 
memberitahukan mereka bahwa sayalah penyebab bertambah 
parah penyakitnya, karena saya membacakan Mu'awwidzatain dan 
ayat Kursi kepadanya. Bagaimanakah sikap yang harus saya 
ambil, apabila ayahnya membawanya ke dukun yang lain? Saya 
mengharapkan bantuan dengan memberikan jawaban secepat 
mungkin. 
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Jawaban: 


Anda telah melakukan yang terbaik dengan mengobatinya 
memakai ayat-ayat al-Our'an dan merugyahnya dengan doa-doa 
Nabi yang ma'tsur. Akan tetapi haram hukumnya berduaan laki- 
laki bukan mahram yang merugyah dengan istri anda. Haram 
atasnya (istri anda) membuka auratnya di hadapannya ragi yang 
bukan mahramnya atau meletakkan tangannya (ragi) atas istri 
anda. Andaikan langsung anda yang mengobatinya, atau salah 
seorang mahramnya, niscaya lebih terjaga. Kami berpendapat agar 
anda mengobatinya juga di rumah sakit dan seumpamanya ke- 
pada dokter spesialis penyakit jiwa, sesungguhnya dia pakar 
dalam bidang pengobatan penyakit ini. 


Adapun membawanya ke dukun-dukun dan pergi bersama- 
nya kepada mereka untuk pengobatan jelas dilarang berdasarkan 
sabda Nabi &£, 


Ud an SS Ja deng Gea ta AA 
"Siapa yang mendatangi peramal/dukun, lalu bertanya kepadanya 


tentang sesuatu, niscaya shalatnya tidak diterima selama empat 
puluh hari." 


Dan karena sabda Nabi &£, 
B- Lo “Yg SL oi ab 5 RN NA rn 0 
JA TP JI Ca GS AA JA Ga Bit la ta 


"Siapa yang mendatangi dukun, lalu membenarkan ucapannya, 
berarti ia telah kufur dengan apa yang diturunkan kepada 
Muhammad."50 


Semoga Allah 4& memberikan taufig kepada semuanya 
untuk mengikuti kebenaran, berpegang dengannya dan mening- 
galkan menyalahi kebenaran. 


Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah atas Nabi 
kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Majalah al-Buhuts al-Islamiyah No. 26 hal 118-119 & Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah 


58 HR. Muslim, kitab as-Salam (2230). 
50 HR. At-Tirmidzi, kitab ath-Thaharah (135): Ibnu Majah, kitab ath-Thaharah (639), Ahmad dalam a/-Musnad 
(9252). 
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36. Hukum Menulis Ayat-ayat al-0ur'an dan Meletakkannya di 
Bawah Bantal atau di Bawah Pintu 


Pertanyaan: 


Apakah boleh bagi seorang muslim menulis beberapa ayat 
al-Our'an dan meminumnya atau meletakkannya di bawah bantal- 
nya atau di samping pintu atau tempat-tempat lainnya? 


Jawaban: 


Adapun membaca al-Our'an di air untuk orang sakit dan 
meminumkannya kepadanya, maka tidak mengapa. Diriwayatkan 
dalam Sunan Abi Daud di kitab ath-Thibb, dari Nabi &£ yang 
menunjukkan hal itu. Adapun menggantung tamimah (jimat) dari 
al-Our'an dan lainnya, maka hukumnya tidak boleh, serta perlu 
diketahui bahwa tamimah yang digantung seseorang ada dua 
macam: salah satunya berasal dari al-Our'an dan kedua berasal 
dari selain al-Our'an. 


Jika berasal dari al-Our'an salafus saleh berbeda pendapat 
atas dua pendapat: 


Pertama: tidak boleh menggantungnya. Ini pendapat Ibnu 
Mas'ud dan Ibnu Abbas, dan ia adalah zhahir pendapat Hudzaifah, 
Ugbah bin Amir, Ibnu Akim. Dan sekelompok tabi'in juga ber- 
pendapat seperti ini, di antaranya murid-murid Ibnu Mas'ud. 
Imam Ahmad berpendapat seperti ini menurut riwayat yang 
dipilih oleh ashhabnya, dan para ulama muta'akhkhirun memastikan 
dengan riwayat ini (dari Imam Ahmad). Pendapat ini berdasarkan 
riwayat Imam Ahmad, Abu Daud dan selain keduanya, dari Ibnu 
Mas'ud «6, ia berkata, "Saya mendengar Rasulullah #£ bersabda, 
"Sesungguhnya Rugyah, tama'im dan tiwalah adalah syirik."s! 


Syaikh Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh wig berkata 
dalam Fath al-Majid, "Saya berkata, Inilah pendapat yang shahih 
karena tiga alasan: pertama, umumnya larangan dan tidak ada 
yang mentakhshish bagi keumumannya. Kedua, sadd adz-Dzari 'ah 
(menutup jalan ke arah kejahatan), karena bisa mengarah kepada 
menggantung sesuatu yang bukan dari al-Our'an. Ketiga, apabila 


S1 HR. Abu Daud, kitab ath-Thibb (3883) dan Ahmad dalam a/-Musnad (3604), ia ada dalam Shahih al-Jami 
no. (1632). 
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ia menggantungkan jimat dari al-Our'an tersebut, niscaya orang 
yang menggantungnya akan menghinakannya dengan membawa 
bersamanya ketika buang air dan istinja' dan semisalnya. 

Pendapat kedua: bolehnya hal itu. Ia adalah pendapat 
Abdullah bin Amr bin al-Ash, dan ia adalah zhahir riwayat dari 
Aisyah. Dan dengan pendapat ini pula Abu Ja'far al-Bagir dan 
Ahmad pada satu riwayat dan mereka mengartikan hadits 
tersebut dengan tamimah yang mengandung syirik. 


Adapun apabila tamimah tersebut bukan berasal dari al- 
Our'an, asma' dan sifat-sifat Allah, sesungguhnya ia adalah syirik, 
karena umumnya hadits, "Sesungguhnya rugyah, tamimah dan 
tiwalah adalah syirik." 


Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah atas Nabi 
kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah jilid I hal 205-206 


31. Hukum Membaca Surah al-Ikhlash dan Myawjidzatain 
Untuk Kesembuhan 


Pertanyaan: 


Apakah membaca surah al-Ikhlash dan Mu'awwidzatain serta 
al-Fatihah untuk kesembuhan haram atau halal? Apakah Rasulullah 
2E atau seseorang dari generasi as-salafush shalih pernah mela- 
kukannya? Berikanlah penjelasan kepada kami. 


Jawaban: 


Sesungguhnya membaca surah al-Ikhlash, Mu'awwidzatain 
dan al-Fatihah serta surah-surah al-Our'an lainnya kepada orang 
yang sakit termasuk rugyah yang boleh yang disyari'atkan oleh 
Rasulullah #£ dengan perbuatannya dan pengakuannya kepada 
para sahabatnya. 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam dua kitab 
Shahih karya keduanya dari jalur Ma'mar, dari az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah Kn, (ia berkata), "Sesungguhnya Rasulullah 
#£ meludah sedikit atau dirinya di (tempat) sakit yang beliau 
meninggal padanya dengan Mu'awwidzat (al-Ikhlash dan Mu'aw- 
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widzatain). Tatkala beliau berat (sakitnya), akulah yang meludah 
atasnya dengannya (Mu'awwidzat) dan beliau mengusap dengan 
tangannya sendiri karena berkahnya." Ma'mar berkata, "Aku 
bertanya kepada az-Zuhri, 'Bagaimana caranya yanfutsu (meludah 
sedikit)?" Ia menjawab, "Yanfutsu (meludah sedikit) atas kedua 
tangannya, kemudian mengusapkan wajahnya dengan keduanya."2 


Al-Bukhari meriwayatkan dari jalur Abu Sa'id al-Khudri & 
bahwa sekelompok sahabat Nabi singgah di suatu dusun Arab. Para 
penduduk desa tidak memberikan jamuan kepada mereka. Di saat 
mereka seperti itu, tiba-tiba pimpinan mereka disengat binatang ber- 
bisa. Ia berkata, "Apakah ada obat atau ahli rugyah bersama kalian?" 
Para sahabat menjawab, "Kalian tidak mau menjamu kami. Kami 
tidak mau melakukan rugyah sehingga kalian menentukan upah 
untuk kami. Lalu mereka menjanjikan upah sekelompok kambing. Ia 
pun membaca Ummul Our'an (al-Fatihah), mengumpulkan ludah- 
nya dan meludah sedikit, lalu kepala suku tersebut sembuh. Mereka 
pun datang membawa kambing yang dijanjikan. para sahabat 
berkata, "Kami tidak mengambilnya sehingga lebih dulu bertanya 
kepada Rasulullah $$. Mereka bertanya kepada beliau, dan beliau 
tertawa seraya bersabda, "Tahukah kamu bahwa itu adalah rugyah. 
Ambillah dan tentukan bagian untukku." 


Di dalam hadits pertama, Nabi #5 membaca untuk dirinya 
sendiri dengan Mu'awwidzat pada waktu sakitnya. Di hadits kedua, 
pengakuannya kepada sahabat atas rugyah dengan al-Fatihah. 


Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah atas Nabi 
kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Majalah al-Buhuts al-Islarriyah, edisi 21 hal 52-53 dan Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah 


30. Hukum Membakar dengan Api 
Pertanyaan: 


Ada seorang perempuan yang kerasukan dan dalam tubuh- 
nya ada jin perempuan. Ketika jin perempuan itu dipukul, ia tidak 
mau keluar dari perempuan muslimah. Dalam kondisi ini, bolehkah 


52 HR, Al-Bukhari, kitab atr-Thibb (5735), Muslim, kitab as-Sa/am (2192). 
63 HR. Al-Bukhari, kitab at?-7h/bb (5736): Muslim, kitab as-Sa/am (2201). 
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membakarnya dengan api sehingga jin itu keluar dari perempuan 
tersebut? 


Jawaban: 


Haram membakarnya dengan api secara mutlak, karena 
tidak boleh menyiksa dengan api selain Allah 8&. Wa billahit taufig. 


Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah atas Nabi 
kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Fatawa al-Ilaj bil ur 'an was Sumah— ar-Kuga wa Ma Yata'allagu biha karya 
Syaikh bin Baz dan Syaikh Ibn Utsaimin.Al-Lajnah Da'imah hal. 72 


39. Bagaimana Hukumnya Pergi ke Sayyid Untuk Berobat 
Serta Tetan Meyakini Bahwa Allah 3: lah Yang Menyem- 
buhkan 


Pertanyaan: 


Bagaimana hukumnya pergi ke orang pintar dalam berbagai 
kon-disi sakit yang jauh serta tidak didapatkan pengobatan bagi 
orang sakit. Namun orang pintar tersebut sudah mengobati ba- 
nyak orang dari penyakit yang sama dan mereka sembuh dengan 
perkara (izin) Allah 48, serta keyakinan kami bahwa Allah #£ 
Yang Maha Menyembuhkan. Sebagian orang mengkritik hal itu 
dan kami menjawab, "Orang pintar tersebut hanyalah wasilah, dia 
sama seperti dokter." Bagaimana pendapat kalian tentang hal itu? 


Jawaban: 


Boleh bagi orang yang sakit berobat dari penyakitnya dengan 
obat-obatan yang dibolehkan dan dengan rugyah syar'iyah serta 
doa-doa yang disyari'atkan. Haram pergi kepada para dukun dan 
tukang sulap yang mengaku mengetahui ilmu gaib, melakukan 
thalasim (mantera/jimat) dan rugyah syirik, walaupun mereka 
termasuk yang dinamakan orang pintar. Wabillah at-taufig. 


Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah atas Nabi 
kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Fatawa al-Ilaj bil Our “an was Sunnah — ar-Kuga wa Ma Yata allagu biha karya 
Syaikh bin Baz dan Syaikh Ibn Utsaimin. Al-Lajnah Da'imah hal. 30 
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40. Hukum Pergi ke Gereja Untuk Pengobatan Kesurupan 
Pertanyaan: 
Mengobati kesurupan dengan pergi ke gereja atau pergi ke 
tukang sihir atau dajjalin (orang-orang jahat, pent-) yang banyak 
tersebar di desa-desa dan terkadang berhasil. Apakah boleh mela- 


kukannya, serta perlu diketahui bahwa seseorang yang kesurupan, 
apabila tidak segera diobati, dia bisa binasa dan meninggal. 


Jawaban: 


Tidak boleh pergi ke gereja untuk mengobati penyakit 
kesurupan, tidak boleh juga ke tukang sihir dan tidak pula kepada 
para dajjal. 

Adapun metode pengobatan yang dibolehkan yaitu mengo- 
bati dengan rugyah yang disyari'atkan seperti membaca al-Our'an 
dari surah al-Fatihah, gul huwallahu ahad, Mu'awwidzatain, ayat 
Kursi dan dzikir-dzikir serta doa-doa yang diriwayatkan dari 
Rasul &£. Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah atas 
Nabi kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Majalah a/-Buhuts al-Islariyah no. 217 hal 80 dan Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah 


41. Turunnya Jibril 2: Ketika Mengobati Beberapa Kesu- 
rupan, Tidak Ada Dasarnya 


Pertanyaan: 


Sebagian ikhwah di tempat kami mengeluarkan jin dari 
tubuh orang yang sakit dengan cara membaca ayat-ayat al-Our'an 
dan mereka meyakini di saat pengobatan bahwa Jibril EX telah 
turun dari langit dan membantu mereka mengeluarkan jin, di 
antara yang menyebabkan perpecahan dan perbedaan pendapat 
di antara manusia disebabkan hal itu. Kami mengharapkan penje- 
lasan untuk kami dalam masalah ini dan bantahannya. Apakah 
Jibril turun setelah Rasulullah $£ (wafat), baik untuk menolong 
seseorang seperti keyakinan mereka atau untuk tujuan lain? 


Jawaban: 


Boleh mengobati orang sakit karena kerasukan jin dengan 
membacakan ayat-ayat al-Our'an atasnya, atau surah atau bebe- 


205 


Rugyah 


rapa surah dari al-Our'an atasnya, karena adanya dalil rugyah 
dengan al-Our'an secara syara'. 


Adapun turunnya Jibril untuk hal itu, maka kami tidak me- 
nemukan dasarnya. Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah 
tercurah atas Nabi kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Majalah al-Buhuts al-|slamiyah, edisi 27 hal 65-66 dan Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah 


42. Hukum Meletakkan Mushaf di Atas Wajah Saat Keta- 
kutan dari Setan 


Pertanyaan: 


Seseorang berkata, "Saya seorang yang buta dan tinggal di 
satu rumah. Rumah ini setiap malam didatangi jin dan aku takut 
dari mereka. Sekarang saya memiliki mushaf. Apabila saya mele- 
takkan di wajah, mereka pergi dariku. Sebagian orang berkata, 
"Tidak boleh meletakkan mushaf di wajah." Saya memohon 
jawaban. 


Jawaban: 


Anda harus memperbanyak dzikir kepada Allah $£ ketika 
mau tidur, membaca ayat Kursi, surah al-Ikhlash, Mu'awwidzatain 
dan anda berlindung kepada kalimat Allah #6 yang sempurna 
dari kejahatan sesuatu yang telah diciptakan, sebanyak tiga kali, 
pagi dan sore. Dan anda membaca, 

o...8 Te Pa Tenan Megan dai 
2 —aadl SY9 NI S1 Lal Ha yh Yi 3 
Iall Maa GA dl 
"Dengan nama Allah yang tidak ada sesuatu pun yang membaha- 


yakan beserta menyebut namaNya, di bumi dan tidak ada pula di 
langit, Dia Maha Mendengar dan Maha Mengetahui." 


Tiga kali pagi dan sore. Insya Allah, anda akan selamat dari 
kejahatan jin dan selain mereka. Tidak seharusnya anda meng- 
gunakan mushaf pada perkara ini menurut cara yang disebutkan 
karena mengandung penghinaan terhadap Kitabullah dan Ta 
nangkan setan dengan hal itu. 
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Kami memohon kepada Allah # agar memberi kesehatan 
kepadamu dan melindungi kita semua dari para setan. Wa billahit 


taufig. 


Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah atas Nabi 
kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Majalah al-Buhuts al-kslamiyah, edisi 26 hal. 122-123 dan Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah 


43. Celah-celah Tubuh Manusia yang Bisa Dimasuki Setan 
Pertanyaan: 
Lewat manakah setan menggoda manusia? 
Jawaban: 


Celah-celah yang dimasuki setan atas manusia banyak 
sekali. Di antaranya, ia datang dari sisi nafsu syahwat kemaluan- 
nya, lalu ia merayunya agar berzina dan memikatnya berupa 
khalwat (menyendiri) dengan perempuan bukan mahram, meman- 
dang dan bergabung bersama mereka, mendengar nyanyian 
mereka dan semisalnya. Ia senantiasa membujuknya hingga ia 
terjerumus dalam perbuatan keji. 


Di antaranya, ia mendatanginya dari sisi syahwat perutnya. 
la merayunya dengan memakan yang haram, minum arak dan 
mengkonsumsi narkoba serta yang seumpamanya. 


Di antaranya, ia mendatanginya lewat jalur tabiat keinginan 
memiliki, cenderung kepada kekayaan dan kemewahan, ia mem- 
bujuknya dengan memperluas usaha, halal dan haramnya. Maka 
ia tidak perduli memakan harta manusia dengan cara batil berupa 
riba, mencuri, merampas, mencopet, menipu dan semisalnya. 


Di antaranya, ia mendatanginya dari sisi tabiat suka kekua- 
saan, tinggi dan dipandang besar. Maka ia bersikap takabur, 
membanggakan diri terhadap manusia, dan menghina dan meng- 
olok-olok mereka. Dan celah-celah lainnya untuk dimasuki. 


Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah atas Nabi 
kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Majalah al-Buhuts al-Islamiyah, edisi 20 hal. 182- 183 dan Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah 


207 


Rugyah 


44. Hukum Membaca al-0uran Untuk Orang Sakit Karena 
Mengharap Wajah Allah 


Pertanyaan: 


Bolehkah membaca al-Our'an untuk orang sakit karena 
mengharap wajah Allah atau dengan upah? 


Jawaban: 


Apabila tujuannya adalah merugyah orang sakit dengan al- 
Our'an maka perbuatan itu hukumnya boleh, bahkan dianjurkan, 
karena sabda Nabi &£, 


pada tel aki ol AK p Uta ya 
"Siapa di antara kalian yang mampu memberikan manfaat kepada 
saudaranya, maka hendaklah ia melakukannya." 


Dan berdasarkan perbuatan beliau $£ dan para sahabatnya. 
Yang paling baik adalah tanpa upah, dan jikalah memakai upah 
(hukumnya tetap) boleh karena adanya sunnah yang memboleh- 
kan hal itu. 


Dan jika tujuannya adalah memberikan pahala bacaan ter- 
sebut kepada orang yang sakit, maka yang demikian tidak 
semestinya dikerjakan karena tidak ada riwayatnya dalam syara' 
yang suci. Rasulullah $ bersabda, 


ai AT 0,5 Or AN 1 On. 9 
5 Has Ula Wala was hh 
"Barangsiapa menciptakan sesuatu dalam perkara kami ini yang 
tidak ada dasar padanya, maka ia tertolak."5 
Telah disepakati keshahihahnnya. 


Wabillahittaufig. Semoga rahmat dan kesejahteraan Allah 
tercurah atas Nabi kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 


Majalah al-Buhuts al-lelamiyah, edisi 27 hal. 58 dan Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah 


€4 HR. Muslim, Kitab as-Sa/am (2199). 
65 HR. Al-Bukhari, kitab ash-Shulh (2697, Muslim, kitab a/-Ugdhiyah (1718). 
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45. Hukum Memukul dan Mencekik Bagi Perugyah dengan 
Rugyah Syar'iyah 


Pertanyaan: 


Bolehkah bagi yang mengobati orang sakit dengan bacaan 
al-Our'an al-Karim memukul dan mencekik serta berdialog de- 
ngan jin? Jazakumullahu Khairan. 


Jawaban: 


Pernah terjadi seperti ini dari sebagian ulama terdahulu, 
seperti Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ws. Beliau berdialog 
dengan jin, mencekiknya dan memukulnya sehingga ia keluar. 
Adapun berlebih-lebihan dalam perkara-perkara ini di antara yang 
kami dengar dari sebagian gurra (yang membaca rugyah), maka 
tidak ada dalil baginya. 


Fatawa al-Ilaj bl Jaran was Sunnah — ar-Kuga wa ra yata'allagu biha karya Syaikh 
Ibn Baz, Ibn Utsaimin, al-Lajnah ad-Da'imah hal 69 dan fatwa Syaikh Ibn Baz 


46. Mengobati Orang yang Ditimpa Penyakit Peluna atau 
Penyakit yang Lain 


Jawaban: 


Memperhatikan permohonan fatwa anda yang ditujukan ke 
Kantor Riset Ilmiyah dan Pemberian Fatwa No. 2610 dan tanggal 
4/7/1407 H yang kami sebutkan di dalamnya sesuatu yang me- 
nimpa ibu anda berupa penyakit lupa setelah pelaksanaan operasi 
kandung empedu, dan penmingan anda agar kami menunjuki 
anda kepada pengobatan syar'i Pe penyakit yang telah 
menimpanya. 


Saya jelaskan kepada Anda bahwa apa yang menimpa ibu 
anda terjadi berdasarkan gadha' dan gadar Allah #£. Seorang 
muslim harus sabar dan mengharapkan pahala yang ada disisi 
Allah karena mengamalkan firman Allah 8£, 
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: . A12 4 ea EN ata 
2 ul Pu 3 Aanea MELATI Sal Ta Cor yi, 
Ps Pa at 2. ... & ai PIN TA “ 
P TE Tag ai o3 Ian LI AT Oya) 
OA 


"Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar, 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengu- 
capkan," Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un". Mereka itulah yang 
mendapatkan keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabb- 
nya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." 
(Al-Bagarah : 155- 157). 


Den nana 
KE Aur - 5 " aa ena Bok “ 
A8 Maa ah oa Ai O3b VI Amar SD 
SN 


"Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 
denga izin Allah, Dan barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya 
Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu." (At-Taghabun: 11). 


Nabi &£ bersabda, 


(S1 Ii mn 
“4 


BALI AG Jana “ag C2 A3 


MG Gita 


"Sesungguhnya besarnya pahala berdasarkan besarnya bala, dan 
sesungguhnya Allah, apabila mencintai suatu kaum Dia menguji 
mereka. Maka barangsiapa ridha, ia mendapatkan ridha dan ba- 
rangsiapa marah maka baginya kemurkaan."56 


Dihasankan oleh at-Tirmidzi. 


Kami nasehatkan kepada anda agar membacakan atasnya al- 
Fatihah dan ayat Kursi, serta surah al-Ikhlash, al-Falag, an-Nas, 
dan ayat-ayat al-Our'an yang mulia lainnya. Anda mengulangi hal 


56 HR. At-Tirmidzi, kitab az-Zuhd (2396) dan ia berkata, “Hasan Gharib.” Dan Ibnu Majah, kitab a/-Fitan, 
(4031). Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dan ia ada dalam Shahih a/-Jam/ (2110). 
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itu pagi dan sore hari, karena Allah $ menurunkan KitabNya 
sebagai penawar dari setiap kejahatan, sebagaimana firmanNya, 
SI L 


Cc. 
AAN KA an SA Da 3 


"Katakanlah, 'Al-Our'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
-orang-orang yang beriman'. " (Fushshilat: 44). 


Sebagaimana kami nasehatkan pula kepada anda dengan 
doa-doa shahih yang masyhur 2epaTu 


y Mi YAN, al ea 3 AI 5 el 


LL MY lp Das 


"Ya Allah, Rabb manusia, hilangkanlah penyakit, sembuhkanlah 
dia, dan Engkau lah Yang Maha Penyembuh, tidak ada kesembuhan 
kecuali kesembuhan (dari) Mu, kesembuhan yang tidak mening- 
galkan sakit yang lain." 


NN 


Pee 


"Dengan nama Allah saya merugyah Anda dari segala sesuatu 
yang menyakiti anda, dari kejahatan setiap jiwa atau 'ain (mata) 
yang dengki, Allah menyembuhkan anda, dengan nama Allah aku 
merugyah anda." 88. 


Ulangilah kedua doa ini sebanyak tiga kali dan anda sekar 
juga untuknya dengan doa lainnya yang anda sukai, dan adanya 
doa yang berasal dari Nabi #5 lebih utama. 


Sebagaimana kami wasiatkan pula agar membawanya ke- 
pada para dokter spesialis, terutama mereka yang melakukan 
operasi baginya. Barangkali mereka menemukan obat untuknya. 


Semoga Allah memberi taufik kepada kita semua untuk 
sesuatu yang diridhaiNya, kesembuhan ibu anda dari penyakit 


67 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Mardha (5675) dan Muslim, kitab as-Sa/am (2191). 
88 HR, Muslim, kitab as-Sa/am (2186). 
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yang menimpanya, dan semoga Allah ## memberikan nikmat 
sehat wal afiat bagi semua, sesungguhnya Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Mengabulkan. 


Wassalamu 'alaikum warahmatullahi wa barakatuh. 


Maju Fatawa wa Magalat Mutanawufah karya Syaikh bin Baz jilid IV hal 389 


41. Hukum Menulis 22/29 (Tulisan Jimat) Untuk Manusia 
Pada Kondisi Tersihir Atau Sakit 


Pertanyaan: 


Di negara kami di Sudan, ada sebagian orang yang dikenal 
sebagai Syaikh yang menuliskan rajah (tulisan jimat) untuk 
manusia apabila seseorang sakit atau terkena sihir atau perkara 
khurafat lainnya. Apakah hukumnya orang yang bermuamalah 
(berinteraksi) bersama mereka dan apakah hukumnya perbuatan 
mereka ini? 


Jawaban: 


Sesungguhnya rugyah kepada orang yang sakit terkena sihir 
atau sakit lainnya, tidak mengapa dengannya jika berasal dari al- 
Our'an atau doa-doa yang dibolehkan. Telah diriwayatkan bahwa 
Nabi & merugyah sahabatnya, dan di antara rugyah beliau $£ 
kepada mereka adalah, 


01 o 8 A pa 


PA Ag Ih AU Gea MN 9 Ga SI 
3 FU AN 9 UE Jam Aa Ore Tab 
ee ala sa Ma aa 


NP AA OLE. 


"Rabb kami Allah yang di langit, Maha Suci NamaMu, Perkara- 
Mu di langit dan di bumi, sebagaimana rahmatMu berada di langit 
maka jadikanlah rahmatMu berada di bumi. Ampunilah kami, 
kesalahan dan kekeliruan kami, Engkaulah Rabb orang-orang baik, 
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turunkanlah rahmat dari rahmatMu, dan kesembuhan dari kesem- 
buhanMu atas penyakit ini, sehingga ia sembuh."6? 


Dan di antara doa-doa yang masyhur, 

Ba KA Ig er Tenata 2 i Me a Ba 
—P NE IS Pur Bedah IS on SEN ea 
j g 2 og y 2 . 0 90 - x 5 2 

D3 ai ae Luaty AI aral 


"Dengan nama Allah saya merugyahmu dari segala sesuatu yang 
menyakitimu, dari kejahatan setiap jiwa atau 'nin (mata) yang 
dengki, Allah $& menyembuhkanmu, dengan nama Allah aku 
merugyahmu."70 


Dan di antaranya, seseorang meletakkan tangannya di 
tempat yang sakit dari anggota tubuhnya, lalu ia membaca, 
: - £ PJ E ., 9 co. sa Y Ng “5 
Pa Doel Va ALA WI jag ML Hye 
"Aku berlindung kepada Allah dan kekuasaanNya dari kejahatan 
sesuatu yang aku dapatkan dan aku takuti."7! 


Hingga hadits-hadits yang datang dari Rasul &$ lainnya 
yang disebutkan oleh ahli ilmu. 


Adapun menulis ayat-ayat dan dzikir-dzikir serta menggan- 
tungnya, maka hal itu diperselisihkan oleh ahlu ilmu (ulama). Di 
antara mereka ada yang membolehkannya dan ada pula yang 
melarangnya. Dan yang lebih mendekati (kebenaran) adalah mela- 
rang hal itu: karena tidak berasal dari Nabi #5. Sesungguhnya 
yang ada dasarnya adalah membaca atas orang yang sakit. Adapun 
menggantung ayat-ayat atau doa-doa atas orang yang sakit di 
lehernya atau tangannya atau di bawah kasurnya dan yang 
menyerupai hal itu. Maka sesungguhnya hal itu termasuk per- 
kara-perkara yang dilarang menurut pendapat yang kuat karena 
tidak ada dasarnya. 


Setiap manusia yang menjadikan sebab dari berbagai per- 
kara untuk perkara yang lain tanpa izin dari syara', maka per- 


59 HR. Abu Daud, kitab ath-Thibb (3892). 
70 HR. Muslim, kitab as-Sa/am (2186). 
"1 HR. Muslim, kitab as-Sa/am (2202). 
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buatannya ini termasuk jenis syirik: karena ia menetapkan sebab 
yang Allah $£ tidak menjadikannya sebagai sebab. 


Penjelasan ini tanpa memandang kondisi para syaikh ter- 
sebut. Kami tidak tahu, kemungkinan mereka adalah para tukang 
sulap/sihir yang menulis perkara-perkara mungkar dan diharamkan. 
Sesungguhnya semua itu tidak diragukan lagi keharamannya. 
Karena inilah para ulama berkata, "Tidak mengapa melakukan 
rugyah dengan syarat rugyahnya diketahui dan dimengerti, ter- 
hindar dari syirik." 

Fatawa al Nlaj 6 Juran was Sumnah— ar-Kuga wa ma yata'allagu biha karya Syaikh 
Ibn Baz, Ibn Utsaimin, al-Lajnah ad-Da'imah hal 11-12 dan fatwa Syaikh Ibn Utsaimin 


438. Obat Orang yang Diikat dari Bersetubuh dengan Istrinya 
(Tidak Bisa Berhubungan Badan) 


Ia adalah jenis sihir yang paling keras -semoga Allah me- 
lindungi- kepedihan yang terkuat dan siksaan yang terbanyak. 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata, "Dia mengambil dua 
daun bidara hijau, lalu menghancurkannya dengan batu atau se- 
umpamanya, menaruhnya di bejana dan menuangkan air atasnya 
yang cukup untuk mandi. Dia membaca atasnya (ayat Kursi), al- 
Kafirun, al-Ikhlas, al-Falag, dan an-Nas. 


Ayat-ayat sihir yang ada dalam surah al-A'raf, yaitu firman 
Allah 86, . 


en PPAP ha. LN, koor 22 go 2 ye cg. 
Barak as DI sauK ud tas 
2 yes P3 Dee CELL PN Pd pd AI PON “ 
HA 23 CG Tes PA ah OI ae 


2 SANA Ly. (N 
nasa 
"Dan. Kami wahyukan kepada Musa, 'Lemparkanlah tongkatmu!' 
Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka 


sulapkan. Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu 
mereka kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah 
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mereka orang-orang yang hina. Dan ahli-ahli sihir itu serta merta 
meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka berkata, ' Kami beriman 
kepada Rabb semesta alam, (yaitu) Rabb Musa dan Harun'." (Al- 
A'raf :117 -122). 


Dan ayat-ayat yang eta dalam surah Yunus, 
Pe 20 dee ap 21 .-. 
SEAT sh ab pa FG GAS Saba SE 


Panser ts Hera 21 PA at ai 
an 


Dm NANDA Ay AA 5 Fall 

Di BA DA 
"Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya), 'Datangkanlah kepa- 
daku semua ahli-ahli sihir yang pandai!" Maka tatkala ahli-ahli sihir 
itu datang, Musa berkata kepada mereka, 'Lemparkanlah apa yang 
hendak kamu lemparkan.' Maka setelah mereka lemparkan, Musa 
berkata kepada mereka, .' Apa yang kamu lakukan itu, itulah yang 
sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidakbenarannya.' 
Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya 
pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan. Dan Allah akan 


mengokohkan yang benar dengan ketetapanNya, walaupun orang- 
orang yang berbuat dosa tidak menyukai(nya)." (Yunus :79 - 82). 


ks 
A.A 
De 


Dan ayat-ayat La terdapat dalam surah Hen 


5. 


Ie DG Saad ee 


LES PO dB dig 


Ist S kaga asa 19, Kali 


PRT 


Dg der EN, PAN (pe A NI Pesu da 
Kan mereka berkumpul) mereka berkata, 'Hai Musa (pilihlah), 
apakah kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang 
yang mula-mula melemparkan?' Musa berkata, "Silahkan kamu se- 
kalian melemparkan.' Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat 
mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat 
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lantaran sihir mereka. Maka Musa merasa takut dalam hatinya. 
Kami berkata, "Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang 
paling unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan 
kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya 
tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang sihir itu, 
dari mana saja ia datang'." (Thaha: 65 - 69). 


Setelah selesai membaca yang telah disebutkan di air, ia 
minum sedikit dan sisanya dipakai mandi. Hal itu insya Allah, 
menghilangkan penyakit. Jika membutuhkan penggunaan seba- 
nyak dua kali atau lebih banyak, maka tidak jadi persoalan 
sehingga hilangnya penyakit. 


'Ilaj al-Amradh bil Guran was Sunnah, hal. 24-26, Ibn Baz 


A9. Hukum /stifhdhar (Menghadirkan Jin) dan Memasang 
Penangkal Bagi Orang yang Sakit 


Pertanyaan: 


Al-Oari Hamud Jabir Mubarak dari Riyadh mengirim per- 
tanyaan kepada kami, ia berkata, "Sebagian manusia apabila 
kesurupan, ia pergi dengannya kepada salah seorang dokter Arab. 
Mereka melakukan istihdhar (menghadirkan jin) dan muncul dari 
mereka gerakan-gerakan aneh. Mereka memasang penangkal bagi 
orang yang sakit selama beberapa saat dan berkata, 'Dia kera- 
sukan jin atau kena sihir dan seumpama yang demikian.' Mereka 
pun mengobati yang sakit dan dia sembuh. Lalu diberikan kepada 
mereka sejumlah harta sebagai imbalan yang demikian. Apakah 
hukum hal tersebut? 


Apakah pula hukumnya pengobatan dengan azimah, yang 
ditulis padanya ayat-ayat al-Our'an, kemudian diletakkan di air 
dan diminum? 


Jawaban: 


Mengobati orang kesurupan dan kena sihir dengan ayat-ayat 
al-Our'an dan obat-obatan yang dibolehkan, tidak ada larangan 
padanya apabila hal itu (dilakukan) orang yang dikenal memiliki 
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akidah yang baik dan konsekuen dengan perkara-perkara syar- 
'iyah. 

Adapun pengobatan (yang dilakukan ) orang yang mengaku 
memiliki ilmu ghaib atau mendatangkan jin atau seumpama 
mereka dari (golongan) tukang sulap atau orang-orang yang tidak 
diketahui kondisinya, dan tidak diketahui tatacara pengobatan 
mereka, maka tidak boleh mendatangi dan bertanya kepada mereka, 
dan tidak boleh pula berobat kepada mereka, karena sabda Nabi FA 


AS ani 0 SIB Sep es ae At 
"Barangsiapa mendatangi peramal, lalu ia bertanya kepadanya 


tentang sesuatu, niscaya tidak diterima shalatnya selama empat 
puluh hari."72 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam shahihnya. Dan karena 
sabdanya, 


Pe Ann Nan Sena Ta Tana ANA Ao ea 


"Barangsiapa mendatangi dukun atau peramal, lalu ia membenarkan 
ucapannya, berarti ia telah kafir dengan apa yang diturunkan 
kepada Muhammad #&€"7 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus Sunan dengan isnad 
yang jayyid. 

Dan berdasarkan hadits-hadits yang lain di semua bab ini 
yang mengindikasikan haramnya bertanya kepada peramal dan 
dukun serta membenarkan mereka. Merekalah yang mengaku 
(mengetahui) ilmu ghaib atau meminta tolong kepada jin, dan 
ditemukan dari perbuatan dan tindak-tanduk mereka yang meng- 
indikasikan atas hal itu. Dan kepada mereka dan yang serupa 
mereka, terdapat hadits masyhur yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Abu Daud dengan isnad jayyid, dari Jabir «&, ia berkata, 
"Rasulullah $$ ditanya tentang nusyrah (jampi-jampi/ mantera- 
mantera), beliau menjawab. "Ia termasuk perbuatan setan." Nusyrah 
ini ditafsirkan oleh para ulama bahwa ia adalah yang dikerjakan 


72 HR. Muslim, kitab as-Salam (2230). 
73 HR. Ahmad, No. (9252) dan Abu Daud dalam ath-Thibb (39004). 
74 HR. Abu Daud, kitab at#-7hibb (3868) dengan /snad yang shahih. 
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di masa jahiliyah untuk melepaskan sihir dengan yang seum- 


pamanya, dan dihubungkan dengan yang demikian itu setiap 


pengobatan yang menggunakan dukun dan peramal serta para 
pendusta dan tukang sulap. 


Dengan hal itu dapat diketahui bahwa pengobatan untuk 
semua penyakit, berbagai jenis kesurupan dan lainnya, hanya boleh 
dengan jalur-jalur syar'iyah dan sarana-sarana yang dibolehkan. 
Di antaranya membaca (al-Our'an) atas orang yang sakit, meludah 
sedikit atasnya dengan ayat-ayat dan doa-doa yang disyari'atkan, 
berdasarkan sabdanya #85, "Tidak mengapa dengan rugyah selama 
tidak mengandung syirik."75 Dan sabdanya, 


MAL Naa Yp Galaf AI Ce 


"Wahai hamba-hamba Allah, berobatlah dan jangan berobat dengan 
yang haram."76 


Adapun menulis ayat-ayat dan doa-doa syar'iyah dengan 
za'faran di piring yang bersih, atau kertas-kertas bersih, kemudian 
dicuci, lalu orang yang sakit meminumnya, maka tidak mengapa 
pada yang demikian. As-salafush shalih banyak yang melaku- 
kannya. Sebagaimana ditegaskan oleh al-'Allamah Ibnul Oayyim 
ws dalam Zad al-Ma'ad dan yang lainnya, apabila yang 
melakukan hal itu sudah dikenal baik dan istigamah. Wallahu 
walyut Taufig. 


Patawa al- Naj il Inran was Sunnah — ar-Ruga wa ma yata'allaga biha karya 
Syaikh Ibn Baz, Ibn Utsaimin, al-Lajnah ad-Da'imah hal 31-33 dan fatwa Syaikh 
Abdul Aziz bin Baz 


30. Peringatan Terhadap Ruayah yang Menyalahi Syara' 


Dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz ditujukan kepada 
orang yang melihatnya dari kalangan umat Islam di wilayah al- 
Fara' dan sekitarnya di pinggiran kota Madinah al-Munawwarah. 
Semoga Allah 8€ memberikan taufig kepada mereka untuk 
memahami agama, Amin. 


75 HR. Muslim, kitab as-Salam (2200) dan Abu Daud datam ath-Thibb (3886) dan lafazh ini dari riwayatnya. 
76 HR. Abu Daud, kitab ath-Thibb (3874), at-Tirmidzi, dalam ath-Thibb (2038). 
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Salamun “alaikum warahmatullahi wa barakatuh, amma ba'du: 


Telah sampai berita kepada saya bahwa di daerah kalian ada 
rugyah untuk kalajengking dan binatang berbisa lainnya, mengan- 
dung berbagai macam jenis syirik, saya harus mengingatkan dari 
hal itu. 


Dan ini isi sebagian rugyah tersebut yang sampai kepada 
saya: 

Dengan nama Allah, wahai yang membaca Allah, dengan ayat- 
ayat yang dikirim, yang memutuskan dan tidak bisa diputus-kan 
atasnya, wahai Sulaiman ar-Rifa'i, wahai yang menahan racun ular 
berbisa, panggillah ular, dengan nama ar-Rifa'i, jantan dan betinanya, 
panjang dan pendeknya, kuning dan hitamnya, merah dan putihnya, 
kecil dan besarnya. Dan dari kejahatan yang ber-jalan pada malam dan 
siang hari, aku memohon pertolongan atasnya kepada Allah SE ayat- 
ayat Allah, sembilan puluh sem-bilan nabi, Fathimah binti Nabi dan 
keturunannya yang datang sesudahnya. 


Ini adalah sebagian yang sampai kepada saya, dan baginya 
ada beberapa macam (rugyah), yang tidak terlepas dari syirik. 
Dalam rugyah ini ada berbagai macam jenis syirik, seperti: 
"Dengan tujuh lapis langit, wahai Sulaiman ar-Rifa'i, wahai yang 
menahan racun ular, panggillah ular-ular." Dan seumpama per- 
kataannya, "Aku meminta tolong atasnya kepada Allah, dan ayat- 
ayat Allah, sembilan puluh sembilan Nabi, Fathimah binti Nabi, 
dan keturunannya yang datang sesudahnya." 


Al-Our'an al-Karim dan as-Sunnah yang suci telah menun- 
jukkan bahwa ibadah adalah hak Allah 38 saja, dan sesungguhnya 
tidak ada yang dipanggil selain Allah, tidak ada yang diminta 
pertolongan selain denganNya, sebagaimana firman Allah 3g, 

Se an TAN Na 
Sad IU yA 5 SI 
"Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkau- 
lah kami mohon pertolongan." (Al-Fatihah :5). 


Ga it Hen Se Tema 2 


ah 
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"Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di 
samping (menyembah) Allah. (Al-Jin:18). 


Nabi & bersabda, 


"Doa adalah ibadah." 


Dan beliau bersabda, 


A6 ie SIA, AI ds HI 13 
"Apabila Anda meminta, mintalah kepada Allah, apabila meminta 
pertolongan, mintalah pertolongan kepada Allah."78 


Banyak sekali hadits dan ayat dalam pengertian ini. 


Para ulama telah berkonsensus bahwa tidak boleh meminta 
tolong kepada benda padat/mati seperti langit, bintang, berhala/ 
patung, pohon dan seumpama yang demikian. Bahkan hal ter- 
sebut termasuk syirik. Sebagaimana telah mereka sepakati bahwa 
tidak boleh berdoa kepada orang mati, meminta tolong kepada 
mereka, atau istighatsah atau seumpama yang demikian itu. Sama 
saja apakah mereka itu adalah para nabi atau wali atau selain 
keduanya. Karena apabila manusia telah meninggal dunia, amal 
ibadahnya telah terputus kecuali dari tiga perkara, "Sedekah 
jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih yang mendoa- 
kannya."'? Sebagaimana telah terbukti shahihnya hadits itu dari 
Rasulullah #5. 


Rugyah ini mengandung permintaan bantuan kepada langit, 
dan minta bantuan kepada orang yang telah meninggal dalam 
jumlah banyak berupa para nabi dan selain mereka. Di dalamnya 
juga terdapat permintaan bantuan kepada ar-Rifa'i. Semua ini ter- 
masuk syirik. Semua umat Islam seharusnya menghindarkan diri 
dari rugyah ini, dan rugyah-rugyah semisalnya yang mengan- 
dung syirik, dan saling menasehati agar meninggalkan halitu, 


7? HR. At-Tirmidzi, dalam tafsir al-Guran (2969): Abu Daud, dalam ash-Shalat, (1479). 

2 HR. At-Tirmidzi kitab Shifah al-Giyamah (2516): Ahmad dalam a/-Musnad (1/293, 303, 307): at-Tirmidzi 
berkata, “Hasan Shahih.” 

7 HR. Muslim, kitab a/-Washiyah (1631). 
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mengingatkan darinya dan mencukupkan diri dengan rugyah 
(yang masyru', pent.) dan dengan perlindungan yang syar'iyah. 
Padanya sudah memadai dan cukup. Seperti ayat Kursi dan surah 
al-Ikhlash, al-Falag, an-Nas dan ayat-ayat al-Our'an lainnya. 


Demikian pula ta'awwudzat (perlindungan) dan doa-doa 
syar'iyah seperti berlindung dengan kalimat-kalimat Allah $£ yang 
sempurna, dan bacaan seorang muslim di pagi dan sore hari, 


- 8 PNP L3 ON naa o .. 48 Pa Sa api o 
2 E—aai BY PIN eka AA Y IM eaaah 


Bl ae ja) 
"Dengan nama Allah yang tidak membahayakan sesuatu bersama 


menyubut namaNya di langit dan bumi, dan Dia Maha Mendengar 
serta Maha Mengetahui." 


Sebanyak tiga kali. Dan seperti ucapannya dalam merugyah 
orang yang sakit dan digigit binatang, 


"Ya Allah, Rabb manusia, hilangkanlah penyakit, sembuhkanlah, 

Engkaulah yang Maha Penyembuh, tidak ada kesembuhan selain 

kesembuhan (yang berasal dari) Mu, kesembuhan yang tidak me- 

ninggalkan penyakit yang lain." 

"Dengan nama Allah aku merugyahmu, dari segala sesuatu yang 

menyakitimu, dari kejahatan setiap jiwa atau 'ain yang dengki, Allah 

yang menyembuhkanmu, dengan nama Allah aku merugyahmu." 

Sebagai tiga kali. Dan seperti inilah bacaan al-Fatihah ter- 
hadap orang yang sakit dan digigit binatang berbisa, termasuk di 
antara penyebab kesembuhan terbaik. Apabila disertai pengulangan 
terhadap doa tersebut dengan jujur dan ikhlas karena Allah 3 
dalam mengharapkan kesembuhan dariNya, dan keimanan yang 
benar bahwa Allah 4 adalah yang Maha Penyembuh, tidak ada 
yang bisa menyembuhkan segala macam penyakit selain Dia 8£. 

Aku memohon kepada Allah agar memberi taufig kepada 
kita dan semua umat Islam untuk memahami agamanya dan ber- 
ketatapan atasnya, semoga Dia $& menolong kita semua untuk 
menghindari dari segala sesuatu yang menyalahi syari'atnya. 
Sesungguhnya Dia Maha Pemurah serta Mahamulia, Wassalaamu 
'alaikum warahmatullah wabarakatuh. 

Majmu” Fatawa wa Magalat Mutanaww'fah, Ibn Baz jilid 1 hal. 213-215 
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o1. Pengokatan dengan Ruayah Untuk Penyakit Jiwa 
Pertanyaan: 


Apakah seorang mukmin bisa menderita sakit jiwa? Apakah 
obatnya secara syara'? perlu diketahui bahwa pengobatan modern 
mengobati penyakit-penyakit ini hanya dengan obat-obatan masa 
kini saja? 

Jawaban: 


Tidak disangsikan lagi bahwa manusia bisa menderita penya- 
kit-penyakit jiwa berupa hamm (sakit hati) terhadap masa depan 
dan Huzn (duka cita) terhadap masa lalu. Penyakit-penyakit 
kejiwaan lebih banyak mempengaruhi tubuh dari pada penyakit- 
penyakit anggota tubuh. Pengobatan penyakit-penyakit ini dengan 
perkara-perkara syar'iyah (rugyah) lebih manjur daripada pengo- 
batannya dengan obat-obatan yang biasa digunakan. 


Di Janga obat-obatnya adalah hadits shahih dari Ibnu 
Mas'ud &&, 


ae) al das PN Aa al gap 


o- Ad 9 


TEBAK Ga ya Dag ian UE SA Bas 
ai kale Png en up AN Or Agu 
dis ii ee ga SAEA fasa A Us Lp 
BE kena Dar ab 


"Tidak ada seorang mukmin yang menderita hamm, atau, Shang 
atau duka cita, lalu ia membaca, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
adalah hambaMu, anak hamba laki-lakiMu, anak hamba perem- 
puanMu, ubun-ubunku di tanganMu, berlalu hukum Engkau 
padaku, gadhaMu sangat adil padaku, aku memohon kepadaMu 
dengan segala nama yang Engkau namakan diriMu dengannya, 
atau Engkau beritahu kepada seseorang makhlukMu, atau Engkau 
turunkan dalam kitabMu, atau hanya Engkau yang mengetahuinya 
dalam ilmu ghaib di sisiMu, jadikanlah al-Gur'an sebagai penyejuk 
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hatiku, cahaya dadaku, penerang duka citaku, dan hilangnya hamm 
(sakit hati)ku.' Melainkan Allah # melapangkan darinya." 


Ini termasuk pengobatan secara syara'. Demikian pula seo- 
rang manusia membaca, 
BE La SS al Din SAN AN 
"Tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Engkau, Maha Suci 
Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang yang berbuat aniaya."81 


Siapa yang menginginkan tambahan lagi, rujuklah (bacalah) 
kepada kitab yang ditulis para ulama dalam bab zikir, seperti al- 
Wabil ash-Shayyib karya Ibnul Oayyim, al-Kalim ath-Thayib karya 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, al-Adzkar oleh an-Nawawi, demi- 
kian pula Zad al-Ma'ad karya Ibnul Oayyim. 


Tetapi, manakala iman lemah, niscaya lemahlah penerimaan 
jiwa terhadap obat-obatan syar'iyah. Sekarang manusia lebih 
banyak berpegang kepada obat-obatan nyata daripada berpegang 
mereka terhadap obat-obatan syar'iyah. Dan manakala iman kuat, 
niscaya obat-obatan syar'iyah memberikan implikasi secara 
sempurna, bahkan implikasinya lebih cepat daripada pengaruh 
obat-obatan biasa. Sangat jelas bagi kita semua cerita seseorang 
yang diutus oleh Rasulullah #$ dalam satu pasukan (sariyah). Lalu 
mereka singgah di suatu kaum bangsa Arab. Tetapi kaum/suku 
yang mereka singgahi tidak memberikan jamuan kepada para 
sahabat. Maka, Allah 4 menghendaki pemimpin kaum tersebut 
digigit ular. Sebagian mereka berkata kepada yang lain, "Pergilah 
kepada mereka yang telah singgah/mampir, mungkin saja kalian 
mendapatkan ahli rugyah di sisi mereka." Para sahabat berkata, 
"Kami tidak akan merugyah pimpinan kalian, kecuali kalau kalian 
memberikan kepada kami kambing sebanyak begini dan begini." 
. Mereka menjawab, "Tidak mengapa." Lalu salah seorang sahabat 
. pergi membacakan atas orang yang digigit ular tersebut. Ia hanya 
membaca surah al-Fatihah. Orang yang digigit ular tadi langsung 
berdiri, seolah-olah berlepas dari ikatan. Seperti inilah, bacaan al- 
Fatihah memberikan pengaruh atas laki-laki ini: karena ia muncul 


80 HR. Ahmad dalam a/-Musnad (3704, 4306). 
8! HR. At-Tirmidzi, ad-Da'awat (3505 dan Ahmad no. (1465). 
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dari hati orang yang penuh iman. Nabi #5 bersabda setelah 
mereka kembali kepada beliau, "Tahukan engkau bahwa ia adalah 
rugyah."82 


Namun di zaman kita sekarang ini, iman dan agama telah 
lemah. Manusia berpegang atas perkara-perkara yang terasa dan 
nampak. Sebenarnya mereka diuji padanya. Akan tetapi di ha- 
dapan mereka terdapat para ahli sulap dan mempermainkan akal, 
kemampuan, dan harta manusia. Mereka meyakini sebagai gurra 
(pembaca al-Our'an) yang bersih, namun mereka sebenarnya adalah 
pemakan harta dengan cara batil. Manusia berada di antara dua 
sisi yang kontradiktif, di antara mereka ada yang bersikap ekstrim 
dan tidak melihat adanya implikasi secara absolut terhadap bacaan. 
Ada pula yang bersikap ekstrim dan bermain dengan akal manusia 
dengan bacaan bohong serta menipu. Ada pula yang berada di 
tengah. 


Fatawa al-Ilaj bil Ouran was Sunnah — ar-Kuga wa mia yata'allagu bita karya 
Syaikh Ibn Baz, Ibn Utsaimin, al-Lajnah ad-Da'imah hal 22-24 dan fatwa Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 


32. Hukum Meludah Sedikit di Air 


Pertanyaan: 

Apakah hukumnya meludah sedikit di air? 
Jawaban : 

Meludah sedikit di air terbagi dua bagian: 


Bagian pertama: Yang dimaksud dengan meludah sedikit ini 
adalah pengambilan berkah dengan ludah orang yang meludah. 
Tidak diragukan lagi, ini hukumnya haram dan salah satu jenis 
syirik. Karena air liur manusia bukanlah penyebab berkah dan 
kesembuhan (penawar), dan tidak ada seseorang yang bisa diambil 
berkahnya selain Muhammad &. Adapun selain beliau, maka 
bekasnya (seperti rambut, pakaian, dll, pent.) tidak bisa diambil 
berkah. Nabi &, bekas-bekasnya bisa diambil berkah di masa 
hidupnya, dan demikian pula setelah wafatnya apabila bekas- 


82 HR. Al-Bukhari, kitab atf-Thibb (5749): Muslim, kitab as-Sa/am (2201). 
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bekas tersebut masih ada. Sebagaimana di sisi Ummu Salamah && 
ada genta dari perak yang di dalamnya ada beberapa rambut 
Rasulullah #5 untuk mengobati orang sakit dengannya. Apabila 
orang yang sakit datang (kepadanya), ia menumpahkan air atas 
rambut-rambut itu, lalu ia menggerakkannya dan memberikan air 
itu kepada orang sakit. 


Tetapi selain Nabi #5, tidak boleh bagi seseorang mengambil 
berkah dengan air liurnya, keringatnya, pakaiannya, atau selain itu. 
Bahkan hal ini adalah haram dan salah satu jenis syirik. Apabila 
ludah di air karena mengambil berkah dengan air liur yang melu- : 
dah, maka hukumnya haram dan salah satu jenis syirik. Karena 
setiap orang yang menetapkan sesuatu sebagai penyebab secara 
tidak syar'i dan tidak pula secara kenyataan (yang dapat 
ditangkap panca indera), sesungguhnya ia telah mendatangkan 
satu jenis syirik. Karena dia telah menjadikan dirinya sebagai 
sumber sebab bersama Allah #& dan menetapkan segala sebab 
bagi segala akibatnya (efek). Sesungguhnya dia mengambil dari 
sudut syara'. Karena alasan itulah, setiap orang yang berpegang 
dengan sebab yang tidak dijadikan oleh Allah 88 sebagai sebab, 
tidak secara nyata (dirasa panca indera) dan tidak pula secara 
syara', sesungguhnya dia telah mendatangkan salah satu jenis 
syirik. 

Bagian kedua: Seorang manusia meludah dengan air liur 
yang dibacakan ayat al-Our'an padanya, seperti membaca al- 
Fatihah -sedangkan al-Fatihah adalah rugyah dan merupakan 
rugyah terbesar bagi orang sakit- lalu ia membaca al-Fatihah dan 
meludah di air. Sesungguhnya hal ini tidak mengapa dan telah 
dilakukan sebagian salaf serta terbukti manjur dan bermanfaat 
dengan izin Allah $$. Nabi #5 meludah di kedua tangannya ketika 
mau tidur dengan membaca al-Ikhlas, al-Falag dan an-Nas. 

Beliau mengusap muka dengan kedua tangan beliau dan 
mengusap bagian tubuh yang bisa digapai. Semoga Rahmat Allah 
dan salamNya tercurah atas beliau. Wallahul Muwaffig. 


Fatawa al-Iaj bil Jaran was Sunnah — ar-Kuga wa ma yata' allagu biha karya 
Syaikh Ibn Baz, Ibn Utsaimin, Lajnah Da'imah hal 9-10 dan fatwa Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 
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53. Hukum Membuka Tempat yang Sakit Dihadapan Orang 
yang Merugyah Ketika Membaca Rugyah 


Pertanyaan: 
Assalamu 'alaikum warahmatullahi wa barakaatuh. 


Sebagaimana anda ketahui bahwa banyak manusia yang 
menderita beberapa penyakit yang tidak mereka dapatkan pengo- 
batan secara medis. Lalu mereka lari kepada sebagian ulama dan 
penghafal al-Our'an dari orang yang takwa dan shalih agar mela- 
kukan rugyah untuk mereka dengan rugyah syar'iyah. Terkadang 
penderita adalah wanita dan tempat yang sakit berada di kepala 
atau dada atau tangan atau kaki mereka. Bolehkah membuka 
anggota-anggota tubuh ini untuk dibacai rugyah, dan apakah 
batasan yang boleh dibuka -jikalau boleh-? 


Jawaban: 


Apabila persoalannya seperti yang anda katakan dalam 
pertanyaan, bahwa seorang lelaki yang takwa dan shalih, tidak 
diragukan dalam agama dan akhlaknya dan berkata, "Harus dibuka 
tempat yang sakit sehingga saya membacakan atasnya secara 
langsung," maka tidak mengapa dibuka, namun dengan syarat 
adanya mahram yang hadir di tempat gari dengan wanita yang 
sakit, karena tidak boleh berdua-duaan kecuali bersama mahram. 


Fatwa Syaikh Muhammad bin “Utsaimin yang beliau tanda tangani 


54. Hukum Menulis Beberapa Ayat al-0ur'an di Atas Bejana 
Dengan Tujuan Pengobatan 


Pertanyaan: 


Bolehkah menulis beberapa ayat al-Our'an (seperti ayat Kursi) 
di atas bejana makanan dan minuman dengan tujuan pengobatan 
dengannya? 


Jawaban: 


Pertama-tama, harus diketahui bahwa Kitabullah lebih mulia 
dan lebih Agung daripada dihina dan diremehkan sampai batas 
ini. Bagaimana mungkin akan senang jiwa seorang mukmin 
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menjadikan Kitabullah dan ayat terbesar dalam kitabullah yaitu 
ayat Kursi di bejana/ wadah yang diminum padanya, dihinakan, 
dilempar di rumah dan jadikan mainan anak-anak? 


Perbuatan ini, tidak diragukan lagi adalah haram dan se- 
sungguhnya wajib bagi seseorang yang ada di sisi bejana/ wadah 
ini agar menghapus ayat-ayat ini yang terdapat padanya dengan 
pergi kepada pembuatnya agar menghapusnya. Jika ia tidak bisa 
melakukan hal itu, ia harus menggali untuknya di tempat yang 
suci dan menguburkannya. Adapun membiarkannya terhina dan 
tidak diperhatikan, anak-anak minum dan bermain dengannya, 
sungguh hal ini tidak boleh, kendati tujuannya adalah untuk 
penyembuhan. Karena penyembuhan dengan al-Our'an menurut 
cara ini tidak pernah ada riwayatnya dari salafus shalih :$&. 


Ibn Utsaimin, al-Majmu' ats-Isarnin, Jilid 11 hal. 243 


Jo. Apakah Rugyah Menafikan Tawakkal 
Pertanyaan : 
Apakah rugyah menafikan tawakkal? 
Jawaban: 


Tawakkal adalah berpegang yang benar kepada Allah 4& 
dalam meraih segala manfaat dan menolak marabahaya, serta 
melakukan berbagai sebab yang diperintahkan oleh Allah 
dengannya. Tawakkal bukanlah berpegang kepada Allah tanpa 
melakukan sebab/ usaha. Sesungguhnya berpegang kepada Allah 
8£ tanpa melakukan sebab/usaha adalah mencela perbuatan 
Allah dan pada hikmahNya, karena Allah $£ mengaitkan antara 
akibat dan sebabnya. Di sini muncul pertanyaan: Siapakah manu- 
sia yang paling bertawakkal kepada Allah? 


Jawabannya adalah Rasulullah #$, dan apakah beliau yang 
melakukan sebab/usaha yang menghindari bahaya dengannya? 
Jawabannya, benar, apabila beliau keluar ke medan perang, beliau 
memakai baju perang (dari besi) untuk menjaga diri dari anak 
panah. Dan dalam perang Uhud, beliau memakai dua baju perang 
(dari besi), semua itu untuk persiapan apa yang akan terjadi. 
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Maka, melakukan usaha tidak menghalangi tawakkal, apabila 
manusia meyakini bahwa semua usaha/sebab ini hanya semata- 
mata sebab saja, yang tidak memberikan pengaruh baginya kecu- 
ali dengan izin Allah 4g. Atas dasar inilah, maka bacaan, bacaan 
manusia untuk dirinya sendiri, bacaannya untuk saudara-sauda- 
ranya yang sakit tidak menghalangi tawakkal. Telah diriwayatkan 
dari Nabi ££ bahwa beliau merugyah dirinya dengan Mu'aw- 
widzaat, dan diriwayatkan bahwa beliau membacakan untuk 
sahabatnya apabila mereka sakit. Wallahu a'lam. 


Syaikh Muhammad bin Utsaimin: Fatawa al-'"Ilaj bil Ouran was Sunnah, ar-Ruga 
Wa ma yata'allagu biha. Hal 15 


ab. Hukum (Menganggap! Sial Terhadap Rumah 
Pertanyaan: 


Seseorang tinggal di rumah, lalu menderita penyakit dan 
berbagai macam musibah yang membuat dia dan keluarganya 
menganggap rumah ini sial. Bolehkan baginya meninggalkan 
rumah ini karena sebab ini? 


Jawaban: 


Terkadang Allah 8 menjadikan kesialan pada sebagian 
rumah atau kendaraan atau istri, Dia menjadikan dengan hikmah- 
Nya serta kebersamaanNya, bisa jadi (adanya) bahaya atau 
hilangnya manfaat atau seumpama yang demikian itu. Atas dasar 
ini, tidak mengapa ia menjual rumah ini dan pindah ke rumah 
lainnya. Semoga Allah #£ menjadikan kebaikan di rumah yang 
dipindahinya. Telah datang dari Nabi #£ bahwa beliau bersabda, 
"Sial ada pada tiga macam, di kuda (kendaraan), perempuan (istri) dan 
rumah." 


Sebagian kendaraan, terkadang ada sial padanya, sebagian 
istri terdapat sial padanya, dan sebagian rumah mengandung sial 
padanya. Apabila manusia melihat hal itu, hendaklah ia meyakini 
bahwa hal itu adalah tagdir Allah 8£, dan sesungguhnya Allah 


83 HR. Al-Bukhari, kitab ath-7hibb (2858): Muslim, kitab as-Salam (2225). 
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dengan hikmahNya telah mentagdirkan hal itu agar manusia ber- 
pindah ke tempat lain. Wallahu a'lam. : 


Al-Majmu ats-Isamin inin fatawa Ibn Ursaimin. Jilid | hal. 70-71 


57. Penyelarasan Antara 7Tabarruk (Mengambil Berkah) 
Dengan Air ludah Selain Nabi £: Adalah Haram, dan 
Antara Hadits, " 8/smmilfah Turbatu Ardhina...." N-Kadits 


Pertanyaan : 


Terdapat dalam fatwa sebelumnya, sesungguhnya tabarruk 
dengan air ludah seseorang selain Nabi 85 adalah haram dan 
termasuk jenis syirik, dengan pengecualian rugyah dengan al- 
Our'an di mana hal ini memunculkan problem bersama hadits 
yang terdapat dalam ash-Shahihain, dari hadits Aisyah &s, bahwa 
Nabi #£ bersabda dalam rugyah, "Dengan nama Allah, tanah kami 
(tempat kami berpijak) dengan ludah sebagian kami, sembuhkan- 
lah orang yang sakit di antara kami, dengan izin Rabb kami." 


Kami mengharapkan kemurahan hati Syaikh dengan mem- 
berikan penjelasan. 


Jawaban: 


Sebagian ulama menyebutkan bahwa hal ini khushushiyah 
(keistimewaan) Rasulullah $£ dan bumi Madinah saja, atas dasar 
ini berarti tidak ada problem. 

Namun, mayoritas ulama berpendapat bahwa ini bukan 
khusus untuk Rasulullah &£, dan bukan pula untuk tanah 
Madinah, tapi berlaku umum pada setiap air ludah dan di semua 
bumi (tanah), namun bukan karena tabarruk dengan air ludah 
semata, namun air ludah yang disertakan rugyah dan tanah untuk 
kesem-buhan, bukan semata-mata tabarruk. 

Jawaban kami dalam fatwa terdahulu adalah tabarruk semata- 
mata dengan air ludah. Dan atas dasar pengertian ini, maka tidak 
ada problem karena perbedaan rupa/ bentuk. 


Majmu' Fatawa wa Rasa'l asy-Syaikh ibn Utsaimi'n, Jilid 1 hal 108-109 
"4 HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5745), Muslim, kitab as-Salam (2194). 
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98. Hukum Menulis Ayat-ayat al-0uran di Atas Kertas dan 
Meminumnya Serta Mengusan Tempat yang Sakit 
Dengannya 


Pertanyaan: 


Apa pendapat Anda terhadap orang yang mengambil dari 
salah seorang lelaki yang shalih beberapa tulisan al-Our'an untuk 
penyembuhan dari sakit, di mana laki-laki ini menulis beberapa 
ayat di atas kertas dan berkata, "Letakkanlah di air hingga tulisannya 
hancur (terhapus), kemudian orang yang sakit meminumnya 
sebanyak tiga kali dan sisanya diusapkan ke bagian yang diinginkan 
kesembuhannya, seperti sakitnya ada di dada, atau belakangnya, 
atau salah satu anggota tubuhnya, apakah hukum yang demikian? 


Jawaban: 


Yang terbaik adalah bahwa seorang muslim membacakan 
atau saudaranya dengan meludah di atas tubuhnya setelah 
membacakan beberapa ayat atau di tempat yang sakit dari tubuh- 
nya, dan inilah rugyah yang disyari'atkan. Jika ia membacakannya 
di air dan meminumkannya, maka (hukumnya) seperti itu pula, 
karena hal ini terdapat dalam hadits. 


Adapun menuliskan beberapa ayat di kertas, (tulisan) di 
kertas ini dihapus di air dan diminum oleh orang yang sakit. 
Maka hal ini dibolehkan oleh kebanyakan ulama berdasarkan 
giyas (analogi) atas riwayat hadits lain, dan mengambil keu- 
muman pengobatan dengan al-Our'an al-Karim, karena Allah 4 
mengabarkan bahwa al-Our'an adalah penawar, maka tidak 
mengapa dengan cara itu, insya Allah. Namun yang terbaik adalah 
yang telah kami sebutkan dan itulah yang diriwayatkan dari 
Rasulullah #5, yaitu bacaan atas orang yang sakit secara langsung 
atau membaca di air dan meminumkannya. 


Al-Muntaga uin Fatawa asti-Syaikh Shalih al-Fanzan, Jilid 1 hal 72 
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59. Metode-metode Syar'iyah Untuk Menjaga Diri dari Sihir 
dan Pengobatannya 
Pertanyaan: 


Apakah metode-metode syar'iyah yang dianjurkan untuk 
menjaga diri dari sihir dan apa obatnya orang yang terkena hal itu 
(sihir)? 

Jawaban: 


Metode-metode syar'iyah untuk menjaga diri dari sihir 
adalah yang disebutkan al-“Allamah Ibnul Oayyim «s5, ia berkata, 
"Diriwayatkan tentang hal itu dari Nabi 85 dua macam: 


Pertama: Yang paling ampuh mengeluarkan sihir dan 
menolaknya, seperti dalam hadits shahih dari Nabi #5, bahwa 
beliau bertanya kepada Rabbnya tentang hal itu, lalu Allah 3£ 
menunjukkannya atas hal itu, lalu beliau mengeluarkannya dari 
sumur. Tatkala beliau mengeluarkannya, sirnalah yang ada 
padanya (pengaruh-pengaruh sihir), sehingga beliau seolah-olah 
lepas dari ikatan. 

Hingga beliau mengatakan, "Dan di antara pengobatan-peng- 
obatan sihir yang paling bermanfaat adalah obat-obatan ilahiyah, 
dan hal itu dengan dzikir-dzikir, ayat-ayat dan doa-doa... 


Kedua: Adalah untuk pengobatan sihir, dan hal itu dengan 
doa-doa syar'iyah dan membacakan al-Our'an atas orang yang 
terkena sihir, yakni gari membacakan al-Fatihah, Jul Huwallahu 
Ahad, dan Mu'awwidzatain serta ayat-ayat al-Our'an lainnya, lalu 
meludah sedikit atas pasien, ia akan sembuh dengan izin Allah $£. 


Al-Muntaga min Fatawa ash-Syaikh Shalih al-Fauzan, Jilid 11 hal. 58 


85 Hadits tersihirnya Nabi & diriwayatkan oleh ai-Bukhari, kitab ad-Du'a (6391) dan diriwayatkan pula dalam 
kitab ath-Thibb, Bad 'u al-Khalg dan al-Adab, dan Muslim, kitab as-Sa/am (2189). 
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60. Hukum Meminta Hijab (Penangkal) Bagi Orang-orang 
yang Sakit 


Pertanyaan: 


Ketika kami menderita sakit, kami pergi kepada imam 
masjid Jami', meminta penangkal darinya, apakah perbuatan kami 
ini boleh atau tidak? 


Jawaban: 


Apabila Anda menderita penyakit, Anda tidak boleh pergi 
kepada imam masjid Jami” dan meminta penangkal darinya. 
Kalau Anda pergi kepada imam dan meminta rugyah darinya 
dengan al-Our'an yang ia baca atas orang yang sakit, apabila 
imam ini dipercaya akidahnya dan membaca atas orang sakit dari 
Kitabullah (al-Our'an), maka ini adalah sesuatu yang baik. Rugyah 
dari Kitabullah atas orang sakit, merupakan sunnah yang shahih 
dari Rasulullah &£. 


Adapun menuliskan penangkal yang digantungkan pada 
orang yang sakit, maka ini tidak boleh, karena jika penangkal- 
penangkal ini dari selain al-Our'an, yaitu doa-doa (yang mengan- 
dung syirik) atau terdapat nama-nama setan atau jin, atau ada 
beberapa hal yang tidak diketahui maknanya dan tidak dikenal, 
maka ini termasuk tamimah syirik yang tidak dibolehkan dengan 
ijma' ulama. 

Adapun jika penangkal-penangkal ini ditulis dari al-Our'an, 
sesungguhnya tidak boleh menggantungnya menurut pendapat 
yang shahih dari dua pendapat ulama, karena hal itu merupakan 
wasilah (sarana) kepada kesyirikan. Dan tidak ada dalil yang 
membolehkan seperti itu. Dan yang ada dalilnya adalah rugyah 
yaitu membaca atas penderita (pasien). Wallahu a'lam. 


Nur ala ad-Darb, Fatawa asy-Syaikh Shalih al-Fauzan, jilid III hal 29-30 


61. Meludah Sedikit dl Air Termasuk Rugyah yang Boleh 


Pertanyaan: 


Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alusy Syaikh Ws ditanya 
tentang meludah sedikit di air, kemudian diminum oleh orang 
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sakit karena mengharapkan sembuh dengan air ludah orang yang 
meludah dan yang ada di lisannya ketika itu berupa dzikir kepada 
Allah 8& atau sedikit dzikir seperti ayat-ayat al-Our'an atau 
seumpama yang demikian itu? 


Jawaban: 


Hal tersebut tidak apa-apa, ia dibolehkan. Bahkan para ulama 
menyatakan kesunnahannya. Dan penjelasan hukum masalah ini 
berkisar di antara nash-nash (hadits) nabi dan perkataan-perka- 
taan para ulama peneliti dan inilah nashnya: 


Al-Bukhari berkata dalam Shahihnya bab meludah dalam 
rugyah, kemudian dia menguraikan hadits dari Abi Oatagah, 
bahwa Nabi #& bersabda, 


NN BEA Ip SA AA Sl) 
PA VP Oa ap 


"Apabila seseorang di antara kalian melihat dalam mimpi sesuatu 
yang dibencinya, hendaklah ia meludah sedikit ketika terjaga 
sebanyak tiga kali dan berlindung dari kejahatannya, sesungguhnya 
hal itu tidak akan membahayakannya."86 


Dan Syaikh Muhammad Alusy Syaikh menguraikan hadits 
Aisyah &&, "Sesungguhnya Nabi #5 apabila kembali ke tempat 
tidurnya, beliau meludah di kedua telapak tangannya dengan 
(membaca) Oul huwallahu Ahad dan Mu 'awwidzatain semuanya 
kemudian mengusap mukanya dengan keduanya dan bagian 
tubuhnya yang dicapai tangannya."? 

Dan beliau meriwayatkan hadits Abu Sa'id &6 tentang rugyah 
dengan al-Fatihah dan nash Tiwayat Muslim, 


SEA dan ag aa f OT AN (Aja 
"Dan dia membaca Ummul Our'an, mengumpulkan ludahnya dan 
meludah, maka laki-laki itu sembuh." 88 


86 HR. Al-Bukhari, kitab ath-Thibb (5747): Muslim, kitab ar-Ru'ya, (2261). 
87 HR. Al-Bukhari, kitab FadhaY a/-Guran (5017). 
38 HR. Al-Bukhari, kitab atf-Thibb (5749): Muslim, kitab as-Sa/am, (2201). 
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Dan al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah #, bahwa Nabi 
$£ membaca dalam rugyah, "Dengan nama Allah, tanah kami 
(tempat kami berpijak) dengan ludah sebagian kami, disembuhkan 
orang yang sakit dari kami, dengan izin Rabb kami." 


An-Nawawi berkata, "Dalam hadits tersebut terdapat an- 
juran meludah sedikit dalam rugyah. Mereka (para ulama) telah 
sepakat membolehkannya, dan mayoritas sahabat, tabi'in dan para 
ulama setelah mereka mensunnahkannya. 


Al-Baidhawi berkata, "Saya telah menyaksikan penelitian 
kedokteran bahwa air ludah adalah jalan masuk/ pengantar dalam 
kematangan, dan keseimbangan watak/ temperamen. Tanah tempat 
kelahiran/tanah air memiliki peranan dalam memelihara tempe- 
ramen dan menolak bahaya" sampai ucapannya, "Kemudian se- 
sungguhnya rugyah dan aza'im mempunyai pengaruh yang 
mengagumkan, yang akal sehat tidak mampu mencapai hakikatnya." 


Ibnul Oayyim berbicara dalam al-Huda tentang hikmah 
meludah sedikit dan segala rahasianya dengan panjang lebar. Ia 
berkata di bagian akhirnya, "Secara umum, jiwa ragi (orang yang 
merugyah) menghadapi jiwa-jiwa yang jahat dan bertambah 
dengan keadaan dirinya. Ragi memohon pertolongan dengan rugyah 
dan meludah untuk menghilangkan pengaruh itu. Permintaan 
bantuannya dengan nafatsnya (ludahnya) seperti permintaan ban- 
tuan jiwa-jiwa yang buruk tersebut dengan sengatannya. Dan di 
dalam meludah sedikit ada rahasia lain, sesungguhnya ia terma- 
suk sesuatu yang meminta bantuan dengan ruh-ruh yang baik 
dan buruk. Karena itulah, para ahli sihir melakukannya, seba- 
gaimana yang dilakukan oleh ahli iman (orang yang beriman). 


Dan pada riwayat dari Ahmad' tentang seorang lelaki yang 
menulis al-Guran di bejana/wadah, kemudian diminum oleh 
orang yang sakit. Ia menjawab: Hukumnya tidak apa-apa. Shalih 
berkata, "Terkadang aku sakit, maka bapakku mengambil air, lalu 
membacakannya atasnya dan berkata kepadaku, "Minumlah dari- 
nya dan basuhlah muka dan kedua tanganmu'." 


89 HR. Al-Bukhari, kitab atf-Thib (5745), Muslim, kitab as-Sa/am (2194). 
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Penjelasan yang telah kami sebutkan sudah cukup, insya 
Allah dalam menghilangkan keraguan yang telah menimpa kalian 
tentang sesuatu yang dilaksanakan di negeri kalian berupa 
meludah sedikit di wadah/bejana yang ada airnya, kemudian 
diminum oleh yang sakit. Wa shallallahu 'ala Muhammad. 


Fatawa al-Mar “ah al-Muslimah — Muhammad bin Ibrahim Alusy Syaikh — jitid 1 
hal. 158-159 


62. Boleh Menulis Ayat-ayat A-Jur'an di Bejana/Wadah yany 
Dibasuh, Kemudian Orang yang Sakit Meminumnya 
Pertanyaan: 
Bolehkah ditulis untuk orang yang sakit beberapa ayat al- 


Our'an di bejana/wadah yang dibasuhnya, kemudian ia memi- 
numnya? 


Jawaban: 


Tidak nampak larangan tentang kebolehan yang demikian 
“itu. Ibnu al-Oayyim wi menyebutkan bahwa satu jamaah dari 
golongan salaf berpendapat bahwa (boleh) ditulis beberapa ayat 
al-Our'an untuk orang sakit kemudian dia meminumnya. Mujahid 
berkata, "Tidak mengapa ditulis al-Our'an, membasuhnya, dan 
meminumkannya kepada orang sakit. Dan seumpamanya (riwayat) 
dari Abu Oilabah. Dan disebutkan dari Ibnu Abbas && bahwa 
beliau memerintahkan agar dituliskan beberapa ayat dari al- 
Our'an untuk perempuan yang kesulitan melahirkan, kemudian 
dibasuh dan diminumkan.? 


Wabillahit taufig, wa shallallahu 'ala Muhammad 
Fatawa al-Marah al-Mustimah, Muhammad bin Ibrahim Alusy Syaikh, jilid 1 hal. 169 


2 HR. Ibnu as-Sunni dalam a/-Yaum wa ah-Lailah (619) 
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— 63. Boleh Membawa Air Zamzam ke Negeri Lain Untuk Tujuan 
Pengobatan 


Pertanyaan: 


Bolehkah membawa air zamzam ke negeri lain untuk tujuan 
pengobatan? Apakah air tersebut tetap memiliki keistimewaan? 


Jawaban: 


Benar, boleh bagi seseorang membawa air zamzam ke negara 
lain, dan keistimewaan yang ada padanya di sini (di Makkah, 
pent.) tetap ada padanya di sana. 


Durus wa Fatawa ff al-Haram al-Makki, Ion al-Utsaimin hal. 623 


64. Pengobatan Seorang Muslim Oleh Dirinya Sendiri Dengan 


Bacaan Rugyah dan Meludah Sedikit DI Alr 

Pertanyaan: 

Apakah mungkin bagi seorang muslim mengobati dirinya 
dengan dirinya sendiri dengan cara membaca dan meludah sedi- 
kit di air? 

Jawaban: 

Nabi #$ apabila merasakan sakit, meludah sedikit di 
tangannya (tiga kali) dengan membaca @ulhuwallahu Ahad dan 
Mu'awwidzatain, beliau mengusap dengan kedua tangannya pada 
setiap kali apa yang bisa disentuh dari tubuhnya ketika beliau #5 
akan tidur, dimulai dengan kepala, wajah dan dadanya. Sebagai- 
mana yang diberitakan Aisyah #&s dalam hadits yang shahih. Dan 
Jibril #5 merugyah beliau di air ketika sakit dengan ucapannya, 
"Dengan nama Allah aku merugyahmu, dari setiap penyakit yang 
menyakitimu, dari kejahatan setiap jiwa atau 'ain orang yang dengki, 
Allah yang menyembuhkanmu, dengan nama Allah aku merugyahmu."9! 
(tiga kali) dan rugyah ini disyari'atkan dan bermanfaat. 


Nabi #$ membaca di air untuk Tsabit bin Oais 4 dan meme- 
rintakan menyiramkan air tersebut atasnya, sebagaimana Abu 


91 HR. Muslim, kitab as-Sa/am (2186). 
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Daud meriwayatkan hal itu dalam ath-Thibb dengan isnad yang 
hasan —hingga berbagai macam rugyah lainnya selain rugyah ini 
yang terjadi di masanya &£. Di antaranya bahwa beliau merugyah 
sebagian orang yang sakit dengan doa beliau, "Ya Allah, Rabb 
manusia, hilangkanlah penyakit dan sembuhkanlah, Engkaulah Yang 
Maha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan selain kesembuhan (yang 
berasal dari)Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan sakit yang lain."”2 


65. Boleh Menulis al-uran di Tempat Bersih dan Memba- 
suhnya dengan Air Untuk Diminum Orang yang Sakit 


Pertanyaan: 


Apakah boleh berobat dengan menulis ayat-ayat al-Our'an 
di atas papan, kemudian dihapus dengan air yang diminumkan 
kepada orang yang sakit? Bolehkah mengambil upah atas peker- 
jaan ini? 

Jawaban: 


Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak mengapa menulis 
al-Ouran di tempat yang bersih, tulisan ini dicuci dan diminum- 
kan kepada orang sakit untuk pengobatan dengan (cara seperti 
ini), Karena ini termasuk rugyah, sebagaimana yang disebutkan 
para ulama dalam kitab dan fatwa mereka seperti Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah dalam al-Fatawa,? demikian pula al-' Allamah Ibnul 
Oayyim dalam Zad al-Ma'ad# dan para ulama selain mereka. 
Tetapi yang utama adalah rugyah dengan bacaan atas orang yang 
sakit secara langsung dengan cara membacakan al-Ouran dan 
meludah sedikit atas orang yang sakit atau di tempat yang sakit. 
Inilah yang lebih utama dan lebih sempurna. 


Adapun mengambil upah atas penulisan azimah (rugyah 
lewat tulisan, pent.) dari al-OGur'an menurut cara yang disebutkan, 
maka hal itu juga tidak mengapa, karena mengambil upah atas 
rugyah adalah boleh, karena Nabi $$ mengakui para sahabat yang 


92 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Mardha (5675): Musiim, kitab as-Sa/am (2191). 
33 Lihat, Majmu' al-Fatawa, Ibnu Taimiyah (19/64-65). 
“4 Lihat, Zad a/-Ma'ad, Ibnul Gayyim (4/170-171). 


237 


Rugyah 


mengambil upah atas rugyah -sebagaimana terdapat dalam hadits 
shahih dalam kisah orang yang digigit ular. 


Al-Muntaga itin Fatawa al-Fauzan, Jilid Il hal. 165 


66. Tidak Boleh Membuka Tempat Praktek Pembacaan 
Rugyah 


Pertanyaan: 


Apa pendapat Syaikh tentang orang yang membuka praktek 
pengobatan dengan bacaan rugyah? 


Jawaban: 


ini tidak boleh dilakukan, karena ia membuka pintu fitnah, 
membuka pintu usaha bagi yang berusaha melakukan tipu mus- 
lihat. Ini bukanlah perbuatan as-salafush shalih bahwa mereka 
membuka rumah atau membuka tempat-tempat untuk tempat 
praktek. Melebarkan sayap dalam hal ini akan menimbulkan keja- 
hatan, kerusakan masuk di dalamnya dan ikut serta di dalamnya 
orang yang tidak baik. Karena manusia berlari di belakang sifat 
tamak, ingin menarik hati manusia kepada mereka, kendati de- 
ngan melakukan berbagai hal yang diharamkan. Dan tidak boleh 
dikatakan, "Ini adalah orang shalih," karena manusia mendapat 
fitnah, semoga Allah memberi perlindungan. Walaupun dia 
seorang yang shalih maka membuka pintu ini tetap tidak boleh. 


Al-Muntaga min Fatawa Ala Fauzan, Jilid 11 hal. 168 


67. Waswas (Bisikan Kejahatan) dan Kiat Menjaga Diri 
Darinya 


Pertanyaan: 


Saya seorang remaja putri muslimah berusia duapuluh 
tahunan, al-hamdulillah. Saya menderita persoalan waswas dan 
mendekati gila disebabkan penyakit jiwa yang sudah saya alami 
selama tiga atau empat tahun, dan saya tidak berhasil mengusirnya 


55 HR. Al-Bukhari, kitab at#-Thibb, (5749): Muslim, kitab as-Sa/am (2201). 
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dari diri saya. Saya ingin tahu, apakah Allah 9g menguasakan 
setan ini kepada hamba-hambaNya sebagai cobaan atau apa? Dan 
yang tidak mampu mengusirnya, apa yang mesti dilakukan, kami 
mengharapkan nasehat. 


Jawaban: 


Pada hakikatnya, waswas adalah penyakit berbahaya, ia 
termasuk tipu daya setan kepada anak manusia, ia ingin menyem- 
pitkan, menyesatkan dan menyibukkan mereka dari berbuat taat 
kepada Rabb mereka. Karena alasan inilah, Allah # meme- 
rintahkan NabiNya agar berlindung dari waswas ini dan menurun- 
kan satu surah lengkap tentang hal itu, firman Allah $&, 

2 8 . - 2 4 3 

AE CD AA CD Aan id 

Pera 


: .-. Ge 2. Pe Te UNA 
: Gn LS ML NAN 4 Ah 
DAA is DH Akh 


td 


"Katakanlah, "Aku berlindung kepada Rabb manusia. Raja manusia. 
Sembahan manusia. Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa ber- 
sembunyi. Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. 
Dari jin dan manusia. (An-Nas : 1-6). 


Setan ini mempunyai (kemampuan melakukan) waswas 
kepada anak cucu Adam, dan hal itu sangat kuat dalam diri orang- 
orang yang beriman. Namun (hal ini bisa) diobati dengan dua 
perkara: | 


1. Sesungguhnya seorang mukmin jangan/tidak menoleh 
kepada waswas ini, bahkan menolaknya secara sempurna, karena 
ja adalah setan dan tidak membahayakannya. 


2. Dia menyibukkan diri berdzikir kepada Allah 4€- karena 
seorang mukmin apabila sibuk berdzikir kepada Allah, niscaya 
setan menjauh darinya. Karena inilah, Allah 3€ berfirman, "Setan 
yang biasa bersembunyi" maksudnya ia membisikkan kejahatan 
kepada hamba di saat lupa dari berdzikir kepada Allah. Dan ber- 
sembunyi darinya di saat sang hamba berdzikir kepada Rabbnya, 
dan karena alasan inilah, Dia menggambarkan bahwa dia adalah 
setan yang bersembunyi. 
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Dan saya nasehatkan kepada penanya dan orang-orang yang 
mengalami hal yang serupa agar melakukan dua perkara ini, 
yaitu: 

Pertama, tidak menoleh terhadap waswas (bisikan kejahatan) 
ini, tidak memperdulikannya dan tidak terpengaruh bersamanya. 
Kemudian ia akan hilang dengan izin Allah #, karena manusia 
apabila memberikan perhatian dan menoleh kepadanya, niscaya 
ia bertambah dan setan bisa menguasainya. 


Kedua, memperbanyak dzikir kepada Allah #, membaca al- 
Our'an, berlindung kepada Allah, membaca ayat Kursi, Mu'aw- 
widzatain dan mengulangi semua itu. Dan dengan ini, ia akan 
menghilang dengan izin Allah. 


Fatawa Nur ala ad-Darb, al-Fauzan, Jilid III hal. 33 


68. Di Dalam al-Yur'an dan as-Sunnah, Banyak Dzikir-dzikir dan 
Berbagai Perlindungan Untuk Pengobatan Semua Penyakit 


Pertanyaan: 


Istri saya menderita penyakit tertentu dan menjadi penakut 
terhadap segala sesuatu, serta tidak bisa ditinggal sendirian. Dan 
orang lain berkata, "Sesungguhnya dia mengeluhkan penyakit 
yang sama, dan dia tidak bisa pergi ke masjid untuk shalat berja- 
maah, dan dia bertanya tentang pengobatan sehingga tidak pergi 
kepada dukun dan tukang sulap? 


Jawaban: 


Yang terhormat Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, 
Mufti kerajaan Saudi Arabia, ketua Lembaga Ulama Besar, dan al- 
Lajnah ad-Da'imah lil Buhuts al-Ilmiyah wal Ifta' menjelaskan bahwa 
Allah #& tidak menurunkan penyakit melainkan Dia juga menu- 
runkan obat, mengetahui orang yang mengetahuinya dan tidak 
mengetahui orang yang tidak mengetahuinya. Dan beliau berkata, 
"Sesungguhnya Allah $& menjadikan al-Our'an dan as-Sunnah 
yang diturunkan kepada Muhammad #55 sebagai obat bagi semua 
yang dikeluhkan manusia berupa penyakit hissiyah (lahir) dan 
maknawiyah (yang tersembunyi/tidak terlihat). Allah $£ telah 
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” memberikan manfaat kepada hamba dengan semua itu dan 
didapatkan kebaikan dengannya, yang tidak dapat menghitung- 
nya selain Allah 46. 


Dan beliau menjelaskan bahwa manusia, terkadang datang 
kepadanya perkara-perkara yang ada sebabnya, maka muncullah 
dari rasa takut dan bingung sesuatu yang tidak memiliki sebab 
yang jelas. 


Beliau menegaskan lagi bahwa Allah 8& menjadikan ter- 
hadap yang disyari'atkanNya atas lisan nabiNya berupa kebaikan, 
rasa aman dan pengobatan yang tidak dapat menghitungnya 
selain Allah 8. 


Beliau memberikan nasehat kepada para penanya dan selain 
mereka agar menggunakan yang disyari'atkan oleh Allah berupa 
wirid yang syar'i yang menghasilkan rasa aman, tenang, jiwa 
lapang, dan selamat dari tipu daya setan. Dan di antaranya adalah 
membaca ayat Kursi, yaitu firman Allah 86, 


"Allah tidak ada Ilah melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus 
menerus mengurus (makhlukNya).." (Al-Bagarah :255) hingga akhir 
ayat. 


Syaikh Ibn Baz menggambarkan ayat Kursi sebagai ayat 
terbesar dan utama dalam Kitabullah karena mengandung tauhid, 
Ikhlas kepada Allah 98 dan penjelasan keagunganNya. Dan se- 
sungguhnya Dia Yang Hidup lagi terus menerus mengurus 
(makhlukNya), Raja segala sesuatu, dan tidak ada sesuatu yang 
melemahkanNya. 


Beliau meneruskan seraya berkata, "Apabila seorang mukmin 
membaca ayat ini setiap kali selesai shalat, niscaya menjadi pen- 
dinding baginya dari setiap kejahatan, dan seperti ini pula mem- 
bacanya ketika (mau) tidur. 

Beliau berdalil dengan riwayat yang ada dalam hadits shahih, 
dari Nabi &£ bahwa orang yang membacanya ketika hendak tidur, 
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SA AN WA Jae Ap UE IG 


"Senantiasa ada penjaga dari Allah atasmu, dan setan tidak (bisa) 
mendekatimu hingga pagi." 


Beliau mengajak seseorang yang ketakutan untuk membaca 
ayat Kursi ketika tidur dan setelah selesai shalat, dan ia berkata, 
"Agar tenang hatinya dan dia tidak akan melihat yang mence- 
lakakannya insya Allah, apabila dia membenarkan sabda Rasulullah 
$£, hatinya tenang dan yakin terhadap hal tersebut bahwa yang 
disabdakan Rasulullah 85 adalah hag dan kebenaran yang tidak 
ada keraguan padanya. 


Beliau menegaskan lagi bahwa Allah #£ mensyari'atkan 
kepada muslim dan muslimah agar membaca setelah shalat Oul 
huwallahu ahad dan al-Mu'awwidzatain, dan beliau berkata, 'Sesung- 
guhnya ini juga termasuk penyebab sehat wal afiat, rasa aman dan 
obat lagi segala kejahatan, dan gul huwallahu ahad menyamai 
sepertiga al-Our'an. 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengisyaratkan bahwasanya 
sunnah seseorang membaca tiga surah ini setelah shalat fajar 
(subuh) dan setelah maghrib sebanyak tiga kali. Dan seperti ini pula 
apabila ia hendak tidur, ia membacanya sebanyak tiga kali, karena 
shahihnya hadits-hadits dari Rasulullah $$ tentang hal itu. 


Beliau menunjukkan bahwa di antara yang menghasilkan 
rasa aman, sehat wal afiat, tenang, dan selamat dari segala keja- 
hatan adalah bahwa manusia memohon perlindungan kepada 
kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan apa yang Dia 
ciptakan, sebanyak tiga kali, pagi dan sore hari, "Aku berlindung 
kepada kalimat-kalimat Allah dari kejahatan apa yang Dia ciptakan."Y 
Syaikh menjelaskan bahwa hadits-hadits ini memberikan indikasi 
bahwa ia termasuk penyebab sehat wal afiat. 


Syaikh juga mengajak membaca, "Dengan nama Allah yang 
tidak ada sesuatupun yang berbahaya bersama menyebut nama- 
Nya di langit dan di bumi, dan Dia Maha Mendengar lagi Maha 


?€ HR. Al-Bukhari, dalam a/-Wakalah, bab "Idza wakkala rajulan' dan dalam kitab Bad'u a/-Khalg (3033). 
27 HR. Muslim, kitab adz-Dzikr wa ad-Du'3 (2708). 
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Mengetahui."8 Tiga kali di waktu pagi dan sore hari dan beliau 
berkata, "Nabi #5 mengabarkan bahwa orang yang membacanya 
sebanyak tiga kali di pagi hari, niscaya tidak ada sesuatu pun 
yang membahayakannya hingga sore hati. Dan siapa yang mem- 
bacanya di sore hari niscaya tidak ada sesuatupun yang memba- 
hayakannya hingga pagi hari. 

Syaikh memberikan kesimpulan dalam jawabannya: bahwa 
semua dzikir dan ta'awwudz dari al-Ouran dan as-Sunnah ini, 
semuanya termasuk penyebab terpelihara, rasa aman dan selamat 
dari setiap kejahatan. 


Syaikh mendoakan setiap mukmin dan mukminah agar 
melakukannya pada waktunya (yang telah ditentukan, pent.) dan 
terus menekuninya. Keduanya adalah penenang dan pemegang 
kuat kepada Rabb keduanya #& yang mengurus segala sesuatu, 
Yang Maha Mengetahui segala sesuatu, Yang Mahakuasa atas 
segala sesuatu, dan Dia lah yang menguasai/ memiliki bagi segala 
sesuatu. 


Majmu' al-Fatawa wa Magalat MutanawuTah, Ibn Baz, jilid IX hal. 611 


69. Doa Ini... Adalah Syirik 
Pertanyaan: 


Ada sekelompok manusia yang berdoa dengan doa yang 
mereka yakini merupakan penyembuh dari penyakit gula (kencing 
manis), dan doa itu berbunyi, "Rahmat dan kesejahteraan kepa- 
damu dan kepada keluargamu wahai pemimpin saya, wahai 
Rasulullah. Engkau adalah wasilahku, ambilah tanganku, sedikit 
usahaku, maka ambilah aku." Dan mengatakan ucapan ini, "Wahai 
Rasulullah! Berilah syafa'at kepadaku." Dan dengan pengertian 
lain, "Doakanlah, wahai Rasulullah, untuk kesembuhanku." Boleh- 
kah mengulang-ulangi doa ini? Dan adakah kegunaannya seperti 
yang mereka yakini, berikanlah petunjuk kepada kami, semoga 
Allah memberikan berkah kepada Anda. 


2 HR. At-Tirmidzi, kitab ad-Da'awat (3388): Ibnu Majah, kitab ad-Dv'3 (3869). 
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Jawaban: 


Doa ini termasuk syirik akbar, karena ia adalah berdoa 
kepada Rasulullah #5, dan tidak ada yang mampu memberi 
kesembuhan selain Allah #£, maka meminta doa kepada selain 
Allah adalah syirik besar. Demikian pula meminta syafaat dari 
Rasulullah setelah wafatnya ini termasuk syirik besar. Karena 
kaum musyrik generasi pertama adalah penyembah para wali dan 
berkata, "Mereka adalah para pemberi syafaat untuk kami di sisi 
Allah #€." Allah mencela dan melarang mereka dari hal itu: 

AD By, LA SAI Ae, .. 

A39 Apn 3 arya Mbah 53 00 RS 

& - BN mp 
PN EA ATI ag Yah 

"Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat 

mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak pula ke- 

manfaatan, dan mereka berkata, "Mereka itu adalah pemberi sya- 

faat kepada kami di sisi Allah." (Yunus: 18). 

BE NAN BL UA Aa AAA Ga, 

"Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata), 

'Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekat- 

kan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya'." (Az-Zumar 33). 


Semua ini termasuk syirik besar dan doa yang tak terampuni 
kecuali bertaubat kepada Allah dari dosa tersebut, dan menekuni 
tauhid dan akidah Islam, ia termasuk doa syirik. Tidak boleh bagi 
seorang muslim mengucapkannya, tidak boleh berdoa dengannya 
dan tidak boleh pula menggunakannya. Seorang muslim harus 
(wajib) melarangnya dan memberikan ancaman darinya. Doa-doa 
yang syar'i yang digunakan untuk orang sakit adalah doa-doa 
yang shahih dan ma'ruf, yang merupakan rujukan dari kitab-kitab 
Islam yang shahih, seperti Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim. 
Demikian pula membaca al-Our'an al-Karim atas orang yang sakit 
gula atau selain penyakit gula juga membaca al-Our'an. Sama juga 
membaca surah al-Fatihah terhadap orang yang sakit, di dalam- 
nya terdapat penawar, pahala dan kebaikan yang banyak. Allah 
3g telah mencukupkan kita dengan hal itu dari perkara-perkara 
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syirik. Seorang muslim tidak boleh mengerjakan sedikitpun dari 
perkara syirik, dan tidak boleh pula mendatangi amal-amal atau 
atas doa-doa, kecuali telah pasti keshashihannya dan yakin bahwa 
hal tersebut termasuk syari'at Allah dan syari'at Rasulullah #£. Hal 
itu dengan bertanya kepada ulama dan merujuk kepada dasar- 
dasar Islam yang shahih. Nasehat saya agar Anda meninggalkan 
doa ini dan menjauhkan diri darinya, melarang dan memberikan 
peringatan darinya. 


Al-Muntaga min Fatawa al-Fauzan, Jilid 1 hal 39 


70. Hukum Menjual Rugyah dan Azimah 
Pertanyaan: 
Apakah hukumnya menjual rugyah dan azimah? 
Jawaban: 


Telah keluar fatwa dalam melarang penulisan al-Our'an atau 
dzikir-dzikir nabi atau seumpamanya di kertas atau di talam, 
umpamanya. Kemudian menghapusnya dengan air dan sejenisnya 
agar diminum oleh orang sakit, karena mengharapkan kesembuhan 
dari sakitnya. Dan sesungguhnya tidak ada riwayatnya dari Nabi 
2 dan tidak pula dari Khulafaur Rasyidin dan tidak pula para 
sahabat :f& sejauh yang kami ketahui bahwa mereka pernah mela- 
kukan hal itu. Kebaikan di atas kebaikan adalah dalam mengikuti 
petunjuknya #5 dan petunjuk para khalifahnya serta yang 
dilakukan semua sahabatnya #6. Berikut ini adalah bunyi fatwa 
tersebut, 

Nabi #5 mengizinkan rugyah dengan al-Our'an, dzikir-dzikir 
dan doa-doa selama tidak mengandung syirik atau per-kataan 
yang tidak dimengerti maknanya, berdasarkan riwayat Muslim 
dalam Shahihnya, dari 'Auf bin Malik &6, ia berkata, "Kami 
merugyah di masa jahiliyah, lalu kami berkata, "Wahai Rasulullah! 
Bagaimana pendapat Anda tentang hal itu?' Beliau menjawab, 
'Perlihatkanlah rugyah kalian kepadaku. Tidak mengapa melakukan 
rugyah selama tidak mengandung syirik." 


2 HR. Muslim, kitab as-Salam (2200): Abu Daud, kitab ath-Th/bb (2886) dan lafazh ini dari riwayatnya. 
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Para ulama telah bersepakat membolehkan rugyah, apabila 
menurut kategori yang disebutkan tadi, serta meyakini bahwa ia 
adalah sebagai sebab, tidak ada pengaruh baginya kecuali dengan 
tagdir Allah #&. Adapun menggantung sesuatu di leher atau 
mengikatnya di salah satu anggota tubuh seseorang. Jika bukan 
berasal dari al-Our'an, hukumnya haram, bahkan syirik. Berdasarkan 
riwayat Ahmad dalam Musnadnya, dari Imran bin al-Hushain &5, 
bahwa Nabi ££ melihat seseorang di tangannya ada gelang dari 
kuningan. Beliau bersabda, "Sesungguhnya ia tidak menambahkan 
anda selain kelemahan, lemparkanlah dari anda. Sesungguhnya 
jika anda meninggal dan ia tetap bersama anda, anda tidak akan 
beruntung selamanya."10 

Dan hadits yang diriwayatkannya dari Ugbah bin Nafi &, 
dari Nabi #5, beliau bersabda, 

"Barangsiapa menggantung tamimah, semoga Allah tidak menga- 

bulkan keinginannya, dan barangsiapa menggantung wada'ah,!0! 

semoga Allah tidak memberi ketenangan pada dirinya. "102 


Dan dalam riwayat Ahmad pula, "Barangsiapa menggantung 
tamimah, berarti dia telah berbuat syirik."108 


Dan hadits yang diriwayatkan Ahmad dan Abu Daud, dari 
Ibnu Mas'ud «&, Saya mendengar Rasulullah $5 bersabda, 


"Sesungguhnya rugyah, tama'im dan tiwalah adalah syirik." 


Jika yang digantungnya adalah dari ayat-ayat al-Our'an, maka 
pendapat yang shahih adalah dilarang pula karena tiga alasan: 
pertama, bersumber dari hadits-hadits Nabi #£ yang melarang 
menggantung tamimah dan tidak ada (dalil) yang mengtakh- 
shishnya. Kedua, menutup jalan, karena hal itu bisa membawa 
kepada menggantung yang bukan dari al-Our'an. Ketiga, jika ia 
menggantung dari yang demikian itu (al-Our'an), menjadi peng- 


100 HR. Ibnu Majah, kitab atf-7Thibb (3531): Ahmad dalam a/-Musnad (19498) dan dihasankan oleh al-Bushairi 

dalam az-Zawa'd. 

101 Wada'ah. sesuatu yang diambil dari laut, menyerupai rumah karang: menurut anggapan orang-orang 
jahiliyah dapat digunakan sebagai penangkal penyakit. Termasuk dalam pengertian ini adalah jimat. (dikutip dari 
terjemah Kitab Tauhid hal. 55, pent.). 

102 HR, Ahmad dalam a/-Musnad (16951) 

103 Jbid, (16969). 

14 HR. Abu Daud, kitab at#-Thibb (3883): Ahmad dalam a/-Musnad (3604). 
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hinaan dengan membawa serta di waktu buang air, istinja' dan 
jima' (bersetubuh), serta yang semisal dengannya. 


Adapun menulis surah, atau beberapa ayat al-Our'an di 
papan/kayu, atau talam, atau kertas dan membasuhnya dengan 
air, atau za'faran dan selain keduanya, lalu meminum basuhan 
tersebut karena mengharapkan berkahnya, atau mendapat ilmu 
agama, atau menghasilkan harta/uang, atau kesehatan, atau sehat 
wal afiat dan seumpamanya, tidak ada riwayat dari Nabi & 
bahwa beliau melakukannya untuk diri beliau, tidak pernah pula 
mengizinkan padanya kepada seseorang sahabatnya atau membe- 
rikan rukhshash (keringanan) padanya untuk umatnya, disertai 
adanya alasan yang mengharuskan hal itu. Tidak terdapat dalam 
atsar yang shahih, sejauh yang kami ketahui dari seorang sahabat 
itb bahwa beliau pernah melakukan hal itu atau memberikan 
rukhshah padanya. Maka atas dasar inilah, lebih baik mening- 
galkannya dan mencukupkan diri dengan yang terdapat dalam 
syari'at berupa rugyah dengan al-Our'an, asma' Allah Yang Maha- 
indah, dan dzikir-dzikir dan doa-doa dan sejenisnya yang shahih 
(dari Nabi #5) yang dikenal maknanya dan tidak ada campuran 
syirik padanya, untuk mendekatkan diri kepada Allah $& dengan 
yang disyari'atkan karena mengharapkan pahala, agar Allah 
melapangkan kesusahannya, membuka sakit hatinya, memberikan 
ilmu bermanfaat kepadanya. Pada yang demikian sudah cukup 
dan siapa yang sudah merasa cukup dengan yang telah disyari- 
atkan oleh Allah $&, niscaya Allah mencukupkannya dari yang 
selainnya. Wallahul mugaffig. 


Dan atas dasar ini, sebaiknya laki-laki (fulan) ini tidak 
memberikan izin menjual rugyah dan azimah yang telah disebut- 
kan, bahkan melarang menjualnya. 


Fatawa Mu'asiraf, al-Lajnah ad-Da'imah hal 12 


11. Mengobati Penyakit Organ Tubuh dengan al-0uran 
Pertanyaan: 


Apakah berobat dan mengobati dengan al-Our'an bisa me- 
nyembuhkan dari berbagai penyakit organ tubuh seperti kanker, 
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sebagaimana ia (al-Our'an) bisa menyembuhkan dari berbagai 
penyakit rohani seperti 'ain, kerasukan dan selain keduanya? Apa- 
kah hal itu ada dalilnya? Semoga Allah $& memberikan balasan 
kebaikan bagi Anda. 


Jawaban: 


Al-Our'an dan doa adalah penawar (obat) dari segala 
keburukan dengan izin Allah $£, dan dalil-dalilnya sangat banyak. 
Di antaranya firman Allah, 


1, - 0 Jon FX PA 

PG SINGA DA J3 

"Katakanlah, 'Al-Our'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang- 
orang yang beriman'." (Fushshilat: 44). 


dan firmanNya, 
1 23 Ben ye 


Gen tali A3 £ 


LX abiuaa Aula 
basa pa Lulo all ya Ian 
"Dan Kami turunkan dari al-Our'an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." (Al-Isra': 82). 


Nabi #£ apabila mengeluhkan sesuatu (penyakit), beliau 
membaca surah gul huwallahu ahad dan Mu 'awwadzatain sebanyak 
tiga kali di kedua telapak tangannya ketika mau tidur, kemudian 
mengusapkan setiap kali atas bagian tubuhnya yang sampai 
(tangannya). Beliau memulai kepala, wajah, dan dadanya setiap 
kali sebelum tidur. Sebagaimana terdapat hadits shahih tentang 
hal itu dari Aisyah «&. 


Majmu' Magalat wa Fatawa Mutanawiifah, Jilid 8 hal. 366 


12. Anggapan Peristiwa Ini Berasal dari Surah az-Zalzalah 
Adalah Batil 
Pertanyaan: 


Ada seorang perempuan yang menderita sakit jiwa. Orang- 
orang berkata kepadanya, sesungguhnya apabila orang yang sakit 
menderita penyakit yang parah, dibacakan surah az-Zalzalah, ada 
kalanya sembuh atau mati. Ia meminta/mencari orang yang 
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membacakan untuknya dan ia meminum dari bacaan itu. Setelah 
beberapa waktu, perempuan tadi mengandung dan meminum dari 
bacaan itu, lalu ia melahirkan dengan selamat. Setelah menya- 
pihnya, ia hamil lagi. Di bulan ke sembilan, penyakit tadi datang 
lagi dan ia meminum dari bacaan (tadi), namun di hari yang sama, 
ia melahirkan bayinya dalam keadaan meninggal. Setelah bebe- 
rapa waktu, ia hamil lagi. Penyakit tadi datang lagi dan perempuan 
itu minum dari bacaan yang sama. Dan di bulan ke delapan, ia 
minum dari bacaan dan melahirkan anak dalam keadaan mening- 
gal. Dan setelah beberapa waktu, ia mengandung lagi. Di bulan ke 
tujuh, ia merasakan sakit dan minum darinya, dan di malam 
berikutnya ia melahirkan bayi dalam keadaan hidup. Dan saya 
mendengar dari seseorang bahwa surah az-Zalzalah bisa meng- 
gugurkan kandungan dan di dalam bacaan ada biji hitam (Irabbah 
sauda') atau biji hitam yang menggugurkan kandungan, sedangkan 
wanita itu tidak mengetahui hal ini. Apakah ada sesuatu yang 
harus dilakukannya (ada kewajiban seperti diyat atau kafarat, 
pent.) dari anak-anak yang telah meninggal dunia? 


Jawaban: 


Pertama: Apa yang dikatakan orang-orang tentang surah az- 
Zalzalah bahwa ia (bisa) menyembuhkan atau mematikan dan 
apa yang mereka yang katakan bahwa ia (surah az-Zalzalah) bisa 
menggugurkan kandungan, semuanya tidak ada dasarnya, bahkan 
termasuk khurafat umum yang batil. 


Kedua: Tidak ada kewajiban kaffarat atau fidyah atas pe- 
rempuan tersebut, karena tindakannya bukanlah penyebab kematian 
kedua (anak)nya. 


Majmu' Fatawa Samahatusy Syaikh Ibn Baz, jilid II hal, 924 


13. Bagaimana Anda Memelihara Diri Anda dari Sihir dan 
Hasad (Dengkil? 


Pertanyaan: 


Apakah ada doa, apabila saya menyebutnya bisa meng- 
halangi hasad dari saya? Apakah ada doa, apabila saya membaca- 
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nya, sihir tidak bisa menimpa saya. Semoga Allah 8g membalas 
kebaikan kalian. 


Jawaban: 


Bismillah, walhamdulillah. Di antara penyebab terhindar dari 
berbagai macam kejahatan adalah bacaan Oul huwallahu Ahad dan 
Mu awwadzatain setelah shalat fajar (subuh) dan maghrib sebanyak 
tiga kali, dan berlindung kepada kalimat-kalimat Allah 4g yang 
sempurna dari kejahatan apa yang dia diciptakan sebanyak tiga 
kali, pagi dan sore hari, dan Anda membaca, "Dengan nama Allah 
88 yang tidak ada sesuatu yang berbahaya bersama menyebut 
namaNya di langit dan bumi, dan Dia Maha Mendengar serta 
Maha Mengetahui."105 Tiga kali, pagi dan sore hari. Sebagaimana 
adanya hadits shahih tentang hal itu dari Nabi ££. Semoga Allah 
memberikan taufig kepada kita semua. 


Majmu' Fatawa Ibn Baz, jilid Il hal 687 


14. Obat Syar'i untuk Sihir 


Pertanyaan: 


Saya mendengar ucapan dari seorang ulama, "Sesungguhnya 
orang yang diduga terkena sihir, agar ia mengambil tujuh helai 
dari daun bidara, kemudian meletakkannya di bejana yang berisi 
air dan membaca atasnya Mu'awwidzatain, ayat Kursi, surah al- 
Kafirun dan firmanNya, 


Keren nat 


t. ... 4 
Sa APBN KANG dl GC 


"Dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri 
Babil yaitu Harut dan Marut." (Al-Bagarah: 102). 


Dan surah al-Fatihah. Sejauh mana kebenaran ini? Dan apa 
yang dilakukan orang yang diduga terkena sihir? Berilah penje- 
lasan kepada kami, semoga Allah 85 memberikan faedah kepada 
Anda. 


105 HR. At-Tirmidzi, kitab ad-Da'awat (3388) dan Ibnu Majah, kitab ad-Du'a (3869). 
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Jawaban: 


Tidak disangsikan lagi bahwa sihir memang ada dan 
sebagiannya berupa khayalan (hipnotis, dll. pent-). Ia bisa terjadi 
dan memberikan pengaruh dengan izin Allah $£. Sebagaimana 
Firman Allah tentang keberadaan sihir: 


"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada 
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman 
itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (mengerjakan 
sihir), hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). 
Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang ditu- 
runkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaiu Harut dan 
Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seo- 
rangpun sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanya cobaan 
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir." Maka mereka mempelajari 
dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat 
menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka 
itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada 
seorangpun, kecuali dengan ijin Allah. (Al-Bagarah :102). 


Sihir memiliki pengaruh, namun harus dengan izin Allah 4£ 
secara alami dan takdir. Karena tidak ada sesuatu pun kecuali 
dengan gadha dan gadar Allah $. Tetapi sihir ini memiliki 
penawar dan obat baginya. Sihir pernah terjadi atas Nabi &£, lalu 
Allah 8 melepaskan dan menyelamatkannya dari kejahatannya. 
Dan mereka (para sahabat) menemukan apa yang dilakukan 
tukang sihir, lalu ia mengambil dan menghancurkannya. Maka, 
Allah 8& membebaskan NabiNya #5 dari hal itu. Dan seperti 
inilah, apabila ditemukan sesuatu yang dilakukan oleh penyihir 
berupa bundelan benang atau ikatan paku satu dengan yang 
lainnya atau selain yang demikian itu. Sesungguhnya hal itu mesti 
dihancurkan, karena para penyihir biasanya meludah sedikit di 
bundelan dan menjadikannya untuk tujuan jahat mereka. Terka- 
dang berhasil apa yang mereka inginkan dengan izin Allah $$ dan 
terkadang gagal. Rabb kita Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Dan terkadang sihir diobati dengan bacaan, sama saja hal itu 
dengan bacaan orang yang kena sihir atas dirinya, apabila akalnya 
masih waras/sadar dan terkadang dengan bacaan orang lain atas- 
nya. Maka diludahkan sedikit atasnya di dadanya atau di salah 
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satu organ tubuhnya dan dibacakan atasnya al-Fatihah, ayat Kursi, 
@ul huwallahu Ahad, Mu'awwidzatain, dan ayat-ayat sihir yang 
sudah dikenal di surah al-A'raf, surah Yunus, dan surah Thaha. 


Dan di antara surah al-A'raf adalah firman Allah, 


AG RN ku are ea Tana GA PERAN TE ORaA 
GI Ker AG udidaad Kb 

LN, - - Pra O 4 LN, 5 koe 3v pan bera 

OI be ahak PS ON SG dl 
"Dan Kami wahyukan kepada Musa, 'Lemparkanlah tongkatmu!' 
Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka 
sulapkan. Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu 
mereka kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah 
mereka orang-orang yang hina." (Al-A'raf: 117 -119). 


Dan dari surah Yunus adalah firman Allah, 


Pt 


1 Pa eta TAP: Ca La LN - “ “A 0 Ang Bea, ae 
JG Send on La pa pi S0 Ben IT, 


PA AE ta ea AN het 2 At ae 3 
dg En UG afaya IG TANI CG gila KAN GAN aga 


- 0390 ne PS YANG pe . sa, pa . 

SIA OI DIEJA mita SAS) MABA 54 Pull 
AN, Ps 057, Te PIP Aan Tau 
GAN Tap AN 

"Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya), 'Datangkanlah 
kepadaku semua ahli-ahli sihir yang pandai! Maka tatkala ahli-ahli 
sihir itu datang, Musa berkata kepada mereka, 'Lemparkanlah apa 
yang hendak kamu lemparkan.' Maka setelah mereka lemparkan, 
Musa berkata kepada mereka, 'Apa yang kamu lakukan itu, itulah 
yang sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidakbe- 
narannya.' Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus ber- 
langsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan. 
Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapanNya, 


walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak menyukailnya)." 
(Yunus: 79 - 82). 


Dan dari surah Thaha, firman Allah #£, 
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1. LN Can TA Ia CA PA 

J (Jo) CN uya blo ol La ol 
0 LN, Lea R0. MAS nah Lang 
3 IU € Weda Ha, klo Isla 
.. 6 PN en MO) 0. 1 25) LN, Az .. 
Rr D ET YAA US UN) esaya Lab tab 
S.T. ko 2G 2500 paca MN 2... 


(Saya 
pda 2 ca 


(Setelah mereka berkumpul) mereka berkata, 'Hai Musa (pilihlah), 
apakah kamu yang malemparkan (dahulu) atau kamikah orang 
yang mula-mula melemparkan?' Musa berkata, 'Silakan kamu 
sekalian melemparkan." Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tong- 
kat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat 
lantaran sihir mereka. Maka Musa merasa takut dalam hatinya. 
Kami berkata, ' Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah 
yang paling unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang ada di 
tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka per- 
buat. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya 
tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang sihir itu, 
dari mana saja ia datang'." (Thaha: 65 - 69). 


Dibacakan pula surah al-Kafirun, surah al-Ikhlash, al-Falag, 
dan an-Nas, sebaiknya diulangi surah al-Ikhlash dan Mu'awwi- 
dzatain sebanyak tiga kali. Kemudian mendoakan kesembuhan 
untuknya "Ya Allah, Rabb manusia, hilangkanlah penyakit dan 
sembuhkanlah, Engkau yang Maha Penyembuh, tiada kesembuhan kecuali 
kesembuhan (yang berasal dari) Engkau, kesembuhan yang tidak me- 
ninggalkan penyakit yang lain."198 Dan mengulangi (bacaan )ini iga 
kali. Dan seperti ini ia merugyah dengan bacaannya, "Dengan 
nama Allah aku merugyahmu, dari segala sesuatu yang menyakitimu, dari 
kejahatan setiap jiwa atau 'ain orang yang dengki, Allah yang menyem- 
buhkanmu, dengan nama Allah aku merugyahmu."1”7 Ta mengulanginya 
sebanyak tiga kali, mendoakan kesembuhan dan kesehatan untuk- 
nya. Dan jika ia membaca dalam rugyahnya, "Aku memintakan 


106 HR, Al-Bukhari, kitab a/-Mardhaa (5675), Muslim, kitab as-Sa/am (2191). 
107 HR. Muslim, kitab as-Sa/am (2186). 
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perlindungan untukmu dengan kalimah-kalimah Allah yang sempurna 
dari kejahatan apa yang Dia ciptakan."18 Dan mengulanginya seba- 
nyak tiga kali, maka (cukup) bagus. 


Semua ini termasuk obat yang berguna, dan jika ia membaca 
rugyah dan ini di air, kemudian diminum oleh yang kena sihir 
dan mandinya dengan sisa airnya, niscaya ini termasuk di antara 
penyebab kesembuhan dan kesehatan dengan izin Allah. Dan jika 
ia menjadikan di air tujuh lembar daun bidara hijau setelah meng- 
hancurkannya, niscaya hal ini termasuk penyebab kesembuhan. 
Hal ini sudah banyak tercoba dan Allah # memberikan manfaat 
dengannya. Kamipun telah melakukannya bersama banyak orang 
dan Allah #6 memberikan manfaat kepada mereka dengan semua 
itu. Ini adalah obat yang berguna dan bermanfaat bagi orang- 
orang yang kena sihir. Seperti ini, obat ini bermanfaat bagi orang 
yang ditahan dari istrinya (tidak bisa berhubungan dengan 
istrinya, pent.), karena sebagian orang terkadang ditahan dari 
istrinya, maka ia tidak bisa berhubungan badan dengan (istri)nya. 
Apabila ia menggunakan rugyah dan doa ini niscaya bermanfaat 
baginya dengan izin Allah 86. Sama saja ia membacanya untuk 
dirinya sendiri atau orang lain yang membacakan atasnya, atau ia 
membacanya di air kemudian meminumnya dan mandi dengan 
sisanya. Semua ini berguna dengan izin Allah bagi orang yang 
kena sihir dan tertahan dari istrinya. Ini adalah sebab (usaha), dan 
Allah 8& sajalah yang Maha Penyembuh. Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Di tanganNya-lah obat dan penyakit. Segala sesu- 
atu (terjadi) dengan gadha dan gadarnya. Dalam hadits shahih, 
bahwasanya Rasulullah &£ bersabda, 


"Allah tidak menurunkan penyakit melainkan (juga) menurunkan 
obat baginya, diketahui oleh orang yang mengetahuinya dan tidak 
diketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya."109 


Ini adalah karunia dariNya. Allah yang memberi taufig dan 
yang memberi petunjuk ke jalan yang lurus. 


Majmmu' Fatawa Samahatusy Syaikh Ibn Baz, Jilid 11, hal. 688 
108 HR. Musilm, kitab 3dz-Dzikri wad Du'a (2708). 
109 HR. Al-Bukhari, kitab athh-Thibb (5678), selain sabdanya, "Diketahui oleh orang yang mengetahuinya dan 


tidak diketahui oleh orang yang tidak mengetahulnya."s Ahmad mengeluarkannya dengan tambahan ini 
(3568). 
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15. Bolehkah Membuka Aurat Wanita Untuk Membaca 
(Rugyah) Dalam kondisi Darurat 


Pertanyaan: 


Seperti yang Anda ketahui, banyak orang menderita penyakit 
yang belum ditemukan obatnya secara medis, lalu mereka kembali 
kepada Kitabullah (al-Our'an), dan kepada ulama serta beberapa 
penghafal al-Our'an yang takwa dan shalih agar merugyah mereka 
dengan rugyah syar'iyah untuk pengobatan mereka. Terkadang 
tempat yang sakit bagi wanita ada di kepala atau dada atau 
tangan atau kaki mereka. Bolehkah membuka tempat-tempat ini 
untuk membacakan (rugyah) atasnya di saat terpaksa? Dan 
apakah batasan membuka (aurat) perempuan di saat membaca 
(rugyah)? 

Jawaban: 


Disunnahkannya belajar rugyah syar'iyah karena meng- 
harapkan manfaat untuk umat Islam dan pengobatan penyakit- 
penyakit yang bandel ini, karena Kitabullah (al-Our'an) adalah 
penawar yang bermanfaat serta berfaedah. Tetapi tidak boleh bagi 
laki-laki yang bukan mahram menyentuh bagian tubuh wanita 
ketika merugyah, dan tidak boleh bagi wanita menampakkan bagian 
kulitnya seperti dada, leher dan seumpama keduanya. Tetapi ia 
membaca (rugyah) atasnya, sekalipun berhijab. Hal itu berguna, di 
manapun ia berada. Disunnahkannya belajar rugyah bagi wanita 
gari'ah (pandai/hapal al-Our'an) karena berharap bisa mengobati 
para wanita yang pemalu. Wallahu A lam. 


Al-Lua' al-Makin urin Fatawa ibn Jibrin, hal. 22 


16. Bagaimana Seorang Mukmin Selamat Dari Sihir, Se- 
hingga Tidak Membahayakannya 
Pertanyaan: 


Apakah obatnya bagi orang yang terkena sharf, atau 'athaf, 
atau sihir? Bagaimana caranya seorang mukmin selamat dari hal 
itu dan perbuatannya tidak membahayakannya? Adakah doa-doa 
atau dzikir-dzikir dari al-Our'an dan as-Sunnah untuk hal itu? 
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Jawaban: 

Ada berbagai macam pengobatan: 

Pertama: Melihat apa yang dilakukan penyihir, apabila ia 
mengetahui. Umpamanya ia membuat sesuatu dari rambut di satu 
tempat atau mengumpulkannya di sisir atau di selain yang demi- 
kian itu. Apabila dia mengetahui bahwa penyihir itu meletakkannya 
di suatu tempat, disingkirkan, dibakar dan dibinasakanlah sesuatu 
itu. Maka gagallah sasarannya dan hilanglah yang diinginkan si 
penyihir. 

Kedua: apabila diketahui, ia memaksa penyihir agar meng- 
hilangkan apa yang telah dilakukannya. Dikatakan kepadanya: 
Anda menyingkirkan apa yang telah anda lakukan atau leher 
anda di hukum pancung. Kemudian, apabila ia menyingkirkan hal 
itu, waliyul amir (penguasa) tetap harus membunuhnya. Karena 
tukang sihir, (hukumannya) adalah dibunuh menurut pendapat 
yang shahih tanpa diberi kesempatan taubat. Sebagaimana yang 
dilakukan Umar #5. Dan diriwayatkan dari Rasulullah #£, beliau 
bersabda, "Had (hukuman) tukang sihir adalah dibunuh dengan 
pedang."!10 Dan ketika Hafshah, Ummul Mukminin tE5 menge- 
tahui bahwa budak wanitanya melakukan sihir, iapun membu- 
nuhnya. 


Ketiga: Membaca rugyah. Sesungguhnya rugyah mempunyai 
pengaruh yang besar dalam menghilangkan sihir: yakni ia mem- 
bacakan kepada yang kena sihir atau di bejana Ayat Kursi dan 
ayat-ayat sihir yang ada dalam surah al-A'raf, dalam surah Yunus, 
dan dalam surah Thaha. Dan ditambah surah al-Kafirun, surah al- 
Ikhlash, Mu'awwidzatain, dan mendoakan kesembuhan dan kese- 
hatan baginya. Terutama dengan doa yang sabit dari Nabi #5, 
yaitu, "Ya Allah, Rabb manusia, hilangkanlah penyakit dan sem- 
buhkanlah, Engkaulah Yang Maha Penyembuh, tidak ada kesem- 
buhan selain kesembuhan (yang berasal dari)Mu, kesembuhan 
yang tidak meninggalkan sakit yang lain."1! Dan di antaranya 
adalah rugyah yang dibaca Jibril $SE atas Nabi #5, yaitu, "Dengan 
nama Allah aku merugyahmu, dari segala sesuatu yang menya- 


110 HR, At-Tirmidzi, kitab a/-#udud (1460). 
11 HR, Al-Bukhari, kitab &/-Mardha (5675) dan Muslim, kitab as-Sa/am (2191). 
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kitimu, dari kejahatan setiap jiwa atau 'ain (mata) yang dengki, 
Allah yang menyembuhkanmu, dengan nama Allah $$ aku me- 
rugyahmu."12 Dan dia mengulangi rugyah ini sebanyak tiga kali. 
Dan mengulangi bacaan Oul huwallahu Ahad dan Mu'awwidzatain 
tiga kali. Di antaranya lagi adalah membaca yang telah kami 
sebutkan di air dan diminum oleh yang kena sihir serta mandi 
dengan sisanya sekali atau lebih menurut kebutuhan. Sesung- 
guhnya sihir itu akan sirna dengan izin Allah 88. Para ulama telah 
menyebutkan hal ini. Sebagaimana Syaikh Abdurrahman bin 
Hasan wig menyebutkan hal itu dalam kitab Fath al-Majid Syarh 
Kitab at-Tauhid dalam bab apa yang ada pada nasyrah dan yang 
lainnya juga menyebutkannya. 


Keempat: Mengambil tujuh helai daun bidara, menghancur- 
kannya dan menaruhnya di air serta membacakan padanya ayat- 
ayat, surah-surah, dan doa-doa yang telah disebutkan, lalu ia 
meminum dan mandi dengan air itu. Sebagaimana hal itu (juga) 
berguna dalam pengobatan laki-laki yang ditahan dari istrinya 
(tidak bisa berhubungan badan), maka diletakkanlah tujuh helai 
daun bidara di air, lalu dibaca padanya rugyah yang telah 
disebutkan, kemudian ia minum dan mandi darinya. Sesung- 
guhnya hal itu berguna dengan izin Allah #£. 


Ayat-ayat yang dibacakan di air dan daun bidara hijau bagi 
yang kena sihir dan yang ditahan dari istrinya dan tidak bisa 
menyetubuhinya, ia sebagai berikut: 

1. Membaca al-Fatihah. 


2. Membaca ayat Kursi dari surah al-Bagarah, yaitu firman 
Allah 4£, : 


ka 
SR road me san an Ang Ar ae 
23 KG) made HA sea Onlago 5 ale 23 Hp 
- Cc ae gta 2 b, 


2D 2. 3 . PA NU » 
KASN YAN G9 Wali 333 S9 GEN ANN 


“ kB vid 


112 HR. Muslim, kitab as-Sa/am (2186). 
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"Allah tidak ada Ilah melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus 
menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak 
tidur. KepunyaanNya apa yang di langit dan di bumi. Siapakah 
yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izinNya Allah 
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, 
dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan 
apa yang dikehendakiNya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. 
Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 
Mahatinggi lagi Mahabesar." (Al-Bagarah :255). 


. Membaca ayat-ayat dari surah al-A'raf, yaitu firman Allah 
"5 . Pe £ 
J6 Me an 
9 kt Len than 2 « 
&. ya y hisag 2 Isis ?A — y) Cia 
2 Ad 2 8 ad MEP lih TE 
3 Jual 


ay Pam S- Hap 


sasa Ga | Gta 3 OI sinpKugh, 


—h 


5D Ini 5) CNG Iban 0) 
AN Tn ea 
UG) byannsaya 


"Fir'aun menjawab, 'Jika benar kamu membawa suatu bukti, maka 
datangkanlah bukti itu jika (betul) kamu termasuk orang-orang 
yang benar." Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu seketika 
itu juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya. Dan ia menge- 
luarkan tangannya, maka seketika itu juga tangan itu menjadi 
putih bercahaya (kelihatan) oleh orang-orang yang melihatnya. 
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Pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata, "Sesungguhnya Musa ini 
adalah ahli sihir yang pandai, yang bermaksud hendak mengeluar- 
kan kamu dari negerimu.' (Fir'aun berkata), 'Maka apakah yang 
kamu anjurkan?" Pemuka-pemuka itu menjawab, 'Beritangguhlah 
dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota beberapa orang 
yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir), supaya mereka membawa 
kepadamu semua ahli sihir yang pandai.' Dan beberapa ahli sihir 
itu datang kepada Fir'aun mengatakan, '(Apakah) sesungguhnya 
kami akan mendapat upah, jika kamilah yang menang?' Fir'aun 
menjawab, 'Ya, dan sesungguhnya kamu benar-benar akan terma- 
suk orang-orang yang dekat (kepadaku).' Ahli-ahli sihir berkata, 
'Hai Musa, kamulah yang akan melempar lebih dahulu, ataukah 
kami yang akan melemparkan." Musa menjawab, 'Lemparkanlah 
(lebih dahulu)!" Maka tatkala mereka melemparkan, mereka me- 
nyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu takut, serta 
mereka mendatangkan sihir yang besar (mena'jubkan). Dan Kami 
wahyukan kepada Musa, 'Lemparkanlah tongkatmu!' Maka seko- 
nyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka sulapkan. 
Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka 
kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka 
orang-orang yang hina. Dan ahli-ahli sihir itu serta merta 
meniarapkan diri dengan bersujud. Mereka berkata, 'Kami beriman 
kepada Rabb semesta alam, (yaitu) Rabb Musa dan Harun." (Al- 
A'raf: 106 — 122). 


4. Membaca beberapa ayat di surah Yunus, yaitu firman 
Allah 4, 


It at bean aa AN - Lo hun Bea, Ae 
IE Am Te lb OI pae pa S0 aren JG, 
PP LA AE AA TA FN ATA NA me AA 

Iban Gan EN CS RI LEE PA GAN an 

la 


ah 21 ta P) 
Ga KN TE pan DAN) ANERSAN 3| #Al 
KP : - 
"Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya), 'Datangkanlah kepa- 
daku semua ahli-ahli sihir yang pandai!" Maka tatkala ahli-ahli 
sihir itu datang, Musa berkata kepada mereka, "Lemparkanlah apa 
yang hendak kamu lemparkan." Maka setelah mereka lemparkan, 
Musa berkata kepada mereka, 'Apa yang kamu lakukan itu, itulah 
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yang sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidakbe- 
narannya.' Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus ber- 
langsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan. 
Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapanNya, 
walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak menyukai(nya). 
(Yunus : 79-82). 


. Membaca beberapa ayat di surah Thaha, yaitu firmanNya, 


Para cd & 


ba 0g PN, LG gn LK Ing Lg 3 FG 5 yeh 
Pat KG KD DA due 

La “5. (aa... et IG. “ Pd Ber 
3 & SEM pin en NA an AP 


”£. 2 aya 4-5 0.2 1D LN he .. 
35 D AI Cl ARV US (Saya Alb adem 
3. $ -.. La NP 


3 PN De 2 PN adira PA 
EL Sal ia V9 pita XS Into) Toni La cai Seras Ga 


Lal pe Pai 


Ly 1 
"(Setelah mereka berkumpul) mereka berkata, 'Hai Musa (pilihlah), 
apakah kamu yang malemparkan (dahulu) atau kamikah orang 
yang mula-mula melemparkan?' Berkata Musa, 'Silakan kamu 
sekalian melemparkan, Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat 
mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat lan- 
taran sihir mereka. Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami 
berkata, 'Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling 
unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan 
kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. Se- 
sungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya tukang 
sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana 
saja ia datang'." (Thaha: 65 - 69). 


6. Membaca surah al-Kafirun. 


7. Membaca surah al-Ikhlash dan al-Mu'awwidzatain: kedua- 


nya adalah surah al-Falag dan an-Nas (tiga kali). 


8. Membaca beberapa doa syar'iyah, seperti, "Ya Allah, Rabb 


manusia, hilangkanlah kesusahan dan sembuhkanlah, Engkaulah 
yang Maha Penyembuh, tidak ada kesembuhan selain kesembuhan 
(yang berasal dari) Engkau, kesembuhan yang tidak meninggalkan 
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sakit yang lain.1? Ini cukup baik. Dan apabila ia membaca (juga), 
"Dengan nama Allah, Aku merugyahmu, dari setiap kejahatan yang me- 
nyakitimu, dari kejahatan setiap jiwa atau 'ain (mata) yang dengki, Allah 
yang menyembuhkanmu, dengan nama Allah aku merugyahmu."' (tiga 
kali), ini juga baik. 


Jika ia membaca (rugyah) tadi kepada yang kena sihir secara 
langsung dan meludah sedikit di kepalanya atau atas dadanya, 
maka ini termasuk penyebab kesembuhan dengan izin Allah 
pula, seperti yang telah lalu. 


Majmu' Fatawa wa Magalat Mutanawufah, jilid 8 hal 146 


TI. "Belajarlah sihir dan jangan Anda mempergunakannya" 
hadits batil 


Pertanyaan: 


Sejauh mana kebenaran hadits yang saya dengar dari Nabi 
&£, "Belajarlah sihir dan jangan Anda mempergunakannya?" 


Jawaban: 


Ini adalah hadits batil, tidak ada asalnya. Tidak boleh mem- 
pelajari sihir dan tidak pula mempergunakannya. Hal itu adalah 
kemungkaran, bahkan kekufuran dan kesesatan. Allah # telah 
menjelaskan pengingkarannya terhadap sihir dalam KitabNya 
yang mulia dalam firmanNya, 


"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada 
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman 
itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (mengerjakan 
sihir), hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). 
Merek mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturun- 
kan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan 
Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada 
seorangpun sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanya 
cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir." Maka mereka 
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, 


13 HR, Al-Bukhari, kitab a/-Mardha (5775): Muslim, kitab as-Safam (2191). 
119 HR. Muslim, kitab as-Sa/am (2186) 
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mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan 
isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat 
dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan ijin Allah. 
Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudharat 
kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya 
mereka telah meyakini bahwa barang siapa yang menukarnya 
(kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di 
akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya 
sendiri dengan sihir, kalau mereka mengetahui. Sesungguhnya 
kalau mereka beriman dan bertagwa, (niscaya mereka akan 
mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah 
lebih baik, kalau mereka mengetahui." (Al-Bagarah : 102-103). 


Allah 4& menyatakan dalam ayat-ayat ini bahwa sihir adalah 
kufur dan sesungguhnya ia adalah dari ajaran-ajaran setan, Allah 
telah mencela mereka atas perbuatan itu dan mereka adalah 
musuh-musuh kita. Kemudian Dia menjelaskan bahwa mengajar- 
kan sihir adalah kufur, ia tidak membahayakan dan tidak 
bermanfaat. Maka wajib menjauhkan diri darinya, karena belajar 
sihir, semuanya adalah kufur. Karena alasan inilah, Allah menga- 
barkan tentang dua malaikat bahwa mereka tidak mengajarkan 
manusia sehingga keduanya berkata kepada manusia, "Kami 
hanyalah fitnah, maka janganlah anda kafir." Kemudian Allah 
berfirman, 

Si 93k NI ian GI Ca 3 
"Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya 
kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah." (Al-Bagarah : 102). 


Maka diketahui bahwa ia adalah kufur dan sesat, dan 
sesungguhnya sihir tidak memberi mudharat kepada seseorang 
kecuali dengan izin Allah $. 


Maksudnya adalah izinnya secara alami dan gadari (ketentuan), 
bukan secara syara' serta agama, karena Allah #& tidak men- 
syari'atkannya dan tidak memberi izin secara syara', bahkan Dia 
mengharamkan dan melarangnya, menjelaskan bahwa ia adalah 
kufur dan termasuk ajaran-ajaran setan, sebagaimana dinyatakan 
oleh Allah $£ bahwa orang yang menukarnya dan mempelajari- 
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nya, niscaya tidak akan mendapat bagian di akhirat. Ini adalah 
ancaman serius. Kemudian Allah berfirman, 


. 29 . Tt 
Hilal AI 


"Dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya sendiri 
dengan sihir, kalau mereka mengetahui." (Al-Bagarah : 102). 


Artinya, mereka menjual diri mereka kepada setan dengan 
sihir. Kemudian Allah beriman, 


AK .. Pd “N Par sala .J4 
CA Kira Al ane G3 KAA AI 


"Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka 
akan mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala dari sisi Allah 
adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui." (Al-Bagarah: 103). 


Maka, hal itu mengindikasikan bahwa mempelajari sihir dan 
menggunakannya adalah lawan dari iman dan takwa serta mena- 
fikan keduanya. Dan tidak ada daya dan upaya selain dengan 
(kekuatan) Allah. 


Majiru' Fatawa Samahatusy Syaikh ltr Baz (11653-656) 
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1. Hukum Menggunakan Rugyah Untuk Penyakit Ain' yang 
Menimpa Mobil 


Pertanyaan: 


Seorang pembaca bercerita kepada kami bahwa seseorang 
memandang mobilnya dengan mata kedengkiannya (sehingga 
mobilnya terkena 'ain) lalu pembaca tadi meminta orang yang 
memandangnya ('a'in) supaya berwudhu. Setelah itu, ia berdiri 
untuk mengambil air itu dan menuangkannya ke radiator mobilnya, 
lalu mobil itu bergerak dan seolah-olah tidak ada sesuatu pada- 
nya. Lalu, apa hukum perbuatannya ini? Sebab, yang saya ketahui 
dalam sunnah ialah mengambil bekas air mandi yang dipakai oleh 
'a'in pada saat 'ain tersebut menimpa kepada orang lain. 


Jawaban: 


Tidak apa-apa melakukan demikian. Sebab, sebagaimana 'ain 
bisa menimpa kepada hewan, dapat pula menimpa perusahaan, 
rumah, pepohonan, produk, mobil, binatang liar dan sejenisnya. 


Mengatasi gangguan tersebut dengan cara pelakunya ber- 
wudhu atau mandi dan menumpahkan bekas air wudhu atau air 
mandinya, atau mencuci salah satu anggota badannya di atas unta 
dan semisalnya, di atas mobil dan sejenisnya, serta meletakkannya 
di radiator adalah berguna dengan seizin Allah. Ini penyembuhan 
untuk gangguan semacam ini, berdasarkan sabda Nabi &£, 


Jl #ilukila SI, 
"Apabila kalian diminta mandi, maka mandilah."? 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 


1 Menurut Imam Ibnul Gayyim, dalam Zad a/-Ma 'ad, 4/ 167, "ain adalah penyakit yang berasal dari jiwa 
orang yang dengki lewat pandangan matanya. Orang yang memandang terkadang mengenai sasaran dan 
terkadang tidak. Apabila menimpa orang yang tidak memiliki penangkal, maka la akan terkena 
pengaruhnya dan jika menimpa orang yang mempunyai penangkal yang kuat, maka panah tersebut tidak 
mampu menembusnya. Orang yang menimpakannya disebut "'A'n dan yang terkena penyakit itu disebut 
Main dan Ma'yun. -pent. 

2 HR. Muslim, no. 2188, Kitab as-Sa/am. 
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2. Hukum Meminta 'A'in Supaya Mandi, dan Pengarahan 
Bagi Siapa yang Memintanya Darinya 


Pertanyaan: 
Terdapat dalam hadits yang diriwayatkan Muslim, 


0. 0 TO gas napn ep peta an eta or 3. Ion 
aah maba sh, cal Ala yaa Ka Tn Os 33 aa cad 
gi -i 4. 
Volt 

"Ain adalah nyata, dan seandainya ada sesuatu yang mendahului 


takdir niscaya 'ain-lah yang mendahuluinya, dan apabila kalian 
diminta mandi, maka mandilah."3 


Apakah ini berarti tidak berdosa meminta 'a'in supaya mandi 
berdasarkan apa yang disinyalir dalam hadits. Apa nasehat anda 
terhadap orang yang memintanya darinya, karena sebagian orang 
akan marah bila dirinya diminta demikian? 


Jawaban: 


Jika orang yang menimpakan 'ain ('a'in) diketahui dan 
terbukti bahwa dialah yang menimpakan kepada Ma'in (yang 
tertimpa 'ain), maka ia diminta supaya mencuci kedua tangannya 
atau sebagian anggota badannya untuk diguyurkan kepada orang 
yang terkena 'ain atau meminumkannya. Demikian pula jika orang 
yang menimpakan 'ain itu sendiri mengakuinya bahwa dirinya 
telah menimpakan kepada orang yang terkena ain, maka ia harus 
berlutut di hadapannya dengan mengucapkan: Ma sya 'allah la 
guwwata illa billah. Setelah tertimpa in, ia harus meniupkan 
padanya atau mencuci sebagian tubuhnya dan mengguyurkannya 
padanya. 


Tidak boleh ia menolak untuk mandi (atau mencuci sebagian 
tubuhnya), jika ia diminta demikian, baik ia sebagai tertuduh 
karena ucapan yang dinyatakannya atau secara pasti bahwa diri- 
nyalah yang menimpakan “in tersebut. 


Ia tidak boleh marah dengan hal itu, walaupun ia mengakui 
tidak melakukannya. Sebab “ain itu adakalanya mendahului pela- 


3 HR. Muslim, no. 2188, Kitab as-Sa/am. 
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kunya. Dan kebanyakan gangguan itu terjadi dengan tanpa 
dikehendaki oleh 'a'in sehingga kadangkala menimpa sebagian 
anak-anaknya atau sebagian hartanya. Kemudian ia menyesal atas 
ucapan yang pernah dinyatakannya. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah bin Jibrin yang ditandatanganinya 


3. Sehab-sebah Terkena Sihir atau 'Ain 
Pertanyaan: 


Apakah sebab-sebab terkena sihir, 'ain dan al-Mas (gangguan 
setan)? 


Jawaban: 


Ketahuilah bahwa aktifitas sihir itu diharamkan dan kafir 
kepada Allah 86. Karena tukang sihir meminta bantuan kepada 
setan dan mendekatkan diri kepada jin sehingga mereka mem- 
bantu untuk menimpakan sihir. Di antaranya memisahkan dan 
menghubungkan (suami dengan isterinya atau selainnya). Tukang 
sihir apabila ingin menimpakan bahaya kepada seseorang, baik 
laki-laki maupun perempuan, maka ia memanggil setan-setannya 
atau jin-jin yang mentaatinya lalu menyembelihkan untuk mereka 
atau khadam mereka dan meminta kepada mereka supaya meng- 
ganggu si fulan atau fulanah, lalu terwujudlah gangguan itu, 
dengan seizin Allah. 


Untuk menyembuhkan hal itu atau membentengi diri dari- 
nya ialah dengan berdzikir kepada Allah, beribadah kepadaNya, 
mentaatiNya, menjauhi kemaksiatan dan ahli kemaksiatan, mem- 
perbanyak membaca al-Our'an dan merenungkannya, serta mem- 
baca wirid-wirid, doa-doa dan dzikir. Bersama itulah Allah akan 
memelihara hambaNya dari tertimpa al-Mass (gangguan setan) 
dan sihir. 


Adapun in ialah kadang sebagian orang diketahui mem- 
punyai kedengkian kepada orang lain. Ketika ia melihat dari 
mereka sesuatu yang membuatnya dengki, maka ia mengha- 
dapkan hatinya kepada mereka dan mencoba berbicara dengan 
ucapan permusuhan, lalu ia mengarahkan pandangannya kepada 
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siapa yang dipandangnya dengan panah beracun yang mempe- 
ngaruhi orang yang dipandangnya tersebut dengan seizin Allah. 

Cara mengatasi hal itu ialah dengan berusaha menjauhi 
mereka yang dikenal dengan kedengkiannya, tidak menampak- 
kan perhiasan di hadapan mereka, menasehati mereka supaya 
tidak membahayakan orang lain dengan tanpa hak, meminta 
mereka supaya berbuat baik kepada setiap muslim dan mengu- 
capkan ma sya 'allah la guwwata illa billah, dan sejenisnya. 


Fatwa Syaikh Abdullah bin Jibrin yang ditandatanganinya 


A. Menimpakan 'Ain Dengan Tanpa Sengaja 
Pertanyaan: 


Apakah benar bahwa seseorang menimpakan 'ain dengan 
tanpa sengaja, dan bagaimana mengatasinya? 


Jawaban: 


'Ain itu nyata, sebagaimana yang disinyalir dalam hadits. 
Sebab, 'a'in mengagumi sesuatu yang dilihatnya, baik manusia, 
hewan, maupun harta benda. Lalu jiwanya yang jahat dan dengki 
membayangkan berbagai hal tersebut tertimpa kemudaratan, lantas 
terlontarlah darinya butir-butir racun yang mempengaruhi apa 
dan siapa yang dipandangnya, dengan seizin Allah yang bersifat 
kauni, bukan syar'i. 

'Ain bisa menimpa seseorang dengan tanpa disengaja. Ia bisa 
menimpa anaknya, isterinya, kendaraannya dan sejenisnya. 


Cara menyembuhkannya ialah meminta orang yang menim- 
pakan 'ain berdoa dengan mengucapkan, "Ma sya'allahu la 
guwwata illa billah." Demikian pula ia mencuci sebagian anggota 
badannya dan mengguyurkannya kepada orang yang terkena Ain 
tersebut. 


Fatwa Syaikh Abdullah bin Jibrin yang ditandatanganinya 
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o. senang Berheda dengan yang Lainnya Dalam Hal Pakaian 
(dan Kaitannya dengan Kedengkian 


Pertanyaan: 


Fadhilatusy Syaikh ditanya tentang seorang wanita yang 
suka dirinya berbeda dengan selainnya dalam hal pakaiannya dan 
tidak suka seorang pun menyamainya, bahkan tidak ingin seorang 
pun lebih darinya. Tetapi ia tidak menginginkan hilangnya kenik- 
matan seorang manusia pun, apakah ini hasad atau sombong, 
mengingat dia tidak suka dua sifat ini: dengki dan sombong? 


Jawaban: 


Kami tidak tahu apa yang berkecamuk di hati wanita ini 
sehingga memiliki sifat-sifat ini. Jika itu kedengkian, maka itu 
diharamkan. 


Jika itu takabur atau tidak senang orang lain menyamai 
dalam sifat tersebut, maka itu diharamkan juga. Tetapi kibr (ke- 
sombongan) yang tercela ialah menolak kebenaran dan mere- 
mehkan orang lain, yakni menghinakan mereka. Bukan termasuk 
kesombongan orang yang senang bila pakaiannya bagus dan sepa- 
tunya bagus. Sebab, Allah itu indah mencintai keindahan. 


Jika ia melakukannya karena senang berbeda dan populer, 
dengan ciri yang eksklusif, maka harus dilihat sebabnya. Mungkin 
ini merupakan tabiat yang sudah mendarah daging pada sebagian 
hati manusia tanpa adanya faktor-faktor yang terlarang. 


Al-Kanz ats-Tsamin, karya Syaikh Abdullah al-Jibrin, jilid 1, hal. 231 


6. Membentengi Diri dari 'Ain dan Kaitan Hal Itu dengan 
Tawakal 


Pertanyaan: 


Apakah setiap muslim harus membentengi dirinya dari 'ain, 
kendatipun itu telah sah dalam Sunnah? Apakah itu menyelisihi 
tawakal kepada Allah? 
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Jawaban: 
Dalam hadits disebutkan, 


"Ain adalah nyata, dan seandainya ada sesuatu yang mendahului 
takdir niscaya 'ain-lah yang mendahuluinya, dan apabila kalian 
diminta mandi, maka mandilah." 


'Ain adalah mata manusia yang tertuju pada sesuatu lalu 
menimpakan kerusakan padanya, dan kerusakan ini hanya dengan 
seizin Allah dan ketentuanNya. 


Adapun caranya, wallahu a'lam. Tetapi sebagian manusia ada 
yang berjiwa sangat jahat, dan keluar dari jiwanya, ketika mera- 
cuninya, berbagai racun yang membahayakan yang sampai kepada 
orang yang dipandangnya. Lalu orang yang dipandangnya menga- 
lami berbagai gangguan, seperti merasakan sakit dan sejenisnya. . 


Karena itu, kamu harus membentengi diri, dan mengerah- 
kan berbagai upaya yang dapat membentengi dirimu dari 
kejahatannya. 


Di antara upaya-upaya tersebut, ialah Isti'adzah (meminta 
perlindungan kepada Allah). Nabi &£ meminta perlindungan 
untuk al-Hasan dan al-Husain.s Rasulullah $$ berlindung dari jin 
dan mata manusia yang dengki. Jibril SE merugyah Nabi 585 dari 
penyakit 'ain dengan ucapan: 


o “E Ne aa L 19.03 0 bo non o 
SN 5 Pa op BEP na IS ot IA ge 
2 : bia 2 Ni o PN AU AN AT s Pagi 

BI ema Latay Al Asal 
"Dengan menyebut nama Allah, aku merugyahmu dari segala 
sesuatu yang mengganggumu dari kejahatan setiap jiwa, atau 


mata yang dengki. Semoga Allah menyembuhkanmu. Dengan 
menyebut nama Allah aku merugyahmu."7 


Oleh karena itu, setiap orang harus mengamalkan doa-doa 
ini, melakukan upaya-upaya lainnya yang dapat membentenginya 


4 HR. Muslim, no. 2188, kitab as-Sa/am. 

5 HR. Al-Bukhari, no. 3371, kitab Ahadits al-Anbiya'. 

$ HR. At-Tirmidzi, no. 2058, kitab ath-Thibb, Ibnu Majah, no. 3511, kitab ath-Thibb, dan at-Tirmidzi menilai- 
nya sebagai hadits hasan gharib. 

7 HR. Muslim, no. 2186, kitab as-Sa/am. 
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dari keburukannya, serta menyembuhkan hal itu jika telah 
menimpa. Jika seseorang dituduh telah menimpahkan 'nin kepada 
orang lain, maka ia diminta supaya mencuci pakaiannya untuk- 
nya atau sejenisnya, berdasarkan sabda Nabi &£, "Apabila kalian 
diminta mandi, maka mandilah."? 


Al-Kanz ats-Tsamin, Syaikh Abdullah al-Jibrin, hal. 232, 233 


1. Orang Kafir Dapat Pula Menimpakan 'Ain Seperti yang Lain 
Pertanyaan: 


Apakah benar bahwa orang kafir tidak dapat menimpakan 
ain -yakni kedengkian- kepada muslim? Dan apakah dalilnya? 


Jawaban: 


Tidak benar, tetapi orang kafir seperti yang lainnya dapat 
menimpakan “in. 


Al-Kanz ats-Tsamin, Syaikh Abdullah al-Jibrin, jilid 1, hal. 234 


8. Di Antara Manusia Ada yang Mampu Menimpakan 'Ain 
Kepada Siana yang Dikehendakinya dan Kapan Saja Me- 
reka Menghendakinya 


Pertanyaan: 


Kami mendengar bahwa di sana terdapat sebagian orang 
yang mempunyai kemampuan untuk menimpakan 'nin kepada 
siapa yang mereka kehendaki dan kapan saja mereka inginkan, 
apakah ini benar? 


Jawaban: 


Tidak diragukan lagi bahwa 'in itu nyata, sebagaimana dalam 
kenyataan, dan Nabi 25 telah bersabda, 


"Ain adalah nyata dan seandainya ada sesuatu yang mendahului 
takdir, niscaya didahului oleh 'ain. Dan jika kalian diminta mandi, 
maka mandilah."? 


8 HR. Muslim, no. 2188, kitab as-Sa/am. 
? Ibid. 
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Dalam hadits lainnya, 

Tera AA bana, HA: 2 S3 APN PA Ma 
"Sesungguhnya 'ain benar-benar bisa memasukkan seseorang ke 
dalam kubur, dan (memasukkan) unta ke dalam periuk."1 


Maksudnya, in dapat menyebabkan kematian. Adapun 
hakikatnya, maka Allahlah yang lebih tahu tentang hal itu. 


Tidak diragukan lagi bahwa dampak 'nin pada manusia tidak 
sama satu sama lain. Orang yang menimpakan 'in adakalanya 
sengaja menimpakan untuk mencelakai. Adakalanya tidak sengaja 
menimpakan tapi terlaksana dengan tanpa sengaja mencelakai. 
Ada pula orang yang berusaha menimpakannya tapi tidak mampu 
melakukannya. 

Allah $& telah memerintahkan supaya meminta perlin- 
dungan (kepadaNya) dari 'a'in (orang yang menimpakan 'ain). Ini 
masuk dalam firmanNya, 

"Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki." (Al- 

Falag: 5). 

Dan dengan meminta perlindungan dari keburukannya, 
maka ia mendapat mendapatkan perlindungan. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 


9. Apakah 'Ain Berpengaruh Kepada Orang yang Tertimpa 
"Rin, dan Apakah Ini Menyelisihi al-0ur'an? 


Pertanyaan: 


Sebagian orang berselisih mengenai 'nin. Sebagian orang 
mengatakan tidak berpengaruh, karena menyelisihi al-Our'an, lalu 
apakah pendapat yang benar mengenai masalah ini? 


Jawaban: 


Pendapat yang benar ialah apa yang disabdakan oleh Nabi 
3£ yaitu, 


10 HR. Abu Nu' aim dalam a/-Allyah, no. 7/ 90: dan dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 1249. 


274 


"Ain dan Hasad 


"Ain itu nyata."1! 


Ini adalah perkara yang dapat disaksikan dalam kenyataan, 
dan saya tidak mengetahui ayat-ayat yang bertentangan dengan 
hadits ini sehingga mereka mengatakan bahwa ini bertentangan 
dengan al-Our'an. Bahkan Allah telah menjadikan segala sesuatu 
memiliki sebab, sampai-sampai sebagian ahli tafsir mengomentari 
firman Allah &£, 

SA AS pal EA 

"Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir 

menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka 

mendengar al-Jur'an." (Al-Oalam: 51). 


Mereka mengatakan, "Yang dimaksud di sini adalah 'ain." 


PE TPA - 
Gl ol 


Tetapi, apapun keadaannya, baik ini yang dimaksud dengan 
ayat tersebut maupun selainnya, din nyata adanya. 'ain adalah 
nyata yang tidak diragukan lagi, dan kenyataan membuktikan hal 
itu semenjak masa Rasulullah $&£ hingga hari ini. 


Tetapi, apakah yang harus diperbuat oleh orang yang 
tertimpa 'ain ini? 


Jawaban: 


Dibacakan (ayat al-Our'an dan doa-doa). Jika orang yang 
menimpakan '@in diketahui, maka ia diminta untuk berwudhu 
dan bekas air wudhunya diambil kemudian diberikan kepada orang 
yang terkena in tersebut, untuk diguyurkan di atas kepalanya 
dan punggungnya serta diminumkan kepadanya. Dengan iniia 
akan sembuh, dengan seizin Allah. Ada kebiasaan yang telah ber- 
langsung di tengah-tengah kami, bahwa mereka mengambil dari 
'a'in (orang yang menimpakan 'in) berupa pakaian yang biasa 
melekat pada tubuhnya, seperti peci dan sejenisnya, lalu mereka 
memasukkannya pada air kemudian meminumkannya pada 
penderita (yang terjangkit 'ain). Kami melihat hal itu bermanfaat 
baginya, sesuai nukilan-nukilan yang mutawatir di sisi kami. Jika 
ini kenyataan, maka tidak mengapa menggunakannya. Karena 


11 HR, Muslim, no. 2188, kitab as-Sa/am. 
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suatu sebab jika terbukti sebagai sebab, baik syar'i maupun hissi, 
maka ia dianggap benar. Adapun apa yang bukan sebab syar'i 
maupun hissi, maka tidak boleh dijadikan sandaran. Misalnya 
mereka yang bersandar pada Tamimah (jimat) dan sejenisnya lalu 
meng-gantungkannya pada diri mereka untuk menolak 'ain, maka 
ini tidak ada dasarnya, baik Tamimah tersebut berasal dari al- 
Our'an maupun selainnya. Memang, sebagian salaf memberi 
keringanan menggantungkan Tamimah, jika berasal dari al-Our'an 
dan dibu-tuhkan (tapi pendapat ini lemah, dengan alasan-alasan 
yang akan disebutkan nanti, pent.). 


Syaikh Muhammad bin Utsaimin, Fatawa II! Ilaj el Iuran was Sunnah -ar-Ruga 
Wama yata 'allagu biha, hal. 43-46 


10. Cara Mengatasi 'Ain dan Apakah Melindungi Diri Darinya 
Menyelisihi Tawakal 

Pertanyaan: 

Apakah in dapat menimpa manusia? Bagaimana menga- 
tasinya? Apakah melindungi diri darinya menyelisihi tawakal? 

Jawaban: 

Kami berpendapat tentang 'ain bahwa itu adalah nyata, baik 
secara syar'i maupun hissi. Allah 88 berfirman, 

"Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir meng- 

gelincirkan kamu dengan pandangan mereka." (Al-Oalam: 51). 


Ibnu Abbas dan selainnya berkata mengenai tafsirnya, "Yakni, 
menimpakan 'ain kepadamu dengan penglihatan mereka." Nabi 
PE bersabda, 


"Ain adalah nyata, dan seandainya ada sesuatu yang mendahului 
takdir, niscaya didahului oleh 'ain. Dan jika kalian diminta mandi, 
maka mandilah."12 (HR. Muslim). 


Di antaranya apa yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah bahwa Amir bin Rabi'ah melewati Sahl bin Hanif yang 
sedang mandi, kemudian ia mengatakan, "Aku belum pernah 


12 HR. Muslim, no. 2188, kitab as-Sa/am. 
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melihat seperti hari ini kulit yang disembunyikan." Maka Sahl 
pingsan. Lalu ia dibawa kepada Nabi &£ dan dikatakan kepada 
beliau, "Lihatlah Sahl dalam keadaan pingsan.' Beliau bertanya, 
'Siapakah yang kalian tuduh melakukannya?' Mereka menjawab, 
'Amir bin Rabi'ah.' Beliau berkata, 'Mengapa salah seorang dari 
kalian membunuh saudaranya. Ketika salah seorang dari kalian 
melihat sesuatu yang mengagumkannya dari saudaranya, maka 
doakanlah keberkahan untuknya.' Kemudian beliau meminta air 
lalu memerintahkan Amir supaya berwudhu, lalu ia mencuci 
mukanya, kedua tangannya hingga siku-sikunya, kedua lututnya, 
dan bagian dalam kainnya. Lalu beliau memerintahkan supaya 
mengguyurkan pada Sahl." Dalam suatu redaksi, "Ta menumpahkan 
bejana dari belakangnya." 


Kenyataan membuktikan hal itu, dan tidak mungkin di- 
pungkiri. 


Pada saat terjadinya, anda mempergunakan pengobatan- 
pengobatan syar'i, yaitu: 


Pertama, membaca (al-Our'an atau doa-doa). Nabi #£ 
bersabda, 


og s 1 05 

Ka Pa MN 
"Tidak ada rugyah kecuali karena 'ain atau sengatan (binatang 
berbisa)." 4 


Jibril pernah merugyah Nabi $$ dengan ucapan, 


"Dengan menyebut nama Allah, aku merugyahmu dari segala 
sesutu yang mengganggumu dari kejahatan setiap jiwa, atau mata 
yang dengki. Semoga Allah menyembuhkanmu. Dengan menyebut 
nama Allah aku merugyahmu." 


Kedua, Meminta mandi, sebagaimana Nabi 3 memerin- 
tahkan Amir bin Rabi'ah dalam hadits yang telah lalu, kemudian 
mengguyurkannya kepada orang yang tertimpa —'“ain. 


1 HR. Ibnu Majah, no. (3509), kitab ath-Thibb, Malik dalam al-Muwaththa' (1747): Ahmad dalam al-Musnad 


(15550). 
14 HR. Abu Daud, no. 3889, kitab ath-Thibb. 
1S HR. Muslim, no. 2186, kitab as-Salam. 
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Adapun mengambil dari pembuangannya berupa air ken- 
cingnya atau tinjanya, maka ini tidak ada dasarnya. Demikian 
pula mengambil bekasnya. Yang ada dasarnya hanyalah apa yang 
dise-butkan sebelumnya, yaitu membasuh anggota badannya dan 
bagian dalam kainnya. Mungkin yang setara dengannya seperti 
bagian dalam peci dan pakaiannya, wallahu a'lam. 

Melindungi diri dari 'ain sejak awal tidak mengapa, dan itu 
tidak menafikan tawakal, bahkan itu termasuk tawakal. Karena 
tawakal adalah bersandar kepada Allah 4 dengan melakukan 
upaya-upaya yang diperbolehkan atau diperintahkan. Pernah Nabi 
8 memintakan perlindungan untuk al-Hasan dan al-Husain, sera- 
ya berucap, 


"Aku memintakan perlindungan untuk kalian dengan kalimat- 
kalimat Allah yang sempurna dari setan, Hammah, dan dari mata 
yang jahat." Mengucapkan demikian juga ketika Ibrahim memintakan 
perlindungan bagi Ishag dan Isma'il."'" 


Syaikh Muhammad bin Utsaimin, Fatawa al-Ilaj il Ouran das Sunnah - ar-Ruga 
Wama yata'allagu biha, hal. 41-42 


TI. Siapa yang Mati Karena 'Ain, Tidak Mendapatkan Tam- 
bahan Keutamaan 
Pertanyaan: 
Apakah orang yang mati karena tertimpa 'ain mendapatkan 
keutamaan atau tambahan pahala? 
Jawaban: 


Aku tidak mengetahui bahwa ia mendapatkan tambahan 
pahala atau keutamaan, karena ini merupakan di antara perkara 
yang diujikan Allah terhadap hamba. Kecuali bila ini dinyatakan 
seperti .orang yang meninggal karena tenggelam dan terbakar. 
Masing-masing, kebaikan bisa diharapkan untuknya. Adapun ke- 
pastian maka kita tidak mampu memastikannya. 


Kitab ad-Da wah, Fatwa-fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin, jilid 2, hal. 184. 


19 HR. Al-Bukhari dalam Ahadits al-Anbiya' no.(3371), at-Tirmidzl dalam ath-Thibb, no. (2060) dan lainnya, 


lafazh ini dari riwayat at-Tirmidzi. 
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12. Hukum Orang yang Melempar Sepotong Makanan, Ketika 
Seseorang Melihatnya Sedang Makan 
Pertanyaan: 


Sebagian orang ketika melihat ada orang yang memperha- 
tikannya sedang makan, maka ia melempar sepotong makanan di 
tanah, karena takut terhadap 'ain, lalu apakah hukum perbuatan ini? 


Jawaban: 
Ini adalah keyakinan yang rusak dan menyelisihi sabda Nabi #5, 
04 Pa 2... na 0 003 PE Na an Gem TA 
WTI AS SA La Aga OS Va Jne KAA (SAH Up dat II 
"Jika sesuap makanan jatuh dari salah seorang dari kalian, maka 
bersihkan yang terkena kotoran kemudian makanlah." 


Fatawa al-Agidah, Ibnu Utsaimin, hal.322 


13. Hakikat 'Aln 


Pertanyaan: 


Apakah hakikat 'ain —Nadhl- (panah kedengkian) itu? Allah 
berfirman, 


"Dan dari keburukan orang yang dengki ketika dengki." (Al-Falag: 5). 


Apakah hadits Rasul #5 shahih, yang maknanya, "Sepertiga 
yang ada dalam kubur mati karena 'ain"? Apabila seseorang ragu 
tentang kedengkian salah seorang dari mereka, maka apa yang 
wajib dikerjakan dan diucapkan oleh seorang muslim? Apakah 
mengambil bekas mandi orang yang menimpakan “ain dan digu- 
yurkan pada orang yang tertimpa dapat menyembuhkan, dan 
apakah ia meminumnya atau mandi dengannya? 


17 HR. Muslim, no. 2032 dan no. 2033, kitab a/-Asyribah. 


279 


“Ain dan Hasad 


Jawaban: 


'Ain itu diambil dari kata 'Ana-Ya'inu, apabila ia menatapnya 
dengan matanya. Asalnya dari kekaguman orang yang melihat 
sesuatu, kemudian diikuti oleh jiwanya yang keji, kemudian 
menggunakan tatapan matanya itu untuk menyampaikan racun 
jiwanya kepada orang yang dipandangnya. Allah $$ telah meme- 
rintahkan Nabinya, Muhammad $£, untuk meminta perlindungan 
dari orang yang dengki. Allah 4 berfirman, 

"Dan dari keburukan orang yang dengki ketika dengki." (Al-Falag: 5). 

Setiap 'a'in (orang yang menimpakan 'ain) adalah hasid 
(pendengki) dan tidak setiap hasid adalah 'a'in. Karena hasid itu 
lebih umum ketimbang 'a'in, maka meminta perlindungan dari 
hasid berarti meminta perlindungan dari 'a'in. Yaitu panah yang 
keluar dari jiwa hasid dan 'a'in yang tertuju pada orang yang 
didengki (mahsud atau ma'in), yang adakalanya menimpanya dan 
adakalanya tidak mengenainya. Jika 'ain itu kebetulan menimpa 
orang yang dalam keadaan terbuka tanpa pelindung, maka itu 
berpengaruh padanya. Sebaliknya, bila ia menimpa kepada orang 
yang waspada dan bersenjata, maka panah itu tidak berhasil me- 
ngenainya, tidak berpengaruh padanya. Bahkan barangkali panah 
itu kembali kepada pemiliknya (diringkas dari Zad al-Ma'ad). 

Banyak hadits-hadits shahih dari Nabi #£ tentang terjangkit 
dengan 'ain ini. Di antaranya apa yang disebutkan dalam Shahi- 
hain dari Aisyah «ss, ia mengatakan, 

"Bahwasanya Rasulullah $& memerintahkan kepadanya supaya 

meminta dirugyah dari 'ain."18 

Muslim, Ahmad dan at-Tirmidzi: ia menshahihkannya, dari 
Ibnu Abbas «#5 dari Nabi &£ beliau bersabda, 


"'Ain adalah nyata, dan seandainya ada sesuatu yang mendahului 
takdir niscaya 'ain mendahuluinya. Jika kalian diminta untuk 
mandi, maka mandilah."19 


Diriwayatkan Imam Ahmad dan at-Tirmidzi, ia mensha- 
hihkannya, dari Asma' binti Umais bahwa ia mengatakan, 


18 HR. Al-Bukhari, no. 5738, kitab ath-Thibb, dan Muslim, no. 2195, kitab as-Salam. 
19 HR. Muslim, no. 2188, kitab as-Salam. 
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"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Bani Ja'far tertimpa 'ain, apakah 
aku boleh meminta rugyah untuk mereka?" Beliau menjawab, "Ya, 
seandainya ada sesuatu yang mendahului takdir niscaya 'ainlah 
yang mendahuluinya."2 


Abu Daud meriwayatkan dari Aisyah (s, ia mengatakan, 


"Orang yang menimpakan “ain diperintahkan supaya berwudhu, 
kemudian orang yang tertimpa 'ain mandi darinya.” 


Imam Ahmad, Malik, an-Nasa'i dan Ibnu Hibban: ia men- 
shahihkannya, meriwayatkan dari Sahl bin Hanif, 


"Bahwa Rasulullah & keluar beserta orang-orang yang berjalan 
bersamanya menuju Makkah, hingga ketika sampai di daerah Khazzar 
dari Juhfah, Sahl bin Hanif mandi. Ia seorang yang berkulit putih serta 
elok tubuh dan kulitnya. Lalu Amir bin Rabi ah, saudara Bani Adi bin 
Kab melihatnya, dalam keadaan sedang mandi, seraya mengatakan, 
'Aku belum pernah melihat seperti hari ini kulit yang disembunyikan.' 
Maka Sahl pingsan. Lalu ia dibawa kepada Nabi #5 lantas dikatakan 
kepada beliau, Wahai Rasulullah, mengapa Shal begini. Demi Allah, ia 
tidak mengangkat kepalanya dan tidak pula siuman.' Beliau bertanya, 
'Apakah kalian mendakwa seseorang mengenainya?' Mereka menjawab, 
'Amir bin Rabi'ah telah memandangnya." Maka beliau 8 memanggil 
Amir dan memarahinya, seraya bersabda, 'Mengapa salah seorang dari 
kalian membunuh saudaranya. Mengapa ketika kamu melihat sesuatu 
yang mengagumkanmu, kamu tidak mendoakan keberkahan (untuknya)?' 
Kemudian beliau bersabda kepadanya, 'Mandilah untuknya.' Lalu ia mem- 
basuh wajahnya, kedua tangannya dan kedua sikunya, kedua lututnya 
dan ujung kedua kakinya, dan bagian dalam sarungnya dalam suatu 
bejana. Kemudian air itu diguyurkan di atasnya, yang diguyurkan oleh 
seseorang di atas kepalanya dan punggungnya dari belakangnya. Ia mele- 
takkan bejana di belakangnya. Setelah melakukan demikian, Sahl bangkit 
bersama orang-orang tanpa merasakan sakit lagi."?2 


Jumhur ulama menetapkan bahwa Gin itu bisa menimpa, 
berdasarkan hadits-hadits yang telah disebutkan dan selainnya, 


20 HR. at-Tirmidzi, no. 2059, kitab atr-Thibb, Ahmad dalam a/-Musnad, 6/ 438: Ibnu Majah, no. 3510, kitab 
ath-Thibb, dan at-Tirmidzi menilainya sebagai hadits hasan shahih. 

21 HR. Abu Daud, no.3880, kitab atf-Thibb. 

22 HR. Muslim, no. 2188, kitab as-Sa/amn. 
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karena bisa disaksikan dan fakta. Adapun hadits yang anda se- 
butkan, "Sepertiga manusia yang berada dalam kubur mati karena 'ain," 
maka kami tidak mengetahui keshahihannya. Tetapi penulis Nail 
al-Authar many epnkan. bahwa al-Bazzar mengeluarkan dengan 
sanad hasan dari Jabir «6 dari Nabi #£, beliau Kena: 


Pest AA AN ea An AN Sa up 


2 2. 


"Kebanyakan orang yang mati dari umatku, setelah gadha Allah 
dan gadarNya, karena Anfus."?3 


Yakni, karena 'ain. 


Kewajiban atas setiap muslim ialah membentengi dirinya 
dari setan dan dari kejahatan jin dan manusia, dengan kekuatan 
iman kepada Allah, ketergantungan dan tawakalnya kepadaNya, 
berlindung dan tadharru' kepadaNya, ta'awwudz nabawiyah, serta 
banyak membaca Mu'awwidzatain, surah al-Ikhlas, Fatihatul kitab, 
dan ayat Kursi. Di antara ta'awwudz ialah: 


Bl La LE & SS Si 


"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari kejahatan sa yang Sopian Nya. : 
3 ol Fa u3 uli) ab Lp Pat & MA pai 


ea ah 


Oy kan ap Ga HA 


"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari murkaNya dan siksaNya, dari keburukan hamba-hambaNya, 
dari bisikan-bisikan setan, dan bila mereka datang." 


Juga firman Allah, 
ME YAA 25 H3 ea RINA YW Lea 


"Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Ilah selain Dia. Hanya kepada- 
Nya aku bertawakal, dan Dia adalah Rabb yang memiliki 'Arsy 
yang agung." (At-Taubah: 129). 


2 HR. Ath-Thayalisi dalam Musnadhya, no. 1760: ath-Thahawi dalam a/-Musyki/ dan al-Bazzar: serta 
dihasankan oleh al-Hafizh dalam a/-fath, 10/ 167, dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 747. 
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Dan doa-doa sejenisnya yang disyariatkan. Ini adalah makna 
pembicaraan Ibnul Oayyim yang disebutkan di awal jawaban. 


Jika diketahui bahwa seseorang telah menimpakan 'ain kepada 
orang lain, atau seseorang diragukan bahwa ia menimpakan 'ain, 
maka orang yang menimpakan 'ain diperintahkan supaya mencuci 
wajahnya dalam bejana, kemudian memasukkan tangan kirinya 
lalu mengguyurkan pada lutut kanannya dalam bejana, kemudian 
memasukkan tangan kanannya lalu mengguyur lutut kirinya, 
kemudian mencuci kainnya, kemudian diguyurkan pada kepala 
orang terkena 'ain dari belakangnya sekali guyuran, maka ia akan 
sembuh dengan seizin Allah. 


Hanya Allah-lah yang memberi taufik. Semoga shalawat dan 
salam Allah limpahkan atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya 
dan para sahabatnya. 


Lajnah Da'imah, Fatawa al-Ilaj Ul Jaran was Sumnak—ar-Kuga Wana 
yaraallagu biha 


14. Hukum Mengasan dengan Kemenyan atau Rerumputan 
Karena Terkena 'Ain 


Pertanyaan: 


Apakah boleh mengasap dengan kemenyan, rumput atau 
daun-daunan, karena terkena penyakit 'ain? 

Jawaban: 

Tidak boleh menyembuhkan 'ain dengan apa yang disebut- 
kan tadi. Karena itu bukan sebab-sebab yang lumrah. Adakalanya 
yang dimaksud dengan pedupaan ini adalah untuk mengundang 
setan-setan jin dan meminta bantuan kepada mereka untuk me- 
nyembuhkannya. 

Tetapi penyakit tersebut disembuhkan dengan rugyah yang se- 
suai syariat dan sejenisnya yang disinyalir dalam hadits-hadits shahih. 

Billahit taufig. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
limpahkan atas Nabi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Lajnah Da'imah, Fatawa al- aj bi al-Ouran wa as-Sunnah - ar-Kaga wama 
yata'allagu bia, hal. 65 
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15. Hukum Cemburu Kenada Orang Lain 
Pertanyaan: 


Kadangkala aku merasakan kekerasan dalam hatiku dan 
kadangkala aku merasa memiliki penyakit seperti syirik khafi (ter- 
sembunyi) atau cemburu kepada orang lain. Lantas, apakah 
solusinya? Aku sering membaca doa Rasul &£, 


"Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari menyekutukanMu se- 
dangkan aku tahu dan aku memohon ampunanmu karena syirik 
yang tidak aku ketahui." 


Dan aku berdoa untuk orang-orang yang mana aku cemburu 
kepada mereka, apakah itu akan menghapuskan kesalahanku ter- 
hadap mereka, kemudian adakah solusi lainnya yang dapat me- 
nyembuhkanku dari penyakit yang berbahaya ini? 


Jawaban: 


Kamu semestinya memperbanyak berdzikir kepada Allah, 
membaca al-Our'an, dan melakukan amalan yang dapat kamu 
kerjakan berupa ibadah-ibadah sunnah dan bergaul dengan orang- 
orang yang taat beragama lagi shalih, mengikhlaskan amal karena 
Allah 8& dan menjauhkan peribadatan dari hal-hal yang mengan- 
dung riya' dan mengusirnya jauh-jauh ketika riya' tersebut 
merasukinya, guna mencari keridhaan Allah dan negeri akhirat. 

Adapun membuang kecemburuan ialah dengan keyakinan 
bahwa semua kenikmatan itu pemberian dari Allah $& dan bahwa 
Dialah yang membagi-bagikannya kepada para hambaNya. Dia 
berfirman, 


0 297 y j0 ega Ce, G rx LN 
yan J9 sanga 5 Cat Pest dr manah ep (3 ai 


G- 


LD AG» Nee Gs Pn pi » .- re 
DRA an pa S3 La 3 Gta kam P3 523 I 335 
"Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 


kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka: 
atas sebahagian yang lain beberapa derajat, agar sebahagian mereka 


29 HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 19109: disebutkan oleh al-Haitsami dalam a/-Majma', 10/ 226-227. 
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dapat mempergunakan sebahagian yang lain. Dan rahmat Rabbmu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan." (Az-Zukhrutf: 32). 


Dan hendaklah merasa senang jika saudaranya menda- 
patkan sesuatu sebagaimana ia senang mendapatkan untuk 
dirinya sendiri, berdasarkan sabda Nabi &£, 

23 Ao 0 #8 IG on 027 
domba Kena LA au SS SAH CAR 

"Tidak beriman salah seorang dari kalian sehingga ia mencintai 

untuk saudaranya apa-apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri." 


Dan sibuk terhadap dirinya sendiri, daripada cemburu dan 
dengki, dengan sesuatu yang bermanfaat berupa ucapan dan per- 
buatan yang shalih. 


Billahit taufig. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
limpahkan atas Nabi Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Al-Lajnah ad-Da'imah, Fatawa al-Ilaj bil Jaran was Sunnah - ar-Kuga Wara 
yata 'allagu biha, hal. 28-29 


16. Perbedaan Antara Sihir dan 'Ain, dan Apakah Solusi 
Untuk Orang yang menimpakan 'Ain CA'in) dan orang 
yang terkena 'Ain (Ma'yun) 

Pertanyaan: 


Apakah perbedaan antara sihir dan 'ain, dan apakah 'ain itu 
nyata dalam agama serta mempunyai ketentuan hukum? Apakah 
solusi untuk kedua pihak, 'a'in dan ma'yun, jika itu memang benar? 


Jawaban: 


Sihir dalam bahasa adalah segala yang tersembunyi dan 
halus sebabnya. 


Dalam istilah, sihir adalah azimat dan rugyah, yang di anta- 
ranya ada yang berpengaruh pada hati dan badan, laluia sakit, 
terbunuh, dan dipisahkan di antara suami dan isterinya. Allah 4 
berfirman, 


"Mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan 
sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan 
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isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat 
dengan sihirnya kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah." 
(Al-Bagarah: 102). 


Sedangkan 'sin diambil dari kata 'Ana-Ya'inu, artinya ia 
memanahnya dengan matanya. 'Ain adalah nyata yang disinyalir 
dalam hadits shahih bahwa Nabi #£ bersabda, 


"'Ain adalah nyata, dan seandainya ada perkara yang mendahului 
takdir, maka 'ain-lah yang mendahuluinya. Apabila kalian diminta 
mandi, maka mandilah."?5 


Hukum 'ain adalah diharamkan seperti sihir. 

Adapun solusi untuk orang yang menimpakan 'ain ('a'in) 
ialah jika ia melihat sesuatu yang mengagumkannya, maka hen- 
daknya ia berzikir kepada Allah dan mendoakan keberkahan, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits, 


GS Ui C ai 131 Sa 


"Mengapa kamu tidak mendoakan keberkahan, ketika kamu melihat 
sesuatu yang mengagumkanmu."26 


Dengan mengucapkan, "Masya Allah luguwwata illa billah." 
Lalu mendoakan orang tersebut supaya mendapat keberkahan. 

Adapun orang yang menjadi sasaran 'ain (Ma'yun) maka ia 
harus membentengi dirinya dengan iman kepada Allah, tawakal 
kepadaNya, membaca wirid dari al-Our'an dan doa-doa ma' surah. 

Jika orang yang menjadi sasaran 'ain mengetahui siapa yang 
menimpakan 'ain kepadanya, maka disyariatkan baginya untuk 
meminta kepadanya supaya mencuci wajahnya, badannya dan 
bagian dalam kainnya dalam bejana. Kemudian orang yang ter- 
kena 'ain mandi dengannya. Berdasarkan sabda Nabi KE, "Jika 
kalian diminta mandi, maka mandilah." 


Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan atas 
Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 
Al-Lanjah ad-Da'imah, Farawa al- “Vaj bial-Juran wa as-Sunnah - ar-Kaga 
Wama yata 'allagu Lita, hal. 85-89 


25 HR. Muslim, no. 2188, kitab as-Sa/am. 
26 HR. Ibnu Majah, no. 3509, kitab atf-Thibb, Malik dalam a/-Muwaththa', no. 1747, Ahmad dalam a/- 
Musnad, no.15550. 
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17. Mengatasi #asad (Kedengkian) dan Bagaimana Berlin- 
dung Darinya Secara Syari 
Pertanyaan: 
Bagaimana mengatasi kedengkian dan bagaimana cara ber- 
lindung darinya secara syar'i? 
— Jawaban: 


Dengki adalah penyakit yang berbahaya dan aib yang besar, 
yaitu menginginkan hilangnya nikmat Allah dari siapa yang 
diberi nikmat olehNya dari makhlukNya. Ini adalah permusuhan 
terhadap Allah, dan ini adalah salah satu sifat kaum Yahudi dan 
kaum kafir. Allah $£ berfirman, 


TAB ANN, SI YAN ae DAS LN A3 


RX, 0G v0 .. & 1. 
"Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada 


menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari 
Rabbmu." (Al-Bagarah: 105). 


Dia berfirman, 

PES Kelas bs KO ENY 13 25, 
"Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, 


karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata 
bagi mereka kebenaran." (Al-Bagarah: 109). 


Dia berfirman tentang Yahudi yang dengki kepada Nabi 
Muhammad #£, 


ky. Pd Jr 1 


saban Uya al MU Ie UT DAA 


"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan kepadanya." (An-Nisa”: 54). 
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Mengatasi hasad agar lenyap dari manusia ialah dengan 
meminta perlindungan kepada Allah darinya dan memintaNya 
agar menyembuhkannya darinya serta memperbanyak berdzikir 
kepada Allah, ketika melihat sesuatu yang dikaguminya. 


Adapun cara mengatasinya dalam hubungannya dengan 
orang yang didengki ialah memohon perlindungan kepada Allah 
dari keburukan orang yang dengki, membaca Mu'awwidzatain, 
berdoa kepada Allah $£, dan bertawakal kepadaNya. 


18. Bagaimana Menghilangkan #2537 Berikut Nodanya Dari 
Dirinya dan Keluarganya 


Pertanyaan: 


Bagaimana seseorang dapat mengenyahkan kedengkian dari 
dirinya dan keluarganya? 


Jawaban: 


Dengki adalah menginginkan hilangnya kenikmatan dari 
orang yang didengki. Ini adalah sifat tercela karena termasuk sifat 
Iblis, sifat Yahudi dan sifat makhluk terburuk, baik dahulu mau- 
pun sekarang. Dan, karena ini merupakan penentangan terhadap 
ketentuan Allah dan tidak ridha dengan pembagianNya. 


Setiap muslim harus berusaha membuang dari dirinya sifat 
dengki tersebut dengan cara ridha terhadap gadha dan gadarNya 
serta mencintai kebaikan yang dimiliki saudaranya sebagaimana 
ia mencintai dirinya sendiri, sebagaimana sabda Nabi &£, 


"Tidak beriman salah seorang dari kalian sehingga ia mencintai 

untuk saudaranya apa-apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri." 

Ia mengenyahkan sifat dengki dari dirinya juga dengan 
sarana-sarana yang mendatangkan kebaikan baginya, serta meno- 
lak keburukan darinya dengan berbaik sangka kepada Allah dan 
mengharapkan apa yang terdapat di sisiNya. 


la menolak dari dirinya dan keluarganya buruknya kedeng- 
kian orang-orang yang dengki, dengan meminta perlindungan 


27 HR. Al-Bukhari, no. 13, kitab a/-Jman. 
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kepada Allah dari keburukan mereka. Allah telah memerintahkan 
NabiNya dalam surah al-Falag supaya meminta perlindungan 
dari keburukan pedengki ketika dengki. Demikian pula menolak 
keburukan para pedengki dengan sedekah, kebaktian, dan ber- 
buat kebajikan kepada kaum fakir miskin dan orang-orang yang 
membutuhkan. Terutama ketika ia mendapatkan harta, sedangkan 
di sisinya terdapat seseorang dari kalangan yang membutuhkan 
yang memandangnya, maka hendaknya ia bersedekah kepada 
mereka dan menghentikan pandangan mereka kepada apa yang 
ada di tangannya. Wallahu a'lam. 


Kitab ad-Da wah, fatwa-fatwa Syaikh Shalih al-Fauzan, jilid 1, hal. 68-69 


19. Apakah Jin Dapat Menimpakan 'Ain Kepada Manusia 
Pertanyaan: 


Benarkah jin dapat menimpakan 'ain kepada manusia? Jika 
demikian, maka apakah harus mengusap tanah dan tempat- 
tempat yang diragukan sebagai tempat berkumpulnya jin dengan 
sepotong kain dan memanfaatkannya setelah mencucinya untuk 
menghilangkan 'ain? Terima kasih. 

Jawaban: 


Bismillah wal Hamdulillah. 'Ain adalah nyata, sebagaimana 
sabda Nabi 86. Ia bisa berasal dari manusia dan jin. Yang 
disyariatkan ialah mengobatinya dengan al-Our'an dan doa-doa 
yang baik, serta dengan meminta mandi siapa yang diduga seba- 
gai orang yang menimpakan '4in, berdasarkan sabda Nabi 55, 


MG ELIA SB 55 Gaal 
"Ain adalah nyata dan jika kalian diminta mandi, maka mandilah."?2 
Dan sabda beliau &£, 


2 03 


K3 NP RN 
"Tidak ada rugyah kecuali karena 'ain atau sengatan binatang."? 


28 HR. Muslim, no. 2188, kitab as-Salam. 
2 HR. Abu Daud, no. 3889, kitab atf-Thibb. 
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Humah adalah racun binatang berbisa, seperti ular dan kala- 
jengking. Adapun mengusap tanah untuk mengobati 'ain atau 
mengambil air kencing, maka ini tidak boleh. 


Majmu' Fatawa Ibn Bag, jilid |, hal. 351 


20. Hukum Mengetuk Kayu Karena Takut Mata Orang yang 
Dengki, Dengan Ucapannya, "Ketuklah Kayu!" 


Pertanyaan: 


Saudara dengan inisial Ba', Abu Umar dari Damaskus, 
mengatakan dalam suratnya, "Ketika menyebut nikmat yang dika- 
runiakan Allah kepada saudara atau teman, maka sebagian orang 
berdiri dengan mengetuk kayu, sebagai ungkapan ketakutan 
terhadap mata orang yang dengki. Sebagian mereka kadangkala 
meminta kepada yang lain supaya mengetuk kayu, dengan 
ucapannya, 'Ketuklah kayu!' Apa hukum syariat mengenai per- 
buatan ini? Berilah fatwa kepada kami, terima kasih!" 


Jawaban: 


Perbuatan ini mungkar dan keyakinan yang rusak, tidak 
boleh dilakukan. 


Tetapi yang disyariatkan ketika mendapatkan kenikmatan 
atau selamat dari marabahaya ialah bersyukur kepada Allah, me- 
mujiNya, dan meminta kepadaNya kesempurnaan nikmat serta 
pertolongan untuk menyukainya Sebagaimana firman Allah 4£, 

de ho 


alis 5 Sa BEAN Saga ay, 
2 “. 
Jd 


hara 


"Dan (ingatlah juga), takala Rabbmu memaklumkan, "Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepa- 
damu dan jika kamu mengingkari (nikmatKu), maka sesungguhnya 
adzabKu sangat pedih'." (Ibrahim: 7). 


Dia berfirman, 
ma ain kelak 
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"Karena itu, ingatlah kamu kepadaKu niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepadaKu dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)Ku." (Al-Bagarah: 152). 


Semoga Allah memberi taufik kepada kita semua. 
Majmu' Fatawa wa Magalat MutanawuTah, Ibn Baz, jilid viii, hal.4264 


21. Obat Syar'i Untuk Orang yang Dengki dan Orang yang 
Didengki 


Pertanyaan: 


Mata pedengki ketika menimpa seseorang dan membinasa- 
kannya atau memberi mudharat kepadanya, apakah ia diberi 
sanksi, meskipun hal itu tidak disengaja atau kerena kedengkian, 
tetapi diluar kehendaknya? Apakah ada obat syar'i untuk itu bagi 
orang yang dengki dan orang yang didengki untuk meringankan 
pengaruhnya atau memutuskan pengaruhnya secara keseluruhan? 


Jawaban: 


'Ain adalah nyata sebagaimana dalam hadits. Dan ini meru- 
pakan keajaiban ciptaan Allah #€, yaitu Dia menjadikan pada 
pandangan sebagian orang dapat menimpakan mudharat kepada 
apa yang ditatap oleh mata. Nabi #5 bersabda, "Penyakit 'ain itu 
nyata."30 


Ada pengobatan syar'i untuk orang yang menimpakan 'ain 
dan orang yang terkena 'ain. Adapun orang yang menimpakan 
'gin, jika ia mengkhawatirkan bahaya matanya dan menimpa 
kepada orang yang dilihatnya, maka hendaknya ia mengusir 
keburukannya dengan ucapan, "Ya Allah, berilah keberkahan kepa- 
danya." Sebagaimana sabda Nabi Pu kepada Amir bin Rabi'ah, 
ketika menimpakan 'in kepada Sahl bin Hanif, 


"Mengapakan kamu tidak mendoakan keberkahan."?1 Yakni, 
kamu mengucapkan, "Ya Allah berilah keberkahan untuknya." 


30 HR. Muslim, no. 2188, kitab as-Salam. 
31 HR. Ibnu Majah, no. 3509, kitab ath-Thibb, Malik dalam a/-Muwaththa', no. 1747, Ahmad dalam a/- 
Musnad, no. 15550. 
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Jika orang yang menimpakan “in takut memberi mudharat 
kepada orang yang dilihatnya, maka hendaklah ia mengucapkan, 
"Ya Allah, berilah keberkahan untuknya." Demikian pula dianjur- 
kan untuknya supaya mengucapkan: Masya Allah la guwwata illa 
billah (atas kehendak Allah, tiada daya kecuali dengan seizin Allah). 
Karena diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa 
apabila dia melihat sesuatu yang mengagumkannya atau mema- 
suki sebuah tembok, maka ia mengucapkan, Masya Allah la 
guwwata illa billah. 


Jika orang yang menimpakan 'gin membiasakan dzikir ini, 
maka ia dapat mengenyahkan kemudharatannya dengan seizin 
Allah. 


Adapun jika ia sengaja menimpakan kepada seseorang, 
maka ia berdosa dengan perbuatannya itu, karena ia berbuat zha- 
lim dengan perbuatannya ini. Sehingga sebagian para fugaha 
mengatakan, "Jika sengaja, maka seseorang dibunuh karena 'in- 
nya tersebut, dan merekomendasikan supaya pelakunya digishash, 
karena ini termasuk membunuh dengan sengaja. 


Adapun orang yang terkena 'gin maka ia mempergunakan 
Rugyah yang dengannya Jibril merugyah Nabi $&. Yaitu, meng- 
ucapkan, 


"Dengan - menyebut nama Allah, aku merugyahmu dari segala 
sesuatu yang menyakitimu dari keburukan setiap jiwa atau mata 
pendengki. Semoga Allah menyembuhkanmu. Dengan menyebut 
nama Allah, aku merugyahmu." 


Ia sendiri yang mengucapkan doa itu, atau seorang dari 
saudaranya yang mengucapkannya dan meniupkan padanya. Ini 
di antara yang dapat mengenyahkan 'ain dengan seizin Allah. 
Wallahu a'lam. 


Demikian pula penyakit 'ain bisa diobati dengan mandi 
Yaitu, orang yang menimpakan “zain mandi dengan air dan men- 
cuci bagian dalam celananya, kemudian bekas air mandi itu 
diguyurkan kepada orang yang terkena 'ain. Sebagaimana Nabi F4 
menunjukkan hal itu. 


Al-Muntaga min Fatawa al-Fauzan, jilid 1, hal 157 
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22. Hukum #asad dan Apakah Dalam #3s27 Ada Sesuatu 
yang Baik 


Pertanyaan: 


Apa hukum hasad dan kapan hasad menjadi baik, kami 
mengharapkan petunjuknya? Terima kasih. 


Jawaban: 


Hasad adalah salah satu dosa besar. Tidak halal bagi seorang 
pun untuk dengki kepada saudaranya. Hasad adalah membenci 
nikmat yang dikaruniakan Allah kepada para hambaNya. Misal- 
nya, ia tidak suka Allah memberi rizki kepada orang ini, baik 
ilmu, harta, anak atau sejenisnya. Dengki itu tidak harus meng- 
inginkan sirnanya kenikmatan itu. Sebagaimana yang dikenal oleh 
banyak ulama, yang mengatakan, "Hasad adalah mengharapkan 
sirnanya kenikmatan." Ini tidak sepenuhnya benar, karena sekedar 
membenci apa yang Allah berikan kepada seseorang termasuk 
hasad. Allah $£ berfirman, 


nara ran Met G PA Pn CP ATM 2... 

CABIN USIA SS sale ya HAN MSN GE SAN DI 

LA OG ». » . #0 aon 1 LL ”» PO. 

-A Oala uya aa Kabt KE AA KE  E 

Cc 
HS Ka ui 33 

"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 

karunia yang Allah telah berikan kepadanya Sesungguhnya Kami 

telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan 

Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar. Maka di 

antara mereka (orang-orang yang dengki itu), ada orang-orang 

yang beriman kepadanya, dan di antara mereka ada orang-orang 
yang menghalangi (manusia) beriman kepadanya." (Surah an- 

Nisa': 54-55). 

Oleh karena itu, tidak boleh seseorang mendengki saudara- 
nya. Adapun pertanyaan, apakah dengki yang diperbolehkan? 
Tidak ada dengki yang diperbolehkan. Sepertinya penanya meng- 
isyaratkan kepada sabda Nabi #5, 
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"Tidak diperbolehkan hasad kecuali untuk dua hal."?2 


Tentang hasad di sini, menurut ulama, maknanya adalah 
ghibthah. Maksudnya, bukan menginginkan sesuatu yang ada 
pada seseorang dari perkara-perkara dunia, tapi menginginkan 
sesuatu yang diberikan Allah kepada seseorang berupa ilmu atau 
harta, yang mana orang tersebut memanfaatkan ilmu dan harta itu 
dengan benar. 


Fatwa Syaikh Utsaimin yang ditandatanganinya 


23. Menyembuhkan Orang yang Dalam Hatinya Terdapat 
Kedengkian 


Pertanyaan: 


Seseorang hatinya sakit dengan penyakit hasad, bagaimana 
menyembuhkannya? 


Jawaban: 


Hasad adalah penyakit kronis yang datang dari jiwa yang 
jahat, yang tidak menginginkan kebaikan dimiliki orang yang baik 
tapi ia menginginkan kebaikan itu untuk dirinya. Jika ia meli- 
hatnya, maka ia membencinya, meskipun ia tidak mengharapkan 
sirnanya kebaikan itu dari pemiliknya. Sebagaimana dinyatakan 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Penyakit dalam jiwa ini bisa 
disembuhkan dengan beberapa perkara: 


Pertama, hendaknya ia mengetahui bahwa nikmat ini adalah 
karunia Allah #£. Dia berfirman, 
ke 4 - CP “ ,. 
salad Cya AN g AN PAS, HA Ia al Bt ALAN 
"Ataukah mereka dengki kepada manusia lantaran karunia yang 
Allah telah berikan kepadanya." (An-Nisa': 54). 


Kenikmatan itu pemberian Allah, sedangkan hasad itu berisi 
kebencian kepada ketentuan Allah. Jika seorang mukmin menge- 
tahui hal itu, niscaya ia akan menghentikan perangai ini. 


32 HR. Al-Bukhari dalam a/-Iman, no. 73: Muslim dalam Shalah al-Musafirin, no. 816, dari hadits Ibnu Mas'ud. 
Ada juga riwayat-riwayat lainnya dari selainnya. 
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Kedua, hendaknya ia mengetahui bahwa ia tidak dapat 
mengambil manfaat dari kedengkian itu, kecuali memperbanyak 
keburukan dan menghilangkan berbagai kebajikan. Karena itu, 
kita katakan, "Hasad itu memakan kebajikan-kebajikan sebagai- 
mana api melahap kayu bakar." 


Ketiga, hendaknya ia mengetahui bahwa hasad itu hanya 
menambah kesedihan dan menambah kerugiannya, setiap kali 
nikmat-nikmat Allah bertambah atas hambaNya. 


Keempat, hendaknya ia mengetahui bahwa hasad itu tidak 
bisa menolak kurnia Allah atas orang yang didengki, sehingga ia 
tahu bahwa kedengkiannya itu tidak ada gunanya. 


Kelima, hendaknya ia mengetahui bahwa jika ia sibuk de- 
ngan kedengkian, maka ia akan lupa dengan kemaslahatannya 
sendiri. Oleh karena itu anda dapati orang yang dengki selalu 
mengikuti berita-berita orang yang didengki dan segala yang datang 
kepadanya, baik harta, anak, ilmu, maupun kebaikan. Dan, de- 
ngan perenungan, maka anda akan mendapatkan hal-hal lainnya 
yang dapat membantu untuk membebaskan diri dari kedengkian. 


Majmu' Durus Fatawa al-Haram al-Makkf, jilid 3, hal. 363-366, Syaikh Ibn 
Utsaimin 


295 


tentang 


5 TAMIMAH 


Tamimah 


1. Hukum Tamimah dan Penangkal yang Bertuliskan Ayat- 
ayat al-Juran 


Pertanyaan: 


Apa pendapat anda tentang perkara tamimah dan penangkal 
bertuliskan ayat-ayat al-Our'an. Yakni, apakah boleh bagi seorang 
muslim membawa jimat yang bertuliskan ayat-ayat al-Our'an? 


Jawaban: 


Menuliskan ayat al-Our'an dan menggantungkannya, atau 
menggantungkan al-Our'an secara keseluruhan pada anggota 
tubuh dan sejenisnya, untuk melindungi dari bencana yang 
dikhawatirkan atau ingin menghilangkan bencana yang menimpa, 
merupakan persoalan yang diperselisihkan oleh salaf mengenai 
hukumnya. Di antara mereka ada yang menolak hal itu dan 
mengkategorikannya dalam tamimah yang dilarang menggantung- 
kannya, karena ia masuk dalam keumuman sabda Nabi &£, 


ey SA, Ae 33 D 


"Sesungguhnya rugyah, tamimah dan tiwalah adalah Un ss 
(HR. Ahmad dan Abu Daud). 


Menurut mereka, tidak ada mukhashshish (dalil yang meng- 
khususkan) yang mengeluarkan penggantungan tamimah jika 
berupa al-Our'an. Juga, menurut mereka, penggantungan tamimah 
berupa al-Our'an menyebabkan kepada penggantungan sesuatu 
yang bukan al-Our'an. Jadi, melarang menggantungkan al-Our'an 
adalah untuk menutup kemungkinan menggantung apa yang 
bukan dari al-Our'an. Yang ketiga, menurut mereka, ini menye- 
babkan sikap meremehkan apa yang digantungkan pada tubuh 
manusia, karena ia akan membawanya ketika buang hajat, 
beristinja', bersenggama dan sejenisnya. Di antara yang berpenda- 
pat demikian ialah Abdullah bin Mas'ud beserta murid-muridnya 
dan Ahmad bin Hanbal dalam suatu riwayat darinya. Inilah 
pendapat yang dipilih kebanyakan sahabat dan dipegang oleh 
kaum muta'akhirin. 


1 HR. Abu Daud, no. 3883, Kitab Atfr-Thibb, Ahmad dalam a/-Musnad, no. 3604: dishahihkan al-Albani dalam 
Shahih al-Jami ', no. 1632 dan as-Silsilah ash-Shahihah, no. 331. 
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Sebagian ulama ada yang membolehkan dan memberi keri- 
nganan menggantungkan tamimah yang berupa al-Our'an dan 
Asma Allah serta sifat-sifatNya, seperti Abdullah bin Amr bin al- 
Ash. Ini juga pendapat Abu Ja'far al-Bagir dan Ahmad dalam 
riwayat yang lain darinya. Mereka memahami hadits larangan 
tersebut atas tamimah yang berisi kesyirikan. 


Pendapat yang pertama itulah yang lebih kuat hujjahnya dan 
lebih dapat memelihara akidah: karena pendapat ini bisa me- 
melihara dan menjaga tauhid. Adapun apa yang diriwayatkan 
dari Amr hanyalah untuk membiasakan anak-anaknya untuk 
menghafal al-Our'an dan menulisnya di lempengan serta meng- 
gantungkannya di leher anak-anak. Tidak dimaksudkan sebagai 
tamimah untuk menolak mudharat atau mendatangkan manfaat. 


Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan atas 
Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da Imah, jilid 1, hal. 204-205 


2. Hukum Menggantung Kertas-kertas yang Bertuliskan 
Ayat-ayat dan Selainnya Pada Leher Anak-anak 


Pertanyaan: 


Apa hukum orang-orang yang melakukan sihir? Yakni, orang- 
orang yang menulis ayat-ayat al-Our'an dan Asma Allah $£ serta 
menjualnya kepada khalayak seraya mengatakan, "Inilah yang 
akan memeliharamu", atau ketika anak dilahirkan atau sakit, 
mereka menulis pada kertas dan menggantungkan di lehernya: 
atau memberikan kepada pelajar (seraya mengatakan), "Inilah yang 
akan membuatmu cerdik dan berakal" terutama di tanah air kami, 
Afrika, dan beberapa negara Arab. 


Jawaban: 


Diharamkan menulis sesuatu dari selain al-Our'an dan Asma' 
Allah pada kertas atau selainnya untuk digantungkan di leher 
anak-anak yang sakit, binatang ternak, atau sejenisnya, karena 
mengharapkan kesembuhan, menggantungkan pada mereka ka- 
rena berharap terjaga dari berbagai penyakit, tipu daya musuh 


300 


Tamimah 


atau tertimpa penyakit 'gin dan kedengkian, atau digantungkan 
pada para penuntut ilmu karena mengharapkan kecerdasan, cepat 
hapalan, kepahaman dan selainnya. Nabi # telah menyebutnya 
sebagai kesyirikan, dengan sabdanya, 


"Barangsiapa menggantungkan tamimah, maka ia telah syirik."? 


Diharamkan pula menjualnya serta menggantungkannya, 
dan harga yang diperoleh dari menjual kertas-kertas ini adalah 
haram. Para pejabat berwenang wajib mencegahnya dan meng- 
hukum para pelakunya serta siapa saja yang pergi kepada mereka, 
dan menjelaskan bahwa ini termasuk tamimah yang diharamkan 
oleh Rasulullah #£, agar mereka tertuntun kepada kebenaran dan 
berhenti dari keharaman-keharaman. 


Adapun menulis ayat-ayat al-Our'an, Asma' Allah dan seje- 
nisnya berupa dzikir-dzikir dan doa-doa yang shahih, maka ini 
diperselisihkan di kalangan ulama. Di antara mereka ada yang 
mengharamkannya dari kalangan ulama salaf dan di antara mere- 
ka ada yang memberi keringanan. Dan, yang benar, bahwa itu 
tidak boleh, berdasarkan keumuman hadits-hadits yang melarang 
menggantungkan tamimah, dan menutup jalan dari menggantung- 
kan tamimah dari selain al-Our'an serta melindungi al-Our'an dan 
Asma Allah dari segala yang tidak pantas. 


Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan atas 
Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Fatwa-Fatwa al-Lajnah ad-Da'imah, jilid 1, hal. 207-208 


3. Hukum Menggantungkan Kertas-kertas yang Bertuliskan 
Ayat-ayat al-0ur'an Pada Dinding Rumah 


Pertanyaan: 


Seseorang sakit dan pergi kepada seorang fagih (ulama), lalu 
dia menuliskan untuknya di kertas berupa al-Our'an tanpa yang 
lain, kemudian ia mengatakan kepadanya, "Jika kamu kembali ke 


2 HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 16969. 
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rumah, maka letakkan tiap-tiap kata dari kata-kata al-Our'an yang 
tertulis ini dalam keadaan terpaku. Misalnya, Alif lam mim dzalikal 
kitabu la raiba fih. Alif dibaca beberapa kata kemudian dipaku, 
kemudian Lam juga, kemudian Mim juga hingga akhirnya. Kemu- 
dian kertas ini disimpan selama sepuluh atau lima belas hari, 
apakah boleh menggantungkan ini? Apakah ini termasuk syirik 
terhadap Allah? Dan apakah ini tamimah? 


Jawaban: 
Perbuatan ini tidak boleh karena termasuk tamimah yang 
dilarang oleh Nabi #£, berdasarkan sabdanya, 
TAN ey SG ken Bai Sah SA AN SG Tata Sl LA 


"Barangsiapa menggantung tamimah, semoga Allah tidak menga- 
bulkan keinginannya dan barangsiapa menggantung wada'ah, 
semoga Allah tidak menentramkannya."? 

Dalam suatu riwayat, 

"Barangsiapa menggantungkan tamimah, maka dia telah syirik." 
Billahit taufig. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 


limpahkan atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para 
sahabatnya. 


Fatwa-Fatwa Lajnah Da'imah, jilid 1, hal. 210-211 


4. Hukum Menggantungkan Jimat yang Bertuliskan Doa-doa 
dan Ayat-ayat al-Iuran 


Pertanyaan: 


Apakah boleh menggantungkan jimat pada orang yang 
sakit, yang di dalamnya tertulis doa-doa nabawiyah serta sesuatu 
dari ayat al-Our'an. Ditulis bersamanya tawassul dengan auliya' 
dari kalangan sahabat dan shalihin. Ditulis pula di dalamnya 
kalimat yang tidak dapat dipahami dengan selain bahasa Arab, 
dan di dalamnya digambar beberapa bintang. Atau menggatung- 


3 HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 16951. 
“Ibid, no. 16969. 
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kan nama-nama Nabi #5 untuk menolak mudharat atau men- 
datangkan manfaat. Ketahuilah wahai Syaikh, bahwa ibu kami 
pergi kepada mereka dan mereka mengabarkan kepadanya bahwa 
dia kena sihir dan seluruh anggota keluarganya. Tetapi kami tidak 
mentaatinya dan mempercayainya mengenai hal itu, tetapi mung- 
kin ia memasukkan obat-obatan untuk kami dalam makanan, 
minuman, dan jimat yang dibawanya. Mungkin ia meletakkannya 
di pakaian kami atau di tempat tidur kami tanpa sepengetahuan 
kami. Karena kami pernah melihat di sisinya jimat-jimat yang 
berisi nama-nama kami dan kami mengingkarinya tetapi ia tidak 
menghiraukan kami? 


Jawaban: 


Pertama, tidak boleh menggantungkan jimat tersebut pada 
seseorang atau meletakkannya dalam pakaian, tempat tidur atau 
rumah, untuk mendatangkan manfaat atau menolak mudharat. Ini 
sejenis tamimah, dan menggunakannya adalah syirik, berdasarkan 
keumuman sabda beliau #£, 


"Sesungguhnya rugyah, tamimah dan tiwalah adalah syirik." 
Dan sabda beliau, 
"Barangsiapa menggantungkan tamimah, maka ia telah syirik." 


Kedua, kalian mendapatkan pahala karena menasihati ibu 
kalian dan mencegah apa yang dilakukannya, yaitu memakai jimat 
dan meletakkannya di tempat tidur dan pakaian, serta pergi kepada 
tukang sihir dan dukun. Kalian harus terus menerus menasihatinya, 
memberitahukan kepadanya, dan mencegah kemungkarannya, 
dengan tetap menjaga etika bersamanya. Semoga Allah memberi 
taufik kepadanya untuk bertaubat dari kemungkaran yang dila- 
kukannya. Kalian tidak berdosa tentang apa yang dilakukannya 
dari kemungkaran, jika kalian telah melaksanakan kewajiban ka- 
lian, yaitu memberi nasihat dan mencegahnya menurut apa yang 
kalian ketahui. Kalian tidak berdosa mengenai apa yang tidak 
kalian ketahui dari kemungkaran yang pernah dilakukannya. 


S HR. Abu Daud, no. 3883, Kitab ath-Thibb, Ahmad dalam a/-Musnad, no. 3604: dan dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Shahih al-Jami', no. 1632 dan as-Silsilah ash-Shahihah, no. 331. 
$ HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 16969. 


303 


Tamimah 


Billahit Taufig. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
limpahkan atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para 
sahabatnya. 


Fatwa-fatwa al-Lajnah ad-Da'imah, jilid 1, hal. 208-209 


o. Hukum Membawa Kitab 2/-#/s/m a/-Hashin dan Mirz al- 
Jausyan 


Pertanyaan: 


Dalam kaitannya dengan rugyah dan tamimah, jika berupa al- 
Our'an, apa hukumnya? Apa hukumnya seandainya aku mem- 
bawa kitab al-Hishn al-Hashin atau kitab Hirz al-Jausyan atau as- 
Sab'ul Ugud as-Sulaimaniyyah? Apakah benar apa yang disebutkan 
mengenai kitab-kitab tersebut, bahwa kitab-kitab tersebut berman- 
faat untuk menolak 'ain dan kedengkian hingga seterusnya. Mereka 
mengatakan bahwa kitab-kitab tersebut berisikan ayat-ayat al- 
Our'an saja seperti al-Mu'awwidzat dan ayat Kursi, lalu apakah 
membacanya saja bermanfaat tanpa membawa kitab-kitab tersebut? 


Jawaban: 


Boleh rugyah dengan al-Ouran, dzikir-dzikir, dan segala 
sesuatu yang tidak mengandung kesyirikan serta bukan doa-doa 
yang dilarang. 

Adapun menjadikan kitab al-Hishn al-Hashin, Hirz al-Jausyan 
dan as-Sab'ul 'Ugud as-Sulaimaniyyah sebagai jimat itu tidak boleh. 


Sedangkan membaca ayat Kursi ketika hendak tidur maka 
itu berguna, dan membaca Oul Huwallahu Ahad serta al-Mu'aw- 
wwidzatain juga bermanfaat. 


Kepada Allah-lah kita mengharapkan taufikNya. Semoga 
shalawat dan salam senantiasa Allah limpah atas Nabi kita 
Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Al-Lajnah ad-Da'imah, Fatawa al-Ilaj Ul Juran was Sumnah - ar-Kuga wama 
yata 'allagu biha, hal. 96 
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6. Hukum Meletakkan Sepotong Kain atau Sepotong Kulit di 
Atas Perut Bayi Setelah Dilahirkan 


Pertanyaan: 


Apakah boleh meletakkan sepotong kain, sepotong kulit 
atau sejenisnya di atas perut anak laki-laki dan perempuan pada 
usia menyusu danjuga sesudah besar. Kami di selatan juga mele- 
takkan sepotong kain atau sepotong kulit di atas perut anak wanita 
atau anak kecil dan juga sesudah besar. Oleh karenanya, saya 
mohon penjelasan mengenai hal itu. 


Jawaban: 


Jika meletakkan sepotong kain atau kulit yang diniatkan 
sebagai tamimah untuk mengambil manfaat atau menolak bahaya, 
maka ini diharamkan, bahkan bisa menjadi kesyirikan. Jika itu 
untuk tujuan yang benar seperti menahan pusar bayi agar tidak 
menyembul atau meluruskan punggung, maka ini tidak apa-apa. 
Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan atas Nabi 
kita Muhammad dan para sahabatnya. 


Al-Lajnah ad-Da'imah, Fatawa al-Ilaj bi al-Ouran Wa as-Sunnah - ar-Kuda wama 
yata'allagu biha, hal. 93 


1. Hukum Menggantung Tamimah Berupa al-0ur'an 
Pertanyaan: 


Seseorang bercerita, "Aku punya seorang guru -dialah yang 
mengajarkan al-Our'an kepadaku- dan kakek dari pihak ibuku 
(keduanya sudah meninggal). Keduanya menulis ayat-ayat al- 
Our'an pada cincin kemudian memberikannya kepada orang lain. 
Kemudian keduanya memerintahkan kepadaku supaya senantiasa 
membaca al-Our'an. Aku senantiasa membacanya sehingga Rabbku 
memberi pemahaman kepadaku tentang tauhid, kemudian terang- 
lah bagiku bahwa keduanya telah melakukan sesuatu yang tidak 
benar. Apakah boleh aku berdoa untuk keduanya dan memin- 
takan ampunan buat keduanya? Wassalamu 'alaikum warahmatullah 
wabarakatuh. 
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Jawaban: 


Menulis ayat-ayat al-Our'an untuk digantungkan sebagai 
tamimah tidak boleh. Demikian pula mengantungkannya dengan 
harapan mudah hafal, untuk penyembuhan, atau menolak bala 
adalah tidak boleh, menurut pendapat yang shahih. Tetapi, ken- 
dati demikian, anda boleh mendoakan guru dan kekekmu supaya 
mendapatkan rahmat dan ampunan, meskipun keduanya melaku- 
kan demikian semasa hidupnya, karena hal itu bukan kesyirikan. 
Hanya tidak diperbolehkan, bila anda diajarkan oleh keduanya 
selain hal itu yang mengharuskan mengkafirkan keduanya. 
Seperti berdoa kepada orang-orang yang sudah mati, meminta 
bantuan kepada jin dan sejenisnya dari macam-macam syirik 
besar, maka anda tidak boleh mendoakan keduanya atau memin- 
takan ampunan untuk keduanya. Semoga shalawat dan salam 
senantiasa Allah limpahkan atas Nabi kita, Muhammad, keluarga 
dan para sahabatnya. 


Majalah al -Bututs al-Islamiyyah, edisi 26, hal. 99-100, al-Lajnah ad-Da'imah 


8. Hukum Menulis 7ar7imah dan Mengambil Upah atasnya 
Pertanyaan: 
Seseorang menulis tamimah untuk orang lain dengan im- 
balan upah, lalu ia mengetahui apa yang dituliskan untuknya 
setelah itu bahwa menggantungkan tamimah itu tidak diperbo- 


lehkan dalam Islam. Apakah ia boleh memberikan upah kepada 
orang yang menuliskan tamimah untuknya tersebut ataukah tidak? 


Jawaban: 


Yang benar, diharamkan menggantungkan tamimah, baik 
berupa al-Our'an maupun selainnya. Jika diharamkan menggan- 
tungkannya, maka tidak boleh mengambil upah penulisannya dan 
tidak boleh pula membayarkannya kepada orang yang menulisnya. 


Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan atas 
Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Majalah al-Bahuts al-Islaimiyah, edisi 26, hal. 97, oleh al-Lajnah ad-Da'imah 
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9. Hukum Orang yang Menulis Ayat-ayat al-0uran dan 
Memerintahkan Kepada Manusia Untuk Menggantung- 
kannya 


Pertanyaan: 


Apa hukum mengenai orang-orang yang menulis ayat-ayat 
Allah dan memerintahkan kepada orang yang sakit supaya 
menggantungkannya di kepalanya atau di salah satu anggota ba- 
dannya, mereka mengatakan kepadanya, "Ini adalah faktor 
kesembuhan," seraya mengambil sesuatu (upah) darinya, dan di 
antara mereka ada yang tidak mengambil sesuatu (upah darinya)? 


Jawaban: 


Yang benar bahwa menulis ayat-ayat al-Our'an atau selain- 
nya berupa doa-doa yang ma'tsur dan menggantungkannya pada 
orang yang sakit dengan mengharapkan kesembuhan adalah ter- 
larang, karena tiga hal: 


Pertama, berdasarkan keumuman hadits-hadits yang mela- 
rang menggantungkan tamimah, dan tidak ada dalil yang meng- 
khususkannya. 


Kedua, menutup jalan (menuju bencana). Sebab, menggan- 
tungkan apa yang tertulis dari ayat-ayat al-Our'an dapat menye- 
babkan kepada penggantungan apa yang bukan ayat-ayat al- 
Our'an. 


Ketiga, penggantungan ayat-ayat al-Our'an bisa menyebab- 
kan kepada sikap menyepelekan, dengan membawanya di tempat 
buang hajat, istinja' dan sejenisnya. 

Jika hal itu dilarang, maka mengambil upah atas penulisannya 
untuk digantungkan pada orang yang sakit karena mengharapkan 
kesembuhan adalah terlarang juga. Semoga shalawat dan salam 
senantiasa Allah limpahkan atas Nabi kita, Muhammad, keluarga 
dan para sahabatnya. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da'inah, jilid 1, hal. 203 
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10. Hukum Shalat di Belakang Orang yang Menulis Tamimah 
Untuk Orang Lain 


Pertanyaan: 


Seseorang menulis famimah, padahal ia imam masjid, apakah 
boleh shalat di belakangnya? 


Penjelasan: Orang ini biasa menulis tamimah ini. Bukan untuk 
sihir, hanya untuk tujuan kecil, di antaranya sakit kepala dan 
untuk bayi ketika ia berhenti menyusu dari ibunya. Ada juga 
persoalan-persoalan lain semisal ini. Aku mengharapkan penjelasan 
anda mengenai masalah ini. Sebab, ada ulama yang mengatakan, 
bahwa ia musyrik dan tidak boleh shalat di belakangnya? 


Jawaban: 
Boleh shalat di belakang orang yang menulis tamimah berupa 
al-Our'an dan doa-doa yang disyariatkan. Meskipun demikian, 


tidak sepatutnya ia menulisnya, karena ia tidak boleh meng- 
gantungkannya. 


Adapun jika tamimah tersebut berisi perkara-perkara yang 
syirik, maka tidak boleh shalat di belakang orang yang menu- 
lisnya, dan wajib menjelaskan kepadanya bahwa ini adalah syirik. 
Orang yang berkewajiban menjelaskannya ialah orang yang me- 
ngetahuinya. 


Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan atas 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da Imah, jilid 1, hal. 211-212 


11. Hukum Menulis Jimat-jimat dari Ayat-ayat al-0ur'an dan 
Selainnya 


Pertanyaan: 


Apakah menulis jimat-jimat dari ayat-ayat al-Our'an dan 
selainnya serta menggantungkannya di leher syirik atau tidak? 
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Jawaban: 


Diriwayatkan secara sah dari Nabi #5 bahwa beliau 
bersabda, 


"Sesungguhnya rugyah, tamimah dan tiwalah adalah syirik."” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim, 
ia menilainya sebagai hadits shahih). 


Ahmad, Abu Ya'la dan al-Hakim, ia menilainya shahih, juga 
meriwayatkannya dari Ugbah bin Amir 4 bahwa Nabi &£ 
bersabda, 


"Barangsiapa menggantungkan tamimah, semoga Allah tidak me- 
ngabulkan keinginannya dan barangsiapa menggantungkan wada'ah 
semoga Allah tidak menentramkannya."8 


Ahmad meriwayatkannya dari jalan yang lain dari Ugbah 
bin Amir dengan redaksi: 


"Barangsiapa menggantungkan tamimah, maka ia telah syirik."? 
Hadits-hadits yang semakna dengan ini cukup banyak. 


Tamimah adalah sesuatu yang digantungkan pada anak-anak 
atau selainnya untuk menolak 'ain, jin, penyakit atau selainnya. 
Sebagian orang menyebutnya al-Hirz, dan sebagian lainnya lagi 
menyebutnya al-Jami'ah. Ini ada dua jenis: 


Jenis pertama, berupa nama-nama setan, potongan-potongan 
huruf atau sejenisnya. Jenis ini diharamkan dengan tanpa diragukan 
lagi karena banyaknya dalil-dalil yang menunjukkan pengha- 
ramannya. Ini termasuk jenis syirik kecil berdasarkan hadits-hadits 
ini dan yang semakna dengannya. Ini menjadi syirik besar apabila 
orang yang menggantungkan Tamimah tersebut berkeyakinan bah- 
wa itu akan menjaganya, menghilangkan sakitnya, atau mengusir 
kemudharatan darinya, dengan tanpa seizin Allah dan kekuasaan- 
Nya. 

Jenis kedua, apa yang digantungkan berupa ayat-ayat al- 
Our'an, doa-doa Nabi dan sejenisnya dari doa-doa yang baik. Jenis 
7 HR. Abu Daud, no. 3883, kitab at-Thibb, Ahmad dalam a/-Musnad, no. 3604: dan dishahihkan al-Albani 

dalam Shahih al-Jami', no. 1632 dan as-Siisilah ash-Shahihah, no. 331. 


8 HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 16951. 
9? HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 16969. 
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ini diperselisihkan oleh para ulama. Sebagian mereka memboleh- 
kannya dan berpendapat bahwa ini sejenis rugyah yang dibolehkan. 
Sementara sebagian ahli ilmu melarangnya dan berpendapat 
bahwa ini diharamkan. Yang disebutkan terakhir ini berhujjah 
dengan dua argumen: 


Pertama, keumuman hadits-hadits tentang larangan dari 
tamimah dan menghukuminya sebagai syirik. Oleh karenanya 
tidak boleh mengkhususkan sesuatu dari tamimah dengan kebo- 
lehan, kecuali berdasarkan dalil syar'i yang menunjukkan hal itu. 
Padahal tidak ada dalil yang menunjukkan pengkhususannya. 


Adapun rugyah maka ada hadits-hadits shahih yang menun- 
jukkan dibolehkannya sebagiannya dengan ayat-ayat al-Our'an 
dan doa-doa yang diperbolehkan. Jadi, tidak mengapa dengannya, 
jika itu dengan ucapan yang dimengerti maknanya dan orang 
yang merugyah tidak bersandar padanya tetapi berkeyakinan 
bahwa itu salah satu sebab saja. Karena Nabi &£ bersabda, 


£ “2 2 1. ni 8 an Pane 
Sp Bb IA EN 
"Tidak mengapa dengan rugyah, selagi tidak mengandung kesyirikan. "10 


Nabi $ pernah dirugyah dan merugyah sebagian sahabatnya 
seraya bersabda, 


3 TE aa 2 TA - 

ky ut ya YA) NY 
"Tidak ada rugyah kecuali terhadap 'ain atau sengatan (binatang 
berbisa)."11 


Dan hadits-hadits mengenai hal itu cukup banyak. 


Adapun tamimah maka tidak disinyalir sebuah hadits pun 
yang mengecualikan sesuatu darinya. Jadi, wajib mengharamkan 
semuanya karena mengamalkan dalil-dalil yang bersifat umum. 


Argumen kedua, untuk menutup jalan kesyirikan. Ini adalah 
prinsip besar dalam syariah. Seperti diketahui bahwa apabila kita 
membolehkan tamimah berupa ayat-ayat al-Our'an dan hadits- 
hadits, maka terbukalah pintu kesyirikan, dan tamimah yang 


10 HR. Muslim, no. 2200, kitab as-Sa/arr, Abu Daud dalam at#-Thibb, no. 3886 dan lafazh ini dari riwayatnya. 
11 HR. Abu Daud, no. 3889, kitab at?-Thibb. 
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diperbolehkan serupa dengan yang tidak diperbolehkan serta sulit 
membedakan keduanya kecuali dengan upaya yang berat. Oleh 
karena itu, wajib menutup pintu dan menutup jalan yang 
membawa kepada kesyirikan ini. Pendapat inilah yang benar 
karena dalilnya sangat jelas. Wallahul Muwaffig. 


Fatwa-fatwa Wanita, Ibnu Baz, jilid I, hal. 162-163 


12. Mengkompromikan di Antara Dua Hadits: "Sesungguh- 
nya Sugyah Tamimah dan Tiwalah Adalah Svirik" dan 
"Barangsiapa Mampu di Antara Kalian Untuk Memberi 
Manfaat Kepada Saudaranya, Maka Lakukanlah" 


Pertanyaan: 


Dari Abdullah bin Mas'ud &&, ia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah #£ bersabda, 


"Sesungguhnya rugyah, tamimah dan tiwalah adalah syirik." 


Dari Jabir 4&, ia mengatakan, "Aku mempunyai paman (dari 
pihak ibu) yang dirugyah karena sengatan kalajengking, maka Rasulullah 
£ melarang rugyah tersebut." Perawi mengatakan, Lalu ia datang 
kepada beliau dan mengatakan, "Wahai Rasulullah, engkau melarang 
rugyah, sedangkan aku biasa merugyah akibat sengatan kalajengking, 


maka beliau bersabda, 
ai tah aki Ol Ola 


'Barangsiapa mampu di antara kalian untuk memberi manfaat 
kepada saudaranya, maka lakukanlah.'"" 


Bagaimana mengkompromikan di antara hadits-hadits yang 
melarang dan membolehkan mengenai rugyah, dan apa hukum 
menggantungkan rugyah berupa al-Our'an di atas dada orang 
yang terkena musibah? 


12 HR, Abu Daud, no. 3883, kitab ath-Th/bb, dan Ahmad dalam a/-Musnad, no. 3604: dishahihkan al-Albani 
dalam Shahih al-Jami ', no. 1632 dan as-Silsilah ash-Shahihah, no. 331. 
13 HR. Muslim dalam kitab as-Sa/am, no. 2199. 
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Jawaban: 


Rugyah yang dilarang ialah rugyah yang di dalamnya berisi 
kesyirikan atau tawassul kepada selain Allah, atau kata-kata yang 
tidak dimengerti. 


Adapun rugyah yang bebas dari hal itu maka itu disyariatkan 
dan termasuk salah satu faktor penyembuhan, berdasarkan sabda 
Nabi #5, 

"Tidak mengapa dengan rugyah, selagi tidak mengandung kesyi- 

rikan. "14 


Dan sabda beliau &£, 


"Barangsiapa di antara kalian mampu untuk memberi manfaat 
kepada saudaranya, maka lakukanlah." 


Keduanya dikeluarkan oleh Muslim dalam Shahihnya. Beliau 
&£ bersabda, 


"Tidak ada rugyah kecuali terhadap 'ain atau sengatan (binatang 
berbisa)."16 


Artinya, tidak ada rugyah yang lebih utama dan lebih me- 
nyembuhkan daripada rugyah terhadap dua perkara ini. Beliau 
merugyah dan dirugyah. 


Adapun menggantungkan rugyah pada orang yang sakit 
atau anak-anak, maka itu tidak boleh. Rugyah yang dikaitkan 
disebut juga tamimah dan disebut pula al-Huruz dan al-Jawami'. 
Yang benar mengenai hal itu bahwa itu diharamkan dan termasuk 
jenis syirik, berdasarkan sabda Nabi &5, 


"Barangsiapa menggantung tamimah, semoga Allah tidak menga- 
bulkan keinginannya dan barangsiapa menggantung wada'ah, 
semoga Allah tidak menentramkannya."17 


Juga sabda beliau, 


"Barangsiapa menggantungkan tamirnah, maka ia telah syirik."18 


1 HR. Muslim, no. 2200, kitab as-Sa/arm, dan Abu Daud dalam ath-Thibb, no. 3886 dan redaksi baginya. 
15 HR. Muslim, no. 2199, kitab as-Salam. 

16 HR. Abu Daud, no. 3889, kitab ath-Thibb. 

17 HR Ahmad dalam a/-Musnad, no. 16951. 

18 HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 16969. 
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Dan sabda beliau, 
"Sesungguhnya rugyah, tamimah dan tiwalah adalah syirik."19 


Para ulama berselisih tentang tamimah, jika itu berasal dari 
al-Our'an atau doa-doa yang diperbolehkan, apakah diharamkan 
atau tidak? Yang benar, keduanya diharamkan karena dua tin- 
jauan: 


Pertama, keumuman hadits-hadits yang telah disebutkan, 
sebab dalil-dalil tersebut meliputi tamimah dari al-Ouran dan 
selain al-Our'an. 


Kedua, menutup jalan kesyirikan. Karena jika tamimah 
dengan al-Our'an diperbolehkan, maka akan bercampur aduk de- 
ngan tamimah lainnya dan perkaranya menjadi samar, serta pintu 
kesyirikan menjadi terbuka dengan menggantungkan segala 
tamimah. Seperti diketahui bahwa menutup jalan yang membawa 
kepada kesyirikan dan kemaksiatan merupakan kaidah syariah 
yang terbesar. Wallahu waliyyut taufig. 


Kitab Da'wah, Fatwa-fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baz, jilid 2, hal. 20-21 


13. Makna Hadits: "Sesungguhnya Augyah dan Tamimah 
Adalah Syirik” 


Pertanyaan: 


Apa makna hadits: "Sesungguhnya rugyah, tamimah dan tiwa- 
lah adalah syirik?"20 


Jawaban: 


Hadits ini tidak masalah dengan sanadnya, yang diriwayat- 
kan oleh Ahmad dan Abu Daud dari hadits Ibnu Mas'ud. Makna 
hadits ini, menurut Ahli ilmu, bahwa rugyah yang berisi kata-kata 
yang tidak diketahui maknanya, nama-nama setan, atau serupa 
itu, dilarang. Tiwalah adalah sejenis sihir. Mereka menyebutnya 
sebagai "memisahkan dan menghubungkan". Sedangkan tamimah 


19 HR. Abu Daud, no. 3883, kitab ath-Th/bb, dan Ahmad dalam a/-Musnad, no. 3604, dishahihkan al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', no. 1632 dan as-Siisilah ash-Shahihah, no. 331. 

20 HR. Abu Daud, no. 3883, kitab ath-Thibb, dan Ahmad dalam a/-Musnad, no. 3604, dishahihkan al-Aibani 
dalam Shahih al-Jami', no. 1632 dan as-Siisilah ash-Shahihah, no. 331. 
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adalah sesuatu yang digantungkan pada anak-anak untuk me- 
nangkal 'ain atau jin. Adakalanya itu digantungkan pada orang 
yang sakit dan orang dewasa, adakalanya digantungkan pada unta 
dan sejenisnya. Apa yang digantungkan pada binatang ternak 
disebut al-Autar. Ini termasuk syirik kecil dan hukumnya seperti 
hukum tamimah. Telah shahih dari Rasulullah #£ bahwa beliau 
mengutus dalam suatu peperangan, seorang utusan kepada pasu- 
kan untuk mengatakan kepada mereka, 


5. - AL ed Pan - 
05. g ak KP aa PN “Tar dan Ya 
Laba VI F9 NB en A3) 3 ora NY 

- 5 # - 


"Janganlah bersisi jimat yang masih ada pada leher unta 
melainkan harus diputus."21 


Ini merupakah hujjah atas diharamkannya tamimah selu- 
ruhnya, baik berupa al-Our'an atau selainnya. 


Demikian pula rugyah diharamkan, jika tidak dipahami. 
Adapun jika rugyah tersebut dikenal, yang tidak ada kesyirikan di 
dalamnya dan tidak pula menyelisihi syariat, maka tidak me- 
ngapa. Karena Nabi 8£ merugyah dan dirugyah. Beliau bersabda, 


"Tidak mengapa dengan rugyah, selagi tidak mengandung kesyi- 
rikan."22 (HR. Muslim). 


Demikian merugyah pada air tidak mengapa. Yaitu, diba- 
cakan pada air dan diminumkan pada orang yang sakit atau 
mengguyurkannya. Karena Nabi #85 pernah melakukan hal itu. 
Dalam riwayat yang sah dalam Sunan Abi Daud dalam kitab ath- 
Thibb bahwa beliau #8£ membaca pada air untuk Tsabit bin Oais 
bin Syammas, kemudian mengguyurkannya padanya. Para salaf 
juga melakukannya. Jadi, tidak mengapa. 


Majalah a/-Bultuts al-Islamiyah, vol. b, hal. 161-172. Fatwa ini adalah fatwa 
Syaikh bin Baz 


21 HR. Al-Bukhari dalam a/-Jihad wa as-Sair, no. 3005: dan Muslim dalam a/-Libas wa az-Zinah, no. 2115. 
22 HR. Muslim, no. 2200, kitab as-Salant, Abu Daud dalam ath-Thibb, no. 3886, redaksi ini dari riwayatnya. 
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14. Gelang Kuningan 


Dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz kepada saudara... 
semoga Allah memberi kesejahteraan dan kasih sayang kepa- 
danya. 


As-Salamu'alaikum warahmatullah wa barakatuh 


Suratmu telah sampai kepadaku -semoga Allah memberikan 
ridhaNya kepadamu- dan aku telah melihat lembaran-lembaran 
yang berisikan penjelasan mengenai spesifik gelang-gelang kuningan 
yang muncul akhir-akhir ini untuk mengatasi reumatik. Aku 
beritahuikan kepadamu bahwa aku telah banyak mempelajari 
masalah ini. Aku juga kemukakan hal itu kepada sejumlah guru 
besar dan dosen universitas, dan kami bertukar pikiran mengenai 
hukumnya. Ternyata ada perbedaan pendapat. Sebagian dari me- 
reka berpendapat tentang kebolehannya, karena mengandung 
berbagai keistimewaan untuk menolak penyakit rematik. Sebagian 
lainnya berpendapat tidak boleh, karena menggantungkannya 
menyerupai apa yang dilakukan oleh masyarakat jahiliah. Yaitu 
kebiasaan mereka menggantung wada', tamimah, gelang, dan 
gantungan-gantungan lainnya yang biasa mereka lakukan, serta 
meyakini bahwa itu dapat menyembuhkan banyak penyakit dan 
bahwa itu salah satu faktor keselamatan orang yang memakainya 
dari 'ain. Di antaranya apa yang diriwayatkan dari Ugbah bin 
Amir &, ia mengatakan, "Rasulullah &£ bersabda, 

'Barangsiapa menggantung tamimah, semoga Allah tidak menga- 


bulkan keinginannya dan barangsiapa menggantung wada'ah, 
semoga Allah tidak menentramkannya.'2 


Dalam suatu riwayat, 
"Barangsiapa menggantung tamimah, maka ia telah syirik." 


Dari Imran bin Hushain «&#, bahwa Nabi 5 Melihat 
seseorang di tangannya terdapat gelang terbuat dari kuningan, 
lalu beliau bertanya, "Apakah ini?" Ia menjawab, "Gelang pencegah 
kelemahan." Beliau bersabda, 


23 HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 16951. 
24 Ibid, no. 16969. 
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JT 5 Oa Lag aa PU Lah MN BR 
"Lepaskanlah gelang itu, karena ia tidak menambah kepadamu 
kecuali kelemahan. Sebab, sekiranya kamu mati sementara gelang 
itu masih ada padamu maka kamu tidak bahagia selamanya." 


Dalam hadits lainnya dari Nabi £5 bahwa dalam suatu 
perjalanannya, beliau mengutus seorang utusan untuk memeriksa 
unta tunggangan dan memutus semua yang digantungkan pada- 
nya berupa kalung autar?6, yang dikira oleh masyarakat jahiliyah 
bahwa itu bermanfaat bagi unta mereka dan menjaganya. Hadits- 
hadits ini dan sejenisnya, bisa diambil kesimpulan darinya bahwa 
tidak boleh menggantungkan sesuatu dari tamimah, wada', gelang, 
autar dan sejenisnya berupa jimat-jimat seperti tulang, merjan, dan 
sejenisnya untuk menolak atau menghilangkan bala. 


Menurut pendapatku tentang masalah ini ialah mening- 
galkan gelang-gelang tersebut dan tidak memakainya untuk 
menutup pintu kesyirikan, menutup unsur fitnah dan kecende- 
rungan kepadanya serta ketergantungan jiwa kepadanya. Dan, 
berkeinginan untuk mengarahkan hati setiap muslim kepada 
Allah 8& dengan yakin kepadaNya, bersandar kepadaNya, dan 
merasa cukup dengan sebab-sebab syar'i yang diketahui kebo- 
lehannya dengan pasti. Apa yang dibolehkan dan dimudahkan 
oleh Allah untuk hamba-hambaNya tidak perlu terhadap apa 
yang diharamkan atas mereka dan yang tidak jelas perkaranya. 
Diriwayatkan secara sah dari Nabi #8 bahwa beliau bersabda, 

SIG jug tea Ma DE MB SAN HI ja 

8 On Iin Ea Pn PS MI 

"Barangsiapa menjaga diri dari syubhat, maka ia telah melindungi 

agamanya dan kehormatannya dan barangsiapa terjerumus dalam 

syubhat, maka ia jatuh dalam keharaman. Seperti penggembala 


2 HR. Ibnu Majah, no. 3531, kitab ath-Thibb, dan Ahmad dalam al-Musnad, no. 19495: dihasankan oleh al- 
Bushairi dalam az-Zawa'id. N : 
2 HR. Al-Bukhari, no. 3005, kitab a/-Jihad. 
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yang menggembala di sekitar tempat terlarang, maka nyaris ia 
akan masuk ke dalamnya."? 


Dan beliau bersabda, 
CAN Nona 


"Tinggalkan apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak 

meragukanmu."?8 

Tidak diragukan lagi bahwa menggantungkan gelang-gelang 
tersebut menyerupai perbuatan kaum jahiliyah tempo dulu. Jadi, 
ini dua kemungkinan: termasuk perkara yang diharamkan lagi 
syirik atau salah satu sarananya. Minimal, ini termasuk perkara 
yang syubhat. Dan yang utama bagi setiap muslim dan yang 
paling berhati-hati ialah menjauhkan dirinya dari perbuatan terse- 
but, dan merasa cukup dengan pengobatan yang jelas kebolehannya, 
yang jauh dari syubhat. Inilah yang tampak jelas bagiku serta 
segolongan ulama dan pengajar. Aku memohon kepada Allah #& 
agar memberi taufik kepada kami dan kalian semua dalam keri- 
dhaanNya, memberikan kepada kita semua pemahaman dalam 
agamaNya dan selamat dari segala yang menyelisihi syariatNya. 
Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Semoga Allah 
senantiasa menjagamu. Wassalam. 


Majmu' Fatawa wa Magalat Mutanawwi “at, Ibnu Baz, hal. 211-212 


15. Penjelasan Tentang Gelang 


Dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz kepada saudara yang 
mulia... semoga Allah menambahkan kepahaman dan keimanan 
kepadanya. Amin. 

As-Salamu 'alaikum warahmatullah wa barakatuh. 

Surat anda tertanggal 14/1/1385 H telah sampai -semoga 
Allah menyampaikan hidayahNya kepada anda-. Aku gembira 
mengetahui kesehatan anda, dan Alhamdulillah atas hal itu. 


27 HR. Al-Bukhari, no. 52, kitab a/-Iman, dan Muslim, no. 1599, kitab a/-Musagah. 
2 HR. at-Tirmidzi, no. 2518, kitab Shifah a/-Giyamah, dan an-Nasa!, no. 5711, kitab a/-Asyribah, dan at- 
Tirmidzi menilainya sebagai hadits hasan shahih. 
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Demikian juga aku gembira terhadap kritikan anda atas jawaban- | 
ku tentang gelang itu, dan aku berjanji kepada anda untuk 
membahas tema ini dari semua aspek hingga akhirnya. 


Perlu anda ketahui bahwa sebab-sebab itu berbeda-beda dan 
bermacam-macam, tanpa menghiraukan keyakinan. Di antaranya 
ada yang dibolehkan, ada yang makruh dan dibolehkan ketika 
dibutuhkan, serta ada yang diharamkan, meskipun pelaku me- 
yakini bahwa itu hanya sebab dan bahwa yang menyembuhkan 
adalah Allah semata. 


Yang pertama, ialah apa yang diambil manusia pada hari ini 
berupa obat-obatan yang diperbolehkan, seperti meminum obat, 
suntikan, pembalut dan minyak untuk menghilangkan penyakit 
yang diresepkan oleh dokter. Dan juga seperti rontgen. Ini dan 
sejenisnya merupakan sebab-sebab yang diperbolehkan, yang 
telah teruji dan diketahui manfaatnya tanpa menimbulkan ben- 
cana, jika yang mengkonsumsinya meyakini bahwa itu hanyalah 
sebab dan bahwa kesembuhan itu dari Allah semata. 


Di antara sarana yang dimakruhkan ialah al-Kay (sengatan 
dengan besi panas). Karena telah sah dari Nabi #£ bahwa beliau 
bersabda, 


3 Pest - Aa G 8 - ad Pd FAN 2 
Lag Ja Hy Cmonbaa Abay US ON Gelas 


# # Pa 0 g0 


"Pengobatan itu ada tiga: sengatan dengan besi panas, berbekam 
dan meminum madu, tapi aku tidak suka disengat dengan besi 
panas."2 


Dalam suatu redaksi, 

satu 
"Aku melarang umatku dari kay (penyembuhan dengan sengatan 
besi panas)."40 


29 HR. Al-Bukhari, no. 5704, kitab ath-Thibb, Muslim dalam kitab as-Salam dengan lafal: "Jika ada sesuatu 
dari pengobatan kalian itu baik, maka Itu dalam berbekam, meminum madu atau menyengat dengan api. 
Tapi aku tidak suka disengat dengan api." 

. 30 HR. Al-Bukhari, no. 5680, 5681, kitab ath-Thibb. 
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Dari hadits ini, para ulama menilai makruhnya penyem- 
buhan dengan sengatan api, dan itu hanya dipergunakan ketika 
dibutuhkan. Penyembuhan seperti ini semestinya dilakukan pada 
akhir penyembuhan, ketika selainnya sulit dilakukan. 


Jenis ketiga ialah pengobatan dengan sarana-sarana yang 
diharamkan, dengan khamr, daging binatang buas, dan sejenisnya 
berupa makanan dan minuman yang diharamkan. Tidak boleh 
berobat dengan semua ini, walaupun sebagian orang menyangka 
bahwa ada manfaat di dalamnya dan meyakini bahwa Allah-lah 
Yang Menyembuhkan, sedangkan semua itu hanyalah sebab. 
Semua itu hanyalah berdasarkan dalil-dalil yang menunjukkan 
keharaman berobat dengan barang-barang najis dan yang diha- 
ramkan, walaupun diperkirakan ada beberapa kemanfaatan di 
dalamnya, karena bahayanya lebih banyak. Karena tidak semua 
yang ada manfaatnya itu diperbolehkan menggunakannya, tetapi 
harus ada dua perkara: Pertama, tidak ada larangan khusus 
mengenainya dari Syari' (pembuat syariat) #5. Kedua, mudha- 
ratnya tidak lebih besar daripada manfaatnya. Jika mudharatnya 
lebih banyak, maka tidak boleh mempergunakannya, meskipun 
tidak ada larangan di dalamnya. Karena syariat yang sempurna 
menyatakan keharaman sesuatu yang lebih besar mudharatnya, 
seperti khamr. Karena itu, termaktub dalam hadits shahih dari 
Rasulullah #&£ bahwa beliau bersabda, 


lu GR Yg AS dl 2g 
"Wahai para hamba Allah, berobatlah dan jangan berobat dengan 
sesuatu yang haram."31 


Dalam redaksi lainnya, 


Keraga ver C3 Salin Jami JAMU) 
"Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhan kalian pada 
apa yang diharamkan atas kalian."?2 


31 HR. Abu Daud datam at#-Th/bb, no. 23874: dan at-Tirmidzi dalam kitab atf-Thibb, no. 2038. 
32 HR. Al-Bukhari secara mauguf pada Ibnu Mas'ud dalam kitab a/-Asyribah, Bab Minuman: Manisan dan 
Madu. 
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Dan telah shahih dari Nabi #£ bahwa seseorang bertanya 


kepada beliau tentang khamr yang digunakannya untuk obat, 
maka beliau bersabda, 


el GS, el yo Keno 
"Itu bukan obat tetapi penyakit." 


Dari penjelasan sebelumnya, anda mengetahui bahwa 
barometer dalam menghalalkan dan mengharamkan itu bukan 
keyakinan seseorang. Tetapi barometernya ialah dalil-dalil syar'i. 
Karena manusia adakalanya meyakini bahwa kesembuhan itu 
berasal dari Allah, tapi menusia mengambil sarana-sarana yang 
diharamkan, seperti kaum musyrik. Mereka bergantung kepada 
tuhan-tuhan mereka dan menyembahnya dari selain Allah seraya 
mengatakan bahwa tuhan-tuhan itu akan mendekatkan mereka 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya dan memberi syafaat 
kepada mereka dari sisiNya. Mereka tidak meyakini bahwa tuhan- 
tuhan itu sendiri bisa memberi syafaat kepada mereka, mengem- 
balikan kehilangan mereka, atau membela mereka. Sebagaimana 


firman Allah 8£, 
| CA Ahn BIG Aa IAI ge 7 PS Pen aaa 
| ND A3 KANG Aan Cal ang oa 
C, aah 
A1 Koba 


"Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak 
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak pula 
kemanfaatan, dan mereka berkata, 'Mereka itu adalah pemberi 
syafa'at kepada kami di sisi Allah.'" (Yunus: 18). 


Allah #€ berfirman, 
KD Satukan ra sa Yu 


KG. 5 Cc . 


VI BLS KA sasa ma Nakal Lola Jade 


3 HR. Muslim, no. 1984, kitab a/-Asyribah, at-Tirmidzi dalam ath-Thibb, no. 2046 dan lafal dari riwayatnya. 
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LB, 


s3 233 . 02-00 2. 503 -2 Gp at 
2 Oo ana LG AAN og dl bad 
Day basa 


"Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (al-OGur'an) 
dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepadaNya. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah- 
lah agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang meng- 
ambil pelindung selain Allah (berkata), 'Kami tidak menyembah 
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah 
dengan sedekat-dekatnya.' Sesungguhnya Allah akan memutuskan 
di antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. 
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta 
dan sangat ingkar." (Az-Zumar: 2-3). 


Dalil-dalil yang semakna dengan ini cukup banyak. Adaka- 
lanya menusia mengambil sarana-sarana yang diperbolehkan 
dengan sendirinya, seperti rugyah yang sesuai syariat, meminum 
obat, dan jarum yang mengandung unsur-unsur yang diperbo- 
lehkan. Tetapi diharamkan meminumnya jika ia meyakini bahwa 
itulah yang menyembuhkan, bukan Tuhan dan Penciptanya serta 
bahwasanya kesembuhan itu terletak di tanganNya. 


Jika ini sudah diketahui, maka masalah gelang tadi, apakah 
bisa dikategorikan sebagai sarana-sarana yang diperbolehkan 
seperti jarum dan obat, atau dimakruhkan seperti kay (sengatan 
dengan api) dan sejenisnya? Ataukah dikategorikan sebagai sarana- 
sarana yang diharamkan seperti menggantung tamimah, khalgah, 
khaith dan wada' pada anak (sebagai jimat) untuk menangkal 'ain, 
jin atau sebagian penyakit? Dan seperti mengaitkan autar pada 
pada unta, sebagaimana yang dilakukan oleh masyarakat Jahi- 
liyah. Padahal Nabi #5 telah melarang mereka dari perbuatan 
demikian dan memberitahukan bahwa itu adalah syirik, mes- 
kipun mereka meyakini bahwa Allah 8 -lah Yang Memberi 
manfaat dan Yang Memberi mudharat, Dialah Yang Mengatur 
segala urusan, dan Dialah Yang Menghilangkan kemudharatan 
dan mendatangkan kemanfaatan. Dalilnya ialah firman Allah $£, 
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An Leto PA. GL . tee mau hh. Pa Ta 
Ao KN opa Bas wal ON ek G3 3353 oa JS 


ea oi AL .0 yu en er P3, LP ya 2. 
Aa BAN aa on NE PA ai 
1 LNG AK Oh 

Ojas Yo Ja 

"Katakanlah, "Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit 

dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran 

dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup 
dari yang mati dan yang mengeluarkan yang mati dari yang hidup 
dan siapakah yang mengatur segala urusan?' Maka mereka men- 
jawab, 'Allah.' Maka katakanlah, 'Mengapa kamu tidak bertakwa 

(kepadaNya)?' (Yunus: 31). 

Di dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada NabiNya #£ 
supaya bertanya kepada orang-orang musyrik tentang berbagai 
hal ini, dan .Dia mengabarkan bahwa mereka menjawab, 
"Sesungguhnya Pelakunya adalah Allah semata." Kerena itu, Allah 
3€ berfirman, 

"Mengapa kamu tidak bertakwa?" 


Artinya, mengapa kamu sekalian tidak bertakwa kepada 
Allah, dengan tidak menyekutukanNya, padahal kalian tahu 
bahwa Dialah Yang Mengatur segala urusan ini. Dia berfirman, 

2 14 »2 Sc 3 pra - Se PP a .. AG T- 

CE LA DG AN TES Ho, 

"3 3G 


Oh ND S3 Te 03 Ae GL. dh TA: 
Warga Sian Ga Jar yua Al BS SP al 935 oa DRA 


2 LG 0. ed . te... na 
TE ae HN Ga Ti IA GA Ik 
SKA 


"Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 'Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?" Niscaya mereka menjawab, 'Allah.' 
Katakanlah, 'Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu 
seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan ke- 
mudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, 
apakah mereka dapat menahan rahmatNya?' Katakanlah, "Cukuplah 
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Allah bagiku.' KepadaNya-lah bertawakkal orang-orang yang ber- 
serah diri." (Az-Zumar: 38). 


Ayat-ayat yang semakna dengan ini cukup banyak. Ayat- 
ayat tersebut menunjukkan bahwa orang-orang musyrik itu 
mengimani bahwa hanya Allah-lah Yang Memberi manfaat dan 
mudharat. Dialah yang menghilangkan kemudharatan lagi yang 
mendatangkan manfaat. Dialah yang menghidupkan dan yang 
mematikan serta mengatur segala urusan. Tetapi mereka me- 
nyembah tuhan-tuhan mereka berupa berhala, pepohonan, nabi, 
wali dan malaikat, dengan niat menjadikannya sebagai perantara 
dan syafaat. Demikian pula apa yang mereka lakukan berupa 
menggantungkan tamimah, autar, halgat dan khuyuth pada anak- 
anak dan binatang ternak adalah merupakan sarana bagi mereka, 
bukannya bisa memberi kesembuhan dengan sendirinya. Tetapi 
karena merupakan sarana yang diharamkan yang menyebabkan 
keterpautan hati mereka dengannya, pandangan mereka tertuju 
kepadanya, dan mereka lalai dari Allah #&, maka Nabi &£ 
mengingkarinya dan melarangnya. Lagi pula ini dapat menyeret 
mereka kepada syirik paling besar dan kerusakan yang besar. 


Karena itu, pandangan para ulama yang mana aku mengkaji 
masalah gelang ini bersama mereka, berselisih: apakah dikate- 
gorikan sebagai sarana-sarana yang terakhir (yang diharamkan)? 
Aku telah menjelaskan dalam jawaban yang telah aku kirimkan 
copynya kepada anda, bahwa yang terdekat ialah mengkatego- 
rikannya sebagai sarana terakhir yang diharamkan, karena ia 
sejenis halgah, tamimah dan autar yang memang dilarang. Karena 
orang-orang yang mengambilnya dari kaum jahiliyah dan siapa 
yang mengikuti jalan mereka, memakainya karena menyangka 
bahwa di dalamnya terdapat manfaat, yang diletakkan Allah di 
dalamnya dan Allah mengkhusukannya dengannya, meskipun 
Allahlah Yang Memberi manfaat dan Yang Memberi mudharat. 
Tetapi Allah $& menciptakan pada makhlukNya bermacam- 
macam kemanfaatan dan bermacam-macam kemudharatan. Ke- 
mudharatan dan kemanfaatan tersebut berbeda-beda kadarnya. 
Kerena itulah manusia jatuh dalam di dalamnya, yaitu mengambil 
sarana-sarana yang diperbolekan dan diharamkan. Tidak ada cara 
untuk membedakan antara ini dan itu, kecuali lewat jalan syariat 
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yang suci. Apa yang diketahui sebagai jenis sarana yang diharamkan, 
maka itu berarti diharamkan, meskipun diperkirakan di dalamnya 
ada manfaatnya. Apa yang diketahui sebagai jenis sarana yang 
diperbolehkan maka itu boleh, meskipun di dalamnya terdapat 
sedikit kemudharatannya, jika manfaatnya lebih banyak. Dan apa 
yang diketahui bahwa syariat melarangnya, maka yang wajib 
ialah meninggalkannya secara mutlak, seperti khamr dan daging 
binatang buas. 


Seperti diketahui bahwa gelang yang dipakai akan tetap di 
tangan seseorang, sebagaimana tetapnya huruz dan tamimah, 
berhari-hari dan bermalam-malam. Berbeda dengan obat yang ia 
minum, dan berbeda pula dengan jarum yang dipergunakan (un- 
tuk menyuntik). Begitu diminum atau disuntikkan maka selesai. 
Jadi, gelang ini bukan termasuk jenis tersebut, bahkan menyerupai 
memakai halgah yang disinyalir dalam hadits Imran bin Hashin 
dalam jawaban yang anda singgung. Ia serupa juga dengan 
memakai tamimah, wada' dan autar. Dari pembahasan yang telah 
lalu anda mengetahui pandanganku dan pandangan para ulama 
yang melarang memakainya. Wallahu a'lam. 


Yang menguatkan hal itu ialah bila anda memakainya maka 
bisa membawa manusia memakai segala yang datang dari Barat, 
yang diklaim bisa memberi manfaat, ketika musibah dan bahaya 
begitu berat, dan manusia lalai terhadap apa yang dibawa oleh 
Syariat yang suci mengenai bermacam-macam sarana dan kewa- 
jiban menahan diri dari segala yang diharamkan Allah. Kita 
memohon kepada Allah 4& agar memberi taufik kepada kita dan 
anda sekalian serta seluruh umat Islam terhadap segala yang 
diridhaiNya, memberikan kepada kita semua pemahaman dalam 
agamaNya dan teguh di atasnya, serta melindungi kita dan anda 
sekalian dari fitnah-fitnah yang menyesatkan. Sesungguhnya Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Wassalamu 'alaikum warahmatullah 
wabarakatuh. 


Majmu' Fatawa wa Magalat MutanawwTah, Ibn Baz, jilid I, hal. 206-210 
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16. Hukum Memakai Gelang Untuk Mengobati Reumatik 
Pertanyaan: 
Apa hukum memakai gelang untuk mengobati rematik? 
Jawaban: 


Ketahuilah bahwa obat itu sebab kesembuhan, sedangkan 
yang menjadikan sebab ialah Allah 8. Oleh karena itu, tidak ada 
sebab kecuali apa yang telah dijadikan oleh Allah sebagai sebab. 
Sebab-sebab yang dijadikan oleh Allah sebagai sebab-sebab, ada 
dua macam: 


Pertama, sebab-sebab syar'i, seperti al-Our'an dan doa-doa, 
sebagaimana sabda Nabi #£ tentang surah al-Fatihah, 


"Tidakkah kamu tahu bahwa itu adalah rugyah."4 


Demikian pula beliau #$ merugyah orang-orang yang sakit 
dengan doa untuk mereka, lalu Allah menyembuhkan, lantaran 
doa beliau, siapa yang saja dikehendakiNya untuk diberi kesem- 
buhan. 


Jenis kedua, sebab-sebab hissiyah, seperti obat-obatan yang 
sudah dikenal dari jalan syariat, seperti madu, atau dari jalan 
eksperimen, seperti kebanyakan obat-obatan. Jenis ini, penga- 
ruhnya sudah pasti secara langsung, bukan menurut dugaan dan 
khayalan. Jika pengaruhnya nyata secara langsung dan terlihat, 
maka ini dibenarkan dijadikan sebagai obat yang akan meng- 
hasilkan kesembuhan, dengan seizin Allah. 


Adapun jika sekedar dugaan dan khayalan yang dilakukan 
oleh orang yang sakit, lalu ia akan mendapatkan ketentraman 
batin karena bersandarkan pada dugaan dan khayal tersebut, 
meringankan sakitnya, dan barangkali kegembiraan batin meri- 
ngankan sakit itu lalu kemudian hilang, maka ini tidak boleh 
bersandar di atasnya dan tidak boleh menetapkannya sebagai 
obat. Manusia tidak boleh menghubungkan pada dugaan dan 
khayalan. Karena itu, ia dilarang memakai khalgah, khaith dan 
sejenisnya untuk menghilangkan atau menolak penyakit karena 
bukan sebab yang jelas dan nyata. Apa yang tidak ditetapkan 


34 HR. Al-Bukhari, no. 5749, kitab ath-Thibb, Muslim, no. 2201, kitab as-Salam. 
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sebagai sebab syar'i dan tidak pula sebab hissi maka tidak boleh 
dijadikan sebagai sebab. Sebab, jika ia menganggapnya sebagai 
sebab, maka itu sejenis mengkudeta Allah dalam kekuasaanNya 
dan kesyirikan. Di mana ia menyekutukan Allah $# dalam hal 
membuat sebab-sebab untuk akibatnya. Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab Ws telah menerangkan masalah ini dalam kitab 
Tauhid, yaitu Bab: Termasuk Syirik Ialah Memakai Halgah, Khaith 
dan Sejenisnya Untuk Menolak Bencana dan Selainnya. 


Menurutku, gelang yang diberikan oleh apoteker kepada 
penderita reumatik yang disebutkan dalam pertanyaan ini tidak 
lain hanyalah sejenis ini. Sebab, gelang tersebut bukan sebab syar'i 
dan bukan pula hissi, yang diketahui pengaruhnya secara lang- 
sung pada penderitaan reumatik sehingga benar-benar membe- 
baskannya. Oleh karenanya, tidak boleh bagi penderita memper- 
gunakan gelang tersebut sehingga diketahui aspek kegunaannya. 
Wallahul Muwaffig. 


Fatawa al. 'Yaj bi al-Ouran wa as-Sumnah— ar-Kuga wa ma yata 'allagu biha, 
Ibnu Utsaimin, hal. 81 


17. Hukum Shalat di Belakang Orang yang Berinteraksi 
Dengan 7amimah dan Sihir 


Pertanyaan: 


Ada segolongan orang yang membawa al-Our'an tetapi 
mereka berinteraksi dengan tamimah dan sihir, apakah boleh 
shalat di belakang mereka atau tidak? 


Jawaban: 


Orang-orang yang melakukan tamimah harus dilihat menge- 
nai tamimah mereka ini. Jika tamimah tersebut mengandung 
kesyirikan dan doa kepada selain Allah serta meminta bantuan 
kepada selain Allah, maka ini adalah syirik terbesar yang keluar 
dari millah. Karena berdoa kepada selain Allah dan meminta 
bantuan kepadanya, padahal tidak ada yang kuasa atas halitu 
kecuali Allah, maka itu syirik terbesar. Ini adalah kedunguan dan 
kesesatan. Disebut sebagai kedunguan karena itu keluar dari 
millah tauhid yang merupakan millah Ibrahim. Allah $& berfirman, 
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CE 

Beng 5 oo Mu Lan 

ALS Kah ya) Sanglah 02 ae uan 
"Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, kecuali orang 
yang memperbodoh dirinya sendiri." (Al-Bagarah: 130). 


Dan disebut sebagai kesesatan karena Allah 4g berfirman, 
ae OT ka 0G . Ge » Ss ea PP 
KL ap IL AI LAN oa 033 oa YES rta ISA 513 


AR OA 


BEA AK SET RE Bia Hae ah 


Pd .t ie 
. “ 
2 Oya ola 


"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan 
(doanya) sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memper- 
hatikan) doa mereka. Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari 
kiamat) niscaya sembahan-sembahan mereka itu menjadi musuh 
mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka." (Al- 
Ahgaf: 5-6). 


Allah $$ menjelaskan bahwa siapa yang berdoa kepada 
selain Allah, maka ia telah menyembahnya. Tetapi ini tidak 
bermanfaat baginya, karena yang diseru ini tidak mungkin bisa 
mengabulkan doanya, walaupun ia berdoa kepadanya hingga hari 
Kiamat. Adakah orang yang lebih sesat dibandingkan orang yang 
berdoa kepada orang yang demikian keadaannya? 


Adapun jika tamimah itu berasal dari al-Our'an atau doa-doa 
yang diperbolehkan, maka para ulama beselisih mengenai peng- 
gantungannya, baik digantungkan di leher, tangan, paha, meletak- 
kannya di bawah bantal, maupun sejenisnya. Tapi yang kuat dari 
pendapat-pendapat ulama, menurutku, bahwa itu tidak boleh, 
karena tidak ada riwayat dari Nabi &5. Bukan hak kita untuk 
menetapkan suatu sarana yang tidak ditetapkan oleh syariat. 
Sebab, menetapkan sebab-sebab yang tidak ditetapkan oleh syariat 
itu seperti menetapkan hukum-hukum yang tidak ditetapkan oleh 
syariat. Bahkan menetapkan sebab itu pada hakikatnya meng- 
hukumi bahwa sebab ini berguna. Jadi, hal itu harus ditetapkan 
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oleh Pengemban syariah. Jika tidak, maka itu adalah senda gurau 
yang tidak layak bagi seorang mukmin. 


Adapun bila melakukan sihir maka jika sihir itu dengan 
meminta bantuan kepada roh-roh setan, berdoa kepadanya dan 
sejenisnya, maka itu adalah syirik terbesar yang mengeluarkan 
dari millah, karena itu adalah kekafiran. Jika dengan selain itu, 
maka diperselisihkan di kalangan ahli ilmu, misalnya dengan 
obat-obatan dan sejenisnya. Allah # berfirman, 


"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada 
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman 
itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (mengerjakan 
sihir), hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). 
Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturun- 
kan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan 
Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada 
seorang pun sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanya 
cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir." Maka mereka 
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, 
mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan isteri- 
nya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan 
sihirnya kepada seorang pun, kecuali dengan ijin Allah. Dan 
mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudharat kepadanya 
dan tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah 
meyakini bahwa barang siapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat 
jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya sendiri dengan sihir, 
kalau mereka mengetahui." (Al-Bagarah: 102). 


Tukang sihir, walaupun tidak sampai pada batas kekafiran, 
wajib dibunuh, jika tidak bertaubat dari sihirnya. Karena mem- 
bunuhnya adalah kemaslahatan baginya dan kemaslahatan bagi 
selainnya. 


Membawa kemaslahatan baginya, karena ia selamat dari 
meneruskan perbuatan yang haram tersebut atau perbuatan yang 
mengantarkan kepada kekafiran. Ini baik baginya. Sebab, ketika 
Allah #6 menangguhkan orang kafir dan orang yang melampui 
batas lagi zhalim, maka itu tidak memberi kemaslahatan tetapi 
memberikan kemudharatan baginya, sebagaimana firman Allah 8, 
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2. 3G 33 20,1 SD GA. A0 Goeo Ae 
AISI il EA SES Gal Haa 3 

P A4 Le 2 5 LAIN La Ara dati 

nga DIA 5 SE Bai 
"Dan janganlah sekali-kali orang kafir menyangka bahwa pem- 
berian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. 
Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah 
supaya bertambah-tambah dosa mereka, dan bagi mereka adzab 
yang menghinakan." (Ali Imran: 178). 


Fatawa al-Agidah, Ibnu Utsaimin, hal. 316-318. 


18. Hukum Mengaitkan Benang yang Terbuat Dari Rambut 
Sebagian Hewan Pada Leher 


Pertanyaan: 


Kami melihat sebagian orang mengaitkan di leher atau 
tangannya gelang-gelang yang dilapisi dengan warna tertentu 
atau benang yang terbuat dari sebagian hewan atau selainnya. 
Mereka menyangka bahwa itu sebagai sarana untuk menolak ben- 
cana yang mungkin datang dari jin atau selainnya. Apakah ini 
perbuatan yang diperbolehkan, dan apa nasehat anda untuk 
mereka? 


Jawaban: 


Mengaitkan gelang-gelang atau memakainya dan mengikat 
benang-benang terbuat dari rambut atau selainnya, sedangkan 
orang yang melakukannya berkeyakinan bahwa barang-barang 
tersebut dapat menolak kemudharatan atau menghilangkan ke- 
mudharatan tersebut dari orang yang memakainya, maka ini 
adalah syirik terbesar yang mengeluarkan dari millah. Karena ia 
meyakini bahwa benda-benda tersebut dapat memberi manfaat 
dan menolak mudharat. Padahal tidak ada satu pun yang kuasa 
melakukan hal itu kecuali Allah 8£. Jika ia meyakini bahwa Allah- 
lah Yang Memberi manfaat dan Dialah Yang Menolak mudharat, 
sedangkan benda-benda ini hanya sekedar sarana saja, maka ini 
diharamkan dan syirik kecil yang bisa menarik kepada syirik 
besar. Karena ia meyakini sebagai sebab pada sesuatu yang tidak 
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Allah jadikan sebagai sebab untuk penyembuhan, karena benda- 
benda ini bukanlah sebab. Allah telah menjadikan sebab-sebab 
kesembuhan pada obat-obatan yang bermanfaat lagi mubah dan 
rugyah yang sesuai syariat. Sedangkan ini bukan termasuk 
darinya. 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab « telah membuat 
suatu bab dalam kitab at-Tauhid tentang masalah ini: "Bab 
Termasuk Syirik Ialah Memakai Halgah, Khaith dan Sejenisnya 
Untuk Menghilangkan Bencana Atau Menolaknya." Dalam bab ini 
beliau mengemukakan dalil-dalil, di antaranya hadits Imran bin 
Hashin «&, "Bahwa Nabi &£ melihat seseorang di tangannya terdapat 
gelang terbuat dari kuningan, lalu beliau bertanya, "Apakah ini?' Ia 
menjawab, 'Gelang pencegah kelemahan." Beliau mengatakan, 'Lepas- 
kanlah gelang itu, karena ia tidak menambah kepadamu kecuali 
kelemahan. Sebab, sekiranya kamu mati sementara gelang itu masih ada 
padamu, maka kamu tidak bahagia selamanya.'"55 (HR. Ahmad dengan 
sanad Ia ba'sa bihi, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al- 
Hakim serta disetujui adz-Dzahabi). 


Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Hudzaifah bahwa ia 
melihat seseorang yang di tangannya terdapat benang untuk me- 
nangkal demam, maka ia memutuskannya, dan membaca firman 
Allah 4£, 


LIab 5 HA PES La 
OP pasa NaJEUn Taha as 


"Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, 

melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan sem- 

bahan-sembahan lain)." (Yusuf: 106). 

Jika ia berkeyakinan bahwa ini dapat menolak kejahatan jin, 
maka tidak ada yang menolak kejahatan jin kecuali Allah $€. Dia 
berfirman, 


2 PX Pd “7 Pak erat 


AAN ra AI AA I3LAG RP oles Se BER 


35 HR. Ibnu Majah, no. 3531, kitab ath-Thibb, dan Ahmad dalam a/-Musnad, no. 19498: serta dihasankan 
oleh al-Bushairi dalam az-Zawa'd. 
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"Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Fushshilat: 36). 


Al-Mantaga min Fatawa Syaikh Shalih al-Fauzan, jilid. 2, hal. 29-30 


19. Hukum Menggantung Tamimah Dari al-Guran Pada 
leher Anak-anak 


Pertanyaan: 

Apa hukum tamimah yang digantungkan di leher anak-anak 
dan selainnya, yang berasal dari ayat-ayat al-Our'an, doa-doa 
Nabi dan sejeninya dari doa-doa yang disyariatkan? 

Jawaban: 


Yang benar dari dua pendapat ulama bahwa tidak boleh 
menggantungkan tamimah semacam ini, karena beberapa alasan: 


1. Tidak ada dalil yang membolehkan hal itu, dan hukum 
asalnya adalah dilarang, berdasarkan keumuman larangan me- 
ngaitkan tamimah, seperti sabda Nabi &, 


"Barangsiapa yang menggantung tamimah, semoga Allah tidak 
mengabulkan keinginannya."86 


Dan sejenisnya. 
2. Membolehkan menggantungkan tamimah ini akan menjadi 


sarana untuk menggantungkan tamimah yang berisi kesyirikan 
dan kata-kata yang diharamkan. 


3. Membolehkan menggantung tamimah ini adalah sarana 
untuk meremehkan al-Our'an dan membawanya masuk di tem- 
pat-tempat yang tidak layak. Adakalanya digantungkan pada 
anak-anak yang tidak bisa menjaga diri dari najis dan larangan- 
larangan lainnya. 


Merugyah orang yang sakit secara langsung dan memba- 
cakan al-Our'an pada penderita sudah memadai, tidak perlu 
menggantungkan tamimah. Alhamdulillah. 


Al-Muntaga min Fatawa asy-Syaikh Salih al-Fauzan, jilid 2, hal. 37-38 
2 HR, Ahmad dalam al-Musnad, no. 16951. 
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20. Stres Tidak Bisa Diatasi Dengan 727/mah 
Pertanyaan: 


Apakah boleh aku menggantungkan tamimah pada saat aku 
mengalami stres? 


Jawaban: 


Tidak boleh menggantungkan tamimah karena terdapat la- 
rangan terhadap hal itu, dan boleh merugyah dengan al-Our'an, 
doa-doa, wirid-wirid yang ma'tsur, banyak berdoa, amal-amal 
yang shalih, meminta perlindungan (kepada Allah) dari setan, dan 
menjauhi kemaksiatan beserta ahlinya. Semua itu akan men- 
datangkan kegembiraan, ketentraman dan kehidupan yang bahagia. 


Al-Kanz ats-Isamin, Syaikh Abdullah bin al-Jibrin, jilid I, hal. 191-192 


21. Hukum Menjual Tembaga yang Bertuliskan Ayat-ayat al- 
Our'an Untuk Digantungkan di Leher Anak-anak 


As-Salamu 'alaikum wa rahmatullah wa barakatuh 


Kami telah menelaah surat anda yang ditujukan kepada 
kami, terutama anda menyebutkan bahwa lembaga amar ma'ruf 
di Jaizan menemukan di beberapa pasar sejumlah keping logam 
dalam bentuk bulan sabit dan sejenisnya yang di dalamnya ter- 
tulis ayat-ayat al-Our'an yang dijual untuk digantungkan pada 
anak-anak dan selainnya, seperti tamimah untuk melindungi dari 
'ain, binatang buas dan selainnya. Dan anda menanyakan tentang 
hukum syar'i mengenainya. 


Jawaban: 
Al-Hamdulillah. Imam Ahmad wW& meriwayatkan dalam 


Musnadnya dari Ugbah bin Amir, dari Nabi $$ bahwa beliau 
bersabda, 


"Barangsiapa yang menggantungkan Tamimah, semoga Allah 
tidak mengabulkan keinginannya dan barangsiapa yang menggan- 
tung wada'ah, semoga Allah tidak menentramkannya."” 


37 HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 16951. 
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Dalam riwayat Ahmad lainnya, 


"Bahwa suatu rombongan datang kepada Rasulullah &$ lalu beliau 
membaiat sembilan orang dan meninggalkan satu orang. Maka 
mereka bertanya, 'Wahai Rasulullah, engkau membaiat sembilan 
orang dan meninggalkan ini." Beliau menjawab, "Ada tamimah 
yang tergantung padanya." Kemudian beliau memasukkan tangan 
beliau lantas memutusnya, lalu membaiatnya seraya bersabda, 
'Siapa yang menggantungkan tamimah, maka ia telah syirik.'"38 


Tamimah adalah sesuatu yang digantungkan pada leher anak- 
anak untuk menolak 'ain. Yang digantungkan ini adakalanya 
berupa ayat-ayat al-Our'an, Asma Allah dan sifat-sifatNya, atau 
bukan (keduanya). Jika bukan berupa al-Our'an dan bukan pula 
Asma Allah dan sifat-sifaiNya, maka kami tidak mengetahui 
adanya perselisihan di kalangan ahli ilmu tentang pengha- 
ramannya dan dinilai sebagai kesyirikan terhadap Allah. 


Jika berupa al-Our'an atau Asma Allah dan sifat-sifatNya, 
maka para ulama salaf berselisih tentang hukum menggan- 
tungkannya. Sebagian salaf memberikan keringanan di dalamnya, 
dan ini adalah pendapat Abdullah bin Amr bin al-Ash, zhahir apa 
yang diriwayatkan dari Aisyah &s, dan salah satu dari dua 
pendapat Imam Ahmad. Mereka memahami hadits larangan 
tamimah terhadap tamimah yang mengandung kesyirikan. Mereka 
menggiyaskan bolehnya menggantung tamimah jika berasal dari al- 
Our'an atau Asma Allah dan sifat-sifaiNya dengan rugyah. 
Sebagian mereka tidak memberi keringanan di dalamnya dan 
menganggapnya sebagai perbuatan terlarang. Di antara mereka 
ialah Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan zhahir ucapan Hudzaifah. Ini 
juga pendapat Ugbah bin Amir dan Ibnu Ukaim. 


Ibrahim an-Nakha'i berkata, "Mereka memakruhkan tami- 
mah semuanya, baik dari al-Our'an atau selainnya." 


Yang dimaksud dengan makruh dalam pernyataan Ibrahim 
dan selainnya dari kalangan as-Salaf ash-shalih ialah haram. 
Pendapat ini -yakni mengharamkan menggantungkan tamimah- 
adalah pendapat Imam Ahmad, yang dipilih oleh segolongan 


38 Ibid, no. 16969. 
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sahabatnya dan dianut oleh kalangan mutaakhirin dari mereka. 
Inilah yang benar, dilihat dari beberapa aspek: 


Pertama, keumuman sabda Nabi #£, 
"Sesungguhnya rugyah, tamimah dan tiwalah adalah syirik." 


"Barangsiapa menggantungkan sesuatu, maka dibebankan kepa- 
danya." 


"Barangsiapa menggantungkan tamimah, maka ia telah syirik."“1 


Dan apa yang diriwayatkan Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban dan al-Hakimj ia menilainya shahih dan disetujui 
adz-Dzahabi, dan redaksi ini milik Abu Daud dari Zainab, isteri 
Ibnu Mas'ud, "Ibnu Mas'ud melihat melihat benang (khaith) pada 
leherku, maka ia bertanya, 'Apakah ini?' Aku menjawab, 'Benang 
sebagai rugyah (yakni, sebagai tamimah) untukku." Maka Ibnu 
Mas'ud memutusnya kemudian mengatakan, 'Kalian adalah kelu- 
arga Ibnu Mas'ud, semestinya jauh dari kesyirikan. Aku mendengar 
Rasulullah &£ bersabda, 'Sesungguhnya rugyah, tamimah dan tiwalah 
adalah syirik." Aku mengatakan kepadanya, 'Mengapa engkau 
berkata demikian? Sesungguhnya mataku terkena kotoran kemu- 
dian aku mendatangi si fulan Yahudi, lalu apabila ia merugyahnya 
maka aku merasa tentram. Abdullah berkata, 'Itulah adalah 
perbuatan setan. Ia menutupi matamu dengan tangannya. Bila 
dibacakan rugyah oleh orang Yahudi itu, maka setan mengangkat 
tangannya. Cukuplah bagimu untuk mengucapkan, sebagaimana 
Rasulullah s mengucapkannya, 


Ia Yee Yg Aam AB 3 Pata) —3 
Ta Ag Y Ar 


"Hilangkan penyakit, wahai Rabb manusia. Sembuhkanlah, Eng- 
kaulah Yang Memberi kesembuhan. Tidak ada kesembuhan kecuali 
kesembuhan dariMu, kesembuhan yang tidak meninggalkan 
penyakit." 2 


3 HR. Abu Daud, no. 3883, kitab ath-Thibb, Ahmad dalam a/-Musnad, no. 3604: dan dishahihkan al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', no. 1632 dan as-Silsilah ash-Shahihah, no. 331. 

# HR. An-Nasa'! dalam kitab at-Tahrim, no. 4079, dan Ahmad, no. 18304. 

41 HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 16969. 

42 HR. Abu Daud, no. 3883, kitab atf-7h/bb, dan at-Tirmidzi, no. 2072, kitab atf-Thibb. 
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Dan apa yang diriwayatkan Abu Daud dari Isa bin Hamzah, 
ia mengatakan, "Aku menemui Abdullah bin Ukaim yang sedang 
terkena penyakit Humrah, maka aku mengatakan, 'Tidakkah 
engkau menggantungkan tamimah?' Ia menjawab, 'Aku berlindung 
kepada Allah dari hal itu. Rasulullah #5 bersabda, 'Barangsiapa 
menggantungkan sesuatu, maka dibebankan kepadanya. '" 


Juga apa yang diriwayatkan oleh Waki' dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan, "Bacalah Mu'awwidzatain dan jangan menggantung 
tamimah." Apalagi karena tiadanya dalil yang mengkhususkan 
sesuatu dari tamimah itu. 


Kedua, menggantungkannya (tamimah berupa al-Our'an 
atau doa-doa) adalah sarana untuk menggantungkan selainnya, 
dan menutup sarana menuju bencana merupakan tujuan syariat 
yang hanif. 


Ketiga, orang yang menggantungkannya akan membawa 
masuk dengannya, pada galibnya, pada tempat buang hajat. Ini 
tidak boleh secara syar'i karena di dalamnya berisi Kitabullah dan 
Asma Allah dan sifat-sifatNya. 


Keempat, tamimah adalah istilah untuk sesuatu yang bisa 
dilihat oleh mata pada orang yang menggantungnya, baik berupa 
kulit, potongan kain dan sejenisnya. Bukan apa yang ditulis di 
dalamnya. 


Adapun menggiyaskan kebolehannya dengan rugyah adalah 
giyas yang tidak jelas, karena terdapat perbedaan di antara 
keduanya. Syaikh Sulaiman ws berkata dalam Kitabnya, Taisir 
al-Aziz al-Hamid Syarh Kitab at-Tauhid, dalam pengantar pembica- 
raannya tentang tamimah dan perselisihan ulama di dalamnya: 


"Adapun menggiyaskan hal itu dengan rugyah, bisa dibantah 
dengan adanya perbedaan antara keduanya. Lalu, bagaimana 
mungkin sesuatu yang di dalamnya pasti terdapat kertas, kulit 
atau sejenisnya, digiyaskan dengan sesuatu yang tidak didapati 
semua itu di dalamnya. Jadi, ini lebih dekat kepada rugyah yang 
tersusun dari kebenaran dan kebatilan." Selesai maksud pembi- 
caraannya. 


“3 HR. At-Tirmidzi dari Isa bin Abdurrahman, no. 2072, kitab ath-Thibb. 
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Kerena itu, ia harus mencegah penjualannya, mencegah 
orang-orang menggunakannya, dan menghilangkan apa yang 
dijajakan di pasar-pasar. 


Wassalamu “alaikum. 


Fatawa wa Kasal asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim, jilid 1, hal. 95-98 


22. Mengeluarkan Penangkal Dari Tempatnya 
Pertanyaan: 


Aku bertanya tentang hujub, apakah boleh mengeluarkannya 
dari tempatnya? Perlu diketahui bahwa keluargaku pada tahun 
lalu pergi kepada seorang wanita yang melakukan aktifitas 
demikian. Wanita ini mengatakan bahwa dirinya telah menge- 
luarkannya dari tempatnya. Wanita ini mendatangkan sesuatu 
yang diletakkan di tengah-tengah hujub tersebut. Tetapi wanita ini 
mengambil sejumlah uang yang cukup besar sebagai imbalannya. 
Apakah kami akan mendapatkan hukuman sebagai balasan 
kepergian kami kepada wanita ini dan berinteraksi bersamanya? 
Apa hukum syariat mengenai hal ini? Semoga Allah membalas 
anda dengan yang lebih baik. 


Jawaban: 


Secara kenyataan, aku tidak tahu apa makna hujub. Karena 
yang aku ketahui bahwa hujub itu adalah ungkapan tentang 
kertas-kertasnya yang di dalamnya dituliskan doa-doa, ta'aw- 
wudzat dan ayat-ayat al-Our'an, yang dibawa seseorang di atas 
dadanya dalam keadaan terikat di lehernya. Ia menyangka bahwa 
itu akan mengahalanginya dari kejahatan dan dari setan. Sebagian 
mereka, apabila sakit, melakukan seperti ini. Ia beranggapan 
bahwa Allah akan menyembuhkannya dengannya. Inilah makna 
hujub yang kami ketahui. 

Tetapi zhahir ucapannya bisa dipahami bahwa ia ingin 
menggagalkan sihir dengan hal itu. Menggagalkan sihir dengan 
sihir adalah terlarang dan haram, tidak boleh. Karena Nabi #£ 
pernah ditanya tentang nasyrah (menggagalkan sihir dengan sihir 
yang sama), maka beliau bersabda, 


336 


Tamimah 


"Ia termasuk perbuatan setan." 


Tetapi adakalanya di sana terdapat keadaan-keadaan ter- 
tentu yang dilihat secara khusus. 


Fatawa Nur ala ad-Darb, Ibnu Utsaimin, jilid 2, hal. 503 


23. Hukum Menulis Pada Kertas-kertas Untuk Mengusir 
Burung-burung dan Memelihara Tanaman 


Pertanyaan: 


Sebagian petani pergi kepada seseorang agar menuliskan 
untuk mereka pada kertas guna mengusir burung-burung dan 
melindungi tanaman mereka, apa hukum perbuatan ini? 


Jawaban: 


Perbuatan ini tidak boleh secara syar'i. Karena tidak 
mungkin kertas ini bisa mengusir burung-burung dari tanaman. 
Sebab ini tidak diketahui, baik secara hissi maupun secara syar'i. 
Setiap sarana yang tidak diketahui, baik secara hissi dan syar'i, 
maka mempergunakannya adalah haram. Jadi, mereka tidak boleh 
melakukan perbuatan ini. Tetapi mereka harus meagatasi bu- 
rung-burung yang dapat mengurangi hasil pertanian mereka de- 
ngan sarana-sarana yang biasa yang dikenal oleh manusia, bukan 
perkara-perkara yang tidak diketahui sebab hissi dan syar'inya. 


Fatawa Ibnu Utsaimin, jilid 1, hal. 146 


TP 


4 HR. Abu Daud, no. 3868, kitab ath-Thibb dengan sanad shahih. 
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MENDATANGI 
TUKANG SIHIR 
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1. Hukum Meminta Bantuan Kepada Jin Untuk Mengetahui 
Perkara-perkara Ghaib 


Pertanyaan: 


Apa hukum Islam mengenai orang yang meminta bantuan 
kepada jin untuk mengetahui perkara-perkara ghaib? Apa hukum 
Islam tentang menghipnotis, yang dengannya kekuasaan peng- 
hipnotis untuk mempengaruhi orang yang dihipnotis menjadi kuat. 
Selanjutnya dia menguasainya dan membuatnya meninggalkan 
yang haram, menyembuhkan dari penyakit kejiwaan, atau 
melakukan pekerjaan yang diminta oleh penghipnotis? Apa pula 
hukum Islam tentang ucapan si polan: Bihaggi fulan (dengan hak si 
fulan), apakah ini sumpah atau tidak? Berilah penjelasan kepada 
kami. 


Jawaban: 


Pertama, ilmu tentang perkara-perkara ghaib hanya dimiliki 
oleh Allah secara khusus. Tidak ada seorang pun dari makh- 
luknya yang mengetahuinya, baik jin maupun selainnya, kecuali 
apa yang Allah wahyukan kepada siapa yang dikehendakiNya 
dari para malaikat atau PNY Allah 8& berfirman, 


Lengan Ti PNG AN 


"Katakanlah, "Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah', dan mereka tidak 
mengetahui bila mereka akan dibangkitkan." (An-Naml: 65). 


Allah 8& berfirman mengenai NabiNya, Sulaiman $&X, dan 
jin yang sasa Sasa 
ta IE SNESTI - SAE Kas 


0. 0g Ge gan 


MI NG CLARK Idta 2 ECb 


"Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak 
ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali 
rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersung- 
kur, tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui 
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yang ghaib tentulah mereka tidak tetap dalam siksa yang meng- 
hinakan." (Saba': 14). 


Dia berfirman, 
not ke LN 4 Lan ai Ta 210 
va cs ya VI laa an IP pala Aoa 
LL ”- Pd AS 2 35 
ON A5 2d 2 M3 oa bsa BA 2 Ip 

"(Dia adalah Rabb) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. 
Kecuali kepada rasul yang diridhaiNya, maka sesungguhnya Dia 


mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di bela- 
kangnya." (Al-Jin: 26-27). 
up 


Diriwayatkan secara sah dari an-Nawwas bin Sam'an “& 


Rasulullah #£ bersabda, 


"Jika Allah hendak mewahyukan suatu perkara Dia berfirman 
dengan wahyu, maka langit menjadi takut atau sangat gemetar 
karena takut kepada Allah 3&. Jika ahli langit mendengar hal itu, 
maka jatuh dan bersungkur dalam keadaan bersujud kepada Allah. 
Mula-mula yang mengangkat kepalanya adalah Jibril, lalu Allah 
berbicara kepadanya dari wahyuNya tentang apa yang dikehen- 
dakiNya. Kemudian Jibril melintasi para malaikat. Setiap kali 
melewati suatu langit, maka para malaikat langit tersebut ber- 
tanya, 'Apa yang difirmankan oleh Tuhan kami, wahai Jibril?" 
Jibril menjawab, 'Dia berfirman tentang kebenaran, dan Dia 
Mahatinggi lagi Mahabesar.' Lalu mereka semua mengucapkan 
seperti yang dikatakan Jibril. Lalu Jibril menyampaikan wahyu ke 
tempat yang diperintahkan Allah kepadanya.'"! 


Dalam ash-Shahih dari Abu Hurairah &6 dari Nabi 8£, beliau 


bersabda, 


"Jika Allah memutuskan suatu perkara di langit, maka para 


malaikat meletakkan sayap-sayapnya karena tunduk kepada firmanNya, 
seolah-olah rantai di atas batu besar. Ketika telah dihilangkan ketakutan 
dari hati mereka, maka mereka bertanya, 'Apakah yang difirman oleh 


1 HR. Ibnu Abi ' Ashim dalam as-Sunnah, no. 515: Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid, dan al-Baihagi dalam a/- 
Asma' wa ash-Shiftat. 
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Tuhan kalian.' Mereka menjawab kepada yang bertanya, "Dia berfirman 
tentang kebenaran dan Dia Mahatinggi lagi Mahabesar.' Lalu pencuri 
pembicaraan (setan) mendengarkannya. Pencuri pembicaraan demikian, 
sebagian di atas sebagian yang lain -Sufyan menyifatinya dengan 
telapak tangannya lalu membalikkannya dan memisahkan di 
antara jari-jarinya-. Ia mendengar pembicaraan lalu menyampaikannya 
kepada siapa yang di bawahnya, kemudian yang lainnya menyampai- 
kannya kepada siapa yang di bawahnya, hingga ia menyampaikannya 
pada lisan tukang sihir atau dukun. Kadangkala ia mendapat lemparan 
bola api sebelum menyampaikannya. Kadangkala ia menyampaikannya 
sebelum mengetahuinya, lalu ia berdusta bersamanya dengan seratus 
kedustaan. Lalu dikatakan, 'Bukankah ia telah berkata kepada kami 
demikian dan demimkian, demikian dan demikian." Lalu ia mempercayai 
kata-kata yang didengarnya dari langit."? 


Atas dasar ini maka tidak boleh meminta bantuan kepada jin 
dan makhluk-makhluk selainnya untuk mengetahui perkara- 
perkara ghaib, baik berdoa kepada mereka, mendekatkan diri 
kepada mereka, membuat kemenyan, maupun selainnya. Bahkan, 
itu adalah kesyirikan, karena ini sejenis ibadah. Padahal Allah 
telah memberi tahu kepada para hambaNya agar mengkhususkan 
peribadatan kepadaNya seraya mengikrarkan, 

LL DO 

2 IU A5 SY 

"Hanya kepadaMu kami menyembah dan hanya kepadaMu kami 
memohon pertolongan." (Al-Fatihah: 5). 


Telah sah dari Nabi &5 bahwa beliau bersabda kepada Ibnu 
Abbas, 

IU ala LE Sy MI IG 

"Jika kamu meminta, maka memintalah kepada Allah dan jika 


kamu meminta pertolongan, maka memintalah pertolongan kepada 
Allah." 


Kedua, hipnotis adalah salah satu jenis perdukunan dengan 
mempergunakan jin sehingga penghipnotis memberi kuasa kepa- 


2 HR. al-Bukhari, no. 4800, kitab at-Tafsir (Surah Saba'). 
3 HR. at-Tirmidzi, no. 2516, kitab Shifah a/-Giyamah, dan ia menilainya sebagai hadits hasan shahih. 
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danya atas orang yang dihipnotisnya. Ia berbicara lewat lisannya 
dan mendapatkan kekuatan darinya untuk melakukan suatu 
pekerjaan lewat penguasaan terhadapnya, jika jin tersebut jujur 
bersama penghipnotis itu. Ia mentaatinya sebagai imbalan "peng- 
abdian" penghipnotis kepadanya. Lalu jin itu menjadikan orang 
yang dihipnotis tersebut mentaati kemauan penghipnotis terhadap 
segala yang diperintahkannya berupa pekerjaan-pekerjaan atau 
informasi-informasi lewat bantuan jinnya, jika jin itu jujur ber- 
sama si penghipnotis. Atas dasar itu maka menggunakan hipnotis 
sebagai sarana untuk menunjukkan tempat pencuri, barang yang 
hilang, menyembuhkan penyakit, atau melakukan aktifitas lainnya 
lewat jalan penghipnotis adalah tidak boleh bahkan kesyirikan, 
berdasarkan alasan yang telah disebutkan. Dan, karena itu berarti 
kembali kepada selain Allah, dalam perkara yang diluar sebab- 
sebab biasa yang disediakan Allah $& untuk para makhluk dan 
diperbolehkan untuk mereka. 


Ketiga, ucapan seseorang: Bihaggi fulan (demi/ dengan hak 
polan), mengandung makna sumpah. Maksudnya, aku bersum- 
pah kepadamu demi polan. Ba' di sini adalah Ba' al-Yasam (kata 
yang mengandung arti sumpah). Bisa juga mengandung makna 
tawassul dan meminta bantuan kepada diri fulan atau kedu- 
dukannya. Jadi, Ba' ini untuk Isti 'anah (meminta bantuan). Pada 
kedua hal ini, ucapan ini tidak boleh. 


Adapun yang pertama, bersumpah kepada makhluk oleh 
makhluk adalah tidak boleh. Bersumpah kepada makhluk sangat 
dilarang oleh Allah, bahkan Nabi #£ menetapkan bahwa 
bersumpah kepada selain Allah adalah syirik. Beliau bersabda, 

Aa ha IN ja la 

"Barangsiapa bersumpah kepada selain Allah, maka ia telah syirik."4 
(HR. Ahmad, Abu Daud, at-Tirmidzi, dan al-Hakim, ia menilainya 
sebagai hadits shahih). 


Adapun yang kedua, karena para sahabat $$ tidak ber- 
tawassul kepada diri Nabi #5 dan tidak pula kepada kedu- 


4 HR, at-Tirmidzi, no. 1535, kitab a/-/man wa an-Nudzur, Abu Daud, no. 3251, kitab a/-Iman wa an-Nidzur, 
dan at-Tirmidzi menilainya sebagai hadits hasan: Ahmad, no. 5568. 
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dukannya semasa hidupnya dan sesudah kematiannya. Padahal 
mereka itu manusia yang paling tahu tentang magam dan 
kedudukan beliau di sisi Allah serta lebih tahu tentang syariat. 
Berbagai penderitaan telah mereka alami semasa hidup Nabi &£ 
dan setelah kematiannya, namun mereka kembali kepada Allah 
dan berdoa kepadaNya. Seandainya bertawassul dengan diri atau 
kedudukan beliau & itu disyariatkan, niscaya beliau telah 
mengajarkan hal itu kepada mereka, karena beliau tidak mening- 
galkan suatu perkara untuk mendekatkan diri kepada Allah 
melainkan beliau memerintahkannya dan memberi petunjuk 
kepadanya. Dan, niscaya mereka mengamalkannya karena me- 
reka sangat antusias mengamalkan apa yang disyariatkan kepada 
mereka, terutama pada saat mengalami kesulitan. Tiadanya kete- 
tapan izin dari beliau $$ mengenainya dan petunjuk kepadanya 
serta mereka tidak mengamalkannya adalah bukti bahwa itu tidak 
diperbolehkan. 


Yang sah dari para sahabat :$5, bahwa mereka bertawassul 
kepada Allah dengan doa Nabi #5 kepada Tuhannya agar 
permohonan mereka dikabulkan semasa hidupnya, seperti dalam 
Istisga' (meminta hujan) dan selainnya. Tatkala beliau telah wafat, 
Umar 4& ketika keluar untuk Istisga' mengatakan, 


"Ya Allah, dahulu kami bertawassul kepadaMu dengan Nabi kami 
lalu Engkau memberi hujan kepada kami. Dan sesungguhnya kami 
sekarang bertawassul kepadamu dengan paman Nabi kami, maka 
berilah kami hujan." 


Maka, mereka diberi hujan. 


Maksudnya doa al-Abbas kepada Tuhannya serta permo- 
honannya kepadaNya, dan yang dimakud bukan bertawassul 
kepada kedudukan al-Abbas: karena kedudukan Nabi #5 lebih 
besar dan lebih tinggi darinya. Kedudukan ini tetap berlaku 
untuknya sepeninggalnya sebagaimana semasa hidupnya. Sean- 
dainya tawassul tersebut yang dimaksudkan, niscaya mereka 
telah bertawassul dengan kedudukan Nabi #£ daripada bertawas- 
sul kepada al-Abbas. Tetapi, nyatanya, mereka tidak melakukannya. 
Kemudian, bertawassul kepada kedudukan para nabi dan semua 


5 HR. al-Bukhari, no. 1010, kitab a/-Istisga' 
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orang shalih adalah salah satu sarana kesyirikan yang terdekat, 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh fakta dan pengalaman. Oleh 
karenanya perbuatan ini dilarang untuk menutup jalan tersebut 
dan melindungi tauhid. Semoga shalawat dan salam senantiasa 
Allah limpahkan atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan 
para sahabatnya. 


Majalah al-Bukuts al-Islamiyak, vol. 30, hal. 78-81, al-Lajnah ad-Da'imah. 


2. Hukum Orang yang Pergi Kepada Dukun dan Peramal 
Untuk Memperoleh Kesembuhan 
Pertnyaan: 


Apa hukum orang yang datang kepada dukun, peramal atau 
penyihir untuk berobat, apapun jenisnya? 


Jawaban: 


Pergi kepada dukun atau peramal tidak boleh dan, bila 
mempercayainya, lebih besar lagi dosanya, berdasarkan sabdanya 


Lg Gap Wo JB Sega ye Ula UE uja 
"Barangsiapa mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya tentang 


sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 hari." (HR. 
Muslim). 


Dalil lainnya, hadits shahih dari beliau saw dalam Muslim, 
dari hadits Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami, yang melarang 
mendatangi para dukun. 


Dalil lainnya, hadits yang diriwayatkan para penulis as- 
Sunan dan al-Hakim dari Nabi $ bahwa beliau bersabda, 


Bab sat Ma ng Serukan henna Mba an aa AE 
Kab IE JjI Ca JAS A83 S3 Uu Sad WS SI 


"Barangsiapa mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang 
dikatakannya, maka ia telah kafir dengan apa yang diturunkan 
kepada Muhammad." 


6 HR. Muslim, no. 2230, kitab as-Sa/arm, dan Ahmad, no. 22711. 
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Dan hadits-hadits lainnya dalam bab ini. 


Billahit taufig. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
limpahkan atas Nabi kita Muhammad, keluarganya dan para 
sahabatnya. 


Majalah al Bultuts al-Islamiyah, vol. 21, hal. 51, al-Lajnah ad-Da'imah 


3. Hukum Mengatasi Sihir Dengan Sihir yang Sama 
Pertanyaan: 


Ada orang terkena sihir, apakah boleh ia pergi kepada 
penyihir untuk menghilangkan sihir darinya? 


Jawaban: 


Itu tidak boleh. Dasar mengenai hal itu ialah apa yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Daud dengan sanadnya 
dari Jabir s6. Ia mengatakan, "Rasulullah #5 pernah ditanya 
tentang Nasyrah (penyembuhan sihir dengan sihir yang sama), 
maka beliau menjawab, 


"Itu termasuk perbuatan setan."8 


Sebenarnya, sudah memadai dengan obat-obatan alamiah 
dan doa-doa syar'i. Sebab, Allah tidak menurunkan penyakit 
kecuali menurunkan obatnya, yang diketahui oleh orang yang 
mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang yang tidak menge- 
tahuinya. Rasulullah 2 telah memerintahkan supaya berobat dan 
melarang berobat dengan suatu yang diharamkan. Beliau ber- 
sabda, 


"Para hamba Allah, berobatlah dan jangan berobat dengan suatu 
yang haram."? 


Diriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau bersabda, 


"Sesungguhnya Allah tidak menjadikan obat kalian pada suatu 
yang haram." 


7 HR. at-Tirmidzi, no. 135, kitab ath-Thaharahr Ibnu Majah, ni. 639, kitab ath-Thaharah, dan Ahmad dalam 
al-Musnad, no. 9252. 

3 HR. Abu Daud, no. 3868, kitab atf-Thibb, dengan sanad shahih. 

9 HR. Abu Daud, no. 3873, kitab ath-Thibb, dan at-Tirmidzi dalam ath-Thibb, no. 2038. 
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Billahit Taufig. Semoga shalawat dan salam Allah limpahkan 
atas Nabi kita Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Fatawa Muhimmak (umum al- Ummah, hal. 106-101, al-Lajnah ad-Da'imah 


4, Hukum Sembelihan Untuk Orang Sakit, atau Meletakkan 
Gelang Perak atau Sepotong Kain di Tangan Orang Sakit 


Pertanyaan: 


Ada orang-orang yang pengobatan mereka terhadap orang 
lain berisi penyembelihan seekor kambing atau ayam di atas dada 
atau kepala seseorang, atau sebuah gelang yang diletakkan di 
tangan orang yang sakit, sepotong kain kecil atau segenggam 
tanah -kalau tidak salah mereka mengatakan bahwa kain dan 
tanah tersebut adalah kain dan tanah kubur kerabat mereka yang 
shalih-. Lalu, apa hukum berobat dengan semua ini? Dan apakah 
boleh mempercayai mereka, apabila mereka mengabarkan tentang 
sesuatu? 


Jawaban: 


Diharamkan menyembelih untuk selain Allah. Nabi $£ telah 
melaknat siapa yang menyembelih untuk selain Allah. Karena ini 
salah satu jenis kesyirikan. Allah #£ berfirman, 


Aa... 1 1... , ae ea IL none GB, 
da 0D) End S3 0 BU G3 NI Ol d3 

LN, 9 2G -1 Pad Pa 

SAN AAN 
"Katakanlah, "Sesungguhnya shalatku, ibadahku (sembelihanku), 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, 
tiada sekutu baginya, dan demikian itulah yang diperintahkan 


kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan 
diri (kepada Allah)'." (Al-An am: 162-163). 


Telah shahih dari Rasulullah &£ bahwa beliau bersabda, 


10 HR. Abu Ya" la dalam Musnadhya, 12/ 402, no. 6966 dengan sanad baik: Ibnu Hibban, no. 1397, dan ai- 
Haitsami menyebutkannya dalam Majma ' az-Zawa'id, 5/ 89. 
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' Oo SIN santa AN PON 
AT) dB al 


"Allah melaknat siapa yang menyembelih untuk selain Allah." 

Adapun penyembuhan dengan cara yang tersebut dalam 
pertanyaan, maka ini kemungkaran yang tidak diperbolehkan, 
walaupun penyembelihan tersebut karena Allah #. Dan, tidak 
boleh mempercayai apa yang mereka beritakan, karena mereka 


termasuk orang-orang yang tersesat dan para dajjal. Telah shahih 
dari Rasulullah &£, 


"Siapa yang mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya tentang 
sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 malam."12 


Beliau & bersabda, 


"Barangsiapa mendatangi seorang dukun lalu mempercayai apa 
yang dikatakannya, maka ia telah kafir kepada apa yang ditu- 
runkan kepada Muhammad."3 


Billahit Taufig. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
limpahkan atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para 
sahabatnya. 


Majalah al-Bultuts al-Islamiyah, edisi 28, hal. 85-86, al-Lajnah ad-Da'imah 


o. Hukum Menyembelih Untuk Mengobati Penyakit 27-Z9r 
Pertanyaan: 


Isteriku sakit dengan penyakit yang disebut az-Zar, yaitu 
sejenis ayan. Penyakit ini diakibatkan oleh persahabatan kita 
dengan orang-orang yang mempunyai penyakit ini. Jika mereka 
mencintai seseorang atau berteman dengannya, maka mereka 
memberikan penyakit itu kepadanya. Jika penyakit itu telah da- 
tang kepadanya, maka tidak bisa disembuhkan sehingga salah 
satu dari kawannya menyembuhkannya. Pertanyaannya: Isteriku 
menginginkan supaya aku menyembelihkan untuknya seekor 


11 HR. Muslim, no. 1978, kitab a/-Adhahil. 

12 HR. Muslim, no. 2230, kitab as-Sa/amn. 

13 HR, at-Tirmidzi, no. 135, kitab ath-Thaharaf, Ibnu Majah, no. 639, kitab ath-Thaharah, dan Ahmad dalam 
al-Musnad, no. 9252. 
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kambing karena Allah dari penyakit ini. Aku tidak tahu, apakah 
sembelihan ini karena Allah ataukah karena orang ini, yaitu salah 
seorang kawannya. Tapi aku menolak hal itu. Ia telah mengga- 
daikan sebagian perhiasannya untuk melaksanakan penyembelihan 
ini. Apakah ini boleh, atau apakah yang harus aku perbuat? 
Jelaskan kepada kami, terima kasih. 


Jawaban: 


Menyembelih karena selain Allah adalah syirik besar. Nabi 
#€ telah melaknat siapa yang menyembelih karena selain Allah. 
Jadi, tidak boleh anda melakukan penyembelihan tersebut untuk 
menyembuhkan penyakit isterimu. Penyembuhan yang disyariat- 
kan ialah dengan obat-obatan yang mubah, rugyah syar'iyyah, 
membaca al-Our'an dan doa-doa yang disyariatkan. Anda ber- 
kewajiban untuk menasehati isteri anda dan mengajaknya untuk 
meninggalkan penyembelihan karena selain Allah, serta menempuh 
penyembuhannya dari penyakitnya sesuai apa yang disyariatkan. 
Semoga Allah memudahkan kesembuhan dan hidayah untuknya. 


Billahit Taufig. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
limpahkan atas Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Majalah al-Buhuts al-Islamiyah, edisi 28, hal. 86, al-Lajnah ad-Da'imah. 


6. Hukum Menulis Nama-nama Ruhaniah dan Nama-nama 
Allah yang #4573 Untuk Memelihara Badan 


Pertanyaan: 


Apakah boleh bagi seorang muslim menulis nama-nama 
ruhani (jin dan malaikat), nama-nama Allah yang husna, atau sela- 
innya berupa jimat (Hirz dan 'Azimah) yang dikenal di kalangan 
ulama kebatinan, dengan maksud menjaga badan dari kejahatan 
jin, setan dan sihir? 


Jawaban: 


Meminta bantuan kepada jin dan malaikat untuk menolak 
mudharat, mendatangkan manfaat atau untuk berlindung dari 
kejahatan jin adalah syirik besar yang mengeluarkan dari agama 
Islam -kita berlindung kepada Allah-, baik itu dengan cara me- 
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manggil mereka, menulis nama-nama mereka dan menggan- 
tungkannya sebagai tamimah, mencucinya dan meminum bekas 
cucian itu, atau sejenisnya, jika ia berkeyakinan bahwa tamimah 
atau bekas cucian itu bisa mendatangkan manfaat baginya atau 
menolak mudharat darinya selain Allah. 


Adapun menulis nama-nama Allah dan menggantungkannya 
sebagai tamimah, maka sebagai salaf membolehkannya dan seba- 
gian lainnya memakruhkannya. Karena berdasarkan keumuman 
larangan mengenai tamimah, dan karena menggantungkannya 
membuka jalan untuk menggantungkan selainnya berupa tamimah 
yang mengandung kesyirikan. Alasan lainnya, karena menggan- 
tungkannya akan membawanya ke tempat yang najis dan kotor 
serta meremehkannya. Inilah pendapat yang benar. Semoga 
shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan atas Nabi kita, 
Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Majalah al-Buhuts al-Islamiyah, dedisi 28, hal. 57, al-Lajnah ad-Da'imah 


1. Hukum Menyemhelih Hewan Tertentu dengan Sifat-sifat 
Tertentu Untuk Menyembuhkan Penyakit 


Pertanyaan: 


Seseorang diberi sebutan tabib Arab. Ada orang yang sakit 
dibawa kepadanya, seperti penyakit karena jin atau selainnya. 
Lalu tabib ini memerintahkan mereka supaya menyembelih suatu 
jenis ayam. Misalnya, ia mengatakan, warna ayam jago hitam atau 
putih, darahnya diletakkan pada seseorang, dan kadangkala nama 
Allah tidak disebut pada saat penyembelihan, lalu apakah hukum 
Islam mengenainya? 


Jawaban: 

Menyembelih kerena selain Allah adalah syirik besar. Allah 
4 berfirman, 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku 


hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada sekutu baginya, 
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
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orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah).'" (Al- 
An'am: 162-163). 


Dan Nabi #5 telah melarang siapa yang menyembelih untuk 
selain Allah.4 


Diharamkan mendatangi semisal ini dari kalangan dukun 
dan sejenisnya dari kalangan yang melakukan perbuatan syirik. 
Demikian pula diharamkan bertanya kepada mereka dan mem- 
percayai mereka. 


Billahit Taufig. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
limpahkan atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para 
sahabatnya. 


Majalah al-Bututs al-Islamiyah, edisi 28, hal. 91-92, al-Lajnah ad-Da'imah 


8. Hukum Menghadirkan Setan Untuk Mengambil Janji 
Mereka Supaya Tidak Menganggu Manusia 
Pertanyaan: 


Apakah hukum agama mengenai orang-orang yang membaca 
ayat-ayat di hadapan khalayak. Sebagian mereka menghadirkan 
dan menjadikan jin sebagai saksi serta mengambil janjinya untuk 
tidak mengganggu seseorang yang mereka bacakan di hadapannya? 


Jawaban: 


Rugyah seorang muslim kepada saudaranya dengan bacaan 
al-Our'an adalah disyariatkan. Nabi 86 mengizinkan rugyah selagi 
tidak mengandung kesyirikan. 

Adapun orang yang meminta bantuan jin, menjadikannya 
sebagai saksi, dan mengambil janjinya, agar tidak mengganggu 
orang ini yang telah dibacakan al-Our'an atasnya dan tidak meng- 
ganggunya dengan keburukan adalah tidak boleh. 


Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan 
atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Majalah al-Bukuts al-Islamiyah, edisi 27, hal. 61, al-Lajnah ad-Da'imah 


14 HR. Muslim, no. 1978, kitab a/-Adhahi. 
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9. Diharamkan Pergi Kenada Orang yang Meminta Bantuan 
Kepada Selain Allah Untuk Kesembuhan, Walaupun Ada 
Seseorang yang Sembuh Lewat Tangannya 


Pertanyaan: 


Seseorang sakit keras dan penyakitnya semakin parah. Ia 
sudah pergi ke semua dokter tapi Allah belum menakdirkan 
kesembuhan untuk orang ini lewat tangan-tangan para dokter 
tersebut. Akhirnya, ia pergi kepada seseorang yang biasa berta- 
wassul, meminta bantuan, dan bertabarruk kepada para penghuni 
kubur, lalu Allah menakdirkan kesembuhan untuknya lewat tangan 
paganis yang suka bertawassul ini. Apakah pergi kepada orang ini 
diperbolehkan? Perbuatan ini berulang-ulang beberapa kali dan 
orang-orang menjadikannya sebagai pelajaran serta tertanam 
dalam benak mereka bahwa ia bisa menyembuhkan manusia 
dengan apa yang dilakukannya berupa perbuatan-perbuatan me- 
nyekutukan Allah -dan kita berlindung kepada Allah-: lalu, apakah 
hukum agama mengenai hal itu? 


Jawaban: 


Diharamkan pergi kepada orang yang melakukan amalan- 
amalan syirik berupa berdoa kepada penghuni kubur dan me- 
minta bantuan kepada mereka untuk meminta kesembuhan, dengan 
doa dan rugyahnya serta sejenisnya, walaupun sebagian orang 
mendapatkan manfaatnya. Karena hal itu adakalanya menyelarasi 
takdir, tapi ia menyangka bahwa kesembuhan itu karena sebab 
orang ini. Adakalanya penyakitnya karena perbuatan para setan, 
yang menggodanya supaya bertanya kepada orang-orang musyrik 
dan pergi kepada mereka. Ketika ia bertanya kepada mereka, 
maka setan tidak mengganggunya lagi. 


Billahit Taufig. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
limpahkan atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para 
sahabatnya. 


Majalah al-Buhuts al-Islamiyah, edisi 21, hal. 65, al-Lajnah ad-Da'imah 
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10. Hukum Berobat dengan Sembelihan Untuk Selain Allah 
atau dengan Sesuatu yang Diharamkan 


Pertanyaan: 


Aku seorang muslim. Aku sakit dan pergi kepada seorang 
penyihir. Ia menjelaskan kepadaku mengenai sebab-sebab sakit. Ia 
mengatakan kepada aku, "Aku akan mengobati penyakit ini 
dengan syarat kamu menyembelih atau kamu mencampur khamr 
dengan ranting pohon. Jika tidak, kamu akan mati." Sedangkan 


aku sakit dan semakin parah, lalu apa yang harus aku perbuat? 
Jawaban: 


Pertama, jika perkaranya sebagaimana yang disebutkan, 
maka diharamkan pergi kepada para penyihir dan dukun, yaitu 
orang-orang yang mengklaim mengetahui berbagai penyakit dan 
sebab-sebabnya dengan cara yang tidak biasa. Karena apa yang 
diperintahkan kepadamu supaya menyembelih untuk selain Allah 
adalah syirik besar. Sementara berobat dengan khamr adalah 
diharamkan, karena Allah tidak menjadikan obat umat ini pada 
suatu yang diharamkan. 


Kedua, disyariatkan bagi anda berobat dengan doa-doa 
yang disyariatkan dan obat-obatan yang mubah yang tidak 
dilarang. Semoga .Allah menyembuhkan penyakit anda dan 
melindungi anda dari segala yang dibenci (oleh Allah). 


Billahit Taufig. Semoga shalawat dan salam Allah limpahkan 
atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 
Al-Lajnah ad-Da'imah, Fatawa al- Yaj bial-Guran wa as-Sunnah - ar-Kuga Wama 

yata 'alagu biha, hal. 60 


11. Hukum Bertanya Tentang Menantu di Masa Depan, dan 
Apakah Ia Akan Menjadi Musuh atau Tidak? 
Pertanyaan: 


Apakah boleh seorang muslim pergi kepada seseorang 
untuk bertanya kepadanya tentang penyakitnya, lalu ia menyam- 
paikan kepadanya bahwa dia disihir, kemudian orang yang sakit 
ini meminta kepadanya supaya membebaskan sihir darinya, lantas ia 
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menumpahkan timah di atas kepala orang yang sakit dalam 
bejana yang berisi air, kemudian ia mengabarkan bahwa si fulan 
telah menyihirnya? Apakah seorang ibu boleh menanyakan ten- 
tang putranya siapa yang bakal dinikahinya, dan menanyakan 
tentang putranya yang menikah, apakah isterinya mencintai kami 
atau memusuhi kami? 


Jawaban: 


Seorang muslim boleh pergi kepada dokter penyakit batin, 
luka, saraf atau sejenisnya, untuk mengidentifikasi penyakitnya 
dan mengobatinya dengan obatan-obatan yang sesuai dan tidak 
diharamkan secara syara', menurut apa yang diketahuinya dalam 
ilmu kedokteran. Karena hal itu termasuk mengambil sebab-sebab 
yang wajar. Allah 88 menurunkan penyakit dan menurunkan 
obatnya, yang diketahui oleh yang mengetahuinya dan tidak dike- 
tahui oleh orang yang tidak mengetahuinya. 


Ia tidak boleh pergi kepada para dukun yang menyangka 
mengetahui perkara ghaib untuk mengetahui penyakitnya dari 
mereka, dan tidak boleh mempercayai apa yang mereka sampai- 
kan. Sebab mereka berbicara tentang ghaib dengan terkaan, atau 
mendatangkan jin untuk meminta bantuan kepadanya atas apa 
yang mereka inginkan. Perbuatan mereka ini adalah kufur, dan 
meminta pertolongan kepadanya adalah syirik. Nabi 2 bersabda, 


"Barangsiapa mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya 
tentang sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 hari." 
(HR. Muslim). 


Dalam as-Sunan bahwa Nabi &£ bersabda, 


"Barangsiapa mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang 
diucapkannya, maka ia telah kafir kepada apa yang diturunkan 
kepada 'Muhammad."15 (HR. Al-Bazzar dengan sanad yang 
baik). 


Ia tidak boleh tunduk kepada apa yang mereka duga sebagai 
penyembuhan, yaitu menumpahkan timah dan sejenisnya di atas 
kepalanya. Sebab ini termasuk perdukunan, dan kerelaannya 


IS HR. Muslim, no. 2230, kitab as-Sa/am. 
16 HR, Al-Bazzar dari hadits Imran bin Hushain: dan disebutkan oleh al-Haitsami dalam a/-Majma, 5/ 120. 
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kepada hal itu berarti membantu mereka atas perdukunan dan 
permohonan bantuan kepada para setan dari bangsa jin. Demikian 
pula tidak boleh seseorang pergi kepada seorang dukun untuk 
bertanya kepadanya siapa yang akan menjadi isteri putranya, atau 
tentang apa yang bakal terjadi pada suami-isteri atau keluarga 
keduanya berupa cinta, kebencian, keharmonisan atau perceraian. 
Sebab, itu termasuk perkara ghaib yang hanya diketahui oleh 
Allah. 


Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan atas 
Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Majalah al-Buhuts al-Islamiyah, edisi 19, hal. 162-163, al-Lajnah ad-Da'imah 


12. Macam-macam Sihir dan Hukum Penyihir 
Pertanyaan: 
Apakah macam-macam sihir itu? Apakah penyihir itu kafir? 
Jawaban: 
Sihir itu terbagi menjadi dua macam: 


Pertama, 'ugad (buhul-buhul) dan ruga (jampi-jampi), yaitu 
bacaan-bacaan atau huruf-huruf tak bermakna yang dipakai oleh 
penyihir sebagai sarana untuk bersekutu dengan setan mengenai 
apa yang dikehendakinya untuk menimpakan bencana kepada 
yang disihirnya. Allah $£ berfirman, 

"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada 

masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman 

itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (mengerjakan 
sihir), hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir)." 

(Al-Bagarah: 102). 


Kedua, obat-obatan dan ramuan-ramuan yang berpengaruh 
pada badan, akal, kehendak, dan kecenderungan orang yang disi- 
hir. Inilah yang disebut di kalangan mereka dengan Athf wa Sharf 
(mempertalikan dan memisahkan). Mereka menjadikan seseorang 
lengket dengan isterinya atau wanita lain, sehingga ia seperti bina- 
tang ternak yang bisa dikendalikan sesuka hati. Sedang Sharf 
adalah sebaliknya. Sihir itu berpengaruh pada tubuh manusia 
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dengan melemahkannya sedikit demi sedikit sehingga ia binasa. 
Dalam bayangannya, ia menghayalkan berbagai hal yang berbeda 
dengan kenyataannya. 


Tentang kafirnya penyihir diperselisihkan oleh ahli ilmu. Di 
antara mereka ada yang berpendapat bahwa penyihir itu kafir, 
dan sebagian lainnya berpendapat bahwa ia tidak kafir. 


Tetapi pembagian terdahulu yang telah kami sebutkan men- 
jelaskan hukum masalah ini: Barangsiapa yang sihirnya dengan 
perantaraan setan, maka ia kafir dan barangsiapa yang sihirnya 
dengan obat-obatan dan ramuan-ramuan, maka ia tidak kafir, 
tetapi dianggap sebagai orang yang bermaksiat. 


Al-Majrtu' ats- Isamiin rmin Fatawa asy-Syaikh Ibnu Utsaimih, jilid 2, hal. 132-133 


13. Membunuh Penyihir Adakalanya Karena Murtad dan 
Adakalanya Sebagai #3/tHukuman Tertentu) 


Pertanyaan: 


Apakah membunuh penyihir itu karena riddah (murtad) atau 
sebagai had? 


Jawaban: 


Membunuh penyihir itu adakalanya sebagai had dan ada- 
kalanya karena murtad, berdasarkan penjelasan yang telah lalu 
tentang kekafiran penyihir. Ketika kita menghukumi kekafiran- 
nya, maka pembunuhannya karena murtad. Ketika kita tidak 
menghukuminya sebagai kafir, maka pembunuhannya sebagai 
had. Penyihir wajib dibunuh, baik mereka kita nyatakan sebagai 
kafir atau tidak, karena kemudharatan dan keburukan mereka 
sangat besar. Mereka memisahkan di antara suami dengan isteri- 
nya. Demikian pula sebaliknya. Adakalanya mereka menyatukan 
di antara para musuh, dan dengan demikian mereka bisa men- 
capai tujuan mereka. Demikian pula seandainya ia menyihir seo- 
rang wanita untuk berzina dengannya. Oleh karena itu, penguasa 
(pejabat berwenang) wajib membunuh mereka dengan tanpa 
meminta bertaubat, selagi itu merupakan had. Karena apabila 
suatu had telah sampai kepada imam, maka pelakunya tidak di- 
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minta bertaubat tetapi had tersebut tetap ditegakkan. Adapun 
kekafiran maka pelakunya diminta untuk bertaubat. Dengan 
demikian kita mengetahui kesalahan pihak yang mengategorikan 
hukum murtad dalam hudud. Mereka menyebutkan, di antara 
hudud ialah had riddah. Karena membunuh orang yang murtad 
bukan termasuk hudud. Sebab, apabila ia bertaubat, maka ia tidak 
jadi dibunuh. Kemudian hudud itu adalah penghapus dosa bagi 
pelakunya, dan ini tidak berlaku terhadap orang yang kafir. 


Hukuman mati karena riddah bukan sebagai kafarat (peng- 
hapus dosa), dan pelakunya adalah kafir yang tidak boleh disha- 
lati, dimandikan dan dimakamkan di pekuburan umat muslim. 


Pendapat mengenai membunuh penyihir ini sesuai dengan 
kaidah-kaidah syar'i, karena mereka berjalan di muka bumi 
dengan kerusakan, dan kerusakan mereka adalah kerusakan yang 
terbesar. Jika mereka dibunuh, maka manusia selamat dari keja- 
hatan mereka dan manusia jera untuk melakukan sihir. 


Al-Majmu' ats-Isamin main Fatawa asy-Syaikh Ibn Utsaitiin, jilid 2, hal. 133-134 


14. Nyata Bahwa Nabi 2: Pernah Disihir 


Pertanyaan: 
Apakah benar bahwa Nabi #5 pernah disihir? 
Jawaban: 


Ya, termaktub dalam ash-Shahihain dan selainnya bahwa 
Nabi #£ pernah disihir. Tetapi tidak berpengaruh terhadap beliau 
dari aspek syariat atau wahyu. Tetapi pengaruhnya hanya sebatas 
imajinasi bahwa beliau seolah-olah melakukan sesuatu, padahal 
tidak melakukannya. Sihir ini dilakukan oleh seorang Yahudi 
yang bernama Labid bin al-A'sham.!7 Tetapi Allah menyelamat- 
kan beliau darinya sehingga turunlah wahyu kepada beliau 
mengenai hal itu, dan melindunginya dengan al-Mu'awwidzatain.8 
Sihir ini tidak berpengaruh pada magam kenabiannya, karena 


17 Hadits tentang disihirnya Nabi 48 dikeluarkan oleh al-Bukhari, no. 6391, kitab ad-Du'a' Ia keluarkan juga 
dalam kitab ath-Thibb, Bad" al-Khalg dan al-Adab, dan Muslim, no. 2189, kitab as-Sa/am., 
18 HR. Al-Bukhari, no. 5735, kitab atf-7hibb, Muslim, no. 2192, kitab as-Salam. 
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tidak mempengaruhi perangai Nabi $$ mengenai apa yang ber- 
talian dengan wahyu dan ibadah. 

Sebagian orang mengingkari bila Nabi $$ pernah disihir, 
dengan argumen bahwa pendapat ini berkonsekuensi untuk mem- 
percayai kaum zhalim yang mengatakan, 

Spin NO Sol 

"Kamu sekalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang lelaki yang 

kena sihir." (Al-Furgan: 8). 

Tapi ini, tidak diragukan lagi, tidak berkonsekuensi untuk 
menyepakati kaum yang zhalim tersebut mengenai apa yang 
mereka sifatkan kepada Nabi #5. Karena mereka menuduh bahwa 
Rasul #& terkena sihir dalam apa yang beliau ucapkan berupa 
wahyu, dan bahwa apa yang beliau bawa adalah igauan seperti 
igauan orang yang terkena sihir. Adapun sihir yang menimpa 
Rasul & maka tidak berpengaruh sedikit pun terhadap beliau 
dalam hal wahyu dan peribadatan. Kita tidak boleh mendustakan 
berita-berita shahih, hanya karena pemahaman buruk orang yang 
memahaminya. 

Al-Majmu' ats-Isamin min Fatawa asy-Syaikh Ibu Ursarmin, jilid 2, hal. 134-135 


19. Sihir Memiliki Hakikat 


Pertanyaan: 

Apakah sihir memiliki hakikat? 

Jawaban: 

Sihir memiliki hakikat, tidak diragukan, dan ia benar-benar 
berpengaruh. Tetapi sihir yang membalikkan sesuatu, menggerak- 
kan orang yang diam, atau mendiamkan orang yang bergerak, ini 
adalah khayalan dan tidak ada kenyataannya. Perhatikan firman 
Allah 8£ tentang kisah para penyihir dari pengikut Fir'aun, 


KH 3 3 Ta Aa 


£ 52 Ae tah 
pebP pum JA maan UU dat 
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"Mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu 
takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar (menakjub- 
kan)." (Al-A'raf: 116). 


Bagaimana mereka menyihir mata manusia? Mereka menyi- 
hir mata manusia ketika mereka memandang tali-tali dan tongkat- 
tongkat para penyihir itu yang seolah-olah ular-ular yang merayap, 
sebagaimana firman Allah 8£, 


Pa NAN KAS 
Para PP ua AN Je 


"Terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat lantaran 

sihir mereka." (Thaha: 66). 

Sihir, untuk membalikkan sesuatu dan menggerakkan suatu 
yang diam atau mendiamkan suatu yang bergerak, tidak memiliki 
pengaruh. Tetapi sihir yang disihirkan atau dipengaruhkan terha- 
dap orang yang disihir sehingga ia melihat yang diam menjadi 
bergerak dan yang bergerak menjadi diam, pengaruhnya jelas 
sekali. Jadi, ia memiliki hakikat dan berpengaruh pada badan serta 
panca indera orang yang disihir, dan barangkali dapat membina- 
sakannya. 


Al-Majmu' ats-Tsamin min Fatawa asy-Syaikh Ibn Uesaimin, jilid 2, hal. 131-132 


16. Hukum Menghilangkan Sihir Dengan Sihir yang Sama 
LWusyrard 
Pertanyaan: 


Apakah hukum menghilangkan sihir dari orang yang kena 
Sihir (nusyrah)? 
Jawaban: 


Menghilangkan sihir dari orang yang terkena sihir (nusyrah), 
yang paling shahih mengenainya, terbagi menjadi dua macam: 


Pertama, dengan al-Our'an dan doa-doa yang disyariatkan 
serta obatan-obatan yang mubah. Ini tidak mengapa, karena ini 
mengandung kemaslahatan dan tidak merusak, bahkan mungkin 
diperintahkan karena bermanfaat dan tidak membawa mudharat. 
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Kedua, jika menghilangkan sihir dengan sesuatu yang 
diharamkan, seperti menggagalkan sihir dengan sihir yang sama, 
maka ini diperselisihkan di kalangan ahli ilmu. Sebagian ulama 
ada yang membolehkannya karena darurat. 


Sebagian mereka menolaknya, karena Nabi #5 ditanya 

tentang nusyrah (menghilangkan sihir dengan sihir yang sama), 
maka beliau bersabda, "Itu termasuk perbuatan setan."19 Sanad hadits 
ini baik, yang diriwayatkan oleh Abu Daud. Atas dasar ini maka 
mengatasi sihir dengan sihir adalah diharamkan. Oleh karena itu, 
setiap orang harus berlindung kepada Allah 86 dengan doa dan 
tadharru' untuk menghilangkan kemudharatannya. Allah 4 ber- 
firman, 
2 Goo hap uc uc “Gn 
ME AN 323 Lae Lap SEP Sr NI, 
"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa kepadaKu." (Al- 
Bagarah: 186). 


Allah berfirman, 
B Ben ASI Nae TBK ee at 
PN Aa dan Yaya Kan ES Tara Ca 


"Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepadaNya, dan yang menghilangkan 
kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah 
di bumi? Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? Amat 
sedikitlah kamu mengingati(Nya)." (An-Naml: 62). 


Wallahu al-Muwaffig. 


Syaikh Muhammad bin Utsaimin, Fatawa al- Ilaj Ui al-Iuran wa as-Sunnah - ar- 
Kuda wama yata 'allagu Lita, hal. 55 


19 HR, Abu Daud, no. 3868, kitab ath-7hibb, dengan sanad shahih. 
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17. Hukum Mempelajari Sihir 
Pertanyaan: 
Tentang sihir dan hukum mempelajarinya? 
Jawaban: 


Sihir, menurut para ulama, secara bahasa ialah, "segala yang 
lembut dan tidak terlihat sebabnya," karena ia mempunyai 
pengaruh yang tersembunyi yang tidak bisa dilihat oleh manusia. 
Sihir, dengan pengertian ini, mencakup perbintangan dan perdu- 
kunan. Bahkan mencakup akibat yang disebabkan oleh Bayan dan 
Fashahah, sebagaimana sabda Nabi &£, 


sand OI Ha of 
"Sesungguhnya sebagian Bayan (ungkapan yang memukau) 
adalah sihir."?2 


Segala sesuatu yang memiliki pengaruh dengan cara yang 
tersembunyi adalah termasuk sihir. Adapun dalam istilah, seba- 
gian ulama ada yang mendefinisikan bahwa sihir adalah azimat, 
rugyah dan buhul yang berpengaruh dalam hati, akal dan badan, 
lalu meniadakan akalnya, mengadakan cinta dan kebencian lantas 
memisahkan di antara suami dengan isterinya, menyakitkan ba- 
dannya, dan meniadakan daya pikirnya. 


Belajar sihir diharamkan, bahkan kekafiran, jika sarananya 
adalah bersekutu dengan setan. Allah 8€ berfirman, 


"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada 
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (mengerjakan sihir), 
hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka menga- 
jarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang 
malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak 
mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan, 'Sesung- 
guhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir.' 
Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir 


20 HR. Al-Bukhari dalam an-NikaM, no. 5146 dan dalam ath-Thibb, no. 5767: Muslim dalam alJum'ah, no. 
869. 
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itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. 
Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya 
kepada seorangpun, kecuali dengan ijin Allah. Dan mereka mempelajari 
sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. 
Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barang siapa yang 
menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan 
di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya sendiri 
dengan sihir, kalau mereka mengetahui." (Al-Bagarah: 102). 


Belajar sihir jenis ini, yang melalui jalan bersekutu dengan 
para setan, adalah kekafiran, dan mempergunakannya juga seba- 
gai kekafiran, kezhaliman dan permusuhan terhadap makhluk. 
Karena itu, penyihir harus dibunuh, baik karena riddah maupun 
sebagai had. Jika sihirnya dengan cara yang dinilai kufur, maka ia 
dibunuh karena murtad dan kafir. Jika sihirnya tidak mencapai 
derajat kekafiran, maka ia dibunuh sebagai had, untuk menolak 
kejahatan dan keburukannya terhadap umat Islam. 


Al-Mayra' ats-Isarin urin Fatawa asy-Syaikh Ibnu Ursaimin, jilid 2, hal. 130-131 


18. Hukum Perdukunan dan Mendatangi Dukun 
Pertanyaan: 
Tentang perdukunan dan hukum mendatangi dukun? 
Jawaban: 


Kahanah (perdukunan) wazan fa'alah diambil dari kata 
takahhun, yaitu menerka-nerka dan mencari hakikat dengan per- 
kara-perkara yang tidak ada dasarnya. Perdukunan di masa 
jahiliyah dinisbatkan kepada suatu kaum yang dihubungi oleh 
para setan yang mencuri pembicaraan dari langit dan mencerita- 
kan apa yang didengarnya kepada mereka. Kemudian mereka 
mengambil ucapan yang disampaikan kepada mereka dari langit 
lewat perantaraan para setan dan menambahkan pernyataan di 
dalamnya. Kemudian mereka menceritakan hal itu kepada ma- 
nusia. Jika sesuatu terjadi yang sesuai dengan apa yang mereka 
katakan, maka orang-orang tertipu dengan mereka dan menja- 
dikan mereka sebagai rujukan dalam memutuskan perkara di 
antara mereka serta menyimpulkan apa yang akan terjadi di masa 
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depan. Kerena itu, kita katakan, "Dukun adalah orang yang 
menceritakan tentang perkara-perkara ghaib di masa yang akan 
datang." Sedangkan orang yang mendatangi dukun itu terbagi 
menjadi tiga macam: 

Pertama, orang yang datang kepada dukun lalu bertanya 
kepadanya dengan tanpa mempercayainya. Ini diharamkan. Hu- 
kuman bagi pelakunya ialah tidak diterima shalatnya selama 40 
malam, sebagaimana termaktub dalam Shahih Muslim bahwa Nabi 
#5 bersabda, 


"Barangsiapa yang datang kepada peramal lalu bertanya kepada- 
nya tentang suatu perkara, maka tidak diterima shalatnya selama 
40 hari atau 40 malam."?2 


Kedua, orang yang datang kepada dukun lalu bertanya 
kepadanya dan mempercayai apa yang diberitakannya, maka ini 
merupakan kekafiran kepada Allah 4. Karena ia mempercayainya 
tentang pengakuannya mengetahui perkara ghaib, sedangkan 
mempercayai seseorang tentang pengakuannya mengetahui per- 
kara ghaib adalah mendustakan firman Allah 8, 


"Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib, kecuali Allah." (An-Naml: 65). 


Karenanya, disinyalir dalam hadits shahih, 


"Barangsiapa mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang 
diucapkannya, maka ia telah kafir kepada apa yang diturunkan 
kepada Muhammad."22 


Ketiga, orang yang datang kepada dukun lalu bertanya 
kepadanya untuk menjelaskan ihwalnya kepada manusia, dan 
bahwasanya itu adalah perdukunan, pengelabuan dan penye- 
satan. Ini tidak mengapa. Dalil mengenai hal itu, bahwa Nabi #£ 
kedatangan Ibnu Shayyad, lalu Nabi 85 menyembunyikan sesuatu 
untuknya dalam dirinya, lalu beliau bertanya kepadanya, apakah 
yang beliau sembunyikan untuknya? Ia menjawab, "Asap." Nabi 
$€ bersabda, 


21 HR. Muslim, no. 2230, kitab as-Sa/am. 
22 HR. At-Tirmidzi, no. 135, kitab ath-Thaharah, Ionu Majah, no. 639, kitab ath-Thaharah, Ahmad dalam a/- 
Musnad, no. 9252. 
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y 83 pa Us bsa 
"Pergilah dengan hina, kamu tidak akan melampui lemiduat 
mu."3 


Inilah keadaan orang yang datang kepada dukun, 


Pertama, ia datang kepada dukun lalu bertanya kepadanya 
dengan tanpa mempercayainya dan tanpa tujuan menjelaskan ke- 
adaannya (kepada manusia). Ini diharamkan, dan hukuman bagi 
pelakunya ialah tidak diterima shalatnya selama 40 malam. 


Kedua, ia bertanya kepadanya dan mempercayainya. Ini 
kekafiran kepada Allah J&, yang wajib atas manusia bertaubat 
darinya dan kembali kepada Allah. Jika tidak bertaubat, maka ia 
mati di atas kekafiran. 


Ketiga, ia datang kepada dukun dan bertanya kepadanya 
untuk mengujinya dan menjelaskan keadaannya kepada manusia. 
Ini tidak mengapa. 

Al-Majmu' ats-Tsamin in Fatawa asy-Syaikh Ibn Utsairiin, jilid 2, hal. 136-137 


19. Hukum Bertanya Kenada Penyihir dan Penyulap 
Pertanyaan: 


Didapati di suatu tempat di Yaman orang-orang yang 
disebut orang pintar. Mereka ini bisa mendatangkan berbagai hal 
yang menafikan agama, seperti sulap dan selainnya. Mereka me- 
ngaku mampu menyembuhkan manusia dari berbagai penyakit 
kronis dan mereka membuktikan hal itu dengan menikam diri 
mereka dengan pisau atau memotong lisan mereka kemudian 
mengembalikan lagi tanpa rasa sakit yang menimpa mereka. Di 
antara mereka ada yang mengerjakan shalat dan ada yang tidak 
mengerjakan shalat. Demikian juga mereka menghalalkan bagi 
diri mereka menikah dengan selain famili mereka, dan mereka 
tidak menghalalkan bagi seorang pun menikah dengan famili 
dekat mereka. Ketika mereka berdoa untuk orang yang sakit, 
mereka mengatakan, "Ya Allah, ya fulan -salah seorang nenek 
moyang mereka-." 


23 HR. Al-Bukhari, no. 6172, 6173, kitab a/-Adab, Muslim, no. 2930, kitab a/-fttan. 
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Di masa dahulu, orang-orang memuliakan mereka dan 
menganggap mereka sebagai manusia luar biasa dan bahwa 
mereka itu dekat kepada Allah, bahkan orang-orang menyebut 
mereka sebagai Rijalullah (para wali Allah). Sekarang, manusia 
telah terbagi-bagi mengenai mereka. Di antara mereka ada yang 
menentang mereka, yaitu kawula muda dan kaum terpelajar. Se- 
bagian lainnya masih setia kepada mereka, yaitu para orang tua 
dan bukan kaum terpelajar. Kami berharap kepada Anda yang 
mulia untuk menjelaskan masalah ini. 


Jawaban: 


Mereka dan sejenisnya berasal dari golongan mutashawwifah 
(pengikut Tasawwuf) yang mempunyai amalan-amalan yang 
mungkar dan perangai-perangai yang batil. Mereka juga berasal 
dari golongan para peramal yang disinyalir oleh Nabi 5, 


"Barangsiapa mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya tentang 
sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 hari."24 


Hal itu karena pengakuan mereka bahwa mereka mengetahui 
perkara ghaib, pengabdian mereka kepada jin, dan pengelabuan 
mereka terhadap manusia, dengan apa yang mereka lakukan 
berupa berbagai jenis sihir yang telah disinyalir oleh Allah dalam 
kisah Musa dan Fir'aun. Dia berfirman, 

"angan S3 eka. 

Maia Fa PA AA Al ep SAN TB AJI 

"Musa menjawab, 'Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka tatkala 

mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang dan menja- 

dikan orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir 
yang besar (menakjubkan)." (Al-A'raf: 116). 


Tidak boleh mendatangi mereka dan tidak boleh bertanya 
kepada mereka, berdasarkan hadits tersebut dan berdasarkan 
sabda beliau &£, 


"Barangsiapa mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang 
diucapkannya, maka ia telah kafir kepada apa yang diturunkan 
kepada Muhammad." 


24 HR. Muslim, no. 2230, kitab as-Salam. 
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Dalam redaksi yang lain, 


"Barangsiapa mendatangi peramal atau dukun lalu mempercayai 
apa yang diucapkannya, maka ia telah kafir kepada apa yang ditu- 
runkan kepada Muhammad." 

Adapun mereka berdoa kepada selain Allah dan meminta 
bantuan kepada selainNya, atau mereka menyangka bahwa 
bapak-bapak mereka atau pendahulu-pendahulu mereka meng- 
atur alam ini, menyembuhkan penyakit atau mengabulkan doa, 
meskipun mereka telah mati atau telah tiada, maka ini semua 
termasuk kekafiran kepada Allah $ dan termasuk syirik besar. 
Oleh karenanya, wajib mengingkari mereka, tidak mendatangi 
mereka, tidak bertanya kepada mereka, dan tidak mempercayai 
mereka. Karena mereka menghimpun dalam amalan-amalan ini 
antara amalan para dukun dan peramal dengan amalan kaum 
musyrik. Yaitu orang-orang yang menyembah selain Allah, me- 
minta bantuan kepada selain Allah, dan meminta pertolongan 
kepada selain Allah. Yaitu para jin, orang-orang yang sudah mati, 
dan selainnya dari kalangan yang mana mereka menisbatkan diri 
kepadanya dan mereka sangka sebagai bapak-bapak dan pen- 
dahulu-pendahulu mereka, atau manusia lainnya yang mereka 
duga memiliki kekuasaan atau memiliki kekeramatan. Bahkan 
semua ini termasuk amalan para pesulap, dukun dan peramal 
yang diingkari dalam syariat yang suci ini. 

Adapun perbuatan-perbuatan mereka yang mungkar, 
semisal mereka menikam diri mereka dengan pisau atau memo- 
tong lisan mereka, maka semua ini adalah pengelabuan terhadap 
manusia dan semuanya termasuk jenis syirik yang diharamkan, 
berdasarkan nash-nash dari al-Our'an dan as-Sunnah yang meng- 
haramkannya dan memperingatkan supaya waspada terhadapnya 
sebagaimana telah dijelaskan. Oleh karena itu, tidak sepatutnya 
bagi orang yang berakal tertipu dengannya, dan ini adalah sejenis 
apa yang difirmankan oleh Allah $ mengenai para penyihir 
Fir'aun, 

"Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang 

kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat." (Thaha: 66). 


25 HR, At-Tirmidzi, no. 135, kitab ath-Thaharah, Ibnu Majah, no. 639, kitab ath-Thaharah, Ahmad dalam a/- 
Musnad, no. 9252. 
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"(Dia adalah Rabb) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. 
Kecuali kepada rasul yang diridhaiNya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakang- 
nya." (Al-Jin: 26-27). 


Dia berfirman, 
Ega 7 — yo Lae onta KI 
ML DN SANG oa AN 3 


"Katakanlah, 'Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah.'" (An-Naml: 65). 


Para dukun, peramal, penyihir dan semisal mereka, Allah 
dan RasulNya telah menjelaskan kesesatan mereka dan klimaks 
mereka yang buruk di akhirat serta mereka tidak mengetahui 
perkara ghaib. Mereka hanyalah berdusta terhadap manusia dan 
mengatakan terhadap Allah suatu yang tidak benar padahal 
mereka mengetahui. Dia berfirman, 


"Padahal Sulaiman tidak kafir (mengerjakan sihir), hanya setan- 
setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir 
kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di 
negeri Babil yaiu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan 
(sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya kami 
hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir.' Maka mereka 
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka 
dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka 
itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorang 
pun, kecuali dengan ijin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang 
memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barang siapa yang 
menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan 
di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya sendiri 
dengan sihir, kalau mereka mengetahui." (Al-Bagarah: 102). 


LA. 4 Teka “Na ja G 


at - 2 3 a 
SEL Naa Ng pa S Ipairolal 


"Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya 
tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang sihir itu, 
dari mana saja ia datang." (Thaha: 69). 
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Mereka menghimpun antara sihir dengan sulap, perdu- 
kunan dan ramalan, antara syirik besar, meminta pertolongan 
kepada selain Allah dan istighatsah kepada selain Allah dengan 
pengklaiman mengetahui perkara ghaib dan mengatur alam 
semesta ini. Ini adalah berbagai macam kesyirikan besar dan keka- 
firan yang nyata, amalan-amalan sihir yang diharamkan oleh 
Allah 8£, dan mengklaim mengetahui perkara ghaib yang hanya 
diketahui oleh Allah, sebagaimana firmanNya, 


"Katakanlah, 'Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah'." (An-Naml: 65). 


Kewajiban atas semua muslim yang mengetahui ihwal 
mereka ialah mencegah mereka, menjelaskan perangai-perangai 
mereka yang buruk, dan bahwa itu perbuatan mungkar. Perkara 
mereka harus dilaporkan kepada penguasa atau pejabat yang 
berwenang, jika mereka berada di negeri Islam, sehingga mereka 
mendapatkan sanksi secara syar'i yang setimpal dengan kejahatan 
mereka serta melindungi umat Islam dari kebatilan dan 
pengelabuan mereka. Wallahu waliyyut taufig. 


Maju ' Fatawa wa Magalat Mutanawwi ah, Syakh Ibn Baz, jilid v, hal. 276-278 


20. Hukum Mendatangi Para Dukun dan Sejenisnya Serta 
Bertanya Kepada Mereka dan Memnercayai Mereka 


Segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam senan- 
tiasa terlimpah atas Nabi dan Rasul termulia, Muhammad, 
keluarganya dan para sahabatnya. 


Telah tersiar di tengah-tengah banyak manusia bahwa di 
sana terdapat kalangan yang bergantung kepada para dukun, 
munajjimin (ahli nujum), penyihir, para peramal dan sejenisnya, 
untuk mengetahui masa depan, keberuntungan, mencari isteri, 
berhasil dalam ujian dan perkara-perkara lainnya yang hanya 
Allah #-lah yang mengetahuinya, sebagaimana firmanNya, 

Ma pi! Ad an Ie Sela IG ye ke 


pan 


£ 2 PL 2. 200 2. 3L 3G 
4 
“ 


LN, # Pn ta . vi Pa 
CO) Int ala ono Mah Op Oa Ulu ab Jaan 
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Ja ga IL KB 
LN, Pa aa po a11 Berasa di 
ea pe ses CN 

"Dan Kami wahy Tn kepada Musa, 'Lemparkanlah tongkatmu!' 

Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka 


sulapkan. Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu 
mereka kerjakan." (Al-A'raf: 117-118). 


Ayat ini dan sejenisnya menjelaskan kerugian penyihir dan 
apa yang didapatkannya di dunia dan akhirat. Ia tidak membawa 
kebaikan dan apa yang dipelajarinya atau ajarkan kepada orang 
lain akan membahayakan pelakunya dan tidak bermanfaat 
baginya. Sebagaimana Allah 4& telah mengingatkan bahwa 
perbuatan mereka itu batil. Telah shahih dari Rasulullah $£ bahwa 
beliau bersabda, 


St BN JB SA G3 AT Sya 6 6 AA Kala Va pe 
Rena OP Sl Y & 2 en Ka 
an ue) MI asli S3, HI an IA 


"Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan." Mereka Pa 
"Wahai Rasulullah, apakah itu?" Beliau menjawab, "Menyeku- 
tukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali 
dengan hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, melarikan 
diri pada saat perang berkecamuk, dan menuduh wanita yang 
memelihara diri, beriman lagi lalai (tidak pernah terlintas 
dihatinya untuk berzina)."2 (Disepakati keshahihannya). 


Ini menunjukkan besarnya dosa sihir, karena Allah mengi- 
ringkannya dengan syirik. Dia mengabarkan bahwa sihir terma- 
suk perkara yang membinasakan dan sihir adalah kekafiran. 
Karena seseorang tidak sampai kepadanya kecuali denganjalan 
kekafiran, sebagaimana firmanNya, 


Ia po AP , » KA Ge “LX. td IPP 
A3 K3 BANI Vi aa Sao RL 


26 HR. al-Bukhari, no. 2766, kitab a/-Washaya, dan Muslim, no. 89, kitab a/Iman. 
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"Keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun 
sebelum mengatakan, "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), 
sebab itu janganlah kamu kafir." (Al-Bagarah: 102). 


Telah diriwayatkan dari Nabi ££ bahwa beliau bersabda, 
HAJI ro pad A5 
"Hukuman (had) bagi penyihir ialah ditebas dengan pedang." 


Telah shahih dari Amirul Mu'minin Umar bin al-Khaththab 
#$b bahwa dia memerintahkan untuk membunuh penyihir, baik 
laki-laki maupun perempuan. Demikian pula telah shahih dari 
Jundab al-Kahir al-Azdi 4, seorang sahabat Nabi #5 bahwa ia 
membunuh seorang penyihir. Telah shahih dari Hafshah tx 
bahwa ia memerintahkan supaya membunuh sahayanya yang 
telah menyihirnya, lalu ia dibunuh. Dari Aisyah “&5, ia menga- 
takan, "Orang-orang bertanya kepada Nabi #5 tentang dukun, 
maka beliau bersabda, "Mereka itu tidak tidaj bisa dijadikan pe- 
gangan." Mereka mengatakan, "Wahai Rasulullah, mereka mence- 
ritakan kepada kami, kadangkala menceritakan suatu yang benar." 
Rasulullah #5 menjawab, 


2.3 - - 4 - 9 4. - 9 PJ 2,9 o 
Jab Ay oat 9 WAS PI Gilang GM oh ls 
"Itulah kata-kata kebenaran yang dicuri oleh jin lalu ia membisik- 


kannya di telinga anteknya, lalu mereka mencampur di dalamnya 
lebih dari seratus kedustaan."2 (HR. Al-Bukhari). 


Nabi #$ bersabda dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu 
Abbas :#5, 


NG BII Ip Sm Ia Ula Cai! uja 
"Barangsiapa mempelajari sebagian dari ilmu nujum, sesung- 
guhnya dia telah mempelajari sebagian ilmu sihir. Semakin 


bertambah (ilmu yang dia pelajari) semakin bertambah pula 
(dosanya)."?9 (HR. Abu Daud dan sanadnya shahih). 


27 HR. At-Tirmidzi, no. 1460, kitab a/-Hudud. 
28 HR, Al-Bukhari, no. 7561, kitab at-Tauhid, 
29 HR. Abu Daud, no. 3905, kitab ath-Thibb. 
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An-Nasa'i juga meriwayatkan dari Abu Hurairah && dari 
Nabi &£ bahwa beliau bersabda, 


LT Un Lal 0 


ea 


"Barangsiapa membuat suatu buhul kemudian Gemu padanya, 
maka ia telah melakukan sihir, dan barangsiapa yang melakukan 
sihir, maka ia telah musyrik. Barangsiapa menggantungkan sesu- 
atu, maka dipasrahkan kepadanya."30 


Ini menunjukkan bahwa sihir itu perbuatan syirik, sebagai- 
mana telah dijelaskan. Hal itu karena seseorang tidak akan sampai 
kepadanya kecuali dengan mengabdi dan mendekatkan diri 
kepada para jin, dengan apa yang mereka minta berupa penyem- 
belihan dan bermacam-macam pengabdian lainnya. Sedangkan 
mengabdi kepada mereka adalah menyekutukan Allah #£. 


Dukun adalah orang yang menyangka bahwa ia mengetahui 
sebagian perkara ghaib, dan yang terbanyak ialah dari kalangan 
yang melihat bintang-bintang untuk mengetahui berbagai keja- 
dian atau meminta bantuan kepada para setan yang mencuri 
pembicaraan (dari langit), sebagaimana yang disinyalir dalam 
hadits yang telah disebutkan. Semisal dengan mereka ialah orang 
yang membuat garis di pasir atau melihat dalam bejana, pada 
telapak tangan, atau sejenisnya. Demikian pula orang yang 
membuka kitab, dengan menyangka bahwa dengan itu mereka 
mengetahui perkara ghaib. Mereka adalah adalah kafir dengan 
keyakinan ini. Karena, dengan dugaan ini, mereka mengklaim 
"bersekutu" dengan Allah dalam suatu sifat dari sifat-sifat yang 
menjadi kekhususannya, yaitu mengetahui perkara ghaib, dan 
karena mereka mendustakan firmanNya, 


"Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang ghaib, kecuali Allah." (An-Naml: 65). 


"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tak ada 
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri." (Al-An'am: 59). 


Dan firman Allah 4 kepada NabiNya 5, 


2 HR. an-Nasa'l, no. 4079, kitab Tahrim ad-Dam 
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"Katakanlah, 'Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbenda- 
haraan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang 
ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku ini 
malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang telah diwahyukan 
kepadaku.'" (Al-An'am: 50). 


Siapa yang mendatangi mereka dan mempercayai apa yang 
mereka katakan dari ilmu ghaib, maka ia kafir, berdasarkan apa 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus Sunan dari hadits Abu 
Hurairah &$ bahwa Nabi &£ bersabda, 


"Barangsiapa mendatangi peramal atau dukun lalu mempercayai 
apa yang dikatakannya, maka ia telah kafir kepada apa yang ditu- 
runkan kepada Muhammad." 


Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari sebagian istri 
Nabi $£ beliau bersabda, 


"Barangsiapa mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya tentang 
sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 malam."?? 


Dari Imran bin Hashin &$ dari Nabi & bahwa beliau 
bersabda, 
Nae Ke SD Imei Il Ali SA 


s5. 


Lan Ba IA Uk ba AA Angan 


"Bukan termasuk golongan kami siapa yang meramal atau dira- 
mal, melakukan perdukunan atau minta didukuni, menyihir atau 
minta disihirkan. Barangsiapa datang kepada seorang dukun lalu 
mempercayai apa yang diucapkannya, maka ia telah kafir kepada 
apa yang diturunkan atas Muhammad."8 (HR. Al-Bazzar, 
dengan sanad yang baik). 


Berdasarkan hadits-hadits yang telah kami jelaskan maka 
menjadi jelas bagi pencari kebenaran, bahwa ilmu perbintangan 


31 HR. At-Tirmidzi, no. 135, kitab ath-Thaharah, Ibnu Majah, no. 639, kitab ath-Thaharah, dan Ahmad dalam 
al-Musnad, no. 9252. 

22 HR. Muslim, no. 2230, kitab as-Salam, 

33 HR. Al-Bazzar dari hadits Imran bin Hushain, 9/ 52: disebutkan oleh al-Haitsami dalam a/-Majma' 5/ 120 
dan Ia mengatakan, "Para perawinya adalah para perawi yang Shahih." 
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dan apa yang disebut dengan melihat dan membaca telapak 
tangan, membaca bejana, melihat garis, dan sejenisnya yang 
diklaim para dukun, peramal dan penyihir, semuanya termasuk 
ilmu-ilmu jahiliyah yang diharamkan Allah dan RasulNya dan 
termasuk amalan-amalan mereka yang dibatalkan oleh Islam, dila- 
rang mengerjakannya, mendatangi siapa yang melakukannya dan 
menanyakan kepadanya tentang sesuatu darinya, atau memper- 
cayai apa yang disampaikannya dari hal itu. Karena itu merupakan 
ilmu ghaib yang hanya diketahui oleh Allah. 


Nasihatku kepada semua orang yang berhubungan dengan 
perkara-perkara tersebut supaya bertaubat kepada Allah, bersandar 
kepada Allah semata, dan bertawakal kepadaNya dalam segala 
urusan. Tentu saja, disertai dengan upaya-upaya syar'i dan hissi 
yang diperbolehkan dan meninggalkan perkara-perkara jahiliyah 
ini, menjauhinya, dan berhati-hati untuk tidak bertanya kepada para 
pelakunya atau mempercayainya, demi mentaati Allah dan Rasul- 
Nya, memelihara agama dan akidahnya, takut terhadap murka 
Allah, serta menjauhi sebab-sebab kesyirikan dan kekafiran yang 
barangsiapa mati di atas perkara tersebut maka ia merugi di dunia 
dan akhirat. 


Kami memohon kepada Allah keselamatan dari hal itu dan 
kita berlindung kepadaNya dari segala yang menyelisihi syariat- 
Nya atau menjerumuskan ke dalam murkaNya. Demikian pula 
kami memohon kepadaNya agar memberi taufik kepada kita dan 
semua umat Islam untuk memahami agamaNya dan teguh di 
atasnya, serta melindungi kita semua dari fitnah-fitnah yang 
menyesatkan, dari keburukan diri kami dan keburukan amal 
usaha kami. Sesungguhnya Dia Maha Menolong hal itu dan 
Mahakuasa. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpah- 
kan atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Maymu' Fatawa wa Magalat MutanawuTah, Syaikh Ibn Baz, jilid 2, hal. 118-122 


374 


Mendatangi Tukang Sihir 


21. Siapa yang Minta Menyebutkan Nama Orang yang Sakit 
dan Nama Ibunya, Maka Ia Termasuk Orang yang Mem- 
pergunakan Jin 


Pertanyaan: 


Ada segolongan orang yang melakukan pengobatan dengan 
pengobatan tradisional, menurut pernyataan mereka. Ketika aku 
mendatangi salah seorang dari mereka, ia mengatakan kepadaku, 
"Tulislah namamu dan nama ibumu, kemudian datanglah kembali 
kepada kami besok." Ketika seseorang kembali lagi kepada mere- 
ka, mereka mengatakan kepadanya, "Kamu menderita demikian 
dan demikian, dan yang menyembuhkanmu adalah demikian dan 
demikian." Seseorang dari mereka mengatakan, bahwa tabib ini 
mempergunakan Kalamullah dalam pengobatan. Lalu, apa penda- 
pat anda tentang mereka dan apa hukum pergi kepada mereka? 


Jawaban: 


Barangsiapa melakukan hal ini dalam pengobatannya, maka 
ini menunjukkan bahwa ia mempergunakan jin dan mengklaim 
mengetahui perkara-perkara ghaib. Jadi, tidak boleh berobat kepa- 
danya sebagaimana halnya tidak boleh datang kepadanya dan 
bertanya kepadanya, berdasarkan sabda Nabi 35 mengenai jenis 
manusia ini, 


"Barangsiapa mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya tentang 
sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 malam." (HR. 
Muslim dalam Shahihnya). 


Telah diriwayatkan dari beliau #5 dalam berbagai hadits, 
tentang larangan mendatangi dukun, peramal, tukang sihir, 
bertanya kepada mereka dan mempercayai mereka. Rasulullah 2 
bersabda, "Barangsiapa mendatangi tukang ramal atau dukun, 
lalu membenarkan apa yang diucapkannya, maka ia telah kafir 
kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad.” 


44 HR. Muslim, no. 2230, kitab as-Salam. 
35 HR. At-Tirmidzi, no. 135 kitab at-Thaharahr, Ibnu Majah no, 639 kitab at-Thaharah: Ahmad dalam a/- 
Musnad, no. 9252. 
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Setiap orang yang mengklaim mengetahui perkara ghaib 
dengan cara memukul pasir, rumah siput, membuat garis-garis di 
tanah, atau bertanya kepada orang yang sakit tentang namanya 
dan nama ibunya atau nama-nama kerabatnya, maka semua itu 
sebagai bukti bahwa bahwa ia termasuk peramal dan dukun, yang 
mana Nabi #5 melarang untuk bertanya kepada mereka dan 
mempercayai mereka. 


Yang wajib ialah waspada terhadap mereka, tidak bertanya 
kepada mereka dan berobat kepada mereka, meskipun mereka 
menyangka bahwa mereka mengobati dengan al-Our'an. Karena 
kebiasaan ahli kebatilan ialah melakukan manipulasi dan peni- 
puan. Oleh karena itu, tidak boleh mempercayai apa yang mereka 
ucapkan. Kewajiban bagi siapa saja yang mengetahui seseorang 
dari mereka, hendaknya melaporkan perihal mereka kepada 
pejabat yang berwenang, yaitu para gadhi, umara' dan lembaga- 
lembaga yang berwenang di setiap negeri, sehingga mereka 
dihukum dengan hukum Allah dan sehingga umat Islam selamat 
dari kejahatan, kerusakan dan kerakusan mereka memakan harta 
orang lain dengan cara batil. 


Allah-lah yang diminta pertolonganNya, dan tiada daya 
serta kekuatan melainkan dengan seizin Allah. 


Kitab ad-Da wah, Syaikh Abdul Aziz bin Baz, jilid 2, hal. 22-23 


22. Hukum Pergi Kepada Dukun dan Sejenisnya Untuk 
Memperoleh Kesembuhan dan Mempercayai Mereka 


Pertanyaan: 


Pembaca berinisial F.A.A. dari Riyadh mengirimkan surat 
kepada kami. Dalam surat itu dia mengatakan, "Ayahku sakit jiwa 
dan penyakit tersebut sudah berlangsung lama. Selama itu pula 
berkali-kali datang ke rumah sakit. Tetapi sebagian kerabat meng- 
isyaratkan kepada kami agar pergi kepada seorang wanita. Kata 
mereka, wanita ini mengetahui penyembuhan untuk penyakit- 
penyakit demikian. Kata mereka, "Berikan nama saja kepadanya, 
dan ia akan memberitahukan kepada kalian tentang apa yang 
dideritanya dan memberikan obat untuknya." Apakah kami boleh 
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pergi kepada wanita ini? Berilah fatwa kepada kami, terima kasih. 
Jawaban: 


Tidak boleh bertanya kepada wanita ini dan sejenisnya, 
karena ia termasuk golongan peramal dan dukun yang meng- 
klaim mengetahui perkara ghaib serta meminta bantuan kepada 
jin dalam pengobatan mereka dan berita-berita yang mereka 
sampaikan. 


Telah shahih dari Rasulullah £&£ bahwa beliau bersabda, 


"Barangsiapa mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya tentang 
sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 hari." (HR. 
Muslim dalam Shahihnya). 


Dan telah shahih dari beliau &£, 


"Barangsiapa mendatangi peramal atau dukun lalu mempercayai 
apa yang dikatakannya, maka ia telah kafir kepada apa yang 
diturunkan kepada Muhammad.'"37 


Hadits-hadits yang semakna dengan ini cukup banyak. 


Kewajiban kita ialah mencegah mereka dan siapa yang datang 
kepada mereka, tidak bertanya kepada mereka dan mempercayai 
mereka, serta melaporkan mereka kepada pejabat yang berwe- 
nang sehingga mereka dihukum dengan hukuman yang setimpal. 
Karena membiarkan mereka dan tidak melaporkan mereka akan 
membahayakan semua orang, serta membantu keterpedayaan 
orang-orang bodoh kepada mereka, bertanya kepada mereka, dan 
mempercayai mereka. 


Nabi #&£ bersabda, 


.9 - 0. 4 o- # 3 Pu 
Op dikala lih OP ol “PA ISA SA El uya 
OMYI BRA Wb3y alah mali 
"Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, maka 
rubahlah ia dengan tangannya. Jika tidak mampu, maka dengan 


36 HR. Muslim, no. 2230, kitab as-Salam. 
37 HR. at-Tirmidzi, no. 135, kitab at?-Thaharafr, Ibnu Majah, no. 639, kitab ath-Thaharah, Ahmad dalam a/- 
Musnad, no. 9252. 
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lisannya. Dan jika tidak mampu, maka dengan hatinya, dan 'tu 
adalah selemah-lemah iman."?8 (HR. Muslim, dalam Shahihnva). 


Tidak diragukan lagi bahwa melaporkan mereka kepada 
penguasa, seperti Amir Negeri, Lembaga Amar Ma'ruf Nahi 
Mungkar dan Pengadilan, termasuk dalam kategori menginykari 
mereka dengan lisan dan termasuk tolong menolong atas casar 
kebajikan dan takwa. Semoga Allah menunjukkan umat muslim 
pada kemaslahatan mereka dan mereka selamat dari segala ke- 
burukan. 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Fatawa al- Iaj bi al-Ouran Wa as-Sumnak - ar-Kags 
Wara yata 'allagu biha, hal. 36-37. 


23. Hukum Sihir, Perdukunan dan Segala yang Bertalian 
Dengannya 


Segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam atas 
seseorang yang tiada nabi sesudahnya. 


Mengingat karena banyaknya para pesulap pada saat-saat 
sekarang ini, yaitu orang-orang yang mengklaim sebagai tabib 
dan mereka mengobati lewat sihir atau perdukungan. Apalagi 
mereka telah tersebar di beberapa wilayah dan berusaha untuk 
mengelabui orang-orang yang bodoh, maka aku merasa perlu - 
sebagai nasehat karena Allah dan untuk hamba-hambaNya- untuk 
menjelaskan hal itu. Yaitu bahaya besar yang mengancam Islam 
dan umat Islam, karena aktifitas tersebut berisi ketergantungan 
kepada selain Allah serta menyelisihi perintahNya dan perintah 
RasulNya. 


Aku katakan -dengan memohon pertolongan kepada Allah 
4€- bahwa berobat itu sepakat diperbolehkan. Setiap muslim 
boleh pergi kepada dokter penyakit-penyakit dalam, bedah, syaraf 
atau sejenisnya, untuk memeriksa penyakitnya dan mengobatinya 
dengan obat-obatan yang mubah yang sesuai secara syar'i, sepan- 
jang yang diketahuinya dalam ilmu kedokteran. Karena hal itu 
merupakan usaha yang wajar dan tidak menafikan tawakal ke- 


38 HR. Muslim, no. 49, kitab a/-Iman. 
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pada Allah. Allah 86 menurunkan penyakit dan menurunkan obat 
bersamanya, yang diketahui oleh orang yang mengetahuinya dan 
tidak diketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya. Tetapi Allah 
tidak menjadikan kesembuhan para hambaNya pada sesuatu yang 
diharamkan atas mereka. 


Orang yang sakit tidak boleh pergi kepada dukun, yang 
mengklaim mengetahui perkara-perkara ghaib, untuk mengetahui 
penyakitnya. Demikian pula tidak boleh mempercayai apa yang 
mereka beritakan. Sebab, mereka berbicara tentang perkara ghaib 
dengan menerka-nerka atau mendatangkan jin untuk meminta 
bantuan kepadanya terhadap apa yang mereka inginkan. Mereka 
ini dihukumi sebagai kafir dan sesat, ketika mereka mengklaim 
mengetahui perkara ghaib. Muslim meriwayatkan dalam Sha- 
hihnya bahwa Nabi #5 bersabda, 


'Barangsiapa mendatangi peramal lalu menanyakan kepadanya 
tentang sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 hari." 


Dari Abu Hurairah && dari Nabi &£, beliau bersabda, 


"Barangsiapa mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang 
diucapkannya, maka ia telah kafir terhadap apa yang diturunkan 
kepada Muhammad." (HR. Abu Daud). 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahlus Sunan yang empat 
dan dishahihkan al-Hakim dari Nabi #£, dengan redaksi: 


"Barangsiapa mendatangi peramal atau dukun lalu mempercayai 
apa yang dikatakannya, maka ia telah kafir kepada apa yang ditu- 
runkan kepada Muhammad." 


Dari Imran bin Hushain &&, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
$£ bersabda, 


"Bukan termasuk golongan kami orang yang menisbatkan atau 
dinisbatkan kesialannya pada burung (atau benda lainnya), 
melakukan perdukunan atau meminta didukuni, menyihir atau 
minta disihirkan untuknya. Dan barangsiapa datang kepada dukun 
lalu mempercayai apa yang dikatakannya, maka ia telah kafir 


39 HR. Muslim, no. 2230, kitab as-Sa/am. 
“0 HR. At-Tirmidzi, no. 135, kitab at?-Thaharah, Ibnu Majah, no. 639, kitab ath-Thaharah, Ahmad dalam a/- 
Musnad, no. 9252. 
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kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad." (HR. Al- 
Bazzar dengan sanad yang baik). 


Dalam hadits-hadits tersebut berisi larangan mendatangi 
para peramal, dukun, penyihir dan sejenisya, bertanya dan 
mempercayai mereka, serta ancaman terhadap hal itu. Kewajiban 
atas para penguasa, pejabat hisbah dan selainnya dari kalangan 
yang memiliki kemampuan dan kekuasaan, ialah melarang men- 
datangi dukun, peramal dan sejenisnya, melarang menjajakan 
sesuatu dari hal itu di pasar-pasar dan selainnya, melarang mereka 
dengan tegas, melarang siapa saja yang datang kepada mereka. 
Tidak boleh tertipu dengan kejujuran mereka di suatu perkara dan 
tidak pula peduli dengan banyaknya orang yang datang kepada 
mereka, sebab mereka itu orang-orang bodoh yang tidak boleh 
mencontoh mereka. Karena Rasul #£ telah melarang mendatangi 
mereka, bertanya kepada mereka dan mempercayai mereka, karena 
di dalamnya berisikan kemungkaran yang besar, bahaya yang 
besar dan akibat yang buruk, dan kerena mereka adalah pendusta 
lagi pembuat dosa. 


Demikian pula dalam hadits ini berisi dalil atas kekafiran 
dukun dan penyihir, karena keduanya mengklaim mengetahui 
perkara ghaib, dan itu adalah kekafiran, serta karena keduanya 
tidak sampai kepada tujuan keduanya melainkan dengan bantuan 
jin dan mengabdi kepadanya, dan itu adalah kekafiran dan 
kesyirikan kepada Allah 8. Demikian pula orang yang memper- 
cayai dakwaan mereka, sama dengan mereka. Setiap orang yang 
memperoleh perkara-perkara ini dari orang yang memberikannya, 
maka Rasulullah #£ berlepas diri darinya. Tidak boleh seorang 
muslim tunduk kepada kepada apa yang mereka duga sebagai 
penyembuhan, seperti huruf-huruf tak bermakna atau menim- 
pakan timah dan sejenisnya dari khurafat-khurafat yang mereka 
lakukan. Sebab, ini termasuk perdukunan dan pengelabuan 
terhadap manusia. Siapa yang ridha dengan hal itu, maka ia telah 
membantu mereka atas kebatilan dan kekafiran mereka. 


“1 HR. Al-Bazzar dari hadits Imran bin Hushain, 9/ 52: disebutkan al-Haitsami dalam a/-Majma ', 5/ 120, dan 
menilai bahwa para perawinya adalah para perawi yang shahih. 
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Demikian pula tidak boleh bagi seorang muslim pergi ke- 
pada mereka untuk bertanya kepada mereka tentang siapa yang 
yang akan dinikahi putranya atau kerabatnya, atau apa yang bakal 
terjadi di antara suami-istri berikut keluarganya berupa cinta, ke- 
setiaan, permusuhan, perceraian dan sejenisnya. Karena ini meru- 
pakan perkara ghaib yang hanya diketahui oleh Allah 4. Sihir 
termasuk perkara yang diharamkan yang membawa kepada keka- 
firan, sebagaimana firman Allah ds tentang dua malaikat dalam 
surah al-Bagarah, 


"Sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang 
pun sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanya cobaan 
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir.' Maka mereka mempelajari 
dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat 
menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka 
itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada 
seorangpun, kecuali dengan ijin Allah. Dan mereka mempelajari 
sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi 
manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa 
barang siapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, 
tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbu- 
atan mereka menjual dirinya sendiri dengan sihir, kalau mereka 
mengetahui." (Al-Bagarah: 102). 


Ayat suci ini menunjukkan bahwa sihir itu perbuatan kafir 
dan bahwa para penyihir itu memisahkan antara seseorang de- 
ngan isterinya. Demikian pula ayat ini menunjukkan bahwa sihir 
itu tidak memberikan manfaat dan mudharat dengan sendirinya, 
melainkan sihir itu hanyalah berpengaruh dengan seizin Allah 
yang bersifat kauni dan gadari (berdasarkan takdir Allah). Karena 
Allah #&-lah yang menciptakan kebaikan dan keburukan. 
Mudharatnya sangat besar atas orang-orang yang melakukan ke- 
dustaan, yang mewarisi ilmu-ilmu ini dari orang-orang musyrik 
dan memakainya di hadapan orang-orang yang lemah akalnya. 
Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un. Dan cukuplah Allah bagi kita dan 
sebaik-baik Penolong. 


Demikian pula ayat ini menunjukkan bahwa orang-orang 
yang mempelajari sihir hanyalah mempelajari apa yang mem- 
bahayakan diri mereka dan tidak memberikan manfaat kepada 
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mereka, serta mereka juga tidak mendapatkan keberuntungan di 
sisi Allah. Ini ancaman besar yang menunjukkan betapa mereka 
sangat merugi di dunia dan akhirat. Mereka telah menjual diri 
mereka dengan harga yang paling murah. Karenanya, Allah 3 
mencela mereka atas hal itu, dengan firmanNya, "Dan amat 
jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya sendiri dengan sihir, kalau 
mereka mengetahui." 


Kita memohon kepada Allah afiat dan keselamatan dari keja- 
hatan para penyihir, para dukun dan semua pesulap lainnya. 
Demikian pula kita memohon kepada Allah 46 agar melindungi 
umat Islam dari keburukan mereka, memberi taufik kepada para 
pemimpin umat Islam untuk mengingatkan bahaya mereka serta 
melaksanakan hukum Allah terhadap mereka. Sehingga para 
hamba terbebas dari kemudharatan mereka dan perbuatan mereka 
yang busuk. Sesungguhnya Dia Maha Memberi lagi Maha Pemurah. 


Allah telah menyariatkan kepada para hambaNya apa yang 
dapat mereka jadikan tameng dari keburukan sihir sebelum ter- 
laksana, dan Dia menjelaskan kepada mereka apa yang bisa 
menyembuhkannya setelah sihir tersebut terlaksana, sebagai 
rahmat dariNya untuk mereka, karunia dariNya untuk mereka, 
dan menyempurnakan nikmatNya atas mereka. Berikut ini adalah 
penjelasan tentang hal-hal yang dapat dijadikan sebagai tameng 
dari keburukan sihir sebelum terlaksana dan hal-hal yang dapat 
menyembuhkannya setelah sihir itu terlaksana, yaitu hal-hal yang 
diperbolehkan secaran syar'i. 


Adapun yang dapat membentengi dari bahaya sihir sebelum 
terlaksana, maka yang terpenting dan paling bermanfaat ialah 
membentengi diri dengan dzikir-dzikir syar'i, doa-doa, dan ta'aw- 
wudzat ma'tsurah. Di antaranya, membaca ayat Kursi seusai shalat 
wajib, setelah dzikir-dzikir yang disyariatkan setelah salam, dan 
membacanya ketika tidur. Ayat Kursi adalah ayat teragung dalam 
al-Our'an, yaitu firmanNya, 

ar at 20.00 G2K00 S0. z 8 
SKA EN ET pai at AI TAI 


” 
Tor € eh 0. 


.. ANN SNN Tee Tante KL 2... 
Di Na pen saga VI sahae Uta SN Bo Nag OI 
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. 


ea Pa - . » YAAA vera 
23 AE WN) sadle 54 safa Slasn GAES AAN 


3 Ka Ata PP la YNA 2123 Ys Sirongatt 


"Allah tidak ada Ilah melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus 
menerus - mengurus (makhlukNya), tidak mengantuk dan tidak 
tidur. KepunyaanNya apa yang di langit dan di bumi. Siapakah 
yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izinNya Allah 
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendakiNya. Kursi Allah meliputi langit 
dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, 
dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar." (Al-Bagarah: 255). 


Membaca Oul huwallahu ahad, Oul a'udzu birabbil falag, dan 

Mul a'udzu birabbin nas seusai tiap-tiap shalat wajib, dan membaca 

ketiga surah tersebut masing-masing tiga kali di awal siang sesudah 
“ Shalat Shubuh dan pada awal malam setelah shalat Maghrib. 


Membaca dua ayat dari akhir surah al-Bagarah pada awal 
malam, yaitu firman Allah #£, 
5 8s ha » 
Bb San $ Sa 2135 02 LN Ia an 


- £ -. 


ea Pa ta Pi Awas na Maa 


"Rasul telah beriman kepada al-Jur'an yang diturunkan kepadanya 
dari Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua- 
nya beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya 
dan rasul-rasulNya. (Mereka mengatakan), 'Kami tidak membeda- 
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul- 
rasulNya', dan mereka mengatakan, ' Kami dengar dan kami taat.' 
(Mereka berdoa), 'Ampunilah kami ya Rabb kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali.'" (Al-Bagarah: 285) hingga akhir 
surah. 


Shahih dari Rasulullah &£ bahwa beliau bersabda, 


3 Aa 
hg «4 U 
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ma TNO AG - y - Sea Leg Toro, 2 Bat in Es o. 
Hp Jas ag ba Ia G5 
aa oh Ulas 

"Barangsiapa membaca ayat Kursi pada suatu malam, maka ia 


senantiasa ada yang menjaganya yang berasal dari Allah, dan ia 
tidak didekati oleh setan hingga pagi hari." ? 


Shahih pula dari Nabi 5 bahwa beliau bersabda, 
MEA AA PA Ip JB Ti 


"Barangsiapa membaca dua ayat dari akhir surah al-Bagarah dalam 
suatu malam, maka itu mencukupinya."8 


Maknanya, wallahu a'lam, yakni menjaganya dari segala yang 
jahat. 


Memperbanyak ta'awwudz dengan kalimat-kalimat sempurna 
dari keburukan makhluk ciptaanNya pada malam dan siang hari, 
dan ketika singgah di suatu tempat, dalam bangunan, padang 
pasir, udara atau laut. Berdasarkan sabda Nabi &£, 


- - 53 win 2 #E. AN Duga o- “ro 
JH La MUI AI SLS Sel JB Hj JP ja 
- - « a - D BI. 


"Barangsiapa singgah di suatu tempat kemudian mengucapkan: 

'Aku berlindung kepada Allah dengan kalimat-kalimat Allah yang 

sempurna dari keburukan makhluk ciptaannya, maka tidak ada 

sesuatu pun yang membahayakannya hingga ia pergi dari persing- 

gahannya itu."4 

Setiap muslim mengucapkan di awal siang dan di awal malam 
sebanyak tiga kali: 


42 HR. Al-Bukhari dalam a/-Wakalah, Bab Jdza Wakala Rajulan, dan dalam kitab Bad" al-Khalg, no. 3275, dan 
ini berasal dari tagrir Nabi #$ dan bukan dari ucapannya. 

43 HR. Al-Bukhari, no. 5009, kitab Fadhe'/ al-Guran, dan Muslim, no. 808, kitab Shalah al-Musafirin. 

H HR. Muslim, no. 2708, kitab adz-Dzikr wa ad-Du'a' 


384 


Mendatangi Tukang Sihir 


Sg MN GG AG Be MA ai YG pi 
| HA Ka 
"Dengan menyebut nama Allah yang dengan namaNya tidak ada 


sesuatu pun, baik di bumi maupun di langit, yang membahayakan. 
Dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." 


Karena shahihnya motivasi mengenai hal itu dari Rasulullah 
$E, dan bahwa hal itu adalah sebab keselamatan dari segala 
keburukan. 


Dzikir-dzikir dan ta'awwudz ini merupakan faktor terbesar 
untuk membentengi kejahatan sihir dan keburukan-keburukan 
lainnya, bagi siapa yang memeliharanya dengan kejujuran, kei- 
manan, keyakinan kepada Allah, bersandar kepadanya, dan lapang 
dada terhadap esensi yang ditunjukkannya. Ia juga merupakan 
senjata terbesar untuk menghilangkan sihir setelah terlaksana, 
disertai dengan memperbanyak merendah kepada Allah dan me- 
mohon kepadaNya agar menghilangkan kemudharatan serta 
menghilangkan penderitaan. 


Di antara doa-doa yang shahih dari Nabi $$ untuk meng- 
obati berbagai penyakit akibat sihir dan selainnya, dan beliau 
merugyan para sahabatnya dengannya, 


Y sa Y IA Ea Hal sa Pes AI S4 ea) 

ne AK y Ta 5 pre 
"Ya Allah, Tuhan manusia, hilangkanlah penyakit, dan sembuhkan- 
lah Engkau adalah Dzat Yang Menyembuhkan. Tiada kesembuhan 


kecuali kesembuhan dariMu, kesembuhan yang tidak mening- 
galkan penderitaan." 


Beliau membacanya tiga kali. Dan di antara rugyah yang 
dengannya Jina menunya Nabi &# ialah meapannya, 


23 Pi IS ab MSG aa IS up BSA gl 


45 HR. At-Tirmidzi, no. 3388, kitab ad-Da 'awat, dan Ibnu Majah, no. 3869, kitab ad-Du 'a' 
46 HR, Al-Bukhari, no. 5743, kitab ath-Thibb, dan Muslim, no. 2191, kitab as-Sa/am. 
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BEP AI la GA pole 


"Dengan menyebut nama Allah aku merugyahmu dari segala 
sesuatu yang menganggumu dari keburukan setiap jiwa atau mata 
orang yang dengki. Mudah-mudahan Allah menyembuhkanmu, 
dengan nama Allah aku merugyahmu." 


Ulangi hal itu sebanyak tiga kali. 


Di antara penyembuhan sihir setelah sihir itu terlaksana, 
yaitu penyembuhan yang bermanfaat bagi seseorang ketika ia 
tidak mampu menyetubuhi isterinya, ialah mengambil tujuh daun 
bidara yang masih hijau lalu menumbuknya dengan batu atau 
sejenisnya dan meletakkannya di bejana serta menuangkan di 
atasnya air yang cukup untuk mandi dan dibacakan di dalamnya 
ayat Kursi, al-Kafirun, al-Ikhlas, al-Falag, an-Nas, ayat-ayat sihir 
yang terdapat dalam surah al-A'raf yaitu firman Allah, 


S3 ND Sea An Celia Eh 
“& AA ar Maja ate 0D NAN AT Iis at 


"Dan Kami wahyukan kepada Musa, 'Lemparkanlah tongkatmu!' 
Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa yang mereka 
sulapkan. Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu 
mereka kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah 
mereka orang-orang yang hina." (Al-A'raf: 117-119). 


Ayat-ayat dalam surah ba yaitu firmanNya, 
t Nan APA bete - 208 ... 

LI IE AKG ae pat KUSEN Ian JG, 
aa Sae Pakar OI LAN Penarik 
$£XL PN 231 A1 dh 54 

A33 €D Gal! SP maa S5) AA 31 2x 

O9 BA Ts 
"Fir'aun berkata (kepada pemuka kaumnya), 'Datangkanlah kepa- 
daku semua ahli-ahli sihir yang pandai!' Maka tatkala ahli-ahli 


47 HR. Muslim, no. 2186, kitab as-Sa/am. 


386 


Mendatangi Tukang Sihir 


sihir itu datang, Musa berkata kepada mereka, 'Lemparkanlah apa 
yang hendak kamu lemparkan.' Maka setelah mereka lemparkan, 
Musa berkata kepada mereka, 'Apa yang kamu lakukan itu, itulah 
yang sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidakbe- 
narannya.' Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus ber- 
langsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan. 
Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan ketetapanNya, 
walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak menyukai(nya)." 
(Yunus: 79-82). 


Ayat-ayat yang terdapat dalam surah Thaha, 
ba gwe PN ana LN, LG 2 AGE Dg Gg - 9 Gg he 
CAT Ke MD AA, sed Us de 
OA LL A. — MASA Aa Lang 
SD BA Phmo NE akan Ae 


”, :& A5 ea PK OP ar 0G... PALA eh. ea 
d5 D SeY!I AI HA Ls LA PAUS 


To ka AI agen GG Aj 
: 


— . »4 , 2... LS... 

SEE Pas V9 | LSI Tari La aah Sa GL 
para - - Pen . 

CN, ana 

Tikona 


"(Setelah mereka berkumpul) mereka berkata, 'Hai Musa (pilihlah), 
apakah kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang 
yang mula-mula melemparkan?" Berkata Musa, 'Silakan kamu se- 
kalian melemparkan." Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat 
mereka terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat lan- 
taran sihir mereka. Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami 
berkata, 'Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling 
unggul (menang).' Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan 
kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. Se- 
sungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya tukang 
sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana 
saja ia datang." (Thaha: 65-69). 


Setelah membaca apa yang telah disebutkan tadi dalam air, 


ia minum darinya sebanyak tiga kali dan mandi dengan sisanya. 
Dengan hal itu, maka penyakit tersebut akan lenyap insya Allah. 
Jika merasa perlu untuk mempergunakannya dua kali atau lebih, 
maka tidak mengapa hingga penyakit tersebut lenyap. Di antara 
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penyembuhan sihir juga, dan itu penyembuhan yang paling 
bermanfaat, ialah mengerahkan upaya untuk mengetahui tempat 
sihir itu, di tanah, gunung atau selainnya. Jika telah diketahui, 
dikeluarkan dan dihancurkan, maka sihir itu menjadi batal. Inilah 
yang bisa dijelaskan dari hal-hal yang bisa membentengi sihir dan 
menyembuhkannya. Dan Allahlah Yang Memberikan taufik. 


Adapun menyembuhkan sihir dengan amalan penyihir, 
yaitu mendekatkan diri kepada jin dengan penyembelihan atau 
pengabdian-pengabdian selainnya, maka ini tidak boleh. Kerena 
ini merupakan perbuatan sihir, bahkan merupakan syirik besar. 
Yang wajib ialah waspada terhadap hal itu. Demikian pula tidak 
boleh mengobatinya dengan bertanya kepada para dukun, pe- 
ramal dan pesulap serta mempercayai apa yang mereka ucapkan. 
Karena mereka tidak beriman dan karena mereka pendusta lagi 
suka melakukan dosa, yang mengklaim mengetahui perkara ghaib 
dan mengelabui manusia. Rasulullah #£ telah memperingatkan 
supaya tidak mendatangi, bertanya dan mempercayai mereka, 
sebagaimana telah dijelaskan di awal risalah ini. 


Shahih dari Rasulullah #$ bahwa beliau ditanya tentang 
nusyrah, maka beliau bersabda, "Itu termasuk perbuatan setan." 
(HR. Imam Ahmad dan Abu Daud dengan sanad yang baik). 
Nusyrah adalah mengatasi sihir dari orang yang disihir. Yang 
dimaksudkan beliau dengan sabdanya ini ialah nusyrah yang dila- 
kukan masyarakat Jahiliyah, yaitu bertanya kepada penyihir 
untuk mengatasi sihir atau mengatasinya dengan sihir yang sama 
dari penyihir yang lain. 

Adapun mengatasi sihir dengan rugyah, muta'awwidzat yang 
disyariatkan dan doa-doa yang diperbolehkan, maka tidak mengapa 
dengan hal itu, sebagaimana telah disinggung. Allamah Ibnul 
Oayyim telah menashkan hal itu, dan Abdurrahman bin Hasan 
dalam Fath al-Majid. Dan ahli ilmu selainnya juga telah menashkan 
hal yang sama. 


Allah-lah yang dimohon agar memberi taufik kepada umat 
Islam agar selamat dari segala keburukan, memelihara agama me- 
reka, memberikan kepada mereka pemahaman dalam agama dan 


88 HR. Abu Daud, no. 3868, kitab ath-Thibb dengan sanad shahih. 
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selamat dari segala yang menyelisihi syariatnya. Semoga shalawat 
dan salam senantiasa Allah limpahkan atas hamba dan RasulNya, 
Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Majmu' Fatawa wa Madgalat Matanawwifah, Ibnu Baz, jilid 3, hal. 274-281 


24. Hukum Belajar Hisab dan Falak: Apakah Itu Termasuk 
TanjimtRamalan Perbintangan) 


Pertanyaan: 


Apakah termasuk dalam kategori tanjim (ramalan perbin- 
tangan) mengetahui hal-hal berkenaan dengan perhitungan tahun, 
bulan dan hari, serta mengetahui waktu musim tanam dan seje- 
nisnya? 

Jawaban: 


Ini bukan termasuk tanjim, melainkan merupakan ilmu yang 
diperbolehkan. Allah telah menciptakan matahari dan bulan untuk 
mengetahui hisab. Dia berfirman, 

Se VIII 333 SA en AAN Ia el 

DN Kera 


"Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 

dan ditetapkanNya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perja- 

lanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 

perhitungan (waktu)." (Yunus: 5). 

Inilah yang dinamakan dengan ilmu Tasyir (astronomi). 

Al-Khaththabi berkata, "Adapun ilmu perbintangan yang 
diketahui dengan cara menyaksikan dan pemberitaan, yang de- 
ngannya diketahui tergelincirnya matahari serta mengetahui arah 
kiblat, maka ini tidak masuk dalam kategori apa yang dilarang. 
Wallahu a'lam." 


Demikian pula menjadikan bintang sebagai penunjuk untuk 
mengetahui arah adalah tidak mengapa. Allah 88 berfirman, 
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Td” aed Gif E PP 
WN II ena, 


"Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penujuk jalan). Dan dengan bin- 

tang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk." (An-Nahl: 16). 

Ibnu Rajab berkata, "Adapun ilmu tasyir ialah mempelajari 
apa yang dibutuhkan sebagai penunjuk arah, mengetahui kiblat 
dan jalan-jalan, maka ini diperbolehkan menurut jumhur. Apa 
yang lebih dari itu, tanpa dibutuhkan, niscaya itu melalaikannya 
dari apa yang lebih penting darinya." 

Al-Bukhari berkata dalam Shahihnya, "@atadah berkata, 'Allah 
menciptakan bintang-bintang ini untuk tiga perkara: sebagai 
hiasan langit, untuk menghalau para setan, dan tanda-tanda sebagai 
petunjuk. Siapa yang menafsirkan mengenainya selain ini, maka ia 
telah salah, menyia-nyiakan keberuntungannya, dan memaksakan 
suatu yang tidak diketahuinya." 


Syaikh Sulaiman bin Abdullah berkata, "Ini diambil dari al- 
Our'an dalam firmanNya, 


Pn Le ote ke GS - Ka Gal A 
AN GET GA KAS Gea ana CAT IA 
“ Pend 
ya laa 


"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat 
pelempar setan." (Al-Mulk: 5). 


Dan firmanNya, 

"Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penujuk jalan). Dan dengan 

bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk." (An-Nahl: 16). 

FirmanNya, "Dan tanda-tanda" yaitu tanda-tanda yang me- 
nunjukkan pada arah dan negeri. 


Adapun mengetahui waktu hujan dengan perantaraan bin- 
tang-bintang, maka ini tidak mungkin. Karena mengetahui waktu 
turunnya hujan termasuk perkara ghaib yang hanya diketahui 
oleh Allah. Menghubungkan turunnya hujan dengan keadaan 
bintang, ini termasuk meminta hujan kepada bintang dan ini 
termasuk perkara jahiliyah. 
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Adapun mengetahui waktu tanam maka ini merujuk kepada 
pengetahuan tentang musim-musim, yaitu ilmu yang diketahui 
dengan hisab. Wallahu a'lam. 


Kitab ad-Da wal, Fatwa-fatwa Syaikh Shalih al-Fauzan, jilid 1, hal. 47-48 


25. Hukum Menyembelih Untuk Selain Allah dengan Maksud 
Mendapatkan Kesembuhan 


Pertanyaan: 


Sebagian orang ketika mendapatkan musibah, mereka pergi 
kepada seseorang yang mereka sebut tabib tradisional. Ketika 
orang yang sakit dibawa kepada tabib ini, maka dikemukakan 
kepada wali orang yang sakit tersebut sejumlah penyakit. Ia 
menegaskan bahwa penyakit ini tidak akan bisa sembuh kecuali 
jika disembelihkan untuknya hewan tertentu yang tidak disebutkan 
nama Allah ketika menyembelihnya. Setelah disembelih, hewan 
tersebut dikuburkan di tempat yang telah ditentukannya. Apakah 
jika seseorang melakukan hal itu untuk mencari kesembuhan 
tanpa berniat syirik merupakan suatu dosa, dan apakah itu ter- 
masuk syirik besar, kemudian apakah dampak menyembelih 
untuk selain Allah secara umum pada akidah muslim? 


Jawaban: 


Menyembelih untuk selain Allah guna menyembuhkan 
orang yang sakit atau tujuan-tujuan lainnya adalah syirik besar, 
karena penyembelihan adalah ibadah. Allah 88 berfirman, 


"Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan berkorbanlah." (Al- 
Kautsar: 2). 


Dia berfirman, 


"Katakanlah, 'Sesungguhnya shalatku, ibadahku (sembelihanku), 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, 
tiada sekutu baginya, dan demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan 
diri (kepada Allah).'" (Al-An'am: 162-163). 


Allah # memerintahkan agar penyembelihan itu karena 
Allah semata, dan Dia mengiringkannya bersama shalat. Demi- 
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kian pula Allah memerintahkan untuk memakan sembelihan yang 
disebutkan nama Allah dan melarang makan dari sembelihan 
yang tidak disebutkan namaNya. Dia berfirman, 


kd an 21 ae Ga 100 o 1X, 
Ienih SIG AS op ae AI SIG 
"Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang disebut nama 


Allah ketika menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat- 
ayatNya." (Al-An'am: 118). 


Hingga firmanNya, 
ea 21” GA aa | Ma (42 kaga 
Se ale MI RJ ey, 
"Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak 


disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya per- 
buatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan." (Al-An'am: 121). 


Penyembelihan karena selain Allah adalah syirik besar, untuk 
tujuan apa pun, baik untuk menyembuhkan orang yang sakit, 
sebagaimana yang mereka sangka, maupun tujuan lainnya. Orang 
yang memerintahkan kerabat orang yang sakit supaya menyem- 
belih sembelihan dengan tidak menyebut nama Allah adalah seorang 
dukun yang memerintahkan kesyirikan. Oleh karena itu, wajib 
melaporkan kepada pemerintah mengenainya, agar menangkapnya 
dan membebaskan umat Islam dari keburukannya. 


Allah 88 telah menjadikan buat kita obat-obatan yang 
mubah untuk mengobati orang yang sakit. Yaitu, dengan pergi 
kepada dokter, rumah sakit dan berobat dengan pengobatan yang 
berguna lagi diperbolehkan. Demikian pula Allah # mensyari- 
atkan kepada kita rugyah dengan kitabNya, dengan membacakan 
pada orang yang sakit dari kitab Allah dan kita memohon 
kesembuhan kepada Allah dengan doa-doa yang diriwayatkan 
dari Nabi. 


Dengan ini cukup untuk orang yang beriman, 


AI AN he Ya PF 
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"Dan barangsiapa bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan (yang dikehendaki)Nya." (Ath-Thalag: 3). 


Adapun para pesulap tersebut, maka mereka adalah para 
pendusta dan para dajjal yang bermaksud untuk merusak akidah 
umat Islam serta memakan harta orang lain dengan batil. Oleh 
karena itu, mereka tidak boleh dibiarkan mengelabui dan me- 
nyesatkan manusia, bahkan wajib menolak dan menghentikan 
kejahatan mereka. 


Adapun membiarkan mereka adalah merupakan kemung- 
karan terbesar dan membuat kerusakan di muka bumi. Setiap 
muslim wajib memelihara akidahnya. Ia tidak boleh mengobati 
badannya dengan sesuatu yang akan merusak agama dan akidah- 
nya. Ia tidak boleh pergi kepada para dajjal tersebut. Jika mereka 
mengabarkan kepada manusia tentang perkara-perkara ghaib, 
maka mereka adalah para dukun. Padahal Nabi #£ bersabda, 


"Barangsiapa mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang dika- 
takannya, maka ia telah kafir kepada apa yang diturunkan kepada 
Muhammad."49 (HR. Ahmad, Abu Daud dan at-Tirmidzi). 


Kitab ad-Dawah, fatwa-fatwa Syaikh Shalih al-Fauzan, jilid 1, hal. 28-30 


26. Perbedaan Antara Sihir, Aahan2//(Perdukunan), Tanjim 
(Ramalan Perbintangan) dan 'Arafa/ (Ramalan), Serta 
Hukum Masing-masing Dari Ketiganya 

Pertanyaan: 


Sihir, kahanah, tanjim dan 'arafah, apakah ada bedanya dari 
segi maknanya dan apakah itu sama dalam hukum? 


Jawaban: 


Sihir meliputi segala sesuatu yang berupa azimat, jampi dan 
buhul yang dilakukan oleh para penyihir dengan tujuan membe- 
rikan pengaruh kepada orang lain, dengan pembunuhan, penyakit 


8 HR. At-Tirmidzi, no. 135, kitab ath-Thahara/r, Ibnu Majah, no. 639, kitab ath-Thaharah, dan Ahmad dalam 
al-Musnad, no. 9252. 
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atau memisahkan di antara suami-istri. Ini adalah kufur, perbu- 
atan keji dan penyakit sosial terburuk yang harus dilenyapkan, 
serta membebaskan umat Islam dari keburukannya. 


Kahanah (perdukunan) adalah mengklaim mengetahui perkara 
ghaib lewat permohonan bantuan kepada jin. Syaikh Abdurrahman 
bin Hasan berkata dalam Fath al-Majid, "Kebanyakan yang terjadi 
dalam hal ini ialah apa yang diberitakan oleh jin kepada para 
kekasihnya dari bangsa manusia tentang perkara-perkara ghaib, 
yaitu berita-berita yang bakal terjadi di muka bumi, lalu orang 
yang bodoh menganggapnya sebagai penyingkapan tabir dan 
karamah. Banyak manusia tertipu dengan hal itu. Mereka mengira 
orang yang memberitakan hal itu dari jin sebagai wali Allah, 
padahal mereka adalah wali setan." 


Tidak boleh pergi kepada dukun. Muslim meriwayatkan 
dalam Shahihnya dari sebagian istri Nabi &£, 


"Barangsiapa mendatangi peramal lalu menanyakan kepadanya 
tentang sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 hari."50 


Dari Abu Hurairah &&, Nabi &£ bersabda, 


"Barangsiapa mendatangi peramal lalu menanyakan kepadanya 
tentang sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 hari."51 


Dari Abu Hurairah «&& Nabi & bersabda, 


"Barangsiapa mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang dika- 
takannya, maka ia telah kafir kepada apa yang diturunkan kepada 
Muhammad."22 (HR. Abu Daud, Ahmad, dan at-Tirmidzi). 


Diriwayatkan oleh imam yang empat dan al-Hakim: ia 
menilai shahih berdasarkan syarat keduanya, 

"Barangsiapa mendatangi dukun atau peramal lalu mempercayai 

apa yang dikatakannya, maka ia telah kafir kepada apa yang ditu- 

runkan kepada Muhammad."53 


Al-Baghawi berkata, "Arraf (peramal, orang pintar) adalah 
orang yang mengklaim mengetahui banyak hal lewat penda- 


S0 HR. Muslim, no. 2186, kitab as-Sa/am. 

S1 HR. at-Tirmidzi, no. 135, kitab ath-Thaharafr Ibnu Majah, no. 639: Ahmad dalam a/-Musnad, no. 9252. 
32 Ibid 

53 Tbid. 


394 


Mendatangi Tukang Sihir 


huluan-pendahuluan untuk mengetahui barang yang dicuri dan 
tempat binatang tersesat. Konon, ia adalah dukun." 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, "Arraf adalah 
nama untuk dukun, peramal perbintangan, dan sejenisnya dari 
kalangan yang berbicara untuk mengetahui berbagai hal dengan 
jalan ini." 

Tanjim ialah mencari petunjuk dengan keadaan bintang atas 
kejadian-kejadian di bumi. Ini termasuk perbuatan Jahiliyah, dan 
ini adalah syirik besar, jika ia berkeyakinan bahwa bintang meng- 
atur di alam semesta ini. 


Al-Muntaga uin Fatawa asy-Syaikh Shalih al-Fancan, jilid 2, hal. 56-57 


21. Cara Nabi &£ Disihir dan Perangainya Pada Saat Disihir 
Pertanyaan: 


Apakah benar bahwa Nabi $£ disihir: jika memang benar, 
bagaimana sikap beliau terhadap sihir dan terhadap siapa yang 
menyihirnya? 

Jawaban: 


Benar, Nabi &£ pernah disihir. Dari Aisyah t& bahwa Nabi 
2S disihir sehingga terbayang seolah-olah beliau melakukan 
sesuatu padahal tidak melakukannya. Beliau mengatakan kepa- 
danya pada suatu hari, bahwa: 


"Dua malaikat datang kepada beliau lalu salah satu dari keduanya 
duduk di sisi kepalanya dan yang lainnya di sisi kedua kakinya. 
Salah satu dari keduanya bertanya kepada yang lain, ' Bagaimana 
keadaannya?" Ia menjawab, 'Ia disihir.' Dia bertanya, 'Siapa yang 
menyihirnya?" Ia menjawab, 'Labid bin al-A'sham.' Dia bertanya, 
'Pada apa?" Ia menjawab, 'Pada sisir dan buntalan rambut dalam 
sebuah mayang kurma di sumur Dzarwan.'"54 


Ibnul Oayyim berkata, "Segolongan manusia mengingkari 
hal ini. Kata mereka, ini tidak boleh terjadi atas beliau. Mereka 


54 HR. Al-Bukhari dalam ad-Da'awat, no. 6391: Muslim dalam as-Salam, no. 2189: Ahmad, no. 23826 dan 
lafal ini dari riwayatnya. 


395 


Mendatangi Tukang Sihir 


menyangkanya sebagai kekurangan dan aib. Perkaranya bukan 
sebagaimana yang mereka duga, bahkan ini sejenis perkara yang 
dapat berpengaruh kepada beliau seperti penyakit. Ini adalah salah 
satu penyakit dan menimpanya sihir ini kepada beliau seperti 
beliau terkena racun, tidak ada perbedaan di antara keduanya." 


la menyebutkan dari Oadhi 'Iyadh yang mengatakan, "Sihir 
ini tidak menodai kenabiannya. Adapun yang terbayang pada 
beliau bahwa seolah-olah beliau melakukan sesuatu padahal 
beliau tidak melakukannya, maka tidak ada dalam hal ini sesuatu 
yang mempengaruhi beliau sedikit pun, berdasarkan dalil dan 
ijma' atas keterjagaan beliau dari hal ini. Sihir tersebut hanya bisa 
mempengaruhinya dalam urusan dunianya, yang mana beliau 
tidak diutus untuknya dan tiada kelebihan karenanya. Beliau 
dalam hal ini bisa mendapatkan penyakit seperti manusia lainnya. 
Jadi, tidak mustahil bila seolah-olah terbayang pada beliau dari 
perkara-perkara dunia yang tiada hakikatnya. Kemudian beliau 
terbebas darinya sebagaimana sedia kala." 


Ketika beliau mengetahui bahwasanya beliau disihir, beliau 
memohon kepada Allah 8& supaya ditunjukkan tempat sihir 
tersebut. Kemudian beliau mengeluarkannya dan membatalkan- 
nya, lalu lenyaplah sihir yang menimpanya sehingga seakan-akan 
beliau lepas dari ikatan. Beliau tidak menghukum orang yang 
menyihirnya. Bahkan ketika para sahabat berkata kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, mengapa kita tidak menangkap orang yang 
keji itu untuk kita bunuh?" Beliau menjawab, "Adapun aku maka 
Allah telah menyembuhkanku, dan aku khawatir bila hal itu berpengaruh 
buruk kepada orang lain." 


Al-Muntaga min Fatawa asy-Syaikh Shalih al-Fauzan, jilid 2, hal. 57-58 


55 HR. Al-Bukhari dalam ad-Da'awat, no. 6391: Muslim dalam as-Sa/am, no. 2189: Ahmad, no. 23826 dan 
lafal ini dari riwayatnya selain lafal, " Mengapa kita tidak menangkap orang yang keji itu untuk kita 
bunuh?" 
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28. Hakikat Sihir dan Bahwasanya Sihir Itu Tidak Diper- 
bolehkan Sedikitpun 


Pertanyaan: 


Kami mengharapkan penjelasan tentang hakikat sihir, 
apakah dibolehkan sesuatu dari sihir itu, dan apakah aktifitas sihir 
itu dinilai keluar dari agama Islam? 


Jawaban: 


Sihir dalam bahasa adalah suatu yang halus dan tersembunyi 
sebabnya. Hakikat sihir, sebagaimana dijelaskan oleh al-Muwaffig 
(Ibnu Gudamah al-Magdisi) dalam al-Kafi, adalah ungkapan 
tentang azimat, jampi-jampi dan buhul-buhul yang berpengaruh 
dalam hati dan pada badan, lalu ia sakit, terbunuh dan dipisahkan 
di antara suami dengan istrinya. Sihir semuanya adalah haram, 
tidak diperbolehkan sedikit pun darinya. Allah $ berfirman, 


SE En EA KE LAI, 
"Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa 
menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya 
keuntungan di akhirat." (Al-Bagarah: 102). 


Al-Hasan berkata, "Ia tidak mempunyai agama, dan ini me- 
nunjukkan atas haramnya sihir dan kafirnya orang yang melaku- 
kannya. Nabi #8 telah mengategorikannya dalam tujuh perkara 
yang membinasakan, dan membunuh penyihir itu wajib." Imam 
Ahmad w£ berkata, "Membunuh penyihir itu diriwayatkan dari 
tiga sahabat Nabi #5." Yakni, membunuh penyihir itu diri- 
wayatkan secara shahih dari tiga sahabat, yaitu: Umar, Hafshah 
dan Jundub &. Jadi, aktifitas sihir itu, baik belajar, mengajarkan, 
maupun mempraktikkannya adalah kufur kepada Allah, keluar 
dari millah, dan wajib membunuh penyihir tersebut untuk mem- 
bebaskan manusia dari keburukannya, jika terbukti bahwa ia 
seorang penyihir: karena ia kafir dan karena keburukannya men- 
jalar kepada masyarakat. 


Al-Muntaga min Fatawa asy-Syaikh Shalih al-Fauzan, jilid 2, hal. 59 
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29. Hukum Pergi Kepada Dukun Untuk Menjalankan Sihir 
dan Membunuh Hewan Dengan Penyiksaan 


Pertanyaan: 


Sebelum aku mendapatkan petunjuk dan rajin mengerjakan 
shalat lima waktu serta membaca al-Our'an, aku pernah pergi 
kepada seorang penyihir. Ia memerintahkan kepadaku supaya 
aku mencekik seekor ayam agar bisa menjalankan untukku jimat 
yang mengikat aku dengan suamiku, karena selalu ada permasa- 
lahan antara diriku dengannya. Aku benar-benar telah mencekik 
ayam dengan tanganku, apakah aku berdosa melakukan hal ini, 
dan apakah yang harus aku lakukan sehingga aku terbebas dari 
ketakutan dan kegelisahan yang menghantui ini? 


Jawaban: 


Pergi kepada penyihir adalah sangat diharamkan, karena 
sihir itu kufur dan membahayakan para hamba Allah. Pergi 
kepada mereka adalah kejahatan besar. Apa yang anda sebutkan 
bahwa anda mencekik ayam adalah kejahatan yang lainnya, 
karena ini berarti menyiksa hewan dan membunuh hewan dengan 
tanpa hag. Tagarrub kepada selain Allah dengan perbuatan ini 
adakah syirik. Tetapi selagi anda telah bertaubat kepada Allah 3£ 
dengan taubat yang benar, maka apa yang pernah anda lakukan 
terdahulu akan diampuni Allah $&. Asalkan anda tidak meng- 
ulanginya lagi di masa yang akan datang. Dan Allah merigampuni 
siapa yang bertaubat. 


Tidak boleh umat Islam membiarkan para tukang sihir mem- 
praktekkan sihirnya di tengah-tengah umat Islam, bahkan wajib 
mengingkari mereka dan wajib atas pemerintah muslim untuk 
membunuh mereka serta membebaskan umat Islam dari kebu- 
rukan mereka. 


Kitab al-Muntaga min Fatawa asy-Syaikh Shalih af-fauzan, jilid 1, hal. 72-73 
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30. Penjelasan Ucapan Ibnu Katsir Tentang Sihir Dalam 
Tafsirnya 


Pertanyaan: 


Ada pernyataan dalam Tafsir Ibn Katsir, jilid 1, hal. 147 
sebagai berikut, "Adapun Ahlus Sunnah memungkinkan bila 
penyihir itu dapat terbang di udara dan merubah manusia 
menjadi keledai dan keledai menjadi manusia. Cuma, mereka 
mengatakan bahwa Allah menciptakan semua itu, ketika penyihir 
mengucapkan jampi-jampi dan kata-kata tertentu. Adapun falak 
dan binang-bintang, tidak punya pengaruh sedikitpun terhadap 
hal itu, berbeda antara kaum filosof dan peramal bintang yang 
meyakini hal itu." Apakah ini berarti bahwa penyihir tersebut 
dapat menguasai manusia lalu merubahnya menjadi hewan atau 
sebaliknya. Dan apakah seperti ini pernah terjadi sebelumnya? 


Jawaban: 


Demikianlah ibnu Katsir xi/$£ menyebutkan, dan demikian 
pula Ibnu Jarir telah menyebutkan sebelumnya. Adapun terbang 
di udara dan berjalan di atas air, maka sebagian salaf telah menye- 
butkannya. Ini bukti bahwa hal itu bisa terjadi, karena setan dan 
jin membantu penyihir. Adakalanya mereka menyamarkannya. 
Seperti diketahui bahwa jin mempunyai kemampuan untuk 
mengubah wujud dengan berbagai wujud. Jadi, tidak mustahil 
mereka menyamarkan manusia dan menampakkannya dalam 
wujud keledai, burung, binatang buas dan sejenisnya. Dalam hika- 
yat-hikayat umum banyak sekali orang yang merubah seseorang 
menjadi hewan, burung dan sejenisnya. Tetapi itu tidak terjadi 
kecuali dengan kuasa Allah dan kehendakNya yang bersifat 
Kauniyah Oadriyah (ketentuan takdir), sebagaimana firman Allah 46, 

Sl obb NA Sa 2 Gap 

"Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan 

sihirnya kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah." (Al- 

Bagarah: 102). 

Ini berbeda dengan apa yang disangka oleh para filosof dan 
Mu'tazilah yang mengingkari hal itu. Mereka mengklaim bahwa 
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penyihir mempunyai kemampuan penuh untuk memberikan 
bayangan dan khayalan. Yang benar adalah yang pertama, dan 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Wallahu a'lam. 


Fatawa asy-Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 


831. Hukum Orang yang Bertanya Kepada Peramal Tanpa 
Senengetahuannya Bahwa Ia Peramal 


Pertanyaan: 
Disebutkan dalam hadits dari Nabi #£, 


Barangsiapa mendatangi peramal lalu menanyakan kepadanya 
tentang sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 hari."56 
(HR. Muslim). 


Apakah ini mencakup siapa saja yang bertanya kepadanya, 
tanpa sepengetahuannya bahwa ia adalah peramal? 
Jawaban: 


Jika ia bertanya kepadanya, sedangkan ia tidak mengetahui 
bahwa yang ditanya tersebut adalah seorang peramal, maka tidak 
termasuk dalam lungkup hadits tersebut. Tetapi jika ia bertanya 
kepadanya tentang sesuatu dari perkara-perkara ghaib yang 
hanya diketahui oleh Allah, seperti tempat sihir, tentang penyihir, 
tentang apa yang dicuri dan pencuri, tempat binatang tersesat dan 
sejenisnya, maka itu berarti ia berkeyakinan bahwa ia mengetahui 
perkara ghaib. Jadi, ini menunjukkan bahwa ia tahu bahwa dia itu 
penyihir, dukun atau peramal. Maka, ia masuk dalam cakupan 
hadits itu dan dalam cakupan ancaman tersebut. 


Adapun jika ia bertanya kepadanya dengan dugaan boleh 
bertanya kepadanya dan tidak tahu bahwa itu haram, maka ini 
dimaafkan karena kebodohonnya. Demikian pula orang yang 
tidak tahu bahwa ia dukun lalu bertanya kepadanya tentang suatu 
perkara biasa, seperti di mana rumah si fulan, berapa harga suatu 
barang dagangan dan siapa pemilik rumah, maka ini tidak masuk 
dalam kategori ancaman itu. Wallahu a'lam. 


Fatwa asy-Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 
5€ HR. Muslim, yang senada dengannya, no. 2230, kitab as-Salam. 
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32. Sihir Adalah Perbuatan Setan dan Siapa yang Melaku- 
kannya Berarti Musyrik 


Pertanyaan: 


Tentang wanita penyihir yang melakukan sihir dan banyak 
orang yang mendapatkan mudharat darinya. Apakah yang wajib 
terhadap wanita penyihir ini? Dan bagaimana supaya terbebas 
dari sihir ini? 

Jawaban: 

Sihir adalah perbuatan setan, karena penyihir mendekatkan 
diri kepada jin dengan penyembelihan untuknya, berdoa kepa- 
danya dari selain Allah, meninggalkan shalat, memakan barang- 
barang najis dan sejenisnya sehingga setan dan jin membantunya. 
Lalu mereka mengelabui siapa saja yang dinginkannya, mem- 
bunuh, menghalangi seseorang dari menyetubuhi isterinya, me- 
malingkan salah satu dari keduanya dengan yang lainnya, dan 
sejenisnya. 

Atas dasar ini maka penyihir itu musyrik lagi kafir, karena 
mendekatkan diri kepada selain Allah dengan perbuatan-per- 
buatan kafir ini. Oleh karena itu terdapat perintah untuk membu- 
nuhnya. Hal ini diriwayatkan secara sah dari Umar dan putrinya, 
Hafshah, serta Jundab 4&. 


Berdasarkan apa yang telah kami sebutkan, maka tidak 
boleh membiarkan wanita yang terkenal dengan aktifitas sihirnya 
ini. Jika kalian memiliki banyak bukti, silakan melaporkan perka- 
ranya berikut kemudharatan yang keluar darinya, hingga ia 
dihukum mati dan manusia terbebas dari keburukannya. Demikian 
pula keluarganya wajib berusaha menghilangkan kemudharatan 
wanita ini, walaupun wanita tersebut ibunya. Karena perbuatan 
ini kufur kepada Allah dan membahayakan para hamba Allah. 
Bila ia dibunuh maka selainnya akan jera dan tidak melakukan 
perbuatan setan ini. 

Jika kalian semua menolak untuk merubah keadaan dan rela 
dengan wanita tua ini serta membiarkannya atas perkara yang 
dilakukannya, maka anda bertanggung jawab terhadap apa yang 
anda ketahui tentangnya. Oleh karena itu, carilah fakta-fakta aku- 
rat yang diperoleh darinya, kukuhkan dengan alasan-alasan dan 
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bukti-bukti serta apa yang diketahui oleh tetangga dan keluarga 
mengenainya. Setelah anda mendapatkan informasi-informasi 
yang memadai, laporkan kepada pengadilan syariat agar diber- 
lakukan hukum Allah $£ untuknya. Ini pengamalan hadits, 


"Hukuman bagi penyihir adalah ditebas dengan pedang."57 

Anda wajib meluruskan keadaan ini di mana anda mera- 
sakan kemudharatan ini di dalamnya. Setelah itu, kami memberi 
nasihat kepadamu: 


Pertama, membentengi diri dengan banyak berzikir kepada 
Allah dan membaca al-Our'an serta mengamalkan wirid-wirid 
pada pagi dan petang hari. Dengan itulah Allah akan menjagamu 
dari jin dan penyihir. 

Kedua, dengan menyembuhkan apa yang menimpamu 
dengan rugyah syar'iyah dari para pembaca al-Our'an yang 
dikenal, dengan mempergunakan Kalamullah dan sabda RasulNya 
25 serta doa-doa yang disyariatkan. Mereka ini cukup banyak di 
negeri ini. Mudah-mudahan Allah memberi manfaat, lantaran 
mereka, kepada siapa yang dikehendaki oleh Allah dengan 
kebajikan. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpah- 
kan atas Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Al-Kanz ats-Isamin, Syaikh Abdullah al-Jibrin, jilid 1, hal. 224-227 


38. Apakah Sihir Itu Nyata 


Pertanyaan: 

Apakah sihir itu nyata? 

Jawaban: 

Ya, sihir itu punya hakikat. Hakikatnya ialah bahwa para 
penyihir itu mengabdi kepada setan dan mentaatinya, lalu setan 
membantu mereka atas apa yang mereka inginkan. Dan Allah #£ 
telah memberikan kepada setan kemampuan untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan yang aneh. 


Fatawa al- 'Ilaj bi al-Guran wa as-Summah - ar-Kuga wama yata'allagu biha, 
Syaikh Ibn Jibrin, hal. 56 


57 HR. At-Tirmidzi, no. 1460, kitab a/-Hudud. 
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34. S/rar' dan Jin 


Pertanyaan: 


Atas kehendak Allah aku dapat menulis surat ini kepada 
Anda, dengan niat untuk meminta beberapa bimbingan dan pen- 
jelasan khususnya mengenai penyakit yang disebut dengan Shar' 
(sejenis ayan) yang menimpa ibuku. Pada mulanya ibuku men- 
derita sakit gila lalu kami membawa imam masjid kepadanya, dan 
imam tersebut mampu mengeluarkan apa yang terdapat di 
dalamnya. Ia tetap menderita penyakit yang sama selama seminggu. 
Setiap kali kami membawa imam itu kepadanya, ia sembuh de- 
ngan seizin Allah. Ketika imam telah pergi, ia kembali pada 
keadaan yang semula. Kemudian ia sembuh setelah itu dan tetap 
demikian selama beberapa waktu, tapi tidak begitu lama. Lalu jin 
betina merasukinya kembali dan menetap pada tempo waktu 
yang sama atau lebih, maka kami membawa imam tadi sekali lagi 
lalu mengeluarkannya. Tapi jin itu datang lagi. Kemudian kami 
membawa orang lain lalu mengeluarkannya, kemudian ia tetap . 
dalam keadaan demikian. Setiap kali sesuatu dari hal ini menim- 
panya, kami datang membawa orang yang mampu mengeluar- 
kannya darinya. Aku beritahukan bahwa semula, sebelum yang 
terakhir, ibuku meminta kepadaku saat terkena penyakit gila agar 
aku membawanya kepada imam yang mengeluarkan hal itu darinya 
untuk pertama kalinya, lalu kami membawanya kepadanya lantas 
mengeluarkannya darinya. Sementara di sini, ia mengisyaratkan 
kepadaku bahwa jin betina tersebut mengabarkan kepadanya 
bahwa kamar itu penuh dengan jin. Lalu kami memindahnya ke 
kamar lain. Tetapi sayang ia tetap dalam keadaan yang sama. 
Ketika itulah ibu memintaku agar aku membawanya ke sebuah 
makam dan aku mengabulkan permintaannya, tapi tidak sembuh 
juga. Kemudian kami membawanya kepada seorang pedagang 
lalu pedagang itu memberikan kepadanya beberapa jimat (tami- 
mah) dan obat (agagir). Tamimah tersebut sebagiannya digantungkan 
dan sebagian yang lain untuk mencuci badannya, setelah dima- 
sukkan ke dalam air. Sedang agagir tersebut maka pedagang 
memintanya supaya ibu memakannya. Aku menunjukkan kepada 
Anda yang mulia bahwa dalam kamar (rumah) tersebut masih 
terdapat banyak jin. Sekarang, yang aku inginkan dari Anda: 
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Pertama, ingin mengetahui, apakah perbuatanku itu benar 
atau menyelisihi syariat. 


Kedua, meminta kepada Anda agar membimbingku kepada 
kebaikan. 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam senantiasa 
terlimpah atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para saha- 
batnya. 


Pertama, diharamkan pergi kepada peramal dan dukun 
untuk bertanya kepadanya. Berdasarkan sabda Nabi &£, 


"Barangsiapa mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya tentang 
sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 hari."58 (HR. 
Muslim dalam Shahinnya). 


Dan berdasarkan sabda Nabi &£, 


"Barangsiapa menggantung tamimah, semoga Allah tidak menga- 
bulkan keinginannya dan barangsiapa menggantung wada'ah, 
semoga Allah tidak menentramkannya."59 


Dalam sebuah riwayat, 
"Barangsiapa menggantungkan tamimah, maka ia telah syirik." 


Kedua, yang benar bahwa tidak boleh menggantungkan 
tamimah. 


Ketiga, pergi ke makam untuk meminta keberkahan dari 
penghuninya adalah diharamkan. Sementara meyakini bahwa 
penghuni kubur tersebut memiliki manfaat atau menolak mu- 
dharat, menyembuhkan orang yang sakit atau gila dan sejenisnya 
adalah kekafiran besar. Kami menasihatimu supaya mengobati 
orang tua anda dengan rugyah yang sesuai syariat dan obat-obatan 
yang diperbolehkan. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
limpahkan atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para 
sahabatnya. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah, jilid 1, hal. 615 


38 HR, Muslim, no. 2230, kitab as-Salam. 
59 HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 16951. 
S0 HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 16969. 
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3u. Ini Bukan Cara Nabi Yunus »5z 
Pertanyaan: 


Apa hukum orang yang mengeluarkan sihir lewat nomor, 
misalnya: 21, 31, 137, 121, 25, dan memperhatikan pada nomor- 
nomor ini dengan cara yang diklaimnya sebagai metode Nabi 
Yunus 2 dan bahwa beliau melakukannya. Mengingat bahwa 
orang ini tidak mengetahui bagaimana mengeluarkan sihir dan 
mengklaim bahwasanya ia dapat mendatangkan roh-roh. Ia mem- 
buktikan metode ini berdasarkan bintang seseorang. Jika sese- 
orang tidak terkena sihir, ia mengatakan, "Bintangmu kosong", 
setelah mengambil nama ibu orang yang terkena sihir dan nama 
orang yang terkena sihir. Apakah amalan ini disyariatkan dan 
ma'tsur dari Nabi Yunus $&X, ataukah itu tidak sesuai dengan 
Kitabullah dan Sunnah RasulNya serta tidak diriwayatkan dari 
salaf dan khalaf? Dan apa pula hukum orang yang pergi kepada 
orang-orang yang mengeluarkan sihir dengan cara ini dan 
meyakini kebenaran perbuatan ini, disertai dengan dalil? 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam senantiasa ter- 
limpah atas Rasulullah, keluarganya dan para sahabatnya. 


Jika keadaan orang tersebut kenyataannya sebagaimana 
disebutkan, maka ia adalah dukun. Tidak ada dalil bahwa metode 
ini adalah metode Nabi Yunus 8&X, dan perbuatan tersebut tidak 
disyariatkan. Tidak boleh datang kepadanya, bahkan wajib meng- 
ingkarinya, berdasarkan sabda Nabi &£, 


"Barangsiapa mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya tentang 
sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 malam."31 (HR. 
Muslim dalam Shahihnya). 


"Barangsiapa mendatangi peramal lalu mempercayai apa yang 
dikatakannya, maka ia telah kafir kepada apa yang diturunkan atas 
Muhammad."92 (HR. Imam Ahmad dan imam yang empat, 
dengan sanad shahih). 


S1 HR. Muslim, no. 2230, kitab as-Sa/am. 
62 HR. At-Tirmidzi, no. 135, kitab ath-Thaharah, Ibnu Majah, no. 639, kitab ath-Thaharafr. dan Ahmad dalam 
al-Musnad, no. 9252. 
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"Barangsiapa mempelajari sebagian dari ilmu nujum, sesungguh- 
nya dia telah mempelajari sebagian ilmu sihir. Semakin bertambah 
(ilmu yang dia pelajari) semakin bertambah pula (dosanya)."8 
(HR. Abu Daud dari hadits Ibnu Abbas, dengan sanad shahih). 


Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah, jilid 1, hal. 416 


36. Perbuatan Ini Mungkar 
Pertanyaan: 


Mengemuka dan tersebar pada sebagian manusia, misalnya 
seorang ibu melukai di atas lutut putrinya dengan pisau cukur 
sebanyak tiga garis yang berdampingan lalu meletakkan pada 
darah yang beku itu sepotong gula dan memerintahkan putrinya 
supaya memakannya serta mengucapkan beberapa kata, yang di- 
klaim oleh sang ibu bahwa ini akan memelihara putrinya yang 
masih perawan dan menghalangi datangnya orang yang menzha- 
liminya (ada juga cara-cara lain untuk perbuatan ini). Lantas, 
apakah hukum syariat Islam mengenai perbuatan ini? 


Jawaban: 


Perbuatan ini mungkar. Ini khurafat yang tidak ada dasar- 
nya dan tidak boleh dilakukan, bahkan wajib meninggalkannya 
dan melarangnya. Pernyataan bahwa itu akan memelihara anak 
perempuan yang masih gadis adalah perkara batil dari wahyu 
setan, yang tidak ada asalnya dalam syariat yang disucikan ini. Oleh 
karena itu, wajib saling menasehati untuk meninggalkannya dan 
mengingatkan bahayanya perbuatan itu. Wajib pula atas ahli ilmu 
uhtuk menjelaskan hal itu dan memperingatkan supaya meninggal- 
kannya. Karena mereka bertugas menyampaikan dari Allah dan 
RasulNya #5. Dan Allah-lah yang dimohon pertolongannya. 


Majma' Fatawa Ibn Baz, jilid 2, hal. 925 


53 HR. Abu Daud, no. 3905, kitab ath-Thibb. 
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81. Thassah 35-SUmii 
Pertanyaan: 


Sebagian orang memiliki bejana terbuat dari kuningan, yang 
mereka sebut Thassah as-Summ. Ketika seseorang sakit, maka ia 
pergi kepada orang yang memiliki bejana ini. Ia mengisi bejana 
tersebut dengan air dan meminumnya, dengan keyakinan bahwa 
ia akan mendapatkan kesembuhan dengannya, terutama jika 
penyakit itu pada lambung. Aku pernah melihat adanya gambar 
yang terpendam pada bejana itu, yaitu kelajengking, kuda, kucing, 
kijang, keledai, ular, serigala, gajah, singa, orang laki-laki, dan 
beberapa gambar lainnya yang tidak aku kenal. Semuanya terukir 
pada bejana ini. Demikian pula terdapat nama-nama dan tulisan- 
tulisan, seperti Syahid dan seterusnya... Aku mengharapkan 
bimbingan seputar perkara ini. 


Jawaban: 


Bejana ini yang diisyaratkan oleh penanya adalah bejana 
yang terlarang dan di dalamnya terdapat kemungkaran-kemung- 
karan, yaitu gambar-gambar yang disebutkan oleh penanya. Kami 
tidak mengetahui bahwa bejana apapun, baik terbuat dari besi, 
kuningan, emas, perak maupun lainnya bisa menyembuhkan 
penyakit-penyakit lambung atau selainnya. Ini hanyalah dakwaan 
yang diklaim oleh pemilik bejana tersebut dengan kedustaan, atau 
ia mempunyai hubungan dengan para jin yang fasik dan kafir 
untuk meminta pertolongan kepada mereka perihal sulap ini 
dengan perantaraan bejana ini. Ia mengklaim bahwa dirinya bisa 
menyembuhkan dengan bejana itu sehingga bisa mengambil harta 
orang lain dengan batil, dan menipu mereka bahwa dirinya bisa 
menyembuhkan mereka dengan bejana tersebut. 


Yang wajib ialah bejana ini disita lewat perantaraan peme- 
rintah di negeri tersebut dan dihancurkan serta pelakunya diberi 
hukuman sehingga tidak mengulangi perbuatan seperti ini. Inilah 
kewajiban pihak-pihak yang mempunyai tanggung jawab di negeri 
tersebut: Amir, gadhi dan lembaga amar ma'ruf. Bagi orang yang 
mengetahui sihir ini maka ia wajib melaporkannya kepada peng- 
adilan, lembaga dan pemerintahan sehingga mereka melakukan 
tidakan yang wajib mengenai masalah ini. Tidak boleh mendiam- 
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kan orang yang memiliki bejana ini: karena perbuatannya mungkar 
yang tidak diperkenankan syariat. Dan anda, wahai penanya, 
harus melakukan hal ini beserta saudara-saudaramu yang me- 
ngerti tentang masalah ini, sehingga negeri kalian terbebas dari 
kemungkaran ini dan sehingga kerusakan dan keburukan ini 
hilang karena sebab kalian, insya Allah. 


Majmu' Fatawa Syaikh Ibn Bar jilid 2, hal. 697 


38. Sumur Ayyub Itu Tidak Benar 
Pertanyaan: 


Kami di Mesir memiliki sumur di Saina' yang konon Nabi 
Ayyub diperintahkan oleh Allah supaya memasukkan kakinya di 
dalamnya, ketika diuji dengan penyakit, lalu Allah # menyem- 
buhkannya. Ada seorang wanita kami yang terkena penyakit lalu 
ia hendak pergi ke sumur tersebut untuk berendam di dalamnya, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Ayyub &£. Apakah boleh 
ia mandi di sumur ini untuk mencari kesembuhan, atau ini men- 
jadi kesyirikan dan meminta pertolongan kepada selain Allah? 


Jawaban: 


Itu tidak benar. Tidak diketahui tempat di mana Ayyub 
mandi. Oleh karena itu, ia tidak boleh pergi ke tempat yang di- 
duga sebagai sumur Ayyub. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah, jilid 3, hal. 66 


39. Tidak Boleh Pergi Kepada Dukun Apapun Sebabnya 
Pertanyaan: 


Kami telah menikah pada tanggal 8 Dzul Hijjah 1403 H. dan 
wanita yang aku nikahi adalah putri bibiku. Pada permulaan hari 
di bulan Ramadhan 1405 Allah memberi rizki kepadaku dengan 
kelahiran seorang anak yang aku beri nama Musa. Pada bulan 
Sya'ban 1406 H. isteriku mengalalami keguguran setelah bulan 
ketiga. 
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Pada Rabiul Awwal 1407 anakku, Musa meninggal. Seperti 
yang aku katakan bahwa istriku adalah putri bibiku. Setelah wafat 
anakku Musa, bibiku, ibu dari istriku datang kepadaku dan 
mengatakan kepadaku, bahwa ia telah pergi kepada orang pintar. 
Kata bibi, orang pintar ini berkata kepadanya, bahwa istriku ada 
yang mengikutinya dari kalangan jin yang membunuh anaknya 
karena dengki apa yang dimilikinya. Orang ini dapat memutus- 
kan tali jin yang mengikutinya tersebut. 


Tapi aku menolak hal itu. Pada hari ketiga bulan Sya'ban 
yang lalu, tahun 1407 H, Allah memberi rizki kepadaku dengan 
kelahiran anak wanita yang aku beri nama Masturah, tapi me- 
ninggal pada hari kedua kelahirannya. Bibiku mendesakku supaya 
pergi kepadanya, juga ayahku mendesakku untuk pergi kepada 
orang yang akan menghentikan jin yang selalu mengikuti ter- 
sebut. Aku meminta kepada mereka untuk sabar sejenak, mudah- 
mudahan Allah memberi ilham kepadaku. Dan segala puji bagi 
Allah yang telah menunjukkan kepadaku untuk menulis surat ini 
kepada Anda, dengan mengharap kepada Allah $£ agar mem- 
berikan taufik kepada Anda untuk memberi fatwa kepada kami 
tentang masalah ini, mengingat masalah ini menyebabkanku 
berpeluh terus menerus. 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam semoga Allah 
limpahkan atas RasulNya, keluarganya dan para sahabatnya. 


Anda telah mengerjakan yang benar dengan penolakanmu 
untuk pergi bersama bibimu (mertuamu) kepada seseorang yang 
dianggap mengetahui ilmu kitab (perkara ghaib). Karena ia adalah 
dukun. Anda juga telah melakukan suatu yang benar dengan 
bertanya kepada ahli ilmu untuk memastikan kebenaran. Anda 
harus merugyah dirimu, isterimu, dan anak-anak yang dikarunia- 
kan kepadamu dengan rugyah syar'iyah lalu kamu bacakan pada 
tiap-tiap mereka surah al-Fatihah dan tiga Mu'awwidzat (al-Ikhlas, 
al-Falag dan an-Nas). Anda ulang-ulangi tiga Mu'awwidzat tersebut 
masing-masing sebanyak tiga kali dan anda tiupkan selesai tiap- 
tiap bacaan di kedua telapak tanganmu dan mengusapkan kedua- 
nya pada wajah serta badan bagian depan, serta membaca doa ini: 
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"Aku meminta perlindungan untukmu dengan kata-kata Allah 
yang sempurna dari segala setan dan orang yang berkeinginan, 
serta dari segala mata yang tercela." 4 


Kami juga menasehatimu untuk membeli buku al-Adzkar 
karya Imam an-Nawawi, kitab al-Kalim ath-Thayyib karya Ibnu 
Taimiyah dan al-Wabil ash-Shayyib karya Ibnu al-Gayyim. Karena 
buku-buku tersebut berisi banyak dzikir-dzikir yang bermanfaat 
dan rugyah yang disyariatkan. 


Shalawat dan salam semoga Allah limpahkan atas Nabi kita, 
Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah, jilid I, hal. 418 


40. Buhul Ini Tidak Ada Dasarnya 


Pertanyaan: 


Saudara perempuanku menunaikan ibadah haji bersama 
ayahnya, mereka bersama sebagian jamaah dari negeri kami. Pada 
hari Arafah seorang wanita Iran datang kepada mereka dengan 
membawa benang dari sutra. Ja mengatakan kepadanya dan ke- 
pada para wanita yang bersamanya, "Siapa di antara kalian yang 
berhaji untuk pertama kalinya agar mengikatkan untukku suatu 
ikatan dengan benang ini." Maka wanita yang paling tua di antara 
mereka, dania telah berhaji sebelumnya, mengatakan, "Ikatkanlah!" 
Maka ia pun mengikatkannya. Pertanyaannya: Apakah sah haji 
orang yang mengikat benang ini? Sedangkan perempuan Iran itu 
mengatakan bahwa ia mempunyai seorang yang sakit dan bisa 
disembuhkan dari penyakitnya (dengan cara ini). Saudara perem- 
puanku dan orang-orang yang bersamanya tidak menyampaikan 
kepada ayahku supaya menolaknya atau tidak menolaknya, 
karena ia beserta orang-orang yang bersamanya merasa malu. 


€ HR. At-Tirmidzi dalam kitab ath-Thibb, no. 2060. 
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Jawaban: 


Perbuatan ini tidak boleh dilakukan. Jika ia melakukannya 
karena tidak tahu maka dimaafkan karena kebodohannya. Tetapi 
jika ia mengetahuinya bahwa itu tidak diperbolehkan, makaia 
berdosa dan wajib bertaubat serta beristighfar dan tidak meng- 
ulanginya lagi. Sedangkan hajinya, insya Allah tetap sah. 


Billahit Taufig. Shalawat dan salam semoga Allah limpahkan 
atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah, jilid 1, hal. 379 


41. Istri Menyihir Suaminya 


Dari Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz, kepada saudara yang 
mulia: As-Salamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Pertanyaan: 


Surat anda telah sampai kepadaku, semoga Allah memberikan 
hidayahNya kepadamu, dan surat ini berisi pemberitahuan ten- 
tang apa yang menimpamu ketika hendak menyetubuhi isteri 
barumu, tentang kepergianmu kepada orang pintar yang memberi 
wejangan kepadamu, tentang apa yang dilakukan oleh isteri lama- 
mu berupa perbuatan yang menyebabkanmu terhalang untuk 
dapat menyetubuhi istri barumu, dan anda bertanya hukum 
mengenai hal itu yang sudah dimaklumi. 


Jawaban: 


Jika istri lama mengaku melakukannya atau terbukti mela- 
kukannya, maka ia telah melakukan kemungkaran yang besar, 
bahkan kekafiran dan kesesatan, karena perbuatannya ini adalah 
sihir yang diharamkan, sedangkan orang yang melakukan sihir itu 
adalah kafir, sebagaimana firman Allah $£, 


"Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada 
masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu 
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (mengerjakan sihir), 
hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Merek 
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua 
orang malaikat di negeri Babil yaiu Harut dan Marut, sedang keduanya 
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tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan, 
Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu 
kafir.' Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang 
dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) 
dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat 
dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan ijin Allah. Dan 
mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan 
tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini 
bahwa barang siapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, 
tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan 
mereka menjual dirinya sendiri dengan sihir, kalau mereka mengetahui.” 
(Al-Bagarah: 102). 


Ayat ini menunjukkan bahwa sihir itu perbuatan kufur dan 
bahwa penyihir itu kafir. Para penyihir mempelajari apa yang 
membahayakan mereka dan tidak memberi manfaat kepada 
mereka. Di antara tujuan mereka ialah memisahkan suami dengan 
isterinya, dan bahwa mereka tidak mendapatkan keberuntungan 
di sisi Allah pada hari Kiamat, yakni tidak mendapatkan kese- 
lamatan. Dalam hadits shahih dari Rasulullah &£, beliau bersabda, 


"Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan." Mereka bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah tujuh perkara tersebut?" Beliau men- 
jawab, "Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diha- 
ramkan oleh Allah kecuali dengan hak, memakan riba, memakan 
harta anak yatim, melarikan diri pada saat perang berkecamuk, dan 
menuduh wanita yang menjaga kesucian dirinya lagi beriman dan 
lalai (tidak terlintas untuk melakukan zina)." 


Adapun orang tua yang memberikan obat kepadamu ini 
maka jelas ia seorang penyihir sebagaimana wanita tadi, karena 
tidak ada yang bisa melihat aktifitas sihir kecuali para penyihir. Ia 
juga termasuk peramal dan dukun yang dikenal mengklaim me- 
ngetahui perkara ghaib dalam berbagai hal. Kewajiban atas setiap 
muslim ialah mengingatkan bahaya mereka dan tidak memper- 
cayai apa yang mereka klaim dari perkara ghaib, berdasarkan 
sabda Nabi #£, 


65 HR. Al-Bukhari, no. 2766, kitab a/-Washaya, dan Muslim, no. 89, kitab a/-man. 
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"Barangsiapa mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya tentang 
suatu hal, maka tidak diterima shalatnya selama 40 malam." 
(HR. Muslim dalam Shahihnya). 


Beliau juga bersabda, 


"Barangsiapa mendatangi dukun atau peramal lalu mempercayai 
apa yang dikatakannya, maka ia telah kafir kepada apa yang ditu- 
runkan kepada Muhammad."7 


Oleh karena itu anda wajib bertaubat dan menyesali apa 
yang kamu lakukan serta melaporkan kepada kepala lembaga dan 
kepala pengadilan tentang orang pintar tersebut dan istri lamamu, 
sehingga lembaga dan pengadilan melakukan tindakan yang 
menjerakan mereka. Jika kamu menghadapi kejadian seperti ini, 
maka bertanyalah kepada ulama syariat sehingga mereka membe- 
ritahukan kepadamu tentang penyembuhan syar'inya. Jika apa 
yang telah menimpamu telah hilang, maka alhamdulillah. Jika 
tidak, maka beritahukan kepada kami sehingga kami memberi- 
tahukan kepadamu tentang penyembuhan syar'inya. Semoga 
Allah memberi karunia kepada kita dan anda pemahaman dalam 
agama dan teguh di atasnya serta selamat dari segala yang 
menyelisihinya. Sesungguhnya Dia Maha Memberi lagi Maha 
Pemurah. Wassalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Majmu' Fatawa Ibn Baz, jilid 2, hal. 693 


42. Jimat MafabhbahlCintal atau Memisahkan Antara Suami 
Dengan Isterinya. .. Sihir 
Pertanyaan: 


Seorang imam menulis jimat-jimat yang berisi mahabbah, pe- 
nguasaan istri atas suaminya, dan memisahkan di antara keduanya, 
apakah ini sihir? Berilah kami fatwa, terima kasih. 


66 HR. Muslim, no. 2230, kitab as-Salam. 
67 HR. At-Tirmidzl, no. 135, kitab ath-Thaharahr, Ibnu Majah, no. 639, kitab ath-Thaharaf, dan Ahmad dalam 
al-Musnad, no. 9252. 
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Jawaban: 


Orang yang menulis tulisan sejenis ini, yang menulis suatu 
tulisan agar dengannya suami-istri saling mencintai, atau memi- 
sahkan di antara suami-istri yang saling mencintai, ia adalah 
penyihir. Sebagaimana Allah berfirman tentang para penyihir 
yang mengajarkan sihir dan tentang orang-orang yang belajar 
sihir dari mereka, 


"Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan 
sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan 
isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat 
dengan sihirnya kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah." 
(Al-Bagarah: 102). 


Sihir adalah kufur kepada Allah # dan orang yang 
melakukan sihir adalah kafir: karena Allah #£ menyebutkan 
dalam KitabNya bahwa sihir itu kufur, dalam firmanNya, 


"Padahal Sulaiman tidak kafir (mengerjakan sihir), hanya setan- 
setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Merek mengajarkan 
sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua orang 
malaikat di negeri Babil yaiu Harut dan Marut, sedang keduanya 
tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum menga- 
takan, "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu 
janganlah kamu kafir." Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat 
itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara 
seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak 
memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorang pun, kecuali 
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi 
mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, sesung- 
guhnya mereka telah meyakini bahwa barang siapa menukarnya 
(kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di 
akhirat." (Al-Bagarah: 102). 


Dalil-dalil menunjukkan bahwa sihir itu perbuatan kufur, 
mempelajarinya adalah kufur, dan orang yang melakukan sihir 
adalah kafir, terdapat dalam ayat ini. 


Disebutkan dalam hadits bahwa hukuman bagi penyihir 
adalah ditebas dengan pedang. Yakni, ia dibunuh sebagai orang 
yang murtad dari agama Islam, berdasarkan pendapat yang shahih. 


414 


Mendatangi Tukang Sihir 


Orang semacam ini tidak layak menjadi imam dalam shalat, 
karena ia tidak berada di atas agama Islam. Tidak boleh mencon- 
toh orang kafir dan tidak sah shalat di belakangnya. 

Pemerintah muslim wajib menangkap penyihir ini dan 
melaksanakan hukum yang setimpal untuknya, agar ia tidak 
membahayakan mereka dan masyarakat. Karena jika sihir meluas 
dalam mayarakat, maka masyarakat tersebut akan hancur, 
dikuasai oleh khurafat, dan dikuasai oleh kaum yang memper- 
cayai khurafat -kita memohon perlindungan kepada Allah darinya-. 


Al-Muntaga min Fatawa al-Fauczan, jilid 1, hal. 129 


43. Menghubungkan dan Memisahkan, Keduanya Haram 
Pertanyaan: 


Apakah hukum menghubungkan di antara suami-istri dengan 
sihir? 


Jawaban: 


Ini diharamkan dan tidak diperbolehkan. Ini disebut 'Athf 
(menghubungkan). Sedang yang dapat memisahkan disebut Sharf 
(memisahkan), ini juga diharamkan, dan bisa menjadi kufur atau 
syirik. Allah 3€ berfirman, 

"Dan keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun 

sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), 

sebab itu janganlah kamu kafir." Maka mereka mempelajari dari 
kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat mence- 
raikan antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka itu 

(ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada 

seorang pun, kecuali dengan ijin Allah. Dan mereka mempelajari 

sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi 
manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa 
barangsiapa menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah 

baginya keuntungan di akhirat." (Al-Bagarah: 102). 


Al-Majmu' ars-Isariin min Fatawa Ibn Ursaitmrin, jilid 1, hal. 156 


beta 
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1. Was-was Setan dan Apa yang Harus Dikerjakan Ketika Itu 
Pertanyaan: 


Kadangkala setan datang kepada manusia dan membisikkan 
keragu-raguan dalam jiwanya tentang Dzat Allah dan tentang 
ayat-ayat kauniyahNya, lalu apakah yang semestinya dilakukan 
manusia ketika itu? 


Jawaban: 


Nabi &£ pernah ditanya tentang hal ini. Dalam Shahih Muslim 
dari hadits Abu Hurairah, ia mengatakan, "Beberapa orang dari 
sahabat Nabi &£ datang lalu mengatakan kepada beliau, 'Kami 
mendapati dalam diri kami sesuatu, yang salah seorang dari kami 
menganggap besar (merasa takut) bila membicarakannya.' Beliau 
bertanya, 'Kalian mendapatinya?' Mereka menjawab, 'Ya.' Beliau 
bersabda, 


JSI Ho D3 
Itulah keimanan yang nyata'."! 
Dalam Muslim juga dari Abdullah bin Mas'ud, ia menga- 
takan, "Nabi 6 ditanya tentang was-was, maka beliau Lai 


ay 2 ana Gl 
Itulah keimanan yang sejati'."? 
Dari Abu Hurairah &, Rasulullah &£ bersabda, 


BI Gl ya GA Gie Kia JUL H5 oa Aa IN 

AL LE Ja G3 WI Ih Ah HS 
"Manusia terus bertanya-tanya sehingga dikatakan, "Ini Allah 
menciptakan ciptaan, lalu siapakah yang menciptakan Allah?' 
Siapa yang mendapati sesuatu dari hal itu, maka katakanlah, 'Aku 
beriman kepada Allah'."3 


THR. Muslim, no. 132, kitab a/-Iman. 
? bid, no. 133. 
3? Tbid, no. 134. 
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Dari Abu Hurairah #& juga, Rasulullah &£ bersabda, 
5 - AA Tae Tp Genta Tb 2 Mt SR ng 0 
SA MAS He ja AS Gl Ia Sad SAS Ol (3G 
Ta na PA Ina Ge Lea Wa ya Ia 
SI Uda AAL 5 SG, Gl Ya Jas 
"Setan mendatangi salah seorang dari kalian, lalu bertanya, 
"Siapakah yang menciptakan demikian, siapakah yang menciptakan 
demikian?" hingga bertanya, 'Siapakah yang menciptakan Tuhan- 


mu?' Jika hal ini sampai kepadanya, maka mintalah perlindungan 
kepada Allah dan berhentilah."4 


Dari riwayatnya juga, Rasulullah & bersabda, 


Aa P3 


o PSN, aa An NA One Pie LA Tb Eta PA Aa fagi 2 
Ih D1 JAS PI Gie ta das Sae Ul Ola Hy 


: PEN AA GA no Mita adain Peran ON Sena A3 
SU LAN PEN NAD Oa el eta SA Sesi Sp Al Gl 1 
abaag 


"Setan mendatangi salah seorang dari kalian, lalu bertanya, 'Sia- 
pakah yang menciptakan bumi?" Ia menjawab, 'Allah.' Lalu setan 
bertanya, "Siapakah yang menciptakan Allah.' Jika salah seorang 
dari kalian merasakan sesuatu dari hal ini, maka katakanlah, 'Aku 
beriman kepada Allah dan para rasulNya'."5 


Dalam Sunan Abu Daud dari Ibnu Abbas &, ia mengatakan, 
"Seseorang datang kepada Nabi #5 lalu mengatakan, 

2 4 og 0 & 3 ». La Pn za , - Pa - 3 

OI OY Herbal RI — dadi 3 Lani VA OLI Spa) G 
0 KA in 0. - sad GEN A0 Gi Bk MAA 
RI) (SA ay) Sd AS Oa AN ah 


0 - Io. 8. € 8 N NA -t 
Kaya IA») GAN MLS 


3. 
tr 


'Wahai Rasulullah, salah seorang dari kami mendapati dalam dirinya 
ia mengisyaratkan sesuatu- yang bila dirinya disiram dengan air 
panas lebih disukainya daripada mengatakannya.' Mendengar hal 
itu beliau bersabda, 'Segala puji bagi Allah yang mengembalikan 
tipu daya setan menjadi was-was'."$ 


“HR. At-Bukhari, no. 3276, kitab Bad'u a/-Wahyi: Muslim, no. 134 (214), kitab a/-Iman. 
? HR. Muslim, no. 134, kitab a/-Imam, Ahmad, no. 8176. 
$ HR. Abu Daud, no. 5112, kitab a/-Adab. 
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Dalam hadits-hadits ini dan selainnya terdapat penjelasan, 
bahwa pemikiran-pemikiran yang adakalanya datang dengan 
tiba-tiba kepada manusia mengenai perkara-perkara ghaib ini 
adalah bisikan dari setan untuk menimpakan keraguan dan ke- 
bimbangan kepadanya -kita berlindung kepada Allah darinya-. 


Kemudian, jika manusia mengalami seperti ini, maka ia harus 
melakukan beberapa hal, sebagaimana ditunjukkan Nabi #5, 


1. Meminta perlindungan kepada Allah. 


2. Berhenti dari hal itu. Berhenti, maksudnya ialah memangkas 
was-was ini. 


3. Mengucapkan, "Aku beriman kepada Allah." Dalam suatu 
riwayat, "Aku beriman kepada Allah dan para rasulNya." 


Jika terlintas kepadamu suatu was-was tentang Dzat Allah, 
tentang kekekalan alam, tentang kekekalannya, tentang perkara- 
perkara kebangkitan dan kemustahilan hal itu, tentang penjelasan 
pahala dan siksa, serta sejenisnya, maka kamu harus beriman 
dengan keimanan secara global. Lalu kata-kata yang kamu ucapkan 
ialah, "Aku beriman kepada Allah dan kepada segala yang datang 
dari Allah, serta menurut kehendak Allah... Aku beriman kepada 
Rasulullah dan segala yang berasal dari Rasulullah, serta menurut 
kehendak Rasulullah. Apa yang aku ketahui akan aku ucapkan, 
dan apa yang tidak aku ketahui aku diamkan serta aku serahkan 
ilmunya kepada Allah. 


Tidak diragukan lagi, bila was-was ini tetap menyertai hamba, 
maka menyebabkan kebimbangan, kemudian pada akhirnya ia 
kosong dari perkara-perkara ibadah. Adapun jika ia memang- 
kasnya sejak kali pertama, maka akan terputus, insya Allah, disertai 
dengan banyak beristi'adzah (meminta perlindungan kepada Allah) 
dari setan dan banyak mengusir setan. Karena ini merupa-kan 
tipu dayanya untuk memasukkan was-was pada manusia hingga 
meragukannya dalam keimanan dan agamanya. 


Al-Kanz ats-Isamin, Syaikh Abdullah al-Jibrin, jilid 1, hal. 199-201 
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2. Jin Tidak Mampu Merubah Wujud Menjadi Srigala 
Pertanyaan: 


Banyak orang meyakini bahwa jin tidak mampu merubah 
wujud menjadi srigala dan mereka takut dengan baunya, dan 
bahwa srigala menguasai mereka lalu memburu mereka ketika 
menghadapi mereka. Karena itu, banyak orang sengaja mencari 
sesuatu dari fosil srigala seperti kulit, taring atau bulunya dan 
memeliharanya, untuk menjauhkan jin. Apakah keyakinan ini 
benar, dan apakah hukum kalangan yang melakukan demikian? 


Jawaban: 


Demikianlah yang kita dengar dari banyak orang, dan itu 
mungkin. Seseorang yang saya percaya bercerita kepadaku bahwa 
seorang wanita mendapat gangguan jin. Jin yang mengganggunya 
ini kadangkala keluar dan berbicara kepadanya, tapi dia tidak 
melihatnya. Jin ini duduk di pangkuannya, dan wanita ini mera- 
sakan kehadirannya. Suatu kali ia berada di padang yang luas di 
dekat kambing-kambingnya, tiba-tiba keluarlah seekor srigala 
yang melintas, maka jin ini melompat dari pangkuannya. Ia meli- 
hat srigala mengejarnya dan melihatnya berdiri di suatu tempat. 
Setelah srigala pergi, ia pergi ke tempat srigala tadi dan melihat 
setetes darah. Setelah itu, ia kehilangan jin tersebut, dan terbukti 
bahwa jin tersebut telah dimakan srigala. Dan, terdapat kisah- 
kisah lainnya. Jadi, tidak ada halangan bila Allah memberikan 
kepada srigala penciuman yang kuat untuk jenis jin atau peng- 
lihatan yang tajam untuk melihatnya, meskipun manusia tidak 
melihatnya. Mungkin karena itulah mereka tidak merubah wujud 
menjadi srigala dan takut dengan baunya. Itu bukan mustahil. 
Adapun menjaga diri dengan kulit srigala, taringnya atau ram- 
butnya, dan meyakini bahwa itu dapat mengusir jin dari tempat 
itu, maka saya tidak mengetahui hal itu dan saya tidak 
menduganya sebagai kebenaran. Bahkan saya takut hal itu mem- 
buat orang-orang yang bodoh meyakini taring itu dan sejenisnya 
serta benda tersebut dapat memelihara dirinya. Sebagaimana 
mereka meyakini tentang tamimah dan jimat. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 
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3. Jin Dapat Memasuki Tubuh Manusia dan Menyetubuhinya 
Pertanyaan: 


Apakah benar bahwa jin bisa masuk dalam tubuh manusia? 
Dan apakah mungkin jin menyetubuhi manusia? 


Jawaban: 


Sebagian jin bisa merubah wujudnya kepada manusia dalam 
wujud wanita kemudian manusia menyetubuhinya. Demikian 
pula jin berubah wujud menjadi seorang pria dan menyetubuhi 
wanita dari ma-nusia, sebagaimana laki-laki menyetubuhi wanita. 
Solusi atas hal itu ialah membentengi diri dari mereka, baik laki- 
laki maupun perempuan, dengan doa-doa dan wirid-wirid yang 
ma'tsur, membaca ayat-ayat yang mencakup pemeliharaan dan 
penjagaan dari mereka dengan seizin Allah. Fakta menunjukkan 
bahwa jin merasuki wanita manusia dan ruhnya mendominasi 
ruh wanita ini, sedangkan jin perempuan meraski pria manusia 
dan ruhnya mendominasi ruh pria ini, sehingga ketika dipukul 
maka ia tidak merasakan pukulan tersebut kecuali jin yang me- 
rasuki itu. Ketika jin itu keluar dan orang tersebut ditanya, maka 
ia tidak .ingat apa yang telah terjadi padanya, apa yang dikatakan 
kepadanya atau ditanyakan kepadanya, tidak merasakan pukulan 
dan rasa sakit. Ada dari kalangan pembaca al-Our'an yang 
membunuh jin yang merasuki manusia dengan bacaan al-Our'an 
atau obat-obatan. Mereka mengetahui tempat bersarangnya jin ini, 
dan ini dikenal dikalangan ahli rugyah yang masyhur dengan 
pengobatan akibat gangguan jin dan sejenisnya. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 


4. Menundukkan Jin Supaya Masuk dalam Tubuh Manusia 
dan Tidak Keluar Kecuali dengan Syarat-syarat Tertentu 
Adalah Perkara yang Sudah Diketahui 

Pertanyaan: 


Apakah mungkin menundukkan jin dan memasukkannya 
dalam tubuh manusia, dan tidak keluar kecuali dengan memenuhi 
syarat-syarat yang ditentukan oleh penyihir? 
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Jawaban: 


Sudah terkenal bahwa penyihir melakukan amalan-amalan 
setan, guna menundukkan sejumlah jin untuk mematuhinya dan 
memberi kuasa kepada mereka atas siapa hendak dicelakakannya. 
Buktinya, kebanyakan dari mereka berbicara ketika dibacakan al- 
Our'an dan disiksa, mengakui bahwa mereka disihir oleh si fulan, 
dan mereka tidak dapat keluar kecuali mereka diberi izin. Keba- 
nyakan dari mereka tetap berada dalam tubuh manusia hingga 
mati karena rugyah, atau pembaca rugyah membunuh mereka 
dengan pukulan atau obat-obatan, dan mereka tetap tidak keluar. 


Mereka beralasan bahwa penyihir ini telah menyihir mereka 
dan menyuruh mereka merasuki orang ini, dan bahwa ratusan jin 
tunduk di bawah sihir mereka. Setiap kali salah seorang dari me- 
reka mati, maka yang lainnya menggantikan kedudukannya. Atas 
hal ini maka penyihir mendekatkan diri kepada mereka, menyem- 
belih sembelihan untuk mereka, atau melakukan amalan-amalan 
setan sehingga mereka tunduk kepadanya dan mematuhinya. Jika 
penyihir ini mati, maka aktifitasnya berhenti. Oleh karenanya, jika 
penyihir ini diketahui dan sihirnya terbukti, maka ia dibunuh, 
berdasarkan sabda Nabi #£, 


Halal jp el 5 
"Hukuman bagi penyihir ialah tebasan dengan pedang."? 


Wallahu a'lam. 
Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 


v. Orang yang Mengobati Tidak Boleh Menggunakan Jin 
Muslim Untuk Mengetahui Penyakit 
Pertanyaan: 


Apakah orang yang mengobati boleh menggunakan jin 
muslim untuk mengetahui apakah seseorang terkena gangguan jin 
atau selainnya? 


7 HR. At-Tirmidzi dalam kitab a/-#udud, no. 1460. 
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Jawaban: 


Saya tidak sependapat. Karena biasanya, jin hanyalah mem- 
bantu manusia jika manusia mentaatinya. Dan, ketaatan ini pasti 
mencakup perbuatan yang diharamkan atau melakukan dosa. 
Sebab, jin pada umumnya tidak merintangi manusia kecuali bila 
manusia merintangi mereka, atau mereka dari setan. Kemudian 
sebagian ikhwan yang shalih menyebutkan bahwa jin muslim 
adakalanya berbincang-bincang dengan mereka dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Kita tidak menuduh seba- 
gian ikhwan tersebut bahwa mereka melakukan perbuatan syirik 
atau sihir. Jika ini terbukti, maka tidak ada larangan untuk ber- 
tanya kepada mereka, tapi tidak harus mempercayai mereka 
dalam segala apa yang mereka ucapkan. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 


6. Jika Manusia Merasa Bahwa Dirinya Bersenggama Pada- 
hal Itu Bukan Kenyataan, Maka Mungkin Itu Berasal dari Jin 


Pertanyaan: 


Aku mengetahui seseorang yang mengeluhkan perkaranya. 
Yaitu, ketika ia hendak tidur, sedangkan ia berada di atas tempat 
tidurnya, ia merasa bahwa seorang wanita menyetubuhinya. Hal 
itu berulang-ulang kali terjadi padanya, dan ia mengalami orgas- 
me karenanya. Ia bertanya tentang hal itu, lalu sebagian orang 
memberitahukan kepadanya bahwa mungkin jin wanita menye- 
tubuhinya. 


Apakah ini benar? Apakah mungkin manusia menyetubuhi 
jin atau menikah dengan mereka? Dan, apa hukum mengenai hal 
itu? 

Jawaban: 


Ini bisa terjadi pada laki-laki dan perempuan. Jin itu ada- 
kalanya menampakkan diri dalam wujud manusia yang sempurna 
anggota tubuhnya, dan tidak ada yang menghalanginya untuk 
menyetubuhi manusia kecuali dengan membentengi diri dengan 
dzikir, doa, dan wirid-wirid yang ma'tsur. Adakalanya ia menga- 
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lahkan sebagian wanita, walaupun telah meminta perlindungan 
(kepada Allah) darinya, di mana ia merasukinya dan meng- 
gaulinya. Tidak ada halangan juga bahwa wanita jin menampakkan 
diri dalam wujud wanita yang lengkap anggota tubuhnya dan 
menggauli laki-laki hingga membangkitkan syahwatnya. Ia merasa 
menyetubuhinya, keluar mani karenanya, dan merasakan orgasme 
tersebut. Cara membentengi dari keburukannya ialah memelihara 
diri, berdoa, berdzikir, mempergunakan wirid-wirid yang ma'tsur, 
dan memelihara amal-amal shalih serta menjauhi hal-hal yang 
diharamkan. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 


1. Iin Mempunyai Binatang-binatang yang Khusus Untuk 
Mereka, Sebagaimana Untuk Manusia 


Pertanyaan: 


Disebutkan dalam hadits tentang makanan jin, yaitu sabda 
Nabi &£, 

3 3 0. 3 & - - N 3 0 8 3, 

OS VI SAM Bak EA al S3 bb IS 

4 23 3 ai C- 3,5 3 Hen ai 


AA ta GAES ian ale ar JL 


"Untuk kalian (golongan jin) segala tulang yang disebut nama 
Allah atasnya (pada saat penyembelihannya), yang kalian dapat- 
kan masih banyak dagingnya, dan setiap kotoran binatang adalah 
makanan untuk binatang kalian. Oleh karenanya janganlah 
(golongan manusia) beristinjak dengan keduanya, sebab keduanya 
adalah makanan saudara-saudara kalian."8 
Apakah ini berarti bahwa jin punya binatang melata yang 
khusus untuk mereka, dan apakah hakikat binatang melata 
tersebut? 


? HR. Muslim dalam ash-Shalah, no. 450 


426 


Jawaban: 


Ya, ini menunjukkan bahwa jin mempunyai binatang melata 
sebagaimana halnya manusia mempunyai binatang melata. 
Adakalanya binatang itu dikendarai seperti unta dan kuda, atau 
diperah susunya seperti kambing dan sapi. Adakalanya menam- 
pakkan diri dalam wujud binatang melata manusia atau binatang 
liar, seperti kijang, bintang tunggangan dan sejenisnya. Keba- 
nyakan tidak terlihat oleh penglihatan manusia, karena jenis jin 
yang merupakanjasad halus. Mereka melihat kita, sedangkan kita 
tidak melihat mereka. Hadits menunjukkan bahwa mereka seperti 
manusia: mereka makan dan minum. Demikian pula binatang 
melata mereka makan dan minum. Salah satu makanannya ialah 
kotoran binatang manusia. Kotoran bintang manusia menjadi 
makanan bagi bintang jin. Karena itu, kita dilarang beristinjak 
dengannya, wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 


8. Menghadirkan Arwah Itu Tidak Lain Hanyalah Men- 
datangkan Setan 


Pertanyaan: 


Ada orang-orang yang sibuk mendatangkan arwah dan 
menempuh jalan-jalan yang berbeda-beda. Sebagian mereka 
memegang gelas kecil, bejana, atau huruf-huruf yang dituliskan di 
atas jendela, yang berisi jawaban-jawaban arwah yang didatang- 
kan atas pertanyaan-pertanyaan yang diarahkan kepada mereka 
dari kumpulan huruf-huruf menurut urutan berpindahnya gelas 
atau bejana di dalamnya. Sebagian yang lain memakai lewat bak 
sampah, yang diujungnya diletakkan pena untuk menulis ja- 
waban-jawaban atas pertanyaan para penanya (jelangkung, pent.) 
Apakah memang ruh yang dihadirkan, sebagaimana mereka kira, 
ataukah garin atau setan? Dan apa hukum syar'i mengenai hal itu? 


Jawaban: 


Yang dimaksud dengan arwah di sini adalah bangsa jin yang 
diciptakan Allah dari api. Mereka adalah ruh dengan tanpa jasad. 
Dan, yang dimaksud dengan menghadirkannya ialah memang- 
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gilnya dan meminta kehadirannya sehingga berbicara dan manusia 
mendengar ucapannya. Seperti diketahui bahwa Allah telah 
menutupi mereka dari kita dan bahwa penglihatan kita dapat 
membakar mereka, sebagaimana firmanNya tentang Iblis, 


& 
PI AT Bo 0 NA Le Ah 3G 
MY LS Sa Alah ya SG AI 


"Sesungguhnya in dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dari 
suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka." (Al-A'raf: 27). 


Yang dimaksud dengan kabilahnya ialah bangsanya dan 
yang semisal penciptaannya, seperti malaikat dan jin. Allah mem- 
beri kepada mereka kemampuan untuk merubah wujud menjadi 
jasad-jasad yang bermacam-macam. Mereka dapat menampakkan 
diri dalam rupa hewan, serangga, singa dan lain-lain. Mereka juga 
memiliki kemampuan untuk menyerupai manusia, sebagaimana 
firman Allah $£, 

SN Gesta HID AA 

"Tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang ke- 

masukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila." (Al-Bagarah: 275). 


Nabi #5 bersabda, 
KU SPA pol il La Ag Oa | 
"Setan mengalir dalam diri manusia pada aliran darah."? 


Selama muslim membentengi dirinya dengan berdzikir 
kepada Allah, berdoa kepadaNya, membaca kitabNya, beramal 
shalih dan jauh dari keharaman, maka Allah melindunginya, dan 
jin tidak mampu mengganggunya serta menguasainya kecuali bila 
Allah menghendaki. Adapun menghadirkan ruh yang dimaksud 
dalam pertanyaan maka tidak diragukan lagi bahwa yang diha- 
dirkan itu kemungkinan prajurit setan (khadam), yang kepada 
merekalah manusia mendekatkan diri dengan apa yang mereka 
sukai atau menulis huruf-huruf yang tidak dipahami yang berisikan 
kesyirikan atau doa kepada selain Allah. Lalu jin menjawabnya 
dan orang-orang yang hadir mendengarkan ucapannya. Biasanya 


? HR. Al-Bukhari, no. 7171, kitab a-Ahkamj Muslim, no. 2175, kitab as-Sa/am. 
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ia menghadirkan seseorang yang lemah akal dan agamanya, 
kurang peduli dengan dzikir dan doa, sehingga jin bisa mera- 
sukinya dan berbicara lewat lisannya. Tidak ada yang melakukan 
hal itu kecuali para penyihir, dukun, dan sejenisnya. Bukan 
mustahil manusia dapat mendengar ucapan jin muslim, sebagai- 
mana disaksikan bahwa mereka membangunkannya untuk shalat 
dan tahajjud, sedangkan ia tidak melihat mereka. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 


9, Ucapan Ini Tidak Benar 
Pertanyaan: 


Ada ucapan yang populer di tengah-tengah manusia dari 
sebagian kabilah yang mempunyai firasat dan kemampuan untuk 
menemukan jejak dan mengetahui anggotanya. Konon, hal itu 
karena salah seorang nenek moyang mereka telah menikah de- 
ngan jin. Inilah sebabnya mereka mendapatkan kemampuan ini, 
lalu sejauh mana kebenaran hal itu? 


Jawaban: 


Ini tidak benar, dan saya tidak pernah tahu bahwa manusia 
dilahirkan oleh perkawinan antara manusia dan jin. Karena jin 
tidak mempunyai jasad dan hanya memiliki ruh, meskipun me- 
reka mampu merubah wujud dalam berbagai bentuk. Adapun 
mereka yang mengetahui jejak dan sejenisnya maka mereka adalah 
ahli firasat dan kekuatan kecerdasan, pengetahuan, kepandaian 
dan pengalaman. Allah telah membuat perbedaan-perbedaan antara 
jejak-jejak dan tempat berpijaknya kaki, sebagaimana membuat 
perbedaan-perbedaan yang nyata di antara manusia dalam hal 
tinggi, pendek, hitam, putih, kecil dan besar. Anda melihat 100 
ribu manusia, maka anda tidak melihat pada mereka dua orang 
pun yang serupa dalam segala sifat. Inilah penyebab yang membe- 
dakan mereka dengan manusia lainnya, dan mereka mengetahui 
jejak-jejak dan sejenisnya. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 
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Jin 


10. Jin Menculik Manusia 
Pertanyaan: 


Aku mendengar banyak kisah tentang penculikan manusia 
yang dilakukan oleh jin. Aku membaca kisah yang isinya bahwa 
seorang dari Anshar f6 keluar untuk shalat Isya', lalu jin mena- 
wannya dan hilang selama bertahun-tahun. Apakah perkara ini 
mungkin, yakni penculikan manusia yang dilakukan oleh jin? 


Jawaban: 


Hal itu bisa terjadi. Sebab, sudah masyhur bahwa Sa'd bin 
Ubadah dibunuh jin ketika kencing pada batu yang menjadi tem- 
pat tinggal mereka. Mereka mengatakan: 


Kami membunuh pemimpin Khazraj, Sa'd bin Ubadah 
Kami memanahnya dengan panah tepat pada hatinya 


Terjadi pada masa kekhalifahan Umar bahwa seseorang di- 
culik oleh jin dan tinggal selama empat tahun (sebagai tawanan). 
Kemudian ia datang dan menceritakan bahwa parajin musyrik 
telah menculiknya dan ia tinggal di sisi mereka sebagai tawanan. 
Kemudian para jin muslim menyerbu lalu berhasil mengalahkan 
mereka dan mengembalikannya kepada keluarganya. Ini disebut- 
kan dalam Manar as-Sabil, wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin, yang ditandatanganinya 


TI. Jin Mengadili Manusia 
Pertanyaan: 


Kami mendengar dari seorang yang bisa dipercaya dari 
kalangan yang membaca rugyah syar'iyah bahwa pada saat ia 
membacakan terhadap orang yang sakit karena gangguan jin, 
maka jin yang mengganggunya itu mati. Lalu ia merasa dirinya 
dihakimi karena sebab tersebut oleh jin. Ia terbebas dari penga- 
dilan itu karena persaksian seorang jin untuknya, bahwa ia membaca 
nama Allah ketika membacanya dan memperingatkan jin sebelum 
bersikap keras kepadanya dengan bacaan al-Our'an. Apakah 
perkara ini mungkin? 


430 


Jawaban: 


Itu mungkin. Sebab para keluarga jin tersebut adakalanya 
menuntutnya supaya diadili, jika ia membunuh salah seorang dari 
mereka atau kerabat mereka. Demikian pula bila menyakiti salah 
seorang dari mereka dan tidak menyebut nama Allah atasnya. 
Ketika mereka menuntut di hadapan para gadhi mereka yang 
muslim, padahal jin itulah yang berbuat aniaya, sedangkan ma- 
nusia menyembuhkannya dengan rugyah, menyebut nama Allah, 
atau dengan penyembuhan apapun untuk membebaskannya, maka 
mereka memutuskan kebebasan manusia dan menumpahkan 
darah jin karena permusuhan dan kezhalimannya. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah bin Jibrin yang ditandatanganinya 


12. Jin Bisa Mengintimidasi Orang yang Merugyah Lewat 
Telepon Atau Selainnya 


Pertanyaan: 


Seorang pembaca menyebutkan bahwa setelah dirinya 
mengobati salah satu gangguan jin dan jin tersebut keluar dari 
jasad manusia, maka pada sore hari itu jin yang dikeluarkannya 
itu menghubunginya dengan tujuan untuk menganggunya, apa- 
kah hal ini mungkin? 


Jawaban: 


Ya, itu bisa terjadi. Sebab, jin dapat menguasai manusia. 
Kapan saja mereka bisa menganggu manusia maka mereka mela- 
kukannya. Kebanyakan orang-orang yang menyembuhkan pe- 
ngaruh jin mendapatkan intimidasi, disakiti, atau kerabat mereka 
yang disakiti. Tetapi selama mereka membentengi diri dengan al- 
Our'an, wirid-wirid, doa-doa, dan penyembuhan-penyembuhan 
yang membentengi, maka para jin tidak kuasa atas mereka dan 
tidak dapat memberi mudharat kepada mereka dengan seizin 
Allah. Ada doa-doa terkenal yang bisa melindungi dari kejahatan 
mereka, sebagaimana hal itu diketahui oleh kalangan yang menyi- 
bukkan diri dengan rugyah dan pengobatan akibat gangguan jin. 
Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 
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Jin 


13. Tidak Mungkin Manusia Biasa Bisa Melihat Jin 
Pertanyaan: 


Apakah mungkin jin menampakkan diri kepada manusia 
dalam rupa aslinya? 


Jawaban: 


Itu tidak mungkin untuk manusia biasa. Sebab jin adalah ruh 
tanpa jasad. Ruh mereka sangat lembut yang dapat terbakar oleh 
pandangan mata. Allah $£ berfirman, 


& 
SAN T Ron » 34 Ge 2 CNG 
MY OS Sa alan pa SA AI 


"Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dari 
suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka." (Al-A'raf: 27). 


Sebagaimana halnya kita tidak melihat para malaikat yang 
menyertai kita yang mencatat amal, dan kita tidak melihat setan 
yang mengalir dalam tubuh manusia pada aliran darah. Tetapi 
jika Allah memberi keistimewaan kepada seseorang dengan keis- 
timewaan kenabian, maka ia dapat melihat melaikat. Sebagaimana 
Nabi #£ melihat Jibril, ketika turun kepadanya, sedangkan ma- 
nusia di sekitarnya tidak melihatnya. Adapun dukun dan sejenis- 
nya maka jin adakalanya menyamar menjadi salah seorang dari 
mereka, kemudian sebagian jin memperlihatkannya, dengan 
mengatakan, "Jin telah datang kepada fulan." Jadi bukan manusia 
yang melihatnya, melainkan jin yang menyamar kepadanya itulah 
yang melihatnya dan mengabarkan siapa yang berada di seki- 
tarnya. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang beliau tanda tangani 


14. Sebagian Penyihir dan Tukang Sulap Dapat Melihat Jin 
Karena Mereka Berkhidmat Kepada Jin 


Pertanyaan: 


Apakah benar bahwa terdapat orang-orang yang dapat me- 
lihat langsung siapa yang mereka kehendaki dan kapan saja 
mereka kehendaki? 
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Jin 


Jawaban: 


Adapun jenis menusia maka tidak mampu melihat jenis jin 
secara hakiki sesuai bentuk penciptaan mereka. Tetapi setan-setan 
itu merasuki para penyihir dan dukun serta berbicara lewat lisan 
mereka serta melihat jin dalam wujud aslinya. Ketika itulah orang 
tersebut yang dirasuki jin tersebut mengabarkan bahwa ia melihat 
jin, dan bahwa mereka datang dan pergi. Mereka datang, sedang- 
kan mereka dan orang-orang yang berada di sekelilingnya tidak 
melihat suatu pun. Mereka harus berkhidmat kepada jin atau 
setan sehingga menampakkan diri kepada mereka yang tidak bisa 
dilihat selain mereka. Dan, mungkin pula sebagian orang yang 
bertakwa dan shalih dikuakkan untuk mereka, ketika akan wafat, 
sehingga mereka melihat para malaikat yang turun untuk men- 
cabut nyawa mereka. Diriwayatkan dari banyak kalangan yang 
bertakwa dan shalih mengenai hal itu berbagai hikayat. Dan, Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Fatwa Syaikh Abdullah al-Jibrin yang ditandatanganinya 


15. Hukum Orang yang Menghadirkan Jin Untuk Menge- 
luarkan Harta Karun 


Pertanyaan: 


Ada orang yang menghadirkan jin dengan mantra-mantra 
yang diucapkannya dan menugaskan kepada mereka supaya 
mengeluarkan untuknya harta yang terpendam di sebuah tanah 
kampung sejak zaman dahulu. Apakah hukum perbuatan ini? 


Jawaban: 


Perbuatan ini tidak boleh. Sebab, mantra-mantra yang digu- 
nakan untuk menghadirkan jin dan meminta bantuan mereka ini 
pada umumnya tidak lepas dari kesyirikan, sedangkan perkara 
syirik sangatlah Na Allah # berfirman, 

Tae 3 AS EA Ia ah D3 Da 


GG... 


Ai Ga 


433 


"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu 
seorang penolongpun." (Al-Ma'idah: 72). 


Orang yang pergi kepada mereka berarti terpedaya terhadap 
diri mereka dan bahwa mereka berada di atas kebenaran, serta 
terpedaya dengan harta yang diberikan kepada mereka. Yang 
wajib dilakukan adalah memutus hubungan dengan mereka, tidak 
membiarkan manusia pergi kepada mereka, dan memperingatkan 
saudara-saudaranya yang muslim. Biasanya mereka ini mengua- 
sai manusia dan memberikan harta mereka dengan tanpa hak 
serta mengucapkan kata-kata yang memotivasi. Kemudian jika 
sesuai dengan takdir maka mereka menyebarkannya di tengah- 
tengah manusia dan mengatakan, "Kami mengatakan dan jadi 
demikian, kami mengatakan dan jadi demikian." Sebaliknya jika 
tidak sesuai, maka mengklaim dengan klaim-klaim yang batil 
bahwa itulah yang menghalangi hal ini. Aku memberikan nasehat 
kepada siapa yang diuji dengan perkara ini dan aku sampaikan 
kepada mereka, "Hati-hatilah untuk tetap berdusta di hadapan 
manusia, berbuat syirik kepada Allah $, dan mengambil harta 
manusia dengan cara batil. Sebab masa dunia ini sangat pendek 
dan hisab pada hari kiamat sangat sulit. Bertaubatlah kepada 
Allah dari perbuatan ini, perbaikilah amal-amal kalian, dan ber- 
sihkan hartamu. Semoga Allah memberi taufik." 


Syaikh Muhammad bin Utsaimin, Fatawa al- Yaj bi al-Our'an wa as-Sunnah —ar- 
Kuga wara yara'allagu biha, hal. 70-71 


16. Hakikat Jin dan Pengaruh Mereka Serta Mengobati Hal Itu 
Pertanyaan: 


Apakah jin itu nyata? Apakah mereka dapat memberikan pe- 
ngaruh? Dan, apakah solusi dari hal itu? 


Jawaban: 


Adapun hakikat kehidupan jin maka Allah-lah yang lebih 
mengetahuinya. Tetapi kita mengetahui bahwa jin itu sosok yang 
nyata, mereka diciptakan dari api, mereka makan dan minum serta 
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menikah, dan mereka mempunyai anak keturunan. Sebagaimana 
Allah 8& berfirman tentang setan, 


NG ob Pn Kata 


Ban 3 4 i 
JAS AE KN, FA 339 PI An 


"Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai 
pemimpin selain daripadaKu, sedang mereka adalah musuhmu." 
(Al-Kahfi: 50). 


Mereka diberi tugas untuk beribadah. Allah telah mengutus 
Nabi #5 kepada mereka, dan mereka hadir untuk mendengarkan 
al-Our'an, sebagaimana firman Allah 3, 


D (agen Ban z1 Aan, 


& AIA BII car 


"Katakanlah (hai Muhammad), 'Telah diwahyukan kepadaku bah- 
wasannya sekumpulan jin telah mendengarkan (al-Gur'an), lalu 
mereka berkata, 'Sesungguhnya kami telah mendengarkan al- 
Mur'an yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk kepada jalan 
yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali 
tidak akan mempersekutukan seorangpun dengan Rabb kami'." 
(AlJin: 1-2). 


Dan, asa: firman Allah, 


"dg Mp GT Pe ena z 22 c. ra Kala » 


Para 


sari ae 9 Paha 5 Pet sil 
Ip Sa Kr adapun nd 


Na MENKA AA Ae 

(pa 
"Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu 
yang mendengarkan al-Jur'an, maka tatkala mereka menghadiri 
pembacaan (nya) lalu mereka berkata, 'Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya).' Ketika pembacaan telah selesai mereka kem- 
bali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka berkata, 
Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab 
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(al-Jur'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membe- 
narkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran 
dan kepada jalan yang lurus'." (Al-Ahgaf: 29-30). 


Diriwayatkan dari Nabi 85 bahwa beliau berkata kepada jin 
yang datang kepada beliau dan meminta perbekalan kepada 
beliau, 


"Untuk kalian (golongan jin) segala tulang yang disebut nama 
Allah atasnya (pada saat penyembelihannya), yang kalian dapat- 
kan masih banyak dagingnya." 


Mereka -yakni jin- akan menyertai manusia, jika makan dan 
tidak menyebut nama Allah atas makannya. Karenanya, menye- 
but nama Allah ketika makan adalah wajib, demikian pula ketika 
minum, sebagaimana Nabi #£ memerintahkan hal itu.!! 


Atas dasar itu maka jin itu nyata, dan mengingkari keber- 
adaan mereka adalah mendustakan al-Our'an dan mengingkari 
Allah 8£. Mereka diperintah dan dilarang serta mereka yang kafir 
akan masuk neraka, sebagaimana firman Allah 3, 


GA 2 $ ... pa 02 A 02. 
LE ET BN adi 33 H3 0 MEI AG WES IG 
baek DE PA teka 


"Allah berfirman, 'Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka 
bersama umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelum 
kamu. Setiap suatu umat masuk (kedalam neraka), dia mengutuk 
kawannya (yang menyesatkannya)'." (Al-A'raf: 38). 


Sedang mereka yang beriman akan masuk ke dalam surga 
juga, berdasarkan firmanNya, 


"Dan bagi orang yang takut saat menghadap Rabbnya ada dua 
surga. Maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang kamu dustakan. 
Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. 
Maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang kamu dustakan." 
(Ar-Rahman: 46). 


10 HR. Muslim, no. 450, kitab ash-Shalah. 
1 Ketika Nabi #8 berkata kepada Umar bin Abi Salamah, "Wahai pemuda, sebutiah nama Allah." Hadits ini 
diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 5376, kitab a/-Ath'imah, no. 2022, kitab a/-Asyribah. 
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Jin 


Pernyataan tersebut berlaku bagi jin dan manusia. Dan, ber- 
dasarkan firmanNya, 


SI ae Syah K3 KI ian ha pan 


pe, 


ti na BEBAN BELA 5 1x3 pe Ta 
Gap 2 2 ta baya, 


"Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu 
rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan 
kepadamu ayat-ayatKu dan memberi peringatan kepadamu terha- 
dap pertemuanmu dengan hari ini Mereka berkata, 'Kami menjadi 
saksi atas diri kami sendiri," kehidupan dunia telah menipu mereka, 
dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa mereka 
adalah orang-orang yang kafir." (Al-An'am: 130). 


Serta ayat-ayat dan nash-nash yang menunjukkan bahwa 
mereka diberi tugas. Mereka masuk surga jika beriman dan me- 
reka masuk neraka jika tidak beriman. 


Adapun pengaruh mereka terhadap manusia adalah ke- 
nyataan juga. Mereka memberi pengaruh kepada manusia, baik 
dengan masuk dalam tubuh manusia lalu menjadi gila atau sakit, 
maupun mempengaruhinya dengan menakut-nakutinya dan seje- 
nisnya. 

Untuk mengatasi pengaruh mereka ialah dengan wirid-wirid 
yang disyariatkan, misalnya membaca ayat Kursi (al-Bagarah: 
255). Sebab, barangsiapa yang membaca ayat Kursi pada malam 
hari, maka ia senantiasa mendapatkan penjagaan, yaitu dijaga 
oleh malaikat Allah, dan setan tidak mendekatinya hingga pagi 
hari.!2 


Fatawa al-"llaj bi al-Gur'an wa as-Sunnah - ar-Ruga wama yata'allagu biha, 
Syaikh Ibnu Baz, Ibn Utsaimin, al-Lajnah ad-Da'imah, hal. 67-69. Dan, fatwa ini 
adalah fatwa Syaikh Muhammad bin Utsaimin 


12 HR. Al-Bukhari dalam al-Wakalah, bab: Idza Wakala Rajularr, dan dalam kitab Bad'u al-Khalg, no. 3275. 
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17. Cara-cara Jin Mengganggu Manusia dan Bagaimana 
Melindungi Diri darinya 


Pertanyaan: 


Apakah jin dapat memberikan pengaruh kepada manusia, 
dan bagaimana cara melindungi diri dari mereka? 


Jawaban: 


Tidak diragukan bahwa jin dapat memberikan pengaruh 
kepada manusia dengan gangguan yang adakalanya bisa mema- 
tikan, adakalanya mengganggu dengan lemparan batu, dengan 
menakut-nakuti manusia, dan hal-hal lainnya yang disahkan oleh 
sunnah dan ditunjukkan oleh kenyataan. Diriwayatkan secara sah 
bahwa Rasulullah #$ mengizinkan seorang sahabatnya untuk 
pergi kepada keluarganya dalam suatu peperangan -yang saya 
kira perang Khandag-. Ia seorang pemuda yang baru saja me- 
nikah. Ketika sampai di rumahnya, ternyata istrinya berada di 
depan pintu. Ia mengingkari perbuatan istrinya itu, lalu berkata 
kepadanya, "Masuklah!" Ketika pemuda ini masuk, ternyata 
seekor ular melingkar di atas tempat tidur. Dengan tombak yang 
berada di tangannya, ia menikam ular tersebut dengan tombak 
tersebut hingga mati. Dalam waktu yang bersamaan -yakni pada 
saat ular itu mati- maka pria ini juga mati. Perawi tidak tahu, 
mana yang lebih dulu mati: ular atau orang itu. Ketika berita itu 
sampai kepada Nabi #85, beliau melarang membunuh ular yang 
berada di rumah kecuali ular yang ganas dan berbisa. Beliau 
bersabda, 


ob ebi 5 3 pala (31 sb MA toa Sale o 
| Dat Ya CI SG S3 Ag 3 ni 


"Sesungguhnya di Madinah terdapat para jin yang telah masuk 
Islam. Jika kalian melihat sesuatu dari mereka, maka izinkanlah ia 
selama tiga hari. Jika ia menampakkan diri kepadamu sesudah itu, 
maka bunuhlah. Sebab, sesungguhnya ia adalah setan." 


3 HR. Muslim, no. 2226, kitab as-Salam. 
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Jin 


Ini dalil yang menunjukkan bahwa jin itu adakalanya men- 
zhalimi manusia dan menganggu mereka, sebagaimana fenomena 
membuktikan hal itu. Berita-berita telah mutawatir dan sangat 
banyak menyebutkan bahwa manusia adakalanya memasuki rumah 
rumah kosong lalu dilempar dengan batu pada tidak melihat 
seorang pun di dalam rumah kosong itu. Adakalanya ia men- 
dengar suara-suara dan adakalanya mendengar desingan lembut 
seperti suara pohon serta sejenisnya yang membuat ketakutan dan 
terganggu kerenanya. 


Demikian pula adakalanya jin merasuki tubuh manusia, baik 
dengan kecintaan, untuk bermaksud mengganggunya maupun 
sebab-sebab Tnnya. Ini ca balai oleh Nan 


AA Tai PT AP Pd 2 .. dia , (P3 
aa SN Ea LS Y IAI Isa 5 Co 
tv. (Sa Aa - BA 


"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran 
(tekanan) penyakit gila." (Al-Bagarah: 275). 


Pada jenis ini adakalanya jin berbicara dari batin manusia itu 
sendiri, berbicara kepada siapa yang membacakan ayat-ayat al- 
Our'an di hadapannya, adakalanya pembaca al-Our'an mengambil 
janjinya supaya tidak kembali lagi, dan perkara-perkara lainnya 
yang banyak diberitakan oleh riwayat-riwayat dan tersebar di 
tengah-tengah manusia. Atas dasar ini maka benteng yang dapat 
menghalangi dari kejahatan jin ialah seseorang membaca apa yang 
direkomendasikan oleh Sunnah yang dapat membentengi diri dari 
mereka, semisal ayat Kursi. Sebab, jika seseorang membaca ayat 
Kursi, pada suatu malam, maka ia senantiasa mendapat penjagaan 
dari Allah dan setan tidak mendekatinya hingga Shubuh. Dan, 
Allah adalah Maha Pemelihara. 


Fatawa al-'Ilaj bi al-Gur'an wa as-Sunnah - ar-Ruga wama yata'allagu biha, 
Syaikh Ibn Baz, Ibn Utsaimin, al-Lajnah ad-Da'imah, hal. 65-66. Dan fatwa ini 
adalah fatwa Syaikh Muhammad bin Utsaimin 
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18. Hukum Jin Merasuki Manusia 
Pertanyaan: 
Apakah ada dalil bahwa jin merasuki manusia? 
Jawaban: 


Ya, ada dalilnya dari al-Our'an dan Sunnah bahwa jin 
merasuki manusia. Dari al-Our'an ialah firman Allah, 


"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran 
(tekanan) penyakit gila." (Al-Bagarah: 275). 


Ibnu Katsir wf berkata, "Mereka tidak bangkit dari kubur 
mereka pada hari Kiamat kecuali sebagaimana bangkitnya orang 
ketika kemasukan setan." Sedangkan dari Sunnah ialah sabda 
Nabi #£, 

"Setan mengalir pada manusia lewat aliran darah. "4 


Al-Asy'ari berkata dalam Magalat Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 
"Mereka -yakni Ahlus Sunnah- berpendapat bahwa jin masuk 
dalam tubuh orang yang kesurupan." Dan, ia berargumen dengan 
ayat di atas. 


Abdullah bin Imam Ahmad berkata, "Aku bertanya kepada 
ayahku, 'Orang-orang menyangka bahwa jin tidak merasuki tubuh 
manusia.' Beliau menjawab, 'Wahai anakku, mereka berdusta. Jin 
itu berbicara lewat lisan manusia'," 


Ada sejumlah hadits dari Rasulullah #5 yang diriwayatkan 
Imam Ahmad dan al-Baihagi, bahwa seorang anak yang telah gila 
didatangkan. Maka, Nabi #5 mengatakan (kepada jin yang 
merasuki anak kecil itu), "Keluarlah! Aku adalah Rasulullah."5 Lalu 
anak itu terbebas darinya. 


Anda melihat bahwa dalam masalah ini terdapat dalil dari 
al-Our'an dan dua dalil dari as-Sunnah. Ini juga merupakan 
pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan pendapat salaf, serta 
fenomena membuktikan hal itu. Meskipun demikian, kita tidak 


M HR. Al-Bukhari, no. 7171, kitab a/-4hkanm, Muslim, no. 2175, kitab as-Salam. 


'8 HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 1713-17098, al-Hakim dalam a/-Mustadrak, 2/ 617-618 dan menilainya 
sebagai shahih sanadnya serta disetujui oleh adz-Dzahabi. 
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mengingkari bahwa kegilaan itu ada sebab lainnya, seperti saraf 
terputus, otak rusak dan selainnya. 


Al-Fatawa al-ljtima'iyah, Ibn Utsaimin, jilid 4, hal. 67-68 


19. Kerasukan Jin dan Penyembuhannya 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan 
jin dan manusia untuk beribadah kepadaNya, serta menyariatkan 
kepada mereka apa yang menjadi kebijaksanaanNya supaya 
membalas mereka terhadap apa yang telah mereka lakukan. Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
semata yang tiada sekutu baginya. Dia memiliki kekuasaan dan 
pujian, serta Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya, yang diutus 
kepada manusia dan jin untuk memberi kabar gembira dan per- 
ingatan. Semoga shalawat dan salam sebanyak-banyaknya ter- 
limpah atasnya, keluarganya, para sahabatnya dan siapa yang 
mengikuti mereka dengan baik. 


Allah #£ berfirman, 


"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembahKu. Aku tidak menghendaki rizki sedikitpun dari 
mereka dan Aku tidak menghendaki supaya memberi Aku makan. 
Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rizki Yang Mem- 
punyai Kekuatan lagi Sangat Kukuh." (Adz-Dzariyat: 56-58). 


Jin adalah alam ghaib yang diciptakan dari api, dan mereka 
diciptakan sebelum penciptaan manusia, sebagaimana firman 
Allah 4£, 


A ae Gua, LI, AA .5 P3 LOL La ta 


- “ .u “9 2 . Petra 
oa aka GUA, CM) Gapana Kam GA Jaka ya SAN la AA, 
LA, AS " Pa 


"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) 
dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk. Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api 
yang sangat panas." (Al-Hijr: 26-27). 
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Mereka diberi tugas. Perintah dan larangan Allah ditujukan 
kepada mereka. Di antara mereka ada yang taat dan di antara 
mereka ada yang bermaksiat. Allah #€ berfirman tentang mereka, 


nd Bakat Lah on 4 bn E A0 GG 21125 54. 
A5 G3 MU olah S3 Arlan Eh SALA Ch 

. Le Gn no LA AN, 

AA EN PIA 

XP : Ha 
"Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat 
dan ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. 
Barangsiapa taat, maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan 
yang lurus. Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebe- 
naran, maka mereka menjadi kayu api bagi neraka Jahannam." (Al- 

Jin: 14-15). 


Dia berfirman, 


“. 


he GX Kan Sg 3 og s8 
BI GPS A3 333 Ea DEL Gi 


"Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang shalih 
dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah 
kami menempuh jalan yang berbeda-beda." (Jin: 11). 


Yakni, golongan dan hawa nafsu yang bermacam-macam, 
sebagaimana yang berlaku pada manusia. Yang kafir di antara 
mereka akan masuk neraka menurut ijma', sedangkan yang 
mukmin akan masuk surga sebagaimana manusia. Allah # 
berfirman, 


AN, “4 IL ng LN, “5 On 0... 
kets En ea 


"Dan bagi orang yang takut saat menghadap Rabbnya ada dua 
surga. Maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang kamu dus- 
takan." (Ar-Rahman: 46-47). 


Kezhaliman antara mereka dengan manusia diharamkan, 
sebagimana kezhaliman di antara manusia, berdasarkan firman 
Allah dalam hadits gudsi, 
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- “8g. PA AN YG daan NN. oa. ? 0 2 : 
MU 


"Wahai para hambaKu, sesungguhnya aku telah mengharamkan 
kezhaliman atas diriKu dan Aku menjadikannya di antara kalian 
sebagai keharaman, maka janganlah saling menzhalimi. "15 (HR. 
Muslim). 


Meskipun demikian, mereka kadangkala berbuat zhalim 
kepada manusia. Demikian pula manusia kadangkala berbuat 
zhalim kepada mereka. Di antara kezhaliman manusia terhadap 
mereka ialah beristinjak dengan tulang atau kotoran. Dalam 
Shahih Muslim dari Ibnu Mas'ud #& bahwa jin meminta per- 
bekalan kepada Nabi #5 maka beliau bersabda, 


"Untuk kalian ialah segala tulang yang disebutkan nama Allah 
atasnya yang jatuh di tangan kalian yang masih ada dagingnya, 
dan semua kotoran untuk makanan hewan ternak kalian." 


Nabi #&£ bersabda, 


"Oleh karenanya, janganlah beristinjak dengan keduanya. Sebab, 
keduanya adalah makanan saudara-saudara kalian.” 


Di antara permusuhan jin terhadap manusia ialah mereka 
menguasai manusia dengan was-was yang mereka masukkan 
dalam hatinya. Kerena itu, Allah 36 memerintahkan supaya ber- 
lindung dari hal itu seraya berfirman, 


Gan. G1 LN, 
D Aa ie 


"Katakanlah, 'Aku berlindung kepada Rabb manusia, Raja manusia, 
Sembahan manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa 
bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manu- 
sia, dari jin dan manusia'." (An-Nas: 1-6). 


1 HR. Muslim, no. 2577, kitab a/-Birr wa ash-Shilah. 
17 HR. Muslim, no. 450, kitab ash-Shalah. 
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Allah menyebutkan jin di awal, karena was-was mereka ini 
sangat besar, dan sampainya mereka kepada manvsia itu sangat 
tersembunyi. 

Jika kamu bertanya, "Bagaimana mereka sampai kepada 
dada manusia dan membisiki di dalamnya?" 

Maka, dengarlah jawaban dari Muhammad, Rasulullah &£, 
ketika bersabda kepada dua orang Anshar, 


Di Ol AAS Gal (AN AA OUSYI Ip AI OLI AI 
ae ne UU Log, AL “ 
e3 JB 3 USS 


"Sesungguhnya setan mengalir dalam diri manusia lewat aliran 
darah, dan aku khawatir ia akan melemparkan keburukan dalam 
hatimu atau mengatakan sesuatu."18 


Dalam sebuah riwayat, 
$ 2 To - 0 2 . 3 an 
“ an Ola YI ya da 
"Ia sampai pada manusia lewat aliran darah."19 


Di antara kezhaliman jin kepada manusia ialah mereka 
manakut-nakuti mereka dan memasukkan rasa takut dalam hati 
mereka, terutama ketika manusia berlindung kepada mereka dan 
meminta perlindungan kepada mereka. Allah # berfirman, 

En NT Pr PN AD «IP cad aU ih Ya 
Ga mag Ga Iker Dana AI GA IS AI, 

"Dan bahwasannya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia 

meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, 

maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan." (Al- 

Jin: 6). 

Yakni, takut dan segan. 


Di antara kezhaliman jin terhadap manusia ialah jin meng- 
gulat manusia dan menghempaskannya serta membiarkannya 
terguncang hingga pingsan. Adakalanya jin menggiringnya 


2 HR. Al-Bukhari, no. 2038, kitab a/-J'tikaf Muslim, no. 2175, kitab as-Salam. 
1 HR. Al-Bukhari, no. 2035, kitab a/-I'tikaf dan Muslim, no. 2175, kitab as-Sa/am. 
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kepada perkara yang membuat kebinasaannya seperti melempar- 
kannya dalam lobang, air yang membuatnya tenggelam, atau api 
yang membakarnya. Allah menyerupakan pemakan riba, ketika 
mereka bangkit dari kubur mereka, dengan orang yang terkena 
penyakit gila karena kerasukan setan. Allah #& berfirman, 


"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lan- 
taran (tekanan) penyakit gila." (Al-Bagarah: 275). 


Ibnu Jarir berkata, "Setanlah yang merasukinya lalu mem- 
buatnya menjadi gila." Ibnu Katsir berkata, "Tidak lain seperti 
orang yang terkena penyakit gila ketika gila dan setan mera- 
sukinya." Al-Baghawi berkata, "Setan merasukinya, yakni membu- 
atnya menjadi gila." Artinya, orang yang makan riba akan 
dibangkitkan pada hari Kiamat seperti orang gila (karena kera- 
sukan setan)." 


Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnadnya, dari Ya'la 
bin Murrah #6 bahwa seorang perempuan datang kepada Nabi #5 
dengan membawa anaknya yang kerasukan jin. Maka, Nabi Fa 
bersabda (kepada jin yang berada dalam tubuh anak itu), 


AIA TA ae 
"Keluarlah, wahai musuh Allah. Aku adalah Rasulullah." 


Lalu, kata perawi, anak itu sembuh, lantas ibunya meng- 
hadiahkan kepada Nabi dua ekor domba dan keju serta minyak 
samin. Nabi 85 mengambil keju dan samin serta seekor domba, 
dan mengembalikan seekor domba lainnya kepadanya.2 Sanad- 
nya dapat dipercaya. Ia mempunyai beberapa jalan periwayatan, 
yang dinyatakan Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wan Nihayah, "Ini 
adalah jalan-jalan periwayatan yang baik dan banyak, yang mem- 
berikan praduga yang kuat atau kepastian bagi kalangan berilmu 
bahwa Ya'la bin Murrah menceritakan kisah ini pada umumnya. 


Ibnul Oayyim WS, salah seorang murid Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah yang cemerlang, berkata dalam kitabnya, Zad al- 


20 HR, Ahmad dalam al-Musnad, no. 17098-17113: al-Hakim dalam a/-Mustadrak, 2/ 617, 618 dan menilainya 
sebagai shahih, disetujui oleh adz-Dzahabi dan dinilai baik oleh al-Mundziri. 
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Ma'ad, 4/ 66, "Gila itu ada dua macam, gila karena ruh jahat yang 
ada di bumi, dan gila karena stres. Yang kedua inilah yang dibica- 
rakan oleh para dokter jiwa tentang sebabnya dan penyembuhannya. 
Adapun kegilaan karena roh jahat maka para tokoh kedokteran 
dan cendekiwan mengakuinya dan tidak menolaknya. Adapun 
para dokter yang bodoh dan peringkat bawah serta meyakini 
kezindikan sebagai keutamaan, maka mereka mengingkari pe- 
nyakit gila karena roh jahat. Mereka tidak mengakui bahwa roh 
tersebut dapat berpengaruh dalam tubuh orang yang terkena 
penyakit gila. Tiada yang menyertai mereka kecuali kebodohan. 
Jika tidak, maka tidak ada dalam aktifitas kedokteran yang meno- 
lak hal itu, dan kenyataan membuktikannya. Barangsiapa mempu- 
nyai akal dan pengetahuan tentang ruh-ruh ini dan pengaruh- 
pengaruhnya, maka ia akan menertawakan kebodohan mereka 
dan kelemahan akal mereka. 


Wahai manusia, untuk terbebas dari penyakit gila jenis ini 
ada dua perkara: membentengi dan menyembuhkan. 


Untuk membentengi ialah dengan membaca wirid-wirid 
yang disyariatkan dari Kitabullah dan Sunnah Rasulullah &£ yang 
Shahih, dengan kekuatan jiwa dan tidak mengikuti was-was dan 
khayalan yang tiada hakikatnya. Sebab, mengikuti was-was dan 
praduga dapat menyebabkan praduga dan was-was ini semakin 
membesar hingga menjadi kenyataan. 


Adapun penyembuhannya, yakni menyembuhkan penyakit 
gila karena ruh jahat, para tokoh kedokteran mengakui bahwa 
resep-resep kedokteran tidak berpengaruh padanya. Penyem- 
buhannya ialah dengan doa-doa, bacaan al-Our'an dan nasehat. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah biasanya mengobati dengan bacaan 
ayat Kursi dan Mu'awwidzatain, serta acapkali membaca di telinga 
orang yang terkena penyakit gila tersebut: 


"Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami mencip- 
takan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan 
dikembalikan kepada Kami." (Al-Mu'minun: 115). 


Muridnya, Ibnul Oayyim mengatakan, "Beliau bercerita ke- 
pada kami bahwa beliau suatu kali membaca ayat ini di telinga 
orang yang terkena penyakit gila, lalu ruh jahat itu mengatakan, 
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'Ya,' seraya melengkingkan suaranya dengannya. Beliau menga- 
takan, 'Lalu aku mengambil tongkat untuknya dan memukulnya 
dengannya pada urat lehernya hingga tanganku capek karena 
memukulnya.' Ketika itulah ia mengatakan, 'Aku menyukainya.' 
Aku katakan, 'Dia tidak menyukaimu.' Ia mengatakan, 'Aku ingin 
berhaji dengannya.' Aku katakan kepadanya, 'Ta tidak ingin berhaji 
bersamamu.' Ia mengatakan, 'Aku meninggalkannya karena meng- 
hormatimu.' Aku katakan, 'Tidak, tetapi karena mentaati Allah 
dan RasulNya.' Ia mengatakan, 'Kalau begitu aku keluar.' Lalu 
orang yang terkena penyakit gila itu duduk sambil melihat ke 
kanan dan ke kiri seraya mengatakan, 'Apa yang membawaku 
kepada Syaikh yang mulia ini'" Demikianlah pernyataan Ibnu al- 
Oayyim wig dari Syaikhnya. 

Ibnu Muflih, salah seorang murid Syaikhul Islam juga, me- 
ngatakan dalam kitabnya, al-Furu', "Syaikh kami apabila datang 
kepada orang yang terkena penyakit gila (lantaran gangguan jin), 
maka beliau menasihati jin yang membuatnya menjadi gila, 
memerintahkan dan melarangnya. Jika ia berhenti dan berpisah 
dengan orang dirasukinya, maka beliau meminta janjinya untuk 
tidak kembali lagi. Jika ia tidak patuh, tidak berhenti dan tidak 
berpisah, maka beliau memukulnya hingga meninggalkannya. 
Pukulan ini secara lahiriahnya pada orang yang terkena penyakit 
gila, tetapi pada hakikatnya memukul jin yang membuatnya gila." 


Imam Ahmad mengutus seseorang kepada orang yang gila, 
lalu jin yang merasukinya itu meninggalkannya. Ketika Ahmad 
meninggal, jin tersebut kembali kepada orang tersebut. 


Dengan ini jelaslah bahwa gangguan jin kepada manusia itu 
nyata berdasarkan dalil-dalil al-OGuran dan as-Sunnah serta fakta. 
Ini diingkari oleh Mu'tazilah. Sekiranya bukan karena akibat yang 
ditimbulkan seputar masalah ini berupa kekacauan dan perde- 
batan yang menyebabkan Kitab Allah dijadikan sebagai argumen 
atas pengertian-pengertian imajinatif yang tiada hakikatnya, dan 
sekiranya pengingkaran ini tidak berkonsekuensi mendungukan 
para imam dan ulama kita dari Ahlus Sunnah, atau mendustakan 
mereka, niscaya saya katakan, "Seandainya bukan karena ini dan 
itu, maka saya tidak berbicara mengenai masalah ini. Karena 
masalah ini merupakan perkara-perkara yang telah diketahui 
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secara indrawi dan bisa disaksikan. Apa yang sudah nyata dengan 
indera dan dapat disaksikan, tidak perlu kepada dalil. Karena 
perkara-perkara yang indrawi adalah bukti itu sendiri, dan 
mengingkarinya adalah kecongkakan. Oleh karena itu, janganlah 
menipu diri kalian sendiri dan jangan tergesa-gesa. Berlindunglah 
kepada Allah dari keburukan makhlukNya dari jin dan manusia. 
Memohon ampunlah kepada Allah dan bertaubatlah kepadaNya, 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun, Maha Mene-rima taubat 
lagi Maha Penyayang." 


Fatawa al-'Agidah, Ibn Utsaimin, hal. 323-328 


20. Pengaruh Manusia Terhadap Jin 
Pertanyaan: 


Seseorang bertanya tentang pengaruh jin terhadap manusia 
atau manusia terhadap jin, serta tentang pengaruh mata pendengki 
terhadap orang yang didengki? 


Jawaban: 


Pengaruh jin terhadap manusia dan manusia terhadapjin 
serta pengaruh mata pendengki atas orang yang didengki, semua 
itu kenyataan dan sudah dikenal. Tetapi semua itu dengan izin 
Allah yang bersifat kauni (alami) dan gadari (takdir), bukan 
izinNya secara syar'i. Adapun yang berhubungan dengan penga- 
ruh mata pendengki atas orang yang didengki, maka itu nyata 
dan terjadi di tengah-tengah manusia. Telah shahih dari Nabi & 
bahwa beliau bersabda, 


Bor sat 2... ket 2 g—bor B2 0.” 
"'Ain itu nyata. Seandainya ada sesuatu yang mendahului takdir, 
niscaya penyakit 'ain-lah yang mendahuluinya."21 
Beliau bersabda, 


2 03 


Bi 3S Pap BN 


A HR. Muslim, no. 2188, kitab as-Sa/arn. 
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"Tidak ada rugyah kecuali terhadap 'ain, sengatan binatang 
berbisa, atau darah yang terhenti."?2 


Hadits-hadits mengenai hal ini sangat banyak. Kita memo- 
hon kepada Allah kesehatan dan keteguhan di atas kebenaran. 
Semoga Allah senantiasa memberi taufik, dan semoga shalawat 
dan salam senantiasa terlimpah atas hamba dan RasulNya, 
Muhammad #£, keluarganya dan para sahabatnya. 


Majalah al-Bultuts al-Islamiyah, no. 21, hal. 66-67, Lajnah Da'imah 


21. Jin Menguasai Manusia dan Memerintahkan Mereka De- 
ngan Perkara-nerkara yang Bertentangan Dengan Syariat 


Pertanyaan: 


Jin menganggu manusia adalah perkara yang nyata. Jika jin 
memerintahkan kepada orang yang diganggunya untuk melaku- 
kan suatu yang haram, maka ia yang terkena gangguan itu harus 
berpegang teguh dengan syariat Allah dan tidak mematuhi 
perintah jin untuk bermaksiat kepada Allah. Jika jin itu menya- 
kitinya, ia harus berlindung kepada Allah dari keburukannya dan 
membentengi dirinya dengan bacaan al-Our'an, ta'awwudzat yang 
disyariatkan, dan zikir-zikir yang sah dari Nabi 8£.2 Di antaranya 
rugyah dengan bacaan surah al-Fatihah, membaca surah al-Ikhlas 
dan Mu'awwidzatain, kemudian meniupkan pada kedua tangan- 
nya lalu mengusapkannya pada wajahnya dan anggota badannya 
yang dapat dijangkaunya. Dan, rugyah lainnya dengan surah al- 
Our'an berikut ayat-ayatnya dan dzikir-dzikir yang shahih serta 
berlindung kepada Allah guna memohon kesembuhan dan terjaga 
dari setan jin dan manusia. Merujuklah kepada kitab al-Kalim ath- 
Thayyib karya Ibnu Taimiyah, kitab al-Wabil ash-Shayyib karya 
Ibnul Oayyim, dan al-Adzkar karya an-Nawawi. Di dalamnya ter- 


22 HR. Abu Daud, no. 3889, kitab at#-7ibb. Ibnu Atsir bekata dalam Jami" a/-Ushul, 7/ 556, “Pengkhususan 
beliau terhadap 'ain dan racun binatang berbisa tidak menghalangi bolehnya rugyah pada penyakit- 
penyakit selainnya. Karena telah sah dari Nabi #$ bahwa beliau merugyah sebagian sahabatnya dari selain 
keduanya. Tetapi maknanya ialah bahwa tiada rugyah yang lebih utama dan lebih bermanfaat 
dibandingkan rugyah terhadap 'ain dan racun. Sebagimana dikatakan dalam pribahasa: Tiada pemuda 
kecuali Ali, dan tiada pedang kecuali Dzul Figar." 

28 HR. Abu Daud, no. 3886, kitab atfr-Thibb, Ahmad dalam a/-Musnadi: serta dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahih al-Jami', no. 1632 as-Silsilah ash-Shahihah, no. 331. 
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dapat penjelasan panjang lebar tentang macam-macam rugyah. 
Semoga shalawat dan salam terlimpah atas Nabi kita, Muhammad, 
keluarganya dan para sahabatnya. 


Majalah al-Buhuts al-Islamiyah, edisi 27, hal. 75, al-Lajnah ad-Da'imah 


22. Sebagian Bentuk Keisengan yang Diterima Manusia 
Dari Jin 


Pertanyaan: 


Seorang penanya mengatakan bahwa ia tinggal di sebuah 
rumah di sebuah dusun yang diwarisinya dari nenek moyangnya 
terdahulu. Sekarang, pada akhir-akhir ini, tepatnya pada tanggal 
dua Ramadhan, terjadi peristiwa menyedihkan yang menimpa- 
nya. Ia bercerita, "Pada malam itu saya dilempar dengan batu dari 
dalam rumah dan dari luarnya, lalu tiba-tiba lampu mati tanpa 
saya mengetahui siapa yang melakukan hal ini. Saya mengalami 
hal itu selama empat hari, dan saya mengalami musibah ini. Lalu 
saya pergi kepada keluarga dengan harapan mudah-mudahan 
mereka menunjukkan kepadaku atas sesuatu. Saya mengabarkan 
kepada mereka berita yang merisaukan ini, tetapi mereka menolak 
ceritaku. Mereka mengatakan, "Para musuhmulah yang melakukan 
perbuatan tercela ini terhadapmu." Mereka pun tinggal bersama 
saya. Ketika malam datang dan gelap, mereka menyaksikan apa 
yang saya katakan kepada mereka dan mempercayai apa yang 
pernah saya katakan kepada mereka. Setelah kejadian ini, keluar- 
gaku meminta saya supaya keluar dari rumah ini dan tidak me- 
nempatinya." Bagaimana penjelasan anda tentang kesusahan dan 
musibah ini? Kemudian bagaimana mengatasinya dan apa hukum 
syar'i mengenai hal itu? 


Jawaban: 


Mungkin mereka itu adalah segolongan dari setan bangsa jin 
yang menzhalimimu dan iseng kepadamu agar kamu keluar dari 
rumah, atau sekedar bercanda dan bermain-main kepadamu. Mung- 
kin juga mereka melakukan pembalasan kepadamu karena kamu 
mengganggu mereka dari cara yang tidak kamu ketahui. Dalam 
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keadaan apapun, berlindunglah kepada Allah dan membentengi 
diri dengan membaca Kitabullah di rumah dan membaca ayat 
Kursi ketika kamu berbaring di tempat tidurmu untuk tidur atau 
istirahat, serta berlindunglah kepada Allah dari kejahatan makh- 
luk ciptaanNya dengan mengucapkan, 

A3 Ia SEA HI si 
"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari keburukan makhluk ciptaanNya—sebanyak tiga kali. "24 


Kamu neapkan setiap kali masuk rumah, 


2 aan and, Da AN BA el al SAN 

Et , 2 Ie, C5 
"Ya Allah, aku memohon kepadamu sebaik-baik tera masuk dan 
sebaik-baik tempat keluar. Dengan menyebut nama Allah kami 
masuk dan dengan menyebut nama Allah kami keluar, serta kepada 
Tuhan kamilah kami bertawakal."?5 


Kenin aa ai Sa “aa sa sore aan Ha iga sa 


0. o 
Pa ba. 


Ken 2 :5 | 
"Dengan menyebut nama Allah yang tidak sesuatu pun yang 


membahayakan di bumi dan di langit, dan Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui."?6 


Secara umum, hendaknya kamu senantiasa membaca al- 
Our'an di rumah dan tempat lain serta membaca dzikir-dzikir 
nabawiyah yang sah dari Nabi 85. Kamu mengingat Allah dengan 
dzikir-dzikir tersebut pada waktu-waktunya, baik malam maupun 
siang, di rumah dan selainnya. Kamu bisa mendapatkan dzikir- 
dzikir tersebut dalam kitab al-Kalim ath-Thayyib karya Ibnu 


2 HR. At-Tirmidzi, no. 3675, Tuhfah al-Ahwadzi. Hadits Ini tidak tertulis pada terbitan Syaikh Ahmad Syakir 
dan yang lain, tapi punya bukti dalam riwayat Muslim, no. 22709. 

?8 HR. Abu Daud, no. 5096, kitab a/-Adab. 

26 HR. At-Tirmidzi, no. 3388, kitab ad-Da'awat Ibnu Majah, no. 3869, kitab ad-Du 'a", dan dishahihkan oleh 
al-Hakim dalam a/-Mustadrak, 1/ 514. At-Tirmidzi menilai sebagai hadits hasan shahih. 
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Taimiyah, kitab al-Wabil ash-Shayyib karya Ibnu al-Oayyim, al- 
Adzkar karya an-Nawawi, dan selainnya dari kitab-kitab hadits. 
Semoga shalawat dan salam senantiasa terlimpah atas Nabi kita, 
Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Majalah al-Buhuts al-Islamiyyah, no. 21, hal. 76-77, al-Lajnah ad-Da'imah 


23. Jin dan Manusia Masing-masing Dari Mereka Adaka- 
lanya Mengganggu yang Lainnya dan Membunuhnya 
Secara Sengaja dan Tidak Disengaja 


Pertanyaan: 


Apakah hadits berikut bukan sebagai hujjah bahwa jin 
memiliki kekuasaan atas manusia? Dari Abu as-Sa'ib, ia mengata- 
kan, "Kami masuk untuk menemui Abu Sa'id al-Khudri. Ketika 
kami duduk, tiba-tiba kami mendengar gerakan di bawah tempat 
tidurnya. Ketika kami perhatikan ternyata seekor ular, maka saya 
beranjak untuk membunuhnya. Abu Sa'id yang sedang shalat mem- 
beri isyarat kepadaku supaya duduk. Aku pun duduk. Ketika 
telah selesai shalat, ia menunjuk sebuah rumah di kampung itu 
seraya bertanya, 'Apakah kamu melihat rumah ini?' Saya men- 
jawab, 'Ya.' Ia mengatakan, 'Di dalam rumah itu ada seorang 
pemuda dari kalangan kami yang baru menjadi pengantin. 
Kemudian kami keluar bersama Rasulullah #£ ke Khandak, lalu 
pemuda ini meminta izin kepada Rasulullah di tengah hari untuk 
pergi kepada istrinya. Beliau mengizinkannya suatu hari, dan 
beliau bersabda kepadanya, 'Ambillah senjatamu, karena aku khawa- 
tir suku @Curaizhah akan mengganggumu.' Orang ini mengambil 
senjatanya, kemudian pulang. Ternyata istrinya berada di depan 
pintu dalam keadaan berdiri. Melihat hal itu ia berkeinginan 
untuk menusuknya dengan tombak dan membunuhnya karena 
cemburu. Istrinya berkata, "Tahanlah tombakmu dan masuklah ke 
dalam rumah sehingga kamu melihat apa yang membuatku 
keluar." Ia pun masuk, ternyata seekor ular besar melingkar di atas 
tempat tidur. Ia mengulurkan tombaknya kepada ular itu dan 
menusuknya dengannya. Kemudian ia keluar dan mengurungnya 
di rumah, lalu ular tersebut melata kepadanya (dengan mema- 
tuknya). Tidak diketahui, manakah yang lebih dulu mati: ular 
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atau pemuda itu..." (HR. Muslim dalam ash-Shahih,? Misykah al- 
Mashabih Bab: Apa yang halal dimakan dan apa yang diha- 
ramkan). 


Jawaban: 
Pertama, hadits ini shahih dari segi sanad dan matannya. 


Kedua, bapak manusia, Adam, diciptakan dari tanah kemu- 
dian menjadi manusia sempurna dan menghasilkan anak ketu- 
runan. Sedangkan jin diciptakan dari api kemudian menjadi 
hidup, di antara mereka ada yang laki-laki dan ada yang perempuan. 
Masing-masing dari jin dan manusia, kepada mereka telah diutus 
Nabi #£. Di antara mereka ada yang beriman dan ada yang kafir. 
Manusia adakalanya menganggu jin, baik ia mengetahui atau 
tidak mengetahui. Sebaliknya, adakalanya jin mengganggu manusia, 
membuatnya menjadi gila atau membunuhnya. Sebagaimana 
halnya manusia adakalanya menganggu manusia lainnya dan 
mencelakainya, demikian pula jin adakalanya mengganggu jin 
lainnya. 

Siapa yang menafikan hal itu dari jin, sedangkan ia tidak 
mengetahui ihwal mereka, maka ia telah menafikan sesuatu yang 
dirinya tidak punya pengetahuan tentangnya dan menyelisihi 
ayat-ayat al-Our'an yang disinyalir kepada mereka. Allah #£ 
berfirman, 


ga 23 


ALE yoko AN GE 


"Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar." 
(Ar-Rahman: 14). 


“3 yo, ory 
- 


jade AAL on ANGEL A, 


"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah." (Al-Mu'minun: 12). 


Allah berfirman kepada mereka sebagaimana manusia, 
dalam firmanNya, 


2KR. Muslim, dalam kitab as-Salam, no. 2236 
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"Dia menciptakan jin dari nyala api." (Ar-Rahman: 15). 
SANG AAN JUT Sa bai JI ANE) sa SN Ea 


"Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (me- 
lintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan." (Ar-Rahman: 33). 


Allah 8 telah menundukkan jin seluruhnya dengan ber- 
bagai keadaannya untuk Nabi Sulaiman &&X Allah $$ berfirman, 


ae 33 Ge LN, .. o. ad S Ol LRT Gt 
EF DN EA A5 


P0 Lega. GLX. non CN, 5 
D Me Gp Oren () Ta 


"Kemudian kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus 
dengan baik menurut ke mana saja yang dikehendakinya, dan 
(Kami tundukkan pula kepadanya) setan-setan semuanya ahli 
bangunan dan penyelam, dan setan yang lain yang terikat dalam 
belenggu." (Shad: 36-38). 

LL an L00 KG LIA, Bo LX et Wen BII un AI 
Gas pai! One Ad Ukays (pay pi Laga pen! sn, 

00. f0 


2 APK an 220 TA oem. : PN 11 
de AAS AN GP pera v9 A5 OA AA Oh Jaa Le Upi! 


"Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya 
di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya 
di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami 
alirkan cairan tembaga baginya.Dan sebahagian dari jin ada yang 
bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin Rabb- 
nya.Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari perintah 
Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang apinya menyala- 
nyala." (Saba': 12). 
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- ra — 0... 2 . “G3 - 
ena KE v9 AD Logo Cadar G3 
"Dan Kami telah tundukkan (pula kepada Sulaiman) segolongan 
setan-setan yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan 
mengerjakan pekerjaan selain daripada itu." (Al-Anbiya': 82). 
KIE SG DNAN OA Indi Sa CS SI Lisa 33 
ul aras 136 & Sada esp D3 Ga Un 
JL an Sa ianp ant Ul eta 


BAGAN Gea Uas D Abal in 


SA 7 ee. A0 0 

TRY ag Kanaan aa 23 KI ja 
AC, 50 4 — Ge. 

3 D3 Id ag 333 cad SAI SNI 3 yaa slh A PI CAS 


D ade 


"Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu 
yang mendengarkan al-Our'an, maka tatkala mereka menghadiri 
pembacaan (nya) lalu mereka berkata, 'Diamlah kamu (untuk men- 
dengarkannya).' Ketika pembacaan telah selesai mereka kembali 
kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. Mereka berkata, 
Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan kitab 
(al-9ur'an) yang telah diturunkan sesudah Musa yang membenar- 
kan kitab-kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran 
dan kepada jalan yang lurus. Hai kaum kami, terimalah (seruan) 
orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah kepadaNya, 
niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa kamu dan melepaskan 
kamu dari adzab yang pedih. Dan orang yang tidak menerima 
(seruan) orang yang menyeru kepada Allah maka dia tidak akan 
melepaskan diri dari azab Allah di muka bumi dan tidak ada 
baginya pelindung selain Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata'." (Al-Ahgaf: 29-32). 
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Lage Lu Bet ot Lia £.. ee neng 
Jb SNI La SRKEN A3 SA NA Cai PS 33 
& z7 Go cae en, eA Aa RereteL an Ge . TA 
Wat SAN Tai Kah "dugaan ang at X 
Ba ae rn AAS Kas api BIT IG 
/ o-, G2 -.. TA t€E LN, 
LK tas mt ak BAG TN 
"Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka 
semuanya, (dan Allah berfirman), 'Hai golongan jin (syaitan), 
sesungguhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia.' Lalu 
berkatalah kawan-kawan mereka dari golongan manusia, 'Ya Rabb 
kami, sesungguhnya sebahagian dari pada kami telah dapat 
kesenangan dari sebahagian (yang lain) dan kami telah sampai 
kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami.' Allah 
berfirman, "Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal 
didalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain).' 
Sesungguhnya Rabbmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 
Dan demikianlah Kami jadikan sebahagian orang-orang yang 


zalim itu menjadi teman bagi sebahagian yang lain disebabkan apa 
yang mereka usahakan." (Al-An am: 128-129). 


Bacalah ayat-ayat dari surat jin yang menjelaskan secara 
detil tentang ihwal mereka, perbuatan mereka dan balasan bagi 
siapa yang beriman dan siapa yang kafir dari mereka. Tidak aneh 
bila jin dapat menguasai manusia dan menimpakan gangguan 
kepadanya, demikian pula manusia dapat menguasai jin dan 
menimpakan kepadanya dengan sesuatu yang membahayakan- 
nya, jika tersebut menampakkan diri dalam rupa hewan misalnya, 
sebagaimana dalam hadits yang tersebut dalam pertanyaan. Juga 
dalam hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dari Abu Hurairah 4& 
bahwa Nabi #£ bersabda, 


AA Tenan oa Ai ga Ge D| 


ut Ta 


An aan Bli usa ke aa 
Lana PA Kai aa JI MAY KU: 


esa Giri sak 


“ 
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"Ifrit dari bangsa jin datang tadi malam untuk memutus shalatku, 
lalu Allah memberi kemampuan kepadaku untuk menguasainya lalu 
menangkapnya. Aku hendak mengikatnya pada salah satu pagar 
masjid sehingga kalian semua melihatnya. Kemudian aku teringat 
doa saudaraku, Sulaiman, 'Wahai Tuhanku, berikan kepadaku 
kekuasaan yang tidak patut dimiliki seorang pun sepeninggalku. 
Lalu aku mengusirnya dalam keadaan hina'."?28 


Secara umum, masing-masing dari jin dan manusia itu ada 
yang beriman dan ada yang kafir, ada yang baik dan ada yang 
buruk, ada yang bermanfaat bagi selainnya dan ada yang merugi- 
kan selainnya. Semuanya dengan seizin Allah $£, sebagaimana 
telah disinggung. 


Terakhir, alam jin itu dan ihwal mereka itu adalah ghaib 
dalam hubungannya dengan manusia. Mereka tidak mengetahui- 
nya kecuali apa yang disebutkan dalam Kitab Allah dan Sunnah 
Rasulullah & yang shahih. Oleh karena itu, wajib beriman kepada 
perkara yang dibenarkan oleh al-Our'an dan Sunnah, tanpa meng- 
anggap aneh atau mengingkarinya serta mendiamkan terhadap 
selainnya. Karena melibatkan dalam pembicaraan, baik menafikan 
atau menetapkan, adalah pembicaraan tanpa dilandasi ilmu. 
Padahal Allah melarang hal itu lewat firmanNya, 

LK 


pn ah eh IA pe 0 2 Fs 

KAMIS EN 3 KA Bl le Le hg DGN 

ae 
Ac 


pr 


"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya." 
(Al-Isra': 36). 


Semoga shalawat dan salam terlimpah atas Nabi kita, 
Muhammad, keluarganya dan para sahabatnya. 


Majalah al-Buhurs al-Islamiyah, no. 71-76, al-Lajnah ad-Da'imah 


2 HR. Al-Bukhari, no. 3423, kitab Ahadits a/-Anbiyas Muslim, no. 541, kitab a/-Masajid. 
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24. Ilmu Menghadirkan Arwah 


Segala puji bagi Allah. Semoga shalawat dan salam terlim- 
pah atas Rasulullah, keluarganya dan para sahabatnya, serta siapa 
saja yang meniti jalannya. 

Telah tersebar di tengah-tengah banyak manusia dari ka- 
langan penulis dan selainnya apa yang disebut dengan ilmu 
mendatangkan arwah. Mereka menyangka bisa menghadirkan 
arwah orang-orang yang telah mati dengan cara yang dibuat oleh 
kalangan yang menyibukkan diri dengan perdukunan ini. Mereka 
bertanya kepada arwah tersebut tentang berita-berita kematian 
berupa kenikmatan, adzab, dan selainnya dari perkara-perkara 
yang diduga bahwa orang-orang yang mati mempunyai pengeta- 
huan mengenai hal itu dalam kehidupan mereka. Saya telah 
banyak mengkaji masalah ini, lalu jelaslah bagi saya bahwa itu 
adalah ilmu batil dan aktifitas setan yang dimaksudkan untuk 
merusak akidah dan akhlak, mengaburkan umat muslim, dan 
sebagai jalan untuk mengklaim pengetahuan tentang perkara ghaib 
dalam berbagai hal. Karena itu, saya merasa perlu menulis 
mengenai hal ini secara ringkas untuk menjelaskan kebenaran, 
menasihati umat, dan menyingkap kesamaran dari manusia. 


Saya katakan, tidak diragukan lagi bahwa masalah ini, se- 
perti permasalahan-permasalahan lainnya, harus dikembalikan 
kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasulullah $£. Apa yang dite- 
tapkan oleh keduanya atau salah satu dari keduanya maka kita 
menetapkannya, dan apa yang dinafikan oleh keduanya atau 
salah satunya maka menafikannya. Sebagaimana firman Allah, 


Pn 


SE op Ku Ntah dani tank at tai et ek 
PE OP Nay Gaha daua b pa 


1 CE aga ne GO 3 "3 51 Geo Gea 2 Bar KK. 
BS PIL 2 IG ah ra AS ol deal AAN IL nga eh 
K To de Yee 

Lu ag ye 


"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu ber- 
lainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (al-Our'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
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beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu ada- 
lah lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." (An-Nisa': 59). 
Masalah ruh merupakan perkara ghaib yang hanya Allah 
yang mengetahuinya dan mengetahui hakikatnya. Tidak dibenar- 
kan melibatkan pembicaraan mengenainya kecuali dengan dalil 
syar'i. Allah $& berfirman, 
Pa NU SA 64 1 9 Na 2. - 
oa 32 ya VI Oa Ie red SE IN he 
- v4 - RF - T - P3 
OL 2 2 et» rina 


LN A0 TN 5 2 
lang) sala yag dah Oa ea Ela pi J5 


"(Dia adalah Rabb) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. 
Kecuali kepada rasul yang diridhaiNya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di bela- 
kangnya." (Al-Jin: 26-27). 
Allah # berfirman dalam surah an-Naml, 
an 7 ea Le Len 5 ya 3 3 
SINI SID AN oa AN H3 
"Katakanlah, "Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah'." (An-Naml: 65). 


Para ulama W!#5 berselisih tentang apa yang dimaksud 
dengan ruh dalam firman Allah #£ di surah al-Isra', 


5 AG rar anak PEN Pe H0 3 A3 Abah 0 LA 
AENY AI 03 Sa 33 HA Sa S3 aa TE, 


"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Roh itu 
termasuk urusan Rabbku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit'." (Al-Isra': 85). 

Sebagian ulama mengatakan, ruh yang dimaksud ialah ruh 
yang berada dalam tubuh. Atas dasar ini maka ayat ini sebagai 
dalil bahwa ruh adalah urusan Allah, yang manusia tidak menge- 
tahui sedikit pun kecuali apa yang diajarkan Allah kepada mereka. 
Karena perkara tersebut adalah salah satu perkara yang hanya 
Allah-lah mengetahuinya dan menghalangi hal itu dari makhlukNya. 


Al-Our'an dan hadits-hadits shahih dari Rasulullah & 
menunjukkan bahwa arwah orang-orang yang telah mati tetap 
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abadi setelah kematian badannya. Di antara yang menunjukkan 
hal itu ialah firman Allah 4£, 


AN ru LA. 0.3 - Be an “3 "Gee Ss 
LAS ES II Kaya GAS Ip 
Es AL LAYaA Ie 15 Kd 
SAJA SAN IN Ga asah al 
"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) 
Jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya, maka Ia tahanlah 
jiwa (orang) yang telah ia tetapkan kematiannya dan Dia mele- 
paskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan." (Az- 
Zumar: 42). 


Diriwayatkan dengan shahih, 


"Nabi 38 memerintahkan pada hari peperangan Badar supaya 
melemparkan 24 pembesar @uraisy di sebuah sumur Badar yang kotor. 
Ketika beliau melihat suatu kaum, beliau bermukim selama tiga malam. 
Ketika di Badar pada hari ketiga, beliau memerintahkan supaya 
kendaraannya ditambatkan. Kemudian beliau berjalan dan diikuti para 
sahabatnya. Mereka mengatakan, “Kami tidak melihat beliau pergi 
kecuali untuk sebagian keperluannya. ' Ketika beliau berdiri di atas bibir 
sumur, beliau memanggil mereka dengan nama-nama mereka dan nama 
bapak-bapak mereka, Wahai fulan bin fulan, wahai fulan bin fulan, 
alangkah berbahagianya kalian bila kalian mentaati Allah dan RasulNya. 
Sebab, kami telah mendapatkan apa yang dijanjikan kepada kami oleh 
Tuhan kami sebagai kenyataan, lalu apakah kalian mendapatkan apa 
yang dijanjikan kepada kalian oleh Tuhan kalian sebagai kenyataan?” 
Umar bertanya, Wahai Rasulullah, mengapa engkau berbicara kepada 
Jasad yang tidak memiliki ruh lagi?" Beliau menjawab, "Demi Dzat yang 
Jiwa Muhammad berada di tangannya, tidaklah kalian lebih mendengar 
apa yang aku ucapkan dibandingkan mereka. Tetapi mereka tidak dapat 
menjawabnya'."2 


Diriwayatkan dari Nabi #5 bahwa mayit mendengar suara 
sandal orang-orang yang berjalan kepadanya, ketika mereka 
berpaling darinya.2 


2 UR. Al-Bukhari, no. 3976, kitab a/-Maghaz/ sedangkan sabdanya, " Tetap/ mereka tidak dapat menjawab- 
nya" adalah tambahan dari an-Nasa'i dalam a/-Jana'iz, no. 2075. 
2 UR. Al-Bukhari, no. 1373, kitab a/Jana'1z, Muslim, no. 2870, kitab a/-Jannah. 
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Allamah Ibnu al-Oayyim ws berkata, "Para salaf bersepakat 
atas hal ini. Diriwayatkan dari mereka secara mutawatir bahwa 
mayat mengetahui kedatangan orang yang hidup dan bergembira 
dengannya. Ibnu al-Oayyim menukil bahwa Ibnu Abbas «6 
mengatakan tentang tafsir firman Allah ini, 


"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) 
jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya: maka Ia tahanlah 
jiwa (orang) yang telah ia tetapkan kematiannya dan Dia melepas- 
kan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentu." (Az-Zumar: 42). 


Ia mengatakan, "Aku mendapatkan kabar bahwa ruh orang- 
orang yang hidup dan orang-orang yang mati bertemu dalam 
tidur, lalu mereka saling bertanya di antara mereka. Allah mena- 
han arwah orang-orang yang sudah mati dan mengembalikan 
arwah orang-orang yang masih hidup ke dalam jasadnya." 


Ibnu al-Oayyim wis berkata, "Yang menunjukkan per- 
temuan arwah orang-orang yang hidup dengan orang-orang yang 
mati ialah orang yang hidup melihat orang yang telah mati dalam 
mimpinya, lalu meminta kabar kepadanya dan orang yang mati 
mengabarkan kepadanya tentang apa yang tidak diketahui oleh 
orang yang hidup. Lalu ia menjumpai berita tersebut sebagaimana 
apa yang dikabarkannya. Inilah yang ditetapi oleh salaf, bahwa 
ruh orang yang mati itu tetap abadi hingga yang dikehendaki 
Allah dan bisa mendengar. Tetapi tidak benar bahwa arwah ter- 
sebut berhubungan dengan orang-orang yang hidup di selain 
tidur." 

Demikian pula tidak benar apa yang diklaim oleh para 
dukun bahwa mereka mampu menghadirkan arwah siapa saja 
yang mereka kehendaki dari orang-orang yang sudah mati, 
berbicara kepada mereka, dan bertanya kepada mereka. Ini adalah 
klaim yang batil, tidak ada dalil yang mendukungnya, baik dari 
wahyu maupun dari akal. Tetapi Allah 8-lah yang mengetahui 
ruh ini dan yang mengaturnya. Dia berkuasa untuk mengembalikan 
ruh itu kepada jasadnya kapan saja Dia menghendaki hal itu. Hanya 
Dia semata yang mengatur dalam kerajaanNya dan ciptaannya, 
tidak ada yang dapat menggugatnya. Adapun orang yang meng- 
klaim selain itu, maka ia mengklaim sesuatu yang dirinya tidak 
memiliki ilmu tentangnya dan berdusta kepada manusia ber- 
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kenaan dengan berita-berita tentang arwah yang disampaikannya, 
baik untuk tujuan mencari harta, untuk memantapkan kemam- 
puannya atas pihak lainnya yang tidak mampu melakukan hal itu, 
atau untuk mengaburkan terhadap manusia dan untuk merusak 
agama dan akidah. Apa yang diklaim oleh para dajjal berupa 
menghadirkan arwah, tidak lain hanyalah arwah setan, yang 
kepada mereka dia berkhidmat dengan mengabdi kepada mereka 
serta merealisasikan perintah mereka, sehingga mereka membantu 
permintaannya kepada mereka dengan menjiplak nama-nama 


orang-orang mati yang mereka panggil. Sebagaimana firman 
Allah, 


.- aa « pd - 0d T cc 

J1 Aa ep Ia LAN Tb AAS 3 JI Cas 3 
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"Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, 
yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, 
sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain 
perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
Jikalau Rabbmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerja- 
kannya, maka tinggalkan mereka dan apa yang mereka ada-adakan. 
Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa 
senang kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa yang 
mereka (setan) kerjakan." (Al-An'am: 112-113). 


Allah 8 berfirman, 
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"Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka 
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semuanya, (dan Allah berfirman), 'Hai golongan jin (syaitan), 
sesungguhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia,' lalu 
berkatalah kawan-kawan mereka dari golongan manusia, 'Ya Rabb 
kami, sesungguhnya sebahagian dari pada kami telah dapat 
kesenangan dari sebahagian (yang lain) dan kami telah sampai 
kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami.' Allah 
berfirman, 'Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di 
dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain).' Sesung- 
guhnya Rabbmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui." (Al- 
An'am: 128). 


Para ulama ahli tafsir menyebutkan bahwa jin mengambil 
manfaat dari manusia dengan pengabdian kepadanya, dengan 
penyembelihan, nadzar dan doa. Sedangkan manusia mengambil 
manfaat dari jin untuk menyelesaikan hajat yang dimintanya dari 
mereka serta berita-berita yang mereka sampaikan tentang 
sebagian perkara ghaib yang dilihat oleh jin di sebagian tempat 
yang jauh, atau yang mereka curi dari pembicaraan langit, atau 
mereka berdusta dan inilah yang kebanyakan. Seandainya kita 
terima bahwa mereka tidak mendekatkan diri kepada arwah yang 
mereka hadirkan dengan suatu ibadah, maka itu tidak meng- 
haruskan penghalalan hal itu dan kebolehannya. Karena bertanya 
kepada setan, peramal, dukun, dan peramal bintang itu dilarang 
secara syar'i. Sedangkan membenarkan apa yang mereka beritakan 
itu lebih besar dosanya, bahkan merupakan cabang kekafiran, 
berdasarkan sabda Nabi &£, 


"Barangsiapa mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya tentang 

sesuatu, maka tidak diterima shalatnya selama 40 malam."41 

Dalam Musnad Ahmad dan as-Sunan dari Nabi &£ bahwa 
beliau bersabda, 


"Barangsiapa mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang 
dikatakannya, maka ia telah kafir kepada wahyu yang diturunkan 
kepada Muhammad." ?2 


Ada-ada banyak hadits dan atsar yang semakna dengan ini. 


2 HR. Muslim, no. 2230, kitab as-Sa/ams. 
22 HR, At-Tirmidzi, no. 135, kitab ath-Thaharah, Ibnu Majah, no. 639, kitab ath-Thaharahr, Ahmad dalam a/- 
Musnad, no. 9252. 
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Tidak diragukan bahwa arwah yang mereka sangka mereka 
hadirkan, masuk dalam kategori larangan Nabi #£. Karena meru- 
pakan sejenis arwah yang menyertai para dukun dan peramal dari 
golongan setan. Jadi, itulah ketentuan hukumnya. Oleh karena itu 
tidak boleh bertanya kepadanya, tidak boleh menghadirkannya, 
dan tidak boleh pula mempercayainya. Tetapi semua itu diharam- 
kan dan perbuatan mungkar, bahkan kebatilan, karena kamu telah 
mendengar hadits-hadits dan atsar-atsar mengenai hal itu. Dan, 
karena apa yang mereka kutip dari arwah ini termasuk ilmu 
ghaib. Padahal Allah 8£ berfirman, 


"Katakanlah, "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah'." (An-Naml: 65). 


Adakalanya arwah ini adalah setan-setan yang menyertai 
orang yang telah mati, yang mereka (yakni, dukun atau 
paranormal) minta arwah tersebut supaya mengabarkan apa yang 
mereka ketahui tentang ihwal orang yang sudah mati itu semasa 
hidupnya, dengan mengklaim bahwa itu adalah roh mayat yang 
dulu menyertainya. Oleh karenanya, tidak boleh mempercayai- 
nya, menghadirkannya, dan bertanya kepadanya, sebagaimana 
telah disinggung dalil mengenai hal itu. Apa yang dihadirkannya 
tidak lain hanyalah setan dan jin yang mereka minta supaya 
membantu mereka, sebagai imbalan apa yang dipersembah- 
kannya kepada mereka berupa peribadatan yang tidak boleh 
dilakukan kepada selain Allah. Bahkan hal itu membawa kepada 
batas kesyirikan terbesar yang mengeluarkan pelakunya dari 
agama ini -kita berlindung kepada Allah-. 


Al-Lajnah ad-Da'imah telah mengeluarkan fatwa tentang 
hipnotis, yang merupakan salah satu jenis menghadirkan arwah. 
Berikut kutipannya: 


"Hipnotis adalah salah satu jenis perdukunan dengan mem- 
pergunakan jin sehingga penghipnotis memberi kuasa kepadanya 
atas orang yang dihipnotisnya. Ia berbicara lewat lisannya dan 
mendapatkan kekuatan darinya untuk melakukan suatu pekerjaan 
lewat penguasaan terhadapnya, jika jin tersebut jujur bersama 
penghipnotis itu. Ia mentaatinya sebagai imbalan "pengabdian" 
penghipnotis kepadanya. Lalu jin itu menjadikan orang yang di- 
hipnotis tersebut mentaati kemauan penghipnotis terhadap segala 
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yang diperintahkannya berupa pekerjaan-pekerjaan atau infor- 
masi-informasi lewat bantuan jinnya, jika jin itu jujur bersama si 
penghipnotis. Atas dasar itu maka menggunakan hipnotis sebagai 
sarana untuk menunjukkan tempat pencuri, barang yang hilang, 
menyembuhkan penyakit, atau melakukan aktifitas lainnya lewat 
jalan penghipnotis adalah tidak boleh bahkan kesyirikan, berda- 
sarkan alasan yang telah disebutkan. Dan, karena itu berarti 
kembali kepada selain Allah, dalam perkara yang diluar sebab- 
sebab biasa yang disediakan Allah 88 untuk para makhluk dan 
diperbolehkan untuk mereka." Demikian pernyataan Lajnah. 


Salah seorang yang membedah hakikat klaim yang batil ini 
adalah Dr. Muhammad Muhammad Husein dalam kitabnya, ar- 
Ruhiyyah al-Haditsah Hagigatuha wa Ahdafuha. Ta termasuk salah 
seorang yang tertipu dengan sulap (sihir) ini bertahun-tahun 
lamanya. Kemudian Allah memberinya hidayah kepada kebe- 
naran dan menelanjangi kebatilan pengklaiman tersebut setelah 
jauh masuk di dalamnya dan tidak menemukan di dalamnya 
selain kekhurafatan dan kebohongan. Ia menyebutkan bahwa 
kalangan yang menyibukkan diri dengan aktifitas menghadirkan 
arwah menempuh berbagai jalan yang berbeda-beda. Di antara 
mereka ialah para pemula yang menyandarkan pada gelas kecil 
atau bejana yang berpindah-pindah di antara hurur-huruf yang 
telah ditulis di atas meja dan berisikan jawaban-jawaban arwah 
yang dihadirkan -menurut persangkaan mereka- dari kumpulan 
huruf-huruf menurut urutan berpindahnya gelas/bejana di da- 
lamnya. Di antara mereka ada yang bersandar lewat bak sampah 
yang di ujungnya diletakkan sebuah pena untuk menuliskan 
jawabanjawaban berdasarkan pertanyaan-pertanyaan penanya. 
Di antara mereka ada yang bersandar pada penengah, seperti pe- 
nengah dalam hipnotis. 


Ia menyebutkan bahwa dirinya meragukan tentang kalangan 
yang mengklaim menghadirkan arwah, sedangkan di belakang 
mereka ada pihak yang membayar mereka. Buktinya ialah propa- 
ganda yang dibuat untuk mereka, lalu berbagai surat kabar dan 
majalah berlomba-lomba untuk mengikuti berita-berita mereka 
dan menyebarkan pengklaiman mereka. Padahal sebelumnya 
tidak ada suatu kegiatan pun yang bersinggungan dengan ruh 
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atau kehidupan lainnya, dan tidak ada sehari pun seorang dai 
yang menyeru kepada agama dan keimanan kepada Allah. Ia 
menyebutkan bahwa mereka berkeinginan untuk menghidupkan 
seruan fir'aunisme dan seruan-seruan jahiliyah lainnya. Demikian 
juga ia menyebutkan bahwa kalangan yang memuncul ide ini adalah 
orang-orang yang kehilangan orang yang mereka muliakan, lalu 
mereka menipu diri mereka sendiri dengan dugaan-dugaan. 
Tokoh paling populer yang memunculkan "bid'ah" ini adalah Mr. 
Oliver L. Ia telah kehilangan putranya dalam Perang Dunia I. 
Semisal dengannya ialah pendiri ar-Ruhiyyah di Mesir, Ahmad 
Fahmi Abu al-Khair, yang putranya mati pada tahun 1937 M., 
padahal anak itu adalah karunia baginya setelah penantian panjang. 


Dr. Muhammad Muhammad Husein menyebutkan bahwa 
dirinya pernah mempraktikkan "bid'ah" ini. Ia memulai lewat 
media bejana dan meja, tapi ia tidak mendapatkan di dalamnya 
apa yang dapat memuaskan. Dan berakhir hingga fase sebagai 
penengah. Ia mencoba menyaksikan apa yang mereka klaim seba- 
gai penampakan ruh atau suara secara langsung dan melihatnya 
sebagai bukti pengklaiman mereka. Tapi ia tidak berhasil, juga 
selainnya, karena hal itu tidak ada wujudnya dalam kenyatannya. 
Itu hanyalah permainan-permainan yang dilegalkan yang berdiri 
di atas pengelabuan tersembunyi yang dilontarkan untuk meng- 
hancurkan agama. Tidak mustahil pelakunya adalah Zionisme 
Internasional. Karena tidak puas dengan pemikiran-pemikiran 
yang merusak itu dan mengetahui hakikatnya, maka ia mundur 
darinya dan bertekad untuk menjelaskan hakikatnya kepada kha- 
layak. Ia mengatakan, orang-orang yang menyimpang tersebut 
akan senantiasa mempengaruhi manusia sehingga mereka ber- 
hasil mencabut keimanan dari dada mereka, keyakinan (akidah) 
tidak lagi kukuh dalam jiwa mereka, dan menundukkan mereka 
kepada golongan yang terombang ambing oleh dugaan-dugaan. 
Orang mengklaim menghadirkan arwah tidak menetapkan bagi 
para rasul kecuali sebagai perantara ruh. Sebagaimana kata 
pemimpin mereka, Arthur Findlay dalam bukunya, Ala Hafati al- 
Alam al-Atsiri 'an al-Anbiya', "Mereka adalah para penengah dalam 
tingkatan yang tinggi dari tingkatan-tingkatan penengah. Sedang- 
kan mukjizat yang berlangsung lewat tangan-tangan mereka tidak 
lain hanyalah penampakan-penampakan ruh, seperti penampakan- 
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penampakan yang terjadi di ruang tempat menghadirkan ruh." 


Dr. Husein mengatakan, apabila mereka gagal dalam meng- 
hadirkan ruh, maka mereka mengatakan, "Penengahnya tidak 
berhasil, kelelahan, para saksi upacara itu tidak bersepakat, atau 
di antara mereka ada yang hadir kepada perkumpulan ini dengan 
ragu atau dipaksa." 


Di antara dakwaaan mereka yang batil ialah mereka me- 
nyangka bahwa Jibril SEE menghadiri upacara mereka dan 
memberkahinya. Semoga Allah memburukkan mereka. Demikian 
maksud dari pernyataan Dr. Muhammad Muhammad Husein. 


Dari apa yang kami sebutkan di awal jawaban dan apa yang 
disebutkan Lajnah serta oleh Dr. Muhammad Muhammad Husein 
tentang hipnotis, menjadi semakin jelas kebatilan apa yang 
diklaim oleh mereka yang berbicara tentang arwah dan bahwa 
mereka menghadirkan arwah orang-orang yang telah mati dan 
bertanya kepada mereka tentang apa yang mereka inginkan. Dike- 
tahui pula bahwa semua ini adalah aktivitas setan dan sulap yang 
batil yang masuk dalam larangan Nabi #5 untuk tidak bertanya 
kepada dukun, peramal, peramal perbintangan, dan sejenisnya. 
Kewajiban atas para pemimpin di negara-negara Islam ialah 
melarang kebatilan ini dan mengenyahkannya serta menghukum 
siapa saja yang melakukannya hingga berhenti darinya. Demikian 
pula wajib atas para pemimpin redaksi surat kabar Islam untuk 
tidak menyebarkan kebatilan ini dan tidak menodai surat-surat 
kabar mereka dengannya. Jika memang harus memberitakan, 
maka hendaklah memberitakan bantahannya, menghinakan, mem- 
batalkan, dan memperingatkan supaya waspada terhadap per- 
mainan setan manusia danjin, makar mereka, tipu daya mereka, 
dan pengkaburan yang mereka lakukan terhadap manusia. Allah 
berfirman dengan hak, Dia menunjukkan jalan yang lurus, dan 
Dialah yang dimohon supaya memperbaiki ihwal umat muslim, 
memberikan kepahaman dalam agama, dan melindungi mereka 
dari tipu daya para pelaku kejahatan serta pengkaburan yang 
dilakukan para wali setan. Sesungguhnya Dialah Yang Menolong 
hal itu dan Mahakuasa atasnya. Semoga shalawat dan salam 
senantiasa terlimpah atas Nabi kita, Muhammad. 


Majmu' Fatawa wa Magalat Mutanawufah, Ibnu Baz, hal. 309-316 
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25. Masalah Masuknya Jin Dalam Tubuh Manusia dan Bisa 
Berbicara Kenada Manusia 


Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam senantiasa 
terlimpah atas Rasulullah, keluarganya dan para sahabatnya, serta 
siapa saja yang mengikuti jejaknya. 

Sebagian koran lokal dan selainnya telah menerbitkan pada 
bulan Sya'ban, 1407 H. laporan-laporan ringkas dan panjang 
tentang ikrar keislaman seorang jin yang merasuki seorang wanita 
muslimah di Riyadh di hadapanku, setelah sebelumnya telah 
mengikrarkannya di hadapan al-Akh Abdullah bin Musyrif al- 
Umari yang bermukim di Riyadh, setelah beliau membacakan (al- 
Ouran dan dzikir-dzikir) pada orang yang terkena gangguan, 
berbicara kepada jin, mengingatkannya kepada Allah, menasihati- 
nya, memberitahukan kepadanya bahwa kezhaliman itu haram 
dan dosa besar, serta menyuruhnya supaya keluar dari tubuh 
wanita itu. Jin tersebut puas dengan dakwah tersebut dan meng- 
ikrarkan keislamannya di hadapan saudara Abdullah tersebut. 
Kemudian Abdullah dan para kerabat wanita datang kepadaku 
dengan membawa wanita tersebut sehingga saya mendengar ikrar 
keislaman jin. Mereka datang kepadaku, lalu aku bertanya jin 
tersebut tentang sebabnya dia masuk ke dalam Islam. Lalu ia 
memberutahukan kepadaku tentang sebab-sebabnya. Ia berbicara 
dengan wanita itu tetapi ucapannya adalah ucapan laki-laki, bukan 
ucapan wanita yang duduk di kursi di sebelahku, sementara 
saudara laki-laki dan saudara perempuannya, Abdullah bin 
Musyrif, dan beberapa Syaikh menyaksikan hal itu, dan mereka 
menyebutnya sebagai ucapan jin. Ia mengikrarkan keislamannya 
secara terang-terangan. Ia menceritakan bahwasanya dirinya ber- 
asal dari India beragama Budha, lalu saya menasihatinya dan 
berwasiat kepadanya supaya bertakwa kepada Allah, keluar dari 
raga wanita ini, dan tidak lagi menzhaliminya. Ia menjawabku 
mengenai hal itu seraya berkata, "Aku puas dengan Islam." Saya 
juga berpesan kepadanya supaya mengajak kaumnya untuk 
masuk Islam setelah Allah memberinya hidayah kepada Islam. Ia 

- menjanjikan kebaikan dan meninggalkan wanita itu. Kata-kata 
terakhir yang diucapkannya ialah, "As-Salamu 'alaikum." Kemu- 
dian wanita itu bisa berbicara dengan lisannya seperti biasa, 
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merasa terbebas dan terhenti dari kepenatannya. 


Sebulan kemudian, atau lebih, wanita ini datang kepadaku 
bersama kedua saudara laki-lakinya, pamannya dan saudara 
perempuannya. Ia memberitahukan kepadaku bahwa dirinya 
baik-baik saja dan sehat walafiat serta jin itu tidak kembali lagi 
kepadanya, alhamdulillah. Saya bertanya kepadanya tentang apa 
yang dirasakannya ketika jin itu berada dalam raganya. Ia 
menjawab, bahwa dirinya merasakan pikiran-pikiran buruk yang 
menyelisihi syariat, dan merasa cenderung kepada agama Budha 
serta membaca kitab-kitab yang dikarang mengenainya. 
Kemudian, setelah Allah menyelamatkannya darinya, hilanglah 
darinya semua pikiran-pikiran yang menyimpang ini. 

Saya mendapatkan kabar dari Yang mulia Syaikh ath- 
Thanthawi bahwa beliau mengingkari terjadinya hal seperti ini. 
Beliau mengatakan bahwa ini adalah kebohongan dan kedustaan. 
Bisa saja itu suara yang direkam lalu dinyalakan bersama wanita 
itu, dan bukan dia yang mengucapkan hal itu. Saya meminta kaset 
yang berisi rekaman Syaikh ath-Thanthawi dan aku mengetahui 
dari kaset tersebut apa yang disebutkan. Saya sangat heran karena 
menganggap ucapan itu berupa rekaman, padahal saya bertanya 
kepada jin beberapa pertanyaan dan ia menjawabnya. Lalu bagai- 
mana orang yang berakal menganggap bahwa yang direkam itu 
pertanyaan sekaligus jawabannya. Ini kesalahan yang paling fatal 
dan kemungkinan yang batil. Beliau menyangka juga dalam 
ucapannya, bahwa keislaman jin lewat tangan manusia adalah 
menyelisihi firman Allah tentang kisah Sulaiman, 


"Ya Rabbku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kera- 

jaan yang tidak dimiliki oleh seorang juapun sesudahku." (Shad: 

35). 

Tidak diragukan lagi bahwa ini adalah kesalahan dari beliau 
juga -semoga Allah memberi hidayah kepadanya- dan pemahaman 
yang batil. Keislaman jin lewat tangan manusia bukan menyelisihi 
doa Nabi Sulaiman. Sebab, sejumlah besar jin telah masuk Islam 
lewat tangan Nabi #£. 

Allah telah menjelaskan hal itu dalam surah al-Ahgaf dan 
surah al-Jin, serta termaktub dalam Shahihain dari hadits Abu 
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Hurairah && dari Nabi &£ bahwa beliau bersabda, 


"Setan datang kepadaku lalu menekanku untuk memutuskan 
shalatku. Kemudian Allah memberi kemampuan kepadaku untuk 
menguasainya lalu aku menyekiknya. Sungguh aku berkeinginan 
untuk mengikatnya ke salah satu pagar hingga pagi, lalu kalian 
bisa melihatnya. Kemudian saya ingat ucapan Sulaiman $XX, 
Wahai Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak 
dimiliki oleh seorang pun sesudahku.' Lalu Allah mengusirnya 
dalam keadaan hina." 


Ini redaksi al-Bukhari.38 Sedangkan redaksi Muslim,4 


"Sesungguhnya Ifrit dari bangsa jin datang tadi malam untuk 
memutus shalatku, lalu Allah memberi kemampuan kepadaku 
untuk menguasainya lalu aku mencekiknya. Aku ingin mengikat- 
nya ke sebuah sudut dari salah satu pagar masjid hingga pagi agar 
kalian semua melihatnya. Kemudian aku teringat doa saudaraku, 
Sulaiman, Wahai Tuhanku, berikan kepada kekuasaan yang tidak 
patut dimiliki seorang pun sepeninggalku. Lalu Allah mengu- 
sirnya dalam keadaan hina." 


An-Nasai meriwayatkan sesuai kriteria al-Bukhari dari 
Aisyah t&» bahwa Nabi 88 sedang melaksanakan shalat, lalu setan 
datang kepadanya. Beliau menangkapnya, membantingnya lalu 
mencekiknya. Rasulullah #5 bersabda, 

ee me 

AAS og GP 

"Hingga aku merasakan lidahnya yang dingin di tanganku. 

Seandainya bukan karena doa Sulaiman, niscaya ia telah terikat 
sehingga manusia dapat melihatnya. ”35 


Ahmad dan Abu Daud meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id, 
yang di dalamnya disebutkan, 


5 nat DAR AA Aa Ba 3 Aan 
PI Ya M dp Dhan CT AL TAG Sa TR 
3 HR al-Bukhari, no. 1210, kitab a/-'Amal fi asf-Shalah, dan ini adalah salah satu redaksi al-Bukhari. 


4 HR. Muslim, no. 541, kitab ash-Shalah. 
2 HR. Ibnu Hibban, no. 2350, jilid 6, hal. 115. 
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gay aa 

"Aku berkeinginan dengan tanganku. Aku terus mencekiknya 

hingga aku merasakan liurnya yang dingin di antara kedua jariku 

ini: jempol dan jari telunjuk." 

Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahihnya secara mu'allag 
dari Abu Hurairah && bahwa ia mengatakan, "Rasulullah &£ 
menugaskan kepadaku untuk menjaga zakat Ramadhan, lalu ada 
yang datang kepadaku mencoba mengambil makanan. Aku pun 
menangkapnya dan mengatakan, 'Demi Allah, aku akan memba- 
wamu kepada Rasulullah.' Ia mengatakan, 'Aku butuh, aku punya 
keluarga, dan aku punya hajat yang sangat mendesak.' Maka aku 
melepaskannya. Pada pagi harinya, Nabi #£ bertanya, 'Wahai Abu 
Hurairah, apa yang dilakukan tawananmu tadi malam?' Aku menjawab, 
'Wahai Rasulullah, ia mengeluhkan kebutuhan yang mendesak 
dan keluarganya. Aku kasihan kepadanya lalu aku membebas- 
kannya.' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya dia telah berdusta kepa- 
damu dan akan kembali.' Aku tahu bahwa dia akan datang, karena 
Rasulullah #85 mengatakan bahwa dia akan kembali. Aku me- 
ngintipnya, ternyata ia datang untuk mencuri makanan, maka aku 
menangkapnya dan mengatakan, 'Aku akan membawamu kepada 
Rasulullah." Ia mengatakan, "Lepaskanlah aku, karena aku sangat 
membutuhkan dan aku punya keluarga. Aku tidak akan kembali 
lagi." Aku kasihan kepadanya lalu aku membebaskannya. Ketika 
pagi hari, Rasulullah #5 bertanya kepadaku, 'Wahai Abu Hurairah, 
apa yang dilakukan tawananmu?' Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, 
ia mengeluhkan kebutuhannya yang mendesak dan keluarganya. 
Aku kasihan kepadanya lalu aku membebaskannya.' Rasulullah 
bersabda, 'Sesungguhnya dia telah berdusta kepadamu dan dia akan 
kembali lagi.' Aku mengintainya ketiga kalinya, lalu ia datang 
untuk mencuri makanan. Aku menangkapnya lalu aku katakan, 
'Aku akan membawamu kepada Rasulullah. Ini adalah akhir 
ketiga kalinya kamu mengatakan tidak akan kembali, kemudian 
kamu kembali lagi.' Ia mengatakan, 'Lepaskan aku, akan aku 
beritahukan kepadamu kalimat yang dengannya Allah memberi 
manfaat kepadamu.' Aku bertanya, 'Apakah kalimat itu?' Ia men- 


2 HR. Ahmad dalam al-Musnad, no. 11371. 
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jawab, 'Jika kamu hendak tidur, bacalah ayat Kursi: Allahu Ia ilaha 
illa huwal hayyul gayyum hinga akhir ayat, maka senantiasa ada 
penjaga dari Allah yang menjagamu dan setan tidak akan men- 
dekatimu hingga pagi.' Kemudian aku membebaskannya. Ketika 
pagi hari, Rasulullah #5 bertanya kepadaku, 'Apa yang telah 
dilakukan tawananmu tadi malam?" Aku menjawab, 'Wahai Rasulullah, 
ia menyangka bahwa ia mengajarkan kepadaku kalimat yang 
dengannya Allah memberi manfaat kepadaku, lalu membebas- 
kannya.' Beliau bertanya, 'Apakah itu?' Aku menjawab, 'Dia 
mengatakan kepadaku, 'Jika kamu hendak tidur, bacalah ayat 
Kursi dari awal hingga akhir ayat: Allahu la ilaha illa huwal hayyul 
gayyum, maka senantiasa ada penjaga dari Allah yang menjagamu 
dan setan tidak mendekatimu hingga pagi -sedangkan para 
sahabat adalah orang-orang yang sangat menyukai kebaikan-' Maka, 
Nabi &£ bersabda, 'Kali ini dia berkata benar, padahal dia adalah 
pendusta. Apakah kamu tahu orang yang kamu ajak bicara sejak tiga 
malam itu, wahai Abu Hurairah?" Ia menjawab, 'Tidak.' Beliau 
bersabda, 'Ia adalah setan'."37 


Nabi #$ mengabarkan dalam hadits shahih yang diriwayat- 
kan oleh Syaikhan dari Shafiyyah ts Nabi bersabda, 


"Setan itu mengalir pada manusia lewat aliran darah."88 


Imam Ahmad wf meriwayatkan dalam al-Musnad dengan 
sanad shahih bahwa Utsman bin Abu al-Ash «& mengatakan, 
"Wahai Rasulullah, setan menghalangi antara aku dengan shalat- 
ku dan bacaan Our'anku." Beliau bersabda, 


"Itu adalah setan yang disebut Khanzab. Jika merasakannya, maka 
berlindunglah kepada Allah darinya dan meludahlah ke kiri 
sebanyak tiga kali." 


Perawi mengatakan, "Lalu aku melakukan hal itu, lalu Allah 
menjauhkannya dariku."?? 


Sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits shahih dari 
Nabi #85 bahwa setiap manusia mempunyai garin dari malaikat 


3 HR. Al-Bukhari secara mur'allag dalam al-Wakalah, Bab: Jika mewakilkan seseorang lalu wakil itu mening- 
galkan sesuatu. 

2 hR. Al-Bukhari, no. 7171, kitab a/-Ahkarm7, dan Muslim, no. 2175, kitab as-Salam. 

2 HR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 2203. 
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dan garin dari setan hingga Nabi 85 pun memilikinya. Cuma, 
Allah menolong beliau untuk menundukkannya lalu masuk 
Islam, dan tidak memerintahkannya kecuali kepada kebaikan.49 


Kitab Allah # dan Sunnah RasulNya serta ijma' umat 
telah menunjukkan bahwasanya jin dapat merasuki tubuh ma- 
nusia dan membuatnya gila. Lantas, bagaimana mungkin 
kalangan yang menganggap berilmu mengingkari hal itu 
dengan tanpa ilmu dan tanpa petunjuk, tapi mengekor seba- 
gian ahli bidah yang menyelisihi Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 
Allah-lah Dzat Yang diminta pertolongannya, dan tiada daya 
serta kekuatan melainkan dengan seizin Allah. Aku akan 
menyebutkan kepada anda, pembaca yang budiman, pernyataan 
ulama mengenai hal itu, insya Allah. 


Penjelasan ucapan para ahli tafsir tentang firman Allah $£, 
Go Ga Be G2 J3. ag 0,8 . Ga 
LES Si RAS CL BAR NG Sek 
NAN HA YAU Ra 7 ( 


"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 


melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lan- 
taran (tekanan) penyakit gila." (Al-Bagarah: 275). 


4 


Abu Ja'far bin Jarir ws! mengatakan tentang tafsir firman 
Allah 8, "Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 
lantaran (tekanan) penyakit gila." (Al-Bagarah: 275). Berikut 
kutipannya, "Yang dimaksud dengan hal itu ialah setan 
membuatnya gila di dunia. Setanlah yang merasukinya lalu 
membuatnya gila. Minal mass, artinya lantaran penyakit gila." 
Al-Baghawi berkata mengenai tafsir ayat tersebut, yang nashnya 
demikian, "Tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila." 
Dikatakan, Massa ar-Rajulu fahuwa mamsus, artinya seseorang 
terkena penyakit gila. 


Ibnu Katsir ws berkata tentang tafsir ayat tersebut, yang 
redaksinya demikian, "Orang-orang yang makan (mengambil) riba 


“0 HR. Muslim, no. 2814, Kitan Shifah al-Munafigin. 
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tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila." Yakni, mereka 
tidak bangkit dari kubur mereka pada hari Kiamat kecuali 
seperti bangkitnya orang gila ketika gila dan setan merasuki- 
nya. Hal itu, karena ia melakukan tindakan yang mungkar. 
Ibnu Abbas && berkata, "Orang yang makan riba akan dibang- 
kitkan pada hari Kiamat sebagai orang gila yang tercekik." Ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Diriwayatkan pula dari Auf 
bin Malik, Sa'id bin Jubair, as-Saddi, ar-Rabi' bin Anas, Oatadah, 
Mugatil bin Hayyan yang senada dengan itu. Demikian maksud 
pernyataan Ibnu Katsir «&. 


Al-Ourthubi wig berkata dalam tafsirnya atas firman 
Allah 8&, "Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 
lantaran (tekanan) penyakit gila." Ourthubi mengatakan, "Ayat ini 
sebagai dalil atas kebatilan pengingkaran pihak yang meng- 
ingkari penyakit gila karena kerasukan jin. Ia menyangka bahwa 
itu suatu yang lumrah, dan setan tidak merasuki manusia serta 
penyakit gila bukan karenanya." 


Pernyataan ahli tafsir yang semakna dengan ini sangat 
banyak, siapa yang menginginkannya pasti menjumpainya. Syai- 
khul Islam Ibnu Taimiyah ws“ mengatakan dalam kitabnya, 
Idhah ad-Dilalah fi Umum ar-Risalah li ats-Tsagalain yang berada 
dalam Majmu' al-Fatawa, jilid 19, hal. 9-65, yang nashnya seba- 
gai berikut, setelah pernyataan sebelumnya: 


"Karena itu segolongan dari Mu'tazilah, seperti al-Juba'i, 
Abu Bakr ar-Razi dan selainnya, mengingkari masuknya jin 
dalam tubuh orang yang gila tapi mereka tidak mengingkari 
keberadaan jin. Sebab, kejelasan hal ini tidak dinukil dari Rasul 
sebagaimana kejelasan keberadaan jin ini, meskipun mereka 
melakukan kesalahan dalam hal itu. Karenanya, al-Asy'ari 
menyebutkan dalam Magalat Ahlus Sunnah wal Jama'ah bahwa 
Ahlus Sunnah berpendapat, jin masuk dalam tubuh orang yang 
gila. Sebagaimana firman Allah #, "Orang-orang yang makan 
(mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila." 
(Surah al-Bagarah: 275). 
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Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, "Aku berkata 
kepada ayahku, 'Suatu kaum menyangka bahwa jin tidak 
masuk dalam tubuh manusia.' Ayah menjawab, 'Wahai anakku, 
mereka berdusta, jin bisa berbicara lewat lisannya.' Ini akan 
diuraikan dalam pembahasannya." 


Ibnu Taimiyah xi mengatakan juga pada jilid 24 dari 
Fatawa, hal. 276-277, yang nashnya sebagai berikut, "Keberada- 
an jin itu nyata berdasarkan Kitab Allah dan Sunnah RasulNya 
2 serta kesepakatan Salaful Ummah dan para imamnya. 
Demikian pula masuknya jin dalam tubuh manusia adalah 
shahih berdasarkan kesepakatan para imam Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah. Allah $$ berfirman, 'Orang-orang yang makan (mengambil) 
riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila." Dalam Shahihain 
dari Nabi &£, 


wi Spa la SA ola Ol 
'Setan itu mengalir pada manusia lewat aliran darah.'"4 


Abdullah bin Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, 
"Aku bertanya kepada ayahku, 'Suatu kaum menyangka bahwa 
jin tidak masuk dalam tubuh manusia.' Ayah menjawab, 'Wahai 
anakku, mereka berdusta. Jin bisa berbicara lewat lisannya.' 
Apa yang dikatakannya ini suatu yang masyhur. Sebab, ia 
membuat seseorang menjadi gila lalu berbicara lewat lisannya 
yang maknanya tidak dipahami. Badannya dipukul dengan 
keras, yang seandainya dipukulkan kepada unta niscaya bisa 
membuatnya mati. Meskipun demikian, ternyata orang gila 
(karena kerasukan jin) ini tidak merasa dipukul dan tidak pula 
merasa mengatakan apa yang diucapkannya. Adakalanya 
orang gila ini menarik orang yang tidak gila, menarik perm- 
adani yang didudukinya, merubah alat-alat, berpindah dari 
suatu tempat, dan berlangsung pula perkara-perkara lainnya, 
yang barangsiapa menyaksikannya maka ia mengetahui secara 
pasti bahwa yang berbicara lewat lisan manusia dan yang meng- 
gerakkan tubuhnya adalah jenis yang lain, bukan manusia. 


“1 HR. Al-Bukhari, no. 7171, kitab a/-Ahkam7, Muslim, no. 2175, kitab as-Salam. 
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Tidak ada di kalangan para imam kaum muslim yang 
mengingkari masuknya jin dalam tubuh orang yang gila. Siapa 
yang mengingkari hal itu dan mengklaim bahwa syariat men- 
dustakan hal itu, maka ia telah mendustakan terhadap syariat. 
Tidak ada dalam dalil-dalil syariat yang menafikan hal itu." 


Imam Ibnul Oayyim w& berkata dalam kitabnya, Zad al- 
Ma'ad fi Hadyi Khair al-'Ibad, hal. 66-69, yang nashnya demikian: 


"Gila itu ada dua macam: gila karena roh jahat yang ada di 
bumi, dan gila karena stres. Yang kedua inilah yang dibicarakan 
oleh para dokter jiwa tentang sebabnya dan penyembuhannya. 


Adapun kegilaan karena roh jahat maka para tokoh ke- 
dokteran dan cendekiawan mengakuinya dan tidak menolaknya. 
Mereka mengakui bahwa penyembuhannya ialah dengan meng- 
hadapkan ruh-ruh yang mulia terhadap ruh-ruh jahat yang keji. 
Lalu menolak pengaruhnya, melawan aktivitasnya, dan meng- 
gagalkannya." Ia banyak menashkan hal itu di beberapa buku- 
nya, lalu menyebutkan sebagian penyembuhan penyakit gila 
ini. Ia mengatakan, "Ini hanya bermanfaat untuk penyakit gila 
akibat stres atau sejenisnya. Adapun penyakit gila yang diakibat- 
kan oleh ruh jahat, maka penyembuhan ini tidak bermanfaat." 

Adapun para dokter bodoh yang meyakini kezindikan 
sebagai keutamaan, maka mereka mengingkari penyakit gila 
karena ruh jahat. Mereka tidak mengakui bahwa ruh tersebut 
dapat berpengaruh dalam tubuh orang yang terkena penyakit 
gila. Tiada yang menyertai mereka kecuali kebodohan. Jika 
tidak, maka tidak ada dalam aktifitas kedokteran yang menolak 
hal itu, dan kenyataan membuktikannya. Alasan mereka, kegi- 
laan itu kebanyakan karena kekacauan pikiran. Itu benar untuk 
salah satu macamnya, bukan seluruhnya. 


Ada para dokter zindik yang tidak mengakui kecuali penya- 
kit gila karena kekacauan pikiran semata. Barangsiapa punya 
akal dan pengetahuan mengenai arwah ini dan pengaruh- 
pengaruhnya, maka ia akan menertawakan kebodohan mereka 
dan kelemahan akal mereka. 


Penyembuhan untuk jenis ini dengan dua perkara: 
Pertama, dari aspek orang yang terkena penyakit gila: dan 
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kedua, dari aspek orang yang mengobatinya. Dari aspek orang 
yang terkena penyakit gila ialah dengan kekuatan jiwa, meng- 
hadapkan wajahnya dengan jujur kepada Pencipta para ruh ini 
dan berta'awwudz secara benar yang dilakukan hati dan lisan. 
Sebab, ini adalah sejenis peperangan. Orang yang berperang 
tidak dapat menghajar musuhnya dengan senjatanya kecuali 
dengan dua perkara: senjata itu sendiri sangat baik (tajam) dan 
lengannya kuat. Jika salah satunya tidak ada, maka senjata itu 
tidak banyak berarti. Lantas bagaimana halnya jika keduanya 
tidak ada? Hati menjadi kosong dari tauhid, tawakal, takwa dan 
tawajjuh, serta tidak punya senjata. 


Kedua, dari aspek orang yang mengobati. Kedua hal ini 
juga harus ada dalam dirinya. Sehingga di antara orang-orang 
yang mengobati ada yang cukup mengatakan, "Keluarlah dari- 
nya!" Mengatakan, "Bismillah", atau mengatakan, "La haula wala 
guw-wata illa billah." Nabi #£ bersabda, "Keluarlah, wahai 
musuh Allah. Aku adalah Rasulullah."42 


Saya menyaksikan Syaikh kami mengutus kepada orang 
yang gila (karena kesurupan) untuk berbicara kepada ruh yang 
berada di dalam raganya dan mengatakan, "Syaikh mengatakan 
kepadamu, 'Keluarlah, karena perbuatan ini tidak halal 
bagimu.' Lalu orang yang kesurupan ini siuman. Kadangkala 
beliau berbicara langsung kepadanya dan kadangkala ruh ini 
membangkang, maka beliau mengeluarkannya dengan pukulan 
lalu orang yang kesurupan ini menjadi sadar dan tidak mera- 
sakan sakit. Kami dan selain kami menyaksikan hal itu berkali- 
kali. 


Secara keseluruhan, penyakit gila jenis ini dan pengo- 
batannya tidak ada yang mengingkarinya kecuali orang yang 
sedikit ilmu, akal dan pengetahuannya. Pada umumnya ruh- 
ruh jahat menguasai mangsanya karena agamanya kurang dan 
hati serta lisannya kosong dari hakikat-hakikat dzikir, ta'awwudz, 
dan benteng-benteng nabawiyah serta keimanan. Kemudian 
ruh yang jahat itu bertemu orang yang lemah tidak bersenjata, 


“ KR. Ahmad dalam a/-Musnad, no. 17098, 17113: al-Hakim dalam a/-Mustadrak, 2/. 617, 618 dan 
menilainya sebagai shahih sanadnya, disetujul oleh adz-Dzahabi dan nilai baik oleh al-Mundziri. 
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dan barangkali 'telanjang' lalu ini berpengaruh padanya." 
Demikian maksud pernyataan Ibnu al-Oayyim. 


Apa yang telah kami sebutkan berupa dalil-dalil syariat 
dan ijma' ulama dari kalangan Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
tentang kemungkinan masuknya jin ke dalam raga manusia, 
jelaslah bagi para pembaca akan kebatilan pendapat yang 
mengingkari hal itu. Dan, Yang mulia Syaikh Ali ath-Than- 
thawi melakukan kesalahan karena mengingkari hal itu. 


Beliau berjanji dalam pernyataannya untuk kembali 
kepada kebenaran bila melihat kebenaran itu. Oleh karena itu, 
beliau diharapkan kembali kepada kebenaran setelah membaca 
apa yang kami sebutkan. Kita memohon kepada Allah untuk 
kita dan untuknya hidayah dan taufik. Dari apa yang kami 
sebutkan juga diketahui bahwa apa yang dilansir oleh koran 
an-Nadwah, 14/10/1407 H. halaman delapan, dari Dr. Muham- 
mad Irfan bahwa kata Junun itu tidak ada dalam kamus 
kedokteran dan menyangka bahwa masuknya jin ke dalam 
tubuh manusia serta berbicara lewat lisannya adalah pema- 
haman ilmiah salah 100 96. Semua itu batil yang muncul karena 
kurangnya ilmu tentang perkara-perkara syariat dan apa yang 
ditetapkan para ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Jika perkara 
ini tidak diketahui oleh kebanyakan dokter, itu bukan sebagai 
argumen atas ketiadaannya, bahkan itu menunjukkan kebo- 
dohan mereka yang luar biasa terhadap perkara yang diketahui 
oleh para ulama yang dikenal dengan kejujuran, amanah, dan 
keilmuannya tentang urusan agama. Bahkan ini merupakan 
ijma' Ahlus Sunnah wal Jama'ah, sebagaimana yang dinukil 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dari semua ulama. Beliau 
menukil dari Abul Hasan al-Asy'ari bahwa ia menukil hal itu 
dari Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Beliau juga menukil juga dari 
Abu al-Hasan al-Allamah Abu Abdillah Muhammad bin 
Abdullah asy-Syibli al-Hanafi (799 H.) dalam kitabnya, Ahkam 
al-Marjan fi Gha-ra'ib al-Ahbar wa Ahkam al-Jann, pada bab 51 
dari kitabnya tersebut. 


Telah disebutkan pernyataan Ibnul Oayyim wig bahwa 
para tokoh kedokteran dan cendekiawan mereka mengakuinya 
dan tidak menolaknya. Sesungguhnya yang mengingiari hal itu 
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hanyalah para dokter yang bodoh, tidak dikenal, dan penganut 
zindik. Oleh karena itu, ketahuilah, wahai pembaca, dan 
berpegang teguhlah kepada kebenaran yang telah kami sebutkan. 
Jangan terpedaya oleh para dokter yang bodoh dan selainnya. 
Jangan pula terpedaya kepada siapa saja yang berbicara 
tentang masalah ini dengan ilmu dan hujjah yang nyata (bashi- 
rah), bahkan taklid kepada para dokter yang bodoh dan 
sebagian ahli bidah dari kalangan Mu'tazilah dan selainnya. 
Dan, Allahlah Yang dimohon pertolongan. 

Peringatan: 

Apa yang telah kami sebutkan berupa hadits-hadits 
shahih dari Rasulullah & dan dari ucapan ahli ilmu menun- 
jukkan bahwa berdialog dengan jin, menasihatinya, mengingat- 
kannya, mengajaknya untuk masuk Islam, dan penerimaannya 
kepada ajakan itu, bukan menyelisihi makna firman Allah # 
tentang Sulaiman EL dalam surah Shad bahwasanya beliau 
mengatakan, 


Cam Aa TEKI AE 


"Ya Rabbku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku 
kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang juapun sesudahku." 
(Shad: 35). 


Demikian pula menyuruhnya kepada yang ma'ruf dan 
melarangnya dari kemungkaran serta memukulnya jika mem- 
bangkang keluar, semua itu tidak menyelisihi ayat terse-but. 
Bahkan itu kewajiban, untuk menolak pihak yang zhalim dan 
membela yang dizhalimi. Amar ma'ruf nahi mungkar ini seba- 
gaimana yang dilakukan terhadap manusia. Telah dising-gung 
dalam hadits shahih bahwa Nabi #£ mencekik setan hingga 
liurnya mengalir di atas tangan beliau seraya bersabda, 


"Sekiranya bukan karena doa saudaraku, Sulaiman, niscaya ia 
telah terikat sehingga orang-orang dapat melihatnya." 


Dalam riwayat Muslim dari hadits Abu ad-Darda' dari 
Nabi #&£ bahwa beliau bersabda, 


8 HR. Ibnu Hibban, no. 2350, jilid 6, hal. 115. 
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en Ela YAN, Aa Pn an oa AN Sela 
abadi Jaf dy ag Lala LA RI 


| 
si 


"Sesungguhnya musuh Allah, Iblis, datang dengan membawa 
sekobaran api untuk diletakkan di wajahnya, lalu aku berucap, 
'Aku berlindung kepada Allah darimu,' sebanyak tiga kali. 
Kemudian aku katakan, 'Aku melaknatmu dengan laknat Allah 
yang sempurna, dan Dia tidak menundanya.' Sebanyak tiga 
kali. Kemudian aku hendak menangkapnya. Demi Allah, sekira- 
nya bukan karena doa saudara kami, Sulaiman, niscaya ia telah 
terikat untuk menjadi mainan anak-anak warga Madinah." 4 


Hadits-hadits yang semakna dengan ini sangat banyak. 
Demikianlah pernyataan ahli ilmu. 


Saya berharap, apa yang kami sebutkan sudah memadahi 
dan memuaskan bagi pencari kebenaran. Saya memohon kepa- 
da Allah, dengan nama-namaNya yang mahaindah dan sifat- 
sifailNya yang mulia, agar memberikan taufik kepada kita dan 
seluruh umat muslim untuk memahami agamanya dan teguh 
di atasnya, memberikan karunia kepada kita semua berupa 
kebenaran dalam ucapan dan perbuatan, serta melindungi kita 
semua serta umat muslim dari perkataan tentangNya dengan 
tanpa ilmu dan meng-ingkari apa yang tidak kita ketahui. 
Sesungguhnya Dia Maha Menolong dan Mahakuasa atasnya. 
Semoga shalawat dan salam senantiasa terlimpah atas hamba 
dan utusanNya, Muhammad, keluarganya dan para sahabat- 
nya serta orang-orang yang mengikutinya dengan baik. 


Dua risalah syaikh bin baz tentang masuknya jin dalam tubuh orang yang gila 
(karena kesurupan), dan peyembuhannya lewat sihir, hal. 4-26 


“HR. Muslim, no. 542, kitab a/-Masajid. 
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26. Meletakkan Mushaf di Samping Bayi Adalah Penghinaan 
Kepadanya 


Pertanyaan: 


Apakah pendapat Yang mulia tentang wanita yang mele- 
takkan mushaf di sisi bayinya dengan niat untuk menjaganya 
dari jin, ketika dia sibuk dan meninggalkannya sendirian? 


Jawaban: 


Ini tidak boleh, karena itu mengandung penghinaan 
kepada Mushaf yang mulia dan karena ini perbuatan yang 
tidak disyariatkan. 


Al-Muntaga min Fatawa al-Fanzan, jilid 2, hal. 150 


21. Iin dan Balasan Mereka di Akhirat 

Pertanyaan: 

Apakah jin yang beriman akan masuk surga? Jika jin 
diciptakan dari api, lalu bagaimana mereka diadzab dengan 
api? 

Jawaban: 


Tidak diragukan lagi bahwa jin yang beriman akan diberi 
pahala di akhirat dengan pahala yang layak buat mereka. 
Sedangkan mereka yang kafir akan diadzab, sebagaimana firman 
Allah # yang menceritakan aa: La 


aa dp EA AN NA WA LAN 
adan 9 


"Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat 
dan ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. 
Barangsiapa taat, maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan 
yang lurus. Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebena- 
ran, maka mereka menjadi kayu api bagi neraka Jahannam." (Al- 
Jin: 14-15). 


Diciptakannya mereka dari api tidak menghalangi mereka 
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diadzab dengan api. Sebab api akhirat lebih panas daripada api 
dunia 70 kali lipat. Mungkin juga mereka mendapatkan api 
yang untuk mengadzab mereka. Perkara akhirat berbeda dengan 
perkara dunia. 


Al-Luu' al-Makin min Fatawa Ibr Jitrin, hal. 9 
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1. Mimpi yang menakutkan 
Pertanyaan: 


Saya seorang gadis berusia 18 tahun, alhamdulillah, saya bisa 
bersikap istigamah dan konsisten dalam menjalankan agama. Sering- 
kali saya bermimpi melihat hal-hal yang menakutkan, selang beberapa 
hari berikutnya mimpi itu benar-benar menjadi kenyataan, seperti 
terangnya fajar subuh. Berbagai musibah pun menimpa keluarga 
saya. Biasanya, setelah saya memimpikan hal-hal tersebut, saya men- 
ceritakannya kepada keluarga, mereka pun memohon perlindungan 
kepada Allah dari keburukan mimpi tersebut. Saya mohon fatwa 
tentang perkara ini dengan harapan bisa menghindarkan diri saya 
dari musibah-musibah tersebut. 


Jawaban: 


Disyari'atkan bagi yang memimpikan sesuatu yang tidak 
disukainya untuk meludah ke sebelah kirinya tiga kali saat ia ter- 
jaga dari tidurnya, lalu memohon perlindungan kepada Allah dari 
gangguan setan dan dari keburukan mimpinya itu, sebanyak tiga 
kali, lalu merubah posisi tidurnya ke bagian lainnya. Dengan be- 
gitu mimpi tersebut tidak akan membahayakannya. Kemudian 
dari itu, hendaknya tidak menceritakannya kepada orang lain, 
karena Nabi £5 memerintahkan orang yang memimpikan sesuatu 
yang tidak disukainya agar melakukan hal-hal tersebut. Adapun 
- bila ia memimpikan sesuatu yang menyenangkannya, hendaklah ia 
memuji Allah atas mimpi tersebut dan tidak menceritakannya 
kecuali kepada orang yang akan senang mendengarnya. Demikian, 
sebagaimana yang diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah #51 


Kitab ad-Dawah, al-Fatawa, Syaikh Ibnu Baz, hal. 262 


2. Terapi mimpi buruk 

Pertanyaan: 

Dulu, seorang paman saya semasa hidupnya membenci saya 
dan tidak tahan melihat saya. Adakalanya ia memukul saya, na- 
mun kini ia telah wafat. Akhir-akhir ini saya sering bermimpi bu- 


i HR. Al-Bukhari dalam Bad'u/ Khalgi (3292): Muslim dalam ar-Ru'ya (2261). 
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ruk, saya melihatnya mendekati saya dan anak perempuan saya 
yang masih kecil, tapi saya melarikan diri darinya sehingga ia ti- 
dak dapat menangkap saya. Saya mohon petunjuk agar bisa tentram. 

Jawaban: 

Mimpi-mimpi semacam itu merupakan mimpi-mimpi buruk 
yang berasal dari setan. Disyari'atkan bagi seorang muslim, jika ia 
memimpikan sesuatu yang tidak disukainya, untuk meludah ke 
samping kirinya tiga kali, memohon perlindungan kepada Allah 
dari gangguan setan dan dari keburukan mimpinya, tiga kali, lalu 
mengubah posisi tidurnya ke bagian lain. Dengan begitu mimpi 
tersebut tidak akan membahayakannya. Kemudian dari itu, hen- 
daknya tidak menceritakannya kepada orang lain. Hal ini ber- 
dasarkan sabda Nabi &£ dalam sebuah Net shahih, 


YA LA Wa vas GB Iga EA GI 


— pin Sai Kuah Sp Paya 
Sa Y UAN Tae gg WAK Y, US Ya, « Oa 


"Mimpi yang baik berasal dari Allah. Apabila seseorang di antara 
kalian memimpikan sesuatu yang disukainya, hendaklah tidak mence- 
ritakannya kecuali kepada orang yang akan senang (mendengarnya). 
Dan apabila ia memimpikan sesuatu yang tidak disukainya, hen- 
daklah memohon perlindungan kepada Allah dari keburukan mimpi 
tersebut dan dari kejahatan setan, dan hendaklah meludah tiga kali, 
serta tidak menceritakannya kepada orang lain. Sesungguhnya 
(dengan begitu) mimpi itu tidak membahayakannya."? 


Kitabud Dawat, al-Fatawa, Syaikh Ibnu Baz, hal. 262-263. 


Hentai 


: HR. Al-Bukhari dalam Bad'ul Khalgi (7044), Muslim dalam ar-Ru'ya (2261). 
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1. Berdiri untuk Menyambut yang Datang 
Pertanyaan: 


Ketika seseorang masuk, sementara kami sedang duduk di 
suatu majlis, para hadirin berdiri untuknya, tapi saya tidak ikut 
berdiri. Haruskah saya ikut berdiri, dan apakah orang-orang itu 
berdosa? 


Jawaban: 


Bukan suatu keharusan berdiri untuk orang yang datang, 
hanya saja ini merupakan kesempurnaan etika, yaitu berdiri un- 
tuk menjabatnya (menyalaminya) dan menuntunnya, lebih-lebih 
bila dilakukan oleh tuan rumah dan orang-orang tertentu. Yang 
demikian ini termasuk kesempurnaan etika. Nabi Fu pernah ber- 
diri untuk menyambut Fathimah, Fathimah pun demikian untuk 
menyambut kedatangan beliau! Para sahabat #& juga berdiri 
untuk menyambut Sa'd bin Mu'adz atas perintah beliau, yaitu 
ketika Sa'd tiba untuk menjadi pemimpin Bani Ouraizah.2 Thalhah 
bin Ubaidillah 485 juga berdiri dan beranjak dari hadapan Nabi #£ 
ketika Ka'b bin Malik #6 datang setelah Allah menerima taubatnya, 
hal itu dilakukan Thalhah untuk menyalaminya dan mengu- 
capkan selamat kepadanya, kemudian duduk kembali. (Peristiwa 
ini disaksikan oleh Nabi # dan beliau tidak mengingkarinya). Hal 
ini termasuk kesempurnaan etika. Permasalahannya cukup fleksible. 
Adapun yang mungkar adalah berdiri untuk pengagungan. 
Namun bila sekedar berdiri untuk menyambut tamu dan meng- 
hormatinya, atau menyalaminya atau mengucapkan selamat kepa- 
danya, maka hal ini disyari'atkan. Sedangkan berdirinya orang- 
orang yang sedang duduk untuk pengagungan, atau sekedar 
berdiri saat masuknya orang dimaksud, tanpa maksud menyam- 
butnya atau menyalaminya, maka hal ini tidak layak dilakukan. 
Yang lebih buruk dari itu adalah berdiri untuk menghormat, 
sementara yang dihormat itu duduk. Demikian ini bila dilakukan 
bukan dalam rangka menjaganya tapi dalam rangka menga- 
gungkannya. 


2 HR. Abu Daud dalam &/-Adab (5217), At-Tirmidz! dalam a/-Managib (3871). 
: HR. Al-Bukhari dalam a/-JJihad (3043), Muslim dalam a/-JJihad (1768). 
HR. Al-Bukhari dalam a/-Maghazi (4418), Muslim dalam at-Taubah (2769). 
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Berdiri untuk seseorang ada tiga macam: 


Pertama: Berdiri untuknya sebagai penghormatan, semen- 
tara yang dihormat itu dalam keadaan duduk, yaitu sebagaimana 
yang dilakukan oleh rakyat jelata terhadap para raja dan para 
pembesar mereka. Sebagaimana dijelaskan oleh Nabi £$, bahwa 
hal ini tidak boleh dilakukan, karena itulah Nabi &£ me-nyuruh 
para sahabatnya untuk duduk ketikaa beliau shalat sambil duduk, 
beliau menyuruh mereka supaya duduk dan shalat bersama beliau 
sambil duduk:. Seusai shalat beliau bersabda, 


23 yah AA UE Opa MN ab Ja Ona Lt ag 


"Hampir saja tadi kalian melakukan seperti yang pemah dila- 
kukan oleh bangsa Persia dan Romawi, mereka (biasa) berdiri 
untuk pra raja mereka sementara para raja itu duduk. "5 


Kedua: Berdiri untuk seseorang yang masuk atau keluar 
tanpa maksud menyambut/mangantarnya atau menyalaminya, 
tapi sekedar menghormati. Sikap seperti ini minimal makruh. Para 
sahabat #& tidak pernah berdiri untuk Nabi $& apabila beliau da- 
tang kepada mereka, demikian ini karena mereka tahu bahwa 
beliau tidak menyakai hal tersebut. 


Ketiga: Berdiri untuk menyambut yang datang atau menun- 
tunnya ke tempatnya atau mendudukkannya di tempat duduknya 
dan sebagainya. Yang demikian ini tidak apa-apa, bahkan terma- 
suk sunnah, sebagaimana yang telah dijelaskan di muka. 


Majmu' Fatawa Ibn Bar, juz 6, hal. 396 


2. Bergaul dengan penghasut 
Pertanyaan: 


Sekelompok ugal-ugalan kegiatannya seputar menggunjing, 
menghasut, main kartu dan sejenisnya. Bolehkah bergaul dengan 
mereka? Perlu diketahui, bahwa mereka adalah kelompok saya, 
rata-rata terikat dengan hubungan persaudaraan, garis keturunan, 


1 Silakan lihat, di antaranya pada riwayat al-Bukhari dalam a/-Adzan (689): Muslim dalam ash-Shalah (411) 
5 dari hadits Anas. 
HR. Muslim dalam ash-Shalah (413) dari hadits Jabir. 
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persahabatan dan sebagainya. 
Jawaban: 


Bergaul dengan kelompok sempalan tersebut berarti me- 
makan daging mayat saudara-saudara mereka. Sunggung mereka 
benar-benar dungu, karena Allah telah menyebutkan di dalam al- 
Our'an, 


0... 


NI Het Kat, AA 
4 KANE f 
5. en East 


"Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yaang lain. 
Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya 
yang sudah mati. Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya." 
(Al-Hujurat: 12). 


Maka mereka itu adalah orang-orang yang memakan dating 
manusia dalam pergaulan mereka, na'udzu billah. Mereka telah 
melakukan dosa besar. Yang wajib anda lakukan menasehati 
mereka, jika mereka mau menerima dan me-ninggalkan perbuatan 
itu, maka itulah yang diharapkan. Jika tidak, maka hendaknya 
anda menjauhi mereka, hal ini berdasarkan firman Allah 3g, 


CN RM an Aa gaes 
524 pari 


AI, ol Pe ANE FP 2 hetn 8! para 231 WES, 
pan Gasa 


"Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam al- 
@ur'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah 
kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembi- 
caraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat 
demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka. Sesungguhnya 
Allah akan mengumpulkan orang-orang munafik dan orang-orang 
kafir di dalam jahannam. " (An-Nisa': 140). 


Allah menyatakan bahwa orang-orang yang duduk-duduk 
bersama mereka yang apabila mendengar ayat-ayat Allah mereka 
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mengingkarinya dan mengolok-oloknya, Allah menganggap orang- 
orang tersebut sama dengan mereka. Ini merupakan per-kara 
serius, karena berarti mereka keluar dari agama. Maka orang yang 
bergaul dengan orang-orang durhaka selain itu adalah seperti 
halnya mereka yang bergaul dengan orang-orang durhaka yang 
kufur terhadap ayat-ayat Allah dan mengolok-oloknya. Jadi orang 
yang duduk di tempat gunjingan adalah seperti penggunjing 
dalam hal dosa. Karena itu hendaknya anda menjauhi pergaulan 
dengan mereka dan tidak duduk-duduk bersama mereka. Adapun 
hubungan kuat yang menyatukan anda dengan mereka, sama 
sekali tidak berguna kelak di hari kiamat, dan tidak ada gunanya 
saat anda sendirian di dalam kubur. Orang yang dekat, suatu saat 
pasti akan anda tinggalkan atau meninggalkan anda, lalu masing- 
masing akan menyendiri dengan amal perbuatannya. Allah #£ 
telah berfirman di dalam al-Our'an, 


AG 


Gara £ ” .. » ... ... An 
CNN) 332 ppi HE Pen SINI 


"Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh 
bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa. " (Az- 
Zukhruf: 67). 


Fatawa asy-Syaikh Ibn Utsaimin, juz 2, hal. 396 


J. Nasehat Bukanlah Gunjingan 
Pertanyaan: 


Seseorang hendak menugaskan orang lain dengan suatu 
pekerjaan. Saya tahu bahwa orang tersebut tidak mampu melaksa- 
nakannya karena tidak mempunyai keahlian di bidang tersebut. 
Bolehkah saya memberitahu orang yang hendak memberinya 
tugas itu tentang kekurangan-kekurangan orang yang hendak diberi 
tugas itu. Apakah ini termasuk menggunjing? 


Jawaban: 


Jika maksudnya nasehat maka bukan berarti menggunjing. 
Hal ini berdasarkan sabda Nabi #£, 
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P e3 8, 
Hanya Sl 


"Agama adalah nasehat." 


Ditanyakan kepada beliau, "Bagi siapa ya Rasulullah?" beliau 
menjawab, 


Bo.” 9. 2 B0 Guru 03 et NI 
HEM) Call KY 9 Spa da MEI, 


"Bagi Allah, KitabNya, RasulNya, para pemimpin kaum muslimin 
dan kaum muslimin umumnya. "6 


Disebutkan dalam ash-Shahihain dari Jabir bin Abdullah al- 
Bajali & ia berkata, "Aku berbai'at kepada Rasulullah ££ untuk 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan memberi nasehat 
kepada setiap muslim."7? Dan masih banyak lagi hadits-hadits lain- 
nya yang semakna dengan ini. Hanya Allah lah yang mampu 
memberi petunjuk. 


Majalah ad-Da wah, nomor 1172, Syaikh Ibn Baz 


4. Gunjingan Termasuk Faktor Kebencian dan Permusuhan 
Pertanyaan: 


Sebagian orang —semoga Allah menunjuki mereka— tidak 
menganggap gunjingan sebagai perkara mungkar atau haram. Ada 
juga yang mengatakan, 'Jika yang anda katakan itu memang benar 
terdapat pada seseorang, maka gunjingan itu tidak haram." 
Mereka tidak memperdulikan hadits-hadits Rasulullah #£. saya 
mohon Syaikh yang mulia berkenan menjelaskannya. Jazakumullah 
khairan. 


Jawaban: 


Menggunjing hukumnya haram dan termasuk berdosa besar, 
baik aib yang digunjingkan itu benar-benar ada pada diri seseo- 
rang maupun tidak ada, hal ini berdasarkan ketetapan dari Nabi 
#£, bahwa ketika beliau ditanya tentang menggunjing beliau 
bersabda, 


"HR Muslim dalam kitab shahihnya, bab a/-Iman (55). 
HR. Al-Bukhari dalam a/-Jman (74): Muslim dalam a/-Iman (56). 
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"3 Ka Met S3 
"Engkau membicarakan saudaramu tentang sesuatu yang ia tidak 
suka (bila hal itu dibicarakan). " 


Ada yang bertanya, "Bagaimana bila yang aku katakan itu 
memang benar ada pada saudaraku?" Beliau menawan, 


BB GK oh EN ab IE LA OS Ol 


"Jika memang benar bahwa yang kau katakan itu ada padanya, 
berarti engkau telah menggunjingnya, dan jika itu tidak ada 
padanya, berarti engkau telah berdusta tentangnya. "8 


Diriwayatkan pula dari beliau $£, bahwa pada malam Isra' 
beliau melihat suatu kaum dengan kuku-kuku yang terbuat dari 
kuningan, mereka mencakar-cakar wajah dan dada mereka de- 
ngan kuku-kuku tersebut, lalu beliau menanyakan tentang me- 
reka, kemudian dijawab bahwa mereka itu adalah orang-orang 
yang memakan daging manusia dan merusak kehormatan sesama 
manusia.? Allah # telah berfirman, 


52 Bea IN Dea una Ga 


Kay, LA 1 Gal Sah GI SAT Ga be AN IPA Gali RE 
Eri Sd ea ar SE Pa AK AE 


asal Stan ata 2 


"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah 
sebagian kamu menggunjing sebagian yaang lain.Sukakah salah 
seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah 
mati. Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertak- 
walah kepada Allah.Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang. " (Al-Hujurat: 12). 
Maka setiap muslim dan muslimah hendaknya waspada ter- 
hadap gunjingan dan saling menasehati untuk meninggalkannya, 


2 HR Muslim dalam a/-Birr wash Shilah (2589). 
2 HR. Abu Daud dalam a/-Abab (4878): Ahmad 3/224. 
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hal ini sebagai bentuk ketaatan terhadap Allah $$ dan RasulNya 
#5. Lain dari itu hendaknya pula berambisi untuk menutupi aib 
saudaranya sesama muslim dan tidak menyingkapkan aib me- 
reka, karena gunjingan itu termasuk faktor kebencian, permusuhan 
dan perpecahan masyarakat. Semoga Allah menunjukkan kaum 
muslimin kepada kebaikan. 


Syaikh Ibn Baz, Majalah ad-Dawahk, nomor 1170 


J. Meninggalkan Penggunjing 
Pertanyaan: 


Seorang teman seringkali membicarakan tentang kehormatan 
orang lain. Saya seringt menasehatinya tapi tidak mempan. Tam- 
paknya hal itu sudah menjadi kebiasaannya. Adakalanya pembica- 
raannya itu dilandasi niat baik. Apa boleh saya meninggalkannya? 


Jawaban: 


Membicarakan tentang kehormatan orang-orang Islam me- 
ngenai hal-hal yang tidak mereka sukai bila hal itu dibicarakan 
adalah kemungkaran besar dan termasuk gunjingan yang diharam- 
kan, bahkan termasuk perbuatan yang berdosa besar, hal ini 
berdasarkan firman Allah ka 


East 01X dental z TA SAK Be - Pn era Et 
Se rtade as c 


» SIS al Bj alih, oya 


"Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yaang 
lain.Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati. Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.Sesungguhnya Allah 
Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. " (Al-Hujurat: 12). 


Dan hadits yang diriwaytkan oleh Imam Muslim dalam 
kitab shahihnya, dari Abu Hurairah 46, dari Nabi &£ beliau 
bersabda, 


"Tahukah kalian apa itu menggunjing (ghibah)?" 
Para sahabat menjawab, "Allah dan RasulNya yang lebih 
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tahu." Beliau bersabda, 
Ge Lau at 383 
"Yaitu engkau membicarakan saudaramu tentang sesuatu yang ia 
tidak suka (bila hal itu dibicarakan). " 


Ada yang bertanya, "Bagaimana bila yang aku katakan aitu 
memang benar ada 1 saudaraku? " Beliau menjawab, 


Ah Was SK Boh FB am Ja Ka OS 


"Jika memang benar bahwa yang kau katakan itu ada padanya, 
berarti engkau telah menggunjingnya, dan jika itu tidak ada pa- 
danya, berarti engkau telah berdusta tentangnya. "8 


Juga berdasarkan hadits shahih dari Nabi 2, 


04 -04 


eny anta AA DA aan 
Ay Sa Ha Spa Ju Is Tg ala pang) 


HA 9 Opa, ATI aa) 


"Ketika aku diperjalankan (pada peristiwa Isra' Mi'raj) aku 
melewati suatu kaum yang memiliki kuku-kuku yang terbuat dari 
kuningan, mereka mencakar-cakar wajah dan dada mereka, lalu 
aku bertanya, "Siapa mereka ya Jibril?" Jibril menjawab, "Mereka 
adalah orang-orang yang memakan daging manusia dan merusak 
kehormatan sesama manusia." 


Al-Allamah Ibnu Muflih mengatakan, bahwa isnad hadits ini 
shahih. Abu Daud mengeluarkan riwayat lain dengan isnad 
hasan, dari Abu Hurairah secara marfu', 


"Sesungguhnya di antara riba yang paling buruk adalah membi- 
carakan kehormatan seorang muslim dengan cara yang tidak hag."12 


Karena itu, hendaknya anda dan kaum muslimin lainnya, 
tidak bergaul dengan orang yang suka menggunjing sesama muslim. 


3 HR. Muslim dalam a/-Birr (2589). 
» HR. Abu Daud dalam a/-Adab (4878) dengan isnad jayyid dari Anas 4. 
HR. Abu Daud dalam a/-Adab (4876), Ahamd (1654). 
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Di samping itu hendaknya pula menasehatinya dan mengingkari 
perbuatannya: hal ini berdasarkan sabda Nabi &£, 


— Na BEA Sp ana Aa IA Ke 
By BRA OI alis ea 


"Barangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, maka 
hendaklah ia merubahnya dengan tangannya, jika tidak mampu 
maka dengan lisannya, dan jika tidak mampu juga maka dengan 
hatinya, dan itulah selemah-lemahnya iman. "8 


Jika setelah dinasehati ia tidak menerima, maka tinggal- 
kanlah, karena sikap ini termasuk kesempurnaan pengingkaran 
terhadap perbuatannya. 


Semoga Allah memperbaiki kondisi kaum muslimin dan 
menunjukkan mereka kepada kebahagiaan dan keselamatan me- 
reka di dunia dan akhirat. 


Fatawa Hafah Kibar Ulama, Syaikh Ibnu Baz, juz 2, hal. 946 


6. Menggunjing 
Pertanyaan: 


Ada beberapa teman kerja yang meyoritas obrolan mereka 
mengenai para pelajar dan pengajar. Setiap kali saya nasehati, 
mereka pun mengindahkan nasehat saya, tapi tidak berapa lama 
mereka mengulanginya lagi. Hal ini terus terjadi berulang kalil. 
Apa yang harus saya lakukan? Apakah saya juga berdosa karena 
bersama mereka? 


Jawaban: 


Bismillahirrahmanirrahim. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
alam. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. Selama anda menase- 
hati mereka untuk meninggalkan pembicaraan (gunjingan) tentang 
para pelajar dan para guru, maka anda tetap dalam kebaikan. Jika 
mereka mengindahkan, maka mereka pun dalam kebaikan. Tapi 


BHR. Muslim dalam A/-Iman (49). 
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jika mereka tidak mengindahkan, maka anda dalam kebaikan 
sementara mereka dalam keburukan dan berdosa. Namun demi- 
kian, teruslah anda menasehati mereka walau mereka kembali me- 
ngulanginya, karena dengan banyaknya nasehat dan ajakan 
kembali kepada jalan Allah, diharapkan bisa melepaskan mereka 
secara utuh dari perbuatan tersebut. Perlu diketahui, bahwa seha- 
rusnya mereka, dan juga selain mereka, memelihara lisan mereka 
dari perkara-perkara yang diharamkan, dan hendaknya mereka 
mengetahui bahwa tidaklah mereka membicarakan (menggunjing) 
seseorang mengenai hal yang tidak disukainya, kecuali gun- 
jingannya itu akan diganjar dengan kebaikan baginya pada hari 
kiamat kelak, sehingga diambilkan dari kebaikan-kebaikan mereka 
(penggunjing) lalu ditambahkan kepada kebaikan yang digun- 
jingnya. 
Dalil ath-Ihalibah al-Mu minah, hal. 35, Syaikh Ibn Utsaimin 


7. Hukum Melaknat (Mengutuk) 
Pertanyaan: 


Ada seorang wanita yang kebiasaannya melaknat, mengutuk 
dan mencela anak-anaknya bahkan menyakiti mereka baik de- 
ngan perkataan maupun pukulan, tidak membedakan yang kecil 
dan yang besar. Seringkali ia dinasehati oleh banyak orang agar 
meninggalkan kebiasaannya tersebut, tapi ia malah membantah, 
"Jika kau memanjakan mereka, tentu mereka akan menderita." 
Akibatnya, anak-anaknya membencinya dan mereka pun sama 
sekali tidak mengindahkan ucapannya walaupun pada akhirnya 
mereka harus menerima celaan dan pukulan. 


Bagaimana pandangan agama secara detail tentang sikap 
saya terhadap isteri yang sudah tidak menganggap lagi? Harus- 
kah saya menjauhinya dengan menceraikannya lalu anak-anak 
akan bersamanya? Atau, apa yang harus saya lakukan? Mohon 
bimbingannya, semoga Allah menunjuk Syaikh. 


Jawaban: 


Melaknat anak termasuk perbuatan yang berdosa besar, be- 
gitu pula melaknat yang lainnya yang tidak berhak dilaknat, 
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berdasarkan hadits shahih dari Nabi #£, bahwa beliau bersabda, 
ABIS ya! oa 
"Melaknat seorang mukmin adalah seperti membunuhnya. "4 


Sabda beliau lainnya menyebutkan, 
AS IE) Ipa yag! Ola 
"Mencela seorang muslim adalah suatu kefasikan, sedang membu- 
nuhnya adalah kekufuran. "15 


Beliau juga bersabda, 
No 225 An TU TR Ta Kon Lo PAT 
RAI Ay el Yg alaihi OEM O SG Y 


"Para pelaknat itu tidak akan menjadi pemberi syafa'at dan tidak 
pula menjadi saksi pada hari kiamat kelak. "16 


Karena itu, wanita tersebut hendaknya bertaubat kepada 
Allah 8 dan menjaga lisannya dari mencela anak-anaknya. Disya- 
ri'atkan pula baginya untuk banyak-banyak berdoa memohonkan 
petunjuk dan kebaikan bagi mereka. Adapun bagi anda, suaminya, 
hendaknya anda senantiasa menasehatinya dan memperingatkan- 
nya agar tidak lagi mencerca anak-anaknya. Jika nasehat itu tidak 
diindahkan, maka jauhilah ia, yaitu menjauhinya dengan ang- 
gapan bahwa tindakan ini akan berguna, tentunya hal ini disertai 
dengan kesabaran dan mengharap balasan pahala serta tidak 
terburu-buru menceraikannya. Semoga Allah memberikan petunjuk 
kepada kami, anda dan isteri anda, dan semoga ia bisa mendidik 
dan membimbing anak-anaknya kepada kebaikan sehingga akhlak 
mereka menjadi baik. 


Fatawa al-Marah al Muslimah, juz 2, hal. 961, Syaikh Ibnu Baz 


3 HR. Al-Bukhari dalam a/-Adab (6105), Muslim dalam a/-7man (110). 
i HR. Al-Bukhari dalam a/-Iman (48), Muslim dalam a/-Iman (64). 
HR. Muslim dalam a/-Birr wash Shilah (2598). 
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Pertanyaan: 


Bolehkan seseorang kencing sambil berdiri bila hal itu tidak 
mengenai dirinya ataupun pakaiannya? 


Jawaban: 


Tidak apa-apa kencing sambil berdiri apabila hal itu me- 
mang dibutuhkan, dengan syarat, tempatnya tertutup sehingga 
tidak ada orang lain yang melihat auratnya serta tidak terkena 
percikan air seninya. Hal ini berdasarkan riwayat dari Hudzaifah 
48, bahwa Nabi £ berjalan menuju ujung tempat pembuangan 
sampah suatu kaum, lalu beliau buang air kecil sambil berdiri.!” 

Namun demikian, lebih baik dilakukan dengan duduk/ 
jongkok, karena seperti itulah yang mayoritas dilakukan oleh 
Nabi &5, dengan tetap menutup aurat dan hati-hati agar tidak 
terkena percikan air seni. 


Majalah al-Buhuts, nomor 38, hal. 132, Syaikh Ibnu Baz 


9. Berdiri Untuk Memberi Hormat 


Pertanyaan: 


Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Rasulullah #5 keluar 
dengan bertelekan pada tongkat, beliau menemui sekelompok 
sahabat, lalu para sahabat berdiri untuknya, namun beliau 
bersabda kepada Mn, 


Kena Wan Hasi AMI EP UNA #Y 


"Janganlah kalian berdiri seperti berdirinya orang-orang 'ajam 
yang saling mengagungkan satu sama lainnya. "8 


Pertanyaannya: 


1. Apa hukumnya dalam Islam tentang berdirinya para 
pelajar untuk gurunya saat sang guru memasuki ruang kelas 
mereka. Apakah boleh atau tidak? 


# Disepakati keshahihannya. HR. Al-Bukhari dalam a/-Wudhu' (2224), Muslim dalam ath-Thaharah (273). 
HR. Abu Daud dalam a/-Adab (5230) dari hadits Abu Umamah, isnadnya lemah, tap! dikuatkan oleh hadits 
Jabir pada riwayat Muslim dalam ash-shalah (423). 
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2. Apakah berdirinya sebagian mereka untuk sebagian 
lainnya dalam majlis untuk mengucapkan selamat/salam dan 
menyalami (jabat tangan) dilarang? 


Jawaban: 


Sebaik-baik tuntuntan adalah tuntunan Muhammad #& dan 
seburuk-buruk perkara adalah yang diada-adakan, sedang sebaik- 
baik generasi adalah generasi masa Rasulullah ## lalu generasi 
setelahnya. Demikianlah sebagaimana dinyatakan oleh beliau #£. 
Tuntunan beliau #5 bersama para sahabatnya mengenai masalah 
ini adalah, bahwa apabila beliau datang kepada mereka, mereka 
tidak berdiri untuknya karena mereka tahu bahwa beliau tidak 
menyukainya. Maka selayaknya guru tersebut tidak menyuruh 
murid-muridnya berdiri untuknya, dan tidak selayaknya murid- 
murid itu melaksanakannya bila diperintahkan demikian. Sebab, 
tidak boleh mentaati makhluk dengan bermaksiat kepada pen- 
cipta. Hanya Allah lah yang mampu memberi petunjuk. Semoga 
Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada Nabi kita 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da' Imah lil Buhuts al-Ilmiyyah wal Ifta' 1169 


10. Kertas yang Mengandung Lafazh Allah 
Pertanyaan: 


Dalam pekerjaan, saya berhubungan dengan kertas-kertas 
yang mengandung nama Allah. Apa yang harus saya lakukan de- 
ngan kertas-kertas tersebut? 


Jawaban: 


Kertas-kertas yang mengandung nama Allah harus dijaga 
dan dipelihara agar tidak diremehkan dan dihinakan, sampai u- 
rusannya Selesai. Jika urusan telah selesai dan tidak lagi dibutuhkan, 
maka kertas-kertas itu harus dikubur di tempat yang bersih atau 
dibakar atau disimpan di tempat penyimpanan yang terpelihara 
dari kehinaan, misalnya ditempatkan di lemari atau di rak dan 
sebagainya. 


Patawa Iif Mawarhizhafin wal “Ummai, Syaikh Ibnu Baz, hal. 57 
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TI. Mencela Ulama 
Pertanyaan: 


Bagaimana pendapat Syaikh tentang sebagian pemuda yang 
sebagiannya adalah thalib 'ilm (penuntut ilmu syar'i) yang di antara 
cara beragamanya adalah saling mencela antar sesama mereka, 
membuat orang lari dari mereka dan mentahdzir antar sesama mere- 
ka. Apakah perbuatan ini sesuai dengan syari'at dan mendapat 
pahala atau malah berdosa? 


Jawaban: 


Menurut saya, bahwa perbuatan ini haram. Sebab, seseorang 
tidak boleh menggunjing saudaranya sesama mukmin walaupun 
bukan seorang alim, lalu bagaimana bisa mereka malah meng- 
gunjing saudara-saudaranya, yaitu para ulama dari kalangan 
kaum mukminin. Seharusnya seorang mukmin menjaga lisannya 
agar tidak menggunjing saudara-saudaranya sesama mukmin. 
Allah #£ telah berfirman, 

022p 


AA as 1 ST Sa # an F os ea In Dat Cb 
2 0... .- .z c NA 
s3 ken PN en CA La Koakan Y, 

ka 2 Tn P 

2 SIS ai 3 Aa Inang 
"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah 
kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu 
menggunjing sebagian yaang lain. Sukakah salah seorang di antara 
kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati. Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesung- 
guhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. " (Al- 

Hujurat 12). 


Orang yang terpedaya dengan kondisi ini hendaknya me- 
ngetahui, bahwa jika ia mencela seorang alim, maka hal itu akan 
menjadi sebab ditolaknya kebenaran yang diucapkan oleh orang 
alim tersebut. Lalu akibat ditolaknya kebenaran tersebut dan do- 
sanya kembali kepada yang mencela orang alim tersebut, karena 
celaan terhadap seorang alim pada hakikatnya bukan celaan 
pribadi, tapi celaan terhadap warisan Nabi Muhammad $£ karena 
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para ulama adalah pewaris para nabi. 


Jika ulama divonis tidak benar, maka orang-orang tidak akan 
membenarkan ilmu para ulama, padahal itu yang diwariskan dari 
Rasulullah #£. Saat itu, orang-orang tidak lagi mempercayai syari- 
'at yang disampaikan oleh orang alim yang divonis itu. 


Ini bukan berarti saya mengatakan bahwa setiap orang alim 
itu ma'shum (terpelihara dari kesalahan), sebab setiap manusia 
bisa bersalah. Jika anda memandang seorang alim salah menurut 
keyakinan anda, hubungilah dia dan berdiskusilah dengannya. 
Jika tampak bagi anda bahwa kebenaran ada padanya, maka anda 
wajib mengikutinya, tapi jika tidak tampak demikian dalam pan- 
dangan anda, namun anda lihat bahwa pendapatnya relatif, maka 
hendaknya anda menahan diri. Jika ternyata anda lihat bahwa 
pendapatnya tidak fleksibel, maka waspadalah terhadap penda- 
patnya, karena tidak boleh mengakui (membenarkan) kesalahan, 
tapi janganlah kamu mencelanya, karena ia adalah seorang alim 
yang terkenal dalam hal niatnya yang baik, misalnya. 


Jika kita mencela para ulama terkenal dengan niat baik 
karena suatu kesalahan yang mereka yakini dalam masalah- 
masalah fikih, tentu kita telah mecela banyak sekali ulama. Tapi 
yang seharusnya dilakukan adalah seperti yang saya katakan tadi, 
jika anda memandang suatu kesalahan pada seorang alim, 
berbicaralah dan berdiskusilah dengannya. Bisa jadi ternyata yang 
benar itu pendapatnya lalu anda mengikutinya, atau yang benar 
adalah pendapat anda lalu ia mengikuti anda, atau boleh jadi 
perkaranya tidak tuntas karena perbedaannya merupakan perbe- 
daan pendapat yang fleksible, saat itu hendaknya anda menahan 
diri dari mencelanya. Biarkan ia mengungkapkan pendapatnya 
dan anda pun mengungkapkan pendapat anda. 


Alhamdulillah, perbedaan pendapat terjadi bukan hanya di 
zaman ini saja, perbedaan pendapat telah terjadi sejak masa saha- 
bat hingga masa kita sekarang. Lain halnya jika sudah jelas salahnya 
namun yang bersangkutan tetap menyebarkan pendapatnya, maka 
saat itu anda harus menjelaskan kesalahan tersebut dan menjauhi- 
nya. Namun demikian, hal ini tidak dilakukan untuk merusak 
nama baiknya atau karena dendam terhadapnya, sebab ia pun 
telah mengatakan pendapat yang benar pada selain masalah yang 
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anda selisihi itu. 

Yang jelas, saya ingatkan kepada saudara-saudara saya untuk 
waspada terhadap petaka penyakit ini. Semoga Allah memberikan 
kesembuhan kepada saya dan mereka dari setiap hal yang 


menghinakan atau mencelakakan kita dalam perkara agama dan 
dunia kita. 


Kitab ad-Dawah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin, 2/62-64 


12. Hukum Menggunakan Koran untuk Alas Makan 
Pertanyaan: 


Bolehkan menggunakan koran sebagai alas untuk makan? 
Jika tidak boleh, apa yang harus dilakukan setelah membacanya? 


Jawaban: 


Tidak boleh menggunakan koran sebagai alas untuk makan, 
tidak boleh juga digunakan untuk bungkus atau memperla- 
kukannya dengan perlakuan-perlakuan lainnya yang menghi- 
nakan jika koran tersebut megandung ayat-ayat al-Our'an atau 
mencantumkan nama Allah 86. Jika korannya seperti itu, maka 
hendaknya menyimpannya di tempat yang baik atau memba- 
karnya atau menguburnya di tanah yang baik. 


Majmu' Fatawa wa Magalat Mutarawaf ah, Syaikh Ibnu Baz, 6/347 


13. Hukum Salam dengan Isyarat Tangan 
Pertanyaan: 
Apa hukumnya salam dengan isyarat tangan? 
Jawaban: 


Tidak boleh salam dengan isyarat, yang disunnahkan adalah 
salam dengan ucapan, baik yang memulai maupun yang membalas. 


Tidak bolehnya salam dengan isyarat adalah karena menye- 
rupai sebagian orang-orang kafir dalam ucapan salam mereka, 
dan ini bertentangan dengan apa yang telah disyari'atkan Allah. 
Tapi bila memberi isyarat salam kepada yang diberi salam agar 
difahami bahwa itu adalah salam, karena berjauhan, dengan tetap 
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mengucapkannya, maka ini tidak apa-apa, karena ada riwayat 
yang menyebutkan demikian. Begitu juga bila orang yang diberi 
salam sedang shalat, maka ia membalasnya dengan isyarat, 
sebagaimana diriwayatkan secara shahih dari Nabi 85.1 


Majmu' Fatawa wa Magalat Mutanawuf ah, Syaikh Ibnu Baz, 6/352 


14. Mengatasi Kemarahan 
Pertanyaan: 


Saya orang yang cepat marah. Saya telah berusaha mengua- 
sai diri saat marah, tapi seringkali saya marah tak terkendali. Saya 
mohon Syaikh berkenan memberi terapinya. 


Jawaban: 


Hendaknya anda banyak-banyak memohon perlindungan 
kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk dan berwudhu 
seperti wudhu untuk shalat saat anda menghadapi kemarahan, 
karena Rasulullah $£# menunjukkan dua hal ini kepada seseorang 
yang sedang memuncak kemarahannya. Di samping itu, hen- 
daknya menghindari faktor-faktor penyebab kemarahan semam- 
punya. Allah 8 telah berfirman, 

BS yA AA LA G3 
"Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya." (Ath-Thalag: 4). 


Fatawa Islamiyah, Syaikh Ibnu Baz, 6/697 


15. Hukum Cium Tangan 
Pertanyaan: 


Apa hukum cium tangan? Dan apa hukum mencium tangan 
seseorang yang memiliki keutamaan, misalnya guru, dan seba- 
gainya? Apa pula hukum mencium tangan paman dan lainnya 
yang lebih tua? Apakah mencium tangan kedua orang tua ada 
tuntunannya dalam syari'at? Ada orang yang mengatakan bahwa 
cium tangan mengandung kehinaan (menghinakan diri sendiri). 


z HR. Abu Daud dalam ash-Shalah (925, 927), at-Tirmdizi dalam ash-Shalah (367, 368). 
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Jawaban: 


Menurut kami, itu boleh, dalam rangka menghormati dan 
bersikap sopan terhadap kedua orang tua, ulama, orang-orang 
yang memiliki keutamaan, kerabat yang lebih tua dan sebagainya. 
Ibnul Arabi telah menulis risalah tentang hukum cium tangan dan 
sejenisnya, sebaiknya merujuknya. Bila cium tangan itu dilakukan 
terhadap kerabat-kerabat yang lebih tua atau orang-orang yang 
memiliki keutamaan, ini berarti sebagai penghormatan, bukan 
menghinakan diri dan bukan pula pengagungan. Kami dapati 
sebagian Syaikh kami mengingkarinya dan melarangnya, hal itu 
karena sikap rendah hati mereka, bukan berarti mereka meng- 
haramkannya. Wallahu a'lam. 


Fatwa Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin (1852), tanggal 20/11/1621 H 


16. Kertas-kertas dan Lembaran-lembaran yang Mengan- 
dung Nama Allah 

Pertanyaan: 

Kami dapati sebagian ayat-ayat al-Ouranul Karim pada 
sejumlah koran atau lembar catatan. Di antaranya kami dapati 
lafazh bismillahirrahmanirrahim di awal sebagian kertas atau makalah. 
Apa yang harus kami lakukan terhadap ayat-ayat tersebut setelah 
selesai membaca koran atau catatan atau makalah tersebut? Apa- 
kah kami harus merobeknya, membakarnya, atau bagaimana? 

Jawaban: 


Yang harus dilakukan setelah selesai membaca koran atau 
lembar catatan adalah menyimpannya atau membakarnya atau 
menguburnya di tanah yang baik sebagai sikap memelihara ayat- 
ayat al-Our'an dan asma' Allah $& agar tidak dihinakan. Tidak 
boleh membuangnya ke tempat sampah atau melemparkannya ke 
pasar, tidak boleh dijadikan pembungkus atau alas untuk makan 
dan sebagainya. Karena memperlakukan begitu berarti meng- 
hinakannya dan tidak memeliharanya. Hanya Allah-lah yang 
mampu memberi petunjuk. 


Majalah ad-a wak, nomor 1063, Syaikh Ibnu Baz 
TG 
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1. Orang Tua Melakukan Perbuatan yang Bertolak Belakang 
lengan Syari'at 


Pertanyaan: 


Saudara RAM dari Republik Mesir bertanya kepada Syaikh. 
Setelah salam ia mengungkapkan tentang perbuatan-perbuatan 
yang dilakukan ayahnya yang bertentangan dengan syari'at dan 
adab-adabnya. Apa yang harus ia lakukan terhadap ayahnya da- 
lam kondisi seperti itu? 


Jawaban: 
Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. 


Kami doakan semoga Allah memberikan petunjuk kepada 
ayah anda dan menganungerahinya taubat. Kami sarankan agar 
anda bersikap lembut terhadapnya dan menasehatinya dengan 
cara yang sopan serta tidak putus asa akan kemungkinan men- 
dapat Pan Allah - berfirman, 

LG .- Te EA ban Ga Tobat Aka 


Tn en on Sl 


28 preraan 9 Jaa 4 AN an 


?- 
1. 2 ” lo 


PA Pura 4 43 4 “ro Pa Id Na 
Ae sa AK en MALU 


"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepadaKu-lah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada penge- 
tahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, 
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan 
orang yang kembali kepadaKu." (Lugman: 14-15). 


Allah mewasiatkan agar berterima kasih kepada kedua 
orang tua di samping bersyukur kepadaNya. Allah juga meme- 
rintahkan agar sang anak memperlakukan kedua orang tua de- 
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ngan cara yang baik walaupun mereka memaksanya berbuat 
kufur terhadap Allah. Berdasarkan ini anda tahu, bahwa yang di- 
syar'atkan bagi anda adalah tetap memperlakukan ayah anda 
dengan baik, tetap berbuat baik kepadanya walaupun ia bersikap 
buruk terhadap anda. Terus berusaha mengajaknya kepada al-hag. 
Kendati demikian, anda tidak boleh mematuhinya dalam hal 
kemaksiatan. Kami sarankan juga agar anda memohon perto- 
longan kepada Allah #€ agar memberinya petunjuk, di samping 
itu perlu juga meminta bantuan kepada orang-orang baik dari 
kalangan kerabat anda, seperti paman-paman anda dan sebagai- 
nya, terutama orang-orang yang dihormati dan disegani oleh ayah 
anda. Mudah-mudahan ia mau menerima nasehat mereka. Semoga 
Allah memberikan petunjuk untuk bertaubat nasuha kepada kami, 
anda dan ayah anda. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Mahadekat. 


Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Majmu' Fatawa wa Magalat Mutanwmf ah, juz 5, hal. 356, Syaikh Ibnu Baz 


2. Apakah Berbakti Kepada Kedua Orang Tua Mencakup 
Segala Hal? 


Pertanyaan: 


Sebagian orang beranggapan bahwa berbakti kepada kedua 
orang tua adalah dalam segala hal. Kami mohon perkenan Syaikh un- 
tuk menjelaskan batasan-batasan berbakti kepada kedua orang tua. 


Jawaban: 


Berbakti kepada kedua orang tua adalah berbuat baik kepada 
keduanya dengan harta, bantuan fisik, kedudukan dan seba- 
gainya, termasuk juga dengan perkataan. Allah 8 telah menjelaskan 
tentang bakti ini dalam firmanNya, 

aa Bb mp 3 20 - £— P Ta td 2 ah Gho ih 
S3 SITE Ja RI 3 Tema Ki Ako Yale GI 


: “ Led - xG 3, Pan ap RA 

NIA 
"Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
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kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah' dan janganlah 

kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 

yang mulia." (Al-Isra': 23). 

Demikian ini terhadap orang tua yang sudah lanjut usia. 
Biasanya orang yang sudah lanjut usia perilakukanya tidak nor- 
mal, namun demikian Allah menyebutkan 


"Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan 'ah'." 


yakni sambil merasa tidak senang kepada keduanya, 


"Dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia." 


Bentuk perbuatan, hendaknya seseorang bersikap santun di 
hadapan kedua orang tuanya serta bersikap sopan dan penuh ke- 
patuhan karena status mereka sebagai orang tuanya, demikian 
berdasarkan firman Allah $€, 


Pa ..c ro 01 Bh oa anoda LET 
rol Nrerentay 333 Ke Iliya JIN Tler U v22, 
"Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah, "Wahai Rabbku, kasihilah mereka ke- 
duanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil'." (Al-Isra': 24). 
Lain dari itu, hendaknya pula berbakti dengan memberikan 
harta, karena kedua orang tua berhak memperoleh nafkah, bahkan 


hak nafkah mereka merupakan hak yang paling utama, sampai- 
sampai Rasulullah #85 pernah bersabda, 


ud wu 
"Engkau dan hartamu adalah milik ayahmu. " 


Lain dari itu, juga mengabdi dengan bentuk berbuat baik, 
yaitu berupa perkataan dan perbuatan seperti umumnya yang 
berlaku, hanya saja mengabdi dalam perkara yang haram tidak 
boleh dilakukan, bahkan yang termasuk bakti adalah menahan di- 


5 HR. Abu Daud dalam a/-Buyu' (3530): Ibnu Majah dalam at-Tijarah (2292) dari hadits Ibnu Amr, Ibnu 
Majah (2291) dari hadits Jabir. 
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ri dari hal tersebut, berdasarkan sabda Nabi K, 
lekas GI Usus Bf Pati 


"Tolonglah saudaramu baik ia dalam kondisi berbuat aniaya mau- 
pun teraniaya." 


Ditanyakan kepada beliau, "Begitulah bila ia teraniaya, lalu 
bagaimana kami menolongnya bila ia berbuat aniaya? " beliau 


menjawab, 
03 


5 - 3300 4 
Aa Isi And 


- 


"Engkau mencegahnya dari berbuat aniaya."? 


Jadi, mencegah orang tua dari perbuatan haram dan tidak 
mematuhinya dalam hal tersebut adalah merupakan bakti terha- 
dapnya. Misalnya orang tua menyuruhnya untuk membelikan 
sesuatu yang haram, lalu tidak menurutinya, ini tidak dianggap 
durhaka. Bahkan sebaliknya, ia sesungguhnya telah berbuat baik, 
karena dengan begitu ia telah mecegahnya dari yang haram. 


Dari Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin 


3. Hukum Menaati Kedua Orang Tua dengan Bermaksiat 
Terhadap Allah 


Pertanyaan: 


Saya seorang muslimah, alhamdulillah, saya melakukan setiap 
yang diridhai Allah dan konsisten mengenakan hijab syar'i. Tapi 
ibu saya -semoga Allah memaafkannya- tidak menghendaki saya 
mengenakan hijab dan menyuruh saya nonton di bioskop dan 
video... dst, ia mengatakan, "Jika kamu tidak bersenang-senang, 
kamu akan segera tua dan beruban." 


Jawaban: 


Hendaknya anda tetap bersikap lembut terhadap ibu anda, 
berbuat baik kepadanya dan berbicara dengan yang lebih baik, ka- 
rena hak seorang ibu sangat agung, namun demikian anda tidak 


1 HR. Al-Bukhari dalam a/-Mazhalim (2444) dari hadits Anas, Muslim meriwayatkan seperti itu dalam 3/-B/rr 
(2584) dari hadits Jabir, Ahmad (12666) dari anas. Lafazh di atas adalah riwayat Ahmad. 
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boleh mematuhinya pada selain yang ma'ruf, hal ini berdasarkan 
sabda Nabi #£, 


SAN 3 BI 
"Sesungguhnya ketaatan itu pada yang ma'ruf. " 
Dan sabdanya, 


Ja pisan sea Bb 
"Tidak boleh menaati makhluk dengan bermaksiat terhadap Allah 
PN 
Begitu pula sikap terhadap ayah, suami dan sebagainya, 
tidak boleh mematuhi mereka dengan melakukan kemaksiatan 
terhadap Allah, demikian berdasarkan hadits-hadits tadi. Kendati 
demikian, seorang isteri, atau anak, tetap menempuh cara yang 
baik untuk mengatasi problema-problema tersebut, yaitu dengan 
menjelaskan dalil-dalil syari'atnya, keharusan menaati Allah dan 
RasulNya, waspada terhadap perbuatan maksiat kepada Allah 
dan RasulNya, sambil terus konsisten melaksanakan kebenaran, 
tidak mematuhi perintah yang menyelisihi kebenaran, baik perintah 
itu dari suami, ayah, ibu ataupun lainnya. Tidak ada salahnya 
menyaksikan acara televisi atau video yang tidak mengandung 
kemungkaran, mendengarkan seminar-seminar ilmiah dan kajian- 
kajian yang bermanfaat, dengan tetap waspada sehingga tidak 
menyaksikan acara-acara yang menampilkan kemungkaran, juga 
tidak boleh menonton di bioskop serta kebatilan-kebatilan lainnya. 


Majmu' Fatawa wa Magalat Mutanuwf ah, juz 5, hal. 358, Syaikh Ibnu Baz 


4. Hukum Silaturahmi 
Pertanyaan: 


Apa hukum silaturahmi, dan apa pahala bagi orang yang 


HR. Al-Bukhari dalam a/Ahkam (7145): Muslim daiam a/-Imarah (1840). 

HR. Ahmad (1098) dari hadits Ali dengan riwayat yang seperti itu, (20130) dari hadits Imron, (20131) dari 
hadits al-Hakam bin Amr. Al-Haitsami dalam a/-Majma' (5/226) mengatakan, "Ahmad meriwayatkan dengan 
beberapa lafazh, ath-Thabrani meriwayatkan secara ringkas, di antaranya, 'Tidak boleh ada ketaatan 
terhadap makhlug dengan melakukan kemaksiatan terhadap Khallg.,' Para perawi jalur Imam Ahmad adalah 
orang-orang yang tergolong Shahih. 


3 
4 
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bersilaturahmi? Jazakumullah. 
Jawaban: 


Silaturahmi hukumnya wajib. Dalam silaturahmi terkan- 
dung keutamaan yang besar, yaitu Allah # menjamin melalui 
rahim, bahwa Allah menyambung hubungan dengan orang yang 
menyambungnya (yaitu yang memelihara hubungan kekerabatan) 
dan memutuskan hubungan dengan orang yang memutuskannya 
(yaitu yang memutuskan hubungan kekerabatan). Nabi #5 menga- 
barkan, bahwa barangsiapa yang ingin dipanjangkan umurnya 
dan dilapangkan rizkinya, hendaklah ia memelihara hubungan 
kekerabatan. Memutuskan hubungan kekerabatan adalah penye- 
bab timbulnya laknat Allah, sebagaimana tersirat dalam firman 
Allah, 


Li Ata Aje ho BTA en eneng 
KA AE ANA badai Bs ol KAS 
"Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 


kerusakan dimuka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan." 
(Muhammad: 22). 


Juga menjadi sebab putusnya hubungan Allah dengan hamba, 
karena Allah telah berfirman kepada rahim, 


Ona 
"Aku memutuskan (hubungan) dengan orang yang memutuskan 
hubungan denganmu." 


Karena itu, orang yang telah memutuskan tali hubungan 
kekerabatan, hendaknya ia bertakwa kepada Allah # dan kem- 
bali menjalin hubungan sehingga namanya kembali baik dan 
dilapangkan rizkinya serta disambung pula oleh para kerabatnya. 
Demikian itu karena balasan itu setimpal dengan perbuatan. 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang ditandatanganinya 


o. Hukum Durhaka Terhadap Kedua Orang Tua 
Pertanyaan: 


Saya mempunyai seorang anak laki-laki yang telah berusia 
20 tahun, ia belajar di sebuah perguruan tinggi. Ia selalu ber- 
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tengkar dengan ibunya dengan alasan bahwa ibunya berbicara 
keras terhadap saudara-saudaranya di rumah. Kini ia enggan me- 
ngucapkan salam kepadanya dan tidak menegurnya selama dua 
bulan terakhir. Sampai sekarang ia biasa masuk rumah, makan, 
minum dan tidur, tapi tidak pernah mengucapkan salam kepadanya. 
Bagaimana sikap saya sebagai ayahnya? Saya telah menasehatinya 
berkali-kali, tapi ia tetap menolak dan tetap dalam kebutaannya. 
Mohon pencerahan. Jazakumullah. 


Jawaban: 


Ini kebodohan kwadrat. Ia telah melakukan kemungkaran 
dan kedurhakaan yang besar, semoga Allah memberi petunjuk 
kepada kita dan dia. Semestinya, anda memperingatkannya atas 
hal tersebut, mencegahnya melakukan kedurhakaan itu walaupun 
harus dengan pukulan, atau melarangnya datang ke rumah sama 
sekali, atau dengan hukuman-hukuman lainnya yang sesuai. Jika 
perkataan sudah tidak mempan, tidak ada salahnya masalah ini 
diadukan ke Lembaga Amar Ma'ruf Nahi Mungkar atau penga- 
dilan jika sang ayah tidak mampu mengatasinya. Semoga Allah 
memperbaiki sikapnya, menyadarkan, menunjuki dan membim- 
bingnya serta memeliharanya dari keburukan perbuatannya. 


Majmu' Fatawa wa Magalat MutanuWT ah, juz 5, hal. 78-79, Syaikh Ibnu Baz 


6. Hukum Minta Izin Kepada Orang Tua Untuk Turut Berjihad 
Pertanyaan: 


Saya ingin turut serta berjihad, hal itu telah membahana di 
lubuk hati saya, rasanya sudah tidak sabar lagi. Saya telah men- 
coba meminta restu ibu saya, tapi beliau tidak setuju. Karena itu, 
sering kali hal ini membuat saya kecewa dan saya tidak bisa men- 
jauhkan diri dari jihad .. Syaikh yang mulia, angan-angan saya 
dalam hidup ini adalah jihad fi sabilillah dan terbunuh dijalan 
Allah, tapi ibu saya tidak menyetujui. Tolong beri saya petunjuk 
kejalan yang sesuai. Jazakumullah khairan. 

Jawaban: 


Jihad anda dengan berbakti (mematuhi) ibu anda adalah 
jihad yang besar. Berbaktilah kepadanya dan berbuat baiklah ter- 
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hadapnya, kecuali bila penguasa menugaskan anda untuk ber- 
jihad, maka sambutlah, berdasarkan sabda Nabi &£, 


IyRU (ia 13 
"Dan jika kalian diperintahkan untuk pergi berperang, maka be- 
rangkatlah."$ 


Selama penguasa tidak memerintahkan anda, maka tetaplah 
anda berbuat baik kepada ibu anda dan menyayanginya. Perlu di- 
ketahui, bahwa berbakti kepadanya termasuk jihad yang agung 
yang lebih didahulukan oleh Nabi $$ daripada jihad fi sabilillah, 
sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits shahih dari 
Rasulullah &£, bahwa seseorang berkata kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, amal apakah yang paling utama?" Beliau menjawab, 


"Beriman kepada Allah dan RasulNya. " 
Ditanyakan lagi, 'Lalu apa lagi? "Beliau menjawab, 


"Berbakti kepada kedua orang tua." 
Ditanyakan lagi, "Lalu apa lagi? " Beliau menjawab, 

AI Jr 3 adi 
"Jihad di jalan Allah."s TS | 
Beliau mendahulukan berbakti kepada kedua orang tua 


daripada jihad. Pernah seorang laki-laki menghadap Rasulullah 
#6, untuk meminta izin, laki-laki tersebut berkata, 


"Wahai Rasulullah, aku ingin berjihad bersamamu." Beliau 
bertanya, "Apakah kedua orang tuanya masih hidup?" Ia menjawab, 
"Masih." Beliau bersabda, "Kalau begitu, berjihadlah pada keduanya." 
Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa beliau bersabda, 


: HR. Al-Bukhari dalam Jaza' ash-Shaid (1834), Muslim dalam a/-#ajj (1353). 

Disepakati keshahihannya. HR. Al-Bukhari dalam Mawagit ash-Shalah (527): Muslim dalam al-Iman (58) 
4 dengan sedikit perbedaan. 

HR. Al-Bukhari dalam a/-Jihad (3004): Muslim dalam A/-Bir7 (2549). 
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AS Sa tlp et Up 
"Kembalilah kepada mereka berdua lalu mintalah izin dari mereka. 


Jika mereka mengizinkanmu, maka berjihadlah, tapi jika tidak, 
maka berbaktilah kepada mereka. "8 


Sementara anda, itu adalah ibu anda, maka sayangilah ia 
dan berbuat baiklah kepadanya sampai ia rela terhadap anda. Ini 
berlaku untuk jihad karena keinginan sendiri dan selama pengu- 
asa/ pemerintah tidak memerintahkan untuk berangkat. 


Namun bila datang serangan menghampiri anda, maka 
pertahankanlah diri anda atau saudara-saudara anda seiman, 
tidak ada daya dan kekuatan kecuali dari Allah. Begitu juga bila 
penguasa memrintahkan anda untuk berangkat berperang, walau- 
pun tanpa restu ibu anda, hal ini berdasarkan firman Allah 3, 

PETA Jt ada KISI Sean AGE 

- A £4C 


Ra 1 Pena . Cit 2 tar Pa da 
PAN ALAN ANN HP LAN ANA) 
L » ... TI EN Se KA 
MA LSI A AAN MD IYA 


» Pd Pe 3 2 Ag 9. ?£ . » prt 4 
Ji 3 PAS PH II 

AN, 

(3) aan 
"Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dika- 
takan kepada kamu, 'Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan 
Allah' kamu merasa berat dan ingin tinggal ditempatmu. Apakah 
kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di 
akhirat? padahal kenikmatan hidup di dunia (dibandingkan dengan 
kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu tidak berangkat 
untuk berperang, niscaya Allah akan menyiksa dengan siksa yang 
pedih dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain, dan tidak 
akan dapat memberi kemudharatan kepadaNya sedikitpun. Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. " (At-Taubah: 38-39). 


Dan sabda Nabi #5, 


e HR. Abu Daud dalam a/-Jihad (2530): Ahmad (27320) dari hadits Abu Sa'id. 
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"Dan jika kalian diperintahkan untuk pergi berperang, maka 
berangkatlah. "S 


Semoga Allah menunjukkan semuanya kepada apa yang di- 
cintai dan diridhaiNya. 
Majalah al-Buluts, nomor 34, hal. 166-147, Syaikh Ibnu Baz 


1. Lima Perkara Termasuk Berbakti Kepada Kedua Orang 
Tua Setelah Meninggal 


Pertanyaan: 


Bagaimana caranya berbakti kepada kedua orang tua? Dan 
apakah boleh mengumrahkan untuk salah seorang mereka walau- 
pun pernah melaksanakannya? 


Jawaban: 


Berbakti kepada kedua orang tua adalah berbuat baik kepada 
mereka dengan harta, wibawa dan bantuan fisik. Ini hukumnya 
wajib. Sedangkan durhaka kepada kedua orang tua termasuk per- 
buatan yang berdosa besar, yaitu tidak memenuhi hak-hak mereka. 
Berbuat baik kepada mereka semasa hidup, sudah maklum, seba- 
gaimana kami sebutkan tadi, yaitu dengan harta, wibawa (kedu- 
dukan) dan bantuan fisik. Adapun setelah meninggal, maka cara 
berbaktinya adalah dengan mendoakan dan memohonkan 
ampunan bagi mereka, melaksanakan wasiat mereka, menghor- 
mati teman-teman mereka dan memelihara hubungan kekerabatan 
yang ada tidak akan punya hubungan kekerabatan dengan me- 
reka tanpa keduanya. Itulah lima perkara yang merupakan bakti 
kepada kedua orang tua setelah mereka meninggal dunia. 


Bersedekah atas nama keduanya hukumnya boleh. Tapi tidak 
harus, misalnya dengan mengatakan kepada sang anak, "Berse- 
dekahlah." Namun yang lebih tepat, "Jika engkau bersedekah, 
maka itu boleh." Jika tidak bersedekah, maka mendoakan mereka 
adalah lebih utama, berdasarkan sabda Nabi #&£, 


Na to. 


DE BA YA BSE La VA 2 da DUS DU 


$ Disepakati keshahihannya. HR. Al-Bukhari dalam Jaza' ash-Sha/d (1834): Muslim dalam a/-Hajj (1353). 
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SEN Ale Aj 0 ey 
"Jika seorang manusia meninggal, terputuslah semua amalnya 
kecuali dari tiga: Shadagah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau 
anak shalih yang mendoakannya."!0 
Nabi menyebutkan bahwa doa itu berstatus mem- 
perbaharui amal. Ini merupakan dalil bahwa mendoakan kedua 
orang tua setelah meninggal adalah lebih utama daripada 
bersedekah atas nama mereka, dan lebih utama daripada meng- 
umrahkan mereka, membacakan al-Our'an untuk mereka dan 
shalat untuk mereka, karena tidak mungkin Nabi #5 menggan- 
tikan yang utama dengan yang tidak utama, bahkan tentunya 
beliau pasti menjelaskan yang lebih utama dan menerangkan 
bolehnya yang tidak utama. Dalam hadits tadi beliau menjelaskan 
yang lebih utama. 


Adapun tentang bolehnya yang tidak utama, disebutkan 
dalam hadits Sa'd bin Ubaidillah, yaitu saat ia meminta izin ke- 
pada Nabi #$ untuk bersedekah atas nama ibunya, lalu beliau 
mengizinkan.!! Juga seorang laki-laki yang berkata kepada Nabi #£, 
"Wahai Rasulullah, ibuku meninggal tiba-tiba, dan aku lihat, 
seandainya ia sempat bicara, tentu ia akan bersedekah. Bolehkah 
aku bersedekah atas namanya?" Beliau menjawab, "Boleh."12 


Yang jelas, saya sarankan kepada anda untuk banyak-banyak 
mendoakan mereka sebagai pengganti pelaksanaan umrah, sede- 
kah dan sebagainya, karena hal itulah yang ditunjukkan oleh Nabi 
#£ Kendati demikian, kami tidak mengingkari bolehnya ber- 
sedekah, umrah, shalat atau membaca al-Our'an atas nama mereka 
atau salah satunya. Adapun bila mereka memang belum pernah 
melaksanakan umrah atau haji, ada yang mengatakan bahwa 
melaksanakan kewajiban atas nama keduanya adalah lebih utama 
daripada mendoakan. Walllahu a'lam. 


Kitab ad-Da wak (5), Syaikh Ibnu Utsaimin, 2168-1469 


2 HR. Muslim dalam a/-Washiyah (1631). 
1 HR. Al-Bukhari dalam a/-Washaya (2760). 
HR. Al-Bukhari dalam a/-Jana'z (1388): Muslim dalam a/-Washiyah (1004). 
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8. Yang Lebih Utama Adalah Mendoakan Kedua Orang Tua Anda 


Pertanyaan: 


Apakah boleh saya bersedekah dari harta saya atas nama ibu 
saya? Dan apakah pahala sedekah itu akan sampai kepadanya — 
semoga Allah mengasihinya-? 


Jawaban: 


Boleh. Seseorang boleh bersedekah atas nama ibunya atau 
ayahnya yang telah meninggal dunia dan pahalanya akan sampai 
kepada yang diatasnamakan. Dalilnya adalah hadits yang di- 
sebutkan dalam Shahih al-Bukhari, bahwa seorang laki-laki datang 
kepada Nabi $€ dan berkata, ibuku meninggal tiba-tiba, dan aku 
lihat, seandainya ia sempat bicara, tentu ia akan bersedekah. Boleh- 
kah aku bersedekah atas namanya?" Beliau menjawab, "Boleh."18 


Juga berdasarkan izin Nabi #5 kepada Sa'd bin Ubadah yang 
hendak menjadikan pohon kormanya di Madinah sebagai se- 
dekah atas nama ibunya yang telah meninggal.4 

Namun demikian, perlu diketahui, bahwa yang lebih utama 
bagi seseorang adalah mendoakan ibu bapaknya dan menjadikan 
pahala amal shalihnya untuk dirinya sendiri, karena seperti itulah 
yang dilakukan oleh para pendahulu umat ini, bahkan itulah yang 
tersirat dari sabda Nabi &£, 


Rt BA Lp y SN ed Yak is G5 aah SAY DI 
SAN body da de 
"Jika seorang manusia meninggal, terputuslah semua amalnya 
kecuali dari tiga, Shadagah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, 
atau anak shalih yang mendoakannya."5 
Kendati begitu, tidak apa-apa seseorang melakukan amal- 
amal shalih dengan niat atas nama ayahnya atau ibunya yang 
telah meninggal. 
Kitab ad-Dawah (5), Syaikh Ibnu Utsaimin, 2/151 
Ta 


Sa 2 HR. Al-Bukhari dalam a/-Jana'z (1388), Muslim dalam a/-Washiyah (1004). 
is HR. Al-Bukhari dalam a/-Washaya (2760). 
HR. Muslim dalam a/-Washiyah (1631). 


520 


xwa-Fag 
A4 tentang & 


ADAB BERBICARA 


Adab Berbicara 


1. Atas Nama Nasionalisme dan Pan Arabisme 
Pertanyaan: 


Syaikh Ibn Utsaimin ditanya mengenai ungkapan, "Atas 
nama tanah air, atas nama nasionalisme, atas nama Pan Arabisme." 


Jawaban: 


Bila seseorang bermaksud dengan ungkapan-ungkapan ter- 
sebut untuk mengungkapkan tentang bangsa Arab atau tentang 
penduduk negerinya: maka hal ini tidak apa-apa. Dan jika dia 
bermaksud sebagai bentuk tabarruk (pemberkatan) dan minta 
tolong maka ini termasuk jenis kesyirikan dan bisa jadi menjadi 
syirik besar tergantung posisi pengagungan yang ada dalam hati 
si pelakunya terhadap hal yang dia meminta tolong dengannya. 


Al-Majmu' ats-Isarrin, Juz. 11 


2. Hukum Mengucapkan, Wa Syg 31 Oudratullah (dan Cudrat 
Allah Berkehendald 


Pertanyaan: 


Syaikh Ibn Utsaimin ditanyai mengenai hukum ucapan, "Wa 
Sya'at Oudratullah (Dan Oudrat Allah Berkehendak)" "Sya'a al- 
@adar (Takdir Allah Telah Berkehendak)" 


Jawaban: 


Tidak boleh mengucapkan "Sya'at Judratullah" sebab secara 
bahasa makna "al-Masyi'ah" adalah "Iradah" (sama-sama berarti 
kehendak) dan "Oudrat" adalah sebuah makna dan makna tidak 
memiliki kehendak/keinginan (Iradah). Iradah (kehendak/ kei- 
nginan) hanya bersumber dari orang yang berkehendak/ber- 
keinginan (al-Murid) dan "al-Masy'iah (kehendak)"hanya bersumber 
dari orang yang berkehendak (berkeinginan) juga. Akan tetapi 
kita harus mengatakan, "Igtadhat Hikmatullah Kadza wa Kadza 
(Hikmah/kebijaksanaan Allah menuntut begini dan begitu)" atau 
terhadap sesuatu bila terjadi, kita katakan, "Ini adalah Oudrat 
Allah" yakni sudah ditakdirkan sebagaimana kita mengatakan, 
"Ini adalah makhluk Allah" yakni yang diciptakan olehNya. 
Adapun menambahi suatu hal yang mengindikasikan perbuatan 
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yang dilakukan secara bebas (tanpa paksaan seperti berkehendak, 
pent.), menjadi makna Oudrat, maka hal ini tidak boleh. 


Demikian pula seperti ucapan mereka, "Sya'a al-Gadar Kadza 
wa Kadza (Takdir berkehendak begini dan begitu)" : maka hal ini 
tidak boleh sebab kata al-Jadar dan al-Judrah adalah merupakan 
dua hal yang bersifat maknawi dan tidak memiliki Masyi'ah 
(kehendak). Al-Masyi'ah itu hanya bersumber dari Yang Maha- 
kuasa dan bagi yang ditakdirkan. Wallahu a'lam. |Alhasil, peng- 
gunaan lafazh seperti itu tidak sesuai dengan tata bahasa Arab, 
pent.|. 


3. Menamai Sebagian Bunga dengan Ubbad asy-Syams 
(Para hamha matahari) 


Pertanyaan: 


Syaikh Ibn Utsaimin ditanya mengenai penamaan terhadap 
sebagian bunga-bunga dengan Ubbad asy-Syams (Para hamba 
matahari) karena ia (bunga tersebut) menyambut matahari saat 
terbit dan tenggelam. 


Jawaban: 


Hal ini tidak boleh karena pepohonan itu tidak menyembah 
matahari, ia hanya menyembah Allah 8 sebagaimana firmanNya, 


KG AN SN 3 A3 Pr) 2 KS 
35 22X 


Ge D P4 4 LG be 723 34 K pa 

cell EGA AGAN 

"Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud 

apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, 

pohon-pohonan, binatang-binatang melata dan sebagian besar 

daripada manusia." (Al-Hajj:18). 

Tetapi harus diberikan dengan ungkapan lain yang tidak 
menyebut kata LUlbudiyyah (penyembahan) seperti Muragabah asy- 
Syams dan ungkapan semisalnya. 


Majmu' Fatawa wa Rasa! Fadilah asy-Syaikh Ibn Ursarniin, Juz. IN, 9116 
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4. Hukum Ucapan" 19 Ayyatuhtan Nafsu Muthma innah" Bila 
Seseorang Meninggal Dunia 


Pertanyaan: 


Syaikh Ibn Utsaimin wi& ditanyai tentang ucapan semen- 
tara orang bila ada seseorang meninggal dunia dengan, 
LN, 4 PA da Ce LAN 01 LN 3G Ly o200 1053 “SA 
Be en D Eaen na 
"Hai jiwa yang tenang Kembalilah kepada Rabbmu dengan hati 
yang puas lagi diridhaiNya." (Al-Fajr:27-28). 


Apa hukumnya? 
Jawaban: 


Hal ini tidak boleh diucapkan terhadap seseorang secara 
khusus karena merupakan bentuk persaksian bahwa orang ter- 
sebut termasuk golongan orang yang seperti itu (yang dimaksud 
ayat-pent.). 


Majmu' Fatawa Wa Rasa'! Fadhilah asy-Syaikh Ibn Utsaimin, Juz, h 1640 


9. Hukum Ucapan Seseorang, "Saya Orang Bebas" 
Pertanyaan: 
Apa hukum ucapan seseorang, 'Saya orang bebas." 


Jawaban: 

Bila hal itu dikatakan oleh orang yang bebas (merdeka) dan 
yang dia maksud adalah bahwa dirinya bebas (merdeka) dari 
perbudakan (sebagai hamba sahaya), maka memang benar dia 
adalah seorang yang bebas dari perbudakan. Sedangkan bila yang 
dia maksud adalah dirinya bebas dari menghambakan diri kepada 
Allah #£, maka berarti dia telah keliru di dalam memahami makna 
penghambaan (ubudiyyah) tersebut dan belum mengetahui apa 
makna kebebasan itu sebab penghambaan (ubudiyyah) kepada 
selain Allah itulah yang justru perbudakan, sementara pengham- 
baan seseorang kepada Rabb 8& adalah kebebasan itu. Bila dia 
tidak menghinakan diri kepada Allah, berarti dia telah menghi- 
nakan diri kepada selainNya, dengan begitu dia telah menipu 
dirinya sendiri bila berkata "Saya orang bebas", yakni bebas dari 
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berbuat taat kepada Allah dan melakukannya. 


Syaikh Ibn Utsaimin juga ditanyai, tentang ucapan seorang 
pelaku maksiat ketika perbuatannya diingkari orang, "Saya bebas 
melakukan apa saja." 


Jawaban beliau: 

Ini ucapan yang keliru, kita tegaskan kepadanya, "Anda 
tidak bisa bebas berbuat maksiat kepada Allah bahkan bila anda 
berbuat maksiat kepada Rabbmu, maka berarti anda telah keluar 
dari perbudakan yang anda klaim hal itu dilakukan ketika meng- 
hambakan diri kepada Allah menuju perbudakan kepada syaithan 
dan hawa nafsu. 


Majmu' Fatawa Wa Rasa'i Fadhilah asy-Syaikh Ibn Utsaimin, Juz.Ill, hal.81 


6. Makna Ucanan Mereka "2/-7s/unah Lillahi Walufalf dan 
Hukumnya 


Pertanyaan: 

Syaikh Ibn Utsaimin ditanyai tentang ungkapan "al-'Ishmah 
Lillahi Wahdah (Keterpeliharaan dari kesalahan hanya untuk Allah 
semata)" padahal keterpeliharaan ('ishmah) itu berarti ada peme- 
lihara/ penjaganya. 

Jawaban: 


Orang yang mengucapkan ungkapan seperti ini terkadang 
bermaksud bahwa Kalamullah $# dan hukumNya, semuanya 
adalah benar, tidak ada kekeliruan sedikitpun. Bila dengan makna 
seperti ini, berarti benar akan tetapi lafazh seperti itu merupakan 
sesuatu yang diingkari dan tidak disukai karena ia sebagaimana 
yang dikatakan oleh si penanya tadi bisa mengindikasikan arti 
lain, yaitu bahwa masih ada pemelihara yang memelihara Allah 
38 padahal hanya Allah-lah sebagai Sang Pencipta dan yang selain- 
Nya adalah makhluk. Oleh karena itu, sebaiknya seseorang tidak 
mengucapkan ungkapan seperti itu bahkan hendaknya dia me- 
ngatakan dengan ungkapan, "Yang benar hanya pada Kalamullah 
dan ucapan RasulNya." 


Majmu' Patawa Wa Kasal! Fadilah asy-Syalkh Ibr Uesajmin, Juz.Ill, hal. 119-120 
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1. Hukum Orang Beralasan Terhadan Perbuatan Maksiat 
Dengan FirmanNya "Sesungguhnya Allah Maha Pengam- 
pun Lagi Maha Penyayang” 


Pertanyaan: 


Bagaimana pendapat Fadhilah asy-Syaikh mengenai kilah 
seseorang dengan firmanNya "Sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun Lagi Maha Penyayang" ketika dia dinasehati oleh sebagian 
orang agar meninggalkan maksiat atau segera untuk tidak mela- 
kukannya lagi? 


Jawaban: 


Bila dia berkilah dengan ini, maka kita patahkan dengan 
berhujjah dengan firmanNya, 


at AN at sa au Ea cat 
DAN PIK 9 LIAT Tree 


"Kabarkan kepada hamba-hambaKu, bahwa sesungguhnya Aku-lah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan bahwa sesung- 
guhnya adzabKu adalah adzab yang sangat pedih." (Al-Hijr: 49-50). 
Dan firmanNya, 

2 SALA MEN LA AYAM 
"Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah amat berat siksaNya dan 


bahwa sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang." (Al-Ma'idah:98). 


Bila dia berkilah dengan ayat-ayat yang berisi pengharapan 
(ar-Raja'), maka harus dilawan dengan ayat-ayat yang berisi 
ancaman. Hanya jawaban seperti ini yang harus diberikan kepada 
seorang peremeh. Kita katakan lagi kepadanya, "Takutlah kepada 
Allah 8&, lakukanlah kewajiban yang diembankan Allah kepa- 
damu dan mintalah ampunanNya karena tidak seorangpun yang 
mampu melakukan kewajiban yang diembankan kepadanya dengan 
secara sempurna. 


Alfazh wa Mafahim ff Mizan asy-Syarfali karya Syaikh Muhammad bin Shalih al- 
Utsaimin, hal.10-11 
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8. Hukum Menjuluki Orang-orang Mu/tazim dengan Sebutan 
"Fundamentalis" atau "Teroris" 


Pertanyaan: 


Apakah istilah " Fundamentalis" merupakan celaan terhadap 
terhadap orang-orang yang berpegang teguh dengan Islam? 


Jawaban: 


Dengan ungkapan yang singkat tapi padat dan mengena, 
Samahatusy Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz menjawab, 


"Di antara hal yang perlu dicermati pada tahun ini secara 
khusus adalah bahwa banyak sekali kantor-kantor berita dunia 
yang melayani program-program musuh-musuh Islam dan tun- 
duk di bawah pengendalian pusat-pusat kontrol Nashrani dan 
Free Masonry yang dirancang dengan cara yang licik untuk mem- 
pengaruhi dunia secara keseluruhan melawan apa yang mereka 
namakan Kaum Fundamentalis padahal tujuan mereka adalah 
untuk mencela dan melecehkan kaum Muslimin yang berpegang 
teguh kepada Islam di atas prinsip-prinsip yang benar, yang me- 
nolak mengikuti hawa nafsu dan diadakannya pendekatan antara 
berbagai kebudayaan dan agama-agama yang batil. 


Sebagian insan-insan pers dari kalangan kaum muslimin ma- 
suk ke dalam perangkap musuh ini sehingga mereka mulai pula 
mentransformasikan berita-berita yang berisi hujatan terhadap 
Islam dan mengeksposnya karena ketidaktahuan mereka terhadap 
niat orang-orang yang berkepentingan dengannya atau memang 
ada tujuan tertentu di dalam diri sebagian mereka. Dengan tindakan 
mereka ini berarti mereka telah menjadi kaki tangan musuh- 
musuh Islam dan kaum Muslimin padahal seharusnya mereka itu 
mengemban kewajiban mengkonter program musuh-musuh Islam 
tersebut dan mementahkan tipu daya mereka dengan menjelaskan 
pentingnya ikatan emosional religius dan persaudaraan Islam di 
antara sesama umat Islam. 


Sesungguhnya, kesalahan individu yang tidak seorangpun 
bisa luput darinya hendaknya tidak menjadi alasan untuk memo- 
jokkan Islam dan kaum Muslimin serta menceraiberaikan mereka. 


Fatwa Syaikh Ibn Baz 
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9. Hukum Menjuluki Orang-orang M4/taz7/m dengan Sebutan 
"Fundamentalis" atau "Teroris" 


Pertanyaan: 


Pada masa ini telah santer julukan buat kaum Muslimin 
yang berkomitmen terhadap agama dengan beragam julukan 
seperti kaum fundamentalis, teroris, orang-orang yang memiliki 
pemikiran yang picik, dan semisal itu, bagaimana pendapat syaikh 
mengenai hal ini? 

Jawaban: 


Menurut pendapat saya, tidak aneh bila para pelaku kebu- 
rukan menjuluki para pelaku kebaikan dengan berbagai julukan 
jelek yang mereka hembuskan. Allah $& telah berfirman di dalam 
surat al-Muthaffifin, 


ma CN nga Gal Ia BEA GA 
TNO. GS UAN H6 Tah Gn, & - 


£ 


On pa HP ter Ra 


ANAK Sal Kiper 


"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang 
dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman. 
Dan apabila orang-orang beriman lalu di hadapan mereka, mereka 
saling mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila orang-orang 
berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gem- 
bira. Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka 
mengatakan, 'Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang 
yang sesat." (Al-Muthaffifin:29-32). 


Dan tidak ada yang terselubung bagi orang yang membaca 
al-Our'an julukan yang diberikan oleh musuh-musuh para Rasul 
terhadap rasul-rasul mereka berupa julukan-julukan yang jelek. 
Allah berfirman, 


PA MAAN SAYA NN NE TAN TNAN YON 
"Demikianlah tidak seorang rasulpun yang datang kepada orang- 
orang yang sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan, Ta 
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adalah seorang tukang sihir atau orang gila.'" (Adz-Dariyat:52). 


Semua orang-orang kafir yang para rasul diutus kepada 
mereka menjuluki para Rasul mereka tersebut dengan julukan 
tukang sihir dan orang gila. Nabi kita, Muhammad &5., sendiri se- 
bagaimana yang telah kita maklumi mengalami hal itu dari orang- 
orang Kafir Ouraisy dan selain mereka. Mereka mengatakan, 
"tukang sihir", "pendusta", "orang gila" dan "penyair." Semua ini 
dimaksudkan agar orang-orang lari dari beliau dan manhaj yang 
beliau bawa. 


Oleh karena itu, tidaklah merupakan hal yang aneh lagi bila 
mereka-mereka yang jauh dari Islam tersebut memberikan julukan 
yang beragam ini kepada siapa saja yang berpegang teguh kepada 
Islam seperti berpikiran picik, ekstrim dan semisalnya. 


Adapun terhadap mereka yang mengatakan, "mereka itu 
adalah kaum fundamentalis, " sebenarnya tujuannya adalah untuk 
tidak melabelkan Islam kepada mereka karena Islam itu pada da- 
sarnya dicintai oleh jiwa, sementara yang mereka maksud (tujuan 
asalnya) adalah terhadap kaum fundamentalis itu. Sekalipun 
demikian, kita tegaskan, jika orang yang berpegang teguh dengan 
Islam itu adalah seorang fundamentalis, maka kamilah kaum fun- 
damentalis itu. 


Dari fatwa Syaikh Ibn Utsaimin yang beliau tanda tangani 


10. Hukum Orang yang Mengatakan Terhadap Orang yang 
Mengingkari Kemungkaran dengan "Kamu Itu Sok Suci" 


Pertanyaan: 


Ketika ada seorang muslim mengingkari terhadap kemung- 
karan yang dilakukan orang selainnya, terkadang sebagian orang 
membalasnya dengan mengatakan, "Kamu itu sok suci" atau 
"Jangan ikut campur urusan yang bukan menjadi kepentingan 
kamu." Apakah ucapannya ini benar dan bagaimana membalasnya? 


Jawaban: 


Ucapan tersebut tidak benar, yakni bahwa ucapan seseorang 
kepada orang yang menegurnya karena melakukan kemungkaran 
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dengan ucapan "Kamu itu sok suci" atau "Ini bukan urusanmu" 
adalah tidak benar sebab Allah #& memerintahkan kepada kita 
agar melarang kemungkaran dan memerintahkan berbuat ma'ruf. 


Maka adalah wajib bagi kita untuk memerintahkan kepada 
hal yang ma'ruf atau melarang perbuatan mungkar semampu kita 
baik orang yang diperintahkan atau dilarang itu rela ataupun 
tidak rela. 


Sedangkan balasan terhadap ucapan tersebut, dikatakan, "Ini 
adalah urusanku" karena Allah $$ memerintahkanku untuk mela- 
rangmu melakukan perbuatan mungkar dan karena seorang 
mukmin terhadap saudaranya sesama mukmin ibarat bangunan 
yang satu sama lain saling mengokohkan, maka hal yang menjadi 
urusan seorang mukmin adalah juga menjadi urusan saudaranya 
sesama mukmin. 


Alfazh wa Mafahim (f Mizan asy-Syarfah karya Syaikh Ibn Utsaimin, hal. 31 


Ti. Hukum Meyebut Manusia Sebagai Mayawan Nathig 
(Hewan yang Punya Logika) 


Pertanyaan: 


Syaikh Ibn Utsaimin ditanyai tentang menyebut manusia 
bahwa "dia adalah hewan yang berakal." 


Jawaban: 


Ucapan "hewan yang berakal" memang ditujukan kepada 
manusia menurut ulama Ahli Mantig. Menurut mereka hal itu 
bukan merupakan hal yang tercela karena hanya definisi terhadap 
manusia akan tetapi menurut adat/tradisi hal itu merupakan 
ucapan yang melecehkan manusia. Oleh karena itu, bila ada se- 
seorang mengucapkan itu terhadap seorang awam, maka orang 
awam ini akan berkeyakinan bahwa ini adalah pelecehan ter- 
hadap dirinya. Karenanya, hal itu tidak boleh diucapkan kepada 
seorang yang awam karena setiap sesuatu yang menyakiti seorang 
muslim adalah haram. | 


Sedangkan bila hal itu diucapkan di hadapan orang yang 
memahami masalah tersebut berdasarkan istilah yang dipakai 
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ulama Ahli mantig tadi, maka tidak apa-apa karena tidak diragu- 
kan lagi bahwa memang manusia itu hewan bila dilihat dari sisi 
dia memiliki kehidupan (Hayat) dan yang membedakannya 
dengan hewan-hewan yang lain adalah kemampuan logika. Oleh 
karena itu, kata "Hayawan (hewan)" merupakan Jins (jenis) dan 
kata "Nathig (berakal)" merupakan al-Fashl (pembeda/ pemisah), 
sedangkan al-Jins itu mencakup al-Mu'arraf (kata yang sudah 
dikenal) dan selainnya, sementara al-Fashl itu membedakan al- 
Mu'arraf dengan yang selainnya. 


Majmu' Fatawa wa Rasa 1 Fadilah asy-Syaikh Ibu Utsarmin, Juz. IN, hal. 101 


12. Hukum Memanggil dengan Julukan-julukan 
Pertanyaan: 


Apa hukum memanggil dengan julukan-julukan sekalipun 
hanya sekedar canda? 


Jawaban: 
Allah # berfirman, 


00 Zon 


ke 7 » 
PA INK 
"Dan janganlah memanggil-manggil dengan julukan-julukan." 
(Al-Hujurat:11), 


Yakni julukan-julukan yang jelek yang menyakiti seseorang. 
Sedangkan ungkapan yang biasa terucap di lisan dalam rangka 
bercanda, maka sekalipun ia tidak dapat dikenakan hukum namun 
tidak semestinya orang-orang yang memiliki muru'ah untuk saling 
memanggil dengan julukan-julukan sekalipun dalam rangka ber- 
canda karena barangkali canda bisa menyebabkan perselisihan 
dan pertengkaran di masa yang akan datang dan bisa jadi pula 
ada orang lain yang mendengarkannya lantas menggunakan ju- 
lukan tersebut dan mengungkapkannya kepada orang yang diju- 
luki itu secara sungguh-sungguh bukan untuk bercanda. 


Oleh karena itu, kami melihat sebaiknya bagi orang-ornag 
yang memiliki muru'ah untuk menghindari panggilan dengan 
julukan-julukan tersebut sekalipun dalam rangka bercanda. 


Dari Fatwa Syaikh Ibn Utsaimin yang beliau tanda tangani 
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13. Hukum Ungkapan-ungkanan yang Ditujukan Kenada 
Orang yang Mati dengan "2/-Mag/fur Lahu” 


Pertanyaan: 


Apa saja ungkapan-ungkapan yang dapat ditujukan terha- 
dap orang-orang yang sudah meninggal dunia. Sebab, kami sering 
mendengar tentang si fulan "al-maghfur lahu (orang yang diam- 
punkan baginya)" atau "almarhum (orang yang dirahmati)": apakah 
ungkapan-ungkapan seperti ini benar? Mohon pencerahan anda 
mengenai hal itu. 


Jawaban: 


Ungkapan yang disyari'atkan dalam kasus ini adalah 
"Ghafarallahu lahu (semoga Allah mengampuninya)" atau "Rahima- 
hullah (semoga Allah merahmatinya)" dan semisal itu bila dia 
(orang yang meninggal dunia tersebut) seorang Muslim dan tidak 
boleh diucapkan "al-maghfur lahu" atau "almarhum" karena tidak 
boleh bersaksi terhadap orang tertentu bahwa dia masuk surga, 
masuk neraka atau semisalnya kecuali orang yang memang sudah 
dipersaksikan Allah dengan hal itu di dalam KitabNya yang mulia 
atau orang yang telah dipersaksikan oleh RasulNya $$ bahwa dia 
masuk surga seperti Abu Bakar ash-Shiddig, 'Umar bin al- 
Khaththab, "Utsman bin 'Affan, 'Ali dan para sahabat lainnya yang 
termasuk sepuluh orang yang dijanjikan masuk surga dan selain 
mereka yang telah dipersaksikan beliau masuk surga seperti 
'Abdullah bin Salam, 'Ukasyah bin Mihshan :&, ataupun orang 
yang dipersaksikan beliau masuk neraka seperti Abu Thalib, 'Amr 
bin Luhay al-Khuza'i dan selain keduanya yang telah dipersak- 
sikan beliau masuk neraka -na'udzu billahi min dzalik-. Jadi, kita 
bersaksi atas hal itu. Sedangkan orang yang belum dipersaksikan 
Allah ataupun RasulNya masuk surga atau neraka, maka kita 
tidak bersaksi atasnya terhadap hal tersebut dengan menentukan 
orangnya. Demikian juga, kita tidak bersaksi terhadap seseorang 
tertentu mendapatkan ampunan (maghfirah) atau rahmat kecuali 
berdasarkan nash Kitabullah dan sunnah RasulNya. 


Akan tetapi Ahlus sunnah berharap baik bagi orang yang 
berbuat baik dan khawatir terhadap nasib orang yang berbuat 
keburukan dan bersaksi atas Ahli iman secara umum bahwa me- 
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reka masuk surga dan orang-orang kafir masuk neraka sebagai hal 
itu telah dijelaskan Allah # di dalam kitabNya, 
"Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mu' min lelaki dan 
perempuan, (akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya." (At-Taubah: 72). 


Dan Dia juga berfirman di dalamnya, 
Y-. 4 Konga Lo. 010 2. AU 3G ia 
D3 Or KE SE SS AA, Goa At 113 


Exa .. 


"Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
dan orang-orang kafir dengan neraka Jahannam. Mereka kekal di 
dalamnya. Cukuplah neraka itu bagi mereka." (At-Taubah:68). 


Sebagian ulama berpendapat boleh bersaksi atas masuk 
surga atau neraka bagi orang yang dipersaksikan oleh dua orang 
yang adil atau lebih bahwa dia baik atau buruk berdasarkan 
hadits-hadits shahih yang berisi tentang hal tersebut. 


Majmu' Fatawa Wa Magalat Mutanawwi'ah, juz.V, hal.365-366 dari fatwa 
Syaikh Ibn Baz 


14. Hukum Ungkapan, "Kebebasan Berfikir" 


Pertanyaan: 


Syaikh Ibn Utsaimin ditanya, "Kami sering mendengar dan 
membaca ungkapan 'Kebebasan berfikir', yaitu suatu ajakan kebe- 
basan menganut keyakinan. Apa tanggapan anda mengenai hal itu?" 


Jawaban: 


Tanggapan kami bahwa orang yang membolehkan sese- 
orang bebas menganut keyakinan dengan meyakini agama yang 
dia inginkan, maka dia telah kafir karena setiap orang yang berke- 
yakinan bahwa seseorang boleh saja bergama dengan selain 
agama Muhammad #5, maka berarti dia telah kafir terhadap Allah 
3£, harus dipaksa bertaubat: bila dia bersedia, maka dia selamat 
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dari hukum dan bila tidak, maka dia wajib dibunuh. 


Agama-agama bukanlah pemikiran akan tetapi merupakan 
wahyu dari Allah yang Dia turunkan kepada para rasulNya se- 
hingga para hambaNya berjalan di atasnya. Ungkapan seperti ini 
yakni ucapan 'berfikir' yang maksudnya terhadap agama, wajib 
dihapus dari kamu buku-buku Islami karena dapat mengarah 
kepada makna yang rusak (tidak benar), yaitu terhadap Islam 
dikatakan "pemikiran", terhadap Nashrani dikatakan "pemikiran" 
dan terhadap Yahudi dikatakan "pemikiran"- maka hal itu dapat 
menyebabkan status syari'at-syari'at ini hanyalah merupakan 
produk pemikiran bumi yang dapat dianut oleh siapa saja dari 
kalangan umat manusia padahal realitasnya bahwa agama-agama 
samawi adalah agama-agama samawi yang berasal dari Allah #£ 
yang diyakini oleh manusia bahwa ia adalah wahyu yang berasal 
dari Allah, yang dengannya para hambaNya beribadah kepada- 
Nya sehingga tidak boleh di-ungkapkan sebagai pemikiran. 


Ringkas jawabannya, bahwa barangsiapa berkeyakinan bahwa 
boleh hukumnya bagi seseorang untuk menganut agama apa saja 
yang dia kehendaki dan bahwa dia bebas di dalam memilih 
agamanya, maka dia telah kafir karena Allah 3€ berfirman, 


” 22 Kent AL 
An Jaa 28 Ca PIN A0 PAI 02) 


"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya." (Ali Imran: 85). 


Dan firmanNya, ii 


KA ae NY 
"Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah 
Islam." (Ali “Imran:19). 


Oleh karena itu, tidak boleh seseorang berkeyakinan bahwa 
agama selain Islam adalah boleh, bagi manusia boleh beribadah 
melaluinya. Bahkan bila dia berkeyakinan seperti ini, maka para 
ulama telah secara jelas-jelas menyatakan bahwa dia telah kafir 
yang mengeluarkannya dari agama ini (Islam). 


Majuu' Fatawa wa Rasa 1 Fadhilah asy-Syaikh Ibn Ursaimin, juz.I1l, hal.99-100 
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19. Hukum Orang yang Mengatakan, "Sesungguhnya Orang- 
orang Cacat dan Mereka yang Menderita Penyakit Akut 
(Menahun) Adalah Orang-orang yang Teraniaya" 


Pertanyaan: 


Sebagian orang ada yang mengatakan, "Sesungguhnya orang- 
orang cacat dan mereka yang menderita penyakit-penyakit akut 
(menahun) adalah orang-orang yang teraniaya karena mereka 
sebenarnya berhak untuk hidup sebagaimana halnya orang-orang 
yang sehat akan tetapi zamanlah yang berbuat kasar terhadap 
mereka, bagaimana hukum syari'at dalam pandangan anda terha- 
dap orang yang mengatakan seperti ini dan semisal mereka? 
Semoga Allah membalas anda dengan kebaikan. 


Jawaban: 


Apa yang disinggung oleh si penanya berkenaan dengan 
penentangan sebagian orang terhadap gadha dan takdir dan 
bahwa apa yang mereka derita itu adalah bentuk aniaya (kezha- 
liman): maka bila si penanya meyakini hal itu secara harfiah 
(zhahir/nya, maka ini adalah kekufuran dan riddah (kemurtadan) 
sebab ia merupakan penentangan terhadap Rabb semesta alam pa- 
dahal milik Allah-lah apa yang ada di langit dan bumi, Dia ber- 
buat sesuai kehendakNya dan tidak seorangpun yang berhak me- 
nentangNya atas hal itu, Dia-lah yang memutuskan perkara dan 
tidak ada yang dapat membatalkan putusanNya. Barangkali apa 
yang diderita oleh mereka yang cacat itu adalah baik bagi mereka 
sebab bila manusia ditimpa suatu musibah, maka itu adalah lebih 
baginya bila dia bersabar dan bila dia semata mengharap pahala 
Allah, maka dia akan diganjar atas hal itu. musibah-musibah itu 
akan menghapus dosa-dosa itu sendiri, kemudian bila seseorang 
bersabar dan mengharap pahala Allah, berarti dia telah menjadi 
orang-orang yang bersabar, sebagaimana firman Allah, 


oo dat 2 LA GG, 
"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicu- 
kupkan pahala tanpa batas." (Az-Zumar:10). 


Demikian juga dengan firmanNya, 
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TG , 2.2, 3 .. — Sr 
Uh au W Kanak 4 KAA Ga 3 Gp 3 


Adi, Hap san D opa 3 4 


"Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. 
(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan, 'Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.' Mereka itulah 
yang mendapatkan keberkatan yang sempurna dan rahmat dari 
Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." 
(Al-Bagarah: 155-157). 


Fatwa Syaikh Ibn Utsaimin yang beliau tanda tangani 


16. Hukum Ucapan, "Fulan Syahid" 
Pertanyaan: 
Apa hukum ucapan, "Fulan itu syahid" ? 
Jawaban: 


Jawaban atas hal tersebut, bahwa persaksian terhadap sese- 
orang sebagai "syahid" bisa terjadi dalam dua aspek: 


Pertama, Persaksian itu dikaitkan dengan sifat seperti dika- 
takan, "Setiap orang yang berperang di jalan Allah, maka dia 
syahid," "Barangsiapa terbunuh karena membela hartanya maka 
dia syahid," "Barangsiapa mati karena penyakit tha'un maka dia 
syahid," dan semisalnya. Maka ini adalah boleh sebagaimana 
dinyatakan di dalam beberapa hadits. Sebab, anda bersaksi atas 
hal yang telah diinformasikan oleh Rasulullah &£. 

Yang kami maksud dengan "boleh" di sini adalah bahwa hal 
itu tidak terlarang sekalipun persaksian demikian adalah wajib 
sebagai realisasi terhadap informasi yang disampaikan Rasulullah 

Kedua, Persaksian itu dikaitkan dengan orang tertentu 
seperti kita mengatakan terhadap orang tertentu bahwa dia adalah 
syahid: maka hal ini tidak boleh kecuali terhadap orang yang 
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memang sudah dipersaksikan Rasulullah demikian atau sudah 
disepakati umat atas persaksian tersebut. 


Dalam hal ini, al-Bukhari memuat judul dalam bukunya "Bab 
Tidak Dikatakan, 'Fulan Syahid'". Menggarisbawahi judul tersebut, 
di dalam Fath al-Bari, (Ibn Hajar-pent) berkata (VI:90), 


"Yakni dengan menyatakannya secara pasti (tegas) demikian 
kecuali bila berdasarkan wahyu. 


Seakan beliau (al-Bukhari) menunjuk kepada hadits yang 
diriwayatkan Umar bahwasanya saat berkhutbah, dia berkata, 
'Kalian katakan di dalam peperangan yang kalian ikuti, 'Fulan 
syahid' dan 'si fulan meninggal dunia sebagai syahid.' Barangkali 
saja (hal itu karena) dia sudah membebani tunggangannya dengan 
beban yang berat. Ingat, jangan katakan seperti itu akan tetapi 
katakanlah sebagai sabda Rasulullah &£., 


Ka 5g Sl Jaa PEN NK NG 

"Barangsiapa mati atau terbunuh di jalan Allah, maka dia syahid." 
Hadits di atas adalah hadits yang kualitasnya Hasan dan 
dikeluarkan oleh Imam Ahmad, Sa'id bin Manshur dan selain 


mereka berdua dari jalur Muhammad bin Sirin dari Abi al-'Ajfa' 
dari Umar. " (selesai ucapan Ibn Hajar|. 


Demikian pula, karena persaksian terhadap sesuatu tidak 
terjadi kecuali berdasarkan pengetahuan terhadapnya (kesadaran) 
dan syarat status seseorang sebagai syahid adalah bahwa dia 
berjuang demi meninggikan kalimat Allah, yaitu niat batin yang 
tidak bisa diketahui (secara kasat mata). Oleh karena itu, Nabi #£, 
ketika mengisyaratkan hal tersebut bersabda, 


bt d Datas HN AI Jia ya Mata JA 


"Perumpamaan orang yang berjihad di jalan Allah -dan Allah lah 
Yang Maha Mengetahui siapa yang berjihad di jalanNya-"? 


Dan juga sabda beliau, 


1 HR.Ahmad, no.10383: an-Nasa'i di dalam kitab an-Nikah, no.1915 dalam hadits yang panjang. 
2 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Jihag, no. 2787. 
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iya pel SA Jan ge BE ar ai, 


OA 3 “Ar T) api asi 3 Awi ra Ara Yak 8 


'Demi Dzat Yang jiwaku berada di tanganNya, tidaklah seseorang 
terluka di jalanNya —Dan Allah lah Yang Maha Mengetahui siapa 
yang terluka di jalanNya- melainkan kelak di hari Kiamat akan 
datang dalam kondisi warnanya berwarna darah dan baunya 
berbau kasturi."3 


Kedua hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 
hadits Abu Hurairah akan tetapi siapa saja yang secara lahirnya 
lurus, maka kita berharap statusnya demikian, kita tidak bersaksi 
dengan hal itu atasnya dan tidak pula berprasangka buruk 
terhadapnya. Pengharapan seperti ini merupakan satu tingkatan 
dari dua tingkatan akan tetapi di dunia, kita memperlakukannya 
sesuai hukum-hukum yang terkait dengan para syuhada, bila dia 
meninggal dunia karena terbunuh di dalam jihad fi sabilillah, maka 
dia dikuburkan bersama darah yang masih menempel di pakaiannya 
dengan tidak menyalatkannya. Dan jika dia termasuk kategori lain 
dari jenis para syahid, maka dia dimandikan, dikafankan dan 
dishalati. 


Juga, andaikata kita bersaksi terhadap seseorang tertentu 
bahwa dia adalah syahid, maka konsekuensinya bahwa dari per- 
saksian itu kita bersaksi bahwa dia masuk surga padahal ini 
bertentangan dengan manhaj Ahlussunnah, sebab mereka tidak 
bersaksi masuk surga kecuali terhadap orang yang telah dipersak- 
sikan Nabi #£, baik melalui sifat ataupun orangnya (individu 
tertentu). 


Para ulama lain berpendapat boleh persaksian seperti itu 
terhadap orang yang umat Islam bersepakat memujinya. Pendapat 
ini diambil oleh Syaikhul Islam, Ibn Taimiyyah wf. 

Dengan demikian jelas bagi kita bahwa tidak boleh hukum- 
nya kita bersaksi untuk seseorang tertentu bahwa dia adalah 
syahid kecuali berdasarkan nash (teks al-Our'an atau hadits) atau- 
pun berdasarkan kesepakatan umat akan tetapi orang yang secara 


3 HR. Al-Bukhari di dalam kitab a/-Jihad, no. 2803: Musiim semisalnya dalam kitab a/-Imarah, no.1876. 
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lahirnya memang lurus, maka kita berharap statusnya de-mikian 
sebagai yang telah dikemukakan di atas. Dan ini sudah cukup 
bagi nama baiknya sementara ilmu tentang hal itu, hanya Allah 
sebagai Khalignyalah yang Maha Mengetahuinya. 


Majmu' Fatawa wa Rasa'il Fadhilah asy-Syaikh Ibn Utsaimin, Juz.IIl, hal.115-117 


17. Hukum Orang yang Mengatakan "Ketakwaan itu terletak 
di dalam hati" Ketika Dia Ditegur Karena Teledor 


Pertanyaan: 

Ada di kalangan kaum Muslimin yang bila ditegur karena 
tidak menjalankan kewajiban yang diwajibkan Allah kepadanya 
sebagaimana mestinya, berkilah, "Sesungguhnya ketakwaan itu 
terletak di hati bukan di dalam penampilan lahiriyah." Lalu dia 
berargumentasi dengan sabda Rasulullah $£, "Takwa itu ada di sini." 
Sembari beliau #5 menunjuk ke arah dadanya tiga kali. 


Kami mohon penjelasan dari anda seberapa jauh kebenaran 
ucapan seperti ini, semoga Allah membalas kebaikan anda. 


Jawaban: 


Tidak dapat diragukan lagi bahwa memang Nabi #5 telah 
bersabda, "Takwa itu ada di sini" Yakni, beliau &£ menunjuk ke arah 
hatinya. Artinya, bahwa bila hati itu bertakwa, maka bertakwalah 
seluruh anggota badan. Dan ini tidak dapat dijadikan dalil atau 
bukan hujjah bagi orang yang melakukan maksiat dan berkata, 
"Takwa itu ada di sini" sebab kita akan katakan kepadanya, 
"Andaikata yang ada di sini itu (hati) bertakwa, maka tentulah 
semua anggota badan bertakwa juga, buktinya Nabi #£ bersabda, 


Ea Er AS AIA melo eko Sy kanan ad A B5 Yi 
LARI Lag Va Kadi Ki 
"Ingatlah! Sesungguhnya di dalam jasad itu ada segumpal daging, 


bila ia baik, maka baiklah seluruh jasad dan bila ia rusak, maka 
rusaklah seluruh jasad. Ingatlah! Ia adalah hati." 


Dari Fatwa Syaikh Ibn Utsaimin yang ditandatanganinya 


4 HR. Muslim, kitab a/-Birr wa ash-Shilah, no. 2564. 
5 HR. Al-Bukhari, kitab a/-Iman, no. 52: Muslim, kitab al-Musagah, no.1599 
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18. Hukum Orang yang Berkata, "Kondisi Berkehendak hal 
Ini dan itu terjadi" 


Pertanyaan: 


Syaikh Ibn Utsaimin ditanyai tentang ucapan, "Karena 
kondisilah hal itu dan itu terjadi.", "Takdir berkehendak begini 
dan begitu." 


Jawaban: 


Ucapan "Takdir berkehendak" dan "Kondisi berkehendak" 
merupakan lafazh-lafazh yang munkar karena kata D5, 
(kondisi-kondisi) adalah bentuk jamak (Plural) dari kata 5, 
(kondisi) yang artinya adalah oL)V! (masa-masa) sedangkan sj! 
(zaman/masa) itu tidak memiliki kehendak (1z:.), demikian juga 
dengan kata j1—5Y! yang merupakan bentuk jamak dari 5 
(gadar/takdir) sedangkan takdir itu juga tidak memiliki kehen- 
dak. Yang berkehendak itu hanyalah Allah 8. Ya, jika seseorang 
berkata, "Igtadha Oadrullah Kadza wa Kadza (Takdir Allah menuntut 
begini dan begitu)" maka hal ini tidak apa-apa. Sedangkan Masyi'ah 
(kehendak) tidak boleh digabungkan kepada kata /x! karena 
makna ll itu adalah s5!,Y! (sama-sama berarti kehendak). Jadi, 
sifat itu tidak memiliki kehendak (iradah), kehendak itu dimiliki 
oleh pemilik sifat itu. 


Majrru' Fatawa Wa Kasal! Fadillah asy-Syaikh Ibn Utsarrmin, Juz, hal. 113-114 


19. Hukum Orang yang Bila Dinasehati Agar Meninggalkan 
Maksiat Mengatakan, "Jangan Jadi Orang Yang Ekstrim" 


Pertanyaan: 


Apa hukum seseorang yang bila dinasehati agar tidak mela- 
kukan perbuatan yang bertentangan dengan syari'at mengucapkan 
(kepada orang yang menasehatinya), "Jangan jadi orang yang 
ekstrim, fanatik dan jadilah orang yang moderat." Kami mohon 
penjelasan mengenai makna al-i'tidal (adil/ moderat), semoga 
Allah membalas kebaikan anda. 


Jawaban: 


Siapa saja yang diberi nasehat terhadap sesuatu yang diharam- 
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kan di dalam syari'at agar dihindarinya atau terhadap kewajiban 
yang ditinggalkan agar dikerjakannya kemudian mengatakan se- 
perti ucapan tersebut, maka dia keliru. Bahkan sewajibnya, bila 
ada seseorang menasehatinya dia berterimakasih kepadanya dan 
meninjau kembali perbuatannya itu bila apa yang dinasehatkan 
kepadanya itu memang hag (benar), lantas dia segera menghin- 
dari hal yang diharamkan dan melaksanakan kewajiban. 


Sedangkan ucapannya, "Sesungguhnya kamu seorang yang 
ekstrim" maka kata ekstrim (at-tasyaddud), longgar (at-taysir) dan 
adil/ moderat (al-I'tidal) hal itu harus dikembalikan kepada sya- 
ri'at, yang sesuai dengan syari'at, maka dialah yang dimaksud adil 
(i'tidal) itu sedangkan yang melebihi itu, adalah ekstrim (at- 
tasyaddud) dan yang kurang dari itu, adalah menggampang-gam- 
pangkan (at-tasahul). Jadi, timbangan terhadap semua itu adalah 
syari'at dan makna al-i'tidal itu adalah sesuai dengan syari'at: 
maka hal yang sesuai dengan syari'at, berarti ia adalah adil (al- 
1 tidal). 


Dari fatwa Syaikh Ibn Utsaimin yang ditanda tanganinya 


21. Hukum Sebagian Lafazh Seperti, "Ini Adalah Zaman Kerak" 
"aman Pengkhianat" "Sungguh sial zaman ..." 


Pertanyaan: 

Syaikh Ibn Utsaimin ditanyai tentang ungkapan-ungkapan 
berikut: "Ini adalah zaman kerak" atau "Zaman ini pengkhianat" 
atau "Sungguh sial zaman di mana aku melihatmu." 


Jawaban: 

Ungkapan-ungkapan yang disebutkan di dalam pertanyaan 
tersebut terjadi dalam dua aspek: 

Pertama, ia berupa umpatan dan pelecehan terhadap zaman 
atau masa: maka ini haram hukumnya dan tidak boleh karena 
kejadian zaman itu berasal dari Allah, maka siapa yang mengum- 
patnya, berarti dia telah mengumpat Allah. Oleh karena itu, di 
dalam hadits Oudsi, Allah berfirman, 


”3 40 5 


SAN, Jala LA Satar ly sada 3 2 la 3 
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"Anak Adam menyakitiKu (karena) mencela masa (zaman) se- 
dangkan Aku-lah masa itu, Aku menggilirkan malam dan siang." 


Kedua, mengatakannya dalam rangka menginformasikan, 
maka ini tidak apa-apa. Di antara contohnya adalah firman Allah 
3€ mengenai Nabi Luth 8£X, 


Large kd 3G, 


"Dia berkata, Tni adalah hari yang amat sulit'." (Hud:77). 


Yakni, yang susah dan setiap orang mengatakan "ini hari 
yang susah/sulit" "ini hari yang begini dan begitu..." dan hal ini 
tidak apa-apa. 

Sedangkan ucapan, "Zaman ini pengkhianat" maka ini merupa- 


kan bentuk umpatan sebab kata khianat itu adalah sifat sehingga 
hukumnya tidak boleh. 


Adapun ucapan, "Sungguh sial zaman di mana aku melihatmu" , 
bila yang dimaksudnya "Sungguh sial aku" maka tidak apa-apa 
dan bukan termasuk umpatan sedangkan bila yang dia maksud 
adalah zaman itu sendiri atau hari itu, maka itu adalah umpatan 
sehingga hukumnya tidak boleh. 


Majinu' Fatawa wa Kasal asy-Syaikh Ibn Ursaimin, Juz.l, hal.198-199 


22. Hukum Orang yang Mengatakan,”Aku Bertawakkal Kepada 
Allah dan Meminta Perlindungan Kepada Rasulullah" 


Pertanyaan: 

Syaikh Ibn Utsaimin ditanyai, "Bagaimana pendapat anda 
terhadap orang yang mengatakan, 'Aku bertawakkal kepada Allah, 
meminta penjagaanNya dan meminta perlindungan kepada Rasu- 
lullah'? 

Jawaban: 


Adapun ucapan orang yang mengatakan, "Aku beriman 
kepada Allah, bertawakkal kepadaNya dan meminta penjagaan- 
Nya", maka ini tidak apa-apa dan demikian inilah seharusnya 


$ HR. Al-Bukhari, kitab at-Tafsir, no.4826 dan Muslim, kitab a/-Alfazh, no.2246. 


543 


Adab Berbicara 


kondisi setiap mukmin yang mestinya bertawakkal kepada Allah, 
beriman kepadaNya dan meminta penjagaanNya. 


Sedangkan ucapan, "Dan aku meminta perlindungan kepada 
Rasulullah #£", maka ini adalah ucapan yang mungkar. Meminta 
perlindungan kepada Nabi & setelah wafat beliau tidak boleh 
hukumnya. Sedangkan semasa hidup beliau terhadap hal yang 
mampu beliau lakukan, maka dibolehkan. Allah # berfirman, 


G2. »- 3- kano r3ra 4. 
Pr Sangga MEN SG EN 31513 
"Dan jika seseorang dari orang-orang musyirikin itu meminta 


perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat 
mendengar firman Allah." (At-Taubah: 6). 


Jadi, meminta perlindungan kepada Rasulullah setelah 
wafatnya beliau merupakan bentuk syirik akbar. Karena itu, bagi 
siapa saja yang mendengar ada orang yang mengucapkan seperti 
ini agar menasehatinya karena bisa jadi dia hanya mendengarnya 
dari sebagian orang sementara dia sendiri tidak mengetahui 
artinya. Dan anda, wahai saudaraku, bila anda beritahukan dan 
jelaskan kepadanya bahwa hal ini adalah syirik, semoga saja Allah 
menjadikan usaha anda itu bermanfa'at baginya. Wallahu a'lam. 


Fatawa af Agidah, hal. 217-218 dari fatwa Syaikh Ibn Utsaimin 


23. Hi Orang yang Bernama "Abdur Rasul" dan "Ahdun 
2 " 


Pertanyaan: 


Kami mendengar bahwa ada beberapa orang yang menamai 
anak-anak mereka dengan "Abdur Rasul (Hamba Rasul)" dan 
"Abdun Nabi (hamba Nabi)", mohon pencerahan anda! 


Jawaban: 


Penghambaan hanya boleh kepada Allah $& saja. Abu 
Muhammad bin Hazm, seorang imam yang masyhur berkata, 
"Para ulama bersepakat untuk mengharamkan setiap nama yang 
berindikasi sebagai penghambaan kepada selain Allah, seperti 
Abdu Amr, Abdul Ka'bah dan semisalnya, kecuali Abdul Muth- 
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thalib." 


Jadi, tidak boleh menamakan dengan nama penghambaan 
kepada selain Allah seperti Abdun Nabi, Abdul Ka'bah, Abdu Ali, 
Abdul Hasan, Abdul Husain dan semisalnya. Sedangkan Abdul 
Muhsin, maka tidak apa-apa karena al-Muhsin itu merupakan 
salah satu Asma' Allah. 


Nama-nama yang paling dicintai Allah adalah Abdullah dan 
Abdurrahman sedangkan nama yang paling benar adalah Harits 
dan Hammam. Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan 
dari Ibn Umar secara Marfu', 

PEN EA NS IE MA 

"Nama-nama yang paling dicintai Allah adalah Abdullah dan 

Abdurrahman." 


Dan di dalam riwayat Imam ath-Thabarani dari Ibn Mas'ud, 
beliau &£ bersabda, 


“ AA Dn OA aa 2 Jia AN Tika ara Pa In . 


"Nama-nama yang paling dicintai Allah adalah nama yang berin- 
dikasi penghambaan kepadaNya, dan nama yang paling benar 
adalah Hammam dan Harits." 8 


Majalah al-Buliuts, Vol.42 dari fatwa Syaikh Ibn Baz 


24. Hukum Memberi Nama dengan Lafazh-lafazh Ini 
Pertanyaan: 


Sebagian keluarga ada yang membawa nama seperti ,-Wl, 
Jl, Jl, JW dan sebagian lagi membawa nama "Hujjatul Islam", 
juga di sebuah perkampungan ada yang dinamai dengan "ar- 
Rahmaniyyah", apakah hal ini dibolehkan? 


7 HR.Muslim, kitab a/-Adab, no.2132 dan Abu Daud, kitab a/-Adab, no.4949 

8 HR. Ath-Thabarani di dalam kitabnya a/-Mu'jam al-Awsath (698) dan di dalam a/-Mu'jam al-Kabir (9922) 
secara ringkas. Al-Haitsami berkata di dalam kitabnya Majma' az-Zawa 'Id (9/50), “Diriwayatkan oleh Imam 
ath-Thabarani di dalam kitabnya a/-Awsath dan a/-Kabir namun di dalamnya terdapat Muhammad bin 
Muhshan al-Mukasyi yang merupakan seorang yang Matruk (ditinggalkan, tidak diambil riwayatnya)” 
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Jawaban: 


Adapun el JW dan semisalnya, maka hal ini tidak apa- 
apa karena yang dimaksud adalah ,-6 JI (Alu Nashir, keluarga 
besar Nashir), W—- Jl (Alu Khalid, keluarga besar Khalid) akan 
tetapi dalam tulisan itu ada sesuatu yang seakan dibuang karena 
untuk mempermudah pengejaannya saja. Sedangkan "Hujjatul 
Islam", maka tidak boleh memberikan julukan kepada siapapun 
dengan itu karena setiap yang selain Rasulullah ££, maka ucapan- 
nya tidaklah menjadi hujjah kecuali bila orang-orang yang kita 
diperintahkan untuk mengikuti mereka seperti para Khulafa'ur 
Rasyidin sebab ucapan mereka memang menjadi hujjah selama 
tidak bertentangan dengan nash dan ucapan sahabat yang lain: 
bila ia bertentangan dengan nash, maka nashlah yang harus 
didahulukan atas ucapan siapapun dan jika bertentangan dengan 
ucapan seorang sahabat yang lain, maka yang dituntut adalah 
tarjih (menguatkan) antara dua ucapan/ pendapat tersebut. 


Yang penting, bahwa kata "Hujjatul Islam" tidak diarahkan 
kecuali kepada orang yang ucapannya hujjah saja sedangkan yang 
ucapannya tidak menjadi hujjah, maka tidak boleh dikatakan 
sebagai hujjah. Nah, bagaimana bisa dikatakan sebagai "Hujjah" 
dalam Islam sementara dia tidak ma'shum (terjaga) dari kesalahan. 

Sementara mengenai kata "ar-Rahmaniyyah" yang diberikan 
kepada sebagian perkampungan, maka hal itu tidak apa-apa. 


Aitab ad-Da Wah, no.V, Juz.Il, hal.176-177, dari fatwa Syaikh Ibn Utsaimin 


25. Sebutan" M3s///" Terhadap Orang-orang Nashrani 
Pertanyaan: 
Apa hukum mengatakan dengan "Masihiyah" terhadap aga- 
ma Nashrani dan orang masihi terhadap orang Nashrani? 
Jawaban: 


Tidak dapat diragukan lagi bahwa penisbatan orang-orang 
Nashrani kepada "al-Masih" (Masehi) sesudah Nabi #£ diutus 
menjadi nabi tidaklah benar karena andaikata hal itu benar, 
niscaya mereka semua telah beriman kepada Muhammad #$ lan- 
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taran keimanan mereka kepada Muhammad juga merupakan 
keimanan kepada al-Masih, Isa bin Maryam S2, karena Allah 
Ana 


&x - - 7 Pd Peak La Pp. “ PA aa ad - 
Basa Ka ANN SIA GS an N sae SL 
z8 A£ Pat ea ag # Gea Pa , 1 . 


2 NG me Ngga 
SALA CU KA EN san ba dbap Seag ROTI La Eh 
BL yo AK 
CA Pam Wa UI 


"Dan (ingatlah) ketika Isa putera Maryam berkata, 'Hai bani Israil, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan 
kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gem- 
bira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, 
yang namanya Ahmad (Muhammad).' Maka tatkala Rasul itu datang 
kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka 
berkata,'Ini adalah sihir yang nyata'." (Ash-Shaff: 6). 


Al-Masih, Isa bin Maryam tidak memberitakan kabar gembira 
perihal Muhammad $€ tersebut melainkan agar mereka menerima 
wahyu yang dibawanya karena memberitakan kabar gembira 
dengan sesuatu yang tidak ada gunanya, sama artinya dengan 
omongan kosong yang tidak mungkin datang dari orang yang 
paling minimpun akalnya apalagi bersumber dari salah seorang 
Rasul yang mulia, seorang Ulul 'Azmi, ' Isa bin Maryam #&5X. Dan 
orang yang diberitakan dalam kabar gembira oleh Isa kepada Bani 
Israil itu adalah Muhammad #5. Sedangkan firmanNya, 


"Maka tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata. mereka berkata, 'Ini adalah sihir yang nyata." 


Ini menunjukkan bahwa Rasul yang diberitakannya itu telah 
datang akan tetapi mereka kafir terhadapnya dan berkata, "Ini 
adalah sihir yang nyata." 


Bilamana mereka telah kafir terhadap Muhammad, maka ini 
sama artinya dengan kafir terhadap Isa bin Maryam sendiri yang 
telah memberitakan kepada mereka perihal Muhammad. Dengan 
begitu, tidak layak mereka menisbatkan kepadanya dengan me- 
ngatakan bahwa mereka itu adalah orang-orang masehi sebab 
jikalau mereka benar demikian, tentu telah beriman kepada kabar 
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gembira yang diberitakan al-Masih bin Maryam sebab Isa dan 
para Rasul lainnya telah diambil perjanjian mereka oleh Allah ke- 
pada agar beriman kepada Muhammad #&£ sebagaimana firmanNya, 
GS 2 - Ta " don gn | G8 (Nan tak Id 

AN AA ng MN aa 3 SIS sea Gro AI S2 33 

MEA NE LNG PA 

Ne IG ega) Ag Ita San CI SIA Ip le 

“&. ag SE 11 der, 

pa A53 KAA EGG BAN ena KS Ja ar 

"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: 
Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan 
hikmah, kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membe- 
narkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan bersungguh- 
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya." Allah berfirman, 
'Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjianKu terhadap 
yang demikian itu." Mereka menjawab, 'Kami mengakui." Allah 
berfirman, 'Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku 

menjadi saksi (pula) bersama kamu'." (Ali Imran: 81). 


Dan orang yang datang membenarkan apa yang ada pada 
mereka itu adalah Muhammad #E£, berdasarkan firmanNya, 


Ain ih HIBAH IKAN Uh 
LO G- Aga ata, -.. pe ne 
Bat AN IA Ta AI na aTe Caiga3 

"Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Gur'an dengan membawa 

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 

(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab 

yang lain itu, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 

Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 

mereka." (al-Ma'idah: 48). 

Jadi, kesimpulannya bahwa penisbatan orang-orang Nashrani 
kepada al-Masih bin Maryam tersebut merupakan penisbatan 
yang tidak dapat dibuktikan oleh realitas karena mereka telah 
kafir terhadap pemberitaan dengan kabar gembira oleh Isa bin 
Maryam 2 mengenai Muhammad #£, dan kekafiran mereka 
terhadap beliau, adalah juga kekafiran terhadap al-Masih sendiri. 


Kitab ad-Da'wah, no.V, Juz. II, hal.177-179 dari fatwa Syaikh Ibn Utsaimin 
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26. Mengejek Para Guru Wanita dan Memanggil-manggil 
Mereka dengan Julukan-julukan 


Pertanyaan: 


Ada sebagian pelajar wanita yang mengejek para guru wa- 
nita mereka dan memanggil mereka dengan julukan-julukan baik 
itu julukan yang jelek ataupun menggelikan namun menurut 
mereka hal itu tidak bermaksud demikian, mereka hanya menga- 
takan itu dalam rangka bercanda. 


Jawaban: 


Seorang Muslim harus menjaga lisannya, jangan sampai me- 
nyakiti kaum Muslimin atau melecehkan mereka. Di dalam 
sebuah hadits dinyatakan, 


"Janganlah kamu menggunjing kaum Muslimin dan jangan pula 
kalian mencari-cari cela mereka." 


Demikian juga, dalam banyak ayat Allah berfirman, 


"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela." (Al-Huma- 
zah: 1). 


"Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah." 
(al-Oalam:11). 


Eye. gn 


SEL ET, 


"Dan janganlah kamu memanggil-manggil dengan gelar-gelar 
yang buruk." (al-Hujurat:11). 


Jadi, melecehkan dan menyakiti seorang muslim adalah 
haram. 


Fatawa al-Marah, hal 114 dari fatwa Syaikh Ibn Jibrin 


9 HR. Ahmad, no.19302 
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21. Tidak Boleh Menggunakan Ayat-ayat al-Juran Untuk 
Bercanda 


Pertanyaan: 


Apakah boleh menggunakan ayat-ayat al-Our'an untuk 
bercanda antara sesama teman seperti mengatakan (firmanNya), 


Lx 
"Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya." (Al- 
Haggah: 30). 
Yong ate, pe 


Ine ke Aa P3 
"Dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu" (Abasa: 40). 


A . "Ae 
"Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka..." (Al-Fath: 29). 


Jawaban: 


Tidak boleh menggunakan ayat-ayat al-Our'an untuk ber- 
canda dengan menjadikan posisinya memang sebagai ayat dari al- 
Our'an. Namun bila memang ada ucapan-ucapan yang meluncur 
dari lisan, yang tidak dimaksudkan untuk mengisahkan ayat dari 
al-Our'an atau sejumlah ayat, maka ini boleh. Wabillah at-Taufig. 
Washallallahu 'ala Nabiyyina Muhammad wa Alihi wa Shahbihi wa 
Sallam. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da Imah, pertanyaan keempat dari fatwa no.6252 


28. Tidak Apa-apa Memberi Metafora (Perumpamaan) de- 
ngan al-9ur'an 


Pertanyaan: 

Seringkali kami mendengar dari beberapa ikhwah, bacaan 
ayat-ayat al-Our'an sebagai perumpamaan, di antaranya adalah 
ayat: 

TOL oh, 
Ga La Ga NI Data 
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"Yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar." 
(al-Ghasyiyah: 7). 


Dan, 


Aha anna aa 
Ka Kas 39 SEE ap 
"Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya 
Kami akan mengembalikan kamu" (Thaha: 55). 


Apakah ini boleh? Jika ini memang boleh, dalam hal apa saja 
boleh menyebutkannya dan mengungkapkannya? 


Jawaban: 


Tidak apa-apa memberikan perumpamaan dengan al-Our'an 
jika maksudnya benar, misalnya dengan mengatakan, "Itu sesuatu 
yang tidak menggemukkan dan tidak menghilangkan lapar." Atau, 
"Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya Kami 
akan mengembalikan kamu" (Thaha: 55). 


Jika ingin mengingatkan seseorang tentang tanah dan bahwa 
ia diciptakan dari tanah dan akan kembali ke tanah setealh mati, 
lalu Allah akan membangkitkannya kembali dari tanah. Boleh 
menyebutkan perumpamaan dengan ayat al-Our'an jika tidak ber- 
nada mengolok-olok atau menghina, itu tidak apa-apa. Tapi jika 
bertujuan mengolok-olok dan menghina, maka hal ini dianggap 
keluar dari Islam, karena mengolok-olok dengan al-Our'an atau 
sesuatu yang mengandung nama Allah # atau menghinakannya, 
berarti keluar dari Islam, sebagaimana firman Allah 8g, 

PE MD Diki Ap MANGA 35 


”.- 
23 


Ka NAS 


td 


"Katakanlah, 'Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya 
kamu selalu berolok-olok?' Tidak usah kamu minta maaf, karena 
kamu kafir sesudah beriman." (At-Taubah: 65-66). 


Karena itu, maka wajib mengagungkan dan menghormati al- 
Our'an. 
Fatawa al-Fauzan, al-Muntaga, 1/80-81 
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29. Mencela agama sesuatu 
Pertanyaan: 


Seseorang sedang menulis di atas kertas, pada saat menulis, 
terjadi kesalahan pada beberapa kata, lalu ia merasa kesal dan ka- 
rena sangat kesal ia mencela agama pulpen dan kertasnya. Apakah 
mencela agama pulpen, kertas, batu, kursi, gelas dan sebagainya 
termasuk kekufuran? 


Jawaban: 


Tidak diragukan lagi, bahwa celaan ini haram. Walaupun 
pulpen dan kertas itu tidak beragama yang merupakan ibadah, 
tapi yang jelas bahwa agama itu hanya satu, dan bahwa Allah-lah 
yang telah menundukkan pulpen beserta tintanya serta memu- 
dahkan penggunaannya. Jadi, dikhawatirkan celaan itu kembali 
kepada Allah. Maka orang yang melakukannya hendaknya ber- 
taubat dan memohon ampun kepada Allah serta tidak mengulangi 
perbuatan semacam itu. 


Al-Lulu' al-Makin min Fatawa Ibn Jibrin, hal. 36 


30. Tidak Ada Istilah Kulit dalam Agama 
Pertanyaan: 


Bagaimana hukum syari'at tentang orang yang mengatakan, 
bahwa mencukur jenggot dan memendekkan pakaian merupakan 
kulit dan bukan dasar agama, atau tentang orang yang mener- 
tawakan orang yang melakukannya? 


Jawaban: 


Ungkapan ini sangat berbahaya dan merupakan kemungkaran 
yang besar. Tidak ada istilah kulit dalam agama, tapi semuanya 
adalah isi, kebaikan dan perbaikan. Agama terbagi menjadi pokok 
dan cabang. Masalah jenggot dan memendekkan pakaian merupa- 
kan masalah cabang, bukan pokok, namun demikian, tidak boleh 
menyebut sesuatu di antara perkara-perkara agama sebagai kulit- 
nya. Dikhawatirkan orang yang mengatakan ungkapan semacam 
itu akan terjebak ke dalam pengurangan dan olokan sehingga 
menyebabkannya keluar dari agama. Hal ini berdasarkan firman 
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Allah $£, 


"Katakanlah, "Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya 
kamu selalu berolok-olok?' Tidak usah kamu minta maaf, karena 
kamu kafir sesudah beriman." (at-Taubah: 65-66). 


Adalah Rasulullah #5 yang memerintahkan untuk meme- 
lihara jenggot, membiarkannya tumbuh dan menyuburkannya 
serta memotong kumis dan memendekkannya. Yang seharusnya 
adalah mentaatinya dan mengagungkan perintah dan larangannya 
dalam segala perkara. Abu Muhammad Ibnu Hazm menyebutkan, 
bahwa para ulama telah sepakat bahwa memelihara jenggot dan 
memotong kumis termasuk perkara yang diperintahkan. Adalah 
kebinasaan dan kerugian serta akibat yang buruk bagi yang 
bermaksiat terhadap Allah dan RasulNya. Bagitu pula mening- 
gikan pakaian hingga di atas mata kaki, merupakan perkara yang 
diperintahkan, berdasarkan sabda Nabi &£, 


JNE Ge SAT Gp Ja Ce 
"Bagian yang melebihi mata kaki yang tertutup pakaian, maka 
tempatnya di neraka." 10 


Juga berdasarkan sabdanya, 
AA SN ASI BA 3 HA Ye 
HUI AL Kala BAN ON, JAN Ra As 


"Tiga golongan yang Allah tidak berbicara kepada mereka pada 
hari kiamat, tidak pula memandang kepada mereka serta tidak 
mensucikan mereka dan bagi mereka adzab yang pedih, Yang me- 
manjangkan ujung pakaiannya melebihi mata kaki, yang suka 
mengungkit-ungkit pemberian dan yang mempromosikan barang 
dagangannya dengan sumpah palsu." 


Beliau juga bersabda, 
A 


“3 Ou a. 0. Para 
SAP LA LA EN 


5 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab a/-Libas (5787). 
HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab a/-Iman (106). 
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"Allah tidak akan memandang kepada orang yang menyeret pakai- 
annya karena sombong. "12 


Seharusnya seorang muslim bertakwa kepada Allah, me- 
ninggikan pakaiannya, baik itu gamis, kain atau celana, dan tidak 
melebihi mata kakinya. Yang lebih utama adalah antara perte- 
ngahan betis dan mata kaki. Jika isbal (melabuhkan ujung pakaian 
melebihi mata kaki) itu dilakukan dengan rasa sombong, maka 
dosanya lebih besar lagi. Jika dilakukan karena meremehkan, bukan 
karena sombong, maka ia seorang yang mungkar dan berdosa, 
tapi dosanya tidak seperti orang yang sombong. Tidak diragukan 
lagi, bahwa isbal bisa menjadi sarana menuju kesombongan, 
walaupun pelakunya mengatakan bahwa ia melakukannya bukan 
karena sombong. Lain dari itu, karena ancaman yang tersebut di 
dalam sejumlah hadits bersifat umum. Dari itu, tidak boleh mere- 
mehkannya. Adapun kisah Abu Bakar ash-Shiddig & yang 
berkata kepada Nabi #5, "Sesungguhnya salah satu ujung kainku 
melorot, kecuali bila aku memeganginya." Lalu Nabi $$ bersabda, 


"Engkau tidak termasuk orang yang melakukannya karena rasa 
sombong." 


Demikian ini yang terjadi pada ash-Shiddig, ia selalu menja- 
ganya dan berusaha menepatinya. Sedangkan orang yang sengaja 
mengulurkan pakaiannya (hingga melebihi mata kakinya), ia 
tercakup dalam ancaman tersebut, tidak seperti ash-Shiddig. Ten- 
tang isbal ini, di samping adanya ancaman sebagaimana yang 
telah disebutkan di atas tadi, ada keburukan lainnya, yaitu berle- 
bihan, mudah terkena kotoran dan najis serta menyerupai kaum 
wanita. Semua itu wajib dihindari oleh setiap muslim. Hanya Allah- 
lah yang kuasa memberi petunjuk dan hanya Dia-lah petunjuk 
kepada jalan yang benar. 


Majalah ad-Dawahk, nomor 1608, Syaikh Ibn Baz 


5 Muttafag 'alaih: Al-Bukhari dalam kitab a/-L/bas (5783), Muslim dalam kitab a/-L/bas (2085). 
HR. Al-Bukhari dalam kitab a/-L/bas (5784). 
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31. Hukum Mengolok-olok Agama 


Pertanyaan: 

Apa hukum mengolok-olok Allah #6 atau RasulNya #$ atau 
sunnahnya? 

Jawaban: 


Mengolok-olok Allah $ atau RasulNya #85 atau sunnah 
adalah suatu kekufuran dan riddah (keluar dari Islam), mengeluar- 
kan pelakunya dari keislamannya, berdasarkan firman Ka 2 

PX GL ." er 


AGAR J3 . .a CE GUA 


"...- 


Kena taka jun 


"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang 
mereka lakukan itu), tentu mereka akan menjawab, 'Sesung- 
guhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja.' 
Katakanlah, 'Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan Rasul- 
Nya kamu selalu berolok-olok?' Tidak usah kamu minta maaf, 
karena kamu kafir sesudah beriman." (at-Taubah: 65-66). 


Jadi, setiap yang mengolok-olok Allah atau RasulNya #5 
atau sunnah beliau, berarti ia kafir dan murtad, ia wajib bertaubat 
kepada Allah 86. Jika ia bertaubat kepada Allah, maka Allah akan 
menerima taubatnya, berdasarkan firmanNya kepada orang-orang 
yang Mn aa 


SIB 3 IE 8 LS ol sa Aa A3 3 DIN 


KJA pa ae 3 . ai 

"Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman. 

Jika Kami memaafkan segolongan dari kamu (lantaran mereka 

taubat), niscaya Kami akan mengadzab golongan (yang lain) di 

sebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa." 

(at-Taubah: 66). 

Allah menjelaskan bahwa Ia bisa memaafkan segolongan 
dari antara mereka, dan itu hanya terjadi dengan bertaubat 
kepada Allah 8& dari kekufuran mereka yang disebabkan oleh 
olok-olok mereka terhadap Allah, ayatNya dan RasulNya. 

Al-Majmu' ats-Isamin, juz 1, hal. 72-73, Syaikh Ibnu Utsaimin 
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32. Hukum Mengolok-0lok Agama Untuk Membuat Orang 
Lain Tertawa 


Pertanyaan: 


Ada sebagian orang yang bercanda dengan perkataan yang 
mengandung olok-olok terhadap Allah atau Rasul-Nya &5 atau 
agama. Bagaimana hukumnya? 


Jawaban: 


Perbuatan ini, yakni mengolok-olok Allah atau RasulNya Pu 
atau KitabNya atau agamaNya, walaupun dengan bercanda dan 
sekalipun sekadar untuk membuat orang lain tertawa, sesungguh- 
nya perbuatan ini merupakan kekufuran dan kemunafikan. 
Perbuatan ini seperti yang pernah terjadi pada masa Nabi &£, 
yaitu mereka yang mengatakan, "Kami belum pernah melihat para 
pembaca (al-Our'an) kami yang lebih buncit perutnya, lebih 
berdusta lisannya dan pengecut saat berhadapan dengan musuh." 
Maksudnya adalah Rasulullah #£ dan para sahabatnya. Lalu 
turunlah ayat tentang mereka: 


"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang me- 
reka lakukan itu), tentu mereka akan menjawab, 'Sesungguhnya 
kami hanya bersenda gurau dan bermain-main saja'." (at-Taubah: 65). 


Karena itu mereka datang kepada Nabi ££ dan mengatakan, 
"Sesungguhnya kami membicarakan hal itu ketika kami dalam 
perjalanan, dengan tujuan untuk menghilangkan payahnya per- 
jalanan." Namun Rasulullah #$ berkata kepada mereka sebagai- 
mana yang diperintahkan Allah, 


"Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya kamu selalu 
berolok-olok? Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir 
sesudah beriman." (at-Taubah: 65-66). 


Jadi, segi Rububiyah, kerasulan, wahyu dan agama adalah 
segi yang terhormat, tidak boleh seorang pun bermain-main dengan 
itu, tidak untuk olok-olok, membuat orang lain tertawa ataupun 
menghina. Barangsiapa yang melakukannya berarti ia telah kafir, 
karena perbuatannya itu menunjukkan penghinaan terhadap 
Allah $£, para rasulNya, kitab-kitabNya dan syari'at-syari'atNya. 
Dari itu, barangsiapa melakukan perbuatan tersebut, hendaknya 
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bertaubat kepada Allah 45 atas apa yang telah diperbuatnya, karena 
perbuatan ini termasuk kemunafikan, dari itu hendaknya ia ber- 
taubat kepada Allah, memohon ampunan dan memperbaiki 
perbuatannya serta menumbuhkan di dalam hatinya rasa takut 
terhadap Allah $£, pengagungan terhadapNya, rasa takut dan 
cinta terhadapNya. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi hidayah. 


Maju Fatawa wa Kasal! Ibnu Utsairin, juz 2, hal. 156 


33. Hukum Mengolok-olok Orang-orang yang Konsisten 
Pertanyaan: 


Apa hukum mengolok-olok orang-orang yang konsisten 
dengan perintah-perintah Allah dan RasulNya #5? 


Jawaban: 


Mengolok-olok orang-orang yang konsisten dengan perin- 
tah-perintah Allah $$ dan RasulNya #5 karena konsistensi mereka 
adalah perbuatan haram dan sangat membahayakan pelakunya, 
karena dikhawatirkan ketidaksukaannya terhadap mereka itu 
dilandasi oleh ketidaksukaannya terhadap konsistensi mereka 
dalam menjalankan agama Allah, sehingga saat itu olok-oloknya 
terhadap mereka berarti olok-olok terhadap cara beragama yang 
mereka lakukan, maka ia serupa dengan yang disebutkan Allah 
dalam firmanNya, 


"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentu mereka akan menjawab, 'Sesungguhnya kami 
hanya bersenda gurau dan bermain-main saja." Katakanlah, 
'Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya dan RasulNya kamu selalu 
berolok-olok?" Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir 
sesudah beriman." (at-Taubah: 65-66). 


Ayat ini diturunkan mengenai orang-orang munafik yang 
mengatakan, "Kami belum pernah melihat para pembaca (al-Our'an) 
kami —maksudnya adalah Rasulullah 88 dan para sahabatnya- 
yang lebih buncit perutnya, lebih berdusta lisannya dan lebih pe- 
ngecut saat berhadapan dengan musuh." Lalu Allah menurunkan 
ayat tersebut. Karena itu, hendaknya orang-orang yang mengolok- 
olok golongan yang hag itu berhati-hati, karena mereka yang 
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diolok-olok itu adalah para ahli agama, Allah &£ telah berfirman, 


"Sesungguhnya orang-orang yang berdosa, adalah mereka yang 
dahulunya (di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman. 
Dan apabila orang-orang beriman lalu di hadapan mereka, mereka 
saling mengedip-ngedipkan matanya. Dan apabila orang-orang 
berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan 
gembira. Dan apabila mereka melihat orang-orang mu'min, mereka 
mengatakan, 'Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang 
yang sesat," padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim 
untuk penjaga bagi orang-orang mu'min. Maka pada hari ini, 
orang-orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir, mereka 
(duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. Sesungguhnya 
orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan." (al-Muthaffifin: 29-36). 


Al-Mafmu' ats-Isariin, juz 1, hal. 76, Syaikh Ibnu Utsaimin 


Hentai 
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Taubat, Dzikir dan Doa 


1. Taubat 


Taubat adalah kembali dari bermaksiat kepada Allah menu- 
ju ketaatan kepadaNya. 


Taubat itu disukai oleh Allah #€, 
Pak NUN 


NATA Ie SEA 2 Et 
EN LA Ima GAN LAM 

"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan me- 
nyukai orang-orang yang mensucikan diri." (Al-Bagarah: 222). 
Taubat itu wajib atas setiap mukmin, 

BEA Ia pa 
"Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubat yang semurni-murninya." (At-Tahrim: 8). 


Taubat itu salah satu faktor keberuntungan, 


-3 2 5. par - Ga 4 NO Ea 
SAI SIS Sal Il Ta 
"Dan bertaubatlah kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung." (An-Nur: 31). 
Keberuntungan ialah mendapatkan apa yang dicarinya dan 
selamat dari apa yang dikhawatirkannya. 


Dengan taubat yang semurni-murninya Allah akan mengha- 
puskan dosa-dosa meskipun besar dan meskipun banyak, 


re 


YA one ET mel de WA SM Gas Ji 
Pe 1 G eh Ti ?- 5 
KAIN 2 EL ea Gaal AN 


"Katakanlah, 'Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu terputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesung- 


guhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Az-Zumar: 53). 


Jangan berputus asa, wahai saudaraku yang berdosa, dari 
rahmat Tuhanmu. Sebab pintu taubat masih terbuka hingga mata- 
hari terbit dari tempat tenggelamnya. Nabi #5 bersabda, 
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) 3g 9” 39 Aa s9 8.3 Dana Ia LA 
2 Jong Bin) 2 yaa Hd Jalil abu Jera Jang PI ol 
2 aa PIA SA Dt Lean A05 Pang 
Aa Ia SN Gi 3 JIN AA AI JAN 
"Allah membentangkan tanganNya pada malam hari agar pelaku 
dosa pada siang hari bertaubat, dan membentangkan tanganNya 


pada siang hari agar pelaku dosa pada malam hari bertaubat hingga 
matahari terbit dari tempat tenggelamnya."1 


Betapa banyak orang yang bertaubat dari dosa-dosa yang 
banyak dan besar, lalu Allah menerima taubatnya. Allah & ber- 
firman, 


AK Hi KR Galah IPA) Ala AI Gl 
P3 ». PN, GL 0... .... —. € 0 5 yet G 
Ad indra (UI CUT GL Jai wah Gn 5 GL VI 


& - 


aa Pa “3 LN, £ do, Hadad d red 
Hea3 DE oa NY UI) UG ad IE, LA » SAN 
Be. 


Sen - 351 Aus “A4 - - Bo Bb 
A1 nm Ae Area ABE Kaka KE Ia 
a63 
"Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu- 
nuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, 
barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
(pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipat gandakan adzab 
untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, 
dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, ber- 
iman dan mengerjakan amal shalih: maka mereka itu kejahatan 
mereka diganti Allah dengan kebajikan.Dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-Furgan: 68-70). 
Taubat yang murni ialah taubat yang terhimpun padanya 
lima syarat: 


Pertama, Ikhlas karena Allah 4£, dengan meniatkan taubat 
itu karena mengharapkan wajah Allah dan pahalanya serta sela- 
mat dari adzabnya. 


2 HR. Muslim dalam at-Taubah, no. 2759. 
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Kedua, menyesal atas perbuatan maksiat itu, dengan ber- 
sedih karena melakukannya dan berangan-angan bahwa dia tidak 
pernah melakukannya. 


Ketiga, meninggalkan kemaksiatan dengan segera. Jika ke- 
maksiatan itu berkaitan dengan hak Allah $£, maka ia mening- 
galkannya, jika itu berupa perbuatan haram, dan ia segera 
mengerjakannya, jika kemaksiatan tersebut adalah meninggalkan 
kewajiban. Jika kemaksiatan itu berkaitan dengan hak makhluk, 
maka ia segera membebaskan diri darinya, baik dengan mengem- 
balikannya kepada yang berhak maupun meminta maaf kepa- 
danya. 


Keempat, bertekad untuk tidak kembali kepada kemaksiatan 
tersebut di masa yang akan datang. 


Kelima, taubat tersebut dilakukan sebelum habis masa pene- 
rimaannya, baik ketika ajal datang maupun ketika matahari terbit 
dari tempat terbenamnya. Allah $£ berfirman, 


At Para 


ana ia PB BE Aap Di ISA sa 
SETES SL de Sui 


"Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada 
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, 'Sesungguh- 
nya saya bertaubat sekarang'." (An-Nisa': 18). 


Nabi #£ bersabda, 
San NK 1. 9. 9 3 0. PN ana an naa 0. 
Ale AN PU UR La Lea lai ol JS SU LA 
"Barangsiapa bertaubat sebelum matahari terbit dari tempat teng- 
gelamnya, maka Allah menerima taubatnya."” 


Ya Allah, berilah kami taufik untuk bertaubat semurni- 
murninya dan terimalah amalan kami. Sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


Risalah fi Shifati Shalatin Nabi &£, hal. 44-45, Syaikh Ibn Utsaimin 


2 HR. Muslim dalam adz-Dzikr wa ad-Dua, no. 2703. 
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2. Menggantungkan Doa-doa Pada Pintu dan Selainnya 
Pertanyaan: 


Kami melihat sebagian orang yang meletakkan lembaran- 
lembaran pada mobil-mobil mereka dan pada pintu-pintu mereka, 
seperti doa keluar rumah, doa duduk, yaitu doa-doa yang 
diriwayatkan dari Rasulullah $&£, lalu apakah itu dibenarkan? 


Jawaban: 


Saya tidak melihat bahwa hal itu dilarang, karena itu meng- 
ingatkan manusia. Banyak dari mereka yang tidak hafal doa-doa 
ini. Jika ditulis di depan mereka, maka mudah bagi mereka untuk 
membacanya. Tidak berdosa mengenai hal ini, misalnya seseorang 
menulis di majelisnya Doa kaffaratul Majlis, untuk mengingatkan 
orang-orang yang duduk apabila berdiri supaya berdoa kepada 
Allah Y£ dengan doa tersebut. Demikian pula halnya dengan stiker 
kecil yang ditempelkan di depan pengendara di dalam mobil berupa 
doa naik kendaraan dan bepergian. Jadi, ini tidak mengapa. 


Nur ala ad-Darb, hal. 42, Syaikh Ibn Utsaimin 


8. Menggantungkan Ayat-ayat di Kantor 
Pertanyaan: 


Apakah boleh menggantungkan sebagian ayat al-Our'an di 
kantor-kantor? Apakah shahih bahwa hukumnya sebagaimana 
hukum gambar yang digantung? 


Jawaban: 


Menggantungkan gambar tidak boleh. Adapun menggantung 
ayat-ayat al-Our'an dan Hadits untuk mengingatkan, maka saya 
melihat hal itu tidak mengapa. 


Dan Allah-lah Yang Memberi taufik. 
Majalah ad-Dawah, no. 1019, Syaikh Ibnu Baz 
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4. Aku Bertaubat Kemudian Aku Kembali Kepada Kemak- 
siatan 


Pertayaan: 


Aku seorang pemuda berusia 19 tahun. Aku telah berbuat 
aniaya terhadap diriku sendiri dalam banyak kemaksiatan sehingga 
aku sering tidak shalat di masjid, tidak berpuasa Ramadhan secara 
sempurna selama hidupku, dan aku melakukan perbuatan-per- 
buatan tercela lainnya. Seringkali diriku berjanji untuk bertaubat, 
tetapi aku kembali bermaksiat, dan aku berteman dengan para 
pemuda di kampung kami yang tidak benar-benar istigamah. De- 
mikian pula kawan-kawan, saudara-saudaraku, seringkali datang 
ke rumah kami, dan mereka bukan orang-orang yang shalih juga. 
Allah tahu bahwasanya aku telah banyak berbuat aniaya terhadap 
diriku sendiri dalam kemaksiatan-kemaksiatan dan aku melakukan 
perbuatan-perbuatan yang buruk. Tetapi setiap kali aku bertekad 
untuk bertaubat, maka aku kembali lagi seperti semula. Aku 
berharap agar engkau menunjukkan kepadaku pada suatu jalan 
yang mendekatkanku kepada Tuhanku dan menjauhkanku dari 
perbuatan-perbuatan yang buruk ini. 


Jawaban: 


Pala 


AN on WE Ke de Sa te Ka ubi 
pa oya 5 AG GA SRI 


"Katakanlah, 'Hai hamba-hambaKu yang sana batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu terputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang'." (Az-Zumar: 53). 

Para ulama bersepakat bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan orang-orang yang bertaubat. Barangsiapa yang bertaubat 
dari dosa-dosanya dengan taubat yang semurni-murninya, maka 
Allah mengampuni dosa-dosanya semuanya, berdasarkan ayat ini 
dan berdasarkan firmanNya, 
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-u& a £ £ 5 S0 G0 A15 pa, Te 38 
AR 3 aa C3 Gp Al IL Ipa Ian Sat Ea 
Letra 5» ». G- » To Le daa 
PN on Ah KE 
"Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan Rabb kamu akan 
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai." (At-Tahrim: 8). 
Allah $& mempertalikan penghapusan kesalahan-kesalahan 
dan masuk surga pada ayat ini dengan taubat yang semurni- 
murninya, yaitu pertaubatan yang mencakup meninggalkan dosa, 
waspada terhadapnya, menyesali apa yang pernah dilakukannya, 
bertekad bulat untuk tidak kembali kepadanya, karena meng- 
agungkan Allah 8, menginginkan pahalanya, dan takut terhadap 
siksanya. Dan di antara syarat taubat ialah mengembalikan hak- 
hak yang dizhalimi kepada yang berhak menerimanya atau mereka 
memaafkannya, jika kemaksiatan tersebut berupa kezhaliman 
yang menyangkut darah, harta dan kehormatan. Jika ia sulit 
meminta maaf dari saudaranya menyangkut kehormatannya, 
maka ia banyak berdoa untuknya, dan menyebut kebaikan- 
kebaikan amal yang dilakukan olehnya di tempat-tempat di mana 
ia pernah menggunjingkannya: karena kebaikan-kebaikan akan 
menghapuskan keburukan-keburukan. Allah # berfirman, 


A5 »192 c LGA LK 0m - 
ES LENSA IN P3, 


"Dan bertaubatlah kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung." (An-Nur: 31). 


Allah 8 mengaitkan dalam ayat ini keberuntungan dengan 
taubat. Ini menunjukkan bahwa orang yang bertaubat itu orang 
yang beruntung lagi berbahagia. Jika orang yang bertaubat 
mengiringi taubatnya dengan iman dan amal shalih, maka Allah 
menghapuskan keburukan-keburukannya dan menggantinya de- 
ngan kebajikan-kebajikan. Sebagaimana firman Allah $£ dalam 
surah al-Furgan, ketika menyebutkan kesyirikan, membunuh 
dengan tanpa hak dan zina, 
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"Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu- 
nuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, 
barangsiapa melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pem- 
balasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipat gandakan adzab untuknya 
pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam 
keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan 
mengerjakan amal shalih, maka mereka itu kejahatan mereka 
diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha Pengam- 
pun lagi Maha Penyayang." (Al-Furgan: 68-70). 


Di antara sebab taubat ialah ketundukan kepada Allah, me- 
mohon hidayah dan taufik kepadaNya, serta agar Dia memberi 
kurnia berupa taubat kepadamu. Dialah Yang berfirman, 

Cc 


Ia 7 “.$ & SL BA 
MEN BPN IG 
"Berdoalah kepadaKu,niscaya akan Kuperkenankan bagimu." (Al- 
Mukmin: 60). 
Dialah Yang berfirman, 


Goat LG 0... ... ne At At 
8 NE SS Kaali AK 3 Tae HN GUE 


-. 


PPA s 7 . Gen pd 

093 al "d3 
"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa kepadaKu." (Al- 
Bagarah: 186). 


Di antara sebab-sebab taubatjuga dan istigamah di atasnya 
ialah berteman dengan orang-orang yang baik dan meneladani 
amalan-amalan mereka, serta menjauhi berteman dengan orang- 
orang yang jahat. Shahih dari Rasulullah $$ bahwa beliau ber- 
sabda, 


JS ia SAE GS AB: ia Gb AN 
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"Seseorang itu tergantung agama temannya, maka hendaklah salah 
seorang dari kalian memperhatikan kepada siapa berteman."3 


Beliau bersabda, 


Uh MAN JAS cpu ebi, IA ai Ja 
da tp (Eau Un Ol UI ML 3 
ME MG au IA) KEL ah, 


"Perumpamaan teman yang shalih dan teman yang buruk ialah 
seperti pembawa minyak wangi dan pandai besi. Pembawa minyak 
wangi mungkin akan memberi minyak kepadamu, kamu membeli 
darinya, atau kamu mencium baunya yang harum. Sedangkan 
pandai besi mungkin akan membakar pakaianmu atau kamu 
mencium bau yang tidak sedap."4 


Kitab ad-Da wah, al-Fatawa, hal. 251, Syaikh Ibnu Baz 


J. Godaan Setan 

Pertanyaan: 

Kita semua tahu sejauh mana permusuhan Iblis terhadap 
manusia. Lalu, bagaimana Iblis menggoda lebih dari satu orang 
dalam satu waktu padahal mereka tidak beranak dan tidak meni- 
kah? 

Jawaban: 

Setan itu sangat banyak, setan bukan satu. Allah 3 ber- 
firman mengenainya, 

Kp Gob Ea 


Le -5 & - Ae. 
Yi mba as SESI Ia ad oa KO AE AE 


"Patutkah kamu Naa dia dan turunan-turunannya sebagai 
pemimpin selain daripadaKu, sedang mereka adalah musuhmu." 
(Al-Kahfi: 50). 


? HR. Abu Daud dalam al-Adab, no. 4833, at-Tirmidzi dalam az-Zuhd, no. 2378, Ahmad, no. 8212. 
“ HR. Al-Bukhari dalam al-Buyu ', no. 2101: Muslim dalam a/-Birr wa ash-Shilah, no. 2628. 
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Setiap manusia mempunyai teman dari setan yang meme- 
rintahkan kekejian dan kemungkaran kepadanya. Tetapi siapa 
yang dilindungi oleh Allah darinya maka ia terlindungi, berkat 
keperkasaan Allah. Oleh karena itu, wahai penanya, jauhilah 
segala yang diperintahkan setan kepadamu. Karena Allah 4& 
berfirman, 


72 PT, Io 07. 5 (raga 2 Ex ya ragi KG 
- z . “5 
PP aa PPN | ac IE 93c olesi S) 


"Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu, maka 
anggaplah ia musuh(mu), karena sesungguhnya setan-setan itu 
hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni 
neraka yang menyala-nyala." (Fathir: 6). 


Jika kamu bertanya, "Apakah ajakan setan itu?" Kami jawab, 
"Mereka menyeru kepada kekejian dan kemungkaran, berdasarkan 
firman Allah 4£, 


£, 18 KA c aita ag AAN 2 Para “5 
Pa SAN ah nya FN Sa Dg Sae 
» Tg KAA MAA NA 


9 Yerad 9 dna 
"Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan 
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir): sedang Allah 
menjanjikan untukmu ampunan daripadaNya dan karunia." (Al- 
Bagarah: 268). 


Dan firmanNya, 


Pn" 


Apotek Ga ap BN daa 
Ti PAN PP one GA KL GK 5 anon 3 
3 Ka SU PGI SY, KG 2 


2 sranan - c Ta - 


SAS mas” ANN la ya Nu 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah setan. Barangsiapa mengikuti langkah-langkah 
setan, maka sesungguhnya setan itu menyuruh mengerjakan 
perbuatan keji dan mungkar." (An-Nur: 21). 
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Segala sesuatu yang kamu lihat bahwa jiwamu mencarinya, 
padahal hal itu diharamkan Allah #€, maka itu adalah perintah 
setan. Maka, kamu harus menjauhinya. Karena ini perintah mu- 
suhmu, dan musuhmu tidak memerintahkanmu kepada suatu 
yang mengandung kebaikan untukmu. 


Fatawa Syaikh Ibn Utsaimin, jilid 2, hal. 966 


6. Larut Dalam Berbagai Kelezatan 
Pertanyaan: 


Aku seorang pemuda yang komit dengan Islam, tetapi akhir- 
akhir ini aku melihat bahwa keimananku lemah, buktinya mela- 
kukan beberapa kemaksiatan, seperti menyia-nyiakan dan menunda 
shalat, mendengarkan ucapan senda gurau dan larut dalam kele- 
zatan-kelezatan. Aku telah berusaha untuk membebaskan diriku 
dari apa yang aku alami tetapi belum mampu. Apakah yang mulia 
dapat membimbungku kepadajalan yang lurus agar aku selamat 
dari kejahatan diriku yang menyuruh kepada keburukan? 


Jawaban: 


Kita memohon kepada Allah hidayah untuk kami dan un- 
tukmu. Jalan menuju keinginan ini ialah dengan membaca al- 
Our'an dan merenungkannya. Sebab, Allah berfirman tentang al- 
Our'an, 

Ag. 
DIAN 3 


“ 


PI - 2 £ Ia, 00 ae AG 
OI F3, K3 01 Kbei SES HUI GE 
Pe unt Booe 15 
IKAN 

"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 

dari Rabbmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 

dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang 

beriman." (Yunus: 57). 

Kemudian membaca kembali biografi Nabi $£ dan Sunnah- 
nya, sebab itulah penerang jalan bagi siapa yang ingin sampai 
kepada Allah &&. Ketiga, berkeinginan untuk bersahabat dengan 
orang-orang yang shalih dan bertakwa dari kalangan ulama 
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rabbani dan kawan-kawan yang bertakwa. Keempat, menjauhi 
secara maksimal dari kawan-kawan yang buruk yang mana Rasul 
&£ bersabda tentang mereka, 


"Perumpamaan teman yang buruk adalah seperti pandai besi, 
mungkin ia membakar pakaianmu atau kamu mencium bau yang 
tidak sedap." 


Kelima, celalah dirimu selalu atas apa yang terjadi padamu 
dari perubahan ini sehingga kamu kembali seperti dahulu. 
Keenam, jangan merasa kagum dengan apa yang kamu lakukan 
berupa amal shalih, sebab kekaguman tersebut menggugurkan 
amal, sebagaimana firman Allah &£, 

"Mereka telah merasa memberi nikmat kepadamu dengan keislaman 

mereka. Katakanlah, "Janganlah kamu merasa telah memberi 

nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah Dia-lah 
yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu 
kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar'." (Al- 

Hujurat: 17). 

Tetapi perhatikanlah amal-amal shalihmu dan seakan-akan 
kamu merasa terus menyia-nyiakannya, sehingga kamu kembali 
beristighfar dan bertaubat kepada Allah 86, disertai dengan baik 
prasangka kepada Allah 8. Karena jika manusia merasa kagum 
dengan amalnya dan melihat dirinya punya hak terhadap Tuhannya, 
maka itu adalah suatu yang berbahaya yang bisa membatalkan 
amal. 

Kita memohon kepada Allah keselamatan dan kesehatan. 


Patawa asy-Syaikh lbna Ursaimin, jilid 2, hal. 966 


1. Bantahan Atas Argumen Pelaku Maksiat dengan Ucanan, 
"Tuhan Kami Akan Memberi Hidayah Kepadaku" 


Pertanyaan: 


Ketika kita mengajak pelaku maksiat agar bertaubat dan 
kembali kepada Allah tapi ia menjawab, "Sesungguhnya Allah 


5 HR. al-Bukhari dalam al-Buyu' no. 2101, Muslim dalam a/-B/7 wa ash-Shilah, no. 2628. 
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belum menetapkan hidayah untukku" dan yang kedua berucap, 
"Allah memberi hidayah kepada siapa yang dikehendakiNya." 
Bagaimana kita harus menjawab? 


Jawaban: 


Adapun yang pertama mengucapkan, "Allah belum menen- 
tukan hidayah untukku." Secara sederhana kita katakan, "Apakah 
kamu melihat perkara ghaib ataukah kamu telah membuat per- 
janjian di sisi Allah?" Jika ia menjawab, "Ya," maka kita katakan, 
"Kalau begitu kamu telah kafir, karena kamu mengklaim menge- 
tahui perkara ghaib." Jika ia mengatakan, "Tidak," maka kami 
katakan, "Kamu kalah. Jika kamu tidak mengetahui bahwa Allah 
belum memberikan hidayah maka carilah hidayah itu. Allah tidak 
menghalangimu dari hidayah, bahkan menyerumu kesana dan 
menginginkan kamu mendapatkan hidayah, memperingatkan 
kamu supaya waspada terhadap kesesatan dan melarangmu dari- 
nya. Allah 3g tidak berkehendak membiarkan hamba-hambaNya 
pada kesesatan selamanya. Dia berfirman, 


"Allah hendak menerangkan (hukum syariatNya) kepadamu, dan 
menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para 
nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima taubatmu." (An-Nisa': 26). 


Oleh karenanya, bertaubatlah kepada Allah, dan Allah #£ 
sangat bergembira dengan taubatmu daripada seseorang yang 
kehilangan kendaraannya yang memuat makanan dan minuman- 
nya. la putus asa terhadapnya dan tidur di bawah pohon untuk 
menunggu kamatian. Ketika bangun, ternyata tali kekang untanya 
terikat pada pohon, lalu ia mengambil tali unta itu dan berkata, 
"Ya Allah, Engkau hambaKu dan aku Tuhanmu -ia salah ucap karena 
sangat bergembira." 


Sebenarnya, ia handak berucap, "Ya Allah, Engkau Tuhanku 
dan aku hambaMu." 


Adapun yang kedua yang mengatakan bahwa Allah mem- 
beri hidayah kepada siapa yang dikehendakiNya. Jika Allah mem- 
beri hidayah kepada siapa yang dikehendakiNya, dan ini adalah 
argumenmu, maka carilah hidayah itu sehingga kamu termasuk 


HR. Al-Bukhari dalam ad-Da'swat, no. 6309: Muslim dalam at-Taubah, no. 2747. 


572 


Taubat, Dzikir dan Doa 


golongan yang dikehendaki untuk diberi hidayah oleh Allah. 
Sebenarnya, jawaban dari pelaku maksiat ini adalah untuk menolak 
hujjah dalam hubungannya dengan kami. Namun, itu tidak ber- 
manfaat baginya di sisi Allah, karena Allah 3g balak 


“2.5, Ar At ny P3 
fee AI ENI K— 
» 


Gta Aa ATA 


PN 5 G2 Lg 
MAP Ls KA TKP y. 


"3 


Ao| Otpnpa je 


"Orang-orang yang mempersekutukan Allah, akan mengatakan, 
'Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak 
mempersekutukanNya dan tidak (pula) kami mengharamkan 
barang sesuatu apapun.' Demikian pulalah orang-orang yang sebe- 
lum mereka telah mendustakan (para rasul) sampai mereka 
merasakan siksaan Kami. Kamu tidak mengikuti kecuali persang- 
kaan belaka, dan kamu tidak lain hanya berdusta." (Al-An'am: 148). 


Farawa Syaikh Ibn Ursaiaim, jilid 1 hal. 56 


8. Bagaimana Seseorang Terhehas Dari Kekerasan Hati 
Pertanyaan: 


Bagaimana manusia terbebas dari kekerasan hati dan apakah 
sebab-sebabnya? 


Jawaban: 


Sebab-sebab kekerasan hati ialah dosa, kemaksiatan, sering 
lalai dan bergaul dengan orang-orang yang lalai dan orang-orang 
yang fasik. Semua kerusakan ini merupakan sebab-sebab keke- 
rasan hati. Sementara yang menyebabkan hati menjadi lunak, bersih 
dan tentram ialah mentaati Allah #€, berteman dengan orang- 
orang yang baik dan memelihara waktunya dengan dzikir, mem- 
baca al-Our'an dan istighfar. Siapa yang memelihara waktunya 
dengan berdzikir kepada Allah, membaca al-Our'an, bergaul 
dengan orang-orang yang baik dan menjauhi bergaul dengan 
orang-orang yang lalai dan orang-orang yang jahat, maka hatinya 
menjadi baik dan lunak. Allah # berfirman, 
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sanad LL Ga 


"Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram." (Ar-Ra'd: 28). 


Majmu ' Fatawa wa Magalat MatanawuTah, hal, 244, Syaikh Ibn Baz 


9. Solusi Bagi Siapa yang Keadaannya Berubah dan Tidak 
Merasakan Manisnya Iman 


Pertanyaan: 


Seseorang diberi karunia Allah dengan hidayah dan mera- 
sakan manisnya iman, serta Allah membukakan untuknya kepa- 
haman dan mengenal ayat-ayatNya. Kemudian keadaannya 
berbalik dan tidak lagi merasakan manisnya iman, serta bisikan- 
bisikan dan was-was banyak menggelayutinya. Di antaranya, seki- 
ranya ia mengucapkannya maka ia kafir. Ia tidak rela dengan hal 
itu. Lalu apa yang harus diperbuatnya hingga kembali kepada 
keadaannya yang semula? 


Jawaban: 


Tentang hal itu, wahai saudara, bahwa Allah 1& dengan 
hikmahNya, tidak menurunkan penyakit melainkan menurunkan 
obatnya. Bahkan perkara-perkara ruhani dan kejiwaan, Allah 
menurunkan obatnya: lalu apakah obatnya? 


Obatnya, bahwa para sahabat mengadu kepada Nabi &£ 
tentang apa yang berkecamuk dalam jiwa mereka dari perkara- 
perkara yang mereka ingin supaya jatuh saja dari langit, dari pada 
harus membicarakannya. Maka, Nabi #5 memerintahkan supaya 
mereka berhenti dari hal itu dan meminta perlindungan kepada 
Allah dari setan yang terkutuk. Nabi #5 bersabda, 


ig Pnb ig Ten ANN Oa aa PTS Se Pa LT Ten nata Ta o - 
Ip SIS GI AS Ge adas Saat ob "ab 
BS, AG Wa Uh ap KU Gile La 


"Setan mendatangi salah seorang dari kalian lalu bertanya, 'Siapa 
yang menciptakan demikian, siapakah yang menciptakan demikian, ' 
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hingga bertanya tentang siapakah yang menciptakan Tuhanmu? 
Jika sampai hal itu, maka memintalah perlindungan kepada Allah 
dan berhentilah." 


Kata Nabi #5, 
Na: 0, ai - Yo Pn Get 
A9 MU Setan 3 SA Ser 4 sb 


"Jika salah seorang dari kalian mendapati hal itu, maka memin- 
talah perlindungan kepada Allah dan berhentilah." 


Yakni, ia berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk, 
dan menolak bisikan-bisikan ini secara keseluruhan. Ini sebagai- 
mana berlaku dalam kaitannya dengan Sang Pencipta, berlaku 
pula dalam ibadah: Seseorang berwudhu dengan sempurna, 
kemudian setan mengatakan kepadanya bahwa wudhunya belum 
sempurna. Ia pergi lagi untuk berwudhu, lalu setan mengatakan 
wudhunya belum. Ia pergi lagi untuk berwudhu, dan demikian 
seterusnya. Obat dari was-was ini seluruhnya ialah berhenti, lalu 
meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk dan 
berhenti. Jika kamu telah berwudhu pertama kali, hingga walau- 
pun terbesit dalam hatimu bahwa kamu belum berwudhu, maka 
katakanlah: Sudah cukup. Jangan mengulangi wudhu lagi, dan 
jangan hiraukan. 


Jadi, terhadap saudara yang diberi hidayah oleh Allah kepada 
keimanan dan merasakan manisnya iman serta bertambah kei- 
manannya, kemudian mendapatkan was-was ini, kami katakan 
kepadanya: Bergembiralah, sebab inilah keimanan yang nyata, 
dan setan tidak datang kepadamu dengan membawa was-was ini 
melainkan untuk menghalangimu dari keimanan. Oleh karena itu, 
memintalah perlindungan kepada Allah dan berhentilah. Jangan 
dihiraukan. 


Ditanyakan kepada Ibnu Abbas «£&6 bahwa kaum Yahudi 
mengatakan, "Kami tidak pernah mendapatkan was-was dalam 
peribadatan kami." Maka Ibnu Abbas menjawab, "Mereka benar, 
sebab setan tidak berbuat pada hati yang telah rusak." Hati kaum 
Nasrani dan Yahudi telah rusak. Jadi, mengapa setan datang untuk 
merusaknya padahal telah rusak. Setan hanyalah datang kepada 


7 HR. Al-Bukhari dalam Bad” al-Khiag, no. 3278: Muslim dalam a/-Iman, no. 124. 
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bangunan yang kukuh untuk dihancurkan. Adapun bangunan 
yang telah hancur maka tidak didatangi setan. Ini menunjukkan 
bahwa manusia setiap kali bertambah keimanannya kepada Allah 
4£, maka setan mencoba menguasainya dengan semisal was-was 
ini, dan obatnya ialah memohon perlindungan kepada Allah dan 
berhenti. 


Saya katakan kepada saudara penanya, "Bergembiralah 
dengan kebajikan. Selama kamu melawan was-was ini, meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk, dan ber- 
paling darinya, maka ini tidak membahayakanmu, insya Allah." 


Majmu' Durus fatawa al-Hlaram al-Makki jlid 3, hal. 380-382, Syaikh Ibn Utsaimin 


10. Sebab-sebab Tidak Terkabulnya Doa 
Pertanyaan: 


Mengapa seseorang berdoa tapi tidak dikabulkan? Padahal 
Allah 8& berfirman, 


"Berdoalah kepadaKu, niscaya akan Aku perkenankan bagimu." 
(Al-Mukmin: 60)? 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, dan aku sam- 
paikan shalawat dan salam atas Nabi kita, Muhammad, keluar- 
ganya dan para sahabatnya semuanya. Aku memohon kepada 
Allah, untukku dan untuk saudara-saudaraku semuslim, taufik 
bagi akidah yang benar, baik ucapan maupun perbuatan. Allah #£ 
berfirman, 


C 
an 02 TX. H3 tao et. Ser eata Ten 
Se be De Di lol EA Gel 35 s3 


P Ge LA) on 


ani Ooo hama 


"Dan Rabbmu berfirman, 'Berdoalah kepadaKu, niscaya akan Kuper- 
kenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyom- 
bongkan diri dari menyembahKu akan masuk neraka Jahannam 
dalam keadaan hina dina'." (Al-Mukmin: 60). 
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Penanya mengatakan bahwa ia telah berdoa kepada Allah 48 
tetapi Allah belum mengabulkan permintaannya. Lalu ia menda- 
pati kontradiktif realitas ini dengan ayat tersebut, yang di dalam- 
nya Allah berjanji mengabulkan siapa yang berdoa kepadaNya, 
dan Allah # tidak menyelisihi janjiNya. Jawaban atas hal itu ialah 
bahwa terkabulnya doa itu memiliki syarat-syarat yang harus 
dipenuhi, yaitu, 

Pertama, ikhlas karena Allah #. Yaitu manusia ikhlas dalam 
doanya lalu menghadap kepada Allah 8 dengan hati yang 
khusyu' dan jujur dalam kembali kepadaNya. Ia tahu bahwa Allah 
kuasa untuk mengabulkan doa, mengharapkan pengkabulan dari 
Allah &£. 

Kedua, ketika berdoa, manusia merasa, bahwa ia sangat 
membutuhkan, bahkan sangat membutuhkan kepada Allah #£, 
dan bahwa hanya Allah semata yang bisa mengabulkan doa orang 
yang membutuhkan ketika berdoa kepadaNya dan menghilang- 
kan keburukan. Adapun bila ia berdoa kepada Allah dengan 
merasa bahwa ia tidak butuh kepada Allah $€, tetapi ia memohon 
demikian sebagai kebiasaan saja, maka ini tidak layak untuk dika- 
bulkan. 


Ketiga, menjauhi memakan makanan yang haram. Sebab 
makan yang haram menjadi penghalang antara manusia dengan 
terkabulnya doa. “ebapaimang disinyalir dalam hadits shahih, 


AA Un Uas Pa ga ny abi 
Mi Kesleo AE 3 ad 4 
BEN ga on de aa LNG Pale Gala 
Aa adas SA Tt : 3 ESA Eu hk 
Naa DN jadi ag Aa Ae Dani 

DN Aa KG MAJU GA Oa TA TU 
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'Wahai manusia, sesungguhnya Allah itu baik tidak menerima 
kecuali yang baik, dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada 
kaum beriman sebagaimana Dia perintahkan kepada para rasul. Dia 
berfirman, 'Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, 
dan kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.' (Al-Mukminun: 51). 


Dan firmannya, 


'Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang 
baik-baik yang Kami berikan kepadamu.' (Al-Bagarah: 172). 


Kemudian beliau menyebutkan seseorang melakuan perjalanan 
panjang, kusut dan berdebu. Ia mengangkat kedua tangannya ke 
langit, "Wahai Rabb, wahai Rabb!' Sedangkan makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya haram, dan diberi makan dengan 
keharaman, lalu bagaimana doanya akan dikabulkan."8 


Nabi #5 menganggap mustahil dikabulkannya doa orang ini 
yang telah melakukan upaya-upaya lahiriyah yang dengannya 
doa bakal dikabulkan, yaitu: 

Pertama, mengangkat tangan ke langit, yakni kepada Allah 
$£, karena Dia berada di langit di atas 'Arsy. Mengangkat tangan 
kepada Allah $$ adalah salah satu sebab terkabulnya doa, seba- 
gaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam al-Musnad, 


Lae Keho O AA AI ai BL ot Ia ii mi MU 
"Sesungguhnya Allah Maha pemalu lagi Maha Pemurah. Dia 
malu terhadap hambaNya, ketika mengangkat kedua tangannya 


kepadaNya, bila mengembalikan keduanya dengan hampa.” 


Kedua, orang ini berdoa kepada Allah dengan menyebut 
nama ar-Rabb (ya Rabb, ya Rabb). Bertawassul kepada Allah dengan 
nama ini merupakan salah satu sebab terkabulnya doa. Karena ar- 
Rabb adalah Pencipta, Raja, lagi Yang mengatur segala urusan. Di 


8 HR. Muslim dalam az-Zakah, no. 1015. 
? HR. Abu Daud dalam ash-Shalah, no. 1488, at-Tirmidzi dalam ad-Da 'awat no. 3556: Ibnu Majah dalam 
ad-Du'a' no. 3865. 
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tanganNya-lah kendali langit dan bumi. Karena itu, anda jumpai 
kebanyakan doa yang disinyalir dalam al-Guran dengan nama ini. 


"Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang 
menyeru kepada iman, (yaitu), “Berimanlah kamu kepada Rabbmu' 
maka kamipun beriman. Ya Rabb kami, ampunilah bagi kami dosa- 
dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, 
dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti. Ya Rabb 
kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami 
dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau 
hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menya- 
lahi janji.' Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya 
(dengan berfirman), “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan 
amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau 
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian 
yang lain'." (Ali Imran: 193-195). 


Tawassul kepada Allah #& dengan nama ini merupakan 
salah satu sebab terkabulnya doa. 


Ketiga, orang ini sedang melakukan perjalanan, dan per- 
jalanan ini secara umum merupakan salah satu sebab terkabulnya 
doa. Karena orang dalam perjalanan lebih merasa membutuhkan 
kepada Allah 88 dibandingkan saat dia bermukim bersama kelu- 
arganya. Ia kusut dan berdebu, seolah-olah ia tidak mempedulikan 
dirinya. Seolah-olah yang terpenting baginya ialah berlindung 
kepada Allah dan berdoa kepadaNya apapun keadaannya, baik 
kusut-berdebu maupun hidup mewah. Kusut dan berdebu mem- 
punyai pengaruh dalam pengkabulan doa, sebagaimana tersebut 
dalam hadits yang diriwayatkan dari Nabi #5, 


aa da 22 Jak Bp Uas SD Aa ea ol 
P3 Pan esa f sate AT 
"Allah S&& membangga-banggakan kepada para malaikatNya 


dengan penghuni Arafah pada petang Arafah, "Lihatlah hamba- 
hambaKu, mereka datang kepadaKu dengan kusut dan berdebu'."1 


10 HR. Ahmad, no. 7049. 
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Sebab-sebab terkabulnya doa ini tidak bermanfaat sedikit 
pun, karena makanannya haram, pakaiannya haram, dan diberi 
makan dengan keharaman. Nabi #€ bersabda, "Maka bagaimana 
mungkin doanya dikabulkan." Syarat-syarat terkabulnya doa ini jika 
tidak terpenuhi, maka terkabulnya doa tersebut sepertinya mus- 
tahil. Jika syarat-syarat terpenuhi tapi Allah belum mengabulkan 
doa orang yang berdoa, maka ini karena suatu hikmah yang 
hanya diketahui oleh Allah dan tidak diketahui oleh orang yang 
berdoa tersebut. Barangkali kalian menyukai sesuatu padahal itu 
buruk bagi kalian. Jika syarat-syarat sudah sempurna, tapi Allah 
tidak mengabulkan doanya, maka kemungkinan Dia menolak 
darinya keburukan yang lebih besar, atau mungkin menyimpan- 
nya untuknya pada hari Kiamat lalu menyempurnakan pahala 
untuk yang lebih banyak. Orang yang berdoa ini yang berdoa 
dengan syarat-syarat yang terpenuhi, tapi Allah tidak mengabul- 
kan doanya dan tidak pula menyingkirkan darinya keburukan 
yang lebih besar, ia telah melakukan berbagai upaya dan tak 
terjawab karena suatu hikmah, maka ia mendapatkan pahala dua 
kali: pertama karena doanya, dan kedua karena bencana yang 
menimpanya karena tidak dikabulkan doanya, lalu pahala ter- 
sebut disimpan untuknya disisi Allah yang lebih besar dan lebih 
sempurna. 


Kemudian yang penting juga bahwa seseorang tidak boleh 
menganggap doanya tidak kunjung terkabul. Sebab, ini meru- 
pakan salah satu sebab terhalangnya pengkabulan juga. Sebagai- 
mana disebutkan dalam hadits dari Nabi &£, 


PAI IG JT GS NE Jami SU SI 23 
Mena To 


"Doa salah seorang dari kalian dikabulkan selagi tidak tergesa-gesa." 
Mereka bertanya, " Bagaimana ia tergesa-gesa, wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, "Ia mengatakan, "Aku telah berdoa tetapi doa-ku 
belum dikabulkan'."7! 


Tidak sepatutnya bagi manusia menganggap doanya tak 
kunjung terkabul, lalu ia merasa letih dari berdoa dan mening- 


1 Ahmad, no. 7049. 
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galkan doa, bahkan mogok dari berdoa. Sebab setiap doa yang 
kamu panjatkan kepada Allah 48 adalah ibadah yang men- 
dekatkan dirimu kepada Allah dan menambah pahala untukmu. 
Oleh karena itu, wahai saudaraku, berdoalah kepada Allah di 
segala urusanmu, baik yang umum maupun yang khusus, yang 
sulit maupun yang mudah. Sekiranya doa itu hanyalah ibadah 
kepada Allah 4, maka sepatutnya setiap orang menyukainya. 
Wallahul muwaffig. 


Majmu' Fatawa wa Rasa! Syaikh lbna Ursaimin, jilid 1, hal. 93-96 


11. Hukum Berkumpul Untuk Membaca al-0uran 
Pertanyaan: 


Apa pendapat anda -semoga Allah memelihara anda- tentang 
seseorang yang mengumpulkan sejumlah orang di rumahnya, lalu 
mereka menyimak ayat-ayat al-Ouran yang mudah, kemudian 
berdoa kepada Allah untuk diri mereka dan untuk kaum muslim. 
Kemudian ia mengajak mereka untuk menyantap makanan yang 
telah disediakan di hadapan mereka, kemudian mereka pulang? 


Pertanyaan yang senada, seorang dai membagi-bagikan ke- 
pada jamaah yang didakwahinya berupa bagian-bagian dari al- 
Our'an agar mereka semua membacanya. Masing-masing membaca 
pada batasannya yang tertulis pada juz yang ada di hadapannya. 
Setelah selesai seluruhnya, salah seorang dari mereka berdoa untuk 
diri mereka dan untuk kaum muslim. Ketahuilah bahwa mereka 
berkumpul mengkhatamkan al-Our'an untuk tabarruk (mencari 
keberkahan). 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam senantiasa ter- 
limpah atas RasulNya, keluarganya dan para sahabatnya. 


Pertama, berkumpul untuk membaca al-Our'an dan mem- 
pelajarinya: yaitu seorang dari mereka membaca dan yang lainnya 
mendengarkan, mempelajari apa yang mereka baca, dan mema- 
hami maknanya, adalah disyariatkan dan ibadah yang disukai 
oleh Allah serta diberi pahala yang banyak. Muslim meriwa- 
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yatkan dalam Shahihnya dan Abu Daud dari Abu Hurairah &5 
bahwa Nabi #£ bersabda, 
CoA II AS ONE AN OP Ie ea CA 
#5 Aa nan S In ar Pro aa 4 3 TN aur 0D o- 
LSN pia) Kab Abe TES male SG) na 
PA sa TO Ona 
ol ya Al B3) 
"Tidaklah seseorang berkumpul di salah satu rumah Allah untuk 
membaca Kitabullah dan mempelajarinya di antara mereka, melain- 
kan ketentraman turun atas mereka, rahmat meliputi mereka, para 
malaikat menjaganya, dan Allah membangga-banggakan mereka di 
tengah-tengah para malaikat yang ada di sisiNya."12 


Doa setelah mengkhatamkan al-Our'an itu disyariatkan juga, 
cuma tidak boleh dilakukan terus menerus dan tidak mengharus- 
kan ungkapan tertentu seolah-olah sunnah yang harus diikuti. 
Karena hal itu tidak diriwayatkan secara sah dari Nabi &£ tapi 
hanya dilakukan sebagian sahabat #5. Demikian pula mengajak 
siapa yang mengikuti bacaan itu untuk makan adalah tidak me- 
ngapa, selagi tidak dijadikan sebagai kebiasaan setelah membaca 
al-Our'an. 


Kedua, membagi-bagi bagian-bagian dari al-Our'an kepada 
siapa yang datang untuk berkumpul supaya masing-maisng mem- 
baca bagi dirinya satu bagian (hizb) atau beberapa bagian dari al- 
Our'an untuk tabarruk saja, maka ini kekurangan. Sebab al-Our'an 
itu dimaksudkan sebagai ibadah untuk mendekatkan diri kepada 
Allah (gurbah), menghafal al-Our'an, merenungkannya dan mema- 
hami hukum-hukumnya, mengambil pelajaran dengannya dan 
meraih pahala, melatih lisan untuk membacanya, dan faedah- 
faedah lainnya. 


Billahit Taufig. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah 
limpahkan atas Nabi kita, Muhammad, keluarganya dan para 
sahabatnya. 


Gida' an-Nas ff al-Juran, al-Lajnah ad-Da'imah, hal. 11-12 


3 Bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, no. 2699, dalam adz-Dzikr wa ad-Du 'at Abu Daud 
dalam ash-Shalah, no. 1455: at-Tirmidzi dalam Tsawab al-9uran, no. 2946 dari hadits Abu Hurairah &. 
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12. Berdoalah Untuk Dirimu dian Jangan Meminta Hal Itu Dari 
Selainmu 


Pertanyaan: 


Apakah hukumnya ketika kami melihat seseorang yang 
kami nilai sebagai orang shalih dan kami meminta kepadanya 
supaya mendoakan untuk kami? Aku juga berharap agar anda 
berdoa untukku supaya Allah memperbaiki hatiku dan memberi 
taufik kepadaku untuk berbakti kepada orang tuaku dan meng- 
anugerahkan kepadaku keturunan yang shalih? 


Jawaban: 


Meminta doa dari seseorang yang diharapkan doanya ter- 
kabul, jika itu untuk kaum muslimin secara umum, maka tidak 
mengapa. Misalnya, seseorang berkata kepada selainnya, "Berdoa- 
lah kepada Allah agar memberi kejayaan kepada kaum muslimin 
dan mendamaikan perselisihan mereka. Berdoalah kepada Allah 
agar memperbaiki pemimpin mereka dan sejenisnya." Adapun 
jika itu khusus buat si peminta yang meminta kepada saudaranya 
supaya berdoa untuknya, maka ini adakalanya merupakan per- 
kara yang tercela. Kecuali jika seseorang memaksudkan hal itu 
untuk kemanfaatan saudaranya yang berdoa untuknya. Hal itu 
mengingat karena saudaranya ketika berdoa untuknya, sedangkan 
ia tidak mengetahuinya, maka malaikat mengatakan, "Amin 
(semoga Allah mengabulkan), dan untukmu sepertinya." Demikian 
pula jika saudaranya berdoa untuknya, maka ia telah berbuat 
kebajikan untuknya, sedangkan berbuat kebajikan itu diberi pahala. 
Oleh karena itu, semestinya orang yang meminta kepada sauda- 
ranya supaya mendoakan untuknya memperhatikan faedah yang 
diperoleh saudara yang berdoa tersebut. 


Meminta doa kepada orang lain adakalanya menimbulkan 
kerugian. Yaitu, orang lain ini-akan merasa kagum terhadap diri- 
nya dan melihat bahwa dirinya adalah orang yang terkabul 
doanya. Demikian juga, orang yang meminta kepada orang lain 
supaya mendoakan untuknya adakalanya bersandar pada doa yang 
dimintanya itu. Akibatnya, ia tidak lagi berdoa kepada Tuhannya 
dengan bersungguh-sungguh, tapi bersandar pada doa selainnya. 
Masing-masing dari kedua mafsadah (kerusakan) itu sangat buruk. 
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Saya berpesan kepada saudara-saudaraku agar mereka sendirilah 
yang berdoa kepada Allah $£, karena doa itu ibadah, dan doa itu 
memperbaiki hati, karena berdoa berarti berlindung kepada Allah, 
butuh kepada Allah, dan seseorang merasa bahwa Allah #& 
Mahakuasa untuk melimpahkan kurniaNya. 


Kitab ad-Da wah, Ibnu Utsaimin, 2) 165-166 


13. Mendoakan Keburukan Atas Anak-anak 
Pertanyaan: 


Banyak ibu-bapak mendoakan keburukan atas anak-anak 
mereka ketika melakukan kesalahan... Kami mengharapkan saran 
dari Anda buat mereka terutama masalah ini. 


Jawaban: 


Kami menasihati kedua orang tua supaya memaafkan dan 
menyadari kekurangan anak-anak ketika masih kecil dan bersabar 
atas apa yang mereka terima berupa perkataan atau gangguan. 
Karena anak-anak belum sempurna akalnya, sehingga mereka 
melakukan kesalahan dalam ucapan dan perbuatan. Jika orang tua 
santun, maka ia memaafkan hal itu, dan mendidik anak dengan 
lemah lembut kepadanya dan menasihatinya sehingga lebih bisa 
menerimanya dan beretika dengannya. Tetapi sebagian orang tua 
melakukan kesalahan yang lebih besar, yaitu mendoakan kebu- 
rukan pada anak-anaknya dengan kematian, tertimpa sakit dan 
musibah. Ia terus mendoakan demikian dan semakin banyak. 
Setelah kemarahannya mereda, ia menyesal dan merasa bersalah, 
serta mengakui bahwa ia tidak ingin doa-doanya menjadi kenya- 
taan. Ia tidak menginginkannya, karena orang tua ditakdirkan 
untuk lemah lembut dan mencintai anaknya. Yang membawanya 
untuk berdoa demikian hanyalah kemarahannya yang meluap. 
Semoga Allah $$ mengampuninya, Dia berfirman, 

Tan AL a AT ena Kent GUISAN 0 IA 
Ae Sai KEL AAS GAN AAA 2, 

"Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia 

seperti permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah 

diakhiri umur mereka." (Yunus: 11). 
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Kewajiban atas kedua orang tua ialah bersabar, tabah, dan 
menghukum dengan pukulan yang menjerakan. Sebab anak lebih 
terkesan dengan pukulan daripada didikan dan pengajaran. 
Adapun mendoakan keburukan terhadapnya maka tidak berman- 
faat baginya, dan ia tidak tahu apa yang dikatakan tentangnya. 
Lalu apa yang diucapkan orang tua tersebut dicatat, dan anak 
tidak meraih manfaat. Wallahu a'lam. 


Fatawa al-Mar'ah, Ibnu Jibrin, hal. 87-88 


14. Mengangkat Kedua Tangan Dalam Berdoa 
Pertanyaan: 


Apakah mengangkat kedua tangan dalam berdoa itu disya- 
riatkan, khususnya saat bepergian dengan pesawat, mobil, kereta 
dan selainnya? 


Jawaban: 


Mengangkat kedua tangan dalam berdoa adalah merupakan 
sebab terkabulnya doa, di tempat manapun. Rasulullah #5 ber- 
Tabah 
has otak Tn aa Lon La ai MS aU 
"Sesungguhnya Allah itu Maha pemalu lagi Mahamulia, Dia malu 
kepada hambaNya, ketika mengangkat kedua tangannya kepadaNya, 
bila mengembalikan keduanya dalam keadaan hampa." 


Beliau bersabda, 


"Wahai manusia, sesungguhnya Allah itu baik tidak menerima 
kecuali yang baik, dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada 
kaum beriman sebagaimana Dia perintahkan kepada para rasul. 
Dia berfirman, 


'Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan ker- 
jakanlah amal shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan." (Al-Mu'minun: 51). 


HR. Abu Daud dalam ash-Shalah, no. 1488: at-Tirmidzi dalam ad-Da 'awat, no. 3556: dan Ibnu Majah 
dalam ad-Du'a', no. 3815. 
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'Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang 
baik-baik yang Kami berikan kepadamu.'(Al-Bagarah: 172). 


Kemudian beliau menyebutkan seseorang melakukan perjalanan 
panjang, kusut dan berdebu. Ia mengangkat kedua tangannya ke 
langit, "Wahai Rabb, wahai Rabb!' Sedangkan makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya haram, dan diberi makan dengan 
keharaman, lalu bagaimana doanya akan dikabulkan?" 


Allah menjadikan mengangkat tangan sebagai salah satu 
sebab terkabulnya doa, sedangkan memakan makanan yang haram 
dan diberi makan dengan yang haram merupakan di antara sebab 
tertolak dan tidak terkabulnya doa. Ini menunjukkan bahwa me- 
ngangkat kedua tangan merupakan salah satu sebab terkabulnya 
doa, baik di pesawat, di kereta api, di mobil, di pesawat ruang 
angkasa, maupun selainnya. Jika ia berdoa dan mengangkat kedua 
tangannya, maka ini salah satu sebab terkabulnya doa, kecuali di 
tempat-tempat di mana Nabi #5 tidak mengangkat kedua tangannya 
maka kita tidak mengangkat pula. Misalnya, dalam khutbah jum'at 
beliau tidak mengangkat kedua tangannya, kecuali jika meminta 
hujan maka beliau mengangkat kedua tangannya dalam khutbah 
tersebut. 


Demikian juga doa di antara dua sujud dan sebelum salam 
di akhir tasyahud, beliau tidak mengangkat kedua tangannya, 
maka kita pun tidak boleh mengangkat kedua tangan kita di 
tempat-tempat di mana beliau tidak mengangkat di dalamnya: 
karena perbuatan beliau adalah hujjah dan apa yang ditinggalkan 
beliau juga adalah hujjah. 


Demikian pula sesudah salam dari shalat lima waktu. Beliau 
membaca dzikir-dzikir yang disyariatkan dan tidak mengangkat 
kedua tangannya, maka kita pun tidak boleh mengangkat kedua 
tangan kita ketika itu karena meneladani beliau. Adapun di tempat- 
tempat di mana beliau mengangkat kedua tangannya, maka di- 
sunnahkan mengangkat tangan di dalamnya karena meneladani- 
nya, karena hal itu merupakan salah satu sebab terkabulnya doa. 
Demikian pula di tempat-tempat di mana seorang muslim berdoa 
kepada Tuhannya, sementara tidak disinyalir dari Nabi $$ menge- 


M HR. Muslim dalam az-Zakah, no. 1015. 
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nainya apakah beliau mengangkatnya atau tidak, maka kita 
mengangkatnya berdasarkan hadits-hadits yang menunjukkan 
bahwa mengangkat tangan merupakan salah satu sebab terka- 
bulnya doa, sebagaimana telah disebutkan. 


Majmu' Fatawa wa Magalat Mutanawafat, Ibn Baz, 6/ 126-125 


15. Hukum Orang yang Melakukan Dosa Besar 
Pertanyaan: 


Apa hukum orang yang melakukan dosa besar menurut 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah? 


Jawaban: 


Menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah, ia adalah fasik atau 
kurang imannya. Hal itu karena ia melakukan dosa besar, tetap 
meneruskannya dan meremehkan bahayanya. Karena itu, kita 
mengkhawatirkan dirinya mendapatkan siksa, bahkan kita meng- 
khawatirkan dirinya menjadi kafir atau murtad. Karena kemaksiatan 
adalah jalan mengarah kepada kekafiran. Kemaksiatan tumbuh 
dan mengakar dalam hati, lalu keimanan menjadi lemah dan 
menjadi kuat dorongan kepada keharaman seperti zina, mabuk- 
mabukkan, nyanyian, kesombongan dan berbuat aniaya terhadap 
kaum muslim dengan membunuh, merampas, memperkosa, 
mencuri, menuduh zina dan sejenisnya. 


Dosa-dosa ini bila diteruskan bisa melemahkan perjalanan 
hati dan anggota badan kepada ketaatan, lalu shalat, sedekah dan 
semua ibadah menjadi berat. Tidak diragukan bahwa hal itu di- 
khawatirkan dapat mengeluarkan dari agama. Mungkin itulah 
rahasia dimutlakkannya kekafiran dalam hadits-hadits atas seba- 
gian dosa besar, atau menafikan keimanan dari pelakunya, seperti 
sabdanya, 


“5 38, Ipa dai su 


"Mencaci maki muslim adalah perbuatan fasik dan membunuhnya 
adalah kekafiran."15 


1S HR. al-Bukhari dalam al-Iman, no. 48: Muslim dalam a/-Iman, no. 64. 
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Dan, sabdanya, 
M0 23” 0 0-9 0... Kana 
CA A3 PL or IN RN 
"Seorang pezina tidak akan berzina jika saat melakukan perzinaan ia 
dalam keadaan beriman."15 


Kita katakan, bahwa ia kurang imannya, atau beriman de- 
ngan keimanannya kepada Allah, hari akhir, kitab-kitab dan rasul- 
rasul, tetapi ia fasik kerena melakukan dosa-dosa dan menyepe- 
lekannya. Kaum Khawarjj telah berlebih-lebihan sehingga mereka 
mengkafirkan manusia karena perbuatan dosa besarnya. Adapun 
Mu'tazilah, dosa besar mengeluarkan pelakunya dari keimanan, 
dan tidak memasukkannya dalam kekafiran, tetapi menurut 
mereka ia kekal di dalam neraka. Adapun Murji'ah menilainya 
sebagai orang yang sempurna keimanannya. Mereka mengatakan, 
"Perbuatan dosa tidak membahayakan keimanan, sebagaimana 
halnya amal tidak bermanfaat karena kekafiran." Sedangkan 
Ahlus Sunnah bersikap pertengahan, mereka menilainya sebagai 
orang fasik. Menurut Ahlus Sunnah, ia di akhirat berdasarkan ma- 
syi'ah (kehendak Allah). Jika ia dimasukkan ke dalam neraka 
karena sebab dosa besarnya, maka ia pasti akan keluar darinya, 
setelah dikeluarkan dengan syafaat para pemberi syafaat atau 
berkat rahmat Penyayang yang sebaik-baik penyayang. 


Fatawa (f at- Tania, Syaikh Ibnu Jibrin, disiapkan oleh al-Harigi, hal. 15-16 


16. Ia Mati Dalam Keadaan Melakukan Dosa Besar 


Pertanyaan: 

Allah $£ berfirman, 
ha 100, ., - GX .. Ga pe sa 
iban BL Le Jan S3 bala GUI, TNI 


"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera." (An-Nur: 2). 


Seo Soe UI 


AL PIA “18 AN POP In Tea Gs, 
-. 0g. 0. hn 01 Yal 2th MO angan 
2 Abon UN Pabean Pl Z2 Ig BE am yap ON 
HR al-Bukhari dalam a/-Hudug, no. 6772: Muslim dalam a/-Iman, no. 57. 
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"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang-orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera." Ala 4). 


PAN EA TAK AN Pera Fla KYT 


Kat 


"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan dari apa yang mereka kerja- 
kan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana." (Al-Ma'idah: 38). 


Orang-orang yang melakukan dosa-dosa besar seperti ini, 
dan tidak ditemukan kalangan yang menerapkan hukum-hukum 
yang berlaku atas mereka, lalu mereka mati dalam keadaan belum 
bertaubat: maka apa hukum Allah mengenai mereka pada hari 
Kiamat? 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam senan- 
tiasa terlimpah atas RasulNya dan para sahabatnya. Menurut 
akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah bahwa siapa yang mati dari ka- 
langan umat muslim dalam keadaan meneruskan salah satu dosa 
besar, seperti zina, menuduh zina dan mencuri, maka ia berada di 
bawah masyi'ah (kehendak) Allah 4£. Jika Allah menghendaki, Dia 
mengampuninya dan jika menghendaki Dia mengadzabnya atas 
dosa besar yang ia mati dalam keadaan meneruskan dosa tersebut. 
Dan, tempat kembalinya ialah surga, berdasarkan firman Allah 8, 


A3 Iu 23 MAINAN BIS Bos Ta oh 3 IS BN AS) 


KBS GS 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 

Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 

siapa yang dikehendakiNya." (An-Nisa': 48). 

Dan, berdasarkan hadits-hadits shahih dan mutawatir yang 
menunjukkan dikeluarkannya para pelaku maksiat dari kalangan 
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kaum yang bertauhid dari neraka. Juga berdasarkan hadits Ubadah 
bin ash-Shamit #$, "Kami di sisi Nabi &£ lalu beliau bersabda, 


2 AA Ten 2 2! AN an KUN Sena 9 6 
MAS VE NY ES ALS 33 Y ol IS oa 
'Apakah kalian membaiatku atas perkara yaitu: Kalian tidak me- 


nyekutukan Allah dengan suatu apa pun, tidak berzina, dan tidak 
mencuri.' 


Lalu beliau membaca ayat an-Nisa'.17 


Kebanyakan lafal dalam riwayat Sufyan ialah, "...beliau 
membaca ayat, lau bersabda, 'Barangsiapa di antara kalian 
menyempurnakannya maka pahalanya di sisi Allah, dan barang- 
siapa melakukan sesuatu dari hal itu maka ia dihukum sebagai 
tebusan baginya. Dan, barangsiapa melakukan sesuatu darinya 
lalu Allah menutupinya, maka urusannya kepada Allah, jika 
berkehendak, Dia mengadzabnya dan jika berkehendak, maka 
mengampuninya. "18 


Fatawa al-Lajnah ad-Da'imah, hal. 502 


keatas 


1 Ibnu Hajar berkata dalam a/-Fath, jilid 8, hal. 640, "Yaitu ayat pembaiatan kaum wanita, 'Waha/ Nabi, Jika 
para wanita mukmin datang kepadamu untuk membalatmu atas (perkara) bahwa mereka tidak menyeku- 
tukan Allah dengan sesuatu apa pun...” 

18 HR. Al-Bukhari dalam at-Tafzir, no. 4893 dari berbagai jalur periwayatan, dan di antaranya dengan selain 
redaksi Ini, pada no. 18, 3892, 3893, 6884, 6801, 6883, 7199: 7213, 7468 (a/-Fath). 


YANG BERANEKA 


« 
UYA YA EK Ya 
bok Serkan Crken Cokean KG 
S7 VE) 


S7 


S9 


KAA AA AAA 


RAGAM 


Sa Ga Sa DA 
AN UOPAY 9) 


Aneka Ragam 


1. Gurauan dalam Pandangan Islam 
Pertanyaan: 


Apa hukum gurauan dalam pandangan agama kita, Islam? 
Apakah termasuk kata-kata yang sia-sia? Perlu diketahui bahwa 
hal itu bukan mengolok-olok agama, berikanlah fatwa ke-pada 
kami, semoga Anda diberi pahala? 

Jawaban: 

Bersenda-gurau apabila hag dan benar, maka tidak ada 
larangan. Apalagi kalau tidak sering melakukan hal itu. Rasulullah 
&€ pernah bercanda dan tidak mengatakan kecuali yang benar. 
Adapun yang mengandung kebohongan, maka tidak dibolehkan, 
berdasarkan hadits Nabi &£, 


AN BY GP» Bln LK LAS 
"Celaka bagi orang yang berbicara, lalu berdusta agar membuat orang 
lain tertawa dengan ucapannya. Celaka baginya, celaka baginya." 
Hanya Allah #£ yang memberi taufig. 

Majalah al-Buhuts, Nomor 27- hal. 87-88 — Syaikh Ibn Baz 


2. Penulisan 63sma/ah di atas Kartu/Surat Adalah Masyr1' 
Pertanyaan: 


Bolehkah menulis basmalah di surat nikah? Karena melihat- 
nya dilempar di jalanan atau di tempat-tempat sampah. 


Jawaban: 


Disyari'atkan menulis basmalah di kartu-kartu/ surat-surat, 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Nabi 28£ bahwasanya 
beliau bersabda, 

Al AA laa an EV JUS 


.. 


1 HR. Abu Daud dalam a/-Adab (4990): at-Tirmidzi dalam az-Zuhd (2315), an-Nasa'i datam a/-Kabir (11126), 
(11655) dengan isnad yang /ayyid. 
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"Setiap perkara yang tidak dimulai dengan basmalah, maka 
berkahnya kurang."? 


Karena Nabi #£ selalu memulai sSurat-suratnya dengan 
basmalah. Bagi orang yang menerima kartu/surat yang terdapat di 
dalamnya nama Allah atau ayat al-Our'an tidak boleh melem- 
parkan di tempat sampah atau diletakkan di tempat yang tidak 
disukai. Surat kabar dan sejenisnya juga sama, tidak boleh menghi- 
nakannya dan tidak boleh pula melemparkannya di tempat sampah, 
menjadikannya sebagai alas untuk makan, dan menjadikannya 
sebagai sampul karena kebutuhan, juga tidak boleh. Karena ter- 
dapat sebutan nama Allah # dan dosa bagi pelakunya. Adapun 
penulis, maka dia tidak ada dosa apa-apa. 


Majuru' Fatawa wa Magalat Matanaumf ah, Jilid U hal, 627. Syaikh Ibn Baz 


3. Penyimpangan Para Pemuda 
Pertanyaan: 


Apakah penyebab penyimpangan dan larinya kebanyakan 
generasi muda dari nilai-nilai agama? 


Jawaban: 


Penyimpangan dan larinya kebanyakan generasi muda dari 
segala hal berkaitan dengan nilai-nilai agama seperti yang anda 
sebutkan disebabkan banyak hal: yang paling prinsip adalah ku- 
rangnya ilmu dan bodohnya mereka terhadap hakekat Islam dan 
keindahannya, tidak ada perhatian terhadap al-Our'an al-Karim, 
kurangnya pendidik yang memiliki ilmu dan kemampuan untuk 
menjelaskan hakekat Islam kepada generasi muda, menjelaskan 
segala tujuan dan kebaikannya secara terperinci yang bakal dida- 
patkan di dunia dan akhirat. 


Ada beberapa penyebab yang lain, seperti lingkungan, radio 
dan telepon, rekreasi keluar negeri, dan bergabung dengan kaum 
pendatang yang memiliki agidah yang batil, akhlak yang menyim- 
pang, dan kebodohan yang berlipat ganda, hingga faktor-faktor 
lainnya yang menyebabkan mereka lari dari Islam dan mendo- 


2 Sangat dha'ifdengan lafazh abtar, namun diriwayatkan dengan lafazh yang lain. Lihat, a/-Irwa" (1,2). 
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rong mereka dalam pengingkaran dan ibahiyah (permisivme). 
Pada posisi ini, banyak generasi muda yang bergabung, hati me- 
reka kosong dari ilmu-ilmu yang bermanfaat dan akidah-akidah 
yang benar, datangnya keraguan, syubhat, propaganda-propa- 
ganda menyesatkan dan syahwat-syahwat yang menggiur-kan. 
Akibat dari semua itu adalah yang telah kamu sebutkan dalam 
pertanyaan berupa penyimpangan dan larinya kebanyakan pemu- 
da dari segala hal yang mengandung nilai-nilai Islam. Alangkah 
indahnya ungkapan dalam pengertian ini: 

Hawa nafsu datang kepadaku, sebelum aku mengenalnya. Maka ia 

mendapatkan hati yang kosong, lalu menetap (di dalamnya). 


Dan yang lebih mantap, lebih benar dan lebih indah dari 
ungkapan itu adalah firman Allah 3, 


Pa 
TT II CA LK 0 Ne 5. 


KA LN £ 2 Aa 1 Ga 
NY Ie ae PS Sal Anya MI) LA ya Lao 


. - 


Pa 
»X bt, 00 »3 per CG 


AI ANE II Aa Talas Napak LL 


Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai Ilahnya.Maka apakah kamu dapat menjadi peme- 
lihara atasnya? Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan 
mereka itu mendengar atau memahami. Mereka itu tidak lain, 
hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
jalannya dari binatang ternak itu)." (Al-Furgan :43-44). 


Menurut keyakinan saya, pengobatannya bervariasi menurut 
jenis penyakitnya, yang terpenting adalah memberikan perhatian 
terhadap al-Our'an al-Karim dan as-Sunnah an-Nabawiyah, di- 
tambah lagi adanya guru, direktur, pengawas dan metode yang 
shalih, melakukan reformasi terhadap berbagai sarana informasi 
di negara-negara Islam, dan membersihkan dari ajakan kepada 
ibahiyah, akhlak yang tidak Islami, berbagai macam pengingkaran 
dan kerusakan yang ada padanya, apabila para pelaksananya 
adalah orang-orang jujur dalam dakwah Islam, dan memiliki 
keinginan dalam mengarahkan rakyat dan generasi muda kepa- 
danya. Di antaranya adalah memprioritaskan perbaikan ling- 
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kungan dan membersihkannya dari berbagai wabah yang ada 
padanya. 


Termasuk pengobatan juga adalah larangan melancong ke 
luar negeri kecuali karena terpaksa. Dan perhatian terhadap orga- 
nisasi-organisasi Islam yang bersih, serta terarah lewat perantara 
berbagai sarana informasi, para guru, da'i dan para khatib. Aku 
memohon kepada Allah agar memberikan nikmat atas hal itu, 
membimbing para pemimpin umat Islam, memberikan taufig ke- 
pada mereka untuk memahami dan berpegang dengan agama, 
dan melawan sesuatu yang menyalahinya dengan jujur, ikhlas, 
usaha yang berkesinambungan. Sesungguhnya Dia Maha Men- 
dengar serta Dekat. 


Majfmu' Fatawa wa Magalat MutanawuTah, Jilid V hal, 253-254. Syaikh Ibn Baz 


4. Rekaman-rekaman Islam 
Pertanyaan: 


Kalian mengetahui, dewasa ini (perusahaan-perusahaan) re- 
kaman Islam melaksanakan peranan besar dalam mengarahkan 
manusia. Orang-orang jahat telah merancukan sum'ah (pendengaran) 
mereka, sesungguhnya mereka adalah kaum materialistis... dan 
lainnya...saya mengharapkan penjelasan kalian kepada kami, se- 
hingga kebenaran tidak samar lagi bagi orang yang memiliki bashirah 
(mata hati)? 


Jawaban: 


Tidak diragukan lagi, bahwa semangat untuk merekam ucapan- 
ucapan yang bermanfaat, nasehat-nasehat, hadits-hadits yang ber- 
faedah. Semua itu itu berguna bagi umat. Dan siapapun yang 
melakukan hal itu untuk umat, maka dia mendapatkan pahala. Ia 
harus sabar dan mengharap pahala dalam perkara tersebut. Walau 
banyak ucapan-ucapan sumbang karena mengikuti para rasul 
SE dan orang-orang yang terpilih setelah sebelumnya. Boleh saja 
menjual kaset-kaset yang meliputi semua itu serta mengusahakan 
harga yang ringan, yang tidak memberatkan manusia. Untuk 
memudahkan tugasnya dan manusia (umat Islam) merasakan 
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manfaat pekerjaannya, karena hal tersebut termasuk menyebarkan 
ilmu, dan memberikan faedah yang menyeluruh. 


Saya menganjurkan untuk memiliki kaset-kaset yang baik, 
membelinya dan mengambil faedah darinya, apabila bagus: 
karena tidak semua kaset itu bagus. Dan tidak semua orang yang 
berbicara bisa memberi faedah dan pantas direkam. 


Penuntut ilmu harus memilih kaset-kaset yang terbit dari 
para ulama yang dikenal memiliki ilmu dan tahgig agar dia meng- 
ambil faedah darinya, dan didengar keluarganya, kawan-kawan 
dan teman-temannya. Dan dia harus meninggalkan kaset-kaset 
yang membahayakannya dan tidak memberikan manfaat. 


Majruu' Fatawa wa Magalat MutanawuT ah, Jilid U hal, 77. Syaikh Ibn Baz 


o. Meninggalkan Pekerjaan yang di Dalamnya Terdapat 
Maksiat 


Pertanyaan: 


Sebagian manusia tidak setuju keputusan sebagian orang yang 
meninggalkan pekerjaan yang di dalamnya terdapat perbuatan 
maksiat dan yang diharamkan, dan menuduh mereka tergesa- 
gesa, membinasakan diri sendiri, dan tidak mendapatkan pe- 
kerjaan, apakah rizki memang di tangan mereka? 


Jawaban: 
Semua rizki berada di tangan Allah #£. Bisa saja tindakannya 


meninggalkan maksiat menjadi penyebab datangnya rizki, karena 
firman Ha 3, 


Te » Iron Pa La Al Ge pn 
LaRAN SI Rp3 « KAN Ia AA Ga 003 
"Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan menga- 


dakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezki dari arah yang 
tiada disangka-sangkanya." ( Ath-Thalag: 2-3). 


Rizki dari Allah 8 tidak akan bisa didapatkan karena 
kemaksiatan kecuali atas dasar istidraj (memperdaya/ memberikan 
tempo). Apabila anda melihat seseorang yang diberikan Allah 
rizki yang melimpah kepadanya, sedangkan dia tetap melakukan 
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maksiat, maka ini adalah istidraj dari Allah kepadanya, karena 
Allah 8£ berfirman dalam KitabNya, 
- G 11017 s5 PP PD Anh Ke LA ue Ie 24 
Iya PA RSA) AN Gg AMAN SN 
"Dan begitulah adzab Rabbmu, apabila Dia mengadzab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzabNya itu 
adalah sangat pedih lagi keras." (Hud: 102). 


Nabi 85 menjelaskan bahwa Allah $€ memberikan tempo 
kepada orang yang zhalim, hingga apabila Allah #£ menurunkan 
adzabNya, Dia tidak akan melepaskannya. Lalu beliau membaca 
ayat ini, 


"Dan begitulah adzab Rabbmu, apabila Dia mengadzab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya adzabNya itu 
adalah sangat pedih lagi keras". (Hud:102). 


Adapun ucapan orang yang mengatakan bahwa ini adalah 
tindakan tergesa-gesa dan membinasakan diri sendiri, sebenarnya 
hal ini tidak bisa kita katakan tergesa-gesa atau tidak tergesa-gesa 
hingga kita melihat kondisi orang yang lari dari pekerjaan, apakah 
dia bisa tetap bekerja disertai sifat sabar atau tidak bisa sabar, 
sehingga terpaksa keluar dari pekerjaannya. Apabila ia bisa sabar 
dan mengharapkan pahala terhadap gangguan yang didapatnya, 
apalagi dalam perkara-perkara penting seperti seorang tentara 
misalnya, maka dia wajib untuk tetap bersabar. Danjika itu tidak 
mungkin lalu dipaksa keluar, maka dosa atas orang yang menge- 
luarkannya. 


Fatawa Mu'ashirah, hal. 61 Syaikh Ibn Baz 


6. Hukum Tguriyah 
Pertanyaan: 
Apakah hukumnya tauriyah? Adakah perincian padanya? 
“Jawaban: 


Tauriyah adalah keinginan seseorang dengan ucapannya 
yang berbeda dengan zhahir ucapannya. Hukumnya boleh dengan 
dua syarat: pertama, kata tersebut memberikan kemungkinan makna 
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yang dimaksud. Kedua, bukan untuk perbuatan zhalim. Jika 
seseorang berkata, "Saya tidak tidur selain di atas watad." Watad 
adalah tongkat di dinding tempat menggantungkan barang- 
barang. Ia berkata, "Yang saya maksud dengan watad adalah 
gunung." Maka ini adalah tauriyah yang benar, karena kata itu 
memberi kemungkinan makna tersebut dan tidak mengandung 
kezhaliman terhadap seseorang. 


Demikian pula jikalau seseorang berkata, "Demi Allah, saya 
tidak tidur kecuali di bawah atap." Kemudian dia tidur di atas 
atap rumah, lalu berkata, "Atap yang saya maksudkan adalah 
langit." Maka ini juga benar. Langit dinamakan atap dalam 
firmanNya, 


ka PA G2» -— 2. 
ee AN ola 


"Dan Kami jadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara." (Al- 
Anbiya' 32). 


Jika tauriyah digunakan untuk perbuatan aniaya, maka hu- 
kumnya tidak boleh, seperti orang yang mengambil hak manusia. 
Kemudian dia pergi kepada hakim, sedangkan yang dianiaya 
tidak memiliki saksi. Lalu gadhi (hakim) meminta kepada orang 
yang mengambil hak tadi agar bersumpah bahwa tidak ada sedi- 
kitpun miliknya di sisi anda. Maka dia bersumpah dan berkata, 
"Demi Allah, ma lahu 'indi syai' (tidak ada sedikitpun miliknya 
pada saya)" Maka hakim memutuskan untuknya. Kemudian 
sebagian orang bertanya kepadanya tentang hal tersebut dan 
mengingatkannya bahwa ini adalah sumpah palsu yang akan 
menenggelamkan pelakunya di neraka. Dan disebutkan dalam 
hadits, 


SP ai GA ph SN Ja (AR KA gia Uap Kala Gp 
ore 


"Siapa yang bersumpah atas sumpah palsu yang dengan sumpah 
itu ia bisa mengambil harta seorang muslim, ia berbuat fasik pada- 
nya, niscaya ia bertemu Allah, dan Dia sangat murka kepadanya."? 


3 HR. Al-Bukhari dalam asy-Syahadat (2669) dan (2670): Muslim dalam a/-Iman (138). 
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Yang bersumpah ini berkata, "Saya tidak bermaksud mena- 
fikan (membantah), dan yang saya maksudkan adalah ifsbat (me- 
netapkan). Dan niat saya pada kata 'maluhu' bahwa 'ma' adalah 
isim maushul, artinya: Demi Allah, Yang merupakan miliknya ada 
pada saya." Sekalipun kata itu memberikan kemungkinan makna 
itu, namun hal itu adalah perbuatan aniaya maka hukumnya tidak 
boleh (haram). Karena inilah disebutkan dalam sebuah hadits: 
"Sumpahmu berdasarkan pembenaran yang diberikan temanmu." 
Ta'wil tidak berguna di sisi Allah 4 dan sekarang anda telah 
bersumpah dengan sumpah yang palsu. 


Jika seorang laki-laki, istrinya tertuduh melakukan tindakan 
Jinayah (kriminal), sedangkan istrinya bebas (tidak bersalah) dari 
tuduhan itu, lalu ia bersumpah dan berkata, "Demi Allah, dia 
adalah saudari saya." Dan ia berkata, "Maksud saya dia adalah 
saudari saya dalam Islam." Maka ini adalah ta'ridh (sindiran/ 
pemberian isyarat) yang benar, karena ia memang saudarinya 
dalam Islam, sedangkan dia dianiaya. 


Majmu' Durus Fatawa al-Haram al-Makki, jilid II hal 367-368. Syaikh 
Muhammad bin Utsaimin 


1. Profesi yang Tidak Terhormat Beserta Dalilnya 
Pertanyaan: 


Sebagian orang berpendapat bahwa ada beberapa profesi yang 
tidak terhormat dan mencela orang yang bekerja padanya. Seperti 
tukang masak (koki), tukang cukur, pembuat sepatu, petugas ke- 
bersihan (cleaning service) dan pekerjaan lainnya. Apakah ada dalil 
syari yang mendukung kebenaran keyakinan ini? Apakah peker- 
jaan-pekerjaan seperti ini ditolak oleh adat istiadat dan tabi'at 
bangsa Arab? Berilah penjelasan kepada kami, semoga Allah #£ 
membalaskan kebaikan kepada Anda. 


Jawaban: 


Apabila orang yang bekerja tersebut bertakwa kepada Rabb- 
nya, menasehati dan tidak menipu orang-orang yang bertransaksi 


4 Muslim dalam a/-Iman (1653). 
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dengannya, kami tidak mengetahui adanya aib pada semua profesi 
ini dan profesi-profesi mubah lainnya, berdasarkan umumnya 
dalil-dalil syar'i tentang hal itu, seperti sabda Rasulullah &£ tatkala 
ditanya tentang usaha yang paling baik, beliau menjawab, 


aa” Be Aa tiara 
pa al JS sada Jeril Jas 
"Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang 
mabrur."S 
Dan sabdanya, 
yg 23 PA TAP EATy, “33 0, LAN PN An NE KE 
AS ly on Ja Iya ISU ol ya LS Is Uh IE IN 
ig menga c 5 2.30 INN AN 
oh Jae La SE OS Hal ade» ala 
"Tidak pernah ada seseorang yang menyantap makanan yang lebih 
baik dari seseorang yang menyantap makan hasil keringatnya sendiri. 


Dan sesungguhnya Nabi Daud #€ makan dari hasil keringatnya 
sendiri." 


Karena manusia membutuhkan profesi-profesi ini dan seje- 
nisnya, maka meninggalkannya dan menghindar darinya justru 
membahayakan kaum muslimin dan memaksa mereka mempe- 
kerjakan musuh-musuh mereka (non muslim). 


Kepada orang yang bekerja di bagian kebersihan (cleaning 
service) agar selalu menjaga kebersihan badan dan pakaiannya 
dari najis dan selalu membersihkannya apabila terkena najis. 


Majmu' Fatawa wa Magalat Mutanawu ah, Jilid V no. 625, Syaikh Ibn Baz 


Pertanyaan: 


Apa hukumnya orang yang menyebarkan gosip di kalangan 
umat Islam? 


5 HR. Ahmad (16814): ath-Thabrani dalam a/-Kabir (4411), al-Bazzar (1257) dari jalur Rafi" dan dishahihkan 
oleh al-Hakim (10/2) dari jalur al-Bara'. 
5 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya dalam a/-Buyu' (2083). 
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Jawaban: 


Berita yang tersebar terbagi dua: berita baik dan berita buruk. 
Maka orang yang menyebarkan berita yang mengandung kebaikan 
di antara manusia, seperti menyebarkan bid'ahnya seorang pelaku 
bid'ah, atau ucapan orang yang mulhid (ingkar kepada Allah $E), 
atau yang menyerupai hal tersebut untuk mengingatkan darinya, 
maka hal itu adalah perbuatan terpuji, karena bertujuan menjaga 
manusia dari kemungkaran ini. Adapun orang yang menyebarkan 
keburukan karena ingin menyebarkan berita-berita keji di kalangan 
kaum mukminin, maka ini adalah haram dan tidak boleh baginya: 
karena memberikan implikasi terhadap berbagai kerusakan, secara 
umum dan khusus. Seorang manusia harus berinteraksi dengan 
orang lain sebagaimana ia menginginkan orang lain berinteraksi 
dengannya seperti itu pula, dan ia mesti menyukai untuk mereka 
apapun yang disukainya untuk dirinya sendiri. Apabila dia tidak 
ingin orang lain menyebarkan aibnya, cukup adil bahwa ia tidak 
menyebarkan aib orang lain. 


Min Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin yang beliau tanda tangani 


9. Sepak Bola 
Pertanyaan: 


Perusahaan Pepsi Cola mengumumkan niatnya melaksanakan 
kompetisi sepak bola untuk pemula dari usia 12 hingga 16 tahun, 
dari pelajar SD hingga SMP, di bawah bimbingan club Inggris. Dia 
meminta semua sekolah ikut serta untuk memilih satu tim dari 
mereka setelah dilakukan seleksi kepada mereka. 


Apa pendapat Syaikh? Apakah semua orang harus men- 
dorong anak-anaknya untuk ikut serta agar bisa pergi ke Inggris? 


Jawaban: 


Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat dan 
salam semoga tetap tercurah atas nabi kita Muhammad, keluarga 
dan sahabat-sahabatnya, serta orang yang mengikuti kebaikan 
mereka hingga hari pembalasan. 
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Saya telah mendengar berita ini dan membacanya, isinya 
adalah bahwa mereka akan memilih tiga tim dari anak-anak kecil. 
Satu tim hingga usia 12 tahun, satu tim hingga usia 14 tahun, dan 
satu tim lagi hingga usia 16 tahun. Untuk menyaring di antara 
mereka orang yang mereka anggap pantas untuk ikut bergabung 
dalam pendidikan ini, yang akan dilatih di Inggris. 


Saya tidak yakin ada orang yang mengizinkan anaknya, 
belahan jiwanya, buah hatinya, pergi ke Inggris di usia dini ini, 
atau negeri kafir lainnya. Karena hal itu akan mendatangkan ba- 
haya besar terhadap agama anak tersebut, akhlak dan ibadahnya. 
Haram hukumnya bagi manusia (Muslim) mengizinkan perusa- 
haan ini membawa anak-anak ini ke Inggris atau negara-negara 
kafir lainnya. Karena dia adalah pemegang amanah istri dan anak- 
anaknya, pengurus mereka dan akan ditanya tentang mereka di 
hari kiamat. Karena firman Allah #£, 


ke TA G2 - Pn ot XX. Ae A0 “385 
SAS MAT 335 CE Sah, KAB Ba Saif CE 


"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluar- 
gamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu." ( At-Tahrim: 6). 


Sabda Nabi #£, 
3 83 3 83 - 


- LA PN - ea PG PAN .3 $, 
SI ba an Jia yag el Jal deeh Jah 


"Seorang lelaki adalah pemimpin atas keluarganya dan dia akan 
ditanya...kalian semua adalah pemimpin dan kalian semua akan 
ditanya tentang kepemimpinannya."? 


Saya memohon kepada Allah $& agar memelihara negara 
dan generasi muda kita dari tipu daya musuh-musuh kita, meme- 
lihara pemerintah kita dengan Islam, dan memelihara Islam 
dengannya. Semoga Allah 88 menjadikan kita sebaik-baik pemimpin 
terhadap anak-anak bangsanya, belahan jiwanya, agar member- 
sihkan mereka dari pemikiran jahat seperti ini. Sesungguhnya Dia 


7 Al-Bukhari dalam a/-Istigradh (2409): Muslim dalam a/-Imarah (1829). 
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Yang Maha Melindungi hal tersebut dan Maha Berkuasa atasnya. 
Dan segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat dan 
salam semoga tercurah atas Nabi Muhammad, keluarga, dan sa- 
habatnya. 


Fatawa Mu'ashirah, hal 6b-65, Syaikh Ibn Utsaimin 


10. Siapa yang lebih Takwa kepada Allah 35, maka dialah 
yang lebih utama 


Pertanyaan: 
Kapan bangsa non Arab lebih mulia dari bangsa Arab? 
Jawaban: 


Hukum tersebut adalah sebagaimana yang ditegaskan oleh 
Allah $£ dalam firmanNya, 


Ba en FA 4. & IA—.on G Go AR 
BI MAA KEK EN Sos KN AU 
F8, “4 Ge A2 GG 


"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seo- 
rang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal- 
mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 

di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu." 

(Al-Hujurat :13). 

Apabila non Arab lebih bertakwa kepada Allah 88 maka dia 
lebih utama. Dan seperti ini pula apabila bangsa Arab lebih takwa 
kepada Allah 3€, maka dia lebih utama. Keutamaan, kemuliaan, 
dan kedudukan adalah dengan takwa. Siapa yang lebih bertakwa 
kepada Allah 8&, maka dia lebih utama, sama saja dia dari bangsa 
ajam (non Arab) atau dari bangsa Arab. 


Majalah al-Buhuts edisi 31 hal. 109. Syaikh Ibnu Baz 
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11. Penampilan Seorang Muslim dan Apa yang Sepantasnya 
Ada Padanya 


Pertanyaan: 


Kami melihat beberapa orang yang taat beragama, menye- 
pelekan kebersihan mereka. Apabila mereka ditanya tentang hal 
itu, mereka menjawab sesungguhnya kelusuhan/ kekotoran seba- 
gian dari iman. Kami sangat mengharapkan penjelasan kalian, 
sejauh mana kebenaran ucapan mereka? Semoga Allah 4& 
membalas kebaikan kepada kalian. 


Jawaban: 


Mestinya bagi manusia adalah selalu indah dalam berpa- 
kaian dan penampilan, sebatas kemampuan, karena Nabi 1 
tatkala para sahabat berbicara tentang takabur (sombong), mereka 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya seorang laki-laki se- 
nang kalau sandal dan bajunya bagus." Rasulullah Fu menjawab, 


Jade Ke Atase AO 
"Sesungguhnya Allah Maha Indah serta menyukai keindahan."8 


Maksudnya menyukai memperindah diri. Beliau tidak 
mengingkari mereka yang menyukai pakaian dan sandal bagus, 
namun langsung bersabda, "Sesungguhnya Allah 4g Maha Indah 
serta menyukai keindahan." Maksudnya menyukai memperindah 
diri. Dan berdasarkan hal itulah kami mengingatkan, "Sesung- 
guhnya pengertian hadits 'Sesungguhnya kelusuhan/kekotoran 
sebagian dari iman' adalah bahwa manusia tidak menyusahkan 
diri dengan berbagai hal. Apabila segala sesuatu itu tidak di- 
paksakan, tetapi datang dengan dasar-dasarnya, sesungguhnya ia 
membawakan nash ini atas nash yang telah saya berikan tadi 
yaitu: bahwa keindahan adalah perkara yang disukai Allah $£. 
Tetapi dengan syarat tidak sampai israf (berlebih-lebihan) dan 
tidak turun ke derajat yang seharusnya ada pada laki-laki. 


! 


Dari Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang beliau tanda tangani 


8 Muslim dalam a/-Iman (91). 
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12. Hukum Membunuh Serangga yang Ada di Rumah 
Pertanyaan: 


Binatang-binatang melata yang ada di rumah seperti semut, 
jangkrik dan binatang sejenisnya. Bolehkah membunuhnya den- 
gan air, atau dibakar atau apa yang harus saya lakukan? 


Jawaban: 


Apabila binatang-binatang melata ini menyakiti, boleh mem- 
bunuhnya. Tetapi bukan dengan cara membakar, namun dengan 
berbagai cara membinasakan lainnya, karena sabda Nabi FA 

27 sa PAT Mada Pa Lag DARA Ae o 2 Tea 2 ha 0. 

all, BY All KA H3 JH 9 Opkiny Genlad ne 

3 00 38 3 0. 


Ia ih 


"Lima macam binatang fasig yang boleh dibunuh di tanah halal 
dan di tanah haram, ular, burung gagak hitam pekat, tikus, anjing 
gila, dan burung elang." 


Pada kata 'al-hayyah/ular', Nabi #5 mengabarkan tentang 
gangguannya dan ia adalah binatang-binatang fasik, maksudnya 
mengganggu/ menyakiti dan mengizinkan membunuhnya. Demi- 
kian pula binatang melata sejenisnya, apabila mengganggu, boleh 
dibunuh di tanah halal dan haram. Seperti semut, jangkrik, 
nyamuk dan binatang sejenisnya yang mengganggu. 


Maju Fatawa wa Magalat Mutanawwfath jilid U hal. 301-302. Syaikh bin Baz 


13. Jihad Orang-orang Munafik Bukan Seperti Jihad Orang- 
orang Kafir 


Pertanyaan: 


Apakah jalan terbaik untuk menghadapi peperangan yang 
dikobarkan terhadap Islam dari sebagian umat Islam sendiri, sama 
saja mereka berasal dari kalangan sekularisme atau yang lainnya? 


9 Al-Bukhari dalam jaza' ash-Shaid (1829) dan Muslim dalam a/-#ajj (67 - 1198). 
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Jawaban: 


Umat Islam harus menghadapi setiap senjata diacungkan 
terhadap Islam dengan senjata yang sesuai. Orang-orang yang 
memerangi Islam dengan pemikiran dan ucapan, harus dijelaskan 
kebatilan yang mereka pegangi dengan dalil-dalil teoritis rasio- 
nalis. Ditambah dalil-dalil syar'iyah: hingga jelaslah kebatilan 
keyakinan mereka. Dan orang-orang yang memerangi Islam dari 
aspek ekonomi, harus dihadapi bahkan diserang apabila memung- 
kinkan seperti mereka memerangi Islam. Dan dijelaskan bahwa 
jalan terbaik untuk meluruskan ekonomi secara adil adalah me- 
tode Islam. Dan orang-orang yang memerangi Islam dengan senjata 
harus dilawan dengan yang sebanding dengan senjata mereka. 
Dan karena inilah, Allah # berfirman, 


kg K5 ae "hono 2a0AA GA .. Pn TA Nop 
HE IS be BEN Organ LA 
"Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang- 
orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat 
mereka adalah neraka Jahannam. Dan itulah tempat kembali yang 
seburuk-buruknya." ( At-Taubah: 73 dan at-Tahrim: 9). 


Sudah jelas bahwa berjihad melawan orang-orang munafik 
bukan seperti berjihad melawan orang-orang kafir, karena jihad 
melawan orang-orang munafik bisa dengan ilmu dan penjelasan, 
dan jihad melawan orang-orang kafir adalah dengan pedang dan 
panah. 


Ad-Da wah — edisi 1288, 12/11/1611 H. Syaikh Bin Baz 


14. Hukum Orang yang Berkata, "Sesungguhnya Kemiskinan 
Yang Melanda Umat Islam Disebahkan Ledakan Pen- 
duduk Dan Banyaknya Keturunan” 

Pertanyaan: 


Apakah hukum syara'nya pada pendapat Syaikh terhadap 
orang yang mengatakan, "Sesungguhnya kemiskinan, kelemahan, 
dan keterbelakangan umat Islam di masa sekarang sebagai akibat 
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ledakan (pertambahan) penduduk dan banyaknya keturunan de- 
ngan memandang peningkatan ekonomi gizi." Apa nasehat Syaikh 
kepada orang yang meyakini hal tersebut? 


Jawaban: 


Kami melihat bahwa pendapatnya itu adalah sebuah kesa- 
lahan besar, karena hanya Allah # saja yang meluaskan dan 
menyempitkan rizki bagi orang yang yang dikehendakiNya, bukan 
disebabkan banyaknya penduduk, karena tidak ada binatang 
melata di muka bumi ini melainkan Allah $& yang mengatur 
rizkinya. Namun, Allah # memberikan rizki karena suatu hikmah 
dan mencegah rizki juga karena suatu hikmah. 


Nasehat saya kepada orang yang meyakini hal ini adalah 
bahwa hendaklah ia bertakwa kepada Allah # dan meninggalkan 
keyakinan yang batil ini, hendaklah ia mengetahui bahwa alam 
semesta, seberapapun banyaknya, jika Allah $$ menghendaki 
niscaya Dia meluaskan rizki mereka, tetapi Allah $ berfirman 
dalam Tana 


BE IK SANG GI sad? — 


"Dan jikalau Allah melapangkan rizki kepada Bepe 
tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah 
menurunkan apa yang dikehendakiNya dengan ukuran. Sesung- 
guhnya Dia Maha Mengetahui (keadaan) hamba-hambaNya lagi 
Maha Melihat." (Asy-Syura :27). 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang beliau tandatangani 


15. Fatwa Syaikh Ibn Baz Tentang Antena Parabola 


Dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz ditujukan kepada 
orang yang mengenalnya di kalangan umat Islam. Semoga Allah 
3g memberi taufig kepada saya dan mereka semua untuk men- 
dapatkan ridhaNya. Dan melindungi saya dan mereka semua dari 
sebab-sebab kemurkaanNya dan siksaNya. Amin. 


Salaamun “Alaikum warahmatullahi wa barakaatuh: 
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Telah santer di hari-hari belakangan ini di antara manusia 
yang dinamakan Dusy (antena parabola) atau dengan nama-nama 
yang lain. Sesungguhnya dikutip semua yang disebarkan di dunia 
dari berbagai fitnah, kerusakan, dan akidah-akidah batil dan dak- 
wah kepada berbagai macam kekufuran dan ilhad (atheis) serta 
penyebaran berupa gambar-gambar wanita, majelis-majelis khamr, 
kerusakan, dan berbagai macam kejahatan di ada di luar negeri 
dengan perantaraan televisi. Saya sudah tahu bahwa sudah banyak 
orang yang menggunakannya, alat-alatnya dijual dan diproduksi 
di dalam negeri. Karena itu, wajib mengingatkan bahayanya, 
memeranginya dan mengingatkannya, mengharamkan penggu- 
naannya di rumah dan tempat lainnya. Haram menjual, membeli, 
dan memproduksinya juga karena mengandung bahaya dan keru- 
sakan besar, tolong menolong dalam perbuatan dosa dan permu- 
suhan, menebarkan kekufuran dan kerusakan di kalangan umat 
Islam, dan dakwah kepada hal tersebut dengan perkataan dan 
perbuatan. Wajib kepada setiap muslim dan muslimah untuk 
waspada dari hal tersebut dan saling berwasiat untuk meninggal- 
kannya. Saling menasehati dalam hal tersebut karena mengamal- 
kan Manan Allah #£, 


4 


Cc P2 » 
SL Zt Kan Rai AN 


.. “0G 85 yu 13 (4 PN tah 


TBMR SAH 3 


"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksaNya." ( Al-Ma'idah :2). 


Dan firmanNya, 
Loe ” , € » £ PP ol .. 5 » 
Or 2 1 2 Darat gam - Us Aa Aas LA jyaaya karat, 
ps Mt. 
P4 Gg, 
"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka me- 


nyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar." 
(At-Taubah :71). 
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Dan firmanNya, 
Mapan Ketat aa Tt PA SN mg sg Tea 
Iekapg ema opal VJ D pe Boa lol & pad 
Pen Rata 


DO AG ate 


"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada 
dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan menger- 
jakan amal shalih dan nasehat menasehati supaya mentaati kebe- 
naran dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran." (Al- 
Ashr : 1-3). 


Dan sabda Nabi &£, 


— IP SA Heat (OP og SAB KEK al 3 


o P4 . os 
Oky SKA US, alah alat 


"Siapa diantara kalian melihat kemungkaran hendaklah ia meru- 
bahnya dengan tangannya. Siapa yang tidak mampu, hendaklah (ia 
merubahnya) dengan lidahnya, jika tidak mampu hendaklah (ia 
merubahnya) dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemah iman." 


Dan sabdanya &£, 


"Agama adalah nasehat." 
Kami bertanya, "Untuk siapa?" Beliau menjawab, 
0 Bat io 0 TU GE 02 Let ON 
HA Gembok IN, Sa MK dh 
"Untuk Allah, kitabNya, RasulNya, para pemimpin umat Islam, 
dan masyarakat muslim secara umum." 
Dan sabdanya #£, 
2.3 3 0 £, 6 360 oh. Ea 037 
kami Kah Va KY La SL SAH SAR NY 


"Tidak sempurna iman seseorang sehingga ia mencintgi untuk 
saudaranya apa yang disukainya untuk dirinya sendiri."'2 


10 Muslim dalam a/-Iman (49). 
1 Ibid, no. (55). 
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Dan dalam ash-Shahihain, dari Jarir bin Abdullah al-Bajali &, 
ia berkata, "Saya melakukan bai'at kepada Rasulullah $$ untuk 
selalu melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan memberi 
nasehat kepada setiap muslim."!3 


Ayat-ayat dan hadits-hadits dari Nabi #5 dalam kewajiban 
saling memberi nasehat dan memberikan wasiat dalam kebenaran 
dan tolong menolong dalam kebaikan sangatlah banyak. Maka, 
wajib bagi setiap umat Islam, baik pemerintah maupun rakyat, 
untuk mengamalkannya. Saling menasehati di antara mereka. Sa- 
ling berwasiat dalam kebenaran dan kesabaran, waspada dari 
berbagai jenis kerusakan. Memberikan peringatan dari semua itu, 
mendorong untuk mendapatkan yang ada di sisi Allah #, men- 
junjung segala perintahNya dan menjauhi dari kemurkaan dan 
siksaNya. Kepada Allah 4 kita memohon agar memberikan taufik 
kepada kita dan semua umat Islam untuk mendapatkan ridhaNya, 
semoga Allah #& memperbaiki hati dan perbuatan kita semua, 
semoga Dia #& memberikan taufik kepada para pemimpin kita 
untuk menghalangi bala ini, menghentikannya, serta memelihara 
umat Islam dari keburukannya. Semoga Dia #& menolong mereka 
atas segala hal yang merupakan kebaikan bagi hamba dan negara. 
Memperbaiki bithanah (teman setia) untuk mereka, menolong 
kebenaran dengan mereka. Semoga Allah 4€ memperbaiki para 
pemimpin umat Islam di setiap tempat bagi tindakan yang meru- 
pakan keridhaanNya, menolong al-Hag dengan mereka, memberi 
taufik untuk menjalan syari'atNya, konsekuen denganya, dan 
waspada terhadap sesuatu yang bertentangan dengan syari'at ter- 
sebut. Semoga Allah 4 memperbaiki kondisi semua umat Islam, 
memberikan pemahaman kepada mereka terhadap agama dan 
berpegang teguh kepadanya, dan waspada dari sesuatu yang 
menyalahinya, sesungguhnya Dia yang Mengurus semua itu, 
Yang Maha Berkuasa atasnya. Wassalamu 'alaikum warahmatullah 
wa barakatuh. 


Majalah ad-Da wah edisi (1353) hal. 35 Syaikh Ibnu Baz 


12 Al-Bukhari dalam a/-/man (13), Muslim dalam a/-iIman (45). 
13 Al-Bukhari dalam a/-Iman (74): Muslim dalam a/-Iman (56). 
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16. Hukum Memasukkan Kata-kata Asing dalam Ucapan 
Bahasa Arab di Tengah-tengah Pembicaraan 


Pertanyaan: 


Sebagian orang memasukkan kata-kata asing dalam pem- 
bicaraannya ketika anda berbicara bersamanya. Terkadang kata- 
kata ini tidak diperlukan. Apa komentar Anda terhadap persoalan 
ini? 

Jawaban: 


Komentar saya bahwa seorang muslim seharusnya tidak ber- 
bicara selain dengan bahasa Arab, kecuali apabila diperlukan kepada 
hal tersebut karena sesuatu itu dikenal dengan namanya yang 
bukan dari bahasa Arab, atau lawan bicara tidak paham bahasa 
Arab kecuali sangat sedikit. Maka hal ini tidak mengapa. Adapun 
apabila manusia ini adalah orang arab, yang dibicarakan adalah 
nama yang ada dalam bahasa arab, maka tidak sepantasnya ia 
membawakan sesuatu bahasa yang bukan dari bahasa Arab. Ka- 
rena bahaya yang paling utama, paling sempurna, paling baik 
adalah bahasa Arab. Dan karena inilah, al-Our'an turun dalam 
bahasa Arab. Ia adalah kitab terbaik yang diturunkan Allah # 
kepada para rasulnya. Bahasa nabi terakhir dan penutupnya 
Muhammad #5 adalah bahasa Arab pula. Ia adalah dalil yang 
nyata atas kelebihan bahasa Arab. 


Alfach wa Mafaliit fi Mizan asy-Syarfah hal 56, Syaikh Ibn Utsaimin 


17. Hukum Pujian Seseorang Kenada Dirinya Sendiri 
Pertanyaan: 


Syaikh yang mulia ditanya tentang hukum seseorang yang 
memuji dirinya sendiri? 

Jawaban: 

Beliau menjawab, "Pujian terhadap diri sendiri, apabila 
dimaksudkan untuk menyebutkan nikmat Allah $ atau agar 
kawan-kawannya mengikutinya, maka hal ini tidak apa-apa. Jika 
orang ini bermaksud dengan pujiannya untuk mensucikan dirinya 
dan menunjukkan amal ibadahnya kepada Rabbnya, maka 
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perbuatan ini termasuk minnah, hukumnya tidak boleh (haram). 
Firman Allah 4£, 


"Mereka telah merasa memberi nikmat kepadamu dengan keis- 
laman mereka. Katakanlah, 'Janganlah kamu merasa telah memberi 
nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah 
yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu 
kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar'." (Al- 
Hujurat :17). 
Jika tujuannya hanya untuk mengambarkan, maka hukumnya 
tidak apa-apa (boleh). Namun yang paling baik adalah mening- 
galkan hal itu. 


Jadi, kondisi-kondisi seperti ini, yang mengandung pujian 
seseorang kepada dirinya sendiri terbagi kepada empat bagian: 


Kondisi pertama: ia ingin menyebut nikmat Allah yang 
diberikanNya kepadanya berupa iman dan ketetapan hati. 


Kondisi kedua: Ia ingin agar orang-orang semisalnya menjadi 
rajin ibadah seperti yang dikerjakannya. Kedua kondisi ini adalah 
baik karena mengandung niat yang baik. 


Kondisi ketiga: Ia ingin berbangga-bangga dan tabah serta 
menunjukkan kepada Allah yang ada padanya berupa iman dan 
ketetapan hati. Ini tidak boleh berdasarkan ayat yang telah kami 
sebutkan. 


Kondisi keempat: Ia hanya ingin mengabarkan tentang 
dirinya sebagaimana adanya berupa iman dan ketetapan hati. Ini 
boleh, namun sebaiknya ditinggalkan. 


Maju Fatawa wa Rasa "11 Syaikh Ibuu “Utsaimiin, jilid IN hal 96-97 


18. Hukum Tinju, Adu Sapi/Banteng, dan Gulat Behas 
Pertanyaan: 


Apakah hukum bertinju, adu banteng, dan gulat bebas me- 
nurut pandangan Islam? 


Jawaban: 


Tinju dan adu banteng termasuk perbuatan mungkar yang 
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diharamkan, karena dalam bertinju bisa mengakibatkan mudharat 
yang banyak dan bahaya besar, dan dalam adu banteng merupa- 
kan penyiksaan terhadap binatang dengan cara yang tidak benar. 
Adapun gulat bebas yang tidak mengandung bahaya, tidak 
menyakiti dan tidak membuka aurat, maka hukumnya boleh, ber- 
dasarkan hadits gulatnya Nabi #!€ bersama Yazid bin Rukanah, 
maka Nabi #5 mengalahkannya.14 Juga karena asal hukum seperti 
ini adalah boleh kecuali yang diharamkan oleh syara' yang suci. 
Telah keluar dari Lembaga Fikih Islam yang bernaung di bawah 
Liga Dunia Islam, fatwa yang menetapkan haramnya tinju dan 
adu banteng karena alasan yang telah kami sebutkan di atas. 
Fatwa tersebut berbunyi: 


Segala puji hanya bagi Allah. Rahmat dan kesejahteraan 
semoga tercurah kepada seseorang yang tidak ada nabi sesudah- 
nya, pemimpin dan Nabi kita Muhammad 3. Amma ba du: 


Sesungguhnya dewan Lembaga Fikih Islam yang bernaung 
di bawah Liga Dunia Islam dalam pertemuannya yang ke sepu- 
luh, yang dilaksanakan di kota Makkah al-Mukarramah dari hari 
Sabtu 24 Shafar 1408 H yang bertepatan dengan tanggal 17 
Oktober 1987 M hingga hari Rabu, 28 Shafar 1408 H bertepatan 
dengan tanggal 21 Oktober 1987 M telah membahas masalah tinju 
dan gulat bebas dari sudut pandang sebagai olah raga yang di- 
bolehkan. Demikian pula adu banteng yang biasanya dilak- 
sanakan di beberapa negara asing. Apakah boleh dalam hukum 
Islam atau tidak? 


Setelah membahas persoalan ini dari berbagai sudut pan- 
dangnya dan berbagai akibat yang terungkap dari berbagai 
macam hal yang dipandang sebagai bagian dari olah raga ini, 
serta menjadi program siaran televisi yang berbagai negara Islam 
dan lainnya. 


Setelah meneliti terhadap kajian yang diberikan pada per- 
soalan ini, dengan memberikan tugas kepada Dewan Lembaga 
dalam pertemuan sebelumnya dari sudut pandang para dokter 
spesialis, dan setelah meneliti hasil sensus/survei yang diberikan 


14 HR. Abu Daud, a/-Libas, (4078): at-Tirmidzi dalam a/-Libas (1785), dan hadits mempunyai syahid dalam 
riwayat al-Baihagi (10/18), yang dijadikan hadits hasan dengannya. 
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sebagian mereka tentang peristiwa sebenarnya di dunia sebagai 
dampak pertandingan tinju, dan yang disaksikan di televisi beru- 
pa korban gulat bebaas, Dewan mengambil keputusan sebagai 
berikut: 


Pertama: Tinju 


Dewan Lembaga melihat secara konsensus (ijma') bahwa- 
sanya pertandingan tinju yang disebutkan, yang telah dilakukan 
latihan di lapangan-lapangan olah raga dan pertandingan di 
negara kita pada saat ini, adalah latihan yang diharamkan dalam 
syari'at Islam, karena hal itu dilakukan atas dasar membolehkan 
menyakiti lawan tandingnya, sakit yang berlebihan di tubuhnya. 
Terkadang mengakibatkan kebutaan, luka parah atau kerusakan 
permanen di otak, atau patah yang parah, atau membawa kema- 
tian, tanpa adanya beban tanggung jawab kepada yang memukul, 
serta kegembiraan mayoritas pendukung yang menang, bergem- 
bira terhadap penderitaan yang lain. Ia adalah perbuatan yang 
diharamkan, serta ditolak seluruhnya atau sebagiannya dalam 


hukum Islam karena firman Allah #£, 
ts, 521 4 & 4 brt 
Ka KA 


"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan." ( Al-Bagarah :195). 


dan firmanNya, 
Sp get EX KIA Ina DA 


Lb G2, £ 2 Ih Tae Kabah ah 1 LC -£ , ya AA. 
K3 EN KN ES, Si AL 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu." ( An-Nisa :29). 


Dan sabda Nabi #5, 


NP NG HPN 
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"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh memba- 
hayakan orang lain."15 


Berdasarkan dalil-dalil itulah, para ulama menegaskan 
bahwa orang yang menghalalkan darahnya kepada orang lain dan 
berkata kepadanya, 'bunuhlah saya', tidak boleh membunuhnya. 
Jika ia melakukannya, ia harus bertanggung jawab dan menda- 
patkan hukuman (gishash atau diyat, pent.). 


Berdasarkan hal itulah, Lembaga menetapkan bahwa tinju 
ini tidak boleh dinamakan olah raga dan tidak boleh mempela- 
jarinya (berlatih): karena pengertian olah raga adalah berdasarkan 
latihan, tanpa menyakiti atau membahayakan. Wajib dihilangkan 
dari program olah raga daerah, dan ikut serta dalam pertandingan 
dunia. Sebagaimana Dewan juga menetapkan tigak boleh mena- 
yangkannya di program televisi agar generasi muda tidak belajar 
perbuatan buruk ini dan berusaha menirunya. 


Kedua: gulat bebas 


Adapun gulat bebas yang membolehkan bagi setiap peta- 
rung menyakiti yang lain dan membahayakannya. Sesungguhnya 
Dewan melihat bahwa di dalamnya adanya kemiripan yang 
sangat serupa dengan tinju yang telah disebutkan, sekalipun ber- 
beda bentuk. Karena semua kekhawatiran syara' yang disinggung 
dalam tinju juga ada dalam pertandingan gulat bebas yang terjadi 
dalam pertandingan, dan hukumnya sama-sama haram. Adapun 
jenis-jenis lainnya berupa gulat yang berlatih hanya semata-mata 
olah raga tubuh dan tidak diperbolehkan padanya menyakiti, maka 
hal itu hukumnya boleh dan dewan tidak melihat adanya 
larangan dari latihan tersebut. 


Ketiga: adu banteng 


Adapun adu banteng yang biasa dilaksanakan di sebagian 
negara di dunia, yang mengkibatkan pembunuhan sapi/ banteng 
dengan kepandaian sang pelatih (matador) menggunakan senjata, 
ia juga termasuk yang diharamkan secara syara' dalam hukum 
Islam, karena membawa kepada pembunuhan binatang lewat 


1S HR. Ibnu Majah dalam a/Ahkam (2340): Ahmad (2862). An-Nawawi berkata dalam a/-Arba'in (22) dan 
baginya ada beberapa jalur yang menguatkan satu dengan yang lainnya. 
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penyiksaan dengan cara menancapkan anak panah di tubuhnya. 
Pertandingan ini juga banyak mengakibatkan pembunuhan sapi 
atas sang matador. Pertandingan ini adalah perbuatan liar yang 
ditolak syari'at Islam yang disabdakan Rasulnya dalam hadits 
shahih, 


DO au LA ya Men Tp IA ak 
ANA pas 1 PEN KL Ui ya 


“Disiksa seorang perempuan karena seekor kucing yang 
dipenjarakannya hingga mati. Maka ia masuk neraka, ia tidak 
memberinya makan dan minum saat memenjarakannya, dan tidak 
pula dia melepasnya sehingga ia bisa mencari makan dari 
rerumputan bumi."16 


Es 


Apabila penahanan terhadap kucing ini mengakibatkan 
masuknya ke dalam neraka di hari kiamat, maka bagaimana kon- 
disi orang yang menyiksa banteng dengan senjata hingga mati? 


Majmu Fatawa Itu Baz— hal 610 - Syaikh Bin Baz 


19. Sebah-sebab Terhapusnya Berkah 


Pertanyaan: 


Seorang wanita berinisial (A-'a) dari Riyadh mengatakan 
dalam pertanyaannya: Saya membaca bahwa di antara dampak 
dari perbuatan dosa adalah siksaan dari Allah #£ dan terhapusnya 
berkah, maka saya menangis karena takut kepada Allah #6, beri- 
lah petunjuk kepada saya, semoga Allah membalaskan kebaikan 
kepada Kalian? 


Jawaban: 


Tidak disangsikan lagi bahwa melakukan dosa termasuk 
penyebab kemurkaan Allah # dan di antara penyebab terha- 
pusnya berkah, tertahan turun hujan, penguasaan musuh, seba- 
gaimana firman Allah 4£, 


16 Al-Bukhari, dalam Ahadits al-Anbiya ' (3482): Muslim dalam as-Sa/am (2242). 


617 


Aneka Ragam 


AA Gi RN KAP PET KOTA PAS Ai 
"Dan sesungguhnya kami telah menghukum (Fir'aun dan) 
kaumnya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang 


dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka mengambil pela- 
jaran. ( Al-A'raf :130). 


Dan firman Allah, 
2 ah .. EN ad aa 
AN AN HA er AA WA) PAS 3S Gas 


2 


Ea 
20 TA 


La, CA 33 3 AI Ma CE SA An AA 
la Sa S3 HB 


"Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosa- 
nya, maka di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya 
hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang ditimpa suara 
keras yang menguntur, dan di antara mereka ada yang Kami 
benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami 
tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, 
akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri." ( Al- 
Ankabut :40). 


Ayat-ayat tentang hal ini sangat banyak. Dan tersebut dalam 
hadits shahih dari Nabi #£ bahwa beliau bersabda, 


kana BUY IP AI JA Ol 
"Sesungguhnya seseorang ditahan rizkinya karena dosa yang 
dilakukannya."17 


Setiap muslim dan muslimah wajib bersikap waspada dari 
segala dosa dan bertaubat dari dosa di masa lalu disertai berbaik 
sangka kepada Allah, mengharapkan ampunanNya, dan takut 
dari murka dan siksaNya, sebagaimana firman Allah dalam kitab- 
Nya yang Mulia tentang hamba-hambaNya yang shalih, 

5 Giga LAS 3 LE NE Se el 


Pera Gt - 


AA 


17 HR. Ibnu Majah dalam a/-Fitan (4022): Ahmad (21881). 
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Ge IE, 
"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 
dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah 
orang-orang yang khusyu' kepada Kami." ( Al-Anbiya':90). 


dan firmanNya, 


Lo 


PELAN 25 Ih AI GP Isi 


1 ro ai 232 


Oppa D 


WAK pn Care Leg jon 0 
belaka 3 Pe ol dolke 3: Pr. 


"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Rabb mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah) dan mengharapkan rahmatNya dan takut akan 
adzabNya, sesungguhnya adzab Rabbmu adalah sesuatu yang 
(harus) ditakuti." ( Al-Isra' :57). 


en 
PNS ata AN et Ga an hap snta TI AA Ah 
& 

Jeep 


nu 


id sa Gepode 5U Sian Dp SAI 
Snp Aya Hesti 


"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang 
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka ta'at 
kepada Allah dan RasulNya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 
(At-Taubah :71). 


Disyari'atkan bagi mukmin dan mukminah agar melakukan 


sebab-sebab yang dibolehkan oleh Allah #. Dan dengan hal ter- 


sebut, 


ia menggabungkan antara takut, raja' (mengharap) dan 


melakukan segala sebab, serta bertawakkal kepada Allah #£, 
berpegang kepadaNya untuk mendapatkan yang dicari dan se- 
lamat dari yang ditakuti. Dan Allah 8 yang Maha Pemurah, 
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berfirman, 
5 ani tri kano Lor “ae 1 
YG 2 . 5 D Ce : AN 2 3 Mc ia 


"Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan Bean 
kan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rizki dari arah yang 
tidada disangka-sangkanya." (Ath-Thalag: 2-3). 


Dan yang berfirman, 


P3 3 » 37 PP Ha #. 

Png Aa Jatah | Lo 

"Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Allah men- 
jadikan baginya kemudahan dalam urusannya." (Ath-Thalag: 4). 


Dan Dialah yang berfirman, 
PAT LAT NI ASK 
FAN Ar Pa BEN Kuan Il pan 
"Dan bertaubatlah kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung." (An-Nur: 31). 


Wahai saudariku, Anda harus bertaubat kepada Allah terha- 
dap semua dosa di masa lalu dan istigamah (konsisten) dalam 
ketaatan kepadaNya serta berbaik sangka denganNya, waspada 
terhadap sebab-sebab kemurkaanNya, bergembiralah dengan ke- 
baikan yang banyak dan akhir yang terpuji. Hanya Allah # yang 
memberikan taufig. 


Majalah al-Bututs, edisi (31) hal 120-121 Syaikh Bin Baz 


20. Ka mekar Sekitar Banyaknya Musuh-musuh Pergerakan 
siam 


Pertanyaan: 


Musuh-musuh pergerakan-pergerakan Islam sangat banyak, 
bagaimana caranya menghadapinya? 


Jawaban: 


Tidak disangsikan lagi bahwa pergerakan-pergerakan Islam 
di setiap tempat banyak memiliki musuh yang bahu membahu 
menghadapinya. Ada pula pengorganisasian secara terang-terangan 
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maupun rahasia yang membantu mereka dengan berbagai macam 
bantuan, penopang, dan gambaran strategi. Yang saya lihat di 
masalah ini adalah bahwa sudah menjadi kewajiban bagi semua 
negara-negara Islam dan kaum muslim yang kaya raya untuk 
memberikan bantuan kepada pergerakan-pergerakan Islam di 
setiap tempat dengan (mengutus) para da'i yang mukhlish serta 
dikenal memiliki ilmu pengetahuan dan kegiatan Islam, jujur, 
sabar, akidah yang baik, dan membantu dengan harta yang 
membantu mereka melaksanakan tugas dakwah, menyebarkan- 
nya, dan membantah terhadap musuh-musuh Islam, dan membantu 
dengan buku-buku, risalah-risalah, buletin-buletin yang berguna di 
magam ini dengan menggunakan berbagai macam bahasa menu- 
rut tempat domisili gerakan-gerakan Islam tersebut. Dan adanya 
para pengawas bagi gerakan-gerakan ini yang mengunjungi 
mereka sewaktu-waktu untuk mengetahui kegiatan, kejujuran dan 
keperluan mereka. Dan untuk mengarahkannya kepada tindakan 
yang mesti dijalankan, memudahkan rintangan yang menghadang 
di hadapan mereka. Mengenal pribadi-pribadi/sosok-sosok atau 
lembaga-lembaga yang menolong dan memberikan bantuan kepada 
musuh-musuh secara rahasia atau terang-terangan, agar waspada 
dan berinteraksi selayaknya. Tidak diragukan lagi, sesungguhnya 
apa yang telah kami sebutkan, membutuhkan usaha yang benar 
dan jiwa-jiwa yang beriman, menginginkan Allah dan negeri 
akhirat. Kami memohon kepada Allah 4 agar memberikan kepa- 
da gerakan-gerakan Islam dan bagi umat Islam di setiap tempat 
sesuatu yang membantu dan memperlihatkan kepada mereka 
terhadap kebenaran dan menetapkan atas keberanaran itu, se- 
sungguhnya Dia sebaik-baik yang diminta. 


Majrmu' Fatawa wa Magalat MutanawWaT ah jilid V hal 253. Syaikh Baz. 


21. Penyelesaian yang Benar Untuk Menghindari Tipu Daya 
Masa Kini 


Pertanyaan: 


Bagaimana Syaikh melihat suatu penuelesaian agar meng- 
hindarkan para pemuda terjatuh di bawah tipu daya masa kini 
dan mengarah kepada tujuan yang benar? 
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Jawaban: 


Sesungguhnya jalan ideal agar para pemuda melewati jalan 
yang benar dalam memahami agamanya dan dakwah kepadanya, 
yaitu istigamah (konsisten) atas manhaj yang lurus dengan me- 
mahami agama dan mempelajarinya, memperhatikan al-Our'an al- 
Karim dan Sunnah yang suci. Saya menasehatinya agar berteman 
dengan orang-orang terpilih dan teman-teman yang baik dari go- 
longan para ulama yang dikenal istigamah, sehingga ia bisa 
mengambil faedah dari mereka dan dari akhlak mereka. Seperti 
saya nasehatkan pula agar segera menikah, dan berusaha mencari 
istri yang shalihah karena sabdanya 1 


Kab PE Oa YAN UI AKU Abal ya AL ARA 6 
"Wahai sekalian pemuda, siapa di antara kalian yang sanggup 
menikah, hendaklah ia menikah. Karena hal itu lebih memejamkan 
mata dan memelihara kemaluan. Dan siapa yang tidak mampu 


hendaklah ia berpuasa. Karena hal itu merupakan penahan hawa 
nafsu." 18 


Majuu' Fatawa wa Magalat Mutanawifah jilid V hat 262. Syaikh Ibn Baz 


22. Sampai Kepada Martabat Sahabat 
Pertanyaan: 


Apakah mungkin seorang muslim di masa sekarang sampai 
kepada martabat yang telah diperoleh sahabat berupa iltizam 
(konsekuen) terhadap agama Allah? 


Jawaban: 


Adapun sampai kepada martabat sahabat jelas tidak mung- 
kin, karena Nabi #5 bersabda, 


ena Bank P3 on 35 
"Sebaik-baik generasi adalah generasiku, kemudian generasi yang 


18 HR. Al-Bukhari dalam an-Nikah (5066), Muslim dalam an-Wikah (1400). 
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mengiringi mereka, kemudian generasi yang mengiringi mereka.!? 
Adapun memperbaiki umat Islam hingga berpindah dari 
kondisinya yang sekarang, maka hal ini mungkin saja. Allah #& 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Telah diriwayatkan dari Nabi #£ 
bahwa beliau bersabda, 
04 (ea 0 o1da Sung 0 0 Go Na etek 
d5 er AA Ya Ab Au ass Jij Y 
BIS ag SA gb 55 
"Senantiasa ada segolongan umatku yang nampak di atas 
kebenaran, tidak memberi mudharat mereka orang yang meng- 


hinakan mereka sehingga datang perkara Allah $& sedangkan 
mereka dalam kondisi seperti itu."20 


Dan tidak diragukan lagi bahwa umat Islam pada posisi 
sekarang berada di posisi yang hina jauh dari yang dikehendaki 
oleh Allah $& yang berupa persatuan berdasarkan atas agama 
Allah dan kuat dalam agama Allah : karena Allah 4 berfirman, 


Ie LA Se LA 2 14 4 
aib 5 Ui, 2Jo13 al PA 2 ol 


"Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, 
agama yang satu dan Aku adalah Rabbmu, maka bertakwalah 
kepadaKu." ( Al-Mukminun: 52). 


Majmu' Fatawa wa Magalat Matanawwf ah jilid Il hal 51. Syaikh Ibn Baz 


23. Hukum Bermuka Dua 
Pertanyaan: 


Apakah hukumnya bermuka dua yang menghadapi manu- 
sia dengan penampilan yang berbeda-beda. Kami mengharapkan 
dalil atas hal tersebut? Semoga Allah #6 membalas kebaikan atas 
kalian. 


. Jawaban: 


Orang yang bermuka dua, yang menghadapi sesuatu 


19 HR. Al-Bukhari dalam asy-Syahadat (2652): Muslim dalam Fadha"! ash-Shahabah (2533). 
20 HR. Muslim dalam a/-Imarah (1920) dari hadits Tsauban. 
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dengan wajah/penampilan seperti ini dan menghadapi yang lain 
dengan wajah/penampilan yang lain, adalah sejahat-jahat manu- 
sia. Sebagaimana diriwayatkan dari Nabi &£, dan ia adalah salah 
satu jenis nifag. Apabila hal ini sudah mewabah di suatu masya- 
rakat, berarti masyarakat ini adalah tidak lurus. Setiap orang dari 
komunitas ini tidak percaya terhadap yang lain, selanjutnya 
tercerai berailah masyarakat itu. Banyak terjadi penipuan dan 
perbuatan khianat. Manusia paling jahat pada hakikatnya adalah 
yangbermuka dua. Sebagaimana terdapat dalam hadits Nabi &£, 


0 Ga 0. DAN Jera oa 

Any Nay rp Ya IU SAN 
"Yang mendatangi mereka dengan satu wajah dan mendatangi 
yang lain dengan wajah yang berbeda. "21 


Seorang muslim harus waspada terhadap perkara ini dan 
memperingatkan darinya sehingga tidak terjadi berbagai keru- 
sakan yang telah kami jelaskan sebagian di antaranya. 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang beliau tanda tangani 


24. Hukum Mujamafah (Berbasa-basil 
Pertanyaan: 


Dalam kondisi tertentu menuntut dilakukan mujamalah de- 
ngan mengucapkan yang tidak sebenarnya. Apakah ini termasuk 
salah satu jenis dusta? 


Jawaban: Persoalan ini perlu dirinci. Jika mujamalah meng- 
akibatkan pengingkaran terhadap kebenaran atau menetapkan 
yang batil, berarti mujamalah ini tidak boleh. Jika mujamalah ter- 
sebut tidak berdampak kepada kebatilan, yang hanya merupakan 
ucapan-ucapan yang baik yang mengandung ijmal (memper- 
bagus/memperindah), tidak mengandung persaksian yang tidak 
benar kepada seseorang dan tidak pula menggugurkan hak sese- 
orang, maka saya tidak mengetahui adanya larangan dalam hal 
tersebut. 


Majuu' Fatawa wa Magalat MutanamwTah jilid hal 280. Syaikh Ibn Baz 


21 HR. Al-Bukhari dalam al-Managib (3494), Muslim dalam a/-Birr (2536). 
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25. Hukum Mengutuk Seorang Muslim 
Pertanyaan: 


Apakah hukum sesorang yang melaknat (mengutuk) istrinya. 
Demikian pula kepada anak-anak saudara kandungnya. Apakah 
laknat kepada istri termasuk talak? 


Jawaban: 


Tidak boleh mengutuk Istri dan bukan termasuk talak kepa- 
danya. Tetapi dia tetap berada dalam tanggungannya, dan dia 
harus bertaubat kepada Allah $$ dari perbuatan tersebut, dan 
meminta maaf kepada istrinya dari celaannya kepadanya. 


Tidak boleh pula mengutuk anak-anak saudaranya dan tidak 
boleh juga anak-anak kaum muslimin lainnya, karena sabda Nabi 


PS IE) Tp li Ha 
"Mencela seorang muslim adalah perbuatan fasik dan membu- 
nuhnya adalah kufur." 2 
Dan sabda beliau, 33 An aa 
"Mengutuk seorang muslim sama seperti membunuhnya."2 


Kedua hadits shahih ini menunjukkan bahwa mengutuk 
seorang muslim kepada saudaranya sesama muslim termasuk di 
antara dosa-dosa besar. Maka wajib waspada dari perbuata itu, 
dan memelihara lisan dari dosa yang keji. 


Majalah ad-La' wah, Syaikh Ibnu Baz edisi 1318 


26. Hukum Orang Kafir Memeluk Islam 
Pertanyaan: 


Apakah wajib orang kafir memeluk Islam? 


2 Disepakati keshahihahnnya: al-Bukhari dalam a/-Iman (48), Muslim dalam a/-Iman (64). 
33 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya: dalam a/-Adab (6105), Muslim dalam a/-Iman (110). 
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Jawaban: 


Setiap orang kafir wajib memeluk agama Islam, sekalipun dia 
seorang Kristen atau Yahudi, karena Allah £ berfirman dalam al- 
Kitab al-Aziz: 


A 


HER EL AM II SAI 


G1 .. G Pa - 2 - G .. nga - 

AI Aren las Lang ja yh VI) Ya 
Ea AA pare Ng nu AI 
"Katakanlah, 'Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit 
dan bumi, tidak ada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia, yang 
menghidupkan dan yang mematikan, maka berimanlah kamu ke- 
pada Allah dan RasulNya, Nabi yang ummi yang beriman kepada 
Allah dan kepada kalimat-kalimatNya (kitab-kitabNya) dan ikutilah 
dia, supaya kamu mendapat petunjuk." ( Al-A'raf :158). 


Semua manusia wajib beriman kepada Rasulullah &£, 
namun agama ini yang merupakan rahmat dan berkah Allah #£, 
Dia membolehkan kepada non muslim tetap menganut agama 
mereka dengan syarat tunduk kepada hukum-hukum Islam. 
Firman Allah $£: 

PERAN AL 


Pan TT un 4 Pan aa LA Kn YG 
SE IN Sa SA Ia ORA A5 
Pay 3 1 GO TA Pa GL 

Tana ma JS UP KPA lan ca 

"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
tidak (pula) pada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan 
apa yang diharamkan oleh Allah Dan RasulNya dan tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang- 
orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 


membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk." (At-Taubah :29). 


Dan dalam Shahih Muslim, dari hadits Buraidah bahwa Nabi 


626 


Aneka Ragam 


$£ apabila mengangkat seorang amir kepada satu tentara atau 
pasukan, beliau memerintahkannya bertakwa kepada Allah 4 
dan memerintahkan kebaikan kepada orang-orang yang bersa- 
manya dari kalangan umat Islam seraya bersabda, 


Ha Js6 St 4S Ie: Pj Jas Eu SI S HL 
o 2. Ss, 
"Ajaklah mereka kepada salah satu dari tiga perkara. Apapun 


yang mereka pilih, terimalah dari mereka dan janganlah menye- 
rang mereka." 24 


Dan di antara tiga perkara ini adalah memberikan jizyah 
(upeti). 

Karena alasan inilah, pendapat yang kuat di antara pen- 
dapat para ulama bahwa jizyah juga diterima dari selain penganut 
agama Yahudi dan Kristen. 


Kesimpulannya adalah bahwa non muslim wajib atas me- 
reka, bisa masuk Islam dan bisa juga tunduk terhadap hukum 
Islam. Wallahul-Muwaffig. 


Majiru' Fatawa wa Kasat! Syaikh Ibn Utsairiin, jilid 1 hal 60-61 


21. Hukum Memanfaatkan Islam Untuk Tujuan Pribadi 
Pertanyaan: 


Bagaimana pendapat para ulama yang terhormat tentang 
orang-orang yang memanfaatkan Islam untuk merealisasikan 
tujuan-tujuan pribadi mereka? 


Jawaban: 


Islam adalah agama yang benar seperti yang sudah diketahui. 
Pujian hanya bagi Allah. Sebagaimana firman Allah #& kepada 
NabiNya, 


Ta 


TAP SL Asia 5 


24 HR. Muslim dalam a/-Jihad (1137). 
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"Sesungguhnya Kami telah mengutus (Muhammad) dengan kebe- 
naran, sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan." 
(Al-Bagarah :119). 


Agama Islam lebih di atas, lebih mulia, lebih tinggi dari tu- 
juan manusia menjadikannya sebagai alat untuk menyampaikannya 
kepada tujuan-tujuan pribadinya. Dan setiap manusia mengklaim 
bahwa dia termasuk penolong dan pembela Islam, sesungguhnya 
ucapan-ucapannya harus disesuaikan dengan perbuatan-perbuatan- 
nya sehingga jelaslah bahwa dia benar dalam pernyataannya. 
Karena kaum munafik mengatakan tentang berpegangnya mereka 
dengan Islam yang apabila seseorang mendengar mereka mesti 
berkata, "Mereka orang-orang yang beriman'. Seperti firman Allah 


D9, H 


MIA KIE Sar AT IT 


"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata, 
'Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah." ( Al-Munafigun :1). 


Kemudian Dia # berfirman, 


OS ENY AT AG API) Ih 


ta, T Es Pn Bek ANA G0 
6 Tren dri “ aa Jae IA Pera Febi 
Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
RasulNya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang- 
orang munafik itu benar-benar orang pendusta. Mereka itu men- 
jadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang 
telah mereka kerjakan. (Al-Munafigun :1- 2). 


Hingga firmanNya, 
ag “2 le (4x P3, 1 AA AAA 
ceri Ad ee yo ol era Ulama aga Gl aji 


da 


Ia t EC & 
SA AG Anie AG Ag anna Vera tabah 
al LA DS SIN ee Ina Oom DX 4 ra e 


628 


Aneka Ragam 


"Dan apabila melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu 
kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan 
mereka. Mereka seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira 
bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. 
Mereka itulah musuh (yang sebenarnya) maka waspadalah terha- 
dap mereka: semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah 
mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran)." (Al-Munafigun :4). 


Orang-orang munafik memiliki bayan dan fashahah (pandai 
berbicara, pent.) yang apabila seseorang mendengar ucapan me- 
reka, niscaya ia mendengarkan dengan seksama dan mengira 
bahwa mereka berada di atas hag dan kebenaran. Bagaimanapun 
juga, sesungguhnya tidak boleh bagi seseorang memanfaatkan 
agama Islam untuk mencapai keinginannya. Bahkan ia harus ber- 
pegang kepada agama Islam untuk mendapatkan hasilnya yang 
besar, yang di antaranya adalah kemuliaan dan keteguhan di muka 
bumi sebelum mendapatkan pahala di akhirat. Firman Allah 46, 

SIT MAKE TAN 13 Ka IA GA 3 

SI Aa RI ati oo BEN 


EC e aa Cd 
23 AN Se aa tan SA 
Ea 9 ra SN Pan MA 


"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 
diantara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia 
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, 
sebagaimana Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridhaiNya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan merobah 
(keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam ketakutan menjadi 
aman sentausa. Mereka tetap menyembahKu dengan tiada mem- 
persekutukan sesuatu apapun dengan Aku." (An-Nur: 55). 


Dan firmanNya, 

3 2 

ERA 0 AG PD FLA aa AL ay Aa... 
KA GS AE aya 09 SI 5 03 Ch Ia Ha 


PN Pa LAN ga Me Ke AC 
Den La mel ay 


"Barangsiapa mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun 
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perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 
Kami berikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan." ( An-Nahl:97). 


Majalah ad-Da'wah edisi 1288 tanggal 11/10/1611 H Syaikh Ibn Utsaimin 


28. Hukum Xam/mahtklu Domba) dan Bahayanya 
Pertanyaan: 


Apa hukum namimah dan apakah bahayanya, kami meng- 
harapkan dalil atas hal tersebut? Semoga Allah $$ membalaskan 
kebaikan kepada kalian. 


Jawaban: 


Namimah adalah bahwa seseorang menyampaikan perkataan 
manusia satu dengan yang lain untuk merusak hubungan di an- 
tara mereka, seperti ia pergi kepada seseorang dan berkata, "Fulan 
berkata tentang dirimu seperti ini, fulan berkata tentang dirimu 
seperti ini" untuk memberikan rasa permusuhan di antara umat 
Islam. Ia termasuk di antara dosa besar. Dalam Shahihain dari 
hadits Abdullah bin Abbas 4, bahwa Nabi &£ melewati dua 
kuburan seraya bersabda, "Perhatikan, sesungguhnya keduanya 
sedang disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa lantaran dosa besar 
(menurut perasaan keduanya, pent). Adapun salah satunya, ia 
melakukan namimah. Adapun yang lain, ia tidak bersuci dari 
kencing." Ia (Abdullah) berkata, "Lalu beliau meminta pelepah 
kurma yang masih basah, lalu membelahnya menjadi dua, kemu- 
dian menanamnya di atas yang ini satu dan yang ini satu." Para 
sahabat bertanya, "Kenapa Anda melakukan hal ini?" Beliau men- 
jawab, "Mudah-mudahan diringankan siksa keduanya selama 
belum kering."5 Dan diriwayatkan dari Nabi # bahwa beliau 
bersabda, 


“ 5 


"Tukang adu domba tidak akan masuk surga." 


(AN 


2 al-Bukhari dalam a/-Iman (218): Muslim dalam a/-Iman (292). 
26 Al-Bukhari dalam a/-Adab (6056): Muslim dalam a/-Iman (169 -105). 
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Dan atas dasar inilah, seorang mukmin harus meninggalkan 
namimah dan menjauhinya. Adapun bahayanya, maka bahaya 
namimah atas seseorang yang melakukan adalah ancaman keras 
yang telah anda dengar. Adapun terhadap masyarakat, yaitu me- 
misahkan (persatuan) di antara manusia dan merusak (hubungan) 
di antara mereka. 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang beliau tanda tangani 


29. Hukum Laki-laki Menyerupai Perempuan dan Sebaliknya 
Pertanyaan: 


Apa hukumnya laki-laki menyerupai wanita dan wanita 
menyerupai laki-laki, kami mengharapkan dalil atas masalah ter- 
sebut, semoga Allah 4& memberikan balasan kebaikan kepada Anda. 


Jawaban: 


Laki-laki menyerupai wanita termasuk dosa besar, dan wanita 
menyerupai laki-laki juga termasuk dosa besar. Dalilnya adalah, 


2 Pe Nana Sea aa WAN Me PH an Ba 
p— Hepobil 9 sll Iler JI Ia syaa TE dm al 

JL sal 
"Rasulullah & mengutuk laki-laki yang menyerupai wanita dan 
wanita yang menyerupai laki-laki." 


Karena tasyabbuh (penyerupaan) ini menyeret kepada pe- 
langgaran terhadap sunnatullah pada makhlukNya. Sesungguhnya 
Allah 88 memberikan keistimewaan kepada perempuan dan laki- 
laki. Maka apabila perempuan menyerupai laki-laki, dan laki-laki 
menyerupai perempuan, maka sunnah yang diberikan Allah $€ 
ini akan hilang dan sirna. Hal ini menjadi sesuatu penentangan 
terhadap ciptaan dan hikmah Allah #5. 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang beliau tanda tangani 


27 Ai-Bukhari dalam a/-Libas (25885). 
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Pertanyaan: 


Apakah hukumnya memerankan sahabat dan orang-orang 
shalih yang dinamakan peran-peran keagamaan. Apakah ada 
perbedaan dalam hukum apabila pemegang peran orang shalih 
atau tidak shalih? Semoga Allah 46 membalaskan kebaikan atas 
kalian. 


Jawaban: 


Saya melihat bahwa tidak boleh memerankan sahabat dan 
para imam serta orang yang memiliki kehormatan, karena peme- 
ranan mereka akan menurunkan derajat mereka. Terutama sekali 
apabila pemegang peran adalah orang fasik atau yang sejenisnya. 
Dan saya tidak melihat adanya perbedaan antara pemegang peran 
(bintang film) yang shalih atau tidak shalih, apabila memerankan 
orang yang harus dihormati seperti para sahabat dan para imam 
kaum muslimin. 


Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin yang beliau tanda tangani 


31. Hukum Orang Yang Mengajarkan Pahala Keutamaan- 
Keutamaan Amal Ibadah dan Tidak Melaksanakannya 


Pertanyaan: 


Seseorang bertanya, "Sesungguhnya banyak di antara pe- 
nuntut ilmu di masa sekarang yang banyak mengetahui tentang 
keutamaan-keutamaan amal ibadah dan pahalanya, dan di antara- 
nya adalah shalat malam hari, sedangkan mereka tidak melak- 
sanakannya. 


Jawaban: 


Amal ibadah yang ada penjelasan keutamaannya yang ter- 
dapat pada nash-nash terbagi dua: bagian yang wajib, maka wajib 
atas seorang muslim -alim atau tidak- agar memperhatikannya, 
bertakwa kepada Allah 4 dalam persoalan itu, dan memeliha- 
ranya seperti shalat lima waktu, menunaikan zakat dan kewajiban- 
kewajiban lainnya. Bagian yang sunnah, seperti tahajjud di malam 
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hari, shalat Dhuha dan seperti yang tersebut itu. Maka, yang 
disyari'atkan bagi seorang mukmin agar bersungguh-sungguh 
dan menekuni hal tersebut. Terutama para ulama karena mereka 
adalah gudwah (ikutan). Jikalau ia disibukkan dari hal itu atau 
terkadang meninggalkannya, niscaya hal itu tidak membahaya- 
kannya. Karena ia adalah nafilah (sunnah). Namun, merupakan 
sifat ulama dan yang terpilih adalah memperhatikan perkara ini 
dan memeliharanya, seperti tahajjud di malam hari, shalat Dhuha, 
sunnah-sunnah rawatib, hingga jalan-jalan kebaikan lainnya. 


Majalah a/-Buhurts edisi 42 hal 162. Syaikh Ibnu Baz 


32. Penjelasan Dua Hadits Kontradiksi Secara Zahir 


Pertanyaan: 


Seorang Syaikh ditanya tentang sabda Nabi #5, "Tidak ada 
'adwa (penularan penyakit), thiyarah (menganggap sial), shafar, dan 
hamah." Muttafagun Alaih — apakah jenis nafyi (peniadaan) dalam 
hadits tersebut? bagaimana menggabungkan antaranya dan antara 
hadits, "Menjauhlah dari penyakit lepra seperti kamu lari dan singa." 


Jawaban: 


'Adwa adalah penularan penyakit dari orang yang sakit kepada 
orang yang sehat. Sebagaimana hal ini terjadi pada penyakit his- 
siyah (nyata), hal itu terjadi juga pada penyakit ma'nawiyah (abs- 
trak) yang berkaitan dengan akhlak. Karena alasan inilah, Nabi 25 
mengabarkan bahwa teman duduk yang jahat adalah pandai besi, 
bisa jadi membakar pakaianmu, dan bisa jadi pula kamu mencium 
bau tidak sedap. Maka sabdanya: 'adwa' mencakup penularan 
hissiyah dan ma'nawiyah. 


Ath-Thiyarah adalah beranggapan sial karena sesuatu yang 
dilihat, didengar atau diketahui. 


Al-Hamah ditafsirkan dengan dua pengertian: 


Pertama: Penyakit yang menimpa orang yang sakit dan me- 
nular kepada orang lain. Atas dasar pengertian ini, berarti 'athafnya 
kepada 'adwa adalah termasuk jenis 'athaf yang khusus kepada 
yang umum. 
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Kedua: Jenis burung yang sudah dikenal dan diyakini 
bangsa Arab bahwa apabila yang mati terbunuh, burung hamah 
ini datang kepada keluarganya dan mengeluarkan suara di atas 
kepala mereka, sehingga mereka (keluarga yang meninggal, pent.) 
bisa membalas dendam Terkadang ada sebagian mereka yang 
meyakini bawa ia adalah ruhnya dalam bentuk burung hamah. Ia 
adalah salah satu jenis burung yang menyerupai burung hantu, 
atau memang ia adalah burung hantu. Ia mengganggu keluarga 
yang terbunuh dengan suaranya sehingga mereka membalas den- 
damnya. Mereka menganggap sial dengannya. Apabila ia ber- 
tengger di atas rumah seseorang dari mereka dan mengeluarkan 
suara, mereka berkata, "Sesungguhnya ia mengeluarkan suara de- 
ngannya agar ia mati." Mereka meyakini ajalnya yang sudah dekat. 


Dan Shafar ditafsirkan dengan beberapa penafsiran: 


Pertama: Ia adalah nama bulan Shafar yang sudah dikenal 
luar. Dan bangsa Arab menganggap sial dengan bulan shafar ini. 


Kedua: Sesungguhnya ia adalah penyakit di dalam perut 
yang menimpa unta dan menular dari satu unta kepada unta yang 
lain. Berarti 'athafnya atas 'adwa adalah 'athaf yang khash kepada 
umum. 


Ketiga: Shafar adalah bulan Shafar, dan maksudnya adalah 
penundaan bulan haram yang menyesatkan orang yang menunda. 
Mereka menunda haramnya (berperang) di bulan Muharram ke 
bulan Shafar yang mereka halalkan pada suatu tahun dan mereka 
mengharamkannya pada tahun lainnya. 


Yang paling rajih adalah bahwa yang dimaksud bulan Shafar 
adalah di tempat mereka menganggap sial dengannya di masa 
jahiliyah dan beberapa zaman yang tidak memberikan pengaruh 
apapun. Dan dalam takdir Allah #£, ia seperti zaman lainnya, 
Allah #€ menentukan padanya kebaikan dan keburukan. 


Sebagian manusia, apabila selesai dari pekerjaan tertentu di 
hari yang ke dua puluh lima dari bulan Shafar- umpamanya- ia 
mencatat hal itu dan berkata, "Kebaikan telah berhenti di hari ke 
dua puluh lima dari bulan shafar." Maka ini termasuk mengobati 
(mengakhiri) bid'ah dengan bid'ah yang lain, kebodohan dengan 
kebodohan yang lain. Bulan itu bukan bulan yang baik, dan bukan 
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pula bulan yang buruk. Karena alasan inilah, sebagian salaf meng- 
ingkari kepada orang yang apabila mendengar burung hantu 
bersuara, ia berkata, "Insya Allah, baik." Maka jangan mengomen- 
tari itu baik atau buruk. Tetapi ia bersuara seperti burung-burung 
lainnya. 


Empat perkara yang ditolak oleh Rasulullah 3 ini me- 
nunjukkan wajibnya bertawakkal kepada Allah 4&, cita-cita yang 
benar, dan janganlah seorang muslim menjadi lemah di hadapan 
semua perkara ini. 


Apabila seorang muslim menemukan kondisnya karena 
perkara-perkara ini, maka tidak terlepas dari dua perkara: 


Pertama: Bisa jadi ia menjawabnya dengan maju atau ber- 
paling. Ketika itu, ia telah menggantungkan segala perbuatannya 
dengan sesuatu yang tidak ada hakekatnya. 


Kedua: Bahwa ia tidak menjawabnya dengan maju dan tidak 
memperdulikan. Namun di dalam jiwabnya tetap adalah perasaan 
duka cita dan sakit hati. Hal ini, kendati lebih ringan dari yang 
pertama, tetapi ia wajib tidak mengabulkan panggilan perkara- 
perkara ini secara mutlak, dan hendaklah ia berpegang hanya 
kepada Allah #£. 


Sebagian orang ada yang membuka mushaf secara acak 
untuk mencari nasibnya. Apabila ia mendapati sebutan tentang 
neraka, ia berkata, "Ini adalah nasib tidak baik." Dan apabila ia 
mendapati sebutan tentang surga, ia berkata, "Ini adalah nasib 
yang baik." Sebenarnya perbuatan ini sama seperti perbuatan 
kaum jahiliyah yang membagi dengan undian. 


Nafi di empat perkara ini bukan penolakan keberadaannya, 
karena ia memang ada. Tetapi penolakan itu adalah penolakan 
terhadap pengaruh/efek. Yang memberikan pengaruh hanya 
Allah #. Apapun di antaranya yang merupakan penyebab biasa, 
maka ia adalah sebab yang benar, dan apapun di antaranya yang 
merupakan penyebab mauhum (ilusi), maka ia adalah penyebab 
yang batil. Ia adalah penolakan terhadap pengaruhnya dengan 
sendirinya dan bagi penyebabnya. 'Adwa itu memang ada dan 
menunjukkan eksistensinya adalah sabdanya RE, "Janganlah yang 
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sakit dibawa kepada yang sehat."8 Maksudnya, janganlah pemilik 
unta yang sakit membawanya kepada pemilik unta yang sehat, 
agar penularan penyakit tidak berjangkit. Dan sabdanya &£, 
"Menjauhlah dari orang yang menderita lepra, seperti engkau lari dari 
singa."? Judzam adalah jenis penyakit buruk yang menular dengan 
cepat dan membinasakan orangnya, hingga ada yang mengatakan 
bahwa itu adalah penyakit tha'un. Perintah melarikan diri agar 
jangan tertular penyakit. Dalam hadits tersebut merupakan pene- 
tapan adanya penularan penyakit, tetapi pengaruhnya bukanlah 
sesuatu yang bersifat pasti, di mana ia adalah sebab yang mela- 
kukan. Akan tetapi, Nabi #£ memerintahkan menjauh dari 
penyakit lepra, unta yang sakit jangan dibawa kepada unta yang 
sehat karena menghindari sebab, bukan karena pengaruh segala 
sebab itu dengan sendirinya. Allah 8 berfirman, 


KUN KA ET 


"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebi- 
nasaan." (Al-Bagarah :195). 


Jangan diucapkan bahwa sesungguhnya Rasulullah #£ me- 
nyebutkan pengaruh 'adwa, karena perkara ini ditolak oleh realitas 
dan hadits-hadits yang lain. 


Jika dikatakan bahwa Ketika Rasulullah 2 mengatakan "Tidak 
ada 'adwa." Seorang lelaki berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapat anda tentang unta yang ada di padang pasir, lalu unta 
yang berkudis mendatanginya maka unta tadi ikut berkudis? Nabi 
25 menjawab, "Siapakah yang menularkan pertama kali?" 


Maka jawabnya, bahwa Nabi #5 mengisyaratkan dengan 
sabdanya, "Siapakah yang menularkan pertama kali?" Bahwa penya- 
kit menular dari yang sakit kepada yang sehat ini adalah karena 
aturan Allah $&. Penyakit turun pertama kali kepada yang 
pertama tanpa ada penularan, namun turun dari sisi Allah #. 
Terkadang sesuatu itu adalah sebab yang sudah diketahui dan 
terkadang tidak ada penyebab apapun. Kudis yang pertama tidak 
diketahui penyebabnya selain dengan takdir Allah $£, dan kudis 


28 Al-Bukhari dalam at#-Thibb (5774): Muslim datam as-Salam (2221). 
2 Al-Bukhari dalam atf-Thibb (5707). 
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yang sesudahnya mempunyai sebab yang sudah diketahui dan 
jika Allah 4g menghendaki niscaya ia tidak berkudis. Karena 
inilah, terkadang ada unta yang terkena kudis, kemudian ter- 
angkat (sembuh) dan ia tidak mati. Demikian pula tha'un dan 
kolera adalah penyakit-penyakit menular yang bisa masuk ke 
rumah, lalu menimpa sebagian penghuni rumah dan mereka 
meninggal dan yang lainnya selamat serta tidak tertular penyakit. 
Manusia berpegang dan bertawakkal kepada Allah 4£. Telah 
diriwayatkan bahwa Nabi #5 didatangi seorang laki-laki yang 
menderita penyakit kusta, lalu beliau 85 menangkap tangannya 
dan berkata kepadanya, "Makanlah."?0 Maksudnya dari makanan 
yang Nabi 8£ makan darinya karena kuatnya tawakkal beliau. 
Maka tawakkal ini melawan sebab yang menular ini. 

Gabungan yang telah kami sebutkan adalah pendapat yang 
terbaik dalam penggabungan semua hadits. Sebagian orang ber- 
pendapat bahwa ini adalah nasakh. Klaim ini tidak benar, karena 
di antara syarat nasakh adalah tidak bisa digabung. Apabila bisa 
digabung, maka wajib digabungkan, karena hal itu adalah pe- 
ngamalan terhadap dua dalil sekaligus, dan dalam nasakh adalah 
pembatalan salah satunya. Memfungsikan keduanya lebih utama 
daripada membatalkan salah satunya, karena kita mengakui eksis- 
tensi keduanya dan menjadikannya sebagai hujjah. 


Fatawa al- Agidah — Syaikh Ibnu Utsaimin hal 564-568 


33. Hikmah Penciptaan Malaikat Pencatat Amal, padahal 
Allah 3: Mengetahui Segala Sesuatu 


Pertanyaan: 


Apakah hikmah penciptaan malaikat pencatat amal, padahal 
Allah mengetahui segala sesuatu? 


Jawaban: 


Seperti perkara-perkara ini kami katakan bahwa sesung- 
guhnya kita terkadang menemukan hikmahnya dan terkadang 
tidak menemukannya. Sangat banyak yang tidak kita ketahui 
hikmahnya. Firman Allah 8£, 


30 Abu Daud dalam atr-Thibb (2925), at-Tirmidzi dalam a/-Ath'imah (1818) dan Ibnu Majah dalam at#-Thibb (3542). 
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KS re. Xu ot» 3 A0 Ala A0 ag Danu 
PAN AN HA NI Ae AN, 
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah, 'Ruh 


itu termasuk urusan Rabbku, dan tidaklah kamu diberi pengeta- 
huan melainkan sedikit". ( Al-Isra' :85). 


Sesungguhnya makhluk-makhluk ini, jika seseorang ber-tanya 
kepada kita, "Apa hikmah dari penciptaan unta oleh Allah dengan 
bentuk seperti ini, menjadikan kuda bentuknya seperti ini, menja- 
dikan keledai bentuknya seperti ini, menjadikan manusia bentuknya 
seperti ini dan yang semisalnya. Jika ia bertanya kepada kita tentang 
hikmah semua perkara ini, niscaya tidak kita ketahui. Jika ia ber- 
tanya kepada kita, apa hikmah Allah 8€ menjadikan shalat zhuhur 
empar rakaat, ashar empat rakaat, maghrib tiga rakaat, dan shalat 
Isya empat rakaat serta yang semisalnya, niscaya kita tidak sanggup 
mengetahui hikmah semua itu. Dengan penjelasan ini, kita sadar 
bahwa banyak sekali fenomena-fenomena alam dan perkara-perkara 
syari'at yang hikmahnya masih samar bagi kita. Apabila seperti itu, 
kita mengatakan, sesungguhnya pencarian kita terhadap hikmah 
dalam beberapa hal yang diciptakan dan disyari'atkan, jika Allah $£ 
memberikan karunia kepada kita hingga bisa sampai kepadanya, 
niscaya hal itu merupakan kelebihan karunia, kebaikan dan ilmu. 
dan jika kita tidak sampai kepadanya, maka hal itu tidak mengu- 
rangi sedikitpun (keimanan) kita. | 

Kemudian kita kembali kepada jawaban pertanyaan, yaitu 
apakah hikmahnya, Allah 88 mewakilkan kepada kita malaikat 
pencatat amal yang mengetahui apa yang kita lakukan? 


Hikmah yang demikian adalah penjelasan bahwa Allah #£ 
mengatur segala sesuatu, menentukan, memantapkannya dengan 
kuat, sehingga Allah $£ menjadikan malaikat pencatat amal per- 
buatan dan ucapan manusia, diwakilkan kepada mereka yang 
menulis apapun yang dilakukan manusia. Padahal Allah Menge- 
tahui perbuatan mereka sebelum mereka lakukan. Tetapi semua 
ini merupakan penjelasan kesempurnaan perhatian dan pemeliha- 
raan Allah $£ terhadap manusia. Dan sesungguhnya alam ini 
diatur sebaik-baiknya, dikokohkan sekokoh-kokohnya. Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


Fatawa al- Agidali— Syaikh Ibnu Utsaimin hal 367-348 
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34. Jangan Menoleh Karena Waswas 
Pertanyaan: 


Banyak manusia yang bercita-cita melakukan kebaikan. 
Kemudian datang setan lalu memberikan waswas kepadanya dan 
berkata, "Kamu melakukan itu karena riya' (ingin dilihat orang) 
dan sum'ah (ingin didengar orang)." Maka ia menjauhkan kita dari 
perbuatan yang baik. Bagaimana caranya menjauhkan perkara 
seperti ini? 


Jawaban: 


Bisa menjauhkan diri dari perkara seperti ini dengan me- 
minta perlindungan Allah dari godaan setan yang terkutuk, terus 
maju dalam melakukan kebaikan. Jangan menoleh waswas ini 
yang membuatnya malas melakukan kebaikan. apabila dia ber- 
paling dari hal ini dan berlindung kepada Allah 8& dari godaan 
setan yang terkutuk, niscaya sirnalah hal itu darinya dengan izin 
Allah $£. 


Fatawa al- Agidah — Syaikh Ibnu “Utsaimin hal 365 


35. Implikasi Dosa Besar Pada Iman Hamba 
Pertanyaan: 


Apa hukumnya melakukan sebagian perbuatan maksiat, ter- 
utama dosa-dosa besar, dan apakah hal ada pengaruhnya ter- 
hadap keislaman seseorang? 


Jawaban: 


Benar, hal itu memberikan pengaruh/efek buruk. Sesung- 
guhnya melakukan dosa besar seperti zina, minum arak, mem- 
bunuh secara tidak benar, memakan riba, ghibah (mengumpat), 
namimah (adu domba) dan maksiat lainnya berpengaruh terha-dap 
tauhid kepada Allah dan iman kepadaNya serta melemahkannya. 
Namun seorang muslim tidak menjadi kafir karena melakukan hal 
itu selama tidak menganggapnya halal. Berbeda dengan kaum 
Khawarij yang mengkafirkan seorang muslim yang melakukan 
perbuatan maksiat seperti zina, mencuri, durhaka kepada kedua 
orang tua dan dosa-dosa besar lainnya, sekalipun ia tidak 
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menghalalkannya (membolehkannya). Ini adalah kesalahan besar 
kaum Khawarij. Ahlus Sunnah wal Jama'ah tidak mengkafir- 
kannya karena melakukan hal itu dan tidak menyebabkannya 
kekal di neraka. Tetapi mereka berkata, 'Iman tauhidnya kurang/ 
berkurang. Tetapi tidak sampai kafir yang besar, tetapi dalam 
imannya ada kekurangan dan kelemahan.' 


Karena inilah, Allah mensyari'atkan pelaku zina dengan had 
(hukuman) cambuk apabila ia masih bujangan. Dicambuk seratus 
kali dan dibuang setahun. Demikian pula peminum arak, dicam- 
buk dan tidak dibunuh. Pencuri dipotong tangannya dan tidak 
dibunuh. Jikalau zina, minum arak, dan mencuri mengakibatkan 
kufur besar, niscaya mereka dibunuh, berdasarkan sabda Nabi &£, 
"Siapa yang mengganti agamanya, bunuhlah."3 


Hal itu menunjukkan bahwa-perbuatan maksiat ini bukanlah 
murtad, namun melemahkan iman dan menguranginya. Karena 
inilah, Allah 8€ mensyari'atkan ta'dib (agar jera) dengan hukuman 
ini agar mereka bertaubat dan kembali kepada Rabb mereka dan 
berhenti melakukan yang diharamkan Rabb kepada mereka. | 


Mu'tazilah berkata, "Sesungguhnya pelaku maksiat berada 
di satu tempat di antara dua tempat, tetapi ia dikekalkan di neraka 
apabila mati sebelum bertaubat." Mereka menyalahi Ahlus Sunnah 
dan menyetujui kaum Khawarij dalam hal itu. Kedua kelompok 
tersebut telah tersesat dari jalan yang lurus. Yang benar adalah 
pendapat pertama, yaitu pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 
Yaitu, ia adalah pelaku maksiat yang lemah imannya dan berada 
dalam bahaya besar karena murka dan siksa Allah #. Akan tetapi 
ia tidak menjadi kafir yang besar, yaitu murtad dari Islam. Juga 
tidak kekal di neraka seperti kekalnya orang-orang kafir, apabila 
ia mati dalam melakukan salah satu dari maksiat itu. Tetapi ia 
berada di bawah kehendak Allah 8£, jika Dia menghendaki, Dia 
mengampuninya. Dan jika Dia 8 menghendaki, Dia menyik- 
sanya berdasarkan perbuatan maksiat yang dia mati dalam mela- 
kukannya, kemudian Dia # mengeluarkannya dari neraka. Tidak 
ada yang kekal selama-lamanya di sana selain orang-orang kafir. 
Kemudian setelah selesai siksa Allah 8 yang diberikan kepada- 


31 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Shahitnya pada a/-Jihad (3017). 
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nya, Allah 4g mengeluarkannya dari neraka ke surga. Ini adalah 
pendapat ahlul hag. Pendapat ini berdasarkan riwayat-riwayat 
mutawatir dari Rasullah #5, berbeda bagi pendapat Khawarij dan 
Mu'tazilah, dan Allah $ berfirman, 


ar ka Teh an Pu . 03 OT, ee G1, 
A5 oa3 TES BS SU akan SB HA AN) 
KEL) Gala Ah 
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendakiNya. Barangsiapa yang mempersekutukan 


Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar." ( An- 
Nisa': 48 dan 116). 


Allah # menggantungkan atas kehendakNya selain dosa 
syirik. 

Adapun orang yang mati atas syirik besar, maka dia kekal di 
neraka dan LH nga diharamkan atasnya, karena firman Allah 3, 

3 Af aa KI GS KAS dah D3 0 

"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 

Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 


tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu 
seorang penolong pun." (Al-Ma'idah :72). 


Dan firmanNya, 


AN mil Ap S2 AN Seno aa OSN SE Ce 
GA as AE AI 


Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan mesjid- 
mesjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. 
Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka itu kekal 
di dalam neraka. ( At-taubah :17). 


Ayat-ayat tentang hal ini sangat banyak. 
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Apabila pelaku maksiat masuk neraka, ia tetap tinggal di 
dalamnya hingga waktu yang dikehendaki Allah 46, dan tidak 
kekal seperti kekalnya orang-orang kafir. Namun terkadang lama 
masanya. Ini adalah kekal yang khusus bersifat sementara, bukan 
seperti kekalnya orang-orang kafir. Sebagaimana firman Allah # 
dalam surah al-Furgan ketika menyebutkan orang musyrik, pem- 
bunuh dan pezina, firman Allah &£, 


0S « “9 1 », O . se. rat .... - 
AAA Ap LK AN Sin & CGI GL OI Ja 033 
LN, £ "ro, 
IG. 3 


"Barangsiapa melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
(pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipat gandakan adzab un- 
tuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam 
keadaan terhina." ( Al-Furgan: 68 - 69). 


Kekal ini bersifat sementara yang suatu saat akan berakhir. 
Adapun orang musyrik, maka kekalnya selama-lamanya. Karena 
inilah, Allah $$ berfirman tentang hag orang-orang musyrik da- 
lam surah al-Bagarah, 


Ge z 4 00 OIL et 3G AG 
AA Ga Ope AA ie agan ALA 23 MAS 
"Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbu- 
atannya menjadi sesalan bagi mereka, dan sekali-kali mereka tidak 
akan keluar dari api neraka." (Al-Bagarah :167). 
Allah 88 berfirman dalam surah al-Ma'idah berkenaan orang- 
orang kafir, 

Ca Nata oa ta Co Sy 1 GR L KMI 

Sia lis KP, Urea neng me La JULI Ga Lane Da 


"Mereka ingin keluar dari neraka padahal mereka sekali-sekali 
tidak dapat keluar daripadanya, dan mereka beroleh adzab yang 
kekal." (Al-Ma'idah :37). 


Majalah al-Buhuts edisi 41, Syaikh Ibnu Baz hal 132-136 
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36. Tafsir firman Allah 3z, " Allah (Pemberi) cahaya (kenada) 
langit dan bumi...” (An-Nur: 391. 


Pertanyaan: 
Saya mengharapkan tafsir kalian tentang firman allah 4: 


SAN Al dp 
"Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi..." (An-Nur : 35). 


Jawaban: 


€ Lu. 


SNN 


Menurut para ulama, tafsir ayat yang mulia tersebut adalah 
bahwa Allah # meneranginya. Semua nur (cahaya) yang ada di 
langit, bumi, dan hari kiamat, semuanya berasal dari Nur Allah #£. 


Nur itu ada dua macam: nur makhluk, itulah ditemukan di 
dunia, akhirat, surga, dan yang ada di tengah-tengah manusia saat 
ini berupa cahaya bulan, matahari, bintang — dan seperti ini juga 
cahaya listrik dan api. Semuanya adalah makhluk dan ia adalah 
sebagian di antara makhluk Allah 4. 


Adapun yang kedua, ialah yang bukan makhluk, tetapi 
merupakan salah satu sifat Allah 86. Dan Allah 36 dengan semua 
sifatNya adalah yang menciptakan dan selainNya adalah makhluk. 
Nur wajahNya $€, nur DzatNya $&. Keduanya bukanlah makh- 
luk, namun keduanya adalah salah satu sifat Allah $€. 


Nur yang Mahabesar ini adalah sifat Allah 86, bukan makh- 
luk. Tetapi ia adalah salah satu sifatNya seperti mendengar, 
melihat, tangan, kakiNya dan selain yang demikian berupa sifat- 
Nya yang Maha Besar 8. Inilah yang benar yang diyakini oleh 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Majalah al-Buhuts edisi 36, Syaikh Ibnu Baz hal 125-126 


31. Keutamaan Menghafal al-0ur'an. 
Pertanyaan: 


Saya banyak menghafal ayat-ayat al-Our'an, namun setelah 
beberapa waktu, saya melupakannya. Begitu juga di saat mem- 
baca ayat, saya tidak mengetahui apakah bacaan saya sudah benar 
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atau tidak? Kemudian setelah itu saya berhasil mengungkap 
bahwa saya memiliki kesalahan, berilah penjelasan kepada saya, 
kalau anda berkenan. 


Jawaban: 


Yang disyari'atkan untukmu, wahai saudaraku, adalah ber- 
sungguh-sungguh menghafal al-Our'an yang mudah, dan anda 
membaca di hadapan sebagian teman yang baik (bacaannya) di 
sekolah-sekolah, atau masjid-masjid, atau di rumah. Anda ber- 
sungguh-sungguh melakukan hal itu sehingga melakukan koreksi 
terhadap bacaan anda. Karena sabda Nabi &, 


“ad ee aa 0 nxo. 
Kala OA IE GA 


"Orang yang terbaik di antara kalian adalah orang yang belajar al- 
Gur'an dan mengajarkannya. "32 


Lalu, memilih manusia yang paling ahli al-Our'an yang 
mereka mempelajarinya, mengajarkannya kepada manusia dan 
mengamalkannya. 


Dan karena sabda Nabi &£ kepada sebagian sahabatnya, 
"Apakah seseorang dari kalian ingin pergi ke Bathhan, lalu ia 
datang dengan (membawa) dua ekor unta besar, dalam keadaan 
tidak berdosa dan tidak memutuskan silaturrahim?" Para sahabat 
bertanya, 'Wahai Rasulullah, kami semua menyukai hal itu'. Nabi 
#5 bersabda, Sungguh salah seorang dari kalian pergi ke masjid, 
lalu mempelajari dua ayat dari al-Our'an lebih baik baginya dari 
pada dua unta yang besar, tiga ayat lebih baik dari pada tiga ekor 
unta, empat ayat lebih bagi dari pada empat ekor unta, dan dari 
bilangannya yang berupa unta."?8 Atau sebagaimana sabda Rasul &£. 


Hal ini menjelaskan kepada kita keutamaan mempelajari al- 
Ouran al-Karim. Saudaraku, Anda harus belajar al-Our'an ke- 
pada orang-orang yang dikenal baik bacaannya, hingga anda bisa 
mendapatkan faedah dan membaca dengan cara yang benar. 


———-——-——————— 
22 HR. Al-Bukhari dalam Shahitmya, dalam bab Fadha "II ai-Gur'an (5027). 
38 HR. Muslim dalam Shalat orang-orang musafir (803). 
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Adapun kelupaan yang menghinggapimu, maka tidak ada 
dosa bagi anda, semua manusia bisa lupa, sebagaimana sabda 
Rasulullah &£, 


- - z 4,20 PNG TAN 

Oya US gm St2 pg UI Lan 

"Saya adalah manusia seperti kalian, saya bisa lupa seperti kalian 
juga lupa."4 

Dan beliau mendengar gari sedang membaca al-Our'an, 
beliau bersabda, 


Pa Ng “03 6 BAR ELANG Tea Pes BN GA - ig 
AS LAS Boga Saya engabaital AT NAS NAS GS IA AN Kam) 
"Semoga Allah #£ memberikan rahmat kepadaNya, dia mengi- 
ngatkan saya ayat ini dan ayat ini yang telah saya tinggalkan 
(lupakan) dari surah ini dan surah ini." 


Maksudnya, manusia bisa saja terlupa beberapa ayat kemu- 
dian ia teringat lagi atau diingatkan oleh orang lain. Yang afdhal 
ia mengatakan (nussiitu) dibaca dhammah nun dan tasydid sin, atau 
unsiitu, berdasarkan riwayat bahwa beliau bersabda, 

AI pp Rena AYI 

"Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan 'aku lupa' ayat 

ini begini dan begitu, tetapi dia 'dilupakan'."6 

Maksudnya, setan menyebabkan ia lupa. Adapun hadits 
yang berbunyi, "Siapa yang hafal al-Gur'an kemudian melupa- 
kannya, niscaya ia bertemu Allah $€, sedangkan dia berpenyakit 
lepra (kusta)."” Ia adalah hadits dha'if menurut para ulama dan 
tidak shahih dari Nabi #5. 


Lupa bukanlah pilihan manusia dan tidak ada yang terlepas 
darinya. Tujuannya adalah bahwa yang disyari'atkan kepada.anda 
adalah menghafal al-Our'an yang mudah dan menjaganya serta 
membacanya di hadapan orang yang ahli al-Our'an sehingga ia 


34 HR. Al-Bukhari dalam as4-Shalah (401): Muslim dalam a/-Masajid (572). 

35 HR. Al-Bukhari dalam asy-Syahadaat (2655), Muslim dalam Shalah a/-Musafirun (788). 

36 HR. Al-Bukhari dalam Fadha V/ al-Guran (5032): Muslim dalam Shalah al-Musaafirin (790). 

7 HR. Abu Daud dengan seumpamanya dalam ash-Shalah (1474) dan adalah hadits dha'/f(lemah). 
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bisa membetulkan kesalahan anda. Semoga Allah #£ memberi 
taufig kepada Anda dan memudahkan perkara Anda. 


Majalah al-Buhuts edisi 38, Syaikh Ibnu Baz hal 133- 135 


38. Metode Menghafal al-9uran 
Pertanyaan: 


Tunjukkanlah kepada saya metode yang bisa membantu 
saya menghafal al-Our'an? Tae 


Jawaban: 


Kami sarankan agar Anda memperhatikan hafalan, ter- 
fokus atas hafalan itu, memilih waktu yang sesuai untuk meng- 
hafal seperti akhir malam, atau setelah shalat Subuh, atau tengah 
malam, atau di saat-saat lainnya yang anda merasakan ketenangan 
jiwa hingga sanggup menghafal. Kami sarankan pula anda agar 
memilih teman yang baik, yang siap membantu dan menolongmu 
menghafal dan mengulangi serta memohon taufig dan bantuan 
kepada Allah 8£. Tadharru' (merendahkan diri dalam berdoa) 
kepadaNya agar menolongmu, memberikan taufik kepadamu, 
dan membantumu untuk melawan berbagai macam halangan. 
Siapa yang memohon pertolongan kepada Allah dengan benar, 
niscaya Allah 9£ menolongnya dan memudahkan perkaranya. 


Majalah a/-Buluts, edisi no. 38: 133 Syaikh Ibnu Baz 


39. Tolong Mengolong dalam Kebaikan dan Takwa 
Pertanyaan: 


Bagaimana caranya tolong-menolong di rumah, apabila bapak 
dan saudara laki-laki tertua tidak melaksanakan shalat? 


Jawaban: 


Ini termasuk saling menasehati dan tolong menolong yang 
terpenting dan paling wajib. Apabila bapak atau saudara, atau se- 
lain keduanya dari anggota keluarga melakukan perbuatan munkar, 
wajib saling menasehati, tolong menolong, dan saling berwasiat 
terhadap kebenaran menurut kadar kemampuan, dengan cara 
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yang baik, memilih waktu yang tepat, sehingga hilang kemung- 


karan itu. Sebagaimana firman Allah #€, 
PENA ak 


"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu." 
(At-Taghabun: 16). 


Dan Nabi &£ bersabda, 


"Apabila saya memerintahkan kalian, maka lakukanlah sebatas ke- 
mampuan kalian." 


Ayah, ibu, saudara, baik yang tua atau yang muda, masing- 
masing ada cara (untuk memberikan nasehat, pent.). Dan setiap 
orang dipergauli dengan cara yang baik, lembut, dan kasih sayang 
sebatas kemampuan. Sehingga tujuan tercapai dan kekhawatiran 
bisa dihindarkan. Maka kepada pemberi nasehat dan da'i kepada 
Allah #& agar mencari waktu yang tepat dan cara yang pantas, 
terutama kepada kedua orang tua, karena keduanya bukan seperti 
kerabat yang lain. Keduanya memiliki perkara yang besar berbakti 
kepada mereka adalah wajib sebatas kemampuan. Allah 4£ ber- 
firman, 


GL IL 20... no IIA Kon LL LO A 
ol oul d Aenad 3 uya Ap Ca Asal ala hp AN anon) 
LL 1. Ae IN erna 3, .. 
Bas ole Saga Spa ANITA uh 
ke .. 5 2 3 - ia » Pad ” Patah Had P4 
San Fani SULE leh Al gal 
"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepadaKu-lah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 


mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengeta- 
huanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, 


38 Muslim dalam a/-Haj/ (1337). 
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dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik." (Lugman :14 - 15). 


Ini dalam kondisi keduanya adalah kafir. Bagaimana de- 
ngan kedua orang tua yang muslim. Apabila kedua orang tua 
masih kafir, anak harus tetap mempergauli keduanya dengan 
baik dan berbuat baik kepada mereka, semoga Allah 4 mem- 
berikan petunjuk kepadanya dengan sebab-sebabnya (usaha- 
usahanya). Maka kedua orang yang muslim tentu lebih berhak 
dan lebih utama dengan semua itu. Apabila bapak malas me- 
laksanakan shalat di masjid, atau melakukan perbuatan maksiat 
yang lain seperti merokok, mencukur jenggot, isbal (mengulurkan 
kain di bawah mata kaki, pent.), atau perbuatan maksiat lainnya 
yang dilakukannya. Maka sang anak harus memberikan nasehat 
dengan baik, meminta anggota keluarga yang terpilih untuk mem- 
beri nasehat tersebut. Demikian pula halnya dengan ibu, kakak 
dan anggota keluarga lainnya sehingga hasilnya bisa terlihat. 


Majalah al-Buhuts al-Islamiyah edisi no. 37 hal. 1 13, Syaikh Bin Baz 


40. Hukum Mengambil Buku-buku dari Perpustakaan Seko- 
lah dan Tidak Mengembalikannya 


Pertanyaan: 


Saudari dan 'Unaizah di Kerajaan Saudi Arabia mengatakan 
dalam pertanyaannya: Pada masa belajarku beberapa tahun yang 
lalu, di sekolah kami adalah perpustakaan yang menyimpan 
beberapa buku dan majalah yang tidak menarik perhatian para 
pelajar putri. Saya menyukai membaca dan memiliki buku-buku. 
Sebagian buku agama yang ada di perpustakaan sangat menarik 
perhatian saya. Demikian pula buku-buku kedokteran dan cerita. 
Semuanya sekitar empat buah buku. Saya telah mengambilnya 
dari perpustakaan sekolah hingga membacanya dan mengem- 
balikannya. Di saat padatnya pelajaran, saya lupa mengem- 
balikannya ke perpustakaan. Sekitar tiga tahun setelah lulus dari 
sekolah, salah seorang teman berkata kepada saya: Sesungguhnya 
mengambil buku-buku ini dan tidak mengembalikannya hykum- 
nya haram dan akan dihisab di hari kiamat, perlu di ketahui 
bahwa saat mengambilnya, saya tidak tahu tentang hukum meng- 
ambilnya. Perpustakaan juga tidak memiliki perhatian apa-apa, 
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baik guru maupun siswa. Saya telah banyak mendapatkan man- 
faat darinya, terutama masalah-masalah agama, dan saya tidak 
ingin mengembalikannya karena di dalamnya terdapat hukum- 
hukum yang berguna bagi saya. Apakah hukumnya perbuatan 
itu, semoga Allah $# membalaskan kebaikan kepada kalian. 


Jawaban: 


Anda wajib mengembalikannya ke perpustakaan karena ia 
adalah barang wakaf atas perpustakaan. Tidak boleh bagi se- 
seorang mengambil sesuatu dari perpustakaan umum dan tidak 
boleh pula di perpustakaan sekolah kecuali mendapat izin dari 
petugas perpustakaan dengan cara meminjam untuk jangka 
waktu tertentu. Di samping itu, anda juga harus bertaubat kepada 
Allah $£ dari dosa yang telah anda perbuat. Kami memohon 
kepada Allah $$ agar menerima taubat dan mengampuni Anda. 
Sesungguhnya Dia adalah sebaik-baik tempat meminta. 


Majalah al-Buhuts edisi 42 hal 138 Syaikh Ibnu Baz 


41. Benar, Dosa-dosa Adalah Penyebab Musibah 
Pertanyaan: 


Sebagian manusia meminta segera penjelasan hikmah dari 
berbagai peristiwa tertentu. Umpamanya ia mengatakan, "Allah 
4€ menghendaki cobaan-cobaan ini, di saat ini seperti ini dan se- 
perti ini, atau terhalangnya hujan karena banyaknya dosa atau ter- 
jadi gempa sebagai cobaan Allah 9& kepada mereka." Bukankah 
hal itu termasuk berkata atas Allah $$ tanpa dasar ilmu dan 
keyakinan, karena kita tidak mengetahui hakekat kehendak Allah 
dari semua itu. 


Jawaban: 


Tidak mengapa manusia menyebutkan 'illah (sebab) terjadinya 
musibah yang menimpa manusia berupa gempa bumi, cobaan dan 
kemiskinan, dengan sesuatu yang dijadikan oleh Allah 48 sebagai 
illah dan sebab. Maka semua dosa -umpamanya- Allah $$ telah 
menjelaskan dalam kitabnya bahwa dosa-dosa itulah yang 
menyebabkan kejahatan dan kerusakan. Firman Allah 3, 
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ANN EK Ga KUA 


"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia." (Ar-Rum: 41). 


Firman Allah 3£, 
na ct20— £ K4 AKu Lu A.A LA re 
AS SEA SAN NU ii 3 "saj 
"Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah dise- 
babkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)." ( Asy-Syura :30). 
Dan firmanNya, 


2 F . &, & 303 yo oo. Cm £ 
SK is Sa GA TARI AE ATAS Kd KEK GI 
"Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan 
Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali lipat 
kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar) kamu berkata, 
'Dari mana datangnya (kekalahan) ini,' Katakanlah, "Itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri'." (Ali “Imran: 165). 


Nash-nash tentang hal ini sangat banyak dan masyhur. 


Tidak dilarang manusia menyebutkan 'illah (sebab) dari musibah- 
musibah ini dengan sesuatu yang dijadikan oleh Allah 8 sebagai 
'illah dan sebab, kendati ada beberapa sebab lainnya yang tidak 
kita ketahui lagi. Apabila kita menyebutkan 'illat dengan sesuatu 
yang jadikan oleh Allah 86 sebagai 'illat. Maka sesungguhnya kita 
tidak akan termasuk orang yang mengatakan atas Allah tanpa 
dasar ilmu. Namun kita mengatakan atas Allah 86 dengan sesuatu 
yang diberitahukanNya kepada kita tentang dirinya sendiri bah- 
wa berbagai musibah ini penyebabnya adalah dosa-dosa dan 
perbuatan-perbuatan kita yang apapun dilakukan tangan kita. 


Kitab ad-Da'wah (5) Ibnu “Utsaimin (2/163-166) 
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12. Sehah dan Akibat 
Pertanyaan: 


Ada orang yang menyandarkan panas dan dingin yang luar 
biasa kepada faktor-faktor iklim atau lapisan ozon, atau perpu- 
taran bola bumi, benarkah takwil ini? 


Jawaban: 


Tidak disangsikan lagi bahwa hawa panas dan dingin yang 
luar biasa memiliki penyebab alami yang sudah diketahui. Eksis- 
tensinya dengan berbagai sebab termasuk kesempurnaan hikmah 
Allah 4&, dan penjelasan bahwa Allah $& menciptakan semua 
makhluk dalam bentuk paling sempurna. Ada beberapa sebab 
yang majhul, kita tidak mengetahuinya seperti sabda Rasul #5, 
"Api mengadu kepada Rabbnya, ia berkata,"Wahai Rabb, sebagian dari 
saya memakan yang lain." Dia ## mengizinkan baginya dua nafas, satu 
nafas di musim dingin dan satu nafas di musim panas. Ia melebihi rasa 
panas yang kamu dapatkan, dan melebihi yang kamu dapatkan dari 
zamharir.”39 


Ini adalah sebab yang tidak diketahui. Tidak diketahui 
kecuali dengan jalan wahyu. 


Tidak mengapa bagi manusia menyandarkan sesuatu ke- 
pada sebab yang diketahui secara nyata (perasaan) atau syara'. 
Namun setelah terbukti bahwa hal itu adalah sebab sebenarnya. 
Jika merupakan sebab yang bersifat ilusi atau sebab yang berda- 
sarkan teori yang tidak memiliki dasar, maka tidak boleh berpegang 
kepadanya. Karena menetapkan realita atau berbagai peristiwa 
kepada sebab-sebab yang tidak diketahui, tidak melalui jalan syara' 
dan tidak pula melewati jalan nyata termasuk dalam larangan 
Allah $& dalam firmanNya, 


Pat 4 2s “302, Pe Pn 25 Na Pad AI -  .y 
BK ABIS ES NG Leg MAC ASN, 
dan 


"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. sesungguhnya pendengaran, penglihatan 


39 Al-Bukhari dalam Mawagit ash-Shalah (537) dan Muslim dalam a/-Masajid (617). 
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dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya." 
(Al-Isra': 36). 


Kitab ad-Da' wah (6), Ibnu Utsaimin (1/12.13) 


43. Haramnya Sudah Sangat Nyata 
Pertanyaan: 


Anak saya mengisap rokok sejak lama secara sembunyi- 
sembunyi dan saya telah mengetahui hal itu, apa petunjuk Anda 
kepada saya untuk menolongnya berhenti merokok? Apakah hu- 
kumnya merokok? 


Jawaban: 


Pertama kali muncul, manusia berbeda pendapat tentang 
hukum mengisap rokok, seperti kebiasaan sesuatu pertama kali 
keluar. Namun setelah jelas di masa sekarang bahwa ia sangat 
berbahaya, pendapat tentang haramnya menjadi sangat jelas serta 
nyata. 


Mengisap rokok hukumnya haram. 


Pertama: Karena mengisapnya termasuk membuang-buang 
harta tanpa ada faedahnya, bahkan mengandung bahaya. 


Kedua: Ia adalah penyebab berbagai macam penyakit, yang 
paling berbahaya adalah kanker. 


Ketiga: Merokok menyebabkan rusaknya akhlak, karena 
apabila terlambat mengisapnya, pecandunya merasa sempit jiwanya, 
sempit dadanya dan ia menjadi tidak ingin diajak bicara oleh 
seseorang dan menjadi pemarah setiap saat. 


Keempat: Sesungguhnya mengisapnya terkadang menye- 
babkan beratnya ibadah atas peminumnya. Sangat nyata saat 
puasa. Adapun yang lainnya, maka terkadang tidak waktu shalat, 
sedangkan dia sudah lama tidak merokok, maka terasalah kesem- 
pitannya. 

Kelima: Menjadi penghalang masuknya manusia ke dalam 
masjid, apabila memiliki bau tidak sedap yang mengganggu 
orang-orang yang shalat dan para malaikat. Maka mengisap rokok 
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hukumnya haram. Orang yang menasehati dirinya sendiri pasti 
menghindarinya, apabila terbukti salah satu di antara beberapa 
perkara ini, bagaimana kalau semuanya. Mungkin masih ada be- 
berapa alasan lain yang tidak kami sebutkan saat ini. 


Adapun nasehat kami kepada bapak ini, adalah agar dia 
tidak berpisah dengan anaknya sedapat mungkin dan terus 
menasehatinya juga. Seorang anak, apabila selalu bersama bapak- 
nya yang selalu menyibukkan dengan berbagai kebaikan, mung- 
kin ia merasa terhibur dengan hal itu. Terutama apabila dia masih 
kecil dan kebiasaannya mengisap rokok belum begitu lama. Kami 
memohon kepada Allah 4 agar membantuk bapak ini untuk 
memperbaiki anaknya. 


Kitab ad-Da wah (6), Ibnu :Utsaimin (1/39/60) 


44. Menyaksikan Serial Televisi 
Pertanyaan: 


Bolehkah menyaksikan serial televisi? 
Jawaban: 


Boleh saja menyaksikan serial televisi, apabila berisi cerita- 
cerita yang baik, tidak tercium bau kerusakan dan percintaan. 
Tidak terdapat nyanyian dan tidak ada pula gambar-gambar 
wanita yang menggoda laki-laki. Apabila ditemukan yang demikian 
maka tidak boleh menyaksikannya karena dikhawatirkan menjadi 
fitnah. 


Fatawa al-Marah, Ibnu Jibrin hal 101 


45. Disunnahkan Banyak-banyak Membaca al-0uran 
Pertanyaan: 


Membaca al-Our'an wajib hukumnya ataukah sunnah? 
Apakah hukum meninggalkannya, haram atau makruh? 

Segala puji bagi Allah 8, sendirianNya, semoga kesejah- 
teraan tercurah atas RasulNya, keluarganya dan para sahabatnya, 
Amma Ba du, 
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Jawaban: 


Pertama: Allah $$ menurunkan al-Our'an untuk diimani, 
mempelajarinya, membacanya, memikirkannya, mengamalkannya, 
menjadikannya hukum dan berhukum kepadanya. Berobat de- 
ngannya dari berbagai penyakit dan kekotoran hati, hingga yang 
lainnya berupa hikmah-hikmah yang dikehendaki oleh Allah #£ 
dalam menurunkannya. 


Manusia terkadang meninggalkan al-Our'an, tidak beriman 
kepadanya, tidak mau mendengarkannya, dan tidak pula mem- 
perhatikannya. Terkadang ia beriman kepadanya, namun tidak 
mau mempelajarinya. Terkadang ia mempelajarinya, namun tidak 
membacanya. Terkadang ia membacanya, namun tidak memikir- 
kannya. Terkadang sudah memikirkannya, namun tidak meng- 
amalkannya. Maka dia tidak menghalalkan kehalalannya (al- 
Gur'an) dan tidak mengharamkan keharamannya, tidak menja- 
dikannya sebagai hukum dan tidak berhukum kepadanya, serta 
tidak berobat dengannya dari berbagai macam penyakit hati dan 
badan. Terjadilah hajar (meninggalkan) al-Our'an dari seseorang 
sekedar keberpalingannya darinya, seperti telah dijelaskan. 


Seorang hamba harus bertakwa kepada Allah $$ dalam dirinya, 
ia berusaha mengambil manfaat dengan al-Our'an di berbagai 
jalan pengambilan manfaat, dan hendaknya dia mengetahui bahwa 
lepasnya kebaikan dari dirinya sekedar sifat hajarnya terhadap al- 
Our'an. 


Adapun membaca, hukumnya disyari'atkan dan disun- 
nahkan banyak-banyak membacanya, dan mengkhatamkannya 
setiap bulan, namun hal itu tidak wajib. Wabillahittaufig. Semoga 
rahmat dan kesejahteraan Allah tercurah kepada Nabi Muhammad, 
keluarga dan para sahabatnya. 


Fatawa a/-Lajnah ad-Daimakh no. (8864) 
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16. Ja ealinga Menjaga Hafalan al-0uran Sehingga Tidak 
upa 


Pertanyaan: 


Apakah hukumnya orang yang hafal al-Our'an di luar 
kepala, kemudian dia melupakannya. Apakah ia akan disiksa atau 
tidak? 


Segala puji bagi Allah 88, sendirianNya, semoga rahmat dan 
kesejahteraan tercurah atas RasulNya, keluarganya dan para 
sahabatnya, Amma Ba 'du 


Jawaban: 


Al-Our'an adalah Kalamullah, kata-kata yang paling utama, 
kumpulan segala hukum. Membacanya merupakan ibadah yang 
menundukkan hati, merendahkan jiwa, hingga manfaat-manfaat 
lainnya yang tidak terhingga. Karena alasan itulah, Nabi &£ 
memerintahkan menjaganya sehingga tidak melupakannya, beliau 
bersabda, 


#8 PIN BPA PA 5 Pan 0... 2 ya 9.29 LN o 
Ali KET 1 on KeSan padi SAI V3 OVAII Ika I ea 
. “ai 5 3, : o 
WE 3 dy 
"Peliharalah al-ur'an ini. Demi Dzat yang diri Muhammad 


berada di tanganNya, ia (al-Our an) lebih cepat lepasnya dari pada 
unta dalam ikatannya." 


Tidak etis seorang hafizh sampai lupa membacanya dan 
jangan sampai berlebihan pula dalam menjaganya. Tetapi ia mesti 
mengatur wirid harian untuk dirinya dalam membaca al-Our'an, 
yang membantunya untuk menjaganya dan berusaha tidak melu- 
pakannya, karena mengharapkan pahala dan mengambil faedah 
dari hukum-hukumnya dalam akidah dan perbuatan. 


Tetapi orang yang hafal al-Our'an lalu melupakannya 
karena sibuk atau lupa, tidaklah berdosa. Beberapa riwayat ten- 
tang ancaman lupa hafalan al-Jur'an adalah hadits yang tidak 
shahih dari Nabi #5. Wabillahittaufig. 


“0 Al-Bukhari dalam Fadha'! al-Gur'an (5033): Muslim dalam Shalah a/-Musafirun (791). 
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Semoga rahmat Allah $$ dan kesejahteraan senantiasa ter- 
curah kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya dan para 
sahabatnya. 


Fatawa al-Lajnah ad-Da Inah, pertanyaan keenam dari fatwa (5168) 


41. Tidak Apa-ana Mendengarkan Berita Sebagai Pengganti 
Mendengar al-0uran 


Pertanyaan: 


Di saat perjalanan dengan mobil atau duduk di rumah, su- 
dah banyak kami mendengarkan al-Our'an yang dibaca. Tetapi 
manusia perlu mendengarkan yang lain seperti berita atau mem- 
baca surat kabar, karena tidak cukup waktu untuk mendengar al- 
Our'an sebagai dzikir dan melakukan perkara-perkara ini secara 
berurutan. Apakah mematikan radio atau yang lainnya untuk 
mendengarkan berita atau membaca surat kabar dipandang seba- 
gai berpaling dari dzikir kepada Allah $$ dan pemecahan per- 
soalan seperti ini? 


Segala puji hanya bagi Allah, semoga rahmat dan kesejah- 
teraan tercurah atas Rasulullah, keluarga dan sahabatnya. Wa 
ba'du: 


Jawaban: 


Tidak apa-apa mendengarkan berita dan membaca surat 
kabar sebagai pengganti membuka radio untuk mendengar al- 
Our'an, karena bagi setiap sesuatu ada waktunya. Hal tersebut ti- 
dak termasuk berpaling dari al-Our'an dan tidak pula meninggal- 
kannya, apabila seorang mukmin memiliki waktu-waktu yang 
lain untuk membaca al-Our'an atau mendengarkan al-Our'an dari 
radio. 


Semoga rahmat Allah # dan kesejahteraan senantiasa 
tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan para saha- 
batnya. 


Fatawa a/-Lajnah ad-Da'imah, pertanyaan ketiga dari fatwa no 7108 
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48. Hukum Mencap Telinga Binatang atau Melobanginya 
Atau Memberinya Anting-anting 


Pertanyaan: 


Seorang syaikh memberikan fatwa kepada kami bahwa 
mencap telinga binatang atau melobanginya atau memberinya 
anting-anting, sebagian atau semuanya, adalah perintah setan. Hal 
itu menyebabkan kutukan Allah $£ terhadap pelakunya, apakah 
fatwa ini benar atau tidak? 


Jawaban: 


Hukum asal dalam Islam adalah menghormati binatang 
ternak dan tidak menyakitinya dengan cap, atau melobanginya 
atau memberinya anting-anting, sebagian atau semuanya atau se- 
lain hal tersebut, kecuali karena kebutuhan yang nyata. Seperti 
ingin mengajarkannya sesuatu yang dikenalnya, untuk dia atau 
yang lainnya berupa cap/tanda dengan api di bagian tubuh se- 
lain wajah, atau membelah punuk unta yang dibawa sebagai 
kurban (saat berhaji, pent.). Hal tersebut tidap apa-apa selama 
masih dalam batas kebutuhan dan tujuan yang benar. Telah 
diriwayatkan dalam ash-Shahihain, dari Anas 4&, ia berkata, "Saya 
pergi kepada Rasulullah # dengan Abdullah bin Thalhah untuk 
mentahniknya, maka saya memergoki beliau di tangannya ada 
tanda untuk memberi tanda pada unta sedekah."4! Dan menurut 
riwayat Ahmad dan Ibnu Majah, "Saya melihat Rasulullah 2 
memberi tanda pada kambing di telinganya."2 


Dan diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari, dari Miswar bin 
Makhramah dan Marwan, keduanya berkata, "Nabi $£ keluar dari 
Madinah di masa Hudaibiyah (tahun 6 H, pent.) bersama lebih 
dari 110 orang sahabatnya. Hingga mereka berada di Dzi al- 
Hulaifah, Nabi #£ mengalungi hewan korban dan memberinya 
tanda."8  Isy'ar adalah melukai punuk unta hingga sampai 
mengalir darah kemudian mencorengnya. Maka hal itu menjadi 
tanda atas kondisinya sebagai kurban. Adapun wasam/ tanda di 


41 HR. Al-Bukhari dalam az-Zakat (1502), Muslim seumpamanya dalam a/-Libas (2119). 

42 HR. Ahmad (12339, 13251, 13312): Ibnu Majah dalam a/-Libas (3565), lihat al-Bukhari dalam adz-Dzaba ih 
(5542): Muslim dalam a/-Libas (di bawah 2119). 

33 HR. Al-Bukhari dalam a/-#ajj (1694, 1695) 
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wajah, hukumnya tidak boleh, karena Rasulullah &£ melarang hal 
itu dan mengutuk para pelakunya.# 

Semoga rahmat Allah 4 dan kesejahteraan senantiasa 
tercurah kepada Nabi kita Muhammad & keluarga dan para 
sahabatnya. 


Fatawa Islamiyah, al-Lajnah ad-Da'imah 4/646 


49. Hiburan dengan Burung dalam Sangkarnya 
Pertanyaan: 


Apakah hukumnya orang yang mengumpulkan burung dan 
meletakkannya di sangkar. Hal tersebut menjadi penghibur anak- 
anaknya. 


Jawaban: 


Apabila disediakan baginya apa yang semestinya, berupa 
makanan dan minuman. Karena asal seumpama ini adalah per- 
kara yang halal, dan tidak ada dalil yang menunjukkan perbedaan 
hal tersebut sejauh yang kami ketahui. Wa billahittaufig. 


Fatawa Islamiyah, al-Lajnah ad-Da'imah 4/649 


90. Hukum Membunuh Binatang Melata yang Menyakiti 
Pertanyaan: 


Seseorang berkata, "Semut menyebar di negara kami dengan 
gambaran yang mengherankan, ia tidak membiarkan untuk kami 
makanan dan tidak pula pakaian melainkan ia menghancurkan- 
nya. Ditambah lagi bahwa dia menyakiti tubuh kami. Bolehkah 
kami membunuhnya dengan cara apapun? Apakah ini termasuk 
bala' kepada kami? Dan bagaimana menolaknya? 


Jawaban: 


Apabila kenyataanya adalah yang telah disebutkan, niscaya 
bolehlah bagi kalian membunuh semut yang menyakiti tersebut, 
dengan berbagai cara selain dengan api. Tidak disangsikan lagi 


“8 HR. Muslim dalam a/-Libas (2117). 
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bahwa tersebut termasuk bala' dan cobaan yang mengajak mere- 
nung dan bertaubat kepada Allah 4£. 


Fatawa Islamiyah, al-Lajnah ad-Daimah 6/669 


51. Lima Binatang Fasig 
Pertanyaan: 


Saya pernah mendengar tentang kata-kata (binatang fasig 
yang lima). Apa maknanya? Apakah kita diperintahkan mem- 
bunuhnya hingga di tanah haram (Makkah)? 


Jawaban: 


Binatang fasig yang lima adalah: tikus, kalajengking, anjing 
gila, burung gagak, dan burung rajawali. Inilah lima jenis binatang 
yang disebutkan Nabi #£, 


.-uY o 02 Pan ea 
(A3 3 Oia Gelap ae 


"Lima jenis binatang fasig yang boleh dibunuh di tanah halal dan 
haram." 


Disunnahkan bagi seseorang membunuh lima jenis bina- 
tang ini, dan dia sedang berihram atau satu tempat beberapa mil 
di dalam tanah haram atau di luar tanah haram beberapa mil, 
karena mendatangkan penyakit dan bahaya di suatu saat. Dan 
digiyaskan (analogikan) kepada lima jenis binatang ini yang seru- 
pa dengannya atau lebih berbahaya darinya. Selain ular yang ada 
di dalam rumah, ia tidak boleh dibunuh kecuali setelah diusir 
sebanyak tiga kali, karena dikhawatirkan ia adalah jin. Sedangkan 
al-abtar dan dzu thufyatain, maka ia tetap dibunuh sekalipun ada di 
dalam rumah, karena Nabi #$ melarang membunuhnya kecuali 
yang tidak berekor dan dzu thufyatain. 


Al-Abtar: adalah ular yang berekor pendek, dan dzu thuf- 
yatain adalah yang memiliki dua garis hitam dipunggungnya. Ini 
adalah dua jenis ular yang boleh dibunuh secara mutlak. Selain 
keduanya tidak boleh dibunuh tetapi diusir dahulu sebanyak tiga 


4S HR. Al-Bukhari dalam a/-Hajj (1829): Muslim dalam a/-Hajf (1198). 
4S HR. Al-Bukhari dalam Bad'u/ Khalg, (32897, 3298): Muslim dalam as-Sa/am (2233). 
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kali dengan mengatakan kepadanya, "Pergilah dan jangan berada 
di rumahku," atau kata-kata serupa yang menunjukkan ancaman 
kepadanya dan jangan dibiarkan tetap berada di rumah. Jika 
setelah itu ia tetap berada di rumah, berarti ia bukanjin. Atau 
kalau ia memang jin, berarti ia telah merelakan darahnya, maka 
saat itu boleh dibunuh. Tetapi jika ular tersebut menyerangnya saat 
itu, ia boleh membela diri walaupun pertama kali. Dengan me- 
nangkis serangannya, bahkan walaupun tindakannya membawa 
kepada kematian ular itu, atau apabila tidak bisa menghindari 
serangannya kecuali harus membunuhnya, maka ia boleh mem- 
bunuhnya di saat itu: karena tindakan itu termasuk membela diri. 


Fatawa Islamiyah (al-Lajnah ad-Da'imah) Ibnu Utsaimin, 6/650/61 


02. Allah 3: Bersama Orang-orang yang Sahar 
Pertanyaan: 


Seringkali saya berbicara kepada diri sendiri untuk menjadi 
seorang manusia yang kuat iman, teguh dalam akidahnya, ber- 
pegang kepada agamanya, serta mencintai Allah $£ dan Rasul- 
Nya. Namun setelah beberapa waktu, aku merasakan patah 
semangat dalam hal itu, kemudian kembali lagi kepada semangat 
itu, dan begitu seterusnya...sehingga saya merasa kurang tenang. 
Wahai guru kami, saya mengharapkan agar Anda memberikan 
kepada saya jalan yang benar yang mesti saya lewati agar iman 
saya menjadi mantap. 


Jawaban: 


Jalan yang benar adalah konsisten terhadap suara hati anda, 
berupa bersihnya hati dan cinta kepada kebaikan. yang anda 
alami ini, juga dialami oleh orang lain. Sebagian orang mengalami 
hal ini, lalu mereka sabar dan berusaha tetap sabar, Allah #£ 
memberikan pertolongan kepada diri mereka. 


Fatawa Islamiyah, Ibn Utsaimin, 6/695-696 
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53. Memelihara Anjing di Rumah 
Pertanyaan: 


Sesungguhnya di dalam rumah, kami memiliki anjing betina 
yang kami peroleh. Tadinya, kami tidak mengetahui hukum 
memelihara anjing tanpa keperluan. Setelah kami mengetahui 
hukumnya, kami mengusir anjing tersebut, dan ia tidak mau pergi 
karena sudah sangat jinak di rumah dan saya tidak ingin mem- 
bunuhnya. Apakah jalan keluarnya? 


Jawaban: 


Termasuk perkara yang tidak disangsikan padanya adalah 
diharamkannya bagi manusia memelihara anjing kecuali dalam 
beberapa perkara yang ditegaskan oleh syara' atas bolehnya me- 
meNbaranyA Karena sesungguhnya, 


0 0x 


oa HSE 5g date ae Sy US IA ya 
bra gags 
"Siapa yang menjadikan anjing —kecuali anjing penjaga ternak, 


atau anjing pemburu, atau anjing penjaga tanaman— niscaya ber- 
kuranglah satu girath pahalanya setiap hari." 


Apabila berkurang pahalanya satu girath berarti ia berdosa 
dengan perbuatannya tersebut, karena hilangnya pahala seperti 
mendapatkan dosa, keduanya menunjukkan haramnya. Dalam 
kesempatan ini, saya memberi nasehat kepada orang-orang yang 
tertipu dengan perbuatan orang-orang kafir berupa pemeliharaan 
terhadap anjing, merupakan perbuatan keji. Kenajisannya lebih 
berat daripada najis-najis lainnya. Sesungguhnya najis anjing tidak 
bisa suci kecuali dengan tujuh kali basuhan, salah satunya dengan 
tanah. Sampai-sampai babi yang keharamannya ditegaskan Allah 
4g dalam al-Our'an dan ia adalah rijs (najis), kenajisannya tidak 
sampai kepada batas ini. Anjing adalah najis yang sangat buruk. 
Namun sangat disayangkan, sebagian orang tertipu dengan orang- 
orang kafir yang terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan tercela, 
maka mereka memelihara anjing ini tanpa ada keperluan, tanpa 


47 HR. Al-Bukhari dengan seumpamanya dalam adz-Dzaba'ih dan ash-Shaid (5480-5482), Muslim dalam a/- 
Musagat (1574). 
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keterpaksaan. Memelihara, mendidik, dan membersihkannya 
padahal ia tidak pernah bersih selamanya. Walaupun dibersihkan 
dengan air laut niscaya tidak akan pernah bersih karena najisnya 
bersifat 'nin (dzatnya). Kemudian mereka mengalami kerugian 
yang sangat banyak, menyia-nyiakan harta dengan pemeliharaan 
tersebut dan (Nabi $$ telah melarang menyia-nyiakan harta). 
Saya menyarankan kepada mereka agar bertaubat kepada Allah #& 
dan mengeluarkan anjing dari rumah mereka. Adapun orang yang 
membutuhkannya untuk berburu, atau bertani, atau memelihara 
ternak, sesungguhnya hal tersebut tidak apa-apa karena adanya 
izin dari Nabi 85 dengan hal tersebut. 


Tinggal jawaban terhadap pertanyaan saudara ini, kami 
katakan kepadanya, Apabila anda telah mengeluarkan anjing ini 
dari rumah dan mengusirnya, lalu ia datang lagi, maka anda tidak 
bertanggung jawab terhadapnya. Jangan anda biarkan ia tetap 
berada di sisi anda, jangan diberi tempat. Apabila anda terus 
memperlakukannya seperti ini di belakang pintu, kemungkinan ia 
akan pergi dan meninggalkan kota dan makan dari rizki dari 
Allah 86 sebagaimana anjing-anjing lainnya. 


Fatawa Syaikh Ibn Utsaimin, jilid 1 


54. Mendidik Anjing 


Pertanyaan: 

Saya memiliki anjing yang saya didik. Ia bukan jenis anjing 
pemburu yang sudah dikenal. Apakah hasil buruannya (ketika 
berburu) halal atau haram? Dan apa hukumnya memelihara bina- 
tang-binatang seperti ini? 

Jawaban: 

Tidak boleh bagi seseorang memelihara anjing, kecuali 
anjing pemburu, atau penjaga tanaman atau penjaga ternak, se- 
bagaimana adanya hadits dari Nabi EA terhadap hal tersebut. 

Anjing-anjing ini, yang disinggung oleh penanya, jika dipeli- 
hara untuk melatihnya berburu hingga pandai berburu, maka tidak 
ada larangan bagi dalam memelihara tersebut karena firman Allah, 


“8 HR. Al-Bukhari dalam az-zakah (1477) dan Muslim dalam a/-Agdhiyah (593). 
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— MA GL SXMA Th et “7 
BEAT NN SA & SEASOEA NAN 3 Ne 3 
t GL SangAir Ha. Ge sent sean ea 
pa ot Aa Gj Al Tai ahS AG ae 


"(Buruan yang ditangkap) oleh binatang-binatang buas yang telah 
kamu ajarkan dengan melatihnya untuk berburu, kamu menga- 
jarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, maka 
makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah 
nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan bertak- 
walah kepada Allah sesungguhnya Allah amat cepat hisabNya." 
(Al-Ma'idah :4). 

Apabila memeliharanya hanya karena hobi semata, maka hal 
ini hukum haram, tidak boleh, dan berkurang satu girath pahala- 
nya setiap hari. 

Dalam kesempatan ini, saya ingin mengingatkan terhadap 
perbuatan mayoritas orang-orang yang hidup berlebihan, seperti 
memelihara anjing di rumah mereka, bahkan mereka membelinya 
dengan harta yang lebih dari biasanya. Padahal Nabi #5 (mela- 
rang 'memakan' harga anjing)'9 mereka melakukan hal itu karena 
meniru non muslim. Sudah jelas bahwa meniru non muslim 
dalam perkara yang diharamkan atau yang merupakan ciri khas 
mereka adalah perkara yang tidak boleh (haram), karena sabda 
Nabi &£, 


- 
0 lo Ah £ Ge 
. 


"Siapa yang menyerupai suatu kaum maka dia termasuk dari 

golongan mereka." 

Nasehat saya kepada mereka mereka semua agar bertakwa 
kepada Allah #& dan memelihara uang mereka, menjaga pahala 
dan ganjaran ibadah dari berkurangnya, dan agar mereka mening- 
galkan anjing-anjing ini serta bertaubat kepada Allah 3 dan siapa 
yang bertaubat niscaya Allah 88 akan menerima taubatnya. 


Nur ala ad-Dar6 — Ibn Utsaimin — Maktabah adh-Dhiya' 


“ HR. Al-Bukhari dalam a/-Buyu' (2237) dan Muslim dalam a/-Musagat (1567) 
50 HR. Abu Daud (4031) dan Ahmad (5093, 5094, 5634) 
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90. Hukum Tempat Kencing yang Bergantung (Urinoir) 
Pertanyaan: 


Di tempat kami bekerja ada tempat kencing yang bergan- 
tung. Sebagian teman menggunakannya dengan memakai celana 
panjang dan kencing sambil berdiri yang tidak menjamin bahwa 
air urine tidak mengenai celana panjang. Pada suatu hari, saya 
memberi nasehat kepadanya, ia menjawab, "Rasulullah #&£ tidak 
pernah melarang hal tersebut." Saya memohon nasehat dan 
petunjuk. 


Jawaban: 


Boleh bagi seseorang kencing sambil berdiri, apabila bisa 
terjaga dari percikan air kencing ke badan dan pakaiannya, karena 
Nabi & pernah kencing sambil berdiri di suatu saat.5! Terutama 
apabila hal tersebut sangat dibutuhkan karena sempitnya pakaian- 
nya atau karena ada penyakit di tubuhnya, namun hukumnya 
makruh kalau tidak ada kebutuhan. 


Kitab ad-Da wah (8) Alu Fauzan (3/66) 


96. Bermain Kartu di Mushalla 
Pertanyaan: 


Kami, saudara kalian sedang menghadapi masalah di 
Amerika daerah Houston dan kami mendapatkan berbagai per- 
soalan yang menyulitkan kami, kami mengharapkan kemurahan 
kalian untuk memberikan jawaban atasnya. 


Kami tinggal dalam satu kelompok pemukiman sekitar dua 
puluh keluarga dan kami tidak memiliki masjid dalam pemu- 
kiman. Salah seorang muhsinin (donatur/ dermawan) yaitu Majdal 
bin Sulthan bin Safran al-Oahthani -semoga Allah #& meng- 
ampuni dan memberi rahmat kepadanya- telah memberikan 
sumbangan dengan menyewakan salah satu apartemen selama 
setahun untuk dijadikan mushalla, tempat berkumpul teman- 
teman di dalamnya, membangun keakraban di antara mereka, 
dan memberikan pelajaran agama kepada mereka. Setelah selesai 


51 HR. Al-Bukhari dalam ath-Thaharah (224) dan Muslim dalam ath-Thaharah (273). 
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shalat “Isya, ada sebagian teman — semoga Allah 45 memberikan 
petunjuk kepada mereka - bermain kartu di ruangan ini. Beberapa 
teman telah menyatakan pengingkaran bahwa tidak boleh ber- 
main kartu tersebut, apalagi di mushalla. Salah seorang dari 
mereka menjawab bahwa jika mereka meninggalkan permainan 
ini, niscaya mereka mendapat waktu lowong/ senggang yang bisa 
membawa mereka ke diskotik atau gedung-gedung, atau hiburan- 
hiburan malam yang cabul, perlu diketahui pula bahwa di antara 
mereka ada yang menghadiri shalat subuh. 


Kami mengharapkan fatwa Anda kepada kami tentang 
bolehnya bermain kartu ini di tempat sewaan ini dan kondisinya 
seperti yang telah disebutkan. Bolehkan bermain di mushalla 
seperti ini yang diwakafkan oleh donatur/dermawan untuk 
melaksanakan shalat, berkumpul, saling berdzikir kepada Allah. 
Bolehkah duduk bersama mereka, sedangkan mereka sedang 
bermain kartu ini ataukah harus berpisah dari mereka, berilah 
fatwa kepada kami, semoga Anda diberi ganjaran pahala. 


Jawaban: 
'Alaikum salam warahmatullahi wa barakatuh 


Saya melihat bahwa tidak boleh melakukan permainan ini di 
tempat yang sediakan untuk melaksanakan shalat dan yang 
disewa oleh dermawan ini -rahimahullah wa akrama matswah — dan 
tidak disangsikan lagi bahwa permainan ini termasuk yang tidak 
ada faedahnya serta menyia-nyiakan waktu yang sangat berharga, 
yang seharusnya digunakan untuk belajar ilmu yang bermanfaat, 
dan untuk berdzikir, berdoa, dan beribadah atau untuk pekerjaan 
yang dibolehkan. Namun, apabila sudah diketahui bahwa apabila 
mereka tidak melakukan permainan ini, mereka akan berpaling 
kepada yang lebih buruk lagi seperti drama, tempat-tempat dis- 
kotik-diskotik dan nyanyian, menyaksikan wanita telanjang, film- 
film porno dan gambar-gambar yang menggoda, niscaya bolehlah 
bagi mereka melakukan permainan ini yang menyibukkan mereka 
dari perbuatan-perbuatan maksiat dan kejahatan serta dari sebab- 
sebab fitnah. Sesungguhnya sebagian keburukan lebih ringan dari 
yang lain. Tetapi tidak boleh melakukan permainan ini ditempat 
yang disediakan untuk shalat dan mudzakarah, tetapi hendaknya 
mereka pulang ke rumah mereka atau tempat yang tepat untuk 
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permainan ini seperti aula, taman, dan yang seumpamanya. 
Wallahu A lam. 


Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 
Hafizhahullah pada tanggal 19/12/1620 H 


97. Melakukan Kerusakan yang Lebih Ringan untuk Meng- 
hindari yang Lebih Berat 


Pertanyaan: 


Ada di saluran televisi Amerika yang Allah lebih menge- 
tahuinya, berupa kerusakan, telanjang, guyonan dan kufur kepada 
Allah $£, semoga Allah memberikan kita keselamatan. Kami tinggal 
bersama keluarga kami, di mana di setiap flat apartemen ada 
televisi yang termasuk perabot rumah. Kami mengkhawatirkan 
anak-anak kami dari penyimpangan dan implikasi dengan yang 
mereka saksikan. Beberapa teman telah memasang parabola untuk 
menangkap saluran berbahasa Arab (Arab Saudi, Uni Emirat 
Arab, Oatar, Libanon). Alasan mereka adalah untuk mengetahui 
berita dan kondisi umat Islam, menyaksikan khutbah Jum'at dari 
Masjidil Haram, di mana semua saluran Amerika tidak ada berita 
berbahasa Arab. 


Kami mengharapkan dari Anda penjelasan hukum mema- 
sang dan menyaksikan saluran berbahasa Arab, berilah penjelasan 
kepada kami, semoga Anda diberi pahala. 


Jawaban: 


Tidak disangsikan lagi bahwa siaran-siaran orang-orang 
kafir dari golongan Kristen, semuanya adalah keburukan dan ke- 
rusakan, tidak ada manfaatnya bagi umat Islam, baik manfaat 
dunia apalagi manfaat akhirat sebagai manfaat yang baik. Karena 
itu, kami memberikan nasehat kepada setiap muslim agar jangan 
mendengarkan dan melihat penayangannya lewat saluran televisi 
dan seumpamanya karena dikhawatirkan memberikan implikasi 
terhadap anak-anak dan orang-orang bodoh berupa penyim- 
pangan dan kerusakan dalam akidah, tergoda dengan gambar- 
gambar telanjang, dan berbagai pemandangan menggoda. Apabila 
ditakutkan bahayanya terhadap orang-orang bodoh dan seum- 
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pama mereka, serta tidak ada kesanggupan menghalangi mereka 
memandang kepadanya dan pencegahan di antara mereka dan 
menyaksikannya, niscaya boleh berpaling kepada penggantinya 
yang lebih sedikit keburukannya dan lebih ringan bahayanya 
seperti menggunakan parabola yang ditujukan kepada negera- 
negara Arab Islam seperti Kerajaan Saudi Arabia, Emirat Arab, 
Oatar dan seumpamanya. Karena sebagian keburukan ada yang 
lebih ringan dari yang lain, dan di antara kaidah-kaidah ushul 
fikih ada yang berbunyi (melakukan yang terendah dari dua 
kerusakan untuk menghindari yang lebih besar). Apabila bisa 
menghindar dari semuanya dan melakukan yang dianjurkan dan 
dibolehkan dalam agama, sesungguhnya tidak boleh menyibuk- 
kan diri dengan merilei saluran-saluran itu, dan memandang 
acara yang disiarkan lewat parabola dan seumpamanya. Sedapat 
mungkin, gunakanlah waktu dengan melakukan dzikir-dzikir 
yang ma'tsur, ilmu-ilmu yang bermanfaat, berita-berita yang 
dibolehkan, dan di dalam yang halal merupa alternatif dari yang 
haram. Wallahu A'lam. 


58. Menghabiskan Waktu Melalui Jaringan Internet 
Pertanyaan: 


Banyak di kalangan pemuda yang menghabiskan sebagian 
besar waktunya tenggelam di jaringan internet dan berkeliling di 
situs-situs yang berbeda-beda, yang baik yang buruk, berikanlah 
nasehat untuk para pemuda tersebut? 


Jawaban: 


Banyak di kalangan pemuda tersebut yang memiliki waktu 
senggang dan cenderung kepada hawa nafsu dan sesuatu yang 
diinginkan oleh jiwa berupa melihat segala yang baru, lalu mereka 
mengikuti perkumpulan tersebut yang memberikan apa yang 
disiarkan lewat internet atau saluran alam maya. Tidak disangsi- 
kan lagi bahwa kebanyakan yang disiarkan program-program ini 
adalah syubhat-syubhat yang menyesatkan, propaganda-propa- 
ganda yang merusak akal dan fitrah, serta gambar-gambar cabul 
yang menggoda bagi yang menyaksikannya. Maka nasehat kami 
kepada setiap muslim dari kalangan pemuda dan orang tua agar 
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mendidik diri sendiri dari tempat-tempat itu dan perkumpulan- 
perkumpulan kotor, agar mereka memelihara pendengaran dari 
mendengar kata-kata kotor dan ucapan-ucapan yang samar, agar 
mereka memelihara mata dari melihat siaran-siaran kufur atau 
bid'ah, karena memelihara waktu mereka dari kesia-siaan, meme- 
lihara agama dan akidah mereka dari perbuatan bid'ah, meme- 
lihara atas fitrah dan akal mereka dari tertipu dengan yang 
didengar atau disiarkan yang bisa menghapuskan penglihatan 
dan menulikan pendengaran. Mereka akan menemukan kesibukan 
dan menghabiskan waktu senggang mereka dengan berbagai hal 
yang mengandung maslahat (kebaikan) agama, mencari bekal 
ilmu-ilmu yang bermanfaat dan amal-amal shalih. Dan dari peker- 
jaan-pekerjaan duniawi yang mereka dapatkan dengan usaha- 
usaha yang mubah dan rizki yang halal, yang melangsungkan 
kehidupan mereka. Atau ilmu-ilmu yang dibolehkan dan berita- 
berita benar yang menjadi pelajaran berharga dengan mendengar- 
kannya di dalam perjalanan hidup mereka. Mereka saling 
mengingatkan apa yang dialami oleh pendahulu mereka. Ber- 
syukur dan memuji kepada Rabb mereka bahwa Dia 85 telah 
memberikan petunjuk kepada Islam dan membukakan kepada 
mereka ilmu-ilmu baru yang bermanfaat bagi kehidupan mereka. 
Sesungguhnya manusia akan dihisab atas waktu yang disia- 
siakannya. Diriwayatkan dalam hadits, 
23 SEN Uh As 33 JL Ga ang Ge cas JAS 
ban AN KEB Il Sa 3 Ja H3 ale 
"Tidak akan terjerumus dua kaki hamba pada hari kiamat sehingga 
ditanya tentang umurnya ke mana dihabiskannya, tentang ilmunya 
apa yang dilakukan padanya, tentang hartanya, dari mana didapat- 
kannya dan ke mana digunakan, dan tentang badannya pada 
apakah ia hancurkan."52 


la harus menyiapkan jawaban bagi setiap pertanyaan dan 
menyiapkan jawaban yang benar bagi semua jawaban. Allahu A 'lam. 
Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah al-Jinrin pada 2/7/1520 H 


52 HR. At-Tirmidzi dalam shifah al-Giyamah (2417) 
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39. Hukum Televisi 
Pertanyaan: 


Segala puji hanya bagi Allah, rahmat dan kesejahteraan se- 
moga tercurah kepada Rasulullah, keluarga dan sahabatnya. Wa 
ba'du: Lajnah ad-Da'imah lil Buhuts al-Ilmiyah wal Ifta' telah meneliti 
pertanyaan yang diajukan dari Hifzhi bin Ali Zaini kepada pim- 
pinan umum dan dipindahkan kepadanya dari sekretaris umum 
no. 1006 dan tanggal 19/12/1398 H. 


Dan isinya adalah: Istri saya meminta dibelikan televisi dan 
saya tidak menyukainya. Saya berharap kepada Allah 45, kemu- 
dian kepada kalian penjelasan tentang televisi. Apakah hukumnya 
haram atau makruh atau boleh. Di mana saya tidak menyukai 
membeli keperluan yang haram? 


Jawaban: 


Pesawat televisi itu sendiri tidak bisa dikatakan haram, dan 
tidak pula makruh dan tidak pula boleh. Karena ia adalah benda 
yang tidak berbuat apapun. Sesungguhnya hukumnya sangat ter- 
gantung dengan perbuatan hamba, bukan dengan dzat sesuatu. 
Maka membuat televisi dan menjadikannya (sebagai alat) untuk 
menyebarkan hadits atau program sosial yang baik, hukumnya 
boleh. Jika yang ditampilkan adalah gambar-gambar yang meng- 
giurkan lagi membangkitkan syahwat, seperti gambar-gambar 
wanita telanjang, gambar laki-laki yang menyerupai perempuan 
dan yang sama pengertian dengan hal tersebut. Atau yang di- 
dengar adalah yang diharamkan, seperti lagu-lagu cabul, kata- 
kata yang tidak bermoral, suara para artis kendati dengan lagu- 
lagu yang tidak cabul. Nyanyian laki-laki yang melembutkan 
suara dalam nyanyian mereka, atau menyerupai wanita padanya, 
maka ia diharamkan. Dan inilah kebiasaan dalam penggunaan 
televisi di masa sekarang, karena kuatnya kecenderungan manu- 
sia kepada hiburan dan kekuasaan hawa nafsu atas jiwa kecuali 
orang dipelihara oleh Allah $& dan sangat sedikit sekali. Sebagai 
kesimpulan: duduk di depan televisi atau mendengarkannya atau 
melihat acaranya, selalu mengikuti dalam penentuan hukum halal 
dan haram dari apa yang dilihat atau yang didengar. Terkadang 
sesuatu yang diperbolehkan untuk didengar dan untuk duduk di 
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depannya menjadi dilarang karena faktor menyia-nyiakan waktu 
senggang dan berlebihan padanya, yang kadang kala manusia 
sangat membutuhkan kesibukan yang bermanfaat untuk dirinya, 
keluarganya dan umatnya dengan manfaat yang merata dan ke- 
baikan yang banyak. Wajib bagi setiap muslim menurut agama, 
untuk tidak membelinya, mendengarkannya dan melihat yang 
ditayangkan di dalamnya, karena merupakan sarana kepada mende- 
ngarkan dan melihat yang diharamkan. Semoga rahmat dan ke- 
sejahteraan Allah tercurah kepada Nabi kita Muhammad, kelu- 
arga dan sahabatnya. 


60. Hukum Mendengarkan Rekaman al-0uran di Saat Me- 
nunggu Pembicaraan 


Pertanyaan: 


Di tempat kami bekerja ada alat PHBX yang berfungsi mem- 
bagi percakapan yang masuk kepada kami untuk ditujukan secara 
otomatis kepada yang dimaksud (dengan extension). Terkadang, 
telepon yang ditujukan pemindahan (transfer) percakapan kepa- 
danya sedang sibuk berbicara dengan yang lain. Dan di saat 
menunggu transfer, maka kami memasang rekaman bacaan al- 
Our'an al-Karim. Sebagian di antara teman mengkritik bahwa ini 
termasuk penghinaan terhadap al-Our'an, karena terkadang masa 
pemindahan pembicaraan itu sangat pendek yang menyebabkan 
terputusnya suara rekaman, sehingga ayatnya tidak sempurna, 
serta bisa membawa kepada kerusakan makna. Juga orang-orang 
yang sering menelpon, dan sering mendengarkan ayat-ayat yang 
diulang-ulang, kadang mengakibatkan mereka bosan. Disamping 
juga terkadang yang mendengarkan ayat-ayat tersebut adalah non 
muslim, lalu mereka mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas. 


Kami berharap dari Syaikh penjelasan dalam masalah ini. 
Apakah yang telah kami lakukan adalah penghinaan terhadap al- 
Our'an seperti yang dikatakan sebagian teman dan apakah yang 
paling baik menurut pandangan Syaikh? Semoga Allah 4$ mem- 
berikan balasan kebaikan kepada Anda. 
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Jawaban: 


Saya berpendapat bahwa mengisi waktu dengan men- 
dengarkan ayat-ayat al-Our'an atau al-Hadits asy-Syarif lebih baik 
daripada diam. Sesungguhnya si penelpon, masa menunggu te- 
rasa lama, apabila hanya diam yang berkepanjangan, lalu ia me- 
rasa gelisah dan dihinggapi rasa bosan dan jenuh. Lalu cacian 
ditujukan kepada yang dicari dan menuduh mereka menye- 
pelekan dan tidak memperhatikan kepada orang yang menelpon. 
Berbeda sekali apabila mendengarkan ayat-ayat al-Our'an dan 
hadits-hadits yang mulia, doa-doa yang utama dan umum 
lainnya, hikmah-hikmah bahasa arab, faedah-faedah, dan nasehat- 
nasehat yang bisa diambil faedah darinya oleh orang yang dike- 
hendaki Allah #£ kebaikan kepadanya. Terputusnya ayat tidaklah 
membahayakan saat menelpon. Pendengar bisa bertanya tentang 
kesempurnaan ayat tersebut atau kembali ke mushaf. Dan tidak 
apa-apa, kendati pendengarnya adalah orang kafir agar tegak 
hujjah kepadanya dengan mendengarkan al-Our'an yang meru- 
pakan mu'jizat Nabi $$ dan hujjah Allah $$ kepada makhluk- 
Nya. Siapa yang merasa gelisah mendengarkan al-Our'an, maka 
tidak ada kebaikan padanya. Realitasnya, sesungguhnya rasa 
gelisah karena diam yang lama lebih sering terjadi. Maka atas 
dasar inilah, hendaknya kamu meneruskan apa yang telah kamu 
lakukan. Hal itu lebih baik daripada orang yang mengisi waktu 
dengan mendengarkan musik dan lagu-lagu. Seperti kebanyakan 
para pengguna mesin PHBX ini. Sebaik baik ucapan adalah 
kalamullah. Semoga kamu diberi balasan kebaikan. 


Diucapkan dan didiktekan oleh Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin 


61. Trs Mengutamakan Salah Seorang Anak Atas yang 
ain 


Pertanyaan: 


Bolehkah saya memberikan kepada salah seorang anak saya 
sesuatu yang tidak saya berikan kepada yang lain, karena yang 
lain sudah kaya? 
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Jawaban: 


Anda tidak boleh menentukan salah seorang anak, laki-laki 
dan perempuan dengan memberikan sesuatu tanpa yang lain. 
Namun wajib berlaku adil di antara mereka menurut pembagian 
warisan atau tidak memberikan kepada mereka semua, ber- 
dasarkan sabda Nabi 385, 


SA Tag Nela Dt AA 


"Bertakwalah kepada Allah dan berlakulah adil di antara anak- 
anakmu."58 


Namun, apabila mereka ridha dengan menentukan sese- 
orang dari mereka dengan suatu pemberian, maka tidak apa-apa 
apabila mereka yang ridha adalah yang sudah baligh serta rasyid 
(pintar). Dan seperti ini pula jika di antara anak-anak anda ada 
yang kekurangan dan lemah bekerja karena sakit atau ada pe- 
nyakit yang menghalanginya bekerja, dia tidak mempunyai ayah 
dan tidak ada saudara yang memberinya nafkah, dan tidak ada 
tunjangan negara untuk menutupi keperluannya. Maka sesung- 
guhnya anda harus memberi nafkah kepadanya sekedar keper- 
luannya hingga Allah 86 memberikan kecukupan kepadanya dari 
hal itu. 


Fatawa al-Marah, hal. 101 Syaikh Ibnu Baz 


bea 


53 Disepakati keshahihannya: al-Bukhari dalam a/-Hibah (2587), Muslim dalam a/-#ibat (13-1623). 
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